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Surafi asy-Syu ‘ara;

Surah ini terdiri dari 227 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 

karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Surah ini dinamakan ASY-SU‘ARA’ 

(jamak dari kata “asy-Sya 'ir ”) 
yang berarti “Penyair ”, 

yang diambil dari ayat 224.

Admin
infaq1



SURAH ASY-SYU‘ARA’

urah asy-Syu‘ara’ merupakan salah satu surah Makkiyyah, yakni 
/ ' " " y /  turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. 
v —/  Demikian pendapat mayoritas ulama. Ada yang mengecualikan 
beberapa ayat seperti ayat 224 sampai 227 yang berbicara tentang para 
penyair. Boleh jadi mereka menduga demikian, karena ayat-ayat itu 
mengecam para penyair, kecuali mereka yang beriman dan dalam hai ini 
mereka menduga bahwa yang dimaksud adalah penyair-penyair muslim 
kenamaan pada masa Nabi saw. seperti Hassan Ibn Tsabit, Ka'ab Ibn Malik 
dan Ibn Rawahah. Ada juga yang mengecualikan ayat 197 yang berbicara 
tentang ulama Barn Isra’il dengan alasan bahwa pergaulan umat Islam dengan 
para pemuka agama Bani Isra’il baru terjadi di Madinah. Pendapat yang 
mengecualikan ini dinilai lemah, karena tidaklah mutlak uraian menyangkut 
sesuatu yang berada di satu kota otomatis dibicarakan di kota itu. Sekian 
banyak ayat al-Qur’an yang disepakati bahwa ia turun sebelum Nabi saw. 
berhijrah kendati ia berbicara tentang Bani Isra’il, seperti misalnya:

fl-Us- <dlb J i  jA  J j ib j

Berkatalah orang-orang kafir: “Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul. ” 
Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu dan antara 
orangyang mempunyai ilmu al-Kitdb” (QS. ar-Ra‘d [13]: 43). Ini karena 
kcberadaan orang-orang Yahudi serta hubungan dagang antara penduduk
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Mekah dengan mereka sudah terjalin jauh sebelum N abi berhijrah ke 
Madinah. Bahkan beberapa riwayat menyatakan ada pertanyaan yang 
diajukan oleh kaum musyrikin Mekah yang sumbernya adalah orang Yahudi. 
Seperti pertanyaan tentang ruh dalam surah al-Isra’ [17]: 85. Di sisi lain, 
persoalan penentuan masa turun ayat bukanlah persoalan nalar, tetapi 
persoalan sejarah. Peranan akal dalam konteks itu, hanyalah menilai sampai 
apakah riwayat tersebut benar atau tidak.

Nama asy-Syu‘ard’buat surah ini diambil dari ayat yang menggunakan 
kata tersebut yakni ayat 224. Agaknya karena kata asy-Syu‘ard’ hanya sekali 
itu ditemukan dalam al-Qur’an, sehingga dengan menyebutnya orang tidak 
akan keliru memahami bahwa yang dimaksud adalah surah yang ke-26 dalam 
perurutan Mushhaf. Popularitasnya menjadi sangat tinggi, karena ayat itu 
mengecam para penyair, yang oleh masyarakat Arab pada masa turunnya 
al-Qur’an mendapat tempat yang sangat terhormat. Mereka ketika itu dapat 
diserupakan dengan media massa dewasa ini, yang dapat menyebarluaskan 
informasi, mengangkat deraj at seseorang atau masyarakat tertentu, atau 
mendiskreditkannya. Nama yang lain dari surah ini adalah Thd’, Sin, Mim. 
Namun nama ini tidak terlalu populer karena awal surah ke 28 (al-Qashash) 
juga dimulai dengan ketiga huruf itu. Ada juga yang menamainya al-Jdmi‘ah 
yang secara harfiah berarti Yang Menghimpun. Boleh jadi karena surah ini 
adalah surah pertama yang menghimpun uraian tentang para rasul pembawa 
syariat populer sampai dengan syariat yang disampaikan oleh rasul terakhir. 
Ada tujuh kisah Nabi yang diuraikan di sini — mencakup sekitar 180 ayat — 
dengan ciri yang hampir sama. Ada pengantar dan ada penutupnya, sehingga 
masing-masing hampir merupakan berdiri sendiri. Uraian pada kisah-kisah 
itu jika dicermati, ditemukan bahwa keseluruhannya mengarah kepada satu 
tujuan yang mencerminkan kesatuan pokok-pokok dasar dakwah seluruh 
rasul yang diutus kepada umat manusia. Di sisi lain, dari kisah-kisah itu 
dapat dipetik satu pelajaran bahwa orang-orang kafir menggunakan cara 
yang praktis, sama ketika menolak risalah dan seruan para rasul, dan karena 
itu pulalah agaknya sehingga uraian tentang mereka selalu diakhiri dengan 
redaksi yang sama yaitu: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu ayat dan tidaklah kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. ”

Tema utam a surah ini adalah kisah para nabi itu. Thabathaba’i 
menjadikannya bertujuan menghibur Nabi atas pembangkangan kaum



musyrikin dengan menguraikan kisah para nabi itu dan kesudahan para 
pembangkang.

Sayyid Quthub berpendapat serupa. Ulama ini menggarisbawahi 
bahwa tema surah ini adalah tema surah-surah Makkiyyah yakni yang 
berbicara tentang Tauhid, keniscayaan Kiam at, pem benaran wahyu, 
ancaman terhadap para pendurhaka, yang pada akhirnya merupakan pelipur 
lara bagi N abi M uhammad saw. yang dihadapi oleh kaumnya dengan 
pembangkangan.

Al-Biqa‘i yang m enjadikan nama surah sebagai pertanda tema 
utamanya, berpendapat bahwa tujuan surah ini adalah membuktikan bahwa 
ia adalah mukjizat yang sangat jelas yang bersumber dari Allah swt. Dia 
menjelaskan segala sesuatu, antara lain merinci apa yang dikemukakan pada 
akhir surah yang lalu. Penamaannya sebagai asy-Syu'ara’ (Para penyair) 
adalah bukti yang sangat jelas tentang tujuan tersebut, karena al-Qur’an 
sungguh berbeda dengan syair para penyair.

Surah ini merupakan surah yang keempat puluh tujuh, jika ditinjau 
dari perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an. Ia turun sebelum surah an- 
Naml dan sesudah surah al-Waqi‘ah. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak dua 
ratus dua puluh enam ayat menurut perhitungan ulama qira’at Mekah dan 
Madinah, dan 227 ayat menurut perhitungan ahli qira ’at Kufah dan Syam.



AYAT 1-3

I j V' dJllwdJ dJUjtS ( y ) tj w J '  oU ls. d i b  (  ̂ )

( r )

“Tha’, Sin, M m . Itulah ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan. Boleh jadi 
akan membinasakan dirimu, karena mereka bukan orang-orang mukmin. ”

Dalam surah yang lalu, Allah swt. membedakan antara ajaran yang 
haq dan yang batil dan menjelaskan secara gamblang serta merinci siapa 
‘Ibad ar-Rahman sambil membedakan mereka dari penyembah setan. Di 
sana dijelaskan pula bahwa tuntunan al-Qur’an tertuju kepada seluruh 
manusia sambil mengancam siapa yang membangkang. Ketika turunnya 
surah itu belum banyak orang memeluk Islam. Peringatan dan ancaman 
yang disampaikan pada akhir ayat yang lalu, apalagi setelah menegaskan 
bahwa: Sesungguhnya kamu telah mendustakan, karena itu kelak akan menjadi 
kepastian yakni jatuhnya siksa (ayat terakhir surah yang lalu), boleh jadi 
dipahami sebagai mengisyaratkan dekatnya siksa itu, maka ini menimbulkan 
rasa penyesalan dan iba akibat hilangnya peluang bagi keimanan mereka, 
dan boleh jadi timbul dugaan bahwa keengganan mereka beriman itu 
disebabkan karena kurangnya penjelasan. N ah, ayat pertam a surah ini 
menghilangkan kesan dan dugaan itu. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i 
menghubungkan awal ayat surah ini dengan akhir ayat surah yang lalu.
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Kelompok I ayat 1-3

(  7 ?

Surafi asy-Syu ‘ara ’ (26)

Allah berfirman: Tha’, Sin, Mim. Itulah yang terlintas dalam benakmu 
sekarang dan yang menjadi tumpuan perhatianmu, atau yang kini dan akan 
turun kepadamu, yang sangat tinggi kedudukannya. Itulah ayat-ayat al-Qur’an 
yang fungsinya menjelaskan segala macam persoalan kebahagiaan hidup 
manusia, atau itulah al-Qur’an yang sangat jelas kebenarannya bahwa ia 
bersumber dari Allah swt. berdasar mukjizat dan keistimewaan yang 
dikandungnya, kendati orang-orang kafir mendustakannya. Sungguh sangat 
kasihan dan prihatin siapa yang mencintaimu wahai Nabi Muhammad saw., 
karena perhatianm u yang demikian besar kepada um at manusia, serta 
keinginanmu agar semua orang menyambut ajakanmu, sehingga boleh jadi 
engkau karena cintamu kepada manusia, dan rahmat serta kasih sayang yang 
menghiasi kepribadianmu menjadi demikian sedih atau menempuh jalan 
yang sangat membahayakan yang akan membinasakan dirimu sendiri, karena 
mereka yakni umat yang menolak ajakan itu bukan termasuk kelompok orang- 
orang mukmin yang percaya kepada tuntunan al-Qur’an dengan keimanan 
yang mantap.

H uruf-huruf Tha', Sin, Mim, yang merupakan pembuka surah ini 
serupa dengan pembuka surah-surah al-Qur’an yang menggunakan huruf- 
huruf alfabet bahasa Arab. Secara panjang lebar persoalan ini dan aneka 
pendapat ulama telah penulis uraikan pada tempatnya masing-masing. 
Rujuklah ke surah-surah tersebut antara lain pada awal surah al-Baqarah 
dan Al ‘Imran. Agaknya pendapat yang paling kuat dan paling banyak dipilih 
oleh ulama — di antara sekian pendapat — adalah yang mengatakan bahwa 
huruf-huruf itu dan semacamnya berfungsi sebagai tantangan kepada yang 
meragukan al-Qur’an. Seakan-akan tantangan tersebut berbunyi: “Redaksi 
kitab suci ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf-huruf tersebut, yang 
kamu semua juga mengetahuinya. Karena itu cobalah buat seumpama al- 
Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf serupa. Kamu pasti tidak akan 
mampu, baik dari segi redaksi maupun kandungannya.”

Kata ( JjJ ) la‘alla sebagaimana kata ( ) ‘asa digunakan untuk 
menggambarkan harapan atau rasa kasih terhadap mitra bicara. Pada ayat 
ini rasa kasih itulah yang dimaksud. Ada juga yang memahami kata tersebut 
di sini dalam arti larangan, dan bila demikian ayat ini menyatakan, hai Nabi 
Muhammad, janganlah engkau membinasakan dirimu hingga mati akibat 
rasa sedih sebab penolakan mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Makna 
ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka” (QS. Fathir 
[35]: 8).

Kata ( ) bdkhi' terambil dari kata ( £& ) bakha‘ yang berarti 
menyembelih. Kata ini terambil dari kata ( ) bukha' yaitu satu urat yang 
terdapat di bagian belakang leher binatang. Itulah batas akhir atau urat 
binatang yang terakhir, yang jika ia dipotong maka leher dapat terpisah 
dari badannya. Kata ini digunakan di sini untuk menggambarkan kesedihan 
yang luar biasa, sehingga mengantar kepada kemadan.

Surafi asy-Syu'ara (26) Kelompok I ayat 4-6

AYAT 4-6 

( i  ) ^  J*
9  s  s  s  . x {5 0 eI * * ^  9 ••• s & f t  Os . ^  ® ^ I »  ̂ ^  « 0 0 f /

I j j JS  ( o ) u y 9 j*-0 ji J *>0^ r̂' (>*  ̂ tlr* («-6^
S  % s  A S  $ S• f 9 /9 x . A ̂  . /  « *'?( 0 •

( ^ ) Oj j  <b Ij j O U «.Lji (*^j"U~^

“Seandainya Kami kehendaki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka satu bukti 
dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. Dan sekali- 
kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari ar-Rahman melainkan 
mereka — darinya — berpaling. Maka sungguh mereka telah mendustakan, maka 
kelak akan datang kepada mereka berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. ”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan apa yang mungkin terjadi atas 
diri Nabi Muhammad saw., ayat-ayat ini melanjutkan bahwa: “Bukankah 
telah berkali-kali Kami mewahyukan kepadamu bahwa engkau hanyalah 
sekadar pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan bahwa urusan 
keimanan terpulang kepada Kami? Kami yang memberi petunjuk kepada 
siapa yang Kami ketahui benar-benar ingin menerimanya. Memang Kami 
dapat memaksakan siapa pun untuk menerimanya, sehingga seandainya Kami 
kehendaki, sekarang ini atau kapan saja, niscaya Kami dapat menurunkan kepada 
mereka satu bukti yang sangat j elas dari langit yang membungkam setiap orang, 
maka begitu bukti itu turun, mereka tanpa berpikir langsung menerimanya 
sehingga senantiasa kuduk-kuduk mereka semua tanpa kecuali tunduk kepadanya 
dan ini pada gilirannya menjadikan mereka pun tunduk dan patuh kepada- 
Ku sebagaimana yang engkau inginkan. Tetapi itu Kami tidak kehendaki, 
karena telah menjadi ketetapan Kami untuk memberi manusia kebebasan 
memilih agama, agar keimanan dan kepatuhannya tulus dan berdasar



Kelompok I ayat 4-6 Surah asy-Syu'ara’ (26) c (

kesadaran masing-masing. Itulah ketetapan Kami, dan yakni padahal sekali- 
kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru setelah sekian banyak 
peringatan, tuntunan serta bukti yang telah Kami berikan sebelum itu dan 
yang kesemuanya sebagai satu rahmat dari ar-Kahman Tuhan Yang Maha 
Pemurah, — tidaklah datang yang baru itu pun — melainkan mereka tetap 
bertahan dengan kebiasaan mereka yaitu darinya yakni dari peringatan Kami 
itu saja, bukan dari yang lain walau yang lain itu adalah kebohongan — 
darinya saja — mereka berpaling. Maka dengan sikap mereka yang seperti 
itu, sungguh mereka telah mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan 
melalui al-Qur’an, dan memperolok-olokkannya, maka kelak akan datang 
kepada mereka kenyataan dari berita-berita yakni ancaman dan janji-janji Allah 
yang selalu secara sungguh-sungguh mereka perolok-olokkan dan dustakan.

Penggunaan bentuk kata kerja masa kini dan datang pada kata ( Uj )
nasya’/Kami kehendaki dan ( Jj_J ) n u n a ^ il/ Kami menurunkan untuk
mengisyaratkan bahwa hai tersebut dapat terjadi sekarang dan akan datang, 
yakni kapan saja, sedang penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada
kata ( c-Jla? ) fa %hallat untuk menunjukkan kepastiannya. H uruf ( _j)  fa’
pada awal kata itu mengisyaratkan bahwa ketundukan itu terjadi sangat 
cepat, begitu bukti tersebut didatangkan Allah.

Kata ( J * ?  ) ar-Kahmdn dikemukakan di sini, di samping untuk 
mengisyaratkan bahwa tuntunan Allah yang disampaikan melalui Nabi 
Muhammad saw. pada hakikatnya adalah rahmat, juga sebagai sindiran atas 
pengingkaran mereka terhadap ar-Rahman yang oleh surah yang lalu 
dinyatakan bahwa mereka mengaku tidak mengenal-Nya. (Baca QS. al- 
Furqan [25]: 60).

Kata ( JjUi-S) a'naq adalah bentuk jamak dari ( ) ‘unuq yaitu leher. 
Yang dimaksud adalah totalitas diri mereka. Kata leher digunakan menunjuk 
makna itu, karena ketundukan kepala yang menandakan ketaatan adalah 
dengan menggerakkan leher. Ada juga yang memahami kata a'naq dalam 
arti kelompok -kelompok atau dalam arti pemimpin -pemimpin mereka.

Apapun makna yang Anda pilih, yang jelas melalui ayat-ayat di atas 
Allah menegaskan kuasa-Nya untuk menundukkan batang leher manusia 
sehingga mereka beriman kepada-Nya, namun itu tidak di kehendaki-Nya. 
Dia juga tidak menghendaki bukti yang dipaparkan oleh pembawa ajaran 
al-Qur’an adalah sesuatu yang am at besar dan m engagum kan dalam 
pandangan mata atau telinga, tetapi Yang Dia kehendaki untuk menjadi 
bukti kebenaran, adalah sesuatu yang menyentuh hati dan nalar. Ini karena



ajaran ini bersifat terbuka dan langgeng hingga akhir masa, sedang Allah 
swt. Maha Mengetahui bahwa umat manusia dari hari ke hari akan semakin 
dewasa dan sem akin m enjadikan nalar dan kalbu sebagai barom eter 
kebenaran.

Dalam penjelasan di atas, penulis mengemukakan bahwa Allah tidak 
m enurunkan bukti dari langit, karena Dia tidak menghendaki manusia 
beriman dengan terpaksa.

Anda boleh bertanya: “Bagaimana dengan turunnya hidangan dari 
langit buat umat Nabi ‘Isa as. (QS. al-Ma’idah [5]: 114) atau diangkatnya 
bukit sehingga menjadi bagaikan naungan awan bagi umat Nabi Musa as.?” 
(QS. al-A‘raf [7]: 171). Jawabannya antara lain adalah bahwa itu bukanlah 
dalam rangka menjadikan mereka beriman. Bukti-bukti itu dipaparkan Allah 
bagi umat kedua Nabi mulia itu yang telah beriman. Di sisi lain dapat juga 
dikatakan, bahwa ketika itu manusia belum mencapai tahap kedewasaannya, 
maka bukti-bukti semacam itu masih diperlukan. Setelah umat manusia 
mencapai tahap kedewasaan yakni sejak diutusnya Nabi Muhammad saw., 
maka bukti-bukti semacam itu tidak diperlukan lagi. Itu sebabnya ketika 
kaum musyrikin meminta agar diturunkan bukti-bukti indrawi, al-Qur’an 
antara lain menjawab:

o < s'/y3 f e ' j  i i b  j  oi J j o u d i  clOp d jj f  u1  °Jj\
"  *  '  '  x “ x x x x x S

“Dan apakah belum cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu 
al-Kitdb (al-Qiir’an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam 
(al-Qur’an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orane-orane vans 
beriman” (QS. al-‘Ankabut [29]: 5f).

Kata ( frUI ) anbd’ adalah bentuk jamak dari kata ( U ) naba’ yakm 
berita penting. Penggunaan bentuk jamak di sini untuk menunjukkan bahwa 
tidak hanya satu tetapi banyak berita-berita penting yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. yang mereka dustakan.

AYAT 7-9

e-/ e.}3 J\ 0>: W
X X  X i f  s  & x x  x x

( S ) Q j  O lj ( A ) ^
X X  X X X

“Dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, berapa banyak Kami telah tumbuhkan 
di sana dari setiap pasangyang tumbuh subur lagi bermanfaat? Sesungguhnya pada

i s s i Sum/i asy-Syu ara (26) Kelompok I ayat 7-9



Kelompok I ayat 7-9 Surat asy-Syu'ara’ (26)
'r

yang demikian itu benar-benar terdapat suatti ayat dan tidaklah kebanyakan mereka 
termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Kaum musyrikin enggan percaya, bahkan memperolok-olokkan ayat- 
ayat Allah, sebagaimana diuraikan ayat-ayat yang lalu. Mereka enggan percaya 
karena bersikap keras kepala. Di sini keadaan mereka dipertanyakan, yakni 
adakah mereka akan terus mempertahankan kekufuran mereka padahal 
telah sekian banyak bukti dipaparkan dan terhampar? Apakah mereka 
enggan memperhatikan gugusan bintang-bintang di langit dan apakah mereka 
tidak melihat ke bumi yakni mengarahkan pandangan sepanjang, seluas dan 
seantero bumi berapa banyak Kami telah tumbuhkan di sana dari setiap pasang 
tumbuhan dengan berbagai macam jenisnya yang kesemuanya tumbuh subur 
iagi bermanfaat? Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya benar-benar 
terdapat suatu ayat yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta Yang 
Maha Esa, serta m em buktikan pula kuasa-N ya m enghidupkan dan 
membangkitkan siapa yang telah mati. Sayang, mereka enggan memperhatikan 
sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka 
akan termasuk orang-orang mukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa Yang tidak terkalahkan kehendak- 
Nya bahkan  d ap a t m em aksakannya lagi Maha Penyayang sehingga 
menghidangkan bukti itu dan melimpahkan aneka rahmat-Nya.

Kata ( J j ) ila/ ke pada firman-Nya di awal ayat ini: ( Je  )
awalam yarn ila al-ardh/ apakah mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata 
yang m engandung makna batas akhir. Ia berfungsi m em perluas arah 
pandangan hingga batas akhir, dengan demikian ayat ini mengundang 
manusia untuk m engarahkan pandangan hingga batas kemampuannya 
memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah dan 
tum buhannya dan aneka keajaiban yang te rham par pada tum buh- 
tumbuhannya.

Kata ( ) %auj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini 
adalah pasangan tumbuh-tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah- 
celah tanah  yang te rh a m p ar di bum i, dengan dem ik ian  ayat ini 
mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memiliki pasangan-pasangan 
guna pertumbuhan dan perkembangannya. Ada tumbuhan yang memiliki 
benang sari dan putik sehingga menyatu dalam diri pasangannya dan dalam 
penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga lain, dan ada
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juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga m em butuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangannya dan itu 
dapat terlihat kapan saja, bagi siapa yang ingin menggunakan matanya. 
Karena itu ayat di atas memulai dengan pertanyaan apakah m m ka tidak 
melihat, pertanyaan yang mengandung unsur keheranan terhadap mereka 
yang tidak memfungsikan matanya untuk melihat bukti yang sangat jelas itu.

Sem entara ulama berpendapat bahwa pasangan yang dim aksud 
termasuk pula binatang dan manusia karena Allah swt. menyatakan:

“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknja” (QS. Nuh
[71]: IV).

Kata ( ) karim antara lain digunakan untuk menggambarkan 
segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang 
baik, paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat.

Kata ( olS”) kana pada umumnya digunakan untuk menunjuk sesuatu 
yang telah terjadi pada masa lalu. Ia dapat juga berfungsi menunjukkan 
kesinambungan sesuatu sejak dahulu hingga masa datang. Sementara ulama 
memahami penggalan ayat di atas dalam arti, “Memang sejak dahulu, dalam 
ilmu Tuhan Yang Azali telah diketahui-Nya bahwa kebanyakan mereka 
bukan orang-orang mukmin.” Thahir Ibn ‘Asyur — mengutip pendapat pakar 
bahasa Sibawaehi — yang menurutnya dikukuhkan oleh banyak pakar bahwa 
kata ( jiS ') kana pada ayat ini sekadar sisipan untuk mengukuhkan makna. 
Thabathaba’i menolak memahaminya dalam arti, “Sejak dahulu dalam ilmu 
Tuhan” . Ini — menurutnya -  kurang sejalan dengan konteks uraian ayat, 
apalagi ada indikator yang menolaknya yaitu informasi tentang kemantapan 
penolakan kaum musyrikin itu telah dipahami dalam uraian sebelumnya, 
jadi m engapa harus diulangi lagi? Thabathaba’i walau tidak m enolak 
pendapat yang menilainya sisipan, tetapi ia lebih cenderung memahaminya 
dalam arti, “Tidaklah diduga kebanyakan mereka akan menjadi orang-orang 
mukmin melihat begitu mantapnya keberpalingan mereka, serta terkikisnya 
potensi keimanan mereka.” Ini serupa dengan firman-Nya:

JLataJ' 0^13 dJUJii' ^  dj I ji* j J  I Uj

‘Tetapi mereka tidak (diduga) akan beriman karena mereka telah (terbiasa) 
mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orangyang melampaui 
batas” (QS. Yunus [10]: 74).
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Kata ( jjjjJl ) al-'a^i^ terambil chin akar kata yang terdiri dari dua
huruf, yaitu ( _s.) ‘ain dan ( j  ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuban dan
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari'-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika 
bentuknya ( j i  ) ya 'u^u  maka ini berarti mengalahkan; jika ( j*j ) ya 'i^ i 
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan 
jika ( ji* ) ya'asgu maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah a l- A ^ \  yakni Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melawan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak 
ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-'A^i^ biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Ayat ini membuktikan — melalui uraiannya — keniscayaan keesaan 
Allah swt. K arena aneka tum buhan yang terham par di persada bumi 
sedemikian banyak dan bermanfaat lagi berbeda-beda jenis rasa dan warna, 
namun keadaannya konsisten. Itu semua tidak mungkin tercipta dengan 
sendirinya, pasti ada Penciptanya Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa. Di sisi 
lain tanah yang gersang melalui hujan yang diturunkan-Nya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Ini pun menunjukkan kuasa-Nya menghidupkan yang 
mati. Demikian juga manusia yang mati dan telah terkubur di bumi. Allah 
kuasa m enghidupkan mereka kembali, serupa dengan m enghidupkan 
pepohonan yang tum buh di tanah yang gersang itu.

| 1 3  I
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Dan ketika Tuhanmu menyeru Musa: ‘Datangilah kaum yang %alim, (yaituj kaum 
Fir'aun bahwa mengapa mereka tidak bertakwa?”

Ayat kelom pok ini bahkan ayat-ayat sesudahnya yang berbicara 
tentang um at para nabi yang lalu yaitu Musa dan Harun, Ibrahim, Nuh, 
Hud, Shalih, Luth dan Syu‘aib as., bertujuan meneguhkan Nabi Muhammad 
saw. dan menghibur hati beliau, yang keengganan kaumnya beriman sangat 
meresahkan dan memukul beliau. Sekaligus ayat-ayat tersebut merupakan 
ancaman kepada kaum musyrikin yang membangkang itu. Ini antara lain 
dapat dilihat pada penutup kisah semua nabi yang kesemuanya menggunakan 
kalimat penutup yang sama seperti penutup ayat yang berbicara tentang 
kaum  m usyrik in  yang d ihadap i N ab i M uham m ad saw. Sem uanya 
menyatakan: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu 
ayat dan tidaklah kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. ”

Pengulangan penutup yang sama itu mengisyaratkan bahwa bencana 
yang menimpa kaum yang membangkang rasul, bukanlah suatu kebetulan, 
tetapi ia berdasar sunnatullah yakni ketetapan yang berlaku umum, kapan, 
di mana dan terhadap siapa pun.

14
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Uraian tentang umat para nabi itu dimulai dengan uraian tentang 
umat Nabi Musa as., padahal sesudahnya disebut para nabi yang datang 
sebelum beliau dan itu juga dikemukakan bukan dalam susunan berurut 
sesuai masa kehadiran mereka di pentas sejarah.

Pakar-pakar al-Qur’an mengamati bahwa hampir tidak ditemukan 
uraian yang mengandung penenangan hati Nabi Muhammad saw. akibat 
pembangkangan kaum musyrikin, kecuali dengan memaparkan pengalaman 
Nabi Musa as. dengan kaumnya. Hal ini agaknya disebabkan karena Nabi 
mulia itu diutus kepada Fir'aun yang merupakan seorang yang sangat 
durhaka lagi kuat, namun akhirnya binasa juga. Peninggalan sejarah bahkan 
jasadnya yang telah diawetkan pun masih ada hingga kini dan dapat dilihat 
oleh semua yang berminat. Di sisi lain, orang-orang Yahudi yang ketika itu 
sebagian hidup di Madinah sangat mengenal sejarah beliau.

Di samping itu, kaum musyrikin Mekah sering kali memohon agar 
Nabi menampilkan mukjizat serupa dengan mukjizat para nabi yang lalu. 
Dengan uraian tentang kisah Nabi Musa as. dengan aneka mukjizat yang 
beliau tampilkan, dibuktikan pula bahwa mukjizat yang silih berganti beliau 
paparkan tidak banyak m em pengaruhi masyarakat yang beliau hadapi, 
sehingga ini membuktikan kepada kaum musyrikin Mekah, bahwa Allah 
Kuasa menurunkan aneka mukjizat sesuai permintaan mereka, hanya saja
-  berdasar pengalaman masa lalu — ia tidak banyak bermanfaat, karena itu. 
sekarang permintaan serupa tidak perlu dilayani. Ini sejalan dengan firman- 
Nya:

0 jljV ' ^  J«*i y  01 « li j

“Dan sekali-kali tidak adayang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan 
oleh orang-orang dahulu” (QS. al-Isra’ [17]: 59).

Kembali ke ayat 10 dan 11 di atas, ayat ini bagaikan menyatakan: 
Kami telah menurunkan al-Qur’an dan menguraikan aneka pengalaman 
para nabi. Bacalah ayat-ayat itu dan ingat serta ingatkanlah ketika Tuhan 
Yang menurunkan wahyu kepada-mu menyeru yakni mewahyukan kepada 
Nabi Musa dengan firman-Nya: “Datangilah kaum yang %alim, yaitu kaum 
Fir'aun dan katakanlah kepada mereka bahwa Allah mengecam mereka 
mengapa mereka tidak bertakwa kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya?”
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AYAT 12-14

i j r ^ i  i j r & i j  ( \ Y )  ‘- - ' j

(> t ) i  ' J *  j$ )  O r) J l

Dia berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnya aku takut mereka akan mendustakan aku. 
Dan akan sempit dadaku serta tidak lancar lidahku maka utuslah kepada Harun; 
dan bagi mereka atas diriku dosa maka aku takut mereka akan membunuhku. ”

Setelah N abi Musa as. m endengar tugas yang dibebankan Allah 
kepadanya, serta m enyadari keterbatasannya, dia berkata: ‘Tuhanku, 
sesungguhnya aku takut mereka akan mendustakan aku. Dan itu mengakibatkan 
akan menjadi sempit dadaku serta menjadi tidak lancar lidahku, maka utuslah 
juga malaikat Jibril kepada Harun agar dia pun menjadi Nabi sehingga dapat 
membantuku, karena lidahnya lebih fasih dari lidahku. Dan bagi mereka atas 
diriku dosa yakni mereka menganggap aku berdosa terhadap mereka ketika 
aku m em bunuh tanpa sengaja seorang Mesir yang merupakan warga bangsa 
yang berkuasa itu, maka aku takut mereka akan membunuhku dan jika demikian 
aku tidak dapat melaksanakan tugas, namun dengan kehadiran Harun tugas 
tersebut dapat terselesaikan.”

Al-Biqa‘i memahami ucapan Nabi Musa as. yang berkata: ( tjy -t ) 
inni akhafu/sesungguhnya aku takut sebagai keluhan yang dicelahnya 
mengandung perm ohonan kepada Allah swt. Menurutnya, Nabi Musa as. 
baga ik an  b erk a ta : “A ku tak u t m ereka m endu stak an k u , seh ingga 
kedatanganku kepada mereka tidak bermanfaat, dan mereka akan berusaha 
mencelakakanku, maka karena itu anugerahilah aku wibawa yang dapat 
m em eliharaku dari siapa pun yang berm aksud buruk. Al-Biqa‘i juga 
memungkinkan kata ( JJbM) akhafhvtkun dalam arti takut tetapi mengetahui 
atau menduga. Agaknya hal ini dikemukakan oleh penafsir itu karena enggan 
menerima adanya kesan bahwa Nabi Musa as. ketika itu merasa takut.

Sebenarnya kesan tersebut tidak perlu terlalu dikhawatirkan, karena 
perasaan takut adalah naluri manusia, dan para rasul memiliki naluri yang 
sama dengan semua manusia lainnya.

Thabathaba’i menutup kemungkinan adanya kesan yang agaknya 
dikhawatirkan itu, dengan mengutip pendapat ulama sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kata ( tj> yr) khauf yang akar katanya sama dengan ( t j s ^ i ) 
akhafu adalah kegoncangan hati karena menduga akan adanya bahaya. Lawan
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kata itu adalah ( j* ' ) <2jw» yakni rasa aman yang merupakan ketenangan 
hati menuju perolehan manfaat. Lebih jauh Thabathaba’i menjelaskan 
bahwa kata khauf banyak digunakan untuk m enggam barkan adanya 
perasaan te n tan g  bahaya yang dapat m engancam , seh ingga yang 
bersangku tan  m engam bil langkah-langkah un tuk  m enangkal atau 
menghindarinya, walaupun hati yang bersangkutan tidak gentar. Nah, inilah
— tulis Thabathaba’i — bedanya dengan kata ( ) khasyyah (yang juga biasa 
diterjemahkan dengan takut) yang berarti adanya perasaan tentang bahaya 
yang dapat mengancam, sehingga yang bersangkutan mengambil langkah- 
langkah un tu k  m enangkal atau m enghindarinya, sedang hati yang 
bersangkutan ketika itu mengalami rasa cemas dan gelisah, dan karena itu
-  tulisnya lebih jauh — Allah menafikan adanya khasyyah dari para nabi 
terhadap siapa pun kecuali kepada-Nya sebagaimana terbaca dalam. QS. 
al-Ahzab [33]: 39) yang menggunakan kata khasyyah yaitu:

4JUl SlJ 1 JL̂-1 Slj rfljl oSlU*>j Ciji.Lj

“Orang-orangyang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya 
(yakhsyaunahu) dan mereka tiada takut (yakhsya) kepada seorang (pun) selain kepada 
Allah. ” Tetapi Allah tidak menafikan khauf yakni perasaan takut akibat 
bahaya yang dapat mengancam tetapi yang tidak m enggentarkan hati 
mereka, sehingga langkah-langkah yang mereka ambil untuk menangkalnya 
dapat mereka lakukan dengan seksama. Ini dibuktikan oleh firman-Nya 
yang menggunakan kata yang seakar dengan akhafu yaitu:

Si aJUI OJ W j
•" •" * s s s ' fi '  '

“Dan jik a  engkau (wahai Nabi Muhammad saw.) khawatir (takhdfanna) akan 
(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yangjujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orangyang berkhianat” (QS. al-Anfal [8]: 58).

Firm an-Nya: ( {j'—J *ilj t£j-U<? js& ij ) wayadhiqu shadri wa la 
yanthaliqu lisanil dan akan sempit dadaku serta tidak lancar lidahku merupakan 
dua alasan baru, dengan demikian, sepintas terlihat bahwa ada tiga alasan 
yang dikemukakan oleh Nabi Musa as. Namun, pada hakikatnya kedua hai 
yang disebut di atas adalah akibat dari sebab yang disebut sebelumnya yaitu 
kekhawatiran beliau jangan sampai didustakan. Memang bisa saja emosi 
muncul, apalagi dari seseorang yang berperangai keras bila ia menghadapi 
sesuatu yang dinilainya sangat buruk. Ketika itu dadanya dapat menjadi

Kelompok II ayat 12-14 Surah asy-Syu‘ara’ (26)
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sesak sehingga tidak menguasai diri, dan ucapannya pun dapat tidak tersusun 
rapi. Nabi Musa as. dikenal berperangai keras berbeda dengan Nabi Harun 
as. yang lemah lembut. Nabi agung itu mengetahui dan menyadari sifat 
bawaannya itu sebagaimana mengenal benar juga sifat bawaan saudaranya 
yakni Nabi Harun as. Karena itu beliau bermohon seperti terbaca di atas. 
Perm ohonan N abi Musa as. sama sekali bukan penolakan tugas, bukan 
juga kesempitan dadanya karena tugas yang dibebankan itu.

Ucapan Nabi Musa as.: ( 3 L-J j l k j  *sl) la yanthaliqu lisam/tidak lancar 
lidahku, dipahami oleh banyak ulama dalam arti: “Ada gangguan pada 
lidahku, sehingga tidak dapat berbicara secara fasih.” K onon ketika kecil 
beliau pernah menarik janggut Fir'aun. Lalu penguasa itu menyodorkan 
bara api dan kurma, dan tangan Nabi Musa as. yang akan mengambil kurma 
dialihkan oleh m alaikat m engam bil bara api itu, lalu N abi Musa as. 
memasukkan ke mulutnya sehingga lidahnya terbakar dan itulah penyebab 
gangguan pada lidahnya. Hemat penulis, lidah Nabi Musa as. pun fasih, 
hanya saja tidak sefasih Nabi Harun as. Ini dipahami dari ucapan beliau 
ketika menyatakan:

* '  '  I f  - > ’■ . Pj A Oj jl*

“Dan saudaraku Harun lebih fasih lidahnya daripadaku” (QS. al-Qashash [28]: 

3 4 ) ’ Memang Nabi Musa as. berdoa memohon kiranya ‘uqdat/ikatan yang 
mengikat lidah beliau dilepaskan Allah (baca QS. Thaha [20]: 27), tetapi 
itu — hem at penulis — bukan karena terjadinya kasus yang disebut di atas, 
tetapi agaknya yang beliau maksud adalah kemampuan berbahasa Ibrani, 
yakni bahasa yang digunakan oleh masyarakat Bani Isra’il, karena beliau 
tidak sefasih Nabi Harun as. Ini disebabkan karena Nabi Musa as. dibesarkan 
di istana Fir'aun dan di lingkungan bangsa Mesir yang berbahasa Mesir 
kuno, bukan bahasa Ibrani.

Perm ohonan beliau yang disebut pada ayat ini agar diperlancar lidah 
beliau, dapat juga dikaitkan dengan kemarahan yang beliau khawatirkan 
muncul akibat penolakan kaumnya. Yakni sebagaimana dada beliau dapat 
sesak akibat kemarahan itu, lidah beliau pun dapat menjadi tidak lancar 
mengemukakan aneka penjelasan sebaik mungkin.

Kata ( ) d^anbun yang dimaksud oleh Nabi Musa as. adalah 
terbunuhnya oleh beliau seorang Mesir yang hendak dilerainya agar tidak 
berkelahi dengan salah seorang Bani Isra’il (baca QS. al-Qashash [28]: 15).
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Sebenarnya Nabi Musa as. tidak berm aksud membunuhnya, sehingga 
penamaan dosa di sini, boleh jadi atas dasar anggapan keluarga yang 
terbunuh, atau dalam pandangan hukum ketika itu. Itu agaknya yang 
diisyaratkan oleh kata ( ) lahumj bagi mereka pada ucapan Nabi Musa as. 
yang direkam ayat di atas. Di sisi lain kata ( i_Ji ) d^anbun tidak selalu 
diartikan pelanggaran ketentuan agama (dosa), tetapi dapat juga mencakup 
perbuatan yang dapat berakibat buruk, walaupun ia tidak dinilai dosa oleh 
agama.

AYAT 15-17

J y J j  \j\ Si jj& ( > 0 ) 0 \jl Lj&ilS JlS

( W) ^  y (> n)
Dia berfirman: ‘Tidak! Maka pergi berdua dengan membawa ayat-ayat Kami, 
sesungguhnya Kami bersama kamu semua mendengarkan. Maka datangilah Fir'aun 
dan katakanlah oleh kamu berdua: ‘Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta 
alam; lepaskanlah (pergi) bersama kami Bani Isra’il’. ”

Allah menenangkan hati Nabi Musa as. Dia berfirman: ‘Tidak! Jangan 
khawatirkan apa yang engkau ucapkan dan terlintas dalam pikiranmu itu! 
Mereka tidak akan dapat m em bunuhm u. A dapun  p e rm in taan m u  
menyangkut saudaramu Harun maka itu telah K am i tetapkan, maka 
bersegeralah pergi berdua, engkau bersama saudaramu Harun dengan membawa 
ayat-ayat yakni bukti-bukti kebenaran yang bersum ber dari Kami. 
Sesungguhnya Kami bersama kamu semua mendengarkan dengan sangat jelas 
apa saja yang dibicarakan dan yang terjadi maka karena itu jangan khawatir, 
datangilah wahai Musa dan Harun Fir'aun dan katakanlah oleh kamu berdua 
kepadanya dan kepada siapa pun yang ada disekitarnya, begitu kamu berdua 
sampai ke tempat mereka bahwa: ‘Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan 
Pemelihara dan Pengendali semesta alam termasuk engkau dan kerajaanmu 
wahai Fir'aun. Dia mengutus kami menyampaikan perintah-Nya kepadamu 
bahwa: Lepaskanlah dan biarkan pergi bersama kami Bani Isra’il menuju ke 
Bait al-Maqdis ”

Kata ( ) kalla digunakan untuk empat hal. Pertama, menafikan 
sesuatu yang disebut sebelumnya, baik tersurat maupun tersirat. Ini bila 
ada sesuatu yang perlu dinafikan. Kedua, untuk menghardik dan mengancam,
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jika dalam konteks uraian terdapat seseorang atau kelompok yang perlu 
dihardik. Ketiga, membenarkan kandungan uraian sebelumnya khususnya 
bila ia berkaitan dengan sumpah. Keempal, sebagai pembuka kata yaitu 
apabila hal-hal yang disebut pada butir-butir yang lalu tidak ditemukan. 
Untuk ayat yang ditafsirkan ini, kata tersebut menafikan kekhawatiran yang 
diungkap oleh Nabi Musa as. itu.

Sementara ulama memahami bentuk jamak pada ( ma‘akum/
bersama kamu hanya tertuju kepada Musa dan Harun as., dengan demikian 
bentuk jamak tersebut berarti dual (mutsanna). Ini, karena kebersamaan 
A llah dengan orang-o rang  kafir tidak dapat d ipersam akan dengan 
kebersamaan-Nya dengan orang-orang mukmin. Kebersamaan-Nya dengan 
para pendurhaka hanya dalam pengetahuan-Nya, sedang dengan orang 
m ukm in  m e n cak u p  banyak hai selain p en g e tah u an -N y a  sep erti 
pemeliharaan, bantuan, bimbingan dan aneka limpahan karunia. Jika kata 
tersebut dipahami dalam bentuk jamak, maka yang dimaksud adalah Allah 
mendengarkan apa yang dibicarakan oleh Nabi Musa as. dan Nabi Harun as., 
serta lawan-lawan mereka. Nah, di sini kebersamaan dimaksud hanya dalam 
pengetahuan saja. Adapun pertolongan dan bimbingan khusus untuk kedua 
Nabi tersebut, maka itu khusus hanya buat mereka dan ini telah diisyaratkan 
oleh kata ( yg ' ) kalla yang dilanjutkan dengan perintah bersegera pergi itu, 
sebelum pernyataan bahwa Allah mendengarkan mereka.

Kata ( &jx <»■-..«■<) mustami'un mengandung makna mendengarkan secara 
sungguh-sungguhpembicaraan. Bagi manusia atau makhluk, terdapat perbedaan 
antara kesungguhan mendengar dengan ketidaksungguhan. Tetapi bagi Allah 
tidak ada istilah kesungguhan dan ketidaksungguhan. Di sisi lain buat Yang 
Maha Kuasa tidak ada istilah mudah atau sulit, mendengar kesemuanya 
dan tidak mendengar sebagian. Atas dasar itu, kata yang digunakan ayat ini 
berarti janji untuk memberi perhatian terhadap apa yang terjadi, dan segera 
akan membantu jika mereka terdesak atau terancam.

Kata ( J  j  ) rasul pada ayat di atas berbentuk tunggal, padahal yang 
mengucapkannya adalah Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. Bukankah 
seperti terbaca di atas, mereka berkata: Sesungguhnya kami? Penggunaan 
bentuk tunggal ini untuk mengisyaratkan bahwa ajaran yang mereka berdua 
sampaikan pada hakikatnya satu dan sama, sedikit pun tidak berbeda, 
sehingga mereka bagaikan seorang Rasul saja. Apalagi, memang Nabi Harun 
as. bertugas sebagai wa^jrjyang membantu Nabi Musa as. Ada juga ulama 
yang mengatakan bahwa ada sisipan pada ucapan mereka itu, yaitu kata



I  21 j

masing-masing, sehingga mereka bagaikan berkata: Sesungguhnya kami 
masing-masing adalah Rasul Tuhan semesta alam. Ada lagi yang berpendapat 
bahwa kata rasul serupa dengan mashdar/infinitive noun atau asalnya demikian, 
sehingga ia dapat menunjuk kepada tunggal, dual dan jamak.

Ayat 17 di atas dan semacamnya, dijadikan oleh Sayyid Q uthub 
sebagai bukti yang jelas bahwa Nabi Musa as. tidaklah diutus kepada Fir'aun 
dan kaum Fir'aun untuk mengajak mereka beriman dan melaksanakan ajaran 
Nabi Musa as. Beliau hanya ditugaskan untuk m enuntut agar Fir'aun 
membiarkan Bani Isra’il menyembah Tuhan, sebagaimana yang mereka 
kehendaki, yakni Tuhan leluhur mereka, ayah Nabi Yusuf as. yakni Nabi 
Ya'qub as. yang juga digelar dengan Israil. Allah mengutus Musa as. untuk 
menyegarkan kembali agama Tauhid yang merupakan agama para nabi 
utusan Allah swt. sejak Nabi Adam as. hingga N abi Muhammad saw., 
termasuk leluhur mereka itu.

Kelompok II ayat 18-19 Surafi asy-Syu'ara.’ (26)

AYAT 18-19
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Dia berkata: “Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu 
engkau masih bayi dan engkau tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. 
dan engkau telah berbuat suatu perbuatan yang telah engkau lakukan itu dan engkau 
termasuk orang-orangyang tidak membalas budi. ”

Fir'aun tidak menanggapi perintah Allah yang disampaikan Nabi Musa 
as. itu. Dia berkata mengingatkan Nabi Musa as. tentang masa lalunya serta 
apa yang dianggap olehnya sebagai jasa. Katanya: “Bukankah kami dengan 
segala kebesaran dan fasilitas yang kami miliki telah mengasuhmu di antara 
keluarga kami, waktu engkau masih bayi yakni baru lahir dan engkau tinggal 
bersama kami saja tidak bersama keluarga lain menghabiskan beberapa tahun 
lamanya dari umurmu. Mestinya jasa itu engkau balas dengan baik, bukan 
seperti apa yang engkau lakukan sekarang.

Selanjutnya setelah Fir'aun mengingatkan “jasa” keluarganya, dia 
mengingatkan Nabi Musa as. tentang kesalahannya yang mestinya telah 
mengakibatkan nyawanya melayang. Fir'aun berkata: Dan di samping itu, 
engkau juga telah berbuat suatu perbuatan yang telah engkau lakukan itu yakni
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m em bunuh seorang Mesir dan engk.au termasuk kelompok orang-orang yang 
tidak membalas budi atas kebaikan kami m em eliharam u; lalu engkau 
membunuh salah seorang bangsa kami. Atau tidak membalas budi bahwa 
kami membelamu dan tidak mengejar dan menangkapmu.”

Kata ( JlJj) walid digunakan dalam arti bayi. Jika anak telah menanjak 
lebih besar, maka ia dinamai ( ) thifl.

Ibn ‘Asyur mengutip beberapa sejarawan Mesir yang berpendapat 
bahwa Fir'aun yang memungut Nabi Musa as. sewaktu bayi adalah Ramses
II yang bernama Marenptah, tetapi dialog di atas terjadi pada masa putra 
Ramses II itu yang naik tahta setelah ayahnya meninggal pada pertengahan 
abad XV SM. Agaknya Fir'aun Marenptah II putra Ramses II itu diasuh 
bersama Musa oleh Ramses II itu. Ibn ‘Asyur juga mengemukakan bahwa 
Nabi Musa as. tinggal di tengah keluarga Fir'aun selama empat puluh tahun. 
Ulama lain seperti dalam Tafsir al-]alalain berpendapat selama tiga puluh 
tahun.

D engan demikian, Nabi Musa as. meninggalkan Mesir — setelah 
pem bunuhan dimaksud — ketika ia berusia empat puluh atau tiga puluh 
tahun. Ini m enurut Ibn ‘Asyur berdasarkan firman-Nya:

4 i i i i r j  ^  &  j

“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya 
hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orangyang berbuat baik” (QS. al-Qashash [28]: 14), sampai firman- 
Nya menyangkut peristiwa pembunuhan itu dalam QS. al-Qashash [28]: 15.

Lebih jauh Ibn ‘Asyur mengutip Perjanjian Lama: Keluaran VII, yang 
menyebut bahwa Nabi Musa as. diutus menjadi Nabi pada usia 80 puluh 
tahun.

Thabathaba’i memahami ucapan Fir'aun yang diabadikan oleh ayat 
18 di atas, m engandung bantahan terhadap kerasulannya. Seakan-akan 
Fir'aun berkata: “Engkau kami pelihara sejak kecil, engkau pun tinggal 
sekian tahun bersama kami. Kami mengenal namamu dan sifat-sifatmu, 
tidak ada yang kami lupakan, maka bagaimana mungkin engkau memperoleh 
kerasulan itu, padahal kami mengenalmu?” Selanjutnya dengan ayat 19, 
Fir‘aun dilukiskan bagai berkata: “Engkau telah melakukan perusakan di 
bumi dengan m em bunuh seorang .sehingga dengan demikian engkau telah 
melupakan nikm atku kepadamu, padahal engkau adalah salah seorang 
hambaku dari Bani Isra’il. Nah, jika demikian, dari mana kerasulan ini



engkau peroleh, dan bagaimana muflgkin engkau menjadi Rasul padahal 
demikian itulah keadaanmu?”

Ada juga ulama yang memahami kekufuran yang dimaksud oleh 
Fir'aun adalah kekufuran tentang agama dan ketuhanan yang diakui Fir'aun 
hanya buat dirinya. Fir'aun juga memahami keberadaan Nabi Musa as. di 
tengah-tengah F ir'aun dan keluarga kerajaan berarti pengakuan dan 
pemelukan agama yang dianut Fir'aun dan bangsa Mesir. Pendapat ini antara 
lain dianut oleh Sayyid Q uthub yang menyatakan bahwa seakan-akan 
Fir'aun berkata kepada Nabi Musa as.: “Kini engkau datang menyebut- 
nyebut Rabbul ‘A lam in/Tuhan semesta alam. Padahal sewaktu engkau 
berada di sisi kami, engkau tidak mengenal-Nya dan tidak juga berbicara 
tentang Tuhan semesta alam itu.”

Kalimat suatu perbuatan yang telah engkau lakukan setelah sebelumnya 
telah dinyatakan engkau telah berbuat bertujuan menggambarkan betapa 
buruk pekerjaan itu, dan betapa wajar pelakunya dihukum dengan balasan 
yang pedih. Seakan-akan Fir'aun berkata: “Perbuatan yang engkau lakukan 
itu, sedemikian buruk sehingga tidak wajar untuk diungkap dalam bentuk 
kalimat-kalimat. ”

AYAT 20-22
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Dia berkata: “A k u  telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang- 
orangyang sesat. LmIu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepada kamu. 
Maka Tuhanku menganugerahkan kepadaku hukum serta Dia menjadikanku salah 
seorang di antara para rasul. Dan itu yang engkau sebut-sebut sebagai nikmat 
kepadaku, adalah karena engkau telah memperbudak Bani Isra’U.”

Mendengar ucapan Fir'aun yang keberatan atas kerasulan Nabi Musa 
as., serta mengingatkan tentang kematian orang Mesir yang disebabkan 
olehnya, Nabi mulia itu menyanggahnya satu persatu. Yang beliau sanggah 
pertama kali adalah masalah kematian orang Mesir itu, karena ini yang 
terpenting. Untuk itu dia berkata: ‘A k u  mengakui lagi sadar bahwa aku telah
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melakukannya, sedang aku di waktu melakukan hai itu termasuk orang-orang 
yang sesat yakni tidak mengetahui arah yang benar. I^alu aku lari meninggalkan 
kamu yakni meninggalkanmu karena kekejamanmu serta meninggalkan juga 
kaummu yang akan menjcrumuskan aku kepadamu. Itu kulakukan ketika 
aku takut kepada kamu jangan sampai aku dibunuh atas kesalahan yang tidak 
kusengaja itu.

Selanjutnya Nabi Musa as. menjelaskan tentang keberatan Fir'aun 
yang kedua yakni tentang kerasulan beliau. D i sini beliau menjelaskan 
setelah mengakui kehilafannya, bahwa: Demi Allah selama kepergianku 
meninggalkan Mesir, aku melakukan hal-hal positif dan mendekatkan diri 
kepada Tuhan maka Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-^# menganugerahkan 
kepadaku hukum yakni kearifan dan pengetahuan serta Dia menjadikanku salah 
seorang di antara para rasul utusan Allah.

Dan adapun budi itu yang engkau katakan telah kuterim a dari 
keluargamu dan yang engkau sebut-sebut sebagai limpahan nikmat kepadaku, 
maka itu adalah tidak wajar engkau anggap budi dan anugerah karena engkau 
telah memperbudak kaumku Bani Isra’il.”

Kata ( jJCaJt ) adh-dhdllin terambil dari kata ( ) dhallaf sesat. Kata 
ini pada mulanya berarti kehilangan jalan, bingung, tidak mengetahui arah. 
Makna-makna ini berkembang sehingga kata tersebut juga dipahami dalam 
arti binasa, terkubur, dan dalam hai immaterial ia berarti sesat dari jalan 
kebajikan, atau lawan dari petunjuk.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata tersebut di sini. 
Al-Biqa'i memahaminya dalam arti “Saya tidak mengetahui ajaran agama”. 
Pendapat ini sulit diterima, karena nurani manusia yang tidak beragama 
sekalipun pasti mencela pembunuhan. Ada juga ulama yang mengartikannya 
lupa. Ini pun sulit diterima. Thabathaba’i memahami kata tersebut dengan 
terlebih dahulu memperhatikan seluruh rangkaian ucapan Nabi Musa as. 
dan secara khusus ucapannya: I^alu aku lari meninggalkan kamu ketika aku 
takut kepada kamu M aka Tuhanku menganugerahkan kepadaku hukum ”. 
“Penganugerahan hukum itu — menurut Thabathaba’i — berhadapan dengan 
adh-dhdllin atau dengan kata lain lawannya. Hukum menurut ulama beraliran 
Syi'ah itu  adalah “K etepatan pandangan m enyangkut substansi satu 
persoalan dan kebenaran penerapannya, dan ini pada akhirnya berarti 
keputusan yang benar menyangkut baik buruknya satu pekerjaan serta 
penerapan keputusan itu.” Atas dasar analisis ini, Thabathaba’i berpendapat 
bahw a m aksud ucapan N abi Musa as. itu adalah: “A ku m elakukan
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pembunuhan itu, sedang aku ketika itu dalam keadaan tidak mengetahui 
sisi kcmaslahatannya serta tidak mengetahui pula haq/kebenaran yang harus 
kuikuti sehingga aku membela siapa yang meminta bantuan kepadaku, dan 
ketika itu aku tidak tahu bahwa pembclaan itu mengakibatkan meninggalnya 
seseorang dan mengakibatkan aku terpaksa mcngungsi bertahun-tahun.”

Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan dua kemungkinan makna. Pertama, 
seakan-akan Nabi Musa as. berkata: “Amarah telah melengahkan aku 
sehingga aku tidak memperhatikan kewajiban memelihara jiwa manusia. 
Untuk makna ini, Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa ketika walau belum 
ada syariat, tetapi kewajiban memelihara jiwa telah disepakati oleh semua 
ketentuan dan peraturan yang dikenal oleh umat manusia, sehingga Nabi 
Musa as. mengakui perbuatannya dan menilainya sebagai penganiayaan (baca 
QS. al-Qashash [28]: 16). Kemungkinan makna yang kedua, adalah kehilangan 
jalan yakni beliau bagaikan berkata: “Aku ketika itu tidak memiliki 
pengetahuan tentang kebenaran, karena tidak adanya syariat.” Makna ini 
serupa dengan firman Allah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw.:

23jl*rjj

“Dan Dia mendapatimu dbat/an lalu Dia memherimu petunjuk ” (QS. adh-Dhuha 
[93]: 7).

Al-Qur’an menggunakan kata dbalal/ kesesatan yang dalam berbagai 
bcntuknya teru lang  sekitar 160 kali dengan berbagai makna. D ari 
penggunaan bcrancka ragam itu, dapat disim pulkan bahwa kata ini 
mengandung makna "Tindakan atau ucapan yang tidak menyentub kebenaran 
Karena itu, lupa, khilaf sampai dengan kesesatan dalam bidang kepercayaan, 
seperti mempersekufukan Allah, kedurhakaan, kcsemuanya dapat ditunjuk 
dengan kata tersebut. Makna yang tidak benar untuk kata itu pada ayat 
yang ditafsirkan ini adalah kesesatan dalam bidang kepercayaan. Karena ini 
mustahil bagi seorang rasul pilihan Allah. Adapun makna lainnya, maka 
dapat saja benar, selama tidak mengurangi nilai pcnghormatan terhadap 
Nabi mulia itu vang merupakan salah seorang dari lima Nabi agung (Ulul 
‘Azmi) yang diperkenalkan oleh al-Qur’an.

Ucapan Nabi Musa as. ‘Dia menjadik.ank.ti salah seorang di antara para 
rasul, ’’merupakan bantahan kepada keberatan Fir'aun atas pengangkatannya 
sebagai Rasul. la dapat berarti: “Jangan hcran, jika aku menjadi utusan- 
Nya, walau aku pernah keliru sebelum ini, karena selama kepcrgianku 
meninggalkan Mesir, aku melakukan hal-hal positif dan mendekatkan diri



kepada Tuhan sehingga Dia menganugerahkan kepadaku keatifan dan 
pengetahuan yang kemudian meningkat lagi sehingga aku dijadikannya salah 
seorang Rasul-Nya.”

Thabathaba’i memahaminya dalam arti: “Keheranan dan 
penolakanmu terhadap risalah kenabian yang kusampaikan berdasar 
keadaanku yang engkau ketahui sebelum ini, memang dapat dijadikan alasan 
untuk menolak, tetapi persoalan kenabian dan risalah bukanlah persoalan 
yang dapat diperoleh dengan upaya manusia, bukan juga sesuatu yang dapat 
diduga oleh siapa pun, karena kenabian dan kerasulan merupakan anugerah 
Allah yang tidak berdasar hukum-hukum sebab dan akibat yang lumrah 
diketahui orang.”

Ucapan Nabi Musa as. 'Itu yang engkau sebut-sebut sebagai nikmat kepada
ku", dipahami oleh sementara ulama sebagai pengakuan atas jasa Fir'aun, 
hanya saja, menurut penganut pendapat ini, Nabi Musa as. bagaikan 
melanjutkan dengan menyatakan bahwa: “Hal tersebut tidak menghalangi 
penugasan Tuhan kepadaku untuk menjadi Rasul, dan datang kepadamu 
menyampaikan perintah-Nya yaitu hentikanlah kekufuran dan lepaskan Bani 
Isra’il dari belcnggu perbudakan karena engkau telah memperbudak Bani 
Isra’fl.” Ada juga ulama yang menambahkan kata yang mengandung 
pertanyaan pada penggalan pertama ucapan Nabi Musa as. itu sehingga 
maknanya menjadi: “Dan apakah itu yang engkau sebut-sebut kepadaku 
itu dapat dinamai jasa dan nikmat? Tidak! Ia tidak dapat dinamai demikian, 
karena engkau telah memperbudak Bani Isra ’il. ”

Ucapan Nabi Musa as. “Karena engkau telah memperbudak Bani Isra’il” 
mengisyaratkan bahwa keberadaan Nabi Musa as. di istana Fir'aun, tidak 
dapat dinamai atau dianggap sebagai anugerah, karena penyebab 
keberadaannya di sana adalah kekejaman Fir'aun membunuh anak-anak 
lelaki. Ibu Nabi Musa as. ketika itu sangat khawatir jangan sampai putranya 
dibunuh, sehingga dia melemparkannya ke air, dan ini yang akhirnya 
mengantar Musa tinggal di istana Fir'aun. Seandainya tidak ada perbudakan, 
kekejaman dan pembunuhan itu, pastilah Musa tidak akan dilemparkan 
oleh ibunya ke air dan tidak pula Musa akan dipelihara oleh Fir'aun.

AYAT 23-24
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Dia berkata: ‘Apakah Tuhan semesta alhm?” Dia menjawab: ‘Tuhan langit dan 
bumi dan apa-apayang di antara keduanya, jika  kamu orang-orangyang yakin. ”

Rupanya Fir'aun merasa bahwa penjelasan dan argumentasi Nabi 
Musa as. dapat m em ojokkannya, apalagi setelah  beliau  m enyebut 
penindasan Fir'aun terhadap Bani Isra’fl, karena itu Fir'aun memindahkan 
topik pembicaraan. Dia berkata dengan nada bertanya: "Apakah hakikat 
Tuhan semesta alam yang engkau katakan telah m engutusm u bersama 
saudaramu Harun?” Dia yakni Nabi Musa as. menjawab: “Dia adalah Tuhan 
Pencipta, dan Pengendali langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. 
Itulah Tuhan kamu dan Tuhan kita semua, jika kamu sekalian orang-orang 
yangyakin. ”

Kata ( U ) ma digunakan untuk menanyakan hakikat sesuatu. Nah, 
jika demikian pertanyaan Fir'aun itu menyangkut hakikat Tuhan Yang 
disembah oleh Nabi Musa as. Pertanyaan ini wajar sekali, karena Fir'aun 
demikian pula para penyembah berhala meyakini bahwa ada tuhan-tuhan 
yang mengurus dan menangani bagian-bagian tertentu dari alam raya ini. 
Ada tuhan laut, tuhan angin, dan lain-lain. Mereka itulah pengatur dan 
pengendalinya baik karena mereka telah mendapat pelimpahan wewenang 
dari Tuhan sang Pencipta -  sebagaimana keyakinan kaum musyrikin Mekah
-  maupun tanpa pelimpahan itu. Fir'aun merasa bahwa dialah tuhan yang 
mengendalikan — paling tidak — wilayahnya, dengan berkata:

Jsh°\ lif j i a

“A ku  adalab tuhan kamu yang tertinggi” (QS. an-Nazi'at [79]: 24). D i tempat 
lain Fir'aun berkata:

“A ku tidak mengetahui ada tuhan buat kamu selain aku” (QS. al-Qashash [28]: 
38). Demikian dua pengakuan Fir'aun yang diabadikan al-Qur’an.

Sayyid Quthub memahami pertanyaan Fir'aun ini sebagai pertanyaan 
yang mengandung pengingkaran dan pelecehan terhadap Nabi Musa as. 
dan ucapannya itu. Fir'aun mengganggap bahwa kandungan pembicaraan 
Nabi mulia itu adalah sesuatu yang sangat tidak logis lagi tidak wajar untuk 
dibahas. Sedang jawaban Nabi Musa as. — menurut ulama yang syahid itu — 
mengatasinya yaitu “Tuhan Yang M engutus aku adalah Tuhan yang 
menguasai alam raya ini. Tidak terjangkau oleh kekuasaanmu hai Fir'aun,

Kelompok II ayat 23-24 SuraH asy-Syu'ara'(26)
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tidak juga oleh pengetahuanmu.” Memang Fir‘aun hanya merasa dirinya 
tuhan satu bangsa yang berada pada sebagian wilayah Lembah Nil, sedang 
itu hanya kerajaan yang sangat kecil bagaikan debu di tengah alam raya 
yang demikian luas ini. Demikian lebih kurang kesan Sayyid Quthub tentang 
jawaban Nabi Musa as. itu.

K ita  juga d ap a t b erka ta  bahw a jaw aban N ab i M usa as. ini 
mengundang Fir'aun dan siapa pun untuk memperhatikan alam raya yang 
sebagian darinya adalah langit dan bumi. Keserasian serta konsistensinya, 
m en u n ju k k an  ken iscayaan  ada P en c ip ta  sekaligus P en g a tu r dan 
Pengendalinya. Pencipta dan Pengendali itu, tidak mungkin berbilang, tetapi 
pasti Maha Esa, karena kalau tidak tentulah keserasian dan konsistensi itu 
tidak akan terlaksana sebagaimana terlihat sehari-hari.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari berpendapat bahwa jawaban Nabi Musa 
as. itu, mengandung penjelasan bahwa bukti tentang adanya Pencipta yang 
Maha Esa dapat ditemukan dengan memperhatikan langit dan bumi serta 
apa yang terdapat di antara keduanya, perhatian yang mengantar kepada 
pengetahuan tentang wujud Rabb (Tuhan Pengatur dan Pengendali) Yang 
Maha Esa dan yang berbeda dengan hakikat makhluk-makhluk.

Banyak ulama berpendapat bahwa jawaban Nabi Musa as. itu tidak 
menjelaskan hakikat Tuhan Pengendali alam raya, karena pengetahuan 
tentang hakikat-Nya di luar kemampuan makhluk, apalagi tidak ada yang 
serupa dengan-Nya. Nabi Musa as. hanya menjawab dengan menunjuk bukti 
wujud-Nya keserasian ciptaan-Nya yang terlihat oleh mata mereka yang 
mau mempelajari dan memperhatikan alam raya ini.

Firman-Nya: (jy iy  j**^!) inkuntum muqinin/jika kamu orang-orangyang 
yakin, dipahami oleh sementara ulama dalam arti: “Jika kamu meyakini 
jawabanku ini, maka kamu akan mengetahui bahwa kerajaan Fir'aun yang 
dibangga-banggakannya hanya terbatas dalam satu wilayah saja di muka 
bumi. Itu sangat tak pantas disejajarkan dengan kerajaan Tuhan Penguasa 
dan Pengendali alam raya.”

A l-B iqa'i m em aham i kalim at te rsebu t dalam arti: “Jika kamu 
menyandang sifat-sifat orang-orang yang yakin yakni orang-orang yang 
memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip agama, serta pembenaran yang 
penuh tentang keyakinan, maka pastilah kamu mengetahui hal ini, dan bahwa 
tidak ada jawaban lebih tepat dari apa yang kusampaikan, karena alam 
raya ini berubah-ubah, dan tentu saja ada kekuatan yang mengubah- 
ubahnya.”

Surafi asy-Syu'ara' (26) Kelompok II ayat 23-24
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Az-Zamakhsyari memahami kalimat itu dalam arti: “Jika kamu orang- 
orang yang bersed ia un tuk  yakin, dan berusaha un tu k  m endapat 
pengetahuan tentang hakikat-hakikat tanpa keangkuhan (maka tentu 
jawaban Nabi Musa as. itu akan kamu benarkan dan yakim).”

Kata ( ju iy ) muqinin terambil dari kata ( jyL ) yaqin yaitu pengetahuan 
yang mantap tentang sesuatu dibarengi dengan tersingkirnya apa yang 
mengeruhkan pengetahuan itu, baik berupa keraguan maupun dalih-dalih 
yang dikemukakan lawan. Itu sebabnya pengetahuan Allah tidak dinamai 
mencapai tingkat yakin, karena pengetahuan Yang Maha Mengetahui itu 
se'demikian jelas sehingga tidak pernah sesaat atau sedikit pun disentuh 
oleh keraguan. Berbeda dengan manusia yang yakin. Sebelum  tiba 
keyakinannya, ia terlebih dahulu disentuh oleh keraguan, namun ketika ia 
sampai pada tahap yakin, maka keraguan yang tadinya ada langsung sirna.

Thabathaba’i menulis bahwa jawaban Nabi Musa as. mengandung 
makna keterikatan satu bagian dari alam raya ini dengan bagian lainnya 
dan keterhubungannya yang mengantar kepada keyakinan tentang keesaan 
Pengatur dan Pengendali alam raya. Ulama ini menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa jawaban Nabi Musa as. di atas tidak sesuai dengan 
pertanyaan Fir'aun tentang hakikat Tuhan Pengendali alam raya. Jawaban 
beliau yang direkam al-Qur’an ini menurutnya sangat sesuai, dan karena 
itu jawaban di atas dikaitkan dengan kalimat “jika  kamu orang-orang yakin. ” 
Pengaitan ini menurut Thabathaba’i berkaitan dengan pertanyaan dan 
jawaban tersebut, seakan-akan Fir'aun berkata: “Apakah yang engkau 
maksud dengan Tuhan semesta alam?” Nabi Musa as. menjawab: “Yang 
aku maksud adalah yang dimaksud oleh semua orang yang yakin, saat 
mereka membuktikan adanya keterkaitan pengaturan dan pengendalian serta 
keterhubungan semesta alam, langit, bumi serta apa yang terdapat pada 
keduanya. Dengan memperhatikan itu, mereka yakin bahwa pasti ada 
Pengendali Yang Maha Esa bagi alam semesta,, Yang tiada sekutu dalam 
pengendalian-Nya. Dan kalau mereka membenarkan dan mempercayai 
adanya T uhan P engendali sem esta alam , p asti m ereka d apat 
menggambarkannya -  dalam salah satu bentuk penggambaran -  karena 
tidak ada makna pembenaran tanpa penggambaran.

Agaknya penggambaran yang dimaksud oleh Thabathaba’i bukanlah 
penggambaran tentang hakikat dzat Tuhan, tetapi penggambaran dalam 
benak tentang pengendalian Tuhan terhadap semesta alam. Ini dapat tercapai 
melalui pengetahuan tentang hukum-hukum yang mengatur sistem kerja
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alam raya ini, yang sebagian di antarany*a telah ditemukan oleh ilmuwan. 
Atas dasar pengetahuan itulah, manusia dapat sampai kepada kesimpulan 
tentang wujud Pencipta dan Pengatur, Yang Maha Esa.

AYAT 25-26

( t n)  Vj j  (Y«) 0 VI iTp- Jlfl

“D ia berkata kepada orang-orang sekelilingnya: “A pakah  kam u tidak 
mendengarkan?” Dia berkata: “Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu 
yang dahulu.”

Fir'aun tidak menjawab Nabi Musa as. secara langsung, tetapi dia 
menoleh kepada hadirin — para pemuka rezimnya — untuk membangkitkan 
amarah mereka. Boleh jadi juga dia heran mendengar keterangan Nabi Musa 
as. itu, maka dia berkata kepada orang-orang sekelilingnya: “Apakah kamu tidak 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh apa yang diucapkan orang ini? 
Bukankah jawabannya bertentangan dengan keyakinan kita dan keyakinan 
leluhur kita? Bagaimana tanggapan kamu tentang ucapannya itu?” Nabi 
Musa as. yang mendengar dan melihat sikap Fir'aun langsung menyela dan 
menanggapi. Dia berkata bahwa: “Tuhan Pemelihara dan Pengendali alam 
raya itu adalah Tuhan kamu dan di samping itu Dia juga adalah Tuhan nenek- 
nenek moyang kamu yang dahulu. ”

Kata ( j j . 0- ..-A tastami'un asalnya adalah ( j '>,■••?) tasma'unjmendengar. 
Penyisipan huruf /<i’pada kata itu memberinya makna kesungguhan, sehingga 
ia berarti mendengar dengan sungguh-sungguh.

Sementara ulama memperoleh kesan dari penyifatan nenek moyang 
mereka dengan kata ( jvJjS') al-awwalin/yang dahulu, bahwa itu mengandung 
isyarat ketidakwajaran Fir'aun dipertuhan. Seakan-akan N abi Musa as. 
berkata bahwa “Di antara nenek moyang kamu itu ada juga yang mengaku 
tuhan sebagaimana halnya Fir'aun yang memerintah ini. Mereka semua telah 
binasa, dan Fir'aun pun — seperti halnya nenek moyangnya akan binasa. 
Dengan demikian, anggapan dirinya sebagai tuhan sama sekali tidak dapat 
dibenarkan, sebab, Tuhan yang hakiki tidak akan pernah mati.”
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Dm berkata: “Sesungguhnya “rasul” kamu yang diutus kepada kamu benar-benar 
orang gila. Dia berkata: ‘Tuhan timur dan barat serta apa yang di antara keduanya. 
Jika kamu orang-orang berakal. ”

Fir'aun yang mendengar tanggapan Nabi Musa as. yang spontan di 
atas, kehilangan akal dan argumentasi — karena memang dia tidak memiliki 
pijakan yang benar. Maka tanpa sadar sebagaimana halnya banyak orang 
yang keras kepala, dia mengejek dengan menamai Nabi Musa as. “rasur’. 
Dia berkata: “Sesungguhnya “rasul” kamu ini, yang diutus kepada kamu sekalian, 
benar-benar orang gila. Betapa dia tidak gila, semua uraiannya tidak masuk 
akal. Yang saya tanyakan pun tidak dijawabnya dengan tuntas dan 
memuaskan.” Mendengar penghinaan itu secara halus tetapi mantap Nabi 
Musa as. menjawab. Dia berkata: ‘Tuhan Yang Mengutus aku, dan yang 
kamu tanyakan itu adalah Tuhan Penguasa dan Pengendali arah timur dan 
barat yakni seluruh penjuru serta apa yang di antara keduanya yakni seluruh 
makhluk, termasuk kamu semua, binatang dan benda-benda tak bernyawa 
yang kamu miliki. Jika kamu orang-orang berakal, tentulah kamu akan tunduk 
dan patuh hanya kepada-Nya saja.

Penyebutan arah Timur dan Barat sebagai dua arah yang dikendalikan 
Allah, merupakan pula salah satu bukti yang sangat jelas tentang keesaan- 
Nya. Tidak satu pun -  selain Allah — yang mengaku mengendalikan 
keduanya. Bukti semacam ini pula yang dipaparkan oleh Nabi Ibrahim as. 
ketika berhadapan dengan penguasa masanya yang mengaku tuhan. Ketika 
itu Nabi Ibrahim as. berkata kepadanya:

“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari 
barat,” lalu heran terdiamlah orang kafir itu ...” (QS. al-Baqarah [2]: 258).

Peredaran matahari sedemikian teliti dan konsisten, di tengah jutaan 
bintang dan planet yang lain, sungguh tidak dapat dilakukan kecuali oleh 
suatu kekuatan Yang Maha Dahsyat lagi Maha Esa, dan itulah Tuhan Yang 
mengutus Nabi Musa as. dan para rasul yang lain.

Kelompok II ayat 27-28 Surah asy-Syu ara’ (26) | | | | | | |



i; 32 i

I S f  S M *  asy-Syu ara (26) Kelompok 11 ayat 29-33

Ucapan Nabi Musa as.: ‘Jika kamu orang-orang berakal, ” merupakan 
jawaban halus atas tuduhan Fir'aun bahwa dia gila/ tidak berakal. Penggalan 
ayat ini dapat juga dipahami sebagai berkata: “Kalau kamu berakal, tentu 
kamu menyadari apa yang aku ucapkan.” Dengan demikian Nabi Musa as. 
m em beri m ereka dua pilihan. Pertama, m engakui kebenaran  yang 
disampaikannya, apalagi setelah mereka tidak menanggapi argumentasi yang 
dikem ukakannya kecuali dengan tuduhan gila. Pilihan kedua, adalah 
mengakui bahwa mereka tidak berakal, karena mereka tidak membenarkan 
Nabi Musa as. dan ddak pula mematahkan argumentasinya kecuali dengan 
tuduhan tersebut.

AYAT 29-33

dli&r jljf Jl3 (TS ) O y j *  jlp l̂ Jj oJixjl jii Jli
X X  X  x x X x

x x x  0 x x  / J  9 O x  x x
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“D/a berkata: “Sungguh jika  engkau mengambil Tuhan selain aku, pasti aku akan 
menjadikanmu salah seorang yang dipenjarakan. ” Dia berkata: “Apakah kendati 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?" Dia berkata: ‘Datangkanlah jika  
engkau termasuk orang-orangyang benar. ” Maka dia melemparkan tongkatnya, lalu 
tiba-tiba ia adalah ular yang nyata. Dan dia menarik tangannya, maka tiba-tiba ia 
menjadi putih bagi orang-orangyang melihatnya. ”

Fir'aun semakin marah mendengar ucapan Nabi Musa as. yang tampil 
dengan argumentasi tak terpatahkan, maka dia menghindari diskusi dan 
langsung mengancam. Dia berkata: “Sungguh jika  engkau secara bersungguh- 
sungguh mengambil yakni menyembah dan patuh kepada Tuhan selain aku, 
siapa pun dia, maka, pasti aku akan menjadikanmu salah seorangyang dipenjarakan 
dan tentu engkau mengetahui keadaan penjaraku dan penyiksaan yang 
dialami para tahanan di sana. ” Nabi Musa as. tahu persis — berdasar 
pengalaman masyarakat Bani Isra’il selama ini — bahwa ancaman Fir'aun 
itu bukanlah main-main, dan penjaranya pun sangat mengerikan, namun 
beliau tidak gentar, dan karena itu beliau mengajukan usul baru. Dia berkata: 
‘Apakah  engkau akan memenjarakanku kendati aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu yang nyata yang membuktikan kebenaran kerasulanku serta apa yang



telah kusampaikan tadi?” Mendengar tawaran ini, dan agar Fir'aun tidak 
dinilai sewenang-wenang oleh hadirin, atau dengan harapan kiranya ia 
menemukan celah untuk menunjukkan kelemahan Nabi Musa as. dia yakni 
Fir'aun berkata: “Datangkanlah keterangan yang nyata itu, jika  engkau benar- 
benar termasuk orang-orangyang benar dalam pengakuanmu sebagai Rasul 
Allah! ” Mendengar persetujuan Fir'aun itu, maka segera tanpa menunggu, 
dia yakni Musa as. melemparkan tongkatnya ke lantai, di hadapan Fir'aun, lalu 
tiba-tiba ia yakni tongkat itu adalah menjadi ular besar yang nyata bahwa ia 
benar-benar ular, bukan ilusi atau pengelabuan mata. Dan di samping bukti 
yang sangat jelas itu, dia yakni Nabi Musa as. juga memasukkan tangannya 
ke leher bajunya lalu menarik keluar tangannya dari dalam lubang leher 
tiajunya itu, maka tiba-tiba ia yakni tangannya itu menjadi putih tanpa sedikit 
cacat pun bersinar bagaikan cahaya bulan yang sangat mengagumkan dan 
itu memukau bagi orang-orangyang melihatnya.

Huruf / j  )  lvauivpada awal kalimat /  lLLzt J  awa lau ji’tuka 
merupakan kata penghubung untuk satu kalimat yang tersirat, seperd yang 
penulis kemukakan di atas yakni apakah engkau akan memenjarakanku kendati 
dan seterusnya.

Kata ( oL*j ) tsu'ban!ularjantanyang besar. Ketika menafsirkan QS. al- 
A'raf [7]: 107, penulis mengemukakan bahwa dalam QS. Thaha [20]: 20 
dinyatakan bahwa tongkat Nabi Musa as. itu beralih menjadi seekor ular 
yang dilukiskan dengan kata ( Zp- ) hayyah, sedang dalam QS. al-Qashash 
[28]: 31, tongkatnya itu dilukiskan bagaikan ( jb r  ) finn yang maknanya 
sama dengan hayyah yaitu ular-ular kecil. Perbedaan-perbedaan itu disebabkan 
karena perbedaan tempat terjadinya mukjizat tersebut. Peralihan tongkat 
menjadi ular jantan yang besar terjadi di hadapan F ir'aun , sedang 
peralihannya menjadi ular kecil adalah pada malam Nabi Musa as. diseru 
oleh Allah pertama kali dan ketika itu Allah menunjukkan kepada beliau 
mukjizat yang dianugerahkan kepadanya. Ada juga ulama yang memahami 
kata ( oL*j ) tsu'ban yang digunakan ayat ini dalam arti ular yang panjang lagi 
lincah, sedang kata ( ) hayyah dalam arti tumpukan badan ular yang menyatu 
dan menakutkan, sedang kata ( jl*-) 1&nn dalam arti ular yang bentuknya 
menakutkan. Penam pakan ular yang berbeda-beda itu sesuai dengan 
perbedaan tempat, sasaran dan tujuan penampakannya.

Kata ( £_j i ) natyx'a! mengeluarkan pada mulanya berarti mengeluarkan 
sesuatu dengan sulit atau mencabut dengan keras, seakan-akan ada sesuatu yang 
bertahan sehingga perlu kekuatan dan kesungguhan untuk memisahkannya.

Kelompok II ayat 29-33 Surafi asy-Syu'ara (26)
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Seperti halnya mencabut kekuasaan yang ditegaskan oleh QS. A1 ‘Imran [3J: 
26. Penggunaan kata tersebut pada ayat ini, menimbulkan kesan bahwa 
ada upaya sungguh-sungguh dari Nabi Musa as. untuk mengeluarkan 
tangannya itu. Ini berarti bahwa ketika itu tangannya berada dalam satu 
posisi yang sulit, selanjutnya mengeluarkannya pun demikian. Memang al- 
Q ur’an mengisyaratkan tiga proses bagi nampaknya mukjizat ini. Yang 
pertama, memasukkan tangan ke apa yang dinamainya al-jayb yakni leher 
baju. QS. an-Naml [27]: 12 menyatakan:

% o'*, 0 . X 9x0  ̂ | 9/ . / I/ / *| 0 f'
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“Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih 
(bersinar) bukan karena penyakit. ” Yang kedua, menyatakan:

% O , 0 . x Ox » / 4, X / I .XX ll 'il''. '  9  ̂# ,x
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‘Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih cemerlang 
tanpa cacat” (QS. Thaha [20]: 22), dan yang ketiga, adalah yang disebut oleh 
ayat di atas dengan menggunakan kata ( ^ j j ) na%a‘a/mencabut. Itulah proses 
yang dilalui hingga nampak mukjizat ini, yakni memasukkan, meletakkan 
dan mencabut. Kata ( ) jayb, bukan dalam arti saku sebagaimana maknanya 
dewasa ini, tetapi ia adalah tempat masuknya kepala pada baju yang akan 
dipakai. Tentu  saja memasukkan tangan melalui lubang baju tem pat 
masuknya kepala, menyentuhkan ke ketiak kemudian mengeluarkannya 
lagi, merupakan satu proses yang cukup sulit. Ini baru dari segi proses, 
belum lagi dampak psikologis yang boleh jadi menyertai proses itu, sehingga 
menjadi sangat wajar jika al-Qur’an menamainya na^a ‘a/mencabut.

Kata ( ) baydhd’/putih yang dimaksud bukan karena belang atau 
penyakit, tetapi putih karena sangat bercahaya, sehingga menarik perhatian 
lagi menakjubkan yang melihatnya. Lebih-lebih karena Nabi Musa as. adalah 
seorang yang tegar berkulit kehitam-hitaman (serupa dengan penduduk 
Sudan atau India), sebagaimana diinformasikan oleh Nabi Muhammad saw. 
dari riwayat al-Bukhari melalui sahabat Nabi saw. ‘Abdullah Ibn ‘Umar.

Banyak riwayat tentang bentuk ular yang ditampilkan melalui tongkat 
Nabi Musa as. itu, demikian juga cahaya yang bersinar dari tangan beliau, 
tetapi riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dikukuhkan kebenarannya. Buat 
kita, yang penting bahwa keduanya adalah peristiwa luar biasa yang nampak 
dengan jelas pada diri Nabi Musa as. dan pada tongkatnya. Keluarbiasaan 
yang menjadi bukti kebenaran beliau.
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Kalimat ( ^  ) fa id%a biya/maka tiba-tiba ia, menunjukkan bahwa 
tongkat dan tangan Nabi Musa as. itu, benar-benar seperti yang dilukiskan 
di atas menjadi ular serta putih cemerlang berkilauan. Ini berbeda dengan 
apa yang terjadi dari para penyihir ketika mereka melemparkan tali dan 
tongkat-tongkat mereka. QS. Thaha [20]: 66 menyatakan ( <u)j ) yukhajyalu 
ilaybi/terbayang kepadanya yakni kepada Musa as., bahwa apa yang tadinya 
tali temali telah menjadi ular. Itu berarti yang dilihat oleh Nabi Musa as. 
dan khalayak ketika itu hanyalah bayangan atau ilusi, bukan ular yang 
sebenarnya.

AYAT 34-37 
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Dia berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di sekelilingnya: “Sesungguhnya 
ini benar-benar seorang penyihir yang amat pandai. la bermaksud mengeluarkan 
kamu dari negeri kamu dengan sihirnya maka karena itu apakah yang kamu 
perintahkan?” Mereka menjawab: “Tundalah dia dan saudaranya serta kirimlah 
ke kota-kota mengumpulkan (dan) membawa kepadamu semua penyihir yang amat 
pandai. ”

Setelah melihat bukti yang demikian jelas, Fir'aun khawatir jangan 
sampai hadirin terpengaruh oleh mukjizat bukti yang dipaparkan oleh Nabi 
Musa as., maka segera saja dia berkata kepada pembesar-pembesar yang berada 
di sekelilingnya dan yang ikut menyaksikan mukjizat itu:' “Sesungguhnya ini, 
sambil menunjuk kepada Nabi Musa as., benar-benar seorangpenyihir sehingga 
apa yang ditampilkannya tidak lain kecuali khayal dan pengelabuan mata 
yang tidak mempunyai hakikat, karena itu jangan mempercayainya. Memang 
apa yang ditampilkannya sangat luar biasa, tetapi itu disebabkan karena 
dia adalah seorang penyihir yang amat pandai dalam hai pengelabuan mata. 
Kemudian Fir'aun menempatkan Nabi Musa as. dalam posisi yang sulit, 
dengan menuduhnya bahwa: ia bermaksud mengeluarkan kamu dari negeri kamu 
dengan pemaparan sihirnya itu maka karena itu apakah yang kamu perintahkan 
yakni anjurkan untuk menangkal tujuannya itu?”
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Sebagai tanggapan atas pertanyaan itu mereka yakni para pemuka 
masyarakat yang ada di sekeliling Fir'aun menjawab: ‘Tundalah urusan dia 
dan saudaranya yang m em bantunya yaitu H arun, jangan tergesa-gesa 
menindak, membunuh atau membantahnya, tetapi tangguhkan persoalan 
ini kepada kesempatan lain serta kirimlab dalam masa tangguh itu ke kota- 
kota dalam wilayah kekuasaanmu hai Fir'aun beberapa orang mengumpulkan 
ahli-ahli sihir, dan membawa kepadamu secara paksa atau sukarela semua 
penyihir yang amat pandai.

Dalam QS. al-A'raf [7]: 109-110 dinyatakan bahwa yang mengucapkan 
tuduhan bahwa Nabi Musa as. bermaksud mengusir mereka adalah para 
pemuka masyarakat, bukan Fir'aun sebagaimana pada ayat di atas. Ini berarti 
bahwa Fir'aun terlebih dahulu mengucapkan tuduhan itu, lalu diucapkan 
pula oleh para pemuka masyarakat. Memang dalam suatu pemerintahan 
dan masyarakat tirani, sering kali ucapan seorang pemimpin atau kepala 
negara/pem erintahan diulang-ulangi oleh bawahannya. Di sisi lain adanya 
perbedaan itu demikian juga “penambahan” kata bi sihrihi} dengan sihirnya 
di sini, sedang pada QS. al-A'raf, kata tersebut tidak disebutkan. Semua itu 
menunjukkan bahwa kendati satu kisah secara sepintas terbaca bagaikan 
terulang, tetapi ternyata ada saja perbedaan serta penambahan informasi 
yang tidak disebut pada uraiannya yang lain.

Bahwa Fir'aun atau para pemuka masyarakat berkata bahwa Musa 
“bermaksud mengeluarkan kamu dari negeri kam u” karena sebelumnya — 
sebagaimana terbaca pada ayat 17 yang lalu, Nabi Musa as. telah meminta
— sesuai perintah Allah — agar Fir'aun mengizinkan beliau membawa Bam 
Is ra ’il ke B ait al-M aqdis. N am un dem ikian, ada dua kem ungkinan 
menyangkut siapa yang dimaksud dengan kamu oleh ayat di atas. Yang 
pertama adalah rezim Fir'aun, dalam arti bahwa Nabi Musa as. bermaksud 
membawa serta Bam Isra’il sebagai pengikut-pengikut beliau dalam rangka 
menghimpun kekuatan, dan pada saatnya akan menyerang dan merebut 
kekuasaan serta m engusir F ir'aun dari Mesir. Yang kedua, kata kamu 
ditujukan kepada sekian banyak pemuka rezim Fir'aun dari keturunan Bani 
Isra’il. Yakni bahwa Musa as. bermaksud membawa kamu keluar dari negeri 
yang telah kamu huni sekian lama dan telah menjadi tumpah darah kamu 
dan kamu telah ikut menikmati hasil-hasilnya.

Ucapan Fir'aun kepada siapa yang ada di s e k e l i l in g n y a :  ‘Apakahyang 
kam u perin tahkan?” d ipaham i oleh az-Z am akhsyari sebagai buk ti 
kebingungan Fir'aun dan kepanikannya setelah melihat bukti-bukti yang



dipaparkan Nabi Musa as. sampai-sampai tanpa sadar ia lupa bahwa dirinya 
adalah Penguasa T ertinggi dan m engaku tuhan. Ia m enam pakkan 
kekhawatirannya, bahkan meminta pertimbangan kepada siapa yang ada 
di sekelilingnya yang justru mereka adalah bawahan-bawahannya.

Agaknya kesan tersebut timbul dari kata ( j ) ta ’murun/kamu 
perintahkan. Tetapi perlu dicatat bahwa kata tersebut tidak selalu diartikan 
perintah. Itu bisa juga berarti saran. Memang pada akhirnya saran yang telah 
disepakati harus dilaksanakan, dan dengan kesepakatan itu ia bagaikan 
telah menjadi perintah. Jika dipahami ucapan Fir'aun itu dalam arti apa 
yang kamu sarankan maka boleh jadi juga perm intaan saran itu, bukan 
menunjukkan kebingungannya — sebagaimana kesan pakar tafsir di atas — 
tetapi untuk m engam bil hati siapa yang berada di sekelilingnya dan 
menunjukkan sikap demokratis, serta keinginannya untuk selalu mencari 
kemaslahatan bersama. Di tempat lain, Fir'aun berkata:

laj La ^

“Aku tidak mengemukakan kepada kamu, melainkan apa yang aku pandang baik; 
dan aku tiada menunjukkan kepada kamu selain jalan yang benar” (QS. Ghafir 
[40]: 29).

Kata ( )  arjih terambil dari kata ( ‘br ji) arja’a yang berarti menunda/  
memberi tangguh.

Kata ( jJ'Jdl) al-mada’in adalah bentuk jamak dari ( 2boil ) al-madinah 
yang berarti kota. Kata ini secara harfiah berarti tempat peradaban. Ini karena 
kota dihuni oleh banyak orang yang tentu saja melakukan aneka aktivitas 
yang pada gilirannya melahirkan peradaban. Saran yang mereka kemukakan 
di atas, menunjukkan bahwa para pemuka rezim Fir'aun itu menyadari 
bahwa bukti-bukti yang dipaparkan Nabi Musa as. adalah bukti-bukti yang 
sangat meyakinkan, sehingga beliau harus dihadapi dengan siasat dan kehati- 
hatian. Seandainya Nabi Musa as. dipenjara atau dibunuh, maka hai tersebut 
dapat menjadi bukti kebenaran beliau sekaligus pertanda kekhawatiran 
penguasa menghadapinya.

Saran mereka untuk menghimpun para penyihir dari seluruh daerah 
kekuasaan F ir'aun, juga m enunjukkan betapa kekhaw atiran m ereka 
terhadap Nabi Musa as. dan bukti-bukti yang beliau paparkan.

Kata ( j*-*) si hr terambiJ dari kata Arab ( _pw) sahr yaitu akhir waktu 
malam dan awal terbitnya fajar. Saat itu bercampur antara gelap dan terang, 
sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya jelas.

Kelompok II ayat 34-37 Surah asy-Syu'ara (26)
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Kelompok II ayat 38-40

Demikian itulah sihir. Terbayang oleh seseorang sesuatu padahal faktanya 
tidak demikian. Ia menduga terjadi sesuatu, tetapi dugaan itu keliru. Matanya 
melihat sesuatu, tetapi sebenarnya itu hanya ilusi, kenyataannya tidak 
demikian. Pada ayat ini Allah berfirman menyangkut sihir yang dilakukan 
oleh para penyihir Fir'aun: ‘Mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan 
mereka sangat takut, dan mereka mendatangkan sihir yang besar. ” Dalam ayat 
lain, Allah menyatakan menyangkut tali temali dan tongkat-tongkat yang 
digunakan oleh para penyihir Fir'aun:
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‘Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan- 
akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka ” (QS. Thaha [20]: 66). Pahami 
dan camkanlah kata-kata “terbayang” dan “seakan-akan”. Ini menunjukkan 
bahwa apa yang terlihat oleh mata, bukanlah sesuatu yang benar-benar 
terjadi, ia hanya bayangan atau seakan-akan terjadi. Memang keterbayangan 
itu, mempengaruhi jiwa manusia, dan ini pada gilirannya memberi dampak 
buruk terhadap yang disihir.

Pada akhirnya kita dapat menyimpulkan bahwa sihir memang ada, 
tetapi keberadaaan dan pengaruhnya adalah atas izin Allah sebagaimana 
ditegaskan-Nya bahwa.

J ib  *S[t jS-\ j a  <U jijC p j Uj

“Dan mereka itu (penyihir-penyihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 
seorang pun kecuali dengan iyin Jillah. ” Demikian firman-Nya dalam (QS. 
al-Baqarah [2]: 102). Karena itu, untuk menangkalnya diperlukan bantuan 
Allah pula, dan dalam konteks ini doa yang tulus merupakan salah satu 
senjata yang am at ampuh. Salah satu yang diajarkan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk menangkalnya adalah surah al-Falaq.

AYAT 38-40
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Maka dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu tertentu di hari yang dimaklumkan 
dan dikatakan kepada khalayak: ‘!Adakah kamu akan berkumpuR Semoga kita 
mengikuti ahli-ahli sihir jika  mereka adalah pemenang-pemenang. ”
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Usui yang dikemukakan oleh para pemuka rezim Fir'aun sebagaimana 
dikemukakan pada ayat yang lalu, diterima baik oleh semua pihak, maka 
dikumpulkanlah dengan amat mudah karena atas perintah Fir'aun yang tirani 
itu, ahli-ahli sihir pada waktu dan tempat tertentu di hari jang dimaklumkan 
yaitu pada Yaum  az-Z inah , setelah m atahari naik sepenggalahan  
sebagaimana disebut dalam QS. Thaha [20]: 59 dan dikatakan kepada semua 
khalayak: “Adakah kamu akan berkumpul?” Yakni: Berkumpullah kamu 
sekalian!, “Semoga kita mengikuti agama dan keyakinan ahli-ahli sihir jika  mereka 
adalah pemenang-pemenang dalam pertandingan itu. ”

Kata ( o b )  miqatl waktu. Patron kata ini digunakan dalam arti alat 
sehingga miqat pada hakikatnya berarti alat jang menunjukkan waktu atau 
jam. Yang dimaksud di sini adalah waktu itu sendiri. Penggunaan patron 
ini berfungsi menekankan ketepatan waktu itu. Dalam bahasa al-Qur’an 
kata ( o S j ) waqt/waktu digunakan dalam arti masa penjelesaian satu aktipitas. 
Tiap shalat ada waktunya dalam arti ada masa di mana ia harus dilaksanakan 
dan diselesaikan.

Pertanyaan: ‘Adakah kamu akan b e r k u m p u lbertujuan mendorong 
mitra bicara untuk berduyun-duyun dan bersegera datang dan berkumpul, 
sedang kalimat: “Semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir j ik a  mereka adalah 
pemenang-pemenang”, m erupakan  lanjutan dorongan  itu. K alim at itu 
mengandung janji untuk mengikuti agama para penyihir, karena dengan 
kemenangan m ereka akan terbukti kebohongan Musa dan kepalsuan 
ajarannya.

Ada juga ulama yang memahaminya sebagai anjuran dari para petugas 
Fir'aun kepada para penyihir itu, agar melakukan segala upaya untuk 
mengalahkan N abi Musa as., agar para penganjur itu m em ihak dan 
mendukung para penyihir dan yang pada gilirannya mereka memperoleh 
kedudukan di sisi Fir'aun.

AYAT 41-42
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Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka berkata kepada Fir'aun: “Apakah  
kami sungguh-sungguh memperoleh upah jik a  sesungguhnja kami, kami adalah
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pemenang-pemenang<?” Dia menjawab: “Ya, sesungguhnya kamtt — kalau demikian
— benar-benar akan termasuk orang-orangyang didekatkan. ”

Maka dengan segera para penyihir ulung berkumpul dan tatkala ahli- 
ahli sihir ita datang ke arena pertandingan, mereka berkata atau bertanya kepada 
Fir'aun: “Apakah kami sungguh-sungguh memperoleh upah yang besar jika  
sesungguhnya kami, kami adalah pemenang-pemenang?” Dia menjawab: ‘Ya, benar 
kamu pasti mendapat upah bahkan bukan hanya upah, bersama upah itu 
sesungguhnya kamu — kalau demikian — yakni kalau menang, benar-benar akan 
termasuk orang-orangyang didekatkan kedudukannya kepadaku.

Pengulangan kata kami pada ucapan para penyihir itu, untuk 
m enekankan perolehan upah dari Fir'aun. D an yang mereka harapkan 
merupakan upah khusus dan istimewa buat mereka saja, tidak wajar diterima 
oleh siapa pun setelah mereka.

Sem entara ulama m em aham i ucapan para penyihir itu sebagai 
pertanyaan, dan dengan demikian kata ( na'am/ya merupakan jawaban 
pertanyaan mereka. Ada juga yang memahami ucapan para penyihir, bukan 
dalam arti pertanyaan, tetapi pernyataan tentang harapan mereka sebagai 
kaum profesional yang tidak melakukan aktivitas, kecuali dengan upah. 
Nah, jawaban Fir'aun ketika itu merupakan pembenaran atas pernyataan 
dan harapan itu.

Ketika menafsirkan ayat yang sama dalam QS. al-A'raf [7]: 113-114, 
penulis antara lain mengemukakan bahwa ucapan para penyihir meminta 
atau m engharapkan upah seperti terbaca di atas, menunjukkan betapa 
mereka sangat butuh kepada materi, walau mereka sering kali mengelabui 
banyak orang tentang kemampuan penyihir melakukan sekian banyak hal 
bahkan  m engesankan  bahw a m ereka dapat m em ban tu  orang lain 
mendapatkan rezeki. Demikian itulah keadaan setiap penyihir, selalu merasa 
butuh, dan karena itu — seperti tulis asy-Sya'rawi ketika menyampaikan 
kesannya tentang ayat al-A‘raf itu -  mereka yang berkecimpung dalam 
bidang sihir, sering kali mati dalam keadaan miskin dan dalam bentuk yang 
mengerikan. Inilah salah satu makna dari firman Allah yang menegaskan 
bahwa:
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“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah



bagi mereka kesulitan” (QS. al-Jinn [72]:'6).

AYAT 43-44
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M»j« berkata kepada mereka: “lemparkanlah apayang kamu hendak lemparkan!” 
Maka mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka sambil berkata: 
“Demi kemuliaan Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang. ”

Setelah para penyihir itu merasa tenang dengan janji Fir'aun, kini 
mereka beralih kepada N abi Musa as. untuk menunjukkan kebolehan 
mereka. Mereka memberi pilihan kepada Nabi Musa as. melempar terlebih 
dahulu atau mereka yang terlebih dahulu, sebagaimana disebutkan pada 
QS. al-A'raf [7]: 115. Nabi Musa berkata kepada mereka: “Lemparkanlah lebih 
dahulu apa saja yang kamu hendak lemparkan!” Maka tanpa menunggu, mereka 
yakni para penyihir itu melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat yang menjadi 
alat sihir mereka, sambil berkata: “Demi kemuliaan Fir'aun, sesungguhnya kami 
benar-benar akan menang. ”

Ucapan Nabi Musa as. “Lemparkanlah apayang kamu hendak lemparkan” 
menunjukkan rasa percaya diri beliau. Kata ( U ) ma mengandung makna 
“umum”, sehingga berarti apa saja, dan dengan demikian ini pun menunjukkan 
sikap Nabi Musa as. yang meremehkan dan memandang enteng kemampuan 
para penyihir. Hanya saja seperti tulis Sayyid Quthub ketika menafsirkan 
QS. al-A‘raf [7]: 115 bahwa walaupun dalam jawabannya ini beliau terkesan 
meremehkan para penyihir itu, tetapi rupanya setelah melihat dampak sihir- 
sihir mereka, beliau kaget, bahkan takut sebagaimana ditegaskan dalam 
QS. Thaha [20]: 67 yang menyatakan: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya. ”

AYAT 45-48 
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‘Maka Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan apa yang mereka 
ada-adakan itu. M aka para penyihir itu ditiarapkan (dalam keadaan) bersujttd.

Kelompok II ayat 43-48 Surah asy-Syu ara’ (26)
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Mereka berkata: ‘Kami telah beriman kepada^Tuhan semesta alam, Tuhan Musa 
dan Harun ”

Ketika para penyihir itu melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat, 
mereka menyihir mata orang banyak, sehingga tali temali itu terlihat bagaikan 
ular-ular yang bergerak dan bertumpuk satu sama lain, dan pada saat yang 
sama, penyihir-penyihir itu menjadikan mereka yakni orang banyak itu sangat 
takut karena mereka meneriakkan atau memerintah orang lain berteriak: 
“Hati-hati jangan sampai digigit ular.” Dan sungguh wajar jika orang yang 
melihat dan mendengar teriakan itu menjadi sangat takut, karena mereka 
mendatangkan sihir yang besar yakni dahsyat dan menakjubkan. Demikian 
dinyatakan dalam QS. al-A‘raf [7]: 116. Nabi Musa sendiri pun merasa 
gentar, tetapi Allah menenangkan jiwa beliau dan memerintahkannya 
melemparkan tongkatnya (QS. al-A‘raf [7]: 117). Maka seketika itu juga 
Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba dan dengan begitu cepat ia yakni 
tongkatnya itu berubah menjadi ular yang besar dan menelan dengan sangat 
lahap apa yang mengelabui mata manusia dan yang senantiasa mereka ada- 
adakan itu yaitu yang terlihat sebagai ular-ular itu.

Karena para penyihir itu adalah orang-orang yang sangat pandai dalam 
bidangnya, maka mereka benar-benar tahu bahwa apa yang dipaparkan oleh 
Nabi Musa as. bukanlah sihir, tetapi sesuatu yang tidak dapat dilakukan 
oleh manusia kecuali atas bantuan Allah swt. Maka karena itu para penyihir 
itu serta merta ditiarapkan oleh rasa takut kepada Allah dan kagum terhadap 
mukjizat Nabi Musa as. Mereka tiarap dalam keadaan bersujud kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai tanda syukur dan juga tanda berlepas diri dari 
kekufuran dan kepatuhan kepada Fir'aun. Mereka berkata: Kami semua telah 
beriman kepada Tuhan Pencipta dan Pengendali semesta alam termasuk 
Tuhannya Fir'aun yang selama ini mengaku tuhan. ’

Untuk menghilangkan keraguan tentang Tuhan yang mereka maksud, 
sekaligus m ensyukuri penyebab keimanan mereka, para penyihir itu 
melanjutkan bahwa Tuhan yang kami maksudkan itu, adalah Tuhan yang 
mengutus Musa dan Harun yang baru saja kami tan tang dengan kemampuan 
sihir kami, tetapi kami dikalahkan olehnya.

Kata ( ) ulqiya/  ditiarapkan mengandung makna ketersungkuran ke 
bumi secara langsung dan tanpa mampu mengelak. Ayat di atas secara jelas 
menyebutkan bahwa yang sujud itu adalah para penyihir. Penyebutan kata 
para penyihir diperlukan di sini, karena ayat di atas bermaksud menegaskan
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bahwa yang sujud bukan semua haditin yang menyaksikan peristiwa itu 
tetapi hanya para penyihir. Merekalah yang pertama kali dan langsung sujud 
karena mereka menyadari sepenuhnya bahwa peristiwa yang terjadi bukan 
sihir tetapi pengukuhan dari Allah swt., Tuhan Yang Maha Esa.

Ucapan para penyihir yang sujud itu agaknya sengaja mereka ucapkan 
sambil bersujud, agar jangan ada yang menduga bahwa sujud tersebut 
ditujukan kepada Fir'aun yang memang selama ini mengaku diri sebagai 
tuhan dan memerintahkan masyarakatnya sujud kepadanya.

AYAT 49
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Dia berkata: “Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi i- în kepada 
kamu? Sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu yang mengajarkan sihir kepada 
kamu, maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui; sesungguhnya aku 
pasti akan memotong tangan dan kaki kamu dengan bersilang dan aku pasti akan 
menyalib kamu semua. ”

Setelah F ir'aun melihat apa yang terjadi terhadap penyihir serta 
menyadari dampak keimanan mereka kepada Allah swt. serta pengakuan 
kekalahan mereka menghadapi Nabi Musa as. Dia berkata mengecam dan 
menolak apa yang mereka lakukan: “Apakah kamu wahai para penyihir 
pilihan, beriman kepadanya yakni kepada Nabi Musa as. sebelum aku memberi 
iyin kepada kamu? Sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu yakni seorang ahli 
sihir yang unggul yang mengajarkan sihir kepada kamu sekalian. Kamu telah 
melakukan makar bersama Musa. Akibat pelanggaran dan makar kamu 
itu, maka aku bersum pah kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui, 
sesungguhnya aku pasti akan memotong tangan kanan dan kaki kiri kamu sekalian
-  atau sebaliknya — dengan bersilang, dan sesungguhnya aku pasti akan menyalib 
kamu semua yakni mengikat kaki dan tangan kamu pada pangkal pohon 
kurma agar m asyarakat m elihat dan m engetahui akibat pelanggaran 
perintahku.

Ketika menafsirkan ayat serupa pada QS. Thaha [20]: 71, penulis 
mengutip pendapat Ibn 'Asyur yang berpendapat bahwa ketika Fir'aun 
melihat para penyihir telah beriman, dia sangat marah sehingga bermaksud
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menyiksa mereka. Tetapi dia sadar bahwa menyiksa mereka akibat keimanan
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pertandingan — merupakan sesuatu yang tidak wajar m enurut etika dan 
prinsip  pertandingan , karena itu F ir'aun m engada-ada alasan untuk 
m elam piaskan kem arahannya dengan berkata bahwa mereka beriman 
sebelum m em ohon izinnya. Hal tersebut merupakan kecerobohan dan 
penghinaan  yang m engundang sanksi. Dia m enggam barkan bahwa 
seandainya mereka meminta izin, maka dia akan mengizinkan, tetapi karena 
mereka lancang, maka mereka harus disiksa. Dan bahwa kesegeraan para 
penyihir itu mengalah dan beriman, menunjukkan makar mereka. Demikian 
lebih kurang Thahir Ibn ‘Asyur.

Sayyid Quthub memahami dari penggunaan kata ( <d ) lahu pada ucapan 
Fir'aun: ( ) amantum lahu bukan ( <u ) amantum bihi sebagai
mengandung makna menyerah kepada Nabi Musa as. dalam pertandingan 
itu. Sedangkan menyerah haruslah seizin Fir'aun terlebih dahulu, karena 
semua manuver dan kebijaksanaan harus ditetapkan oleh komando tertinggi. 
K om ando itulah yang menentukan kebijaksanaan, mengetahui tujuan dan 
menilai dampak dan kesudahan sesuatu.

Fir'aun — tulis Sayyid Q uthub — tidak merasakan sentuhan yang 
menyentuh hati para penyihir, dan memang para tirani tidak memiliki hati 
yang dapat merasakan sentuhan-sentuhan yang bercahaya, dan karena itu, 
Fir'aun sang tirani itu bersegera melemparkan tuduhannya bahwa Musa as. 
adalah pemimpin para penyihir yang mengajar mereka pengetahuan tentang 
sihir. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

U capan  F ir'aun: “Sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu yang 
mengajarkan sihir kepada kamu”, dipahami oleh sementara ulama dalam arti: 
Sesungguhnya Musa adalah pemimpin kamu yakni seorang ahli sihir yang 
unggul yang mengajarkan sihir kepada kamu sekalian. Dia bukan utusan 
Tuhan dan apa yang dilakukannya itu bukanlah mukjizat, bahkan kamu 
telah melakukan makar bersama Musa agar kamu semua mengusir bangsa 
Mesir dari Mesir sehingga kamu bersama Bani Isra’il menguasainya.

M enurut Sayyid Quthub, tuduhan Fir'aun ini sungguh tidak masuk 
di akal. Tidak ada alasannya kecuali mengatakan bahwa sebagian dari 
penyihir itu — yakni para pemuka agama Fir'aun — pernah mendidik Musa 
as. ketika beliau kecil dan tinggal di istana Fir'aun, atau dengan alasan 
bahwa Musa pernah mondar-mandir menemui mereka di tempat ibadah di 
mana para pemuka agama itu berada. Inilah agaknya yang dijadikan alasan
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oleh Fir‘aun untuk menuduh Musa as.' sebagai pemimpin para penyihir. 
Tetapi sebenarnya Fir'aun memutarbalikkan fakta. Murid dijadikannya guru, 
dan yang memimpin dia jadikan dipimpin. Itu semua dilakukannya untuk 
memperbesar persoalan dan mengelabui mata khalayak ramai.

Ada juga ulama yang memahami ucapan Fir'aun di atas sebagai 
tuduhan adanya kerja sama antara tiga pihak. Yakni tokoh yang mengajar 
para penyihir pilihan Fir'aun itu, bersama para penyihir, beserta Nabi Musa 
as. ketiganya bersepakat untuk menokohkan Musa dengan jalan meminta 
kepada Nabi Musa as. untuk mengaku utusan Tuhan, lalu menampilkan 
sihirnya di hadapan Fir'aun, agar penguasa Mesir itu memilih para penyihir 
unggulan. Tetapi karena sang guru, bersama para penyihir pilihan Fir'aun 
dan Musa — ketiganya — telah sepakat melakukan makar, maka para penyihir 
itu mengalah, dan berpura-pura percaya guna meraih tujuan mereka mengusir 
Fir'aun dari Mesir dan merebut kekuasaan.

AYAT 50-51

Mereka berkata: ‘Tidak ada kemudharatan; sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami. Sesungguhnya kami amat mengharapkan kiranya Tuhan kami 
mengampuni kesalahan-kesalahani kami karena kami adalah orang-orang mukmin 
yang pertama. ”

Para penyihir yang telah menemukan kebenaran dan menikmatinya 
itu, tidak gentar lagi menghadapi ancaman Fir'aun di atas. Mereka berkata: 
‘Tidak ada sama sekali kemudharatan yang berarti, yang dapat menimpa 
kami akibat ancamanmu itu; sesungguhnya jika ancamanmu terlaksana, maka 
kami tidak akan ke m ana-mana kecuali akan kembali kepada Tuhan 
Pemelihara kami dan Yang selama ini berbuat baik kepada kami. Sesungguhnya 
kami amat mengharapkan kiranya Tuhan kami yang telah memberi petunjuk 
kepada kami sehingga dapat beriman kepada Rasul-Nya mengampuni 
kesalahan-kesalahani kami yang demikian banyak karena kami adalah orang- 
orang mukminyangpertama beriman dalam arena ini atau di antara kaummu — 
orang-orang Mesir — wahai Fir'aun. ”
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Kata ( jws ) dhayr adalah sinonim ( ) dharr yaitu kemudharatan. 
Yang mereka maksud tidak ada mudharatyang berarti, karena pembunuhan 
dan penyaliban itu walau mengakibatkan rasa sakit, tetapi hanya sebentar, 
dan sesudah itu mereka akan menemui kematian yang merupakan pintu 
gerbang menuju kebahagiaan abadi.

Kata ( ^Jaj ) nathma' terambil dari kata ( ) thama'a yang pada 
mulanya berarti harapan atau dugaan yang sulit terpenuhi. Penggunaan kata 
ini oleh para penyihir yang beriman itu, di samping merupakan akhlak yang 
baik terhadap Allah, karena tidak melangkahi-Nya, juga menunjukkan 
optimisme yang disertai oleh kehati-hatian dan rasa takut. Optimisme lahir 
dari sangka baik kepada Allah dan kebersegeraan mereka beriman kepada 
Nabi Musa as., sedang kehati-hatian dan rasa takut, muncul akibat kesadaran 
akan dosa-dosa mereka.

Sangka baik kepada Allah m emang dianjurkan, lebih-lebih saat 
menjelang kematian, tetapi ia juga harus disertai keprihatinan, agar sangka 
baik itu, tidak mengantar kepada peremehan.

Apa yang terjadi pada diri para penyihir itu, sungguh sangat sulit 
dibayangkan oleh mereka yang tidak mengetahui hakikat iman dan kalbu 
manusia. Seandainya kita tidak melihat air dan garam dapat menyatu, sedang 
dengan minyak tidak demikian, maka kita pun akan bertanya terheran- 
"heran, atau m enolak kenyataan itu. Tetapi secara sederhana kita dapat 
berkata, pasti ada sesuatu dalam unsur ketiga hal di atas yang menjadikan 
air menyambut garam dan menolak minyak. Demikian juga iman, kekufuran 
dan kalbu manusia. Ada sesuatu dalam kalbu para penyihir itu, yang 
menjadikan mereka langsung mengakui keunggulan Nabi Musa as. lalu 
berim an  kepadanya, dan ada pula sesuatu pada diri F ir 'au n  yang 
menjadikannya menolak. Tidak ubahnya seperti garam dan minyak itu.

Admin
infaq1



(ar)
Dan Kami wahyukan kepada Musa: “Pergilah di malam hari dengan membawa 
hamba-hamba-Ku. Sesungguhnya kamu akan diikuti. Maka Fir'aun mengirim he 
kota-kota mengumpulkan (bala tentara). ”

Kelompok ayat-ayat ini adalah kisah lain menyangkut Nabi Musa as. 
dan kaumnya. Kalau kelompok yang lalu dapat dinilai sebagai kisah awal 
Fir'aun, karena uraiannya berkaitan dengan kedatangan Nabi Musa as. 
bersama Harun as. untuk pertama kah dalam rangka menyampaikan pesan 
Allah, m aka kisah yang dipaparkan dalam kelom pok ayat-ayat ini, 
merupakan kisah yang menguraikan kesudahan Fir'aun dan kebebasan Bani 
Isra’il setelah tertindas sekian lama.

Ayat di atas bagaikan berkata: Dan ini kisah lain dari kisah Nabi 
Musa as., yaitu bermula ketika Kami wahyukan yakni perintahkan secara 
rahasia kepada Musa: ‘Pergilah di malam hari secara rahasia dengan membawa 
bamba-hamba-Ku yang merupakan kaummu wahai Nabi Musa as. yaitu Bani 
Isra’il yang telah berim an dengan menelusuri pantai Laut Merah, dan 
bergegaslah dalam perjalanan itu. Karena atau ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu sekalian akan diikuti dan dikejar oleh Fir'aun dan tentara-tentaranya. ”

Nabi Musa as. melaksanakan perintah Allah, mereka berangkat di 
waktu malam, tetapi di pagi hari Fir'aun mengetahui keberangkatan mereka 
maka segera tanpa menunggu waktu yang lama Fir'aun mengirim yakni
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menugaskan orang-orang ke seluruh kotti-kota yang berada dalam wilayah 
kekuasaannya atau yang diduga dilalui oleh Nabi Musa as. dan Bani Isra’il, 
untuk mengumpulkan bala tentara atau mencari informasi guna mencegah 
Musa dan pengikutnya berhasil menuju Bait al-Maqdis serta mengembalikan 
mereka ke tempat semula.

Ketika terjadi eksodus itu Nabi Musa as. bersama umatnya tidak 
m enempuh jalan yang biasa ditempuh untuk menuju ke Sinai. Mereka tidak 
menelusuri pantai Laut Tengah yang jaraknya hanya sekitar 250 mil menuju 
Sinai. Tetapi mereka menelusuri jalan arah tenggara, menelusuri Laut Merah 
untuk menghindar dari lalu lalang kafilah sekaligus menjauhkan diri dari 
kejaran Fir'aun. Allah memerintahkan menempuh jalur itu, agar dalam 
perjalanan menemukan Laut Merah dan terpaksa berhenti karena dihadang 
oleh laut yang kemudian dalam kenyataannya dijadikan Allah sebagai 
kuburan bagi tentara Fir'aun.

A da yang b e rp e n d a p a t bahw a M usa as. bersam a um atnya 
m eninggalkan Mesir atas izin Fir'aun, tetapi rupanya setelah mereka 
berangkat, Fir'aun menyesal membiarkan tenaga-tenaga yang dia pekerjakan 
itu meninggalkan Mesir, atau menduga bahwa Musa as. dan pengikutnya 
bermaksud melakukan makar atasnya karena beliau menempuh jalur yang 
tidak biasa ditempuh ke Palestina.

Firman-Nya: (O ju J U  innakum muttaba'un /  sesungguhnya kamu akan 
diikuti, dapat dipahami sebagai alasan mengapa mereka harus bergegas. 
Dan dapat juga merupakan informasi tersendiri yang disampaikan Allah 
terlebih dahulu agar mereka tidak gentar menghadapi apa yang akan terjadi 
bila nanti mereka nyaris tersusul oleh Fir'aun.

Pengiriman dan pengumpulan bala tentara di kota-kota, karena Fir'aun 
tidak tahu persis arah mana yang ditempuh Nabi Musa as. Di sisi lain, Ban! 
Isra’il yang berangkat bersama Musa itu, jumlahnya tidak sedikit, dan 
mereka berpencar di beberapa kota Mesir, yang ketika itu cukup banyak. 
Di antara kota-kota yang terkenal ketika itu adalah Manfts, yang kini dinamai 
Mil Kahinah di Jf^ah, yang terletak beberapa kilometer dari pusat kota Kairo, 
juga Tibah di Luxor, Sawut, yakni kini dinamai Asjuth, dan Suduh yaitu Fajyum.

AYAT 54-56
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“Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orangyang sedikit dan sesungguhnya mereka 
terhadap kita telah membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan 
sesungguhnya kita semua benar-benar harus selalu waspada. ”

U ntuk membangkitkan semangat tentara-tentaranya, Fir'aun atau 
petugas-petugas yang mengumpulkan bala tentara itu berkata kepada 
mereka: “Jangan khawatir terhadap Musa dan kaumnya yang akan kita kejar 
itu, sesungguhnya mereka benar-benar hanya sekelompok orang-orangyang hina 
yang tidak ada artinya buat kita dan jumlah mereka sedikit dibanding dengan 
jumlah kita. Namun demikian, kita harus mengejar mereka karena mereka 
telah membangkang, dan sesungguhnya mereka telah melakukan pelecehan 
terhadap kita dengan telah membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, seperti 
menghina Fir'aun, mengharuskan kita meninggalkan agama dan kepercayaan 
kita. Sehingga dengan demikian kita harus mencegah dan menghukum 
mereka, dan sesungguhnya kendati mereka sedikit, tetapi kita semua tanpa 
kecuali dan sebagai satu kekuatan yang padu benar-benar hams selalu waspada 
dan berjaga-jaga.”

Kata ( ^  ) syird^imah berarti sekelompok kecil orang yang telah 
terputus dan terpencar dari satu kelompok besar sebelumnya. Ia juga 
mengandung makna kelemahan dan kehinaan kelompok itu. Kata ( ) 
jami'un pada ayat di atas diperhadapkan dengan kata syird^imah. Ia berarti 
sekumpulan orang banyak yang menyatu lagi kom pak di bawah satu 
pimpinan sehingga memiliki kekuatan dan kemuliaan.

Kemarahan mereka, disebabkan juga oleh karena sebagian dari Bani 
Isra’il yang berhijrah itu, masih mempunyai hutang berupa emas, perabot 
dari perak serta pakaian yang pernah mereka pinjam dari sementara orang 
Mesir, dan dengan kepergian mereka, barang-barang itu tidak akan kembali 
lagi.

Ucapan serta langkah-langkah yang diambil oleh penguasa Mesir itu, 
menunjukkan bahaya yang mereka rasakan, atau paling tidak, ancaman 
dapat menjadi lebih besar bila dibiarkan. Memang, salah satu kebijaksanaan 
yang dianggap penting dalam menghadapi bahaya adalah memadamkan 
api sebelum berkobar, bahkan mencegah adanya bara yang dapat membakar, 
dan inilah yang ditempuh oleh Fir'aun terhadap Nabi Musa as. dan pengikut- 
pengikutnya itu.
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AYAT 57-59
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‘M aka Kami keluarkan mereka dari taman-taman dan mata air-mata air, serta 
perbendaharaan-perbendaharaan dan kedudukan terbaik. Demikianlah dan Kami 
mewariskannya kepada Bani Isra’il.”

Apa yang dianjurkan oleh Fir'aun dan para pemuka rezimnya itu, 
dipatuhi oleh pasukan yang dikumpulkannya, maka itu berarti Kami keluarkan 
mereka yakni Kami membuat Fir'aun dan kaumnya keluar dari taman-taman 
yang indah dan mata air-mata air yang tak pernah kering, dan juga dari 
perbendaharaan-perbendaharaan berupa emas dan perak yang selama ini 
mereka miliki dan demikian juga kedudukan terbaik dalam pandangan orang 
banyak, atau kediaman dan istana-istana. Demikian itu-lah pengusiran Fir'aun 
sebagaimana Kami uraikan, atau demikian itu langkah yang Kami lakukan 
un tuk  pengusiran  F ir'aun  dan rezimnya dan dengan dem ikian Kami 
mewariskannya kepada Bani Isrd’il.

Firman-Nya: ( J-J'j-«! ^  UUjjjI ) awratsnaha Bani Isrd’il/Kami mewaris
kannya kepada Bani Isrd’il, ada yang memahaminya dalam arti peninggalan 
Fir'aun yang disebut oleh ayat ini, diwariskan dan dikuasai oleh Bani Isra’il. 
Jika pendapat ini diterima, maka ia mengesankan bahwa Bani Isra’il yang 
berhijrah bersama Musa as. itu, kembali lagi ke Mesir sebagai penguasa- 
penguasa yang menggantikan Fir'aun. Ini dinilai oleh sementara pakar, tidak 
sejalan dengan inform asi sejarah. Atas dasar itu, al-Biqa'i misalnya 
memahami kata Kami wariskan dalam arti Kami anugerahi mereka potensi 
untuk mewarisinya, bukan mewarisinya secara faktual. Bani Isra’il yang 
tadinya diperbudak, sehingga kebebasan gerak mereka terhalangi, kini bebas 
dan merdeka, ke mana saja, sehingga mereka pun berpotensi untuk mewarisi 
peninggalan itu. Thahir Ibn 'Asyur berpendapat bahwa pewarisan dimaksud 
adalah pewarisan hal-hal serupa dengan apa yang tadinya dinikmati oleh 
Fir'aun dan para pembesarnya. Dengan demikian kata ganti (nya) pada 
firman-Nya: Kami mewariskannya merujuk kepada jenis dan apa yang serupa 
dengan hal-hal yang disebut itu, bukan hal-hal itu sendiri. Ibn 'Asyur 
menambahkan bahwa Allah menganugerahkan kepada Bani Isra’il sekian 
banyak kenikmatan yang tadinya mereka tidak miliki. Itu mereka peroleh
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melalui penaklukan Bani Isra’il terhadap orang-orang Kan'an yang mereka 
kalahkan di Palestina dan Syam. Ada juga yang memahami pewarisan 
dimaksud dalam arti “Mewarisi yang serupa dengan itu” . Pendapat lain 
menyatakan bahwa yang mereka warisi adalah harta benda berupa emas 
dan perak yang mereka pinjam dari Bani Isra’il, jauh sebelum mereka 
berhijrah dengan Nabi Musa as.

Beberapa ulama berpendapat bahwa setelah tenggelamnya Fir'aun 
di Laut Merah. Bani Isra’il kembali untuk beberapa waktu ke Mesir, dan 
setelah itu mereka meninggalkannya lagi. Ketika mereka kembali itulah, 
mereka mewarisi peninggalan Fir'aun.

AYAT 60-62

(nr) (*u)
Maka mereka mengikuti mereka di waktu matahari terbit. Maka setelah kedua 
kelompok itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: "‘Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul. ” Dia berkata: ‘Tidak!; sesungguhnya Tuhanku 
bersamaku; kelak Dia akan memberiku petunjuk. ”

Demikian, Kami membuat Fir'aun dan bala tentaranya keluar dari 
pusat kerajaannya, meninggalkan harta benda dan istana-istana mereka, 
untuk menemukan Nabi Musa as. dan pengikut-pengikutnya, maka mereka 
yakni Fir'aun dan bala tentaranya mengikuti lalu menyusul dan mendekati 
mereka yakni Bam Isra’il di waktu matahari terbit. Akhirnya kelompok Fir'aun 
berhasil mencapai Laut Merah, di mana Nabi Musa as. bersama kaumnya 
sedang m elanjutkan perjalanan. Maka setelah kedua kelompok itu yakni 
kelompok N abi Musa as. dan kelompok Fir'aun, berdekatan sehingga saling 
melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa dengan penuh  rasa taku t: 
“Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul. ”

Nabi Musa as. yang melihat ketakutan pengikutnya serta mendengar 
ucapan mereka, berusaha menenangkan mereka, Dia berkata: ‘Tidak! Sekali- 
kali kamu tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku bersamaku, kelak Dia 
akan memberiku petunjuk menuju jalan keselamatan dari kejaran Fir'aun.

Kata ( j £ j»  ) musyriqm terambil dari kata asyaraqa Fulan dalam arti 
si Vulan memasuki waktu terbitnya matahari. Sementara ulama berpendapat
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bahwa baru di pagi hari itu Fir'aun beranjak menelusuri laut untuk mcngejar 
Nabi Musa as. Ini disebabkan karena ketika itu masyarakat Mesir mengalami

berpendapat bahwa di pagi hari itulah mereka sangat dekat dan hampir 
menyusul Nabi Musa as. bersama kaumnya. Fir'aun memulai pengejarannya 
di tengah  m alam . Perlu d icatat bahw a ini tidak harus d ipaham i — 
sebagaimana pendapat sementara orang -  bahwa pengejaran itu hanya terjadi 
semalam saja.

Dapat juga kata ( j i j£ j> ) musyriqtn berarti mengambil arah timur. Ini 
berarti Fir'aun menempuh jalur timur, yang memang kalau dari posisi Mesir 
mengarah ke Laut Merah.

D i atas te rb a ca  bahw a N ab i M usa as. m enegaskan  bahwa: 
“Sesungguhnya Tuhanku bersamaku”. Kebersamaan Allah bersama makhluk, 
terdiri dari dua macam kebersamaan.Yang pertama, berarti pengetahuan-Nya 
dan ini mencakup mukmin dan kafir bahkan semua makhluk, dan yang 
kedua, khusus untuk yang taat kepada-Nya, dan ini adalah pertolongan dan 
pemeliharaan-Nya. Yang dimaksud oleh Nabi Musa as. di sini adalah yang 
kedua itu, dan ini beliau telah yakini sepenuhnya karena sejak dini Allah 
swt. telah menyampaikannya kepada beliau (baca ayat 15 surah ini!).

Jawaban N abi Musa as. yang menyatakan: Tidak!; sesungguhnya 
Tuhanku bersamaku, yakni dengan menonjolkan keakuan beliau, mendapat 
sorotan sementara ulama. Ini karena dalam al-Qur’an ditemukan manusia- 
manusia pilihan Tuhan kalau menggunakan kata “aku” maka itu untuk 
disertai dengan penonjolan kebutuhan dan kelemahan mereka khususnya 
di hadapan Allah swt. Perhatikan, misalnya, ucapan Nabi Muhammad saw. 
yang diajarkan Allah swt. kepada beliau:

Katakanlah: “A k u  tidak mengatakan kepada kamu bahwa perbendaharaan Allah

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku” (QS. al-An'am [6]: 50). Atau ucapan 
Nabi Ya'qub as.:

wabah penyakit dan banyak yang menderita dan mati. Ada juga ulama yang

ada padaku, dan tidak pula aku mengetahui yang gaib, dan tidak pula aku 
mengatakan kepada kamu bahwa aku seorang malaikat. A k u  tidak mengetahui
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“Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku 
dan aku mengetahui dari Allah apayang tidak kamu ketahui” (QS. Yusuf [12]: 86).

Demikian juga halnya jika untuk satu dan lain sebab mereka berada 
dalam posisi m enyebut keistimewaan, sebagaimana dicontohkan Nabi 
Sulaiman as.

“Ini adalah sebagian dari anugerah Tuhanku, dalam rangka mengujiku, apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya)” (QS. an-Naml [27]: 40).

Di samping itu, kalau kata “aku” mereka gunakan, maka itu dalam 
rangka m enggabungkan diri ke dalam kelompok. Orang-orang terpuji 
menyatakan keislaman mereka dengan berucap: Dan aku termasuk kelompok 
orang Muslim, atau A k u  diperintahkan menjadi salah seorang dari kamu Muslimin 
(baca QS. Fushshilat [41]: 33, dan QS. Yunus [10]: 72).

Nah, mengapa Nabi Musa as. pada ayat ini terasa menonjolkan diri, 
bukan dalam konteks seperti para nabi yang lain?

T hah ir Ibn  ‘A syur berpendapat bahwa itu disebabkan karena 
pengikut-pengikut beliau tidak mengetahui jaminan dan kebersamaan Allah 
yakni pemeliharaan-Nya, yang Allah telah anugerahkan secara khusus 
kepada N abi Musa as. D an ini perlu mereka ketahui, karena dengan 
mengetahuinya, mereka juga akan mengetahui bahwa apa yang ditunjukkan 
oleh Nabi Musa as. pastilah bermanfaat. Bukankah beliau adalah pemimpin 
dan yang diutus untuk membawa manfaat buat mereka. Di sisi lain -  tambah 
ulama ini — keselam atan yang mereka harapkan setelah F ir'aun dan 
tentaranya begitu dekat, tidak mungkin dapat diraih kecuali melalui tangan 
yang amat kokoh, dan ini adalah sesuatu yang bersifat suprarasional, yang 
tidak dapat terjadi kecuali melalui seorang Rasul, yang dalam hal ini adalah 
Nabi Musa as. itu sendiri.

Hemat penulis ucapan Nabi Musa as. itu, dapat juga mengesankan 
betapa besar pengaruh individualisme dalam masyarakat Bani Isra’il yang 
beliau hadapi, yang ditandai oleh ucapan beliau sebagai pemimpin yang 
mencerminkan jati diri masyarakatnya, atau paling tidak dapat dikatakan 
bahwa kebersamaan dalam ajaran Islam yang disampaikan Nabi Muhammad 
saw. jauh lebih ditekankan dari pada kebersamaan yang diajarkan oleh Nabi 
Musa as.

Sementara ulama berkomentar bahwa Nabi Musa as. ketika dikejar 
Fir'aun menonjolkan keakuan, sedang ketika itu umat yang menyertainya
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ribuan orang, sedang Nabi Muhammad saw. — yang mengalami pengejaran 
serupa — walau yang mengikuti beliau hanya seorang, yaitu Sayyidina Abu 
Bakr ra., namun beliau berucap: “Sesungguhnya Allah bersama kita” (QS. at- 
Taubah [9]: 40), karena itu umat Nabi Musa as. yakni Bani Isra’il bercerai- 
berai, walau kelihatannya bersatu.

AYAT 63 

ijkJlST S J  OISnS liCaiw O t M  j i
o

(nr) ( ^ '
Maka Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah dengan tongkatmu laut! Maka 
terbelahlah laut dan tiap-tiap belahan seperti gunung yang besar.”

Fir‘aun telah begitu dekat ke posisi Nabi Musa as., umatnya gentar 
menghadapi situasi sulit itu, tetapi Nabi Musa as. yakin akan bantuan Allah 
dan m enenangkan mereka. Betul juga. Ayat di atas menjelaskan bahwa 
setelah situasi begitu kritis maka Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah 
dengan tongkatmu laut yakni Laut Merah yang dikenal juga dengan laut 
Qalzum yaitu di satu daerah dekat Terusan Suez dewasa ini, atau yang 
dahulu dikenal dengan nama “Fam al-Hairuts” . M aka  N abi Musa as. 
memukulnya dan terbelahlah laut itu menjadi dua belas belahan yakni jalur
— sebanyak dua belas suku Bani Isra’il — dan tiap-tiap belahan yakni jalur 
seperti gunungyang besar.

Pem belahan laut dipahami sementara ulama dalam arti air surut 
setelah pasang, dan dengan demikian ia adalah peristiwa alam biasa. Tetapi 
mayoritas memahaminya dalam arti peristiwa luar biasa, apalagi sebagaimana 
terbaca di sini itu terjadi melalui perintah Allah kepada Nabi Musa as. 
Semua juga mengetahui bahwa tongkat merupakan alat yang digunakan 
Nabi Musa as. menampakkan mukjizat atau hal-hal yang luar biasa. Kalau 
peristiwa pem belahan laut itu, merupakan peristiwa alam biasa, maka 
mengapa Allah memerintahkan Musa as. menggunakan tongkatnya?

AYAT 64-66
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“Dan Kami dekatkan di sana golongan yang lain. Dan Kami selamatkan Musa dan 
orang-orangyang bersamanya. Kemudian Kami tenggelamkan yang lain.”

Maka Kami memasukkan setiap suku ke dalam jalur itu, dan Kami 
dekatkan dan gabungkan Barn Isra’il di sana yakni di belahan laut itu dengan 
golongan yang lain yakni F ir 'au n  dan bala ten taranya dengan jalan 
memberanikan hati mereka untuk masuk ke laut yang telah terbelah itu 
untuk mencegah Nabi Musa as. dan Bani Isra’il mencapai tujuannya. Tetapi 
mereka tidak berhasil karena begitu Nabi Musa as. dan pengikutnya sampai 
ke pantai, air laut kembali muncul dan menenggelamkan Fir'aun dan 
tentaranya. Dan begitulah Kami selamatkan Musa dan orang-orangyang 
bersamanya semua. Kemudian yang sungguh hebat dan menakjubkan adalah 
Kami tenggelamkan golongan yang lain itu yakni Fir'aun dan bala tentaranya 
itu. Fir'aun sendiri, walau ruh meninggalkan jasadnya, tetapi badannya Allah 
selamatkan untuk menjadi pelajaran bagi generasi sesudahnya. (Baca QS. 
Yunus [10]: 92).

Kata ( UaJjl ) aylafna terambil dari kata ( oii j  ) %alifa yang berarti 
mendekat. Ada juga yang memahaminya dalam arti menghimpun, serupa dengan 
tempat menginap jemaah haji di satu lokasi yang dinamai Mu^dalifah. Lokasi 
itu dinamai demikian, karena di sana berhimpun banyak orang menanti 
tengah malam atau fajar guna berangkat ke Mina m elontar Jam rah al- 
'Aqabah.

Kata { f  ) tsumma di sini bukan berfungsi menunjuk jarak waktu 
tetapi untuk mengisyaratkan betapa jauh lebih hebat penenggelaman Fir'aun 
dan ten ta ran y a  d en g an  penyelam atan  N ab i M usa as. In i karena 
penenggelaman itu, terhadap kaum yang merasa dirinya kuat, dan cara 
penenggelamannya sungguh luar biasa.

Kata ( Ljjii ) anjaind/Kami selamatkan terambil dari kata ( )  an- 
najah yaitu tempat yang tinggi. Ini, karena siapa yang berada di tempat yang 
tinggi, tidak mudah terjangkau oleh musuh atau dengan kata lain dia dapat 
selamat dan terhindar dari bahaya. Ayat ini menggunakan kata ( 
anjainakum di tem pat lain seperti dalam QS. al-Baqarah [2]: 49, redaksi 
yang digunakan adalah ( ) najjainakum. Keduanya dapat diterjemahkan
dengan Kami menyelamatkan kamu. Hanya saja redaksi yang digunakan ayat 
al-Baqarah itu mengandung makna pemberian keselamatan saat turunnya 
bahaya sehingga m ereka terh indar dari bahaya itu, sedangkan yang 
digunakan di sini adalah pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan
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bahaya tersebut secara keseluruhan. Anugerah penyelamatan yang 
dikemukakan ayat ini adalah kematian Fir'aun dan keruntuhan rezimnya, 
sehingga terhenti penindasan yang mereka lakukan terhadap Bani Isra’il.

AYAT 67-68

' j>. j* ) ' ( ^ v )  ^  ^ j  j
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu ayat dan adalah 
kebanyakan mereka tidak termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya 
Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Kisah Nabi Musa as. dan Fir'aun ini ditutup dengan firman-Nya: 
Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat suatu ayat 
yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta Yang Maha Esa, serta 
membuktikan pula Kuasa-Nya membangun dan meruntuhkan umat, 
betapapun kuatnya umat itu. Sayang mereka enggan memperhatikan 
sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan adalah kebanyakan mereka 
yakni kaum musyrikin pada masa Nabi Muhammad saw. tidak akan termasuk 
orang-orang mukmin, atau kebanyak umat Nabi Musa as. itu bukanlah orang- 
orang mukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa. Yang tidak terkalahkan kehendak-Nya bahkan dapat 
memaksakannya lagi Maha Penyayang sehingga menghidangkan bukti itu dan 
melimpahkan aneka rahmat-Nya.

Thabathaba’i memahami kata mereka pada ayat di atas tertuju kepada 
umat Nabi Musa as. Seakan-akan ayat ini menyatakan: Dan tidaklah 
kebanyakan mereka yang Kami sebutkan kisahnya ini, merupakan orang- 
orang mukmin padahal sedemikian jelas bukti-bukti yang dipaparkan. 
Dengan demikian, tulisnya lebih lanjut: “Semua ayat yang sama dan menutup 
kisah-kisah yang dipaparkan surah ini dapat dinilai sebagai kesimpulan serta 
penerapan bukti bagi mereka yang menuntut bukti seakan-akan diucapkan 
setiap selesai satu kisah bahwa: Inilah kisah mereka yang mengandung ayat 
dan bukti dari Tuhan Yang Maha Kuasa, namun kebanyakan mereka tidak 
termasuk orang-orang mukmin sebagaimana halnya umatmu wahai Nabi 
Muhammad saw., juga kebanyakan mereka tidak beriman. Karena itu jangan 
bersedih hati menyangkut keadaan mereka, karena inilah kebiasaan umat-
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umat yang Kami utus kepada mereka Rasul dan mengajukan mereka untuk 
mengesakan Allah swt. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Apapun maknanya, yang jelas bukti-bukti yang terhampar betapapun 
jelasnya, tidak akan berbekas di hati orang-orang yang tidak membuka 
hatinya untuk percaya. Boleh jadi nalar seseorang akan mengetahui dan 
mengakui kehebatan sesuatu, tetapi jika hatinya enggan percaya, maka dia 
akan mencari seribu dalih untuk menolaknya, karena memang iman 
bersumber dari hati dan bersemi di sana. Bukan dalam akal. Akal hanya 
membantu dan mendukung kalbu yang siap untuk beriman.



AYAT 69-71
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Dan bacakanlab kepada mereka berita Ibrahim ketika ia berkata kepada orang 
tuanya dan kaumnya: ‘Apakahyang kamu sembah?” Mereka menjawab: “Kami 
menyembah berhala-berhala, dan kami senantiasa — terhadapnya — tekun. ”

j J u  !jl\3 ( V *) U <Uj9j <Lj V i j  ( )  jw*

Kelompok ayat ini berbicara tentang sekelumit dari kisah Nabi 
Ibrahim as., yang bangkit berdasar fitrah beliau yang suci untuk mengajak 
kaumnya yang menyembah berhala guna kembali kepada kesucian fitrah 
menyembah Allah Yang Maha Esa.

Uraian tentang kisah Nabi Ibrahim as. ini mendahului kisah Nabi 
Nuh as. yang hadir di pentas bumi ini jauh sebelum Nabi Ibrahim. 
Penempatan uraian kisah ini demikian, agaknya karena ayat-ayat ini 
diperhadapkan pertama kali kepada kaum musyrikin Mekah, yang melalui 
kisah Nabi Musa as. pada kelompok ayat-ayat yang lalu diperingatkan tentang 
kuasa Allah swt. menjatuhkan siksa karena keengganan mereka mengakui 
keesaan Allah dan menyambut tuntunan Rasul. Nah, di sini kaum musyrikin 
Mekah pun diperingatkan bahwa sebenarnya leluhur mereka yang teragung
— Nabi Ibrahim as. — adalah tokoh yang memperjuangkan tegaknya kalimat 
Tauhid. Beliau yang menolak segala macam dan bentuk penyembahan 
berhala bahkan segala sesuatu selain Allah Tuhan semesta alam. Apa yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. adalah identik dengan ajaran leluhur

58
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mereka, Nabi Ibrahim as., sehingga seharusnya merekalah yang pertama 
menyambut kedatangan beliau.

Uraian sekelumit kisah “Bapak para nabi” itu, agaknya disebabkan 
juga oleh adanya persamaan antara umat yang beliau hadapi dengan umat 
yang di hadapi oleh Nabi Muhammad saw., yaitu masing-masing menyembah 
berhala, dan masing-masing umat tidak dijatuhi siksa duniawi yang 
membinasakan dan bersifat total, seperti halnya umat Nabi Nuh as., atau 
kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Luth. Karena itulah agaknya sehingga awal 
ayat dalam kelompok ini m engajak Nabi Muhammad saw. untuk 
menyampaikan kepada mereka berita sangat penting tentang Nabi Ibrahim 
as.

Al-Biqa‘i berpendapat, bahwa kelompok ayat ini memaparkan kisah 
Nabi Ibrahim as. untuk membuktikan keperkasaan dan kasih sayang Allah 
yang diuraikan pada akhir ayat-ayat yang lalu.

Apapun alasannya, yang jelas dalam surah ini pemaparan kisah para 
nabi tidak didasarkan pada perurutan sejarah kejadiannya, berbeda dengan 
pemaparan kisah mereka dalam surah al-A‘raf. Ini karena setiap pemaparan 
satu kisah dalam al-Qur’an selalu dikaitkan dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Pada surah ini, tujuan utama pemaparan kisah-kisahnya adalah 
pelajaran yang harus dipetik dari setiap kisah, sedang pelajaran itu, tidak 
harus dikaitkan dengan sejarah kejadiannya.

Kisah Nabi Ibrahim dengan kaumnya bertebaran dalam al-Qur’an 
sejak surah al-Baqarah yang penekanan uraiannya pada pembangunan 
Ka‘bah serta hal-hal yang berkaitan dengan Ka‘bah, berlanjut dengan uraian 
tentang keesaan Allah dan agama yang benar, serta sekian banyak hal yang 
berkaitan dengan topik besar ini antara lain penemuan dan pembuktian 
tentang keesaan Allah serta diskusinya dengan pengingkar Ketuhanan Yang 
Maha Esa.

Dalam surah Hud, kisah Nabi Ibrahim as. pun dikemukakan, tetapi 
penekanan uraiannya pada penganugerahan putra kedua kepada beliau yang 
ketika itu telah berusia lanjut dan istrinya pun mandul, serta hal-hal yang 
berkaitan dengan penganugerahan itu.

Dalam surah yang dinamai dengan nama beliau “Ibrahim”, kisah Nabi 
agung ini pun dipaparkan. Di sana digambarkan kesyukuran beliau dengan 
penganugerahan keturunan, serta doa beliau kiranya keturunannya akan 
mampu memelihara agama khususnya shalat, serta doa beliau untuk kedua 
orang tuanya. Kisah Nabi Ibrahim as. yang lain ditemukan pada surah al-



Surafi asy-Syu'ara (26) Kelompok IV ayat 69-71

Anbiya’ di mana dipaparkan diskusi bekau dengan orang tuanya tentang 
penyembahan berhala, serta sikap kaumnya sampai dengan pelemparan 
beliau ke dalam api yang berkobar serta hijrah beliau.

Kisah Nabi Ibrahim dipaparkan juga pada surah-surah al-Hijr, 
Maryam, serta al-Hajj, dan pada setiap kisah, walau ada yang sepintas terlihat 
sama, tetapi pasti di celahnya ada informasi baru yang sejalan dengan tujuan 
pemaparannya di tempat itu.

Ayat di atas menyatakan: Dan bacakanlah secara berurut kepada mereka 
yakni kaum musyrikin Mekah berita yang sangat penting tentang leluhur 
mereka Nabi Ibrahim agar mereka dapat mengikuti jejak beliau. Yaitu 
kisahnya ketika ia berkata yakni bertanya — walau bukan untuk mengetahui
— kepada orang tuanya dan juga kepada kaumnya: “Apakahyang kamu sedang 
dan senantiasa sembah?” Mereka menjawab dengan bangga: “Kami menyembah 
berhala-berhala yang agung, dan memenuhi segala yang semestinya kami 
lakukan menyangkut penyembahan itu dan untuk itulah sehingga kami 
senantiasa secara khusus dan semata-mata hanya terhadapnya tekun beribadah.

Kata ( J jl ) utlul bacalah terambil dari kata ( jLi _ ) tald-yatlu yang 
pada mulanya berarti mengikuti. Seorang yang membaca adalah dia yang 
mengikuti huruf-huruf lalu mengucapkannya. Al-Qur’an menggunakan kata 
ini untuk objek bacaan yang suci atau benar. Karena itu pada umumnya 
objeknya adalah wahyu. Diperoleh kesan dari penggunaan kata itu pada 
objek wahyu atau hal-hal benar, bahwa hendaknya yang bersangkutan 
setelah membacanya mengikutkan sesudahnya dengan pengamalan pesan 
bacaannya.

Allah memerintahkan membaca kisah Nabi Ibrahim, karena di dalam 
ayat yang menguraikan kisahnya terdapat dua bukti yang sangat jelas. 
Pertama, keistimewaan ayat yang dibaca itu paling tidak dalam susunan 
redaksinya, dan yang kedua adalah argumentasi akliah yang dikandungnya 
menyangkut bukti-bukti kesesatan penyembahan berhala serta bukti 
keesaan Allah swt.

Sementara ulama memperkirakan Nabi Ibrahim as. lahir tahun sekitar 
tahun 2893 sebelum Hijrah, dan meninggal dunia pada tahun 2818 sebelum 
Hijrah. Hingga kini makamnya diziarahi di kota al-Khalil, Palestina.

Kata ( <uf ) abihi secara harfiah berarti ayahnya, namun di sini dan 
ayat-ayat serupa, penulis terjemahkan dengan orang tuanya. Ini hemat penulis 
adalah kata yang netral, menghadapi perbedaan pendapat ulama apakah 
yang dimaksud di sini adalah orang tua kandungnya atau orang lain yang



diperlakukan sebagai ayahnya. Secara parijang lebar persoalan tentang orang 
tua Nabi Ibrahim penulis telah uraikan ketika menafsirkan QS. al-An‘am 
[6]: 74. Rujuklah ke sana.

Pertanyaan Nabi Ibrahim as. yang diabadikan ayat di atas boleh jadi 
diajukan dalam dua kesempatan yang berbeda, sekali kepada orang tuanya, 
dan di kali lain kepada kaumnya. Boleh jadi diajukan dalam satu kesempatan, 
yakni saat orang tuanya dan kaumnya sedang melaksanakan ibadah, yang 
ketika itu dilihat dan diamati oleh Nabi Ibrahim as. Penggunaan bentuk 
mudhdri1 (kata kerja masa kini dan datang) pada kata ( 0 jJUu ) ta'budun dapat 
mendukung kemungkinan ini.

Thahir Ibn ‘Asyur cenderung berpendapat bahwa pertanyaan ini, 
merupakan pertanyaan pertama yang diajukan secara langsung oleh Nabi 
Ibrahim as. kepada orang tuanya dan masyarakatnya secara bersamaan. 
Sebelum ini — tulisnya demikian juga tulis Thabathaba’i — Nabi Ibrahim 
telah pernah menanyakan hal serupa kepada orang tuanya (baca QS. al- 
An'am [6]: 74) dan sesudah ini pun Nabi Ibrahim as. masih juga “bertanya”, 
kepada orang tua dan kaumnya, tetapi di kali itu, beliau lebih tegas dalam 
tegurannya. Dalam QS. ash-Shaffat [37]: 85-86 redaksi yang beliau gunakan 
adalah:

O j  J j J i  *djl O j i  iS jjji i O j J ljC l i U

‘Apayang kamu sembah? Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain 
Allah dengan jalan berbohong?”

Kata ) na^hall terambil dari kata ( J j j  ) %hill yaitu bayangan.
Bayangan nampak pada siang hari. Dari sini secara harfiah ia diartikan 
sepanjang hari. Kata ini sering juga digunakan dalam arti terus-menerus. Tidak 
tertutup kemungkinan memahaminya dalam kedua arti itu. Jika dipahami 
dalam arti pertama, maka ini mengisyaratkan bahwa penyembahan berhala- 
berhala itu mereka lakukan hanya di siang hari, karena pada hakikatnya 
kaum Nabi Ibrahim as. menyembah bintang-bintang, dan itu mereka sembah 
di malam hari, karena bintang dapat terlihat ketika itu, berbeda dengan 
siang, karena itu mereka menyembah berhala-berhala yang mereka jadikan 
lambang dari bintang-bintang itu.

Kata ( ) ashnam adalah bentuk jamak dari ( (*-w?) shanama yaitu 
“sesuatu yang terbuat dari besi atau kayu dan semacamnya, yang dibentuk 
secara khusus, untuk melambangkan sifat-sifat ketuhanan siapa/apa yang 
disembah”. Para penyembah berhala-berhala itu, percaya bahwa malaikat,
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jin atau sifat sembahan adalah sesuatu yang immaterial, karena itu mereka 
melam bangkannya dalam bentuk material, dengan demikian, pada 
hakikatnya mereka tidak menyembah berhala tetapi apa yang dilambangkan 
oleh berhala itu.

Di atas penulis katakan bahwa jawaban kaum Nabi Ibrahim as. itu, 
menunjukkan kebanggaan mereka menyembah berhala. Ini dipahami, dari 
tiga hai yang ditemukan pada redaksi ayat di atas. Pertama, dari kata ( UlwM ) 
ashnaman yang menggunakan tanwin (bunyi nun) pada akhir kata itu, yang 
mengisyaratkan kebesaran dan keagungannya. Kedua, pengulangan kata 
na'buduj kami menyembah, padahal tanpa kata tersebut, jawaban telah dapat 
terpenuhi. Ketiga, pernyataan bahwa ibadah itu mereka lakukan sepanjang 
siang hari atau terus menerus dan dalam keadaan ( \s> ) ‘akiftn yakni 
tekun. Kata sepanjang siang hari, dijadikan juga oleh al-Biqa‘i sebagai salah 
satu isyarat tentang penghormatan mereka kepada berhala-berhala itu, yakni 
seakan-akan mereka berkata: Di siang hari pada masa kesibukan pun kami 
tekun menyembahnya, apalagi di malam hari saat lowong dan lengang.

AYAT 72-74
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Dia berkata: “Apakah mereka mendengar kamu saat kamu bermohon, atau mereka 
memberi manfaat kepada kamu atau memberi mudharat?” Mereka menjawab: 
“Bukan, tetapi kami mendapati nenek moyang kami seperti itu senatiasa mereka 
lakukan. ”

Setelah NIabi Ibrahim as. mendengar jawaban mereka dan merasakan 
betapa bangga mereka dengan berhala-berhala itu, maka beliau berupaya 
menunjukkan kekeliruan mereka secara baik—baik dan halus melalui aneka 
pertanyaan. Dia yakni Nabi Ibrahim as. berkata: “Apakah mereka mendengar 
keluhan dan permohonan kamu saat kamu bermohon kepadanya? Sekadar 
mendengar — walau mereka tidak memenuhi -  atau kalaulah mereka tidak 
mendengar, maka boleh jadi mereka dapat memberi manfaat, maka dapatkah 
mereka memberi manfaat kepada kamu jika kamu tekun beribadah, atau memberi 
mudharat kepada kamu jika kamu tidak tekun atau memberi mudharat kepada 
siapa saja yang berhala-berhala itu kehendaki?” Mereka menjawab setelah
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menyadari apa yang dipertanyakan Nabi Ibrahim as. bahwa: "Bukan karena 
itu, tetapi sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami melakukan perbuatan 
seperti ibadah dan perbuatan kami yang sangat tinggi nilainya itu, dan hal 
demikian senatiasa mereka lakukan sehingga kami pun harus senantiasa 
melakukannya.

Redaksi yang digunakan Nabi Ibrahim as. menunjuk berhala-berhala 
adalah redaksi yang digunakan untuk makhluk berakal, yaitu kata yasma'un/ 
mereka mendengar. Agaknya beliau sengaja menggunakannya dalam rangka 
menarik simpati dan perhatian mereka agar mau mendengar pertanyaan 
beliau.

Kata ( il ) id%Jsaat yang disusul dengan kata kerja yang berbentuk 
mudhari' (masa kini dan datang) yang digunakan Nabi Ibrahim as. untuk 
bertanya, mengisyaratkan bahwa beliau meminta agar mereka merenungkan 
pada saat-saat berdoa dan beribadah kandungan pertanyaannya itu, dengan 
harapan kiranya mereka dapat sadar bahwa berhala-berhala yang mereka 
hadapi adalah benda-benda mati yang tidak m em iliki sedikitpun 
kemampuan.

Ayat in i m engisyaratkan m otivasi beribadah, yaitu  harapan 
memperoleh manfaat atau terhindar dari bencana. Memang ada motivasi 
yang lebih tinggi dari keduanya, yakni dorongan cinta dan syukur, tetapi 
ini merupakan suatu peringkat motivasi yang sangat tinggi, sehingga tidak 
semua orang dapat meraihnya. Dengan demikian ayat ini mengisyaratkan 
bahwa Tuhan Yang sebenarnya, adalah yang dapat menganugerahkan 
manfaat yang diharapkan oleh penyembahnya atau menampik mudharat 
yang dirasakannya. Untuk itu tentu Yang dipertuhan harus dapat mendengar 
dan mengetahui keluhan dan harapan si penyembah. Kalau tidak — seperti 
halnya berhala-berhala itu — maka ia tidak wajar dipertuhan.

AYAT 75-77

( v i )  ^  ( v . )  J 0  

( v v )  Hi J

Dia berkata: “Maka apakah kamu telah melihat apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Maka karena itu sesungguhnya mereka 
adalah musuh bagiku, kecuali Tuhan semesta alam. ”
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Umat Nabi Ibrahim as., pada ayat yang lalu tidak menjawab 
pertanyaan Nabi Ibrahim as. tentang dapat tidaknya berhala-berhala itu 
mendengar atau memberi manfaat, tetapi mereka beralih ke dalih “mengikuti 
\eVcftwn” . Agaknya Nafei I'oia.Vam as. tnenilai Wnwa “pertanyaan”
beliau telah mengena sasaran, karena itu beliau pun beralih untuk 
menyatakan pendapatnya tentang penyembahan mereka itu. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dia yakni Nabi Ibrahim as. berkata: “Maka berdasar 
apa yang kamu katakan itu saya ingin bertanya apakah kamu telah melihat 
yakni apakah kamu telah berpikir tentang hakikat dan kemampuan apa 
yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Jika kamu 
telah berpikir, maka pasti kamu tidak akan menyembahnya, dan jika belum, 
maka berpikirlah! Jika kamu berpikir secara seksama pasti kamu mengetahui 
bahwa apa yang kamu lakukan itu adalah sesuatu yang batil dan merugikan 
diri kamu sendiri, maka karena itu sesungguhnya mereka yakni apa yang kamu 
sembah itu adalah musuh bagiku dan musuh bagi kamu juga, karena 
penyembahannya mengakibatkan mudharat dan bencana, kecuali Tuhan 
Pemelihara dan Pengendali semesta alam. Dia bukanlah musuhku, bukan 
juga musuh leluhur kamu, seandainya ada di antara mereka yang 
menyembah-Nya, atau tetapi Tuhan Pemelihara dan Pengendali semesta alam 
kepada-Nyalah saya mengikhlaskan ibadah, tidak mempersekutukan-Nya 
dengan siapa pun.

Kata afara’aitum secara harfiah berarti maka apakah kamu
telah melihat. Tetapi maksud kalimat semacam ini bukanlah makna harfiah 
itu. Maknanya adalah ‘Terangkanlah kepadaku”, dan ini pun bukan bertujuan 
meminta informasi, tetapi untuk menarik perhatian mitra bicara sambil 
menunjukkan betapa aneh yang dipertanyakan itu.

Kata ( j*sii) antum I kamu pada ucapan Nabi Ibrahim as. yang diabadikan 
ayat di atas setelah sebelumnya telah dinyatakan ( 0jJuu U ) ma kuntum 
ta ‘budun/apa yang selalu kamu sembah, kata antum!kamu mengesankan 
kecaman terhadap mereka, sedang penyebutan ( ) aba’ukum!nenek 
moyang kamu untuk mengesankan kesalahan mereka bertaklid kepada leluhur 
dan ketidakpedulian Nabi Ibrahim as. terhadap berhala-berhala itu, kendati 
ia disembah oleh leluhur mereka. Seakan-akan Nabi Ibrahim as. berkata: 
“Terjadinya sesuatu pada masa lampau bukanlah jaminan kebenarannya 
atau beralihnya sesuatu yang keliru dan batil menjadi benar dan sah. Apalagi 
bukti-bukti tentang kekeliruannya sangat jelas dengan ketidakmampuan 
berhala-berhala itu mendengar dan memperkenankan permohonan.”
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Kata ( ) ilia pada ayat di atas 'dipahami oleh sementara ulama 
sebagai pengecualian yang diistilahkan oleh pakar-pakar bahasa dengan 
istitsna’ munqathi' yang maknanya adalah tetapi. Ini dikukuhkan oleh 
pandangan para pakar yang menyatakan bahwa orang-orang Kaldan, yang 
merupakan masyarakat orang tua Nabi Ibrahim bukanlah penyembah Tuhan 
Yang Maha Esa. Tuhan terbesar yang mereka sembah adalah matahari yang 
mereka lambangkan dengan berhala bernama Ba’el. Kematian dalam 
kepercayaan mereka semata-mata karena peredaran waktu, sedang 
kehidupan adalah buah hubungan seks.

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa kaum Nabi Ibrahim as. itu 
di samping menyembah berhala juga menyembah Allah, Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Tuhan inilah yang melimpahkan wewenang kepada tuhan-tuhan 
yang dilambangkan dengan berhala-berhala itu. Penganut pendapat ini 
menjadikan ilia sebagai istitsna muttashil yang terjemahannya adalah kecuali. 
Al-Biqa‘i menulis bahwa pengecualian itu disebabkan karena mereka adalah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah dan ada di antara leluhur mereka 
yang menyembah Tuhan Yang Maha Esa saja. Sayyid Quthub berpendapat 
serupa. Ulama ini menggarisbawahi bahwa pengecualian yang ditekankan 
Nabi Ibrahim as. ini, adalah cermin kehati-hatian dalam berucap serta 
ketelitian dalam memilih kata-kata yang memang sangat wajar lahir dari 
seorang — seperti Nabi Ibrahim as. — bahkan bagi setiap orang, ketika 
berbicara dalam bidang akidah dan persoalan-persoalannya yang sangat 
penting.

Kata ( jju. ) ‘aduwwunlmusuh ialah siapa yang dapat menimbulkan 
mudharat bagi Anda atau menghalangi manfaat. Secara langsung berhala- 
berhala itu tidak dapat melakukan permusuhan, tetapi karena dampak 
penyembahan mengakibatkan mudharat, maka ia dinamai musuh, dan 
diperlakukan oleh Nabi Ibrahim as. sebagai musuh yang harus ditumpas 
atau paling tidak dicegah jangan sampai mengakibatkan mudharat terhadap 
dirinya dan terhadap siapa pun.

Az-Zamakhsyari berkomentar bahwa Nabi Ibrahim as. sengaja 
berkata musuh bagiku untuk menggambarkan bahwa seakan-akan Nabi 
Ibrahim as. berkata: “Aku telah berpikir tentang diriku, dan kutemukan 
bahwa ibadah bila kulakukan untuk berhala-berhala itu, maka itu 
merupakan ibadah dan kepatuhan kepada musuh, karena itu aku 
menghindarinya dan memilih untuk beribadah kepada siapa yang merupakan 
sumber segala macam kebajikan.” Dengan demikian beliau menampakkan
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kepada kaumnya bahwa beliau terlebih dahulu menasihati diri beliau sendiri, 
dan menjadikan hai tersebut sebagai dasar pijakan bagi segala persoalan 
beliau, agar mereka berpikir dan berkata bahwa Ibrahim tidak menganjurkan 
kepada kita kecuali apa yang terlebih dahulu dia anjurkan untuk dirinya 
sendiri. Dengan demikian, diharapkan nasihat dan tuntunannya itu dapat 
mereka terima baik. Kalau beliau langsung berkata: Berhala-berhala itu 
adalah musuh kamu, maka ucapan ini tidak menimbulkan kesan di atas. 
Demikian lebih kurang tulis az-Zamakhsyari.

AYAT 78-82 

'Mj (V^) J* (VA)
/ 9 / 9  ̂ j? ^ ^ % j  j  fi s

J r & -  J  j&i  (A>) i ^ 0  (A*) j4®
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(AY) fa

‘Yang telah menciptakan aku, maka hanya Dia Yang menunjuki aku, dan Yang 
hanya Dia memberi aku makan dan memberi aku minum, dan apabila aku sakit, 
maka hanya Dia Yang menyembuhkan aku dan Yang akan mematikan aku kemudian 
akan menghidupkan aku dan Yang amat kuharapkan akan mengampuni untukku 
kesalahanku pada hari Pembalasan. ”

Setelah  pada ayat yang lalu Nabi Ibrahim  as. menegaskan 
permusuhannya terhadap berhala-berhala dan menyatakan kepercayaannya 
tentang Tuhan semesta alam, pada ayat-ayat di atas beliau menjelaskan 
sekelumit dari sifat-sifat Tuhan semesta alam itu sambil mengisyaratkan 
betapa Yang Maha Kuasa itu bukan musuhnya, tetapi “teman” yang Maha 
Pengasih, dan sangat beliau agungkan dan hormati.

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Tuhan semesta alam itu adalah 
Dia Yang telah menciptakan aku dengan kadar dan ukuran yang sangat tepat 
agar aku menjalankan fungsi dengan baik, maka hanya Dia pula Yang menunjuki 
aku aneka petunjuk yang kuperlukan sepanjang hidupku. Dan Yang hanya 
Dia Yang Maha Esa itu yang memberi aku makan dan memberi aku minum, 
sehingga tanpa bantuan-Nya pastilah aku binasa. Dan di samping itu, apabila 
aku memakan atau meminum sesuatu yang mestinya kuhindari, atau 
melakukan kegiatan yang menjadikan aku sakit, maka hanya Dia pula Yang 
menyembuhkan aku sehingga kesehatanku kembali pulih, dan di samping itu,
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Tuhan semesta alam yang kusembah dan Yang kuajak kamu menyembah- 
Nya itu, adalah Dia Yang akan mematikan aku sebagaimana akan mematikan 
kamu semua dan seluruh makhluk hidup jika ajal yang ditentukan-Nya 
tiba, kemudian akan menghidupkan aku kembali dan juga kamu semua untuk 
mempertanggungjawabkan amal-amal kita, setelah kematian itu nanti, dan 
Dia juga Yang amat kuharapkan akan mengampuni untukku yang sangat butuh 
pengampunan ini semua kesalahanku nanti pada hari Pembalasan karena aku 
sadar bahwa masih banyak kesalahan yang telah kulakukan yang dapat 
mengakibatkan pembalasan-Nya yang pedih.

Kata ( khalaqantj telah menciptakan aku terambil dari kata ( ) 
khalaqa yang makna dasarnya adalah mengukur atau memperhalus. Makna ini 
kemudian berkembang sehingga berarti antara lain: mewujudkan/menciptakan 
(dari tiada), menciptakan (tanpa satu contoh terlebih dahulu), mengatur, 
membuat dan sebagainya. Biasanya kata ( ) khalaqa dalam berbagai 
bentuknya memberikan penekanan pada kehebatan dan kebesaran Allah 
dalam ciptaan-Nya, berbeda dengan ( J**- ) ja'alajmenjadikan yang 
mengandung penekanan pada manfaat yang harus atau dapat diperoleh 
dari suatu yang dijadikan-Nya itu.

Penciptaan, sejak proses pertama hingga lahirnya sesuatu dengan 
ukuran bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu, sering hanya dilukiskan 
al-Qur’an dengan kata khalaqa seperti halnya pada ayat ini, berbeda misalnya 
dengan QS. al-Furqan [25]: 2, di mana disebutkan proses yang lain, yaitu 
proses takdir, sehingga kata khalaqa di sana dibatasi pengertiannya dengan 
mewujudkan.

Kata ( ) yahdint I menunjuki aku didahului oleh kata ( ) fa
huwa/maka Dia. Kata yang mendahuluinya itu — seperti halnya pada ayat- 
ayat yang lain -  berfungsi mengkhususkan apa yang diinformasikan itu, 
hanya kepada Dia semata-mata. Tidak selain-Nya, dalam arti hidayah (ayat 
78), pemberian makan (ayat 79) penyembuhan (ayat 80) kesemuanya tidak 
dapat dilakukan kecuali Allah swt. Ini perlu ditekankan, apalagi di hadapan 
mereka yang tidak mengakui keesaan Allah swt. Di sisi lain penggunaan 
kata kerja mudhari‘ (masa kini dan datang), pada ayat-ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa hal itu dilakukan Allah bersinambung dan terjadi 
setiap saat.

Hidayah yang dimaksud oleh Nabi Ibrahim as. mencakup aneka 
hidayah Allah swt. Bermula dari hasil penggunaan anugerah Allah yang 
berupa naluri, pancaindra dan akal hingga kepada hidayah agama, baik
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dalam bentuk informasi keagamaan maupun taufik yakni kemampuan 
melaksanakannya sesuai kehendak Allah swt. Atau dengan menggunakan 
istilah Ibn ‘Asyur bermula dari “al-Quwwa al-Muharrikab Wa al-Mudrikah” 
yakni potensi penggerak dan tahu, yang mengantar seseorang dapat 
m em elihara w ujudnya, sejak lahir, menyusu serta perasaan yang 
mengantarnya menyingkirkan bahaya dan ancaman, atau mengundang 
kemaslahatan, sampai ke puncaknya yaitu mengambil kesimpulan yang 
bersifat aksioma sebagai hasil pengamatan akal. Peringkat berikutnya adalah 
hidayah yang berkaitan dengan dalil-dalil yang dapat membedakan antara 
yang haq dan batil, yang benar dan salah, atau hidayah pengetahuan teoritis. 
Peringkat ketiga adalah hidayah yang tidak dapat dijangkau oleh analisis 
dan aneka argumentasi akliah, atau yang bila diusahakan akan sangat 
memberatkan manusia. Hidayah ini dianugerahkan Allah swt. dengan 
mengutus para rasul-Nya serta menurunkan kitab-kitab-Nya. Hidayah 
keempat atau puncak hidayah-Nya adalah yang mengantar kepada 
tersingkapnya hakikat-hakikat yang tertinggi, serta aneka rahasia yang 
membingungkan para pakar dan cendekiawan. Ini diperoleh melalui wahyu 
atau ilham yang shahih atau limpahan kecerahan (tajallvyai) yang tercurah 
dari Allah swt.

Untuk jelasnya tentang aneka hidayah itu, rujuklah ke volume pertama 
buku ini, di mana penulis menafsirkan ayat keenam surah al-Fatihah. 
Agaknya aspek hidayah yang ingin ditekankan oleh Nabi Ibrahim as. adalah 
hidayah akal dan hidayah agama. Seakan-akan beliau berkata, bahwa 
pendapat yang saya kemukakan adalah yang benar karena berdasar hidayah 
nalar yang dianugerahkan kepadaku, demikian juga hidayah/tuntunan agama 
yang kusampaikan.

Pemberian makan dan minum oleh Allah swt. — seperti yang diucapkan 
Nabi Ibrahim as. ini — harus dipahami dalam arti menyiapkan sarana 
perolehannya, bukan mengantarnya kepada seseorang, dengan demikian 
manusia dituntut untuk mencarinya, bukan menanti kedatangannya. Itu 
sebabnya ketika ayat-ayat al-Qur’an berbicara tentang penganugerahan 
rezeki, maka kata yang digunakannya berbentuk jamak ( p&jy') nar̂ uqukum 
(al-An‘am [6]: 151) atau ( ) nar̂ uquhum (al-Isra’ [17]: 31). Penggunaan
bentuk jamak itu mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam 
perolehannya, antara lain manusia yang bersangkutan sendiri.

Pemberian makan dan minum yang dimaksud oleh Nabi Ibrahim as. 
agaknya adalah pemenuhan kebutuhan fa'alijmaterial. Kedua hal itu
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mewakilinya karena keduanya merupakan awal kebutuhan pokok fa ‘all 
manusia.

Firman-Nya: (c—£y> lilj) wa id%a maridhtu/dan apabila aku sakit, berbeda 
dengan redaksi lainnya. Perbedaan pertama adalah penggunaan kata id%a/ 
apabila dan mengandung makna besarnya kemungkinan atau bahkan 
kepastian terjadinya apa yang dibicarakan, dalam hai ini adalah sakit. Ini 
mengisyaratkan bahwa sakit -  berat atau ringan, fisik atau mental — 
merupakan salah satu keniscayaan hidup manusia. Perbedaan kedua adalah 
redaksinya yang menyatakan “Apabila aku sakit” bukan “Apabila Allah 
menjadikan aku sakit”. Namun demikian, dalam hai penyembuhan — seperti 
juga dalam pemberian hidayah, makan dan minum -  secara tegas beliau 
menyatakan bahwa Yang melakukannya adalah Dia, Tuhan semesta alam 
itu.

Dengan demikian, terlihat dengan jelas bahwa berbicara tentang 
nikmat secara tegas Nabi Ibrahim as. menyatakan bahwa sumbernya adalah 
Allah swt., berbeda dengan ketika berbicara tentang penyakit. Ini karena 
penganugerahan nikmat adalah sesuatu yang terpuji, sehingga wajar 
disandarkan kepada Allah, penyakit adalah sesuatu yang dapat dikatakan 
buruk sehingga tidak wajar dinyatakan bersumber dari Allah swt. Demikian 
Nabi Ibrahim as. mengajarkan bahwa segala yang terpuji dan indah 
bersumber dari-Nya. Adapun yang tercela dan negatif, maka hendaklah 
terlebih dahulu dicari penyebabnya pada diri sendiri.

Perlu dicatat juga bahwa penyembuhan sebagaimana ditegaskan oleh 
Nabi Ibrahim as. in i, bukan berarti upaya manusia untuk meraih 
kesembuhan tidak diperlukan lagi. Sekian banyak hadits Nabi Muhammad 
saw. yang memerintahkan untuk berobat. Ucapan Nabi Ibrahim as. itu hanya 
bermaksud menyatakan bahwa sebab dari segala sebab adalah Allah swt.

Ketika menafsirkan ayat kelima surah al-Fatihah, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa: Dalam kehidupan ini, ada yang dinamai hukum- 
hukum alam atau “sunnatullah”, yakni ketetapan-ketetapan Tuhan yang 
lazim berlaku dalam kehidupan nyata seperti hukum-hukum sebab dan 
akibat. Manusia mengetahui sebagian dari hukum-hukum tersebut. 
Misalnya, seorang yang sakit lazimnya dapat sembuh apabila berobat dan 
mengikuti saran-saran dokter. Tetapi jangan duga bahwa dokter atau obat 
yang diminum itulah yang menyembuhkan penyakit itu. Tidak! Yang 
menyembuhkan adalah Allah swt. Kenyataan menunjukkan bahwa sering 
kali dokter telah “menyerah” dalam mengobati seorang pasien bahkan telah
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memperkirakan batas kemampuannya bertahan hidup, namun dugaan sang 
dokter meleset, bahkan si pasien tak lama kemudian segar bugar. Apa arti 
itu semua? Apa yang terjadi di sana? Yang terjadi bukan sesuatu yang lazim. 
Ia tidak berkaitan dengan hukum sebab dan akibat yang selama ini kita 
ketahui. Itu adalah ‘inayatullah (pertolongan dan perlidungan Allah yang 
khusus).

Jika demikian dalam kehidupan kita, di samping ada yang dinamai 
sunnatullah yakni ketetapan-ketetapan Ilahi yang lazim berlaku dalam 
kehidupan nyata seperti hukum sebab dan akibat, ada juga yang dinamai 
‘inayatullah yakni pertolongan dan bimbingan Allah di luar kebiasaan- 
kebiasaan yang berlaku.

Bahkan lebih dari itu, dapat dipertanyakan tentang “sunnatullah” 
atau hukum-hukum alam seperti hukum sebab akibat yang disebutkan di 
atas “Siapakah yang m engaturnya?” “Siapa yang menjadikan atau 
mewujudkannya?” Kesembuhan si penderita apakah disebabkan oleh obat 
yang diminumnya atau petunjuk dokter yang ditaatinya? Keduanya tidak! 
Demikian jawab agamawan, antara lain berdasarkan ucapan Nabi Ibrahim 
as. yang diabadikan oleh ayat yang ditafsirkan ini. Ilmuwan pun menjawab 
demikian, karena menurut mereka, hukum-hukum alam tiada lain kecuali 
“ikhtisar dari pukul rata statistik”. Setiap saat kita melihat air mengalir 
menuju tempat yang rendah, matahari terbit dari sebelah timur, si sakit 
sembuh karena meminum obat tertentu dan sebagainya, hal tersebut lazim 
kita lihat dan ketahui, maka muncullah apa yang dinamai “hukum- hukum 
alam”. Tetapi jangan menduga bahwa “sebab” itulah yang mewujudkan 
akibat, karena para ilmuwan sendiri pun tidak tahu secara pasti faktor apa 
dari sekian banyak faktor yang mengantarkannya ke sana.

Hakikat “sebab” yang diketahui, hanyalah bahwa dia berbarengan 
dan atau terjadi sebelum terjadi akibatnya. Tidak ada suatu bukti yang 
dapat menunjukkan bahwa “sebab” itulah yang mewujudkan “akibat”. 
Sebaliknya sekian banyak keberatan ilmiah yang tidak mendapat jawaban 
tuntas atau memuaskan menghadang pendapat yang menyatakan bahwa 
apa yang kita namakan “sebab” itulah yang mewujudkan akibat.

Setelah ditemukannya bagian-bagian atom, elektron dan proton, 
sadarlah para ilmuwan masa kini, tentang ketidakpastian, dan lahiriah salah 
satu prinsip ilmiah yaitu probability. Ilmuwan, kini mengakui bahwa apa 
yang sebelum ini diduga bahwa keadaan A pasti menghasilkan keadaan B, 
tidak lagi dapat dipertahankan. Kini mereka berkata keadaan A boleh jadi
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mengakibatkan B atau C atau D atau selain itu semua. Paling tinggi yang 
dapat dikatakan adalah bahwa keadaan B mengandung kemungkinan yang 
lebih besar daripada keadaan C, dan bahwa derajat kemungkinan keadaan 
ini lebih besar dari keadaan itu. Adapun memastikannya maka hal tersebut 
di luar kemampuan siapa pun. Ia kembali kepada ketentuan takdir, apapun 
hakikat atau siapa pun takdir itu. Demikian tulis Sayyid Quthub mengutip 
pendapat ilmuwan Inggris Sir. James Jannes.

Ketika Nabi Ibrahim as. berbicara tentang kematian dan kehidupan, 
beliau tidak menggunakan kata ( ) fa huwa/maka Dia yang di atas penulis 
katakan -  berfungsi mengkhususkan apa yang diinformasikan itu — hanya 
kepada Dia semata-mata. Jika demikian, mengapa kematian dan kehidupan 
tidak didahului juga dengan kata fa huwa? Bukankah keduanya pun adalah 
wewenang Allah swt. semata-mata, tidak ada selain-Nya? Ibn ‘Asyur 
berpendapat bahwa hal tersebut disebabkan karena mitra bicara yang 
dihadapi oleh Nabi Ibrahim as. pun, percaya sepenuhnya bahwa sembahan- 
sembahan mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan mematikan dan 
menghidupkan. Sembahan-sembahan itu hanya mampu membantu atau 
mencegah aktivitas manusia dalam kehidupan dunia ini. Menghidupkan 
dan mematikan bukan urusan berhala, sehingga penekanan tentang 
pengkhususan itu, tidak diperlukan di sini. Di sisi lain, seperti tulis al-Biqa‘i, 
tidak ada yang mengaku mampu menghidupkan dan mematikan kecuali 
Namrud, penguasa pada masa Nabi Ibrahim as., tetapi ini telah dibungkam 
oleh Nabi Ibrahim as. sebagaimana diuraikan dalam QS. al-Baqarah [2]: 
258. Nah, karena itu dapat dikatakan bahwa tidak satupun — selain Allah — 
yang mengaku dapat menghidupkan dan mematikan, maka karena itu pula 
tidak diperlukan adanya penekanan dan pengkhususan itu, atau dengan 
kata lain tidak diperlukan adanya kata ( ) fa huwa. Ini merupakan salah 
satu bentuk gaya bahasa al-Qur’an yang tidak menyebut sesuatu yang tidak 
diperlukan mitra bicara.

Ketika mengungkapkan harapannya tentang penghapusan dosa, Nabi 
Ibrahim as. menggunakan kata ( ) athma'u. Ini karena penghapusan
dosa adalah hak prerogatif Allah swt. tidak ada yang dapat mengetahui 
apalagi menjaminnya kecuali Allah swt. sendiri. Karena itu pula kata kerja 
memberi taubat, digunakan al-Qur’an dalam bentuk tunggal (baca QS. 
al-Baqarah [2]: 160) dan tidak ada ayat yang menggunakan bentuk jamak 
ketika berbicara penganugerah pertaubatan. Di sisi lain penggunaan kata 
itu yang pada mulanya berarti harapan/ dugaan yang sulit terpenuhi, atau keinginan

Kelompok IV ayat 78-82 Surah asy-Syu ard’ (26)



meraih sesuatu tanpa adanya sarana untuk memihnya, menunjukkan optimisme 
beliau disertai oleh kehati-hatian dan rasa takut.

Kata ( J, ) /// untukku dalam memohon penghapusan dosa itu agaknya 
sengaja digarisbawahi oleh Nabi Ibrahim as. untuk mengisyaratkan bahwa 
pengampunan dosa itu, semata-mata untuk kepentingan beliau dan itu sangat 
beliau butuhkan. Tidak ada sedikit pun kepentingan dan kemaslahatan Allah 
dalam penganugerahannya.

Kita harus memahami bahwa dosa yang dimaksud oleh Nabi Ibrahim 
as. dalam kedudukan beliau sebagai manusia yang dekat kepada Allah, serta 
Nabi-Nya yang suci, tentulah bukan dosa besar, tetapi kekeliruan-kekeliruan 
kecil. Ia adalah yang diistilahkan oleh ulama dengan khilaj auwld yakni 
sesuatu yang baik, tetapi ada yang lebih baik darinya. Sebagai manusia 
istimewa, yang wajar darinya adalah yang lebih baik. Memang sesuatu yang 
dinilai baik bahkan boleh jadi istimewa bila dikerjakan seorang murid 
sekolah dasar, masih dinilai buruk bila hanya dalam batas tersebut yang 
dilakukan oleh seorang Dosen, karena itu dinyatakan bahwa: “Hasanat al- 
Abrar, Sayyiat al-Muqarrabm” (Apa yang dianggap baik buat orang-orang 
yang berbakti, masih dianggap buruk oleh hamba-hamba Allah yang 
didekatkan kepada-Nya).

Nabi Ibrahim as. dalam harapannya tentang penghapusan dosa itu, 
menyebut bahwa penghapusannya dilakukan pada hari Pembalasan. Ini 
karena pembalasan dosa baru menjadi jelas dan nyata pada hari itu. Memang 
bisa saja, penghapusan dosa telah dilakukan Allah dalam kehidupan dunia 
ini. Ini dijamin Rasul saw. bagi orang-orang kafir yang tulus memeluk agama 
Islam, adapun dosa-dosa setelah seseorang memeluk Islam, maka walau 
ada janji tentang hal itu, tetapi dari mana seseorang dapat menjamin 
ketulusannya sehingga mengetahui atau menjamin bahwa Allah telah 
menghapusnya? Karena itu harapan terakhir adalah penghapusan di akhirat 
nanti.

Kalimat-kalimat yang diucapkan oleh Nabi Ibrahim as. di atas, 
memberi kesan kepada kita betapa dalam pengetahuan beliau tentang Tuhan 
dan betapa dekat beliau kepada Allah. Begitu rinci dan teliti beliau 
melukiskan keagungan dan kasih sayang-Nya, dan begitu halus perasaan 
dan luhur tata krama beliau terhadap-Nya. Tidak heran, jika beliau digelar 
Khalil Allah/ teman akrab Allah yang persahabatan dan kedekatannya kepada 
Allah telah masuk ke relung hati beliau, dan itulah agaknya yang mengantar

Surah asy-Syu'ara’ (26) Kelompok IV ayat 78-82
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beliau mampu melukiskan keyakinan dan perasaannya seperti terbaca dalam 
ayat-ayat di atas.

AYAT 83-85

(A Y) ^  LJ& U j
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‘Tuhanku, anugerahilah untukku hukum, dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orangyang saleh dan jadikanlah buat aku buah tutur yang baik di tengah 
orang-orang kemudian, dan jadikanlah aku termasuk orang-orangyang mewarisi 
surga yang penuh kenikmatan. ”

Setelah Nabi Ibrahim as. menyebut aneka nikmat Allah swt. yang 
demikian besar dan bersinambung, dimulai dengan penciptaan jasmani dan 
penganugerahan aneka potensi jasmaniah dan akliah — sebagaimana yang 
dikandung oleh kata “mencipta” dan “menunjuki”, serta menyediakan 
semua sarana untuk kelanjutan hidup yang diwakili oleh kata “memberi 
makan dan m inum ” lalu  m enegaskan pem eliharaan-N ya dengan 
menganugerahkan “kesembuhan”, diakhiri dengan “kematian” di dunia yang 
disusul dengan kehidupan baru pada “hari Pembalasan” maka kini limpahan 
aneka anugerah membangkitkan rasa kepatuhan dan ketundukan Nabi mulia 
itu mengantarnya bermohon dengan permohonan yang direkam oleh ayat- 
ayat berikut.

Al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa setelah Nabi mulia itu memuji 
Allah swt. sebagaimana yang wajar untuk-Nya, dan mengakhiri dengan 
menyebut hari Pembalasan yang sungguh mengerikan, maka beliau 
bermohon. Penyebutan pujian mendahului permohonan — tulis al-Biqa‘i — 
merupakan hai yang penting dan mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pengabulan.

Nabi Ibrahim as. dalam doanya berikut ini, mengubah gaya bahasa 
pembicaraan dari bentuk persona ketiga ke bentuk persona kedua. Yakni 
sebelum memanjatkan doa ini, beliau menggunakan kata Dia baik tersurat 
maupun tersirat. Ini terbaca dengan jelas dalam uraian beliau tentang Allah, 
Tuhan Yang Mencipta, Memberi petunjuk hingga Menganugerahkan 
pengampunan di hari Kemudian. Tetapi begitu berdoa, redaksi yang beliau 
gunakan adalah bentuk persona kedua yakni langsung tertuju kepada Allah
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swt. Beliau menghadap kepada-Nya dan bgrdoa: Tuhanku Yang memelihara

Nya. Selanjutnya beliau bermohon: Anugerahilah untukku yakni demi 
kemaslahatan wujudku hukum yang agung, dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orangyang saleh yakni melakukan aktivitas yang engkau ridhai.

Selanjutnya karena seorang yang saleh belum tentu diketahui orang 
amalnya sehingga tidak dapat diteladani, maka beliau menambahkan bahwa: 
Dan di samping itu jadikanlah buat aku secara khusus buah tutur yang baik di 
tengah orang-orang yang datang kemudian sehingga mereka meneladani apa 
yang kulakukan dan dengan demikian, ganjaranku bertambah dan doa 
mereka pun akan terus mengalir untukku.

Setelah bermohon anugerah duniawi, beliau bermohon anugerah 
ukhrawi yang tanpa anugerah ini, tidak ada arti seluruh hidup. Beliau 
bermohon, dan di samping anugerah-anugerah itu, aku bermohon pula: 
Jadikanlah aku termasuk orang-orangyang mewarisi surga yang penuh kenikmatan.

Nabi Ibrahim as. pada ayat ini tidak lagi menyebut Allah sebagai 
Rabbul ‘Alamin (Tuhan seru sekalian alam) tetapi Tuhanku. Agaknya itu 
bertujuan memuji limpahan karunia Allah atas dirinya, sambil mengharapkan 
tambahan rahmat-Nya serta perhatian-Nya sehingga permohonan yang 
beliau ajukan terkabul.

Pada ayat di atas huruf (kata) yang berarti “aku” tidak ditulis, yakni 
tidak ada huruf ( ) yd pada kata ( L jj ) Rabbi. Seperti juga dengan ayat- 
ayat yang lalu pada kata-kata ( ) yahdin ( ) yasqin, ( ) yasyfin 
dan ( ) yuhyin. Ini bertujuan mempersingkat, sekaligus bagi ayat-ayat 
yang lalu itu untuk menyesuaikan bunyi akhirnya dengan bunyi akhir hampir 
semua ayat-ayat surah ini.

Kata ( )  hukman dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti amal ilmiah, 
yakni amal yang baik berdasar ilmu. Thabathaba’i memahaminya dalam 
arti yang sama dengan apa yang diucapkan oleh Nabi Musa as. dan yang 
telah dijelaskan pada ayat 21 yang lalu. Rujuklah ke sana! Thahir Ibn ‘Asyur 
memahaminya dalam arti hikmah dan kenabian.

Kata ( ) ash-shalihin adalah bentuk jamak dari kata (
ash-shalih, yaitu siapa/ sesuatu yang memenuhi nilai-nilai, tanpa kekurangan, 
seh ingga w ujudnya m elahirkan m anfaat dan kebaikan sempurna 
sebagaimana dikehendaki Allah swt. Seorang yang saleh adalah siapa yang 
potensi positifnya menjadikan ia mampu melaksanakan tugas kekhalifahan

dan selalu berbuat baik kepadaku. Demikian beliau memulai dan tanpa 
menggunakan kata “wahai” untuk menunjukkan kedekatannya kepada-
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dengan benar, sehingga melahirkan manfaat dan kebajikan buat diri dan 
lingkungan. Kebenaran itu lahir dari keyakinan yang benar — sebagaimana 
yang dijelaskan oleh para rasul — tentang Allah, alam, diri dan lingkungan- 
Nya. Karena itu, seorang yang saleh, pastilah melahirkan amal-amal positif 
yang sesuai dengan tuntunan Allah swt.

Kesalehan bertingkat-tingkat, puncaknya bagi manusia adalah 
anugerah kenabian dan kerasulan. Permohonan Nabi Ibrahim as. ini antara 
lain agar Allah memasukkan beliau dalam kelompok nabi dan rasul sebelum 
beliau yaitu Nabi Nuh, Hud dan Shalih as.

Bermohon atau menjadikan seseorang masuk ke dalam satu kelompok, 
lebih menunjukkan kemantapannya dalam sifat yang disebut daripada 
sekadar m enjadikan yang bersangkutan m em iliki s ifat itu , tanpa 
memasukkannya dalam kelompok. Dengan demikian, permohonan Nabi 
Ibrahim as. ini, lebih tinggi daripada seandainya beliau berkata “Jadikanlah 
aku seorang yang saleh”. Ini karena memasukkan seseorang dalam kelompok 
tertentu, memerlukan syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh kelompok 
tersebut. Demikian juga dengan kelompok orang-orang saleh atau sebaliknya 
kelompok para pendurhaka.

Kata ( j j  ) lisan pada mulanya digunakan dalam arti lidah yang antara 
lain merupakan alat untuk bercakap-cakap dan menguraikan sesuatu. Yang 
dimaksud adalah hasil penggunaan lidah yaitu percakapan dan buah tutur. 
Perangkaian kata lisan dengan kata ( ) shidq/benar atau sesuai dengan 
keyakinan dan kenyataan menjadikan uraian atau percakapan yang beliau 
harapkan itu merupakan sesuatu yang benar bahkan kesempurnaan 
kebenaran buah tutur itu.

Al-Biqa‘i memahami permohonan ini dalam arti adanya kenangan 
yang baik, penerimaan yang memuaskan serta pujian kepada beliau akibat 
amal-amal dan sifat-sifat baik yang beliau tampilkan. Ibn Asyur berpendapat 
serupa. Kata shidq oleh ulama ini dipahaminya dalam arti yang menyenangkan.

Thabathaba’i menjelaskan bahwa istilah ini berarti kekhususan beliau 
dengan ash-shidq sehingga beliau tidak bercakap kecuali dengan kebenaran, 
dan apa yang beliau ucapkan sesuai dengan hati kecil beliau. Ini -  lanjut 
Thabathaba’i — berakhir dengan diutusnya di kalangan orang-orang sesudah 
beliau siapa yang menyerukan dakwah beliau serta mengajak kepada ajaran 
beliau yakni agama Tauhid. Menurut ulama ini, penggalan ayat tersebut 
semakna dengan firman Allah dalam QS. ash-Shaffat [37]: 108 yang 
menyatakan:

Kelompok IV ayat 83-85 Surafi asy-Syu'ara’ (26)
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“Kami abadikan untuk Ibrdhm (buah tutur yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian. ” Thabathaba’i melanjutkan bahwa kalimat seperti 
bunyi surah ash-Shaffat itu disebut juga setelah menyebut sekian banyak 
nabi seperti Nuh, Musa, Harun dan Ilyas as. Pada surah Maryam, disebut 
nama- nama Nabi Zakariyya, Yahya, ‘Isa, Ibrahim, Musa dan Harun as. 
lalu dinyatakan:
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“Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami 
jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi” (QS. Maryam [19]: 50). Pada 
akh irnya ulam a in i berkesim pulan bahwa yang dim aksud adalah 
kelanggengan dakwah mereka sesudah kepergian mereka dengan diutusnya 
rasul yang berdakwah seperti dakwah mereka itu yaitu Tauhid.

Ada juga ulama yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan istilah 
lisan shidq adalah Nabi Muhammad saw. yang melanjutkan ajaran-ajaran 
Nabi Ibrahim as. Memang dalam sekian banyak kesempatan, al-Qur’an dan 
hadits mempersamakan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
dengan millat Ibrdhm. (Baca antara lain QS. al-An‘am [6]: 161:
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang 
lurus, (yaitu) agama yang benar; millat Ibrdhm yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah 
termasuk orang-orangyang musyrik. "Di sisi lain Nabi Ibrahim as. juga bermohon 
kiranya Allah mengutus seorang Rasul dari kalangan masyarakat tempat 
beliau dan anaknya — Isma‘il as. — membangun Ka‘bah yakni Mekah. Yang 
diutus itu ternyata adalah Nabi Muhammad saw., karena tidak ada seorang 
rasul pun dari Mekah kecuali beliau. Pendapat terakhir ini, walaupun benar, 
namun memerlukan penjelasan dan analisis yang panjang untuk sampai 
kepada kesimpulan itu.

Pendapat yang paling tepat untuk kata lisan shidq, adalah pujian 
masyarakat manusia kepada Nabi Ibrahim as. setelah kepergian beliau. Ini 
terbukti dengan penghormatan penganut agama-agama kepada beliau, baik 
Yahudi, Nasrani, maupun Muslim. Kesemuanya mengagungkan beliau dan 
semua mengaku meyakini dan melaksanakan ajaran Tauhid yang beliau 
kumandangkan itu.



Kata ( J ) //dalam firman-Nya: ( j > J  ) ft al-akbifinldi tengah orang- 
orang kemudian, mengesankan adanya wadah. Wadah itu adalah masyarakat 
luas yang datang sesudah beliau, yakni yang ditunjuk oleh ayat ini dengan 
kata al-akhirin/ orang-orang kemudian. Dengan demikian lisan shidq berada di 
tengah-tengah wadah itu sehingga semua pihak mengenal dan mengakuinya.

Kata ( i i j j  ) waratsah adalah jamak dari kata ( d jjlj ) warits. Ketika 
menafsirkan QS. al-M u’m inun [23]: 10-11, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata tersebut terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ( j  ) wau, ( j  ) ra’ dan ( o  ) tsa’, maknanya berkisar pada 
peralihan sesuatu kepada sesuatu yang lain. Ada yang memahami ayat ini dalam 
arti orang mukmin akan mewarisi. Menurut penganut pendapat ini, Allah 
swt. telah menciptakan surga dan menyiapkannya untuk seluruh manusia. 
Tetapi karena ada di antara manusia yang kafir sehingga tidak memperoleh 
surganya, maka surga yang tadinya Allah telah siapkan untuk mereka, 
diwariskan Allah swt. yakni beralih kepemilikannya dari orang-orang kafir 
itu kepada orang-orang mukmin.

Dapat juga dikatakan bahwa pewarisan harta benda, merupakan 
ketentuan Allah yang dianugerahkan-Nya kepada ahli waris. Ahli waris sama 
sekali tidak mempunyai peranan dalam perolehannya. Yang berperanan 
memberi hanya Allah semata, berkat kebijaksanaan-Nya menetapkan 
hukum. Nah, demikian juga dengan surga. Orang mukmin, kendati telah 
menyandang sifat-sifat yang terpuji, namun itu bukanlah sebab yang 
menjadikan mereka berhak memperoleh surga. Bukankah manfaat sifat 
terpuji serta amalan-amalan baik, bukan buat Allah tetapi buat pelakunya 
sendiri dan itu telah diraihnya dalam kehidupan duniawi? Surga yang 
dijanjikan ini serupa dengan kewarisan, yang tidak ada sedikit pun peranan 
seseorang dalam perolehannya, tetapi semata-mata anugerah dari Allah swt.

AYAT 86-87
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Kelompok IV ayat 86-87 Surah asy-Syu'ara'(26)

“Dan ampunilah orang tuaku, karena sesungguhnya ia termasuk golongan orang- 
orangyang sesat, dan janganlah Engkau mempermalukan aku pada hari mereka 
dibangkitkan. ”
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Setelah Nabi Ibrahim as. berdoa untuk dirinya, dia berdoa untuk orang 
tuanya. Ini — seperti tulis Ibn ‘Asyur -  karena beliau berharap kiranya pada 
hari Kiamat nanti tidak ada sesuatu pun yang mengeruhkan pikiran beliau. 
Beliau telah berusaha sekuat kemampuan, juga telah berdoa memohon 
bantuan Allah. Tidak ada kekhawatiran yang tersisa dalam benak beliau 
dan yang dapat mengeruhkan pikirannya kecuali kekufuran orang tuanya 
itu, dan karena itulah beliau memohonkan pengampunan untuknya. Kalau 
orang tuanya dimasukkan dalam kelompok orang-orang yang sesat, pastilah 
beliau merasa kecewa, walau semua doanya dikabulkan. Itulah yang terakhir 
beliau khawatirkan yakni jangan sampai beliau memperoleh kehinaan -  
bukan disebabkan oleh diri beliau — tetapi oleh orang tuanya. Karena itu 
beliau berdoa mengatakan: Dan aku bermohon juga ampunilab dosa-dosa 
orang tuaku, karena sesungguhnya ia termasuk golongan orang-orangyang sesat, dan 
janganlah Engkau mempermalukan aku di hadapan khalayak pada hari mereka 
yakni manusia seluruhnya dibangkitkan dari kubur untuk mendapat 
perhitungan dan balasan-Mu

Berbeda-beda pendapat ulama tentang doa Nabi Ibrahim as. ini. Al- 
Biqa'i berpendapat bahwa doa ini beliau panjatkan sebelum mengetahui 
ketetapan Allah terhadap orang tuanya itu, dan larangan mendoakannya 
akibat sikap yang bersikeras menyembah berhala. Menurut al-Biqa‘i, Nabi 
Ibrahim as. bagaikan berkata: “janganlah Engkau mempermalukan aku” yakni 
dengan kematian orang tuaku dalam satu situasi yang menjadikan ia masuk 
ke neraka.

Thabathaba’i menyatakan bahwa tidak mustahil doa inilah yang 
pernah dijanjikan oleh Nabi Ibrahim as. kepada orang tuanya sebagaimana 
dinyatakan dalam QS. Maryam [19]: 47 yaitu:
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“Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku”, dan yang dinyatakan 
pula dalam QS. at-Taubah [9]: 114:
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“Dan permohonan ampun dari Ibrdhm (kepada Allahj untuk orang tuanya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepadanya. Maka tatkala jelas 
baginya bahwa orang tuanya itu adalah musuh Allah, maka dia berlepas diri darinya. ” 
Dan dengan demikian doa ini beliau panjatkan semasa hidup orang tuanya itu.



Thabathaba’i berpendapat bahwa doa Nabi Ibrahim as. ini, 
membuktikan bahwa di hari Kiamat nanti, manusia membutuhkan 
pertolongan Ilahi karena sosok manusia yang lemah ini, tidak akan mampu 
menghadapi aneka kesulitan dan kengerian yang terjadi pada hari itu tanpa 
bantuan dan dukungan Allah swt.

Sementara ulama berpendapat bahwa doa Nabi Ibrahim as. agar tidak 
dipermalukan itu — diperkenankan Allah, dengan jalan mengalihkan bentuk 
orang tuanya itu dalam bentuk menjadi unta jantan lalu itulah yang 
dilemparkan ke neraka, sehingga tidak ada yang mengetahui bahwa yang 
dilempar itu adalah ayahnya. Demikian berdasar riwayat Imam Bukhari 
melalui Abu Hurairah ra.

Nabi Ibrahim as. pada ayat di atas tidak mendoakan untuk ibunya. 
Lafadz yang digunakan adalah ( ) li abt yang secara harfiah berarti 
ayahku. Seperti penulis kemukakan sebelum ini, bahwa kata tersebut penulis 
terjemahkan orang tua, karena ulama berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan kata itu, apakah ayah kandungnya atau pamannya, dan 
untuk itu terjemahan yang netral untuknya adalah orang tua. Namun demikian 
orang tua yang dimaksud adalah yang lelaki. Tidak disebutnya ibu oleh 
Nabi Ibrahim as. — menurut al-Biqa‘i — karena ibu beliau adalah seorang 
mukminah.

Pelaku kata ( i ) yub'atsun adalah semua manusia. Memang kata 
“manusia” ddak disebut dalam rangkaian redaksi ayat, tetapi konteks uraian 
menunjuknya. Hal semacam ini banyak ditemukan dalam al-Qur’an serta 
dalam penggunaan bahasa Arab, yang memang cirinya adalah ija^ yakni 
singkat tanpa mengorbankan makna.

Sampai di sini terlihat bahwa Nabi Ibrahim as. berdoa menyangkut 
lima hai, sebagaimana sebelumnya beliau menyebut lima macam nikmat 
Allah swt. Yaitu nikmat: 1) Penciptaan dan 2) Hidayah, 3) Pemenuhan 
kebutuhan jasmani, 4) Pemeliharaan, 5) Pengampunan dosa pada hari 
Kebangkitan. Sedang yang beliau mohonkan adalah, 1) Penganugerahan 
amal ilmiah atau hikmah dan kenabian, 2) Bergabung dalam kelompok 
orang-orang saleh, 3) Nama baik dan kelanjutan dakwahnya, 4) Pewarisan 
surga serta 5) Pengampunan bagi orang tuanya. Kesemua permohonan 
beliau ini berkaitan dengan hal-hal yang bersifat immaterial. Boleh jadi 
pengkhususan hal-hal yang bersifat demikian, disebabkan karena nikmat- 
nikmat Allah yang beliau sebut sebelum mengajukan permohonannya itu, 
pada umumnya adalah yang bersifat material lagi sangat dibutuhkan dalam

Kelompok IV ayat 86-87 Surafi asy-Syu'ara’ (26)
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Thabathaba’i berpendapat bahwa doa Nabi Ibrahim as. ini, 
membuktikan bahwa di hari Kiamat nanti, manusia membutuhkan 
pertolongan Ilahi karena sosok manusia yang lemah ini, tidak akan mampu 
menghadapi aneka kesulitan dan kengerian yang terjadi pada hari itu tanpa 
bantuan dan dukungan Allah swt.

Sementara ulama berpendapat bahwa doa Nabi Ibrahim as. agar tidak 
dipermalukan itu -  diperkenankan Allah, dengan jalan mengalihkan bentuk 
orang tuanya itu dalam bentuk menjadi unta jantan lalu itulah yang 
dilemparkan ke neraka, sehingga tidak ada yang mengetahui bahwa yang 
dilempar itu adalah ayahnya. Demikian berdasar riwayat Imam Bukhari 
melalui Abu Hurairah ra.

Nabi Ibrahim as. pada ayat di atas tidak mendoakan untuk ibunya. 
Lafadz yang digunakan adalah ( ) li abt yang secara harfiah berarti 
ayahku. Seperti penulis kemukakan sebelum ini, bahwa kata tersebut penulis 
terjemahkan orang tua, karena ulama berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan kata itu, apakah ayah kandungnya atau pamannya, dan 
untuk itu terjemahan yang netral untuknya adalah orang tua. Namun demikian 
orang tua yang dimaksud adalah yang lelaki. Tidak disebutnya ibu oleh 
Nabi Ibrahim as. — menurut al-Biqa‘i — karena ibu beliau adalah seorang 
mukminah.

Pelaku kata ( i ) yub'atsun adalah semua manusia. Memang kata 
“manusia” tidak disebut dalam rangkaian redaksi ayat, tetapi konteks uraian 
menunjuknya. Hal semacam ini banyak ditemukan dalam al-Qur’an serta 
dalam penggunaan bahasa Arab, yang memang cirinya adalah ija\ yakni 
singkat tanpa mengorbankan makna.

Sampai di sini terlihat bahwa Nabi Ibrahim as. berdoa menyangkut 
lima hai, sebagaimana sebelumnya beliau menyebut lima macam nikmat 
Allah swt. Yaitu nikmat: 1) Penciptaan dan 2) Hidayah, 3) Pemenuhan 
kebutuhan jasmani, 4) Pemeliharaan, 5) Pengampunan dosa pada hari 
Kebangkitan. Sedang yang beliau mohonkan adalah, 1) Penganugerahan 
amal ilmiah atau hikmah dan kenabian, 2) Bergabung dalam kelompok 
orang-orang saleh, 3) Nama baik dan kelanjutan dakwahnya, 4) Pewarisan 
surga serta 5) Pengampunan bagi orang tuanya. Kesemua permohonan 
beliau ini berkaitan dengan hal-hal yang bersifat immaterial. Boleh jadi 
pengkhususan hal-hal yang bersifat demikian, disebabkan karena nikmat- 
nikmat Allah yang beliau sebut sebelum mengajukan permohonannya itu, 
pada umumnya adalah yang bersifat material lagi sangat dibutuhkan dalam
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kelanjutan hidup dan kebahagiaan hidup dunia, sehingga beliau tidak 
mohonkan lagi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa beliau 
menggarisbawahi pentingnya sisi spiritual dan immaterial dalam kehidupan 
manusia, serta upaya terus bersinambung untuk meningkatkannya walaupun 
dalam saat yang sama tidak mengabaikan kenikmatan material. Ini pada 
akhirnya dapat dipersamakan dengan pesan yang diabadikan dalam QS. al- 
Qashash [28]: 77.

“Dan carilah melalui apayang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah engkau melupakan bagianmu dari (kenimatan) duniam

AYAT 88-89 
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“Pada hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orangyang 
menghadap Allah dengan hati yang selamat.”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut dipahami oleh sementara ulama sebagai 
komentar dan bukan lanjutan dari ucapan dan permohonan Nabi Ibrahim 
as. di atas. Ia adalah pemberitaan dari Allah swt. tentang hari Kebangkitan 
yang disinggung sebelumnya oleh Nabi Ibrahim as. dalam doanya yang 
disebut pada akhir ayat yang lalu. Namun demikian banyak ulama yang 
menilainya masih merupakan ucapan Nabi Ibrahim as.

Al-Biqa‘i menulis bahwa setelah ayat yang lalu Nabi Ibrahim as. 
mengingatkan tentang arah yang hendaknya dituju, yaitu akhirat, maka pada 
ayat ini, beliau menegaskan tentang perlunya hidup zuhud, tidak memberi 
perhatian yang besar terhadap kenikmatan duniawi.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menyebutkan 
permohonan Nabi Ibrahim as. untuk tidak dipermalukan pada hari 
Kebangkitan, maka di sini beliau menegaskan kepada semua pihak -  
termasuk para penyembah berhala dari kaumnya — bahwa pada hari itu, 
tidak ada sesuatu pun yang dapat diandalkan. Semua sebab yang diandalkan 
m anusia dalam  kehidupan dunia, tidak lagi bermanfaat. Pada hari 
Kebangkitan itu harta walau sebanyak apapun yang bersedia dikeluarkan
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dan demikian juga anak-anak laki-laki dan juga anak-anak perempuan yang 
merupakan kelanjutan wujud seseorang dalam kehidupan dunia ini dan 
yang biasa diandalkan betapapun berdayanya anak-anak itu — lebih-lebih 
selain mereka -  yang ingin memberi bantuan kepada seseorang, demikian 
juga hal-hal lain yang biasa dapat berpengaruh dalam kehidupan dunia ini, 
semuanya tidak berguna, kecuali orang-orangyang menghadap Allah dengan hati 
yang selamat yakni bersih dari kemusyrikan, sikap pamrih dan kedurhakaan.

Ayat di atas hanya menyebut harta dan anak-anak lelaki, sejalan 
dengan kebiasaan dan pandangan masyarakat Jahiliah. Dengan harta mereka 
menebus kesalahan atau membeli pembelaan, dan hanya anak-anak laki- 
laki yang mereka andalkan pertolongannya. Anak perempuan menurut 
ungkapan m asyarakat Jah iliah : “Pem belaannya adalah tangis dan 
pengabdiannya adalah mencuri” yakni mencuri harta suami untuk diberikan 
kepada orang tuanya. Nah, kalau harta dan anak-anak lelaki saja sudah 
tidak dapat diandalkan, maka apalagi selain keduanya.

Ayat di atas menginformasikan bahwa semua sebab dan faktor yang 
biasa diandalkan dalam kehidupan dunia ini, tidak akan berdampak positif di 
hari Kemudian. Keahlian, ilmu pengetahuan, kecantikan, kedudukan sosial, 
dan apapun semua tidak bermanfaat. Ini karena semua manusia datang 
sendiri-sendiri menanggalkan segala atributnya kecuali dirinya sendiri:

*  *

“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakang kamu (di dunia) 
apa yang telah Kami karuniakan kepada kamu” (QS. al-An‘am [6]: 94). Apalagi 
ketika itu, tidak akan ada hubungan kekeluargaan:
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“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya” (QS. al- 
Mu’minun [23]: 101). Pada hari itu
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“Manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya serta dari istri dan anak- 
anaknya” (QS. Abasa [80]: 34-36).

Kata ( ) salim yang menyifati ( t_Jj ) qalb pada mulanya berarti 
selamat, yakni terhindar dari kekurangan dan bencana, baik lahir maupun
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batin. Sedang kata qalb/hati dapat dipahami dalam arti wadah, atau alat 
meraih pengetahuan. Kalbu yang bersifat salim adalah yang terpelihara 
kesucian fitrahnya, yakni yang pemiliknya mempertahankan keyakinan 
Tauhid, serta selalu cenderung kepada kebenaran dan kebajikan. Kalbu 
yang salim adalah kalbu yang tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa 
merasa tenang, terhindar dari keraguan dan kebimbangan, tidak juga 
dipenuhi sikap angkuh, benci, dendam, fanatisme buta, loba, kikir dan sifat- 
sifat buruk yang lain. (Rujuklah ke penafsiran QS. an-Nur [24]: 50).

Pengecualian pada ayat di atas diperselisihkan oleh ulama. Ada yang 
memahaminya dalam arti tetapi dan dengan demikian penggalan ayat ini 
bagaikan menyatakan: “Tetapi siapa yang datang kepada Allah dengan hati 
yang selamat/suci, maka itu akan bermanfaat untuknya.” Ini berarti bahwa 
kebahagiaan pada hari itu, semata-mata berdasar keterhindaran kalbu dari 
segala penyakit, walaupun yang bersangkutan tidak memiliki anak atau 
harta.

Ada juga yang menjadikan pengecualian itu dalam arti kecuali, yakni 
tidak berguna harta dan anak-anak kecuali harta dan anak-anak siapa yang 
datang kepada Allah dengan hati yang selamat. Al-Biqa‘i menulis bahwa 
bagi mereka yang datang dengan kalbu yang selamat, harta dan anak-anaknya 
akan berguna baginya jika dia mengarahkan keduanya dalam kebaikan.

Agaknya pendapat pertama yang lebih tepat, karena maknanya dapat 
menjangkau semua orang yang datang dengan hati bersih, baik memiliki 
harta maupun tidak.

Salah seorang yang dinyatakan al-Qur’an sebagai akan datang 
menemui Allah dengan qalbin salim adalah Nabi Ibrahim as., sebagaimana 
ditegaskan dalam QS. ash-Shaffat [37]: 83-84:

IwJai <Uj t j -4 iMj

“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nabi Nuh). Ketika 
ia datang kepada Tuhannya dengan qalbin Salim! hati yang selamat. ” Sementara 
ulama yang berpendapat bahwa ayat 88-89 bukan termasuk ucapan Nabi 
Ibrahim as., menyatakan bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah yang 
berbicara tentang siapa yang datang menemui Allah dengan hati yang suci itu.

A YAT 90-93
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“Dan telah didekatkan surga buat al-muttaqin, dan telah dinampakkan dengan 
jelas Jahim kepada orang-orang sesat, dan dikatakan kepada mereka: “Di manakah 
berhala-berhala jang dahulu kamu selalu sembah selain Allah1!  Dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa kelak di hari Kemudian hanya 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih yang akan 
mendapat kebahagiaan. Ayat di atas menjelaskan apa yang akan mereka 
alami bermula di Padang Mahsyar sebelum setiap orang menerima ganjaran 
dan balasannya. Ayat di atas menyatakan: Dan pada hari itu telah yakni 
pasti akan didekatkan surga buat al-muttaqin yakni orang-orang yang mantap 
ketakwaannya yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih, dan telah 
yakni pasti juga dinampakkan dengan jelas neraka Jahim dengan aneka siksanya 
kepada orang-orang sesat, dan dikatakan kepada mereka sebagai kecaman dan 
ejekan: “Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu sembah selain 
Allah? Dapatkah mereka menolong kamu dari siksa yang kini kamu alami atau 
menolong diri mereka sendiri sehingga tidak dijadikan Allah bahan bakar 
neraka?”

Kata (cjiJ j l ) u l̂ifat terambil dari kata ( ^  j )  ûlfa yakni dekat. Maksudnya 
di Padang Mahsyar ini, surga didekatkan kepada orang-orang bertakwa 
sehingga mereka dapat menyaksikan keindahan dan kenikmatannya sebelum 
mereka memasukinya. Mereka mendapat keistimewaan sehingga surga 
bagaikan diantar mendekat kepada mereka, bukan mereka yang diantar 
menuju ke surga. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau oleh 
penggalan ayat ini bertujuan menunjukkan kepastiannya.

Kata ( CJjjt ) burri^at terambil dari kata ( j j  ) bara^a yang berarti 
nampak dan menonjol. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna 
mubalaghah (biperbola) sehingga ia diartikan dinampakkan dengan sangat jelas. 
Dinampakkannya neraka kepada orang orang sesat dan berdosa, tentu saja 
bukan sebagai penghormatan, tetapi untuk mengisyaratkan bahwa mereka 
tidak dapat menghindar dari penglihatan itu. Memang seseorang yang 
menghadapi suatu yang tidak disenangi atau mengerikan, selalu ingin 
memalingkan muka, atau menutup mata, tetapi di Padang Mahsyar nanti, 
para pendurhaka tidak mampu melakukan hal tersebut, karena neraka 
ditonjolkan dan dinampakkan ke pelupuk mata mereka.
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“Maka mereka dijungkirbalikkan ke dalamnya bersama orang-orang sesat, dan bala 
tentara iblis semua.”

Setelah kaum musyrikin ditanyai tentang berhala-berhala mereka — 
tanpa mereka mampu menjawabnya -  kini diuraikan keadaan berhala- 
berhala itu. Ayat ini menyatakan: Maka mereka yakni berhala-berhala yang 
mereka sembah itu dijungkirbalikkan berulang-ulang kali ke dalamnya yakni 
ke dalam neraka bersama orang-orang sesat, dan bala tentara yakni siapa yang 
menaati iblis yaitu setan besar yang enggan sujud kepada Adam, semua 
mereka itu dijungkirbalikkan.

Kata ( I ) kubkibu terambil dari kata ( ) kubba dalam bentuk 
pasif. Asalnya adalah ( 1_< ) kabba yang diulangi. Kata kubba berarti dilempar 
jatuh ke bawah sehingga wajahnya menimpa lantai. Pengulangan kata ini sehingga 
menjadi ( I ) kubkibu mengisyaratkan pengulangan pelemparan tersebut.

Kata ( OjjUll ) al-ghawun terambil dari kata ( i j jP ) ghawa yakni yang 
sesat, kehilangan arah yang benar serta tidak lurus pendapatnya. Mereka inilah 
yang selalu mengikuti setan sehingga benar-benar menjadi orang-orang yang 
sesat. Mereka itulah yang ditunjuk oleh Allah swt. dengan firman-Nya 
kepada iblis yang bertekad menggoda manusia bahwa:
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku wahai iblis tidak ada kekuasaan bagimu terhadap 
mereka, kecuali orang-orangyang mengikut kamu, yaitu al-ghawin (yakni) orang- 
orangyang sesat” (QS. al-Hijr [15]: 42). Demikian sesat mereka, sehingga 
boleh jadi ia menjadi pemimpin setan, dan sang setan itulah yang 
mengikutinya sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-A‘raf [7]: 175.

]jA 0\^3 OdaLiJl J gjfr JjIj

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orangyang telah Kami berikan kepadanya 
ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan 
diri dari tuntunan ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh setan, maka jadilah dia termasuk 
al-ghawin (orang-orang sesat). ”

Surah asy-Syu'ara’ (26) Kelompok IV ayat 94-95
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Kata ( ) iblis menurut sementara cendekiawan tidak terambil
dari bahasa Arab. Konon asalnya dari bahasa Yunani, yakni Diabolos. Kata 
ini terdiri dari kata dia yang berarti di tengah atau sewaktu dan balleirt yang 
berarti melontar atau mencampakkan. Dari penggabungannya lahir beberapa 
makna antara lain menentang, menghalangi, dan yang berada antar dua pihak 
untuk memecah belah dan menciptakan kesalahpahaman antara keduanya.

Banyak pakar bahasa Arab berpendapat bahwa kata iblis terambil 
dari kata Arab ablasa yang berarti putus asa atau dari kata ( j-Jb )
balasa yang berarti tiada kebaikannya. Iblis menurut al-Qur’an adalah dari 
jenis jin (QS. al-Kahf [18]: 50). Dialah yang enggan sujud kepada Adam as. 
dan dia pula yang dipanjangkan usianya oleh Allah hingga menjelang 
Kiamat.

Konon iblis, pada mulanya bernama A%a%il dalam arti Ketua para 
malaikat, karena ia sangat taat beribadah. Itu pula sebabnya permohonannya 
untuk dimasukkan dalam kelompok malaikat dikabulkan Allah dan karena 
itu ketika Allah memerintahkan malaikat untuk sujud kepada Adam perintah 
ini tertuju juga kepadanya, tetapi ternyata ia membangkang dan durhaka. 
Sampai kini iblis masih hidup dan dialah yang memimpin para setan, baik 
setan manusia maupun setan jin.

Ada tiga kelompok yang dilempar ke dalam neraka dan terjatuh atas 
wajahnya, yang disinggung oleh ayat di atas. Pertama, berhala-berhala, kedua, 
al-ghawun yakni pengikut-pengikut iblis, dan ketiga adalah bala tentara iblis 
yakni al-qur’and’ (jamak qarin) yaitu yang selalu menyertai para pendurhaka 
sehingga menjadi bagaikan bayangannya. Ini diisyaratkan oleh QS. az- 
Zukhruf [43]: 36.
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“Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah yakni 
al-Qur’an, Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka ia (setan itulah) 
yang menjadi baginya qarin (yakni teman yang selalu menyertainya).”

AYAT 96-102
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Mereka berkata, saat mereka di dalamnya sambil bersungguh-sunggub bertengkar: 
“Demi Allah, sungguh kami dahulu dalam kesesatan yang nyata, karena kami 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam”. Dan tidak ada yang telah 
menyesatkan kami kecuali para pendurhaka. Maka tiada bagi kami seorang pun 
pemberi-pemberi syafaat dan tiada juga teman yang akrab. Maka kalau sekiranya 
kami dapat kembali sekali lagi, niscaya kami menjadi dari orang-orang mukmin. ”

Para pendurhaka dan berhala-berhala itu, yang terlempar ke dalam 
neraka itu saling mempersalahkan. Mereka yakni para pendurhaka itu berkata, 
saat mereka di dalamnya yakni dalam neraka sambil bersungguh-sungguh bertengkar. 
‘Demi Allah, sungguh kami dahulu sewaktu hidup di dunia dalam kesesatan 
yang nyata, karena kami mempersamakan kamu wahai para berhala dengan Tuhan 
Pemelihara dan Pengendali semesta alam. ” Dan tidak adayang telah menyesatkan 
kami kecuali para pendurhaka. Maka akibatnya tiada bagi kami dalam 
menghadapi aneka bencana ukhrawi ini seorang pemberi syafaat pun dari 
pemberi-pemberi syafaat yang ada, dan bahkan jangankan pemberi syafaat, 
tiada juga temanyang akrab yang dapat ikut merasakan kepedihan kami, karena 
kini semua tidak memperhatikan kecuali dirinya sendiri. Maka kalau sekiranya
— tapi kami sadar ini tidak mungkin lagi — sekiranya kami dapat kembali 
sekali lagi ke dunia niscaya kami menjadi manusia-manusia yang termasuk 
dalam kelompok dari orang-orang mukmin yang mantap imannya.”

Ucapan mereka: Dan tidak adayang telah menyesatkan kami kecuali para 
pendurhaka, mengandung dalih bahwa sebenarnya mereka tidak terlalu 
bersalah, karena mereka disesatkan juga oleh orang lain. Ini serupa dengan 
tabrakan beruntun, yang menabrak akibat ditabrak orang lain mestinya tidak 
menanggung kesalahan. Begitu lebih kurang maksud mereka dengan ucapan 
ini.

Ayat di atas menggunakan bentuk mudhari' (masa kini dan datang) 
pada kata ( nusawwikum/kami mempersamakan kamu, padahal ucapan
mereka m enggambarkan sesuatu yang telah berlalu. Itu bertujuan 
menghadirkan dalam benak, keburukan sikap mereka. Al-Qur’an tidak 
jarang menggunakan bentuk kata kerja masa lampau untuk peristiwa masa 
datang sebagai isyarat tentang kepastiannya, dan menggunakan bentuk kata 
kerja masa kini dan datang untuk peristiwa yang telah lampau untuk 
menghadirkan dalam benak, keindahan atau keburukan peristiwa yang 
diuraikan.



Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa Erman-Nya: ( jytSUo ja  U) US ) 
fa ma land min Syafi'm mengisyaratkan bahwa kelak di hari Kemudian akan 
ada yang memberi syafaat kepada sebagian pendurhaka. Seandainya tidak 
ada, maka tentu redaksi ayat ini akan berbunyi ( UJ Ui) fa ma land min
syafi' (Tiada bagi kami pemberi syafaat). Yakni ayat ini akan menggunakan 
bentuk tunggal. Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ucapan ini 
disampaikan oleh para pendurhaka ketika mereka melihat malaikat, para 
nabi dan orang mukmin memberikan syafaat. Yakni bermohon kepada Al
lah agar memaafkan atau meringankan penderitaan sebagian orang yang 
berdosa.

Kata ( Ji-Utf) shadtqj teman terambil dari kata ( )  shidq yang berarti 
benar. Memang tem an adalah seseorang yang m em percayai dan 
membenarkan Anda, sekaligus Anda percaya dan membenarkannya. Di 
samping itu masing-masing juga membenarkan temannya dalam arti secara 
tulus meluruskan kesalahannya sehingga semua ucapan, sikap dan tindakan 
teman itu dia usahakan agar menjadi benar dan baik. Agaknya yang dinafikan 
ayat ini bukan sekadar teman yang akrab, tetapi teman secara keseluruhan, 
baik akrab maupun teman biasa.

Kata ( j*~3“) hamim terambil dari kata ( ) al-ihtimam yang berarti
perhatian atau dari kata ( iuli-l ) al-hamah yakni yang khusus.

Ayat-ayat di atas berbicara dengan sangat singkat dalam satu ayat 
saja tentang ganjaran orang-orang bertakwa (ayat 90) tetapi dengan cukup 
rinci, namun sebanyak dua belas ayat menyangkut balasan buat mereka 
yang sesat (ayat 91-102). Hal ini agaknya karena konteks pembicaraan Nabi 
Ibrahim as. yang direkam oleh ayat-ayat di atas lebih banyak ditujukan 
kepada para pendurhaka, apalagi diduga keras ketika itu pengikut beliau 
masih sangat terbatas.

Kelompok IV ayat 103-104 Surafi asy-Syu'ara’ (26) §f|p|p

AYAT 103-104
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu ayat dan tidaklah 
kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu, 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ”



Sekelumit kisah Nabi Ibrahim as. yang dipaparkan ayat-ayat di atas 
ditutup sebagaimana penutup kisah Nabi Musa as. yang lalu dan dengan 
tujuan yang sama pula bahwa: Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya 
dari kisah Nabi Ibrahim as. seperti keteguhannya mempertahankan ajaran 
Tauhid, aneka argumentasinya tentang keesaan Allah dan kesesatan 
penyembah berhala, dan lain-lain benar-benar terdapat suatu ayat yakni tanda 
yang membuktikan kebenaran risalah para rasul serta membuktikan pula 
kuasa dan lim pahan rahm at A llah swt. Sayang, m ereka enggan 
memperhatikan sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan tidaklah 
kebanyakan mereka dari umat Nabi Ibrahim as. itu, atau dari umat Nabi 
Muhammad saw. yang disampaikan kepada mereka kisah di atas (akan) 
termasuk orang-orang mukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Dialah Yang Maha Perkasa Yang tidak terkalahkan kehendak-Nya 
bahkan dapat memaksakannya lagi Maha Penyayang kepada orang-orang 
beriman, atau sehingga menghidangkan bukti itu dan melimpahkan aneka 
rahmat-Nya.

Rujuklah ke ayat 8-9 surah ini, untuk memahami lebih dalam makna 
kedua ayat di atas.

Surah asy-Syu‘ara (26) Kelompok IV ayat 103-104



AYAT 105-108
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Kaum Nub telah mendustakan para rasul. Ketika berkata kepada mereka saudara 
mereka Nuh: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku buat kamu adalah 
seorang Rasul tepercaya. Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku. ”

Setelah kisah Nabi Ibrahim as. diuraikan, yang mengisyaratkan betapa 
melimpahnya rahmat dan kasih sayang Allah, kini diuraikan kisah Nabi 
Nuh as. untuk menggambarkan betapa perkasa Yang Maha Esa itu. Dalam 
keperkasaan-Nya itu ditemukan rahmat kasih sayang, karena Dia 
menangguhkan siksa sedemikian lama, selama hidup Nabi Nuh as. di tengah 
kaumnya. Demikian lebih kurang al-Biqa’i menghubungkan uraian 
kelompok ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. Perlu diingat bahwa uraian 
tentang Nabi Ibrahim as. yang lalu, dikaitkan oleh al-Biqa‘i dengan akhir 
ayat sebelumnya yang menegaskan sifat keperkasaan dan rahmat Allah. 
Nah, kisah Nabi Ibrahim as. itu, menurutnya mencerminkan rahmat-Nya, 
sedang kisah Nabi Nuh as. di atas mencerminkan keperkasaan-Nya. 
Mengapa yang mencerminkan rahmat-Nya didahulukan, karena — 
sebagaimana firman-Nya dalam sebuah hadits Qudsy — “Rahmat-Ku 
mendahului/mengalahkan amarah-Ku.”

Sebagaimana pada kelompok yang lalu, perurutan uraian, mundur 
ke belakang dari kisah Nabi Musa as. ke kisah Nabi Ibrahim as., yang
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peristiwa-peristiwanya terjadi jauh sebelum masa Nabi Musa as., di sini hal 
serupa terjadi. Dari kisah Nabi Ibrahim as., kelompok ayat ini mengajak 
pembacanya untuk mundur ke masa yang sangat jauh, yakni masa Nabi 
Nuh as. Ini — karena seperti dikemukakan pada bagian yang lalu -  ayat- 
ayat surah ini bukan bertujuan menguraikan kisah dari masa ke masa sesuai 
kejad iannya, tetap i sekadar berm aksud mem buktikan bahwa ada 
sunnatullah yang ditetapkan Allah berlaku umum, yaitu siksa bagi para 
pembangkang rasul, kapan dan di mana pun mereka berada.

Sebagaimana juga dengan Nabi Ibrahim as., Nabi Nuh as. pun telah 
banyak disinggung kisahnya pada surah-surah yang lalu, sejak dari surah 
al-A‘r a f , Yunus, Hud, al-Mu’minun sampai dengan surah ini.

Kisah Nabi Nuh as. pada surah ini dimulai dengan akhir kisah mereka, 
yaitu penolakan risalah Nabi Nuh as. Allah berfirman: Kaum Nuh telah 
mendustakan para rasul. Mereka mendustakannya ketika berkata kepada mereka 
orang yang sangat dekat dan yang mereka kenal baik yaitu saudara mereka 
Nuh. Dia berkata menasihati mereka: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa yakni 
bertakwalah kepada Allah, hindari siksa-Nya dengan melaksanakan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya aku buat kamu secara khusus 
adalah seorang Rasul yakni seorang yang diutus Allah lagi tepercaya sebagaimana 
kamu semua mengenalku selama ini. Maka jika demikian itu halnya, 
bertakwalah kepada A-llah dan patuhilah aku dalam urusan agama yang 
kusampaikan.

Kata ( jJu jji l  ) al-mursalin/para rasul adalah bentuk jamak dari kata 
( J —ijit ) al-mursal yakni yang diutus. Sebenarnya kaum Nabi Nuh as. hanya 
mendustakan seorang rasul yakni Nabi Nuh as. itu sendiri, namun demikian 
ayat di atas menggunakan bentuk jamak karena mendustakan satu rasul 
sama dengan mendustakan banyak rasul. Di sisi lain Nabi Nuh as. hidup di 
tengah kaumnya selama 950 tahun (baca QS. al-‘Ankabut [29]: 14). Waktu 
yang demikian panjang yang dapat diisi oleh sekian banyak rasul, sehingga 
mereka bagaikan mendustakan banyak rasul.

Kata ( y-\ ) akhuhum/saudara mereka dipahami oleh al-Biqa‘i sebagai 
bertujuan menghibur Nabi Muhammad saw. Maksud ulama ini adalah 
biasanya seseorang akan dapat memahami adanya penganiayaan dan 
pengingkaran dari orang luar, tetapi sangat berat jika hal itu terjadi dari 
saudara sendiri. Nah, Allah menghibur Nabi Muhammad saw. dengan 
menyampaikan bahwa apa yang dialami Nabi Nuh as. sebenarnya lebih 
sulit dari apa yang dialami Nabi Muhammad saw., karena pendustaan



terhadap Nabi Nuh as. datang dari saudara sendiri.
Penamaan Nabi Nuh as. sebagai saudara kaumnya yang tidak beriman, , 

dapat dijadikan salah satu argumentasi tentang pengakuan adanya 
persaudaraan “tidak seagama”. Dalam konteks ayat ini adalah persaudaraan 
sebangsa. Memang kita menemukan ada ayat yang secara tegas menyatakan 
saudara kamu seagama. (QS. at-Taubah [9]: 11), dan ada juga yang tidak 
menyebut kata seagama. (QS. an-Nur [24]: 61).

Kelompok V ayat 109-113 Surafi asy-Syu'ard’ (26)

AYAT 109-110 
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“Dan aku tidak meminta kepada kamu atasnya sedikit upah pun; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
patuhilah aku."

Setelah menjelaskan dan mengingatkan kaumnya tentang kerasulan 
dan ketepercayaan dan amanatnya, Nabi Nuh as. m enguatkan 
pemyataannya itu, dengan menampik dugaan negatif yang boleh jadi terlintas 
dalam benak mereka tentang motivasi keduniaan di balik dakwahnya. Beliau 
berkata: Dan di samping itu aku tidak meminta kepada kamu atau kepada 
selain kamu atasnya yakni atas jerih payahku menyampaikan ajaran agama 
ini sedikit upah pun; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Pemelihara dan 
Pengendali semesta alam. Maka karena itu bertakwalah kepada Allah dan 
patuhilah aku menyangkut perintah-perintah agama yang aku sampaikan.

Yang diperintahkan oleh para nabi untuk diikuti adalah tuntunan 
agama. Namun pada hakikatnya semua yang diperintahkan nabi walau bukan 
perintah agama, atau walaupun tidak secara tegas mereka perintahkan, 
demikian juga perbuatan yang mereka lakukan, maka ini pun sebaiknya 
dipatuhi dan diteladani oleh umatnya, karena para nabi adalah sosok yang 
memberi teladan buat masyarakat. Ini tentu saja, bila tidak ada indikator 
yang menunjukkan bahwa apa yang mereka lakukan merupakan sesuatu 
yang khas buat mereka.

Uj \ ^  j  viU j a J j i  I j j l i

AYAT 111-113
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Mereka berkata: ‘Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti
mu adalah orang-orangyang hina?” Dia berkata: “Dan apa pengetahuanku tentang 
apa yang telah mereka kerjakan? Perhitungan mereka tidak lain hanyalah atas 
Tuhanku, kalau kamu menyadari. ”

Kaum Nabi Nuh as. enggan percaya kepada beliau. Dari celah ucapan 
mereka ditemukan bahwa penyebabnya adalah keangkuhan. Mereka berkata: 
Apakah kami akan beriman kepadamu serta membenarkan apa yang engkau 
sampaikan, padahalyangmengikutimu adalah orang-orangyang hina tidak memiliki 
harta atau keistimewaan dan tidak pula terpandang? Apakah engkau akan 
mempersamakan kami dengan mereka? Mendengar keberatan ini, Nabi Nuh 
as. menampik. Dia berkata mengajukan pertanyaan yang maksudnya 
ketidaksetujuan dan kecaman: “Dan apa pengetahuanku tentang apa yang telah 
mereka kerjakan sebelum mengikutiku? Aku tidak memberi perhatian kepada 
harta atau kedudukan sosial mereka. Siapa pun yang bersedia menerima 
ajaran Allah, pasti akan kusambut, tanpa memperhatikan sisi batin dan 
motivasi mereka, tidak pula kekayaan atau kemiskinan mereka? Perhitungan 
tentang niat dan amal perbuatan batin mereka masa lalu, kini dan akan 
datang, tidak lain hanyalah atas yakni akan dilakukan oleh Tuhanku yang 
merupakan Tuhan Pemelihara langit dan bumi. Kalau kamu menyadari apa 
yang kusampaikan ini niscaya kamu tidak akan bersikap atau mengajukan 
keberatan seperti yang kamu ucapkan tadi.”

Kata ( j  jJijSO  al-ard%alun adalah bentuk jamak dari kata ( J i j i )  ard̂ al 
yang terambil dari kata ( J  j j  ) rad^ala yang berarti sesuatu yang hina atau 
nilainya rendah. Yang mereka maksud di sini adalah kaum lemah, fakir miskin, 
hamba sahaya, atau para pekerja kasar.

Nabi Nuh as. tidak membantah secara langsung bahwa pengikutnya 
seperti yang mereka lukiskan itu. Ini karena memang yang beliau hadapi 
adalah masyarakat tidak beragama yang menjadikan kekayaan, banyaknya 
pengikut dan kedudukan sosial sebagai tolok ukur kemuliaan. Namun 
demikian, beliau menjelaskan secara tersirat bahwa tolok ukur kemuliaan 
di sisi Allah bukanlah sebagaimana tolok ukur mereka. Tolok ukur di sisi- 
Nya adalah penerimaan ajaran Ilahi, dan karena itu beliau menyambut 
dengan baik siapa pun yang menerima ajaran-Nya.

Firman-Nya: ( OjJUjw U: Uj ) wa ma ‘ilmt bimaya'lamunjdan apa



Kelompok V ayat 114-116 Surafi asy-Syu'ard’ (26)
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pengetahuanku tentang apa jang telah'mereka kerjakan, kata ( j  ) waj dan pada 
awal jawaban Nabi Nuh as. ini, bukanlah kata penghubung sebagaimana 
yang banyak ditemukan, tetapi ia berfungsi mengisyaratkan bahwa jawaban 
itu merupakan jawaban langsung dan spontan atas ucapan kaumnya. Ini 
dinamai oleh ulama-ulama bahasa dengan ( uiiaP ) ‘athaf talqin dan 
dinamai oleh Ibn ‘Asyur ( J - a i j  uikfr ) ‘athaf takmtl. ,

Selanjutnya pertanyaan beliau itu m engandung makna 
ketidakpedulian. Ini karena sesuatu yang diketahui, antara lain disebabkan 
karena keengganan tahu, dan keengganan itu biasanya disebabkan karena 
tiadanya perhatian serta kepedulian terhadap objek pengetahuan dimaksud. 
Bila seseorang menyampaikan kepada Anda bahwa si A mengancam Anda, 
lalu Anda berkata “Siapa sih dia itu?” maka pertanyaan Anda itu, 
mengandung ketidakpedulian terhadap ancaman tersebut.

Kata (<— ) hisab pada mulanya berarti hitungan. Kata ini kemudian 
digunakan al-Qur’an dalam arti “Memeriksa secara seksama segala sesuatu 
yang menjadi objek hitungan, lahir dan batin, tanpa meninggalkan sesuatu 
pun.”

Kata ( j ) tasy'urun pada mulanya berarti merasakan. Rasa adalah 
salah satu alat pengetahuan dan kesadaran. Dari sini kata tersebut 
digunakan juga dalam arti mengetahui atau menjadari. Ada ulama yang 
memberikan objek terhadap kata yang digunakan ayat ini, seperti yang 
penulis kemukakan di atas. Ada juga yang membiarkannya tanpa objek. 
Yang membiarkannya tanpa objek, menjadikan keadaan mitra bicara lebih 
buruk daripada yang memberinya objek, karena yang tanpa objek, telah 
meniadakan dari mitra bicara itu sedikit rasa menyangkut apapun. Dalam 
QS. Hud [11]: 29, Nabi Nuh as. secara jelas menyatakan bahwa mereka 
adalah orang-orangyang bodoh yakni bersikap dan berlaku seperti orang bodoh 
sehingga tidak mengetahui bahwa ada hari Kebangkitan, ada juga dalam 
hidup ini nilai-nilai Ilahiah yang harus dianut dan diemban, dan itulah yang 
menentukan kemuliaan seseorang serta yang membedakannya dengan yang 
lain, bukan kedudukan sosial atau banyaknya harta dan pengikut.

AYAT 114-116
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“Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang mukmin. Aku tidak 
lain hanya pemberi peringatan yang menjelaskan". Mereka berkata: “Sungguh 
jika engkau tidak berhenti wahai Nuh, pasti engkau akan termasuk orang- 
orangyang diraj am. ”

Surah asy-Syu'ara (26) Kelompok V ayat 114-116

Setelah Nabi Nuh as. menjawab secara langsung dan spontan 
keberatan kaumnya, kini beliau menegaskan penolakan beliau terhadap 
usul tersirat yang dikandung oleh ucapan mereka, yakni agar beliau mengusir 
siapa yang mereka nilai hina dina itu. Nabi Nuh as. bersabda: Dan tidaklah 
aku sekali-kali dalam keadaan dan situasi apapun tidak akan mengusir orang- 
orang mukmin siapa pun dia dan apapun alasannya serta betapapun hinanya 
menurut penilaian kamu. Bagaimana aku mengusirnya, sedang perhitungan 
tentang mereka hanya wewenang Allah swt. dan tugas aku tidak lain hanya 
pemberiperingatanyang menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan ajaran 
agama.

Mendengar jawaban Nabi Nuh as. yang demikian tegas dan jelas, 
dan sebagaimana kebiasaan para pendurhaka yang merasa kuat, tetapi 
kehabisan akal, maka mereka itu berkata: “Sungguh jik a  engkau tidak mau 
berhenti berdakwah, atau membantah dan mengajak kami meninggalkan 
kepercayaan kami, wahai Nuh, maka pasti engkau akan kami rajam sekeras- 
kerasnya sehingga termasuk kelompok orang-orangyang dirajam yakni dilempar 
dengan batu hingga mati, atau dicaci maki dan yakinlah bahwa pengikutmu 
tidak akan dapat membelamu.”

Sikap dan sifat masyarakat Nabi Nuh as. merupakan sifat umum umat 
manusia yang jiwanya kosong dari nilai-nilai. Demikian itu sepanjang masa. 
Di sisi lain, pengikut-pengikut pertama para nabi adalah mereka yang 
terpinggirkan. Kedua hal ini terlihat juga dalam sejarah dakwah Nabi 
Muhammad saw. Masyarakat Mekah pun menghendaki agar kaum lemah 
diusir dari majelis beliau (baca QS. al-An‘am [6]: 52) dan pengikut-pengikut 
pertama beliau pun -  setelah penyampaian dakwah secara terbuka -  adalah 
kaum lemah.

Untuk memahami kesan dari redaksi: “Engkau akan termasuk orang- 
orangyang dirajam", rujuklah ke penafsiran kata ash-shalihin pada ayat 83 
surah ini.
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Dm berkata: “Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku; maka 
bukakanlah (pintu penyelesaian) antara aku dan antara mereka, dan selamatkanlah 
aku dan siapayang bersamaku dari orang-orang mukmin. ”

Setelah Nabi Nuh as. merasa yakin bahwa kaumnya tidak akan 
bergeming, bahkan bukan hanya menolak ajakannya tetap i juga 
mengancamnya dengan ancaman yang pasti, dan setelah melihat pula hasil 
dakwah selama ini, maka tidak ada jalan lain bagi beliau — setelah upaya 
yang berulang-ulang -  kecuali memohon penyelesaian Allah swt. Dia berkata 
mengadu kepada Allah: ‘Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-/&», sesungguhnya 
kaumku telah mendustakan aku dan berkeras melanjutkan sikap buruk mereka 
bahkan mengancamku, maka bukakanlah pintu penyelesaian dan berilah 
putusan antara aku dan antara mereka. Putusan yang sempurna, dan 
selamatkanlah aku dan siapa yang bersamaku dalam keyakinan agama yakni 
dari orang-orang mukmin. ”

Kata ( )  iftah dan ( )  fathan terambil dari kata ( jwi ) fataha yang 
pada dasarnya bermakna “anonim” tertutup. Karena itu ia bisa diartikan 
membuka. Makna kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena 
dalam kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu 
yang dihalangi dan ditutup. Kata ini juga bermakna “menetapkan hukum” 
karena dengan ketetapan hukum, terbuka jalan penyelesaian. Air yang keluar 
dari bumi (mata air), dinamai fatih, karena adanya sesuatu yang terbuka pada 
tanah sehingga ia dapat memancar; \irfan/pengetahuan juga dinamai demikian, 
karena ia membuka tabir kegelapan.

Kata ini tidak digunakan kecuali kalau sebelumnya terdapat 
ketertutupan, kesulitan atau ketidakjelasan. Bukankah sesuatu yang dibuka 
adalah sesuatu yang sebelumnya tertutup? Dengan demikian, al-fath adalah 
terbukanya segala sesuatu yang tertutup, baik material maupun spiritual. 
Dalam konteks ayat ini Nabi Nuh as. merasa telah menemukan deadlock 
(jalan yang tertutup). Tidak ada lagi pintu yang diduganya dapat terbuka 
yang tidak beliau ketuk atau usahakan dengan berbagai cara untuk 
membukanya. Setelah semua pintu temyata ditutup rapat oleh kaumnya,
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beliau menengadah memohon agar Allah membuka salah satu pintu, agar 
terjadi penyelesaian. Nabi Nuh as. tidak memohon pintu yang mana yang 
hendaknya Allah bukakan. Beliau tidak dengan tegas bermohon seperti 
yang diabadikan dalam QS. Nuh [71]: 26-27. Beliau di sini juga hanya 
meminta agar diselamatkan bersama orang-orang beriman dari ancaman 
kaumnya itu.

Di sini beliau menyerahkan kepada Allah sebagai al-l'attak. Dalam 
konteks ini Allah yang menyandang sifat ini adalah Dia yang membuka 
dari hamba-hamba-Nya segala apa yang tertutup menyangkut sebab-sebab 
perolehan yang mereka harapkan. Pintu rezeki yang tertutup bagi seseorang 
dibuka-Nya, sehingga ia menjadi berkecukupan atau kaya. Hati yang 
tertutup menerima sesuatu, seperti kebenaran atau cinta, dibukanya 
sehingga terisi kebenaran dan terjalin cinta. Pikiran yang tertutup 
menyangkut satu problem, dibukanya, sehingga terselesaikan kesulitan dan 
teratasi problem. Demikian seterusnya.

Sementara ulama langsung memahami kata fath dalam arti putusan. 
Menurut mereka, putusan yang dimohonkan itu adalah putusan yang agung 
dan besar, yang membinasakan secara sempurna para pendurhaka. 
Permohonan Nabi Nuh as. ini menurut mereka serupa dengan doa beliau 
agar Allah membinasakan semua kaum kafir sehingga tidak ada lagi yang 
berada di pentas bumi ini, (baca QS. Nuh [71]: 26-27).

AYAT 119-120 
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“Maka Kami menyelamatkannya bersama siapa yang besertanya di dalam kapal 
yang penuh. Kemudian Kami tenggelamkan sesudah itu orang-orangyang tinggal. ”

Allah menyambut permohonan Nabi Nuh as. Yang Maha Kuasa itu 
berfirman menunjuk diri-Nya dengan kata ‘Kami’’ untuk mengisyaratkan 
keagungan-Nya serta keterlibatan pihak lain — dalam hai ini antara lain 
Nabi Nuh dan umatnya — dalam penyelamatan itu. Allah berfirman: Maka 
untuk mengabulkan permohonan Nabi Nuh itu Kami menyelamatkannya 
bersama siapa yang besertanya baik manusia, burung, maupun binatang lain 
serta bekal-bekal yang mereka angkut di dalam kapal yang penuh muatan. 
Kami menyelamatkan mereka, walaupun mereka kelompok kecil dan lemah.



Kemudian yang sungguh lebih hebat lagi adalah Kami tenggelamkan sesudah 
itu yakni sesudah mereka naik menumpang ke kapal yang menjadi sarana 
penyelamatan mereka — Kami tenggelamkan orang-orangyang tinggal yakni ' 
yang tidak menumpang kapal itu — kendati mereka begitu banyak dan kuat, 
dengan menciptakan banjir besar akibat tumpahnya hujan dari langit dan 
memancarnya air dari bumi. Suatu peristiwa yang tidak terlukiskan oleh 
kalimat-kalimat betapa hebatnya.

Rujuklah ke ayat 65 surah ini untuk memahami kata ( aL^ii ) fa- 
anjainahu/ maka Kami menyelamatkannya.

Kata ( jr) tsumma/kemudian pada ayat di atas bukan untuk 
menggambarkan adanya jarak waktu yang lama antara penyelamatan Nabi 
Nuh as. dan pembinasaan kaumnya yang durhaka, karena penyelamatan 
dan pembinasaan itu terjadi dalam saat yang sama. Kata kemudian itu adalah 
untuk mengisyaratkan betapa hebatnya bencana yang terjadi.

Kelompok V ayat 121-122 Surah asy-Syu ard’ (26)

AYAT 121-122

^!j ( w )  ^  ^  j

( m >

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu ayat dan tidaklah 
kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu, 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Sebagai penutup kisah ini, Allah swt. mengingatkan sekali lagi bahwa: 
Sesungguhnya pada peristiwa yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat 
suatu ayat yakni tanda yang membuktikan betapa Allah Maha Kuasa, dan 
betapa Dia dapat menyelamatkan hamba-hamba-Nya dan menyiksa para 
pembangkang. Sayang, mereka enggan memperhatikan sehingga mereka 
tidak menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka dari umat Nabi 
Ibrahim as. itu, atau dari umat Nabi Muhammad yang disampaikan kepada 
mereka kisah ini akan termasuk orang-orang mukmin. Dan yakni padahal 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa Yang tidak 
terkalahkan kehendak-Nya bahkan dapat memaksakannya lagi Maha 
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang taat.

Demikian untuk ketiga kalinya uraian tentang pembangkangan umat 
suatu nabi diakhiri dengan kedua ayat di atas. Ayat 8-9 yang sama dengan



kedua ayat itu, menutup uraian tentang pembangkangan umat Nabi 
Muhammad saw., ayat 67-68 menutup uraian tentang umat Nabi Musa as. 
dalam hal ini penenggelaman Fir'aun dan tentaranya, dan kedua ayat itu 
pula menutup uraian tentang kaum Nabi Nuh as.

Rujuklah ke ayat 8 dan 9 surah ini untuk memahami kandungan ayat- 
ayat di atas.

Surafi asy-Syu'ara' (26) Kelompok V ayat 121-122



AYAT 123-127
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Ad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka Hud berkata kepada 
mmka: “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku buat kamu adalah 
seorang Rasul tepercaya, maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku. Dan 
sekali-kali aku tidak minta kepada kamu atasnya upah ajakan itu; upahku tidak 
tain hanyalah dari Tuhan semesta alam. ”

Setelah menguraikan kisah kaum Nabi Nuh as., kini diuraikan pula 
sekelumit kisah kaum Nabi Hud as. yaitu ‘Ad satu suku yang hidup setelah 
kaum Nuh as.

Allah swt. berfirman: Kaum A d telah mendustdkan para rasul. Mereka 
mendustakannya ketika saudara mereka yakni orang yang sangat dekat dan 
yang mereka sangat kenal yaitu Nabi Hud berkata kepada mereka bahwa; 
“Mengapa kamu tidak bertakwa yakni bertakwalah kepada Allah, hindari siksa- 
Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Sesungguhnya aku buat kamu secara khusus adalah seorang RjzsuI  yakni seorang 
yang diutus Allah lagi tepercaya sebagaimana kamu semua mengenalku 
selama ini. Maka jika demikian itu halnya, bertakwalah kepada Allah dan 
patuhilah aku dalam urusan agama yang kusampaikan.

99
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Setelah menjelaskan dan mengingatkan kaumnya tentang kerasulan 
dan ketepercayaan dan amanatnya maka sebagaimana halnya nabi sebelum 
dan juga sesudah beliau, Nabi Hud as. menguatkan pernyataannya itu, 
dengan menampik dugaan negatif yang boleh jadi terlintas dalam benak 
kaumnya tentang motivasi kegiatannya. Beliau berkata: “Dan sekali-kali 
aku tidak minta kepada kamu atasnya yakni atas jerih payahku menyampaikan 
ajaran agama ini sedikit upah\ upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam. Maka karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku.”

‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh 
atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Moyang mereka yang 
bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. yang 
bernama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra 
Iram, putra Sam, putra Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah yang 
bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Kuburan Nabi Hud 
terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan tempat yang diziarahi, 
khususnya menjelang bulan Ramadhan. Nabi Hud as. adalah salah seorang 
keturunan dari suku ‘Ad.

Rujuklah ke ayat-ayat 105-110 untuk memahami beberapa pesan dan 
kandungan ayat-ayat di atas.

Seperti yang penulis kemukakan dalam pengantar surah ini, kisah 
para nabi sejak uraian tentang Nabi Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib 
selalu diawali dengan menampilkan pesan takwa dan penegasan bahwa 
mereka tidak mengharap imbalan kecuali dari Allah swt. Pengulangan ayat- 
ayat yang redaksinya sama itu menunjukkan kesamaan prinsip-prinsip ajaran 
para nabi. Pengulangannya seperti itu dan pada surah yang menampilkan 
kisah mereka secara singkat membuktikan betapa ketakwaan kepada Allah 
dan kepatuhan kepada Nabi merupakan tuntutan dan tuntunan terpenting 
dalam kehidupan ini.

AYAT 128-129
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‘Apakah kamu membangun pada di semua tempat yang tinggi tanda, secara sia-sia, 
dan kamu membuat kolam-kolam dengan harapan kamu terus menerus akan kekalV’



Setelah Nabi Hud as. menyampaikan kerasulannya serta motivasinya, 
beliau mengecam kegiatan kaumnya selama ini. Beliau berkata: “Sungguh 
tidak wajar apa yang kamu lakukan selama ini! Apakah kamu membangun 
pada semua yakni di banyak tempat yang merupakan dataran yang tinggi tanda 
yakni rambu perjalanan guna menjadi bukti kekuatan dan keangkuhan yang 
kamu pamerkan kepada setiap yang lalu lalang. Dan itu kamu lakukan terus 
menerus secara sia-sia tanpa manfaat tetapi sekadar foya-foya dan berbangga- 
bangga? Dan di samping itu kamu juga dengan sungguh-sungguh serta 
memaksakan diri membuat kolam-kolam air atau benteng-benteng yang kokoh 
dengan harapan atau seakan-akan kamu terus menerus akan hidup kekal?

Kata ( ) n adalah jamak dari kata ( huj ) ri‘ah yaitu tempat yang 
tinggi atau gunung atau celah di gunung. Kata ini pada mulanya berarti kelebihan.

Kata ( ) ayah berarti tanda atau alamat. Dalam fungsinya sebagai 
tanda, ia biasa dibuat sedemikian rupa sehingga menarik perhatian, sekaligus 
menunjukkan kehebatan pembuatnya.

Kata ( £»Ui») mashdnVadalah bentuk jamak dari ( ) mashna'. Kata 
ini terambil dari kata ( ~̂~p ) shana'a yakni membuat. Biasanya pelaku yang 
ditunjuk melalui kata ini adalah pelaku yang memiliki keahlian dalam 
bidangnya. Kata mashna' pada mulanya berarti sesuatu yang dibuat. Berbeda-beda 
pendapat ulama tentang maksud kata ini. Ada pendapat yang memahaminya 
dalam arti istana, ada juga pendapat lain yang menyatakan benteng. Pendapat 
ketiga adalah kolam-kolam tempat menampung air. Demikian juga kata 
sebelum ini yakni ( £*j  ) ri‘. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah bangunan tinggi untuk burung-burung, guna menjadi bahan 
permainan. Makna ini agaknya dipilih karena dikaitkan dengan kata ( 0y  ) 
ta'batsun yang berarti melakukan perbuatan yang sia-sia tanpa manfaat.

Thabathaba’i menulis bahwa rupanya mereka membangun di puncak- 
puncak gunung bangunan-bangunan tinggi guna menjadi tempat rekreasi 
sambil membangga-banggakannya tanpa ada kebutuhan untuk itu, tetapi 
sekadar mengikuti keinginan hawa nafsu.

Kritik yang di arahkan kepada kaum Nabi Hud as. itu, disebabkan 
karena mereka tenggelam dalam urusan dan kenikmatan duniawi yang 
mengakibatkan pengabaian kehidupan ukhraw i serta persiapan 
menghadapinya. Memang kaum ‘Ad pada masa itu telah mencapai satu 
tingkat kemajuan dan kekuasaan yang sangat mengagumkan daerah 
sekitarnya, sehingga mereka angkuh dan bergelimang dalam pemenuhan 
sisi material semata-mata.

Kelompok VI ayat 128-129 Surafi asy-Syu'ara’ (26)
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Ibn ‘Asyur memahami bangunan-bangunan di tempat tinggi yang 
dimaksud di sini, adalah rambu-rambu perjalanan. Mereka juga membuat 
kolam-kolam tempat penampungan air hujan. Semua itu untuk kepentingan 
para musafir atau siapa pun yang membutuhkan air, khususnya pada musim 
kemarau. Di samping itu mereka juga membangun istana-istana dan benteng- 
benteng, yang sebenarnya dapat dinilai bertujuan baik dan bermanfaat. 
Tetapi, mereka berbangga-bangga, mengabaikan petunjuk agama sehingga 
sirna tujuan utama pembangunan sarana-sarana itu dan karena itulah ia 
dinilai oleh Nabi Hud as. sia-sia dan tidak bermanfaat.

Nabi Hud as. tidak melarang mereka membangun bangunan tinggi 
dan besar, beliau hanya mengecam perlombaan yang bertujuan berbangga- 
bangga. Bangunan yang dibuat untuk memenuhi kepentingan umum, yang 
tidak mengakibatkan pemborosan, tidak juga untuk tujuan maksiat, tidak 
akan pernah dikecam agama. Bahkan membangun yang baik dan indah 
untuk kepentingan pribadi dan keluarga pun tidak terlarang selama tidak 
melengahkan seseorang dari nilai-nilai agama.

Kalimat ( la'allakum takhludun dipahami juga dalam arti 
seakan-akan engkau akan kekal. Sementara ulama menolak penafsiran ini, 
dengan alasan bahwa jika dipahami demikian, maka penggalan ayat itu 
tidak mengandung kecaman, karena membangun satu bangunan yang kokoh 
seakan-akan penghuninya akan kekal, tidaklah terlarang. Bukankah ada 
ungkapan yang menyatakan: “Berbuatlah untuk duniamu seakan-akan 
engkau akan hidup seterusnya, dan berbuatlah untuk akhiratmu seakan- 
akan engkau akan mati esok?” Penganut pendapat ini berkata bahwa ayat 
ini merupakan kecaman terhadap yang tidak percaya keniscayaan Kiamat.

AYAT 130-131
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“Dan apabila kamu menyiksa, kamu menyiksa sebagai orang-orang bengis. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku. ”

Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa mereka tidak berpikir 
atau mengingat mati, apalagi mengingat atau percaya adanya pembalasan 
setelah kematian, maka kini digambarkan dampak dari pikiran itu dalam 
akhlak dan kelakuan mereka. Nabi Hud as. berkata mengecam mereka
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dengan berkata: Dan di samping itu, apabila kamu menyiksa, maka kamu 
terlalu berlebihan dalam menyiksa. Kamu melakukannya sebagai orang-orang 
bengis dan kejam. Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku.

Kata ( ) bathasytum terambil dari kata ( sj ) bathasya yakni
menjatuhkan sanksi atau hukuman.

Kata ( ) jabbarin adalah bentuk jamak dari kata ( ) jabbdr
yang terambil dari akar kata ( ypr ) jabara. Kata ini mengandung makna 
heagungan, ketinggian dan istiqamah/ konsistensi. Ia juga mengandung makna 
keperkasaan sehingga penyandangnya memaksa siapa pun yang tidak 
sependapat dengannya. Allah yang menyandang sifat al-Jabbar adalah Dia 
Yang Maha tinggi sehingga memaksa yang rendah tunduk mengikuti kehendak- 
Nya, sebagaimana firman-Nya:
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“Semua muka tunduk kepada Yang Maha Hidup lagi Maha Pengatur dan sungguh 
celakalah orang-orangyang berbuat kezaliman” (QS. Thaha [20]: 111).

Manusia tidak wajar bahkan tercela bila berusaha menyandang sifat 
itu karena makhluk lemah ini tidak mungkin akan mampu menyadangnya. 
Bukankah manusia tidak mampu memaksa yang rendah untuk tunduk 
kepada apa yang dikehendaki-Nya, sedang sifat ini menuntut kemampuan 
demikian, sebagaimana dikemukakan di atas? Demikian pendapat banyak 
ulama. Namun demikian, Imam Ghazali berpendapat bahwa sifat ini dapat 
disandang oleh manusia terpuji. Sifat Allah itu bila diteladani oleh hamba 
Allah, akan menjadikan dia menduduki tempat yang lebih tinggi dari 
pengikutnya, bahkan mencapai puncak tersendiri dalam ketinggiannya, 
sehingga memaksa dengan sikap dan penampilannya untuk diteladani dan 
diikuti prilaku dan cara hidupnya. Dengan demikian dia memberi manfaat, 
tidak menarik manfaat, dia mempengaruhi, tidak dipengaruhi, dia diikuti, 
tidak mengikuti. Tidak seorang pun yang memandangnya kecuali lebur 
dalam pandangannya, rindu kepadanya bahkan si pemandang tidak lagi 
menoleh kepada dirinya sendiri. Tidak satu pun yang mengharap dapat 
mengecohnya atau menduga dapat memperalatnya. Yang menyandang sifat 
ini menurut al-Ghazali adalah Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda: 
“Seandainya Musa hidup, ia tidak dapat kecuali mengikutiku” (HR. Ahmad 
melalui Jabir ra.).

Karena konteks ayat di atas adalah celaan, maka tentu saja bukan 
makna yang dikemukakan al-Ghazali itu yang dimaksud. Maknanya di sini
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adalah angkuh, tirani, memaksakan pendapat dan tidak memiliki sedikit 
belas kasih pun.

Ayat itu mengecam kaum Nabi Hud as., karena apabila mereka 
menjatuhkan sanksi atau berperang, mereka mengabaikan belas kasih. Anda 
jangan berkata bahwa al-Qur’an pun memerintahkan agar kaum muslimin 
tidak dicegah oleh belas kasih dalam menjatuhkan sanksi ketetapan hukum 
(QS. an-Nur [24]: 2), karena yang dilarang di sini adalah rajah yakni belas 
kasih yang melimpah yang mengakibatkan batal atau ringannya sanksi yang 
ditetapkan hukum. Adapun rahmat, maka ia mesti selalu menghiasi diri 
setiap muslim, walau dalam berperang dan membunuh. Karena itu al-Qur’an 
menilai pelampauan batas dalam berperang, seperti mencincang tubuh 
lawan, membunuh warga sipil, orang tua, wanita dan anak-anak, menebang 
pohon dan membumihanguskan kota, merupakan agresi dan penganiayaan 
(baca penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 190). Nabi Muhammad saw. juga 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebajikan dalam segala 
hal, kalau kamu membunuh, maka perbaikilah cara pembunuhan kamu, 
jika kamu menyembelih perbaiki pula cara penyembelihan kamu. Hendaklah 
salah seorang di antara kamu mengasah pisaunya dan menenangkan binatang 
sembelihannya. ”

AYAT 132-135
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“Dan bertakwalah kepada Yang telah menganugerahi kamu apayang kamu ketahui. 
Dia telah menganugerahkan kepada kamu binatang-binatang temak dan anak-anak 
lelaki, dan kebun-kebun dan mata air-mata air. Sesungguhnya aku takut kamu 
ditimpa siksa yang pedih di hari yang besar. ”

Setelah mengecam, Nabi Hud as. melanjutkan nasihatnya dengan 
mengajak umatnya bertakwa sambil mengingatkan aneka anugerah Ilahi, 
semoga dengan mengingatnya mereka akan sadar dan memperbaiki diri. 
Beliau berkata: “Dan bertakwalah kepada Allah Yang telah menganugerahi kamu 
apa yan g kamu ketahui yakni yang demikian jelas aneka anugerah-Nya, 
seh ingga tiada alasan buat kamu untuk berkata lupa atau tidak 
menyadarinya. Lalu beliau jelaskan sebagian dari anugerah itu dengan



melanjutkan bahwa Dia telah menganugerahkan kepada kamu binatang-binatang 
ternak, unta, kambing dan sapi yang dapat kamu manfaatkan baik sebagai 
makanan maupun kendaraan dan alat angkut, dan juga anak-anak lelaki dan 
perempuan yang dapat membantu kamu dalam berbagai urusan, dan Dia 
juga menganugerahi kamu kebun-kebun yang subur dan mata air-mata air yang 
dapat mengairi kebun-kebun itu serta untuk keperluan kamu dan binatang- 
binatang kamu. Syukurilah semua nikmat itu sesungguhnya aku takut jika 
kamu berkeras dalam kedurhakaan, atau enggan mensyukuri nikmat Allah 
yang demikian melimpah — aku takut -  jangan sampai kamu ditimpa siksa 
yang pedih di hari yang besar siksanya di akhirat atau dan dunia ini.”

Ucapan Nabi Hud as. yang menyatakan “Aku takut kamu ditimpa siksa” 
mengisyaratkan betapa kasih beliau kepada kaumnya. Walaupun siksa itu 
tidak menimpa beliau, namun beliau takut, karena mereka adalah kaum 
dan bangsa beliau. Demikianlah seharusnya setiap pemimpin dan warga 
bangsa atau bahkan keluarga besar kemanusiaan.

Kelompok VI ayat 136-138 Surat. asy-Syu'ara’ (26)

AYAT 136-138

9  ^  s  O

o r  A) orv)
“Mereka berkata: “Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat 
atau tidak memberi nasihat. Ini tidak lain hanyalah kebohongan orang-orang dahulu 
dan sekali-kali kami tidak akan disiksa. ”

Tuntunan dan peringatan Nabi Hud as. kepada kaumnya, ddak mereka 
gubris, bahkan kekeraskepalaan mereka semakin menjadi-jadi. Mereka 
berkata mencemoohkan Nabi Hud as.: “Adalah sama saja bagi kami, apakah 
kamu memberi nasihat yakni memberi peringatan atau berita gembira yang 
sangat hebat atau tidak memberi nasihat sama sekali. Ini yang engkau 
sampaikan wahai Hud tidak lain hanyalah kebohongan dan kebatilan orang- 
orang dahulu yang engkau kemas dalam bentuk yang lain, dan sekali-kali 
kami tidak akan disiksa bila kami mengabaikannya.”

Kata ( jJiPljJi ) al-wa'iyhm adalah bentuk jamak dari kata ( JaPijJi) al- 
wa'î h yakni yang memberi ( Japj ) wa'a^h yaitu ucapan-ucapan yang 
menyentuh hati yang mengandung janji baik atau ancaman.

Ada dua bacaan populer bagi ayat di atas. Yang pertama adalah ( jJbs-)



khuluq yakni dengan dhommah pada huruf ( — kha’ dan ( _S) lam atau
dengan kata lain huruf (U) setelah (Kh dan L). Kata ini berarti potensi 
kejiwaan yang mantap pada diri seseorang yang mengantamya melahirkan 
aneka kelakuan secara mudah dan tanpa dibuat-buat. Potensi ini 
dikembangkan melalui pendidikan, latihan dan keteladanan. Jika positif 
dia melahirkan khuluq/akhlak yang baik, dan sebaliknya pun demikian. Nah, 
bila ucapan kaum Hud itu dipahami dalam arti di atas, maka ini dapat 
mengandung dua kemungkinan makna. Yang pertama adalah pujian kepada 
generasi terdahulu, para leluhur mereka yang telah meninggalkan buat 
generasi berikutnya amal-amal terpuji, dan dengan demikian mereka sebagai 
generasi pelanjut, akan terus mempertahankan dan melanjutkan segala yang 
dipraktekkan secara terpuji itu oleh generasi tua. Ini juga berarti kecaman 
dan penolakan terhadap ajaran Nabi Hud as. yang mereka nilai bertentangan 
dengan ajaran dan kepercayaan leluhur yang mereka nilai sangat baik. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ucapan mereka itu sejalan dengan 
ucapan semua kaum musyrikin kepada semua rasul yang diutus Allah yaitu:

oliaJlLj \j j \j \s- Juy OlS” Ui- UjJuai o' OjJuJ i  lUi* j J u j ji
“Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk 
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa jang selalu disembah nenek moyang 
kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata ” (QS. Ibrahim 
[14]: 10).

Makna lain yang dapat dipahami dari kata khuluq (dengan huruf U) 
adalah tradisi lama. Ini berarti apa yang disampaikan oleh Nabi Hud as. itu 
adalah tradisi lama yang telah usang. Makna ini sejalan dengan kecaman- 
kecaman kaum musyrikin dalam setiap era kepada setiap nabi dan rasul 
yang diutus Allah. Mereka selalu berkata menyangkut ajaran nabi:

Oj J j kf cCi f  fij i la  01

“Ini tidak lain kecuali doneenvan orano-orani terdahulu” (baca antara lain QS. 
al-An‘am [6]: 25).

Bacaan kedua adalah ( jJb'-) khalq yakni fathah pada huruf kha dan 
sukun pada huruf lam. Ia terambil dari kata khalaqa yang berarti menciptakan 
atau menjadikan. Dari makna ini lahir makna baru yaitu kebohongan, karena 
yang berbohong menciptakan sesuatu dalam benaknya yang berbeda dengan 
kenyataan. Nah, jika Anda memahaminya dalam arti kebohongan maka 
ucapan kaum musyrikin itu berarti: “Apa yang engkau sampaikan — wahai
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Hud — kepada kami adalah kebohongan yang dibuat oleh generasi 
terdahulu.” Jika Anda memahami kata itu dalam arti penciptaan/kejadian, 
maka ia berarti kaum musyrikin itu menyatakan: “Kehidupan kita ini sama 
halnya dengan penciptaan dan kejadian orang-orang dahulu kala, mereka 
itu hidup lalu mati, dan setelah itu tiada lagi yang terjadi. Tidak ada 
kebangkitan, tidak ada kehidupan baru, dan tidak ada perhitungan.” Nah, 
jika dipahami dalam arti ini, maka ucapan mereka sekali-kali kami tidak 
akan disiksa merupakan penjelasan dan penegasan tentang penolakan adanya 
kebangkitan setelah kematian.

Kelompok VI ayat 139-140 SuraH asy-Syu'ara’ (26)

. < * *
AYAT 139-140

iU j OJj ( ^ 5 ) ^  o jjj^ j

“Maka mereka mendustakannya maka Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda dan tidaklah kebanyakan mereka 
orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Demikianlah umat Nabi Hud as. mencemoohkan, angkuh dan menolak 
ajaran Nabi mereka, maka mereka mendustakannya, maka akibatnya adalah 
Kami binasakan mereka dengan angin topan yang memporakporandakan 
mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni sikap kaum musyrikin 
serta pembinasaan mereka benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah, tetapi 
mereka enggan memperhatikan sehingga mereka tidak menemukan tanda 
itu dan tidaklah kebanyakan mereka yakni umat Nabi Hud itu, atau kaum 
musyrikin umat Nabi Muhammad saw. yang dibacakan kepada mereka kisah 
ini, akan termasuk orang-orang mukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa Yang tidak terkalahkan 
kehendak-Nya bahkan dapat memaksakannya lagi Maha Penyayang sehingga 
menghidangkan bukti itu dan melimpahkan aneka rahmat-Nya.

Firman-Nya: ( s ) fakad%d%abuhufa ahlaknahum/maka
mereka mendustakannya maka Kami binasakan mereka, dikomentari oleh Sayyid 
Quthub lebih kurang sebagai berikut: “Dalam dua kalimat, berakhir segala 
sesuatu, dan ditutup lembaran hidup kaum ‘Ad yang sangat angkuh, ditutup 
bangunan-bangunan yang mereka buat, demikian juga kenikmatan yang
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selama ini mereka nikmati, seperti bin&tang-binatang temak, anak-anak, 
kebun-kebun dan mata air-mata air. Alangkah banyaknya masyarakat bangsa 
setelah masa ‘Ad yang berpikir sebagaimana mereka berpikir, angkuh 
sebagaimana keangkuhan mereka, dan menjauh dari Allah, sejalan dengan 
kemajuan peradaban mereka, sambil menduga bahwa manusia tidak lagi 
membutuhkan Allah. Mereka memproduksi alat-alat perang untuk 
menghancurkan bangsa-bangsa yang lain sambil membentengi diri mereka. 
Mereka menduga semua itu dapat memelihara mereka dari lawan-lawan 
mereka, tetapi tiba-tiba di pagi atau sore hari, datang siksa melanda dari 
arah atas atau arah bawah, dan dengan satu atau lain cara. Demikianlah: 
Sesungguhnja pada ja n g  demikian itu benar-benar terdapat tanda dan tidaklah 

kebanjakan mereka orang-orang mukmin. Dan sesungguhnja Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Demikian juga untuk keempat kalinya kedua ayat di atas menutup 
uraian tentang pembangkangan umat satu nabi. Rujuklah ke ayat 8 dan 9 
untuk memahami kandungan ayat-ayat di atas.



AYAT 141-145

J\ ( My)  t i jte  V' j*4  ̂ O t > ) O ^ j ^ '  c J d f
* / .» /
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"Tsamud telah mendustakan para rasul. Ketika berkata saudara mereka Shalih 
kepada mereka: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku buat kamu 
adalah seorang Rasul terpercaya, maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah 
aku. Dan aku tidak minta kepada kamu atasnya sedikit upah pun; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. ”

Setelah menguraikan kisah Nabi Hud, kini dilanjutkan dengan kisah 
Nabi Shalih as. dan umatnya.

Allah berfirman: Kaum Tsamud telah mendustakan para rasul. Mereka 
mendustakannya ketika berkata saudara mereka yakni orang yang sangat dekat 
dan yang sangat mereka kenal yaitu Nabi Shalih as. kepada mereka. Dia berkata 
menasihati mereka bahwa: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa yakni bertakwalah 
kepada Allah, hindari siksa-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya aku buat kamu secara khusus adalah 
seorang Rasul yakni seorang yang diutus Allah lagi terpercaya sebagaimana 
kamu semua mengenalku selama ini. Maka jika demikian itu halnya, 
bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku dalam urusan agama yang 
kusampaikan.

109



Setelah menjelaskan dan mengingatkan kaumnya tentang kerasulan 
dan keterpercayaan dan amanatnya, Nabi Shalih as. — sebagaimana halnya 
para nabi sebelum dan juga sesudah beliau menguatkan pernyataannya itu, 
dengan menampik dugaan negatif yang boleh jadi terlintas dalam benak 
mereka tentang motivasi dakwahnya. Beliau berkata: Dan aku tidak minta 
kepada kamu atasnya yakni atas jerih payahku menyampaikan ajaran agama 
ini sedikit upah pun\ upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.” 
Rujuklah ke ayat-ayat 105-110 untuk memahami beberapa pesan dan 
kandungan ayat-ayat ini.

Tsamud merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang telah 
punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar Ibn Iram Ibn Sam Ibn 
Nuh. Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu dengan ‘Ad pada 
kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu wilayah bernama 
al-Hijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). Lokasi itu dinamai 
juga Madain Shalih. Di sana hingga kini terdapat banyak peninggalan, antara 
lain berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang merupakan sisa-sisa dari 
kaum Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan-pahatan indah serta kuburan- 
kuburan dan aneka tulisan dengan berbagai aksara Arab, Aramiya, Yunani, 
dan Romawi.

Kaum Tsamud pada mulanya menarik pelajaran berharga dari 
pengalaman buruk kaum ‘Ad, karena itu mereka beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada masa itulah mereka pun berhasil membangun 
peradaban yang cukup megah tetapi keberhasilan itu menjadikan mereka 
lengah sehingga mereka kembali menyembah berhala serupa dengan berhala 
yang disembah kaum ‘Ad. Pada masa itulah Allah mengutus Nabi Shalih 
as. mengingatkan mereka agar tidak mempersekutukan Allah. Tetapi 
tuntunan dan peringatan beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum 
Tsamud.

AYAT 146-149

p j j j  ( U V )  < • & : j  O H )  £  j  i i / ' j f t
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‘Apakah kamu akan dibiarkan (menikmati) apayang di sini dengan aman? Di 
dalam kebun-kebun serta mata air-mata air, dan tanaman-tanaman serta pohon-
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pohon kurma yang mayangnya lembut'? Dan kamu memahat sebagian dari gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan sangat pandai?’’

Apakah kamu mengira akan dibiarkan tinggal dan menikmati apa yang 
di sini yakni di negeri kamu ini dengan aman padahal kamu membangkang 
perintah Allah? Atau kamu mengira akan kekal dalam kehidupan duniawi 
dan kenyamanan yang kamu alami? Kini, kamu berada di dalam yakni di 
kelilingi oleh aneka nikmat seperti kebun-kebun serta mata air-mata air, dan 
tanam-tanaman serta pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut? Dan juga di 
antara nikmat itu adalah kemampuan kamu memahat sebagian dari gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah-rumah. Kamu memahatnya dengan sangat pandai. 
Nah, apakah setelah itu semua kamu mengira akan dibiarkan saja ? Tidak!

Kata ( ) thal‘u/ mayang, terambil dari kata ( ) thala‘a yakni 
muncullnaik. Yang dimaksud ayat ini adalah selubung/tongkol yang 
menyelubungi buah kurma pada proses awal dari keluarnya buah itu. 
Beberapa hari setelah munculnya selubung itu terbuka akan nampak buah 
dalam bentuk biji, dan dari hari ke hari tumbuh hingga menjadi buah kurma.

Kata ((*->£*) hadhtm/ lembut pada mulanya berarti sesuatu yang dikunyah 
sehingga menjadi lembut. Kelembutan mayang kurma adalah pertanda kurma 
yang berkualitas baik. Al-Biqa‘i menyimpulkan makna kata tersebut dalam 
arti subur membawa hasil yang banyak dan baik, karena sesuatu pada saat- 
saat dikunyah akan pecah dan hancur bertumpuk satu dengan yang lain, 
dan ini menjadikannya banyak, atas dasar itu ia dipahami dalam arti 
tersebut.

Penyebutan kurma secara khusus di antara tumbuhan, karena kurma 
adalah salah satu pohon yang sangat berharga di kalangan masyarakat Arab, 
sekaligus untuk menggambarkan betapa nyaman hidup mereka.

Kata (jUijli) fdrihtn terambil dari kata (t j )  farih. Banyak ulama yang 
memahaminya dalam arti sangat pandai/professional. Jika dipahami demikian, 
maka uraian ayat 149 itu adalah sebagian dari nikmat yang Allah 
anugerahkan kepada mereka. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
angkuh. Yakni pahat memahat itu mereka lakukan dengan sangat angkuh 
untuk menunjukkan kekuatan mereka, dan tanpa satu kebutuhan yang 
mendesak. Apapun makna yang dipilih yang jelas. ayat 149 itu, masih 
termasuk persoalan yang “ditanyakan” oleh Nabi Shalih as., namun 
pertanyaan itu mengandung makna kecaman serta penolakan terhadap apa
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yang m ereka lakukan itu. Karena itu lanjutan ayat-ayat tersebut 
memerintahkan mereka untuk bertakwa.

AYAT 150-152
/  ̂ 0  ̂ f t *  J f  ̂ '

( )  e  \) j a \ 1j >uiaj V j  e  *) t ) d J J l

O r )  Y j  J f i j h II j

“Maka bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku, dan janganlah kamu menaati 
perintah para pelampau batas, jang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak 
mengadakan perbaikan. ”

Nabi Shalih as. oleh ayat-ayat yang lalu digambarkan mengecam 
kaumnya dan mengingkari sikap mereka yang terus membangkang. Nah, di 
sini beliau menasihati mereka agar menghentikan pembangkangan dan 
kedurhakaan itu. Beliau bagaikan berkata: “Ketahuilah bahwa kenikmatan 
yang kamu peroleh itu tidak akan dibiarkan berlanjut oleh Allah. Kamu 
tidak akan terus menerus menikmatinya. Pasti suatu ketika kamu akan 
meninggalkannya atau kenikmatan itu yang meninggalkan kamu, dan jika 
kamu mendurhakai ajaran Ilahi, pasti kamu akan disiksa, maka karena itu 
bertakwalah kepada Allah yakni hindarkan diri kamu dari siksa-Nya dengan 
melaksanakan tuntunan-Nya, dan patuhilah aku dalam segala tuntunan Allah 
yang kusampaikan kepada kamu; dan janganlah kamu menaati perintah dan 
kelakuan para pelampau batas yakni orang-orang yang senantiasa membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan.”

Kata ( ) al-musrifin terambil dari kata ( ) saraf yakni
pelampauan batas. Yang dimaksud di sini adalah tokoh-tokoh kaum kafir 
itu. Jika dipahami demikian, maka perintah dan nasihat itu hanya ditujukan 
kepada masyarakat umum, seakan-akan Nabi mulia itu, sudah tidak lagi 
mengharap banyak dari tokoh-tokoh masyarakatnya. Atau dapat juga 
dipahami bahwa nasihat Nabi Shalih as. ini ditujukan kepada semua pihak
— baik tokoh maupun orang kebanyakan — karena tokoh-tokoh pun sering 
kali saling teladan meneladani, dan yang diteladani itulah yang dinilai 
pelampau batas.

Pelampauan batas itu, tentu telah berkali-kali mereka lakukan serta 
beraneka ragam bentuknya, karena kalau tidak, mereka tentu tidak dinamai 
( ) al-musrifin/pelampau batas. Bentuk kata yang ini menunjukkan



kemantapan makna yang dikandungnya pada si pelaku, berbeda jika bentuk 
kata yang digunakan adalah bentuk kata kerja.

Kata ( 0j .i ■■■ a. ) yufsidun/merusak berfungsi menjelaskan pelampauan 
batas itu. Kata ini ditampilkan dalam bentuk kata kerja mudhari' (masa 
kini dan datang) untuk mengisyaratkan kesinambungan perusakan. Memang 
seseorang tidak dinamai perusak kecuali jika perusakan telah berulang- 
ulang dilakukannya sehingga membudaya pada kepribadiannya.

Perusakan adalah aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang 
memenuhi nilai-nilainya atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat 
menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya, sehingga tidak atau 
berkurang fungsi dan manfaatnya, akibat ulah si perusak. Ia adalah lawan 
dari perbaikan atau shalah.

Pada ayat 83 yang lalu, penulis telah uraikan makna kesalehan. 
Rujuklah ke sana! Di sini yang akan dibicarakan adalah penyebutan kata 
( j  ytLaj ) la yushlihun I mereka tidak mengadakan perbaikan setelah sebelumnya 
telah ditegaskan bahwa mereka membuat kerusakan. Perusakan adalah lawan 
perbaikan, sehingga menetapkan adanya perusakan, sudah dapat bermakna 
tidak melakukan perbaikan. Jika demikian, mengapa ayat di atas masih 
mencantumkan kalimat: “mereka tidak mengadakan perbaikan?”

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa kalim at itu untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka sama sekali tidak melakukan sesuatu kecuali 
perusakan, ayat ini menurutnya bagaikan berkata: “Mereka itu tidak 
melakukan sesuatu di permukaan bumi kecuali perusakan.”

Hemat penulis ada jawaban lain yang dapat dikemukakan. Jawaban 
itu akan jelas setelah kita memperhatikan dua macam penggunaan kata 
yang berakar sama dengan kata yushlihun yang digunakan ayat ini. Jika Anda 
menemukan sesuatu yang baik, yang memenuhi nilai-nilainya, lalu Anda 
memeliharanya sehingga nilai-nilai itu langgeng, maka ketika itu Anda 
melakukan shalah. Sedang bila Anda menemukannya dalam keadaan rusak, 
lalu Anda memperbaikinya sehingga ia menjadi baik dan bermanfaat 
sebagaimana semula, maka Anda melakukan apa yang dinamai ishlah. 
Selanjutnya jika Anda menemukan sesuatu yang telah memenuhi nilai- 
nilainya, lalu Anda memberi nilai tambah kepadanya sehingga manfaatnya 
lebih besar dari sebelumnya, maka ini pun dinamai ishlah. Nah, karena itu 
kata tersebut terkadang digunakan dalam bentuk muta'addy (transit!f) yakni 
membutuhkan objek, dan terkadang juga tidak membutuhkan objek yakni 
layim/intransitif. Kembali kepada ayat di atas. Jika Anda bermaksud
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menggambarkan para pelampau batas itu-, sedemikian bejat, maka pahamilah 
dia sebagaimana penjelasan Ibn ‘Asyur di atas. Tetapi jika Anda berkata, 
bahwa boleh jadi ada saja perusak dan pelampau batas yang melakukan 
hal-hal yang baik/shalah, dalam arti tidak merusak, karena dia tidak 
menyentuh sesuatu yang berjalan baik, maka ( iiy>JLoj ) layushlihun yang 
dimaksud ayat ini adalah tidak melakukan ishlah yakni tidak memperbaiki 
atau dengan kata lain “membiarkan yang rusak tetap rusak”. Kalau itu saja 
tidak dilakukannya, maka tentu lebih-lebih lagi, ia tidak berupaya memberi 
nilai tambah kepada sesuatu yang telah memenuhi nilai-nilainya.

Perusakan dimaksud menyangkut banyak hal. Di dalam al-Qur’an 
ditemukan contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian 
manusia, yakni tidak memelihara Tauhid yang telah Allah anugerahkan 
kepada setiap insan. Di bawah peringkat itu ditemukan keengganan 
m enerim a kebenaran dan pengorbanan n ila i-n ila i agam a, seperti 
pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, berfoya- 
foya, pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan dan lain-lain.

AYAT 153-154
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Mereka berkata: “Sesungguhnya engkau adalah dari orang-orangyang terkena sihir; 
engkau tidak lain hanyalah seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah suatu 
bukti; jik a  engkau termasuk orang-orang benar. ”

Kaum Nabi Shalih as. menolak nasihat dan tuntunan Nabinya, mereka 
berkata: “Sesungguhnya engkau wahai Shalih adalah salah seorang dari kelompok 
orang-orangyang telah berulang-ulang terkena sihir sehingga pikiranmu 
terganggu lalu engkau menyatakan dirimu Rasul; engkau tidak lain hanyalah 
salah seorang manusia seperti kami. Engkau tidak memiliki keistimewaan yang 
menjadikanmu terpilih sebagai Rasul. Kalau memang Tuhan mengutusmu 
maka datangkanlah suatu bukti; jika engkau memang termasuk orang-orang benar 
yang mantap dalam kebenarannya maka pasti bukti itu dapat engkau 
tampilkan.

Kata ( ) al-musahharin terambil dari kata ( y -»  ) sihr. Bentuk
kata yang digunakan ayat ini mengisyaratkan bahwa penyihiran tersebut
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telah berulang-ulang kali terjadi atas objek. Yang dimaksud dalam hai ini 
adalah Nabi Shalih as. dan karena itu pula dampak sihir itu sangat mantap 
pada diri beliau dan karena itu mereka memasukkan beliau dalam kelompok 
orang-orang yang tersihir.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata 
( J l ) as-sahru atau as-saharu yang berarti dada yakni mempunyai rongga 
badan yang membutuhkan makan dan minum, atau berarti paru-paru, yakni 
engkau pun manusia biasa yang bemafas seperti semua manusia. Jika makna 
ini yang Anda pilih, maka pernyataan berikutnya engkau tidak lain hanyalah 
seorang manusia seperti kami merupakan pengukuhan terhadap kalimat 
sebelumnya itu.

Kelompok VII ayat 155-157 SuraH asy-Syu'ara (26)

AYAT 155-157
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Dia berkata: “Ini seekor unta betina; ia mempunyai giliran untuk minum dan kamu 
mempunyai pula giliran untuk minum di hari yang tertentu. Dan janganlah kamu 
menyentuhnya dengan sesuatu keburukan, karena akan menyebabkan kamu ditimpa 
oleh siksa hari yang besar. Maka mereka memotongnya lalu mereka menjadi menyesal. ”

Allah menyambut tantangan kaum musyrikin umat Nabi Shalih as. 
itu. Dia menganugerahkan bukti yang mereka minta. Nabi Shalih as. 
mengajak mereka ke satu tempat dan menunjuk ke seekor unta yang demikian 
dekat ke posisi mereka, dan karena itu dia yakni Nabi Shalih as. berkata 
sambil menunjuk unta itu bahwa: “Ini seekor unta betina sebagai bukti 
kerasulanku, yang kamu minta telah Allah anugerahkan kepada kamu. la  
mempunyai giliran sehari penuh untuk minum dari sumur tempat kamu 
mengambil air, dan kamu mempunyai pula giliran untuk minum dari sumur itu 
di hari lain yang tertentu. Dengan demikian kamu dan unta itu berselang- 
seling -  masing-masing sehari -  memanfaatkan sumur itu. Nah, karena itu, 
perhatikan hari giliran kamu serta gilirannya dan janganlah kamu menyentuhnya 
yakni unta betina itu dengan sesuatu keburukan dengan alasan apapun dan 
betapapun ringannya, karena yang demikian itu akan menyebabkan kamu 
ditimpa oleh siksa hari yang besar. Tetapi nasihat ini mereka abaikan maka 
mereka memotongnya, lalu mereka menjadi menyesal bukan penyesalan akibat



kesadaran akan dosa mereka, tetapi,akibat siksa yang dijatuhkan Allah 
atas mereka.

Dalam QS. al-A‘raf [7]: 73 unta itu dinamai ( <usl iiu) naqatulldhj unta 
Allah. Itu — sebagaimana penulis kemukakan di sana — memberi isyarat 
bahwa unta tersebut berbeda dengan unta-unta yang lain. Banyak riwayat 
tentang unta yang menjadi bukti kenabian dan kerasulan Nabi Shalih as. 
antara lain — dikemukakan oleh Mutawalli asy-Sya‘rawi -  bahwa kaum Nabi 
Shalih as. menantang beliau untuk mendatangkan bukti berupa unta dari 
satu batu karang. Apa yang mereka tuntut itu dipenuhi Allah dengan 
menciptakan seekor unta betina yang berbulu lebat dan hamil sepuluh bulan 
kemudian melahirkan.

Seperti terbaca di atas kaum Tsamud mempunyai keahlian memahat 
gunung. Mereka mampu membuat relief-relief yang sangat indah bagaikan 
sesuatu yang benar-benar hidup. Nah, dari sini mereka menuntut agar dari 
satu batu karang diciptakan unta betina. Allah membuktikan kebenaran 
Nabi Shalih as., bukan saja dengan menciptakan unta dalam bentuk 
jasmaninya yang terlihat bagaikan hidup, tetapi menciptakannya dalam 
keadaan benar-benar hidup, berbulu lebat, makan dan minum, dan mereka 
raba serta meminum susunya yang mereka perah.

Gangguan terhadap unta itu dilukiskan dengan kata ( j ) 
wa la tamassuha bisu’/janganlah kamu menyentuhnya dengan sesuatu keburukan. 
Kata ( I j U  ) tamassu terambil dari kata ( ^  ) massa-yamassu yang berarti
persentuhan kulit dengan kulit. Kata ini agaknya sengaja dipilih karena 
binatang pada dasarnya tidak memahami gangguan kecuali melalui 
persentuhan fisik, atau dengan kata lain menyakiti badannya. Kata ( ) 
massa biasanya digunakan untuk menggambarkan persentuhan yang sangat 
halus lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan boleh 
jadi tidak terasa. Kata ini berbeda dengan kata ( ) lams yang bukan 
sekadar sentuhan antara subjek dan objek tetapi ia adalah persentuhan bahkan 
pegangan yang membutuhkan waktu, sehingga pasti terasa dan menimbulkan 
kehangatan. Kata ( ^^J.) lams, berbeda juga dengan kata ( lamasa, yang 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti bersetubuh. Makna ini tentu saja 
mengandung makna yang lebih dari sekadar lams. Setelah penjelasan di 
atas Anda boleh membayangkan maksud makna larangan “menyentuh unta 
dengan gangguan” seperti bunyi ayat di atas.

Dalam ayat ini, demikian juga dalam QS. al-A‘raf [7]: 77 dinyatakan 
bahwa, mereka memotong unta itu; sedangkan di dalam QS. al-Qamar [54]: 29,



dinyatakan bahwa, mereka memanggil kawannya yakni seorang terkemuka, 
yang perkasa di antara mereka lalu ia menangkap unta itu dan memotongnya. 
Kedua ayat ini tidak bertentangan walaupun yang pertam a 
menginformasikan bahwa yang menyembelihnya orang banyak (mereka 
memotongnya) dan yang kedua menyatakan hanya seorang saja. Ini karena 
orang banyak itu merestui perbuatan si penyembelih. Merekalah yang 
memanggil dan mendorong si penyembelih, bahkan boleh jadi ikut v 
membantu menangkap unta itu sebelum disembelih. Sejarawan Ibn Ishaq 
mengemukakan bahwa ada yang melemparnya dengan anak panah, ada 
yang memotong kakinya dan ada juga yang menyembelih lehernya, dan ini 
agaknya menurut al-Biqa‘i, sehingga ayat ini tidak menyatakan ( l » j ) 
fanaharuha/menyembelihnya tetapi ( la ) fa ‘aqaruhd yang dari segi bahasa 
digunakan dalam arti memotong dan yang biasanya bila dipahami dalam arti 
menyembelih maka penyembelihan dimaksud bukan bertujuan sesuatu yang 
bermanfaat, tetapi untuk perusakan.

Kelompok VII ayat 158-159 Surah asy-Syu'ard’ (26)

AYAT 158-159
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"Maka mereka ditimpa siksa, sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu ayat dan tidaklah kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. ”

Demikian umat Nabi Shalih as., bukan saja menyentuh unta dengan 
gangguan, tetapi mereka menyembelihnya bahkan memotongnya dengan 
sangat kejam. Maka karena itu mereka para pendurhaka itu ditimpa oleh 
siksa yang diancamkan kepada mereka.

Dan sebagaimana penutup kisah-kisah yang lalu, kisah ini pun ditutup 
dengan dua ayat serupa: Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya, baik 
unta yang merupakan mukjizat Nabi Shalih as. itu, maupun siksa yang 
menimpa kaum itu, benar-benar terdapat suatu ayat yakni tanda yang 
membuktikan kekuasaan Allah swt. Sayang, mereka enggan memperhatikan 
sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka 
dari umat Nabi Shalih as. itu, atau dari kaum musyrikin umat Nabi
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Muhammad saw. yang akan termasuk orang-orang mukmin. Dan yakni padahal 
sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa Yang tidak 
terkalahkan kehendak-Nya bahkan dapat memaksakannya lagi Maha 
Penyayang sehingga menghidangkan bukti itu dan melimpahkan aneka 
rahmat-Nya.

Rujuklah ke ayat 8-9 surah ini untuk memahami kandungan ayat- 
ayat di atas!



AYAT 160-164
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iCww jLrf/A Ze/flA mendustakan para rasul. Ketika berkata saudara mereka Uith 
kepada mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku buat kamu 
adalah seorang Rasul tepercaya, maka bertakwalah kepada A.llah dan patuhilah 
aku. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. Dan aku tidak minta kepada 
kamu atasnya sedikit upah pun; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta 
alam. ”

Ayat-ayat di atas telah beberapa kali menjadi pengantar bagi kisah- 
kisah para nabi yang diuraikan dalam surah ini. Bermula dari kisah Nabi 
Nuh as. (105-109), Nabi Hud as. (123-127), Nabi Shalih as. (141-145) dan 
kini Nabi Luth as. (160-164). Rujuklah ke ayat-ayat yang lalu itu untuk 
memahami maksudnya.

Kata ( y -\) akhuhum/ saudara mereka — yang dimaksud di sini -  
berbeda dengan ayat-ayat sebelum ini. Persaudaraan di sini, bukan 
persaudaraan seketurunan, tetapi persaudaraan atas dasar persamaan 
pemukiman, sebab Nabi Luth as. adalah pendatang di kota itu setelah beliau 
bersama Nabi Ibrahim as. berhijrah dari Harran (Carrahae). Nabi Luth as. 
berasal dari daerah Kan‘an, satu daerah yang terletak di bagian barat

119



|l|p|j| Surah asy-Syu ‘ara ’ (26) Kelompok VIII ayat 165-166

Palestina dan Suriah sekarang. Bahwa Nabi Luth as. diutus kepada kaumnya 
karena seseorang yang bertempat lama pada satu tempat dapat dinilai sebagai 
salah seorang anggota kaum masyarakat itu.

AYAT 165-166
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“Apakah kamu mendatangi jenis lelaki di antara seluruh alam, dan kamu tinggalkan 
apa yang telah diciptakan untuk kamu oleh Tuhan kamu yakni istri-istri kamu 
bahkan kamu adalah pelampau-pelampau batas. ”

Keburukan paling besar dan yang tiada taranya dari kaum Nabi Luth 
as., — setelah kemusyrikan — adalah homoseksual. Karena itu, Nabi Luth 
as. mengecam mereka setelah menegaskan ketulusan dan kebebasan 
motivasinya dari segala kepentingan duniawi bahwa: “Apakah yakni mengapa 
kamu mendatangj untuk melampiaskan birahi kamu jenis lelaki di antara yakni 
berbeda dengan seluruh alam, dan kamu tinggalkan apa yang telah diciptakan 
untuk kamu gauli oleh Tuhan Pemelihara kamu yakni istri-istri kamu, yaitu 
wanita-wanita bahkan dengan perbuatan itu dan perbuatan-perbuatan buruk 
lainnya kamu adalah pelampau-pelampau batas yakni orang-orang yang benar- 
benar telah membudaya dalam dirinya kedurhakaan dan pelampauan batas. ” 

Kaum Nabi Luth as. tinggal di beberapa tempat di wilayah Lembah 
Yordania sekarang. Di sanalah mereka mempraktekkan kedurhakaan yang 
sangat buruk itu.

Kata ( (IMjTj ) d^ukran adalah bentuk jamak dari kata ( ) d^akar 
yakni jenis kelamin lelaki.

Kata ( jjdujl ) al-'dlamtn adalah bentuk jamak dari kata ( ^  ) ‘alam 
yaitu kumpulan makhluk hidup sejenis, misalnya alam manusia, alam binatang, 
alam malaikat, dan alam tumbuh-tumbuhan. Huruf ( j*  ) min pada kata 
UftM  J - )  min a l-‘alamin dapat dipahami dalam arti berbeda. Dengan 
demikian, ayat di atas menyatakan bahwa perbuatan homoseksual yang 
mereka lakukan itu, berbeda dengan jenis-jenis makhluk yang lain. Makhluk 
hidup yang lain bila melakukan hubungan seks, maka itu dilakukannya 
dengan lawan jenisnya, yakni jantan dengan betina, lelaki dengan perempuan, 
sedangkan kaum Luth itu, melakukannya dengan sesama jenis lelaki.



Dapat juga penggalan ayat ini berarti bahwa apa yang mereka lakukan 
itu adalah sesuatu yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh jenis 
manusia. Ini sejalan dengan ucapan Nabi Luth as. yang diabadikan oleh 
QS. al-A‘raf [7]: 80.
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“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun (di dunia ini) sebelum kamu?”

Dalam kenyataan alam, ditemukan bahwa segala sesuatu, Allah 
ciptakan berpasang-pasangan, dan semua bila melakukan hubungan seks, 
atau kawin, secara naluriah akan mencari pasangannya yang berbeda jenis 
kelamin. Ikan-ikan mengarungi samudra yang luas menuju ke tempat 
terpencil, untuk memenuhi bertemu dengan lawan seksnya, dan setelah 
itu kembali lagi ke samudra. Burung-burung demikian, bahkan bukan hanya 
binatang dan tumbuh-tumbuhan, atom pun -  yang negatif dan positif, 
elektron dan proton — bertemu untuk saling tarik menarik demi memelihara 
eksistensinya. Demikian naluri makhluk, masing-masing memiliki pasangan 
dan berupaya bertemu dengan pasangannya. Agaknya ddak ada satu naluri 
yang lebih dalam dan kuat dorongannya melebihi naluri dorongan pertemuan 
dua lawan jenis, pria dan wanita, jantan dan betina, positif dan negatif. 
Itulah ciptaan dan pengaturan Ilahi:
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“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu menyadari (kebesaran 
Allah)’' (QS. adz-Dzariyat [51]: 49).

Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 80, penulis antara lain 
menyatakan bahwa: Homoseks merupakan perbuatan yang sangat buruk 
sehingga ia dinamai fahisyah. Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak 
dibenarkan dalam keadaan apapun. Pembunuhan m isalnya, dapat 
dibenarkan dalam keadaan membela diri atau menjatuhkan sanksi hukum; 
hubungan seks dengan lawan jenis dibenarkan agama kecuali dalam keadaan 
berzina, itu pun jika terjadi dalam keadaan syubhat, maka masih dapat 
ditoleransi dalam batas-batas tertentu. Demikian seterusnya. Tetapi 
homoseksual, sama sekali tidak ada jalan untuk membenarkannya.

Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan 
terhadap lawan jenis. Pria mencintai dan birahi terhadap wanita, demikian 
pula sebaliknya. Selanjutnya fitrah wanita adalah monogami, karena itu,

121 ?

Kelompok VIII ayat 165-166 Surah asy-Syu ara (26) |||J |



Surafi asy-Syu'ara (26) Kelompok VIII ayat 167-169

poliandri (menikah/berhubungan seks pada saat yang sama dengan banyak 
lelaki) merupakan pelanggaran fitrah wanita, berbeda dengan lelaki yang 
bersifat poligami, sehingga buat mereka poligami — dalam batas dan syarat- 
syarat tertentu — tidak dilarang agama. Kalau wanita melakukan poliandri 
atau lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang berhubungan 
seks dengan lelaki lain, atau terjadi homoseksual baik antara lelaki dengan 
lelaki maupun wanita dengan wanita, maka itu bertentangan dengan fitrah 
manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah mengakibatkan apa yang 
diistilahkan dengan Uqubatul fitrah (sanksi fitrah). Dalam konteks 
pelanggaran terhadap fitrah seksual, sanksinya antara lain apa yang dikenal 
dewasa ini dengan penyakit AIDS. Penyakit ini pertama kali ditemukan di 
New York, Amerika Serikat pada tahun 1979 pada seorang yang ternyata 
melakukan hubungan seksual secara tidak normal. Kemudian ditemukan 
pada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual serupa. Penyebab utama 
AIDS adalah hubungan yang tidak normal itu, dan inilah antara lain yang 
disebut fahisyah di dalam al-Qur’an. Dalam satu riwayat yang oleh sementara 
ulama dinyatakan sebagai hadits Nabi Muhammad saw. dinyatakan bahwa: 
“Tidak merajalela fahisyah dalam satu masyarakat sampai mereka terang- 
terangan melakukannya kecuali tersebar pula wabah dan penyakit di antara 
mereka yang belum pernah dikenal oleh generasi terdahulu.”

Kaum Nabi Luth as. itu digelar oleh Nabi Luth as. dengan ( OjJlfr  ̂jS ) 
qaumun ‘adun. Kata (o ) ‘adun adalah bentuk jamak dari kata (eS^U-) ‘adiy 
yaitu yang melampaui batas haq/kewajaran dengan melakukan kebatilan, 
Pelampauan batas yang menjadi penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa 
kelakuan kaum Nabi Luth as. itu melampaui batas fitrah kemanusiaan, 
sekaligus menyia-nyiakan potensi mereka yang seharusnya ditempatkan 
pada tempatnya yang wajar, guna kelanjutan jenis manusia.

AYAT 167-169
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Mereka berkata: “Sesungguhnya jika engkau tidak berhenti -  hai Uith -  niscaya 
benar-benar engkau akan termasuk orang-orang yang diusir. ” Dia berkata 
“Sesungguhnya aku terhadap perbuatan kamu termasuk orang-orangyang sangat
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bend. Tuhanku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari apa yang mereka 
kerjakan. ”

Mendengar ucapan dan melihat sikap Nabi Luth as. terhadap kaumnya 
itu, mereka berkata sambil bersumpah bahwa: “Kami bersumpah sesungguhnya 
jika engkau tidak berhenti — hai Uith — melarang kami melakukan apa yang 
selama ini kami lakukan dan engkau terus menerus sok suci, niscaya benar- 
benar engkau akan termasuk salah seorang dari anggota kelompok orang-orang 
yang diusir. Mendengar ancaman mereka, Nabi Luth as. tidak menghentikan 
nasihat dan kecamannya bahkan terasa bahwa beliau tidak mempedulikan 
ancaman itu, dan dengan tegas dia berkata sambil mengukuhkan ucapan 
beliau dengan kata: “Sesungguhnya”. Beliau berkata: “Sesungguhnya aku 
terhadap perbuatan kamu yang sangat buruk dan kotor itu termasuk salah 
seorang yang masuk dalam kelompok orang-orangyang sangat bend. ” Lalu 
beliau menengadah ke langit sambil berdoa: ‘Tuhanku, selamatkanlah aku 
beserta keluargaku dari bencana buruk yang dapat menimpa mereka akibat 
apayang selalu mereka kerjakan itu. ”

Kalimat: termasuk orang-orangyang diusir, mengisyaratkan bahwa kaum 
Nabi Luth as. itu telah sering kali melakukan pengusiran terhadap pendatang 
yang tidak menyetujui perbuatan mereka. Pengusiran itu mereka lakukan 
dengan cara yang sangat buruk, berbeda dengan pengusiran yang biasa 
sebagaimana dipahami dari redaksi yang digunakan ayat di atas.

Kata ( jJliJl ) al-qalin adalah bentuk jamak ( ) al-qdlt yakni orang 
yang sangat membeci dengan kebencian yang luar biasa. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata ( ) al-qalwu yakni 
“pelemparan”. Seseorang atau sesuatu yang menjadi objek penderita, dari 
kata tersebut, seakan-akan dilempar keluar dari hati akibat kebencian si 
pelempar terhadap yang bersangkutan. Dari sini kata tersebut diartikan 
sebagai “kebencian yang telah mencapai puncaknya”. Ada juga yang 
menyatakan bahwa kata itu berasal dari kata ( )  al-qalyi yang berarti 
menggoreng, seakan-akan perbuatan itu membakar dan menggoreng hati. 
Betapapun kata ini menggambarkan kebencian yang amat besar.

Di samping makna kata itu yang menunjukkan kebencian yang luar 
biasa, redaksi yang digunakan pun yaitu min al-qalin menunjukkan betapa 
kebencian yang luar biasa telah mencapai satu tingkat yang sangat tinggi, 
karena seperti yang penulis kemukakan pada penafsiran ayat 83 surah ini, 
menjadikan seseorang masuk ke dalam satu kelompok, lebih menunjukkan
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kemantapannya dalam sifat yang disebut'daripada sekadar menjadikan yang 
bersangkutan memiliki sifat itu, tanpa memasukkannya dalam kelompok 
dimaksud. Kaidah pemahaman ini dapat juga Anda terapkan pada ucapan 
kaum Nabi Luth as. itu yang mengancam akan menjadikan Nabi Luth as. 
salah seorang yang dimasukkan dalam kelompok orang yang terusir, yakni 
tidak sekadar terusir biasa.

AYAT 170-173

( w ^ )  ^  Vi ( W « )  

(wr)  'J** (wt)
“Maka Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, kecuali seorang perempuan 
tua yang termasuk dalam golongan yang tinggal. Kemudian Kami binasakan yang 
lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan yang bertubi-tubi, maka amat buruklah 
hujan, (yang menimpa) orang-orangyang telah diberi peringatan itu. ”

Allah swt. mengabulkan doa Nabi Luth as. Dia berfirman: Maka Kami 
selamatkan ia beserta keluarganya semua, kecuali seorang perempuan tua yaitu salah 
seorang istri Nabi Luth as. yang termasuk dalam golongan yang tinggal tidak 
keluar meninggalkan kota itu, sehingga ia akan tertimpa siksa yang segera 
datang. Kemudian yang lebih penting untuk diketahui adalah ketetapan Kami, 
yaitu Kami binasakanyang lain yakni selain Luth dan keluarganya. Dan setelah 
tiba waktu jatuhnya kebinasaan yang Kami tetapkan itu, Kami hujani mereka 
dengan hujan batu sijjil yang bertubi-tubi, maka amat buruklah hujan yang menimpa 
orang-orangyang telah diberi peringatan tetapi enggan mengindahkannya itu.

Thahir Ibn ‘Asyur menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sodom tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang — tulisnya lebih jauh -  Nabi Luth as. hidup cukup lama di 
negeri Sodom sampai istri yang pertama yang melahirkan untuknya dua 
putri meninggal dunia, dan baru setelah itu beliau kawin lagi, dan dari istri 
kedua ini beliau dianugerahi Allah dua orang putri yang lain. Kedua putri 
dari istri kedua yang masih perawan ini ikut keluar bersama ayahnya dan 
diselamatkan Allah dan merekalah yang dinamai keluarganya oleh ayat di 
atas. Adapun kedua putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti 
kehendak suami mereka yang enggan keluar sehingga termasuk mereka
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yang dibinasakan Allah swt.
Kata ( jjsjip) ‘ajut̂ berarti perempuan tua. Penyifatan istri Nabi Luth as. 

yang durhaka ini dengan perempuan tua, mengandung juga semacam 
penghinaan terhadapnya, karena biasanya perempuan — walaupun telah 
mencapai usia lanjut -  tetap enggan dinamai perempuan tua.

Kata ( ) al-ghabirin terambil dari kata ( jS - ) ghabara yang dapat
berarti sesuatu yang telah berlalu, atau diam bertempat tinggal setelah ditinggalkan 
oleh teman atau kendaraan. Kedua makna ini dapat menjadi makna untuk 
kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi Luth as. termasuk orang 
yang diam di tempat tinggalnya, tidak keluar berhijrah atau bahwa ia 
termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama dengan mereka yang 
berlalu dan mati terkena siksa.

Sementara ulama memahami dari penggunaan bentuk nakirah I indefinit 
terhadap kata ( I ) matharan/hujan sebagai isyarat bahwa hujan dimaksud 
adalah sesuatu yang luar biasa dan ajaib. Hujan tersebut dijelaskan oleh 
QS. Hud [11]: 82-83:

3 J i  i ij-4 ® \j fj I U I a t -  s-\̂ r CSs
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“Maka tatkala datang a%ab Kami, Kami jadikan (negeri kaum Uith itu) yang di 
atas menjadi ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka bertubi-tubi 
dengan batu dari tanah yang terbakar,yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan 
itu tiadalah jauh dari orang-orangyang %alim. ”

Sementara pakar arkeologi menegaskan bahwa kota Sodom tempat 
kaum Nabi Luth as. dimusnahkan Allah itu, tenggelam di bawah Laut Mati, 
di Yordania. Di sekitar laut itu telah di temukan sisa-sisa benteng, 
sebagaimana ditemukan pula tidak jauh dari sana tempat peribadatan kuno. 
Demikian Sayyid Quthub.

AYAT 174-175

j i ( Wi ) u p } *  ^  J
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu ayat dan tidaklah 
kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu, 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ’’
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Sebagaimana kisah para nabi yang lalu dalam surah ini, kisah Nabi 
Luth as. pun ditutup dengan firman-Nya: Sesungguhnya pada yang demikian 
itu hebatnya benar-benar terdapat suatu ayat yakni tanda yang membuktikan 
kebenaran janji dan ancaman yang disampaikan para rasul Allah. Sayang 
mereka enggan memperhatikan sehingga mereka tidak menemukan tanda 
itu dan tidaklah kebanyakan mereka dari umat Nabi Luth as. itu, atau umat 
Nabi Muhammad saw. yang mendengar ajakan Rasul saw. akan termasuk 
orang-orangmukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa Yang tidak terkalahkan kehendak-Nya bahkan dapat 
memaksakannya lagi Maha Penyayang sehingga menghidangkan bukti itu dan 
melimpahkan aneka rahmat-Nya.

Rujuklah ke ayat-ayat yang lalu dalam surah ini yang menampilkan 
kedua ayat di atas.
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“Penduduk Aikah telah mendustakan para rasul. Ketika berkata saudara mereka 
Syu'aib kepada mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnja aku buat 
kamu adalah seorang Rasul tepercaya, maka bertakwalah kepada Allah dan 
patuhilah aku. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. ”

Ayat-ayat di atas telah beberapa kali menjadi pengantar bagi kisah- 
kisah para nabi yang diuraikan dalam surah ini. Bermula dari kisah Nabi 
Nuh as. (105-109), Nabi Hud as. (123-127), Nabi Shalih as. (141-145) dan 
Nabi Luth as. (160-164). Kini kisah terakhir dalam surah ini pun dimulai 
dengan ayat-ayat yang sama. Untuk itu rujuklah ke ayat-ayat yang lalu itu 
untuk memahami maksudnya.

Syu'aib adalah nama yang digunakan al-Qur’an dan dikenal dalam 
bahasa Arab. Dalam Kitab Perjanjian Lama beliau dinamai Rehuel 
(Keluaran 2:18) juga Yitro (Keluaran 3:1). Beliau adalah mertua Nabi Musa 
as.

Nabi Syu'aib as. diutus ke Madyan. Kata Madyan pada mulanya adalah 
nama putra Nabi Ibrahim as. dari istri beliau yang ketiga yang bernama
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Qathura dan yang beliau kawini pada'akhir usia beliau. Madyan kawin 
dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya kata Madyan dipahami dalam arti 
suku keturunan Madyan, putra Nabi Ibrahim as. yang berlokasi di pantai 
Laut Merah sebelah tenggara gurun Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya antara 
Tabuk di Saudi Arabia dan Teluk Aqabah. Menurut sementara sejarawan, 
populasi mereka sekitar 25.000 orang. Sementara ulama menunjuk desa 
al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan mereka dan ada juga yang berpendapat 
bahwa al-Aikah adalah nama lain dari Tabuk. Kota Tabuk pernah menjadi 
ajang perang antara Nabi Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun 
IX H/630 M.

Rujuklah ke ayat 105-110 untuk memahami kandungan ayat-ayat di
atas.

AYAT 181-184 
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orangyang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada barang-barangnya dan janganlah kamu membuat kejahatan 
di bumi dengan menjadi perusak-perusak; Dan bertakwalah kepada Allah yang 
telah menciptakan kamu dan umat-umatyang dahulu. ”

Setelah Nabi Syu'aib as. menasihati kaumnya, mereka seakan-akan 
bertanya: “Apakah yang harus kami lakukan?” Beliau menjawab: 
“Sempurnakanlah takaran dan yang ditakar bila kamu menakar untuk orang 
lain, sebagaimana kamu menakar untuk diri kamu sendiri, dan janganlah 
kamu termasuk salah seorang anggota kelompok yang dikenal luas sebagai 
orang-orangyang merugikan diri sendiri akibat merugikan orang lain; dan di 
samping itu timbanglah untuk diri kamu dan untuk orang lain dengan timbangan 
tepat yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada barang-barangnya 
yakni hak-haknya dengan mengurangi kadar atau nilainya dan janganlah kamu 
membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak-perusak dalam bentuk apapun 
sesudah perbaikannya yang dilakukan Allah atau juga oleh manusia.



Setelah menasihati kaumnya dalam hal-hal khusus yang menonjol 
menyangkut kedurhakaan mereka, Nabi Syu'aib as. menasihati secara umum 
dengan menyatakan: Dan bertakwalah kepada Allah yakni hindari siksa-Nya 
dengan jalan melaksanakan semua perintah-Nya sepanjang kemampuan 
kamu dan jauhi semua larangan-Nya, karena Dia yang telah menciptakan kamu 
dan umat-umatyang dahulu yang begitu kokoh dan kuat, namun mereka pun 
disiksa dan dipunahkan-Nya ketika mereka melanggar perintah-Nya.

Kata ( 1 ) tabkhasu/ kamu kurang} terambil dari kata ( )  bahks 
yang berarti kekurangan akibat kecurangan. Ibn ‘Arabi sebagaimana dikutip 
oleh Ibn ‘Asyur, mendefinisikan kata ini dalam arti pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau penipuan 
dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan dan takaran dengan 
melebihkan atau mengurangi. Jika Anda berkata di depan umum “ Barang 
Anda buruk” untuk tujuan menurunkan harganya padahal kualitas 
barangnya tidak demikian, maka Anda dinilai telah mengurangi hak orang 
lain dalam hai ini si penjual.

Kata ( al-qisthas atau al-qusthas ada yang memahaminya dalam
arti neraca ada juga dalam arti adil, Kata ini adalah salah satu kata asing — 
dalam hai ini Romawi — yang masuk berakulturasi dalam perbendaharaan 
bahasa Arab yang digunakan al-Qur’an. Demikian pendapat Mujahid yang 
ditemukan dalam Shahih al-Hukhdn. Kedua maknanya yang dikemukakan 
di atas dapat dipertemukan, karena untuk mewujudkan keadilan Anda 
memerlukan tolok ukur yang pasti (neraca/timbangan) dan sebaliknya bila 
Anda menggunakan dengan baik timbangan yang benar, pasti akan lahir 
keadilan. Demikian Ibn ‘Asyur, ketika menafsirkan QS. al-Isra’ [17]: 35. 
Rujuklah ke sana untuk memahami lebih banyak tentang pesan-pesan 
penting Nabi Syu'aib as.

Kata ( I ) ta‘tsaw terambil dari kata ( j s - ) ‘atsa dan ( )  ‘atsa yaitu 
perusakan atau bersegera melakukannya. Penggunaan kata tersebut di sini 
bukan berarti larangan bersegera melakukan perusakan sehingga bila tidak 
bersegera maka perusakan dapat ditoleransi, tetapi maksudnya jangan 
melakukan perusakan dengan sengaja. Penggunaan kata itu mengisyaratkan 
bahwa kesegeraan akibat mengikuti nafsu tidak menghasilkan kecuali 
kerusakan.

Firman-Nya mengabadikan tuntunan Nabi Syu'aib as.: “janganlah 
kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi perusak-perusak merupakan 
larangan melakukan perusakan dan aneka kejahatan, apapun bentuknya,
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baik pembunuhan, perampokan, perzinajian, pelanggaran hak asasi manusia, 
dan baik material maupun immatareial, dan lain-lain sebagainya. Dengan 
demikian, Nabi Syu'aib as. menuntun mereka untuk menghindari sekian 
banyak pelanggaran, bermula dari pelanggaran tertentu yang telah lumrah 
mereka lakukan yaitu mengurangi takaran dan timbangan, kemudian disusul 
dengan larangan yang bersifat lebih luas dan mencakup larangan yang lalu, 
yaitu tidak mengurangi/mengambil hak orang lain, baik dalam bentuk 
mengurangi timbangan maupun mencuri harta mereka, atau menipu, 
merampok atau mengurangi hak yang seharusnya diterima seseorang. 
Selanjutnya beliau melarang dengan larangan menyeluruh sehingga 
mencakup segala macam kejahatan, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, 
orang lain, binatang maupun lingkungan.

Kata ( ) al-jibillah seakar dengan kata al-jabal yakni gunung. Atas 
dasar itu kata itu dipahami oleh al-Biqa'i dalam arti umat atau kelompok 
yang kuat dan kokoh seperti kekokohan al-jabal yakni gunung. Thabathaba’i 
memahaminya dalam arti umat yang telah Allah tancapkan dalam diri 
mereka naluri dan tabiat membenci keburukan. Ulama lain memahaminya 
dalam arti ciptaan dalam arti makhluk-makhluk ciptaan. Pada dasamya makna- 
makna yang dikemukakan di atas serupa, yang berbeda hanya kesan yang 
dapat ditarik dari kata tersebut, sebagaimana terbaca dari pandangan pertama 
dan kedua di atas.

AYAT 185-187
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Mereka berkata: “Sesungguhnya engkau adalah salah seorang dari orang-orangyang 
terkena sihir dan engkau tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan 
sesungguhnya kami yakin bahwa engkau benar-benar termasuk para pembohong. 
Maka jatuhkanlah atas kami kepingan-kepingan dari langit, jika engkau termasuk 
orang-orangyang benar. ”

Nasihat dan tuntunan Nabi Syu'aib as. mereka tampik bahkan mereka 
berkata: “Sesungguhnya engkau wahai Syu'aib adalah salah seorang dari kelompok 
orang-orang yang telah berulang-ulang terkena sihir sehingga pikiranmu 
terganggu lalu engkau menyatakan dirimu rasul; dan engkau tidak lain
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melainkan salah seorang manusia seperti'kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa 
engkau benar-benar termasuk para pembohong. Kalau memang Tuhan 
mengutusmu maka jatuh kanlah atas kami kepingan-kepingan dari langit agar' 
kami binasa, karena kami tidak takut terhadap ancamanmu. Jika engkau 
termasuk orang-orangyang benar yang mantap dalam kebenarannya maka pasti 
kepingan-kepingan itu dapat dijatuhkan.

Rujuklah ke penafsiran ayat 153-154 surah ini untuk memahami 
maksud ayat 185-186 di atas

Kata ( OJ) in pada kalimat ( j l  ) in nav(hunnuka asalnya adalah 
( uJl ) innana yakni sesungguhnya kami. Selanjutnya banyak ulama berpendapat 
bahwa kata ( jj? ) %hanna apabila didahului oleh kata inna maka ia berarti 
yakin. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa kata in pada ayat di atas 
berarti tidak, dengan demikian kaum Nabi Syu'aib as. bagaikan berkata: 
Kami tidak mempunyai dugaan terhadapmu kecuali bahwa engkau benar-benar 
termasuk para pembohong.

Kata ( \k...< ) kisafan adalah jamak ( a A <  ) kisfah yakni kepingan. 
Maksudnya adalah siksa dalam bentuk kepingan-kepingan yang jatuh dari 
langit, atau awan itu sendiri jatuh berkeping-keping menimpa mereka. 
Permohonan itu, menunjukkan betapa besar pelecehan dan penolakan 
mereka terhadap Nabi Syu'aib as.

AYAT 188-189
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Dia berkata: 'Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Lalu mereka 
mendustakannya maka mereka ditimpa siksa pada hari berawan. Sesungguhnya ta 
adalah siksa hari yang besar.”

Menanggapi pelecehan mereka, Nabi Syu'aib as. tidak memberi 
tanggapan yang banyak. Dia berkata: “Tuhan Pemelihara dan Pembimbing- 
ku lebih mengetahui dari siapa pun atau Dia Maha Mengetahui apa yang 
senantiasa kamu kerjakan. ” Lalu mereka tetap saja berkeras mendustakannya, 
maka akibat kedurhakaan itu mereka ditimpa siksa pada hari berawan. 
Sesungguhnya ia yakni siksa itu adalah siksa hari yang besar.
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Kata ( a iyt ) a%h-%hullah berarti man. Siksa hari yang berawan adalah 
siksa yang bersumber dari awan berupa guntur dan kilat yang sahut 
menyahut sehingga memporakporandakan bangunan dan membinasakan 
mereka. Dalam satu riwayat dikatakan bahwa ketika itu, udara sangat panas 
menyesakkan dada, tiba-tiba mereka melihat awan, maka mereka bernaung 
di bawah awan itu, tetapi sebentar saja mereka merasakan kesejukannya, 
tiba-tiba datang guntur yang menggelegar disertai sambaran kilat yang 
membinasakan mereka semua. Demikian siksa yang menimpa mereka itu 
serupa dengan permohonan mereka.

AYAT 190-191 
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu ayat dan tidaklah 
kebanyakan mereka termasuk orang-orang mukmin. Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lag. Maha Penyayang. ”

Sesungguhnya pada yang demikian itu — hebatnya — antara lain 
penyelamatan Rasul dan pembinasaan kaumnya yang membangkang benar- 
benar terdapat suatu ayat yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta 
Yang Maha Esa, dan Maha Kuasa. Sayang, mereka enggan memperhatikan 
sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka 
yakni dari umat Nabi Syu‘aib as. atau kaum musyrikin Mekah akan termasuk 
orang-orang mukmin. Dan yakni padahal sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa Yang tidak terkalahkan kehendak-Nya bahkan dapat 
memaksakannya lagi Maha Penyayang sehingga menghidangkan bukti itu dan 
melimpahkan aneka rahmat-Nya.

Rujuklah ke ayat 8-9 pada awal surah ini untuk mengetahui lebih 
banyak tentang kandungan kedua ayat di atas.
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“Dan sesungguhnya dia benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam; dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al Amin, ke dalam hatimu agar engkau menjadi salah seorang di 
antara para pemberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang sangat jelas. Dan 
sesungguhnya dia benar-benar dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu. ”

Ayat-ayat pada kelompok-kelompok yang lalu menguraikan kisah 
sekian banyak nabi, yang tujuannya seperti dikemukakan sebelum ini untuk 
menenangkan dan menghibur hati Nabi Muhammad saw. menghadapi kaum 
musyrikin yang mendustakan beliau dan mendustakan al-Qur’an. Awal surah 
ini -  sebelum menguraikan kisah para nabi itu — menggambarkan keadaan 
Nabi Muhammad saw., yang demikian meluap-luap harapan dan upaya 
beliau, kiranya kaum musyrikin menyambut baik tuntunan al-Qur’an al- 
Karim. Keinginan beliau dari satu sisi dan penolakan mereka pada sisi lain, 
sungguh menimbulkan keprihatinan terhadap beliau jangan sampai 
kehadiran al-Qur’an menjadikan beliau “membunuh diri sendiri” karena 
luapan semangat dan kesungguhan berdakwah (baca kembali kelompok 
pertama surah ini). Nah, setelah ketenangan ditanamkan ke dalam kalbu 
beliau melalui kisah-kisah para nabi itu, kelompok ayat-ayat berikut kembali 
berbicara tentang al-Qur’an.

Di sini dinyatakan bahwa: Dan sesungguhnya dia yakni al-Qur’an yang 
engkau sampaikan — wahai Nabi Muhammad saw. — dan yang ditolak oleh
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kaum musyrikin itu benar-benar diturunkan oleh Tuhan Pemelihara dan 
Pengendali serta Pelimpah aneka nikmat bagi semesta alam; dia yakni wahyu 
Ilahi itu dibawa turun secara berangsur, bagian demi bagian, oleh ar-Ruh al- 
Amtn malaikat tepercaya yakni Jibril as. ke dalam hatimu wahai Nabi, agar 
engkau menjadi salah seorang di antara para pemberi peringatan yang Kami utus 
untuk umat manusia. Tugasmu adalah memberi peringatan kepada kaum 
musyrikin yang membangkang itu dan siapa pun yang serupa dengan mereka.

Al-Qur’an dan penjelasan yang engkau sampaikan itu dengan bahasa 
Arab yang sangatjelas sehingga jangan duga penjelasanmu masih kabur atau 
kitab suci ini mengandung kekaburan bagi mereka. Dan di samping demikian 
itu sifat al-Qur’an yakni turun dari Yang Maha Esa ke dalam kalbumu, 
serta dengan bahasa yang sangat jelas sesungguhnya dia pun benar-benar disebut 
dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu yakni kitab para nabi terdahulu seperti 
dalam Zabur, Taurat dan Injil, sehingga sebenarnya tidak ada dalih bagi 
siapa pun untuk menolaknya.

Kata ( J j  j — ) tan^il terambil dari kata ( J j j  ) nasgala yang berarti 
menurunkan. Kata “turun” dapat berkaitan dengan hal yang bersifat material, 
dan ketika itu ia bermakna “pemindahan dari tempat yang tinggi ke tempat 
yang rendah”, dan dapat juga menyangkut immaterial, dan ketika itu ia 
bermakna “pemindahan dari sumber yang tinggi ke arah bawahnya”. 
Al-Qur’an diturunkan dari “langit” atau dari Allah swt. kepada manusia. 
Penurunan dimaksud adalah penampakannya dari alam gaib atau alam
ruhani ke alam nyata/duniawi yang bersifat material. Kata ( J j j_tf ) tanyil
biasa digunakan dalam arti turun sedikit demi sedikit, tahap demi tahap.

Malaikat Jibril dinamai ar-Ruh al-Amm adalah yang berfungsi mengantar 
wahyu-wahyu Ilahi kepada manusia-manusia pilihan Allah. Agaknya 
penamaan itu, untuk mengisyaratkan bahwa kalam Ilahi itu adalah sesuatu 
yang menghidupkan ruhani sebagaimana halnya dengan nyawa yang 
menghidupkan jasmani. Sedang penyifatan malaikat suci itu dengan al-Amm 
untuk menyatakan bahwa ia sangat tepercaya oleh Allah swt.

Penggunaan kata (dLti) qalbika/hatimu untuk mengisyaratkan kesucian 
hati Nabi Muhammad saT'., serta kemantapannya dalam penerimaan itu, 
karena kalbu adalah wadah sekaligus alat untuk memahami sesuatu. Jika 
sesuatu dimasukkan ke dalam hati, maka ia akan berada secara mantap di 
dalamnya. Di sisi lain, yang memahami sesuatu dan mempertanggung- 
jawabkannya adalah kalbu. Karena itu sangat wajar bila kalbu yang disebut 
di sini. Penggunaan kata itu juga untuk menjelaskan bahwa wahyu itu,
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beliau terima secara langsung, tanpa' perantara indra yang lain. Karena itu 
dinyatakan dalam sekian banyak riwayat bahwa bila wahyu al-Qur’an turun, 
maka beliau mengalami satu keadaan yang sangat berat, mirip dengan 
seorang yang tidak sadarkan diri, walau beliau sepenuhnya sadar. Dan 
dengan demikian, ia sangat mumi, tidak disertai dengan campur tangan 
atau interpretasi dari apa dan siapa pun. Ini juga berarti bahwa beliau 
menerima wahyu Ilahi itu dengan lafadz dan maknanya, karena kalau hanya 
maknanya, maka tentu ada keterlibatan nalar untuk menyusun makna itu 
dalam bentuk kata-kata.

Ayat-ayat yang sangat singkat di atas telah menjelaskan sekian banyak 
hai yang berkaitan dengan al-Qur’an. Ia menjelaskan sumber al-Qur’an, 
siapa yang menurunkannya, siapa yang menerimanya, cara turunnya serta 
hikmahnya. Juga dijelaskan bahasa yang digunakannya, fungsinya serta 
keberadaannya sejak masa silam.

Kata ( j j  ) ^ubur pada ayat ini adalah jamak dari kata ( jjt  j  ) %abur 
yaitu kitab yang mengandung pengajaran dan peringatan. Terambil dari kata 
( y'ji l ) â -̂ ubur yakni peringatan. Kitab yang mengandung peringatan, dinamai 
Zabiir karena kandungannya memperingatkan manusia agar tidak terjerumus 
dalam kesalahan.

Walaupun orang-orang Yahudi berusaha menyembunyikan beberapa 
informasi Taurat tentang al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., tetapi hingga 
kini, masih dapat ditemukan beberapa isyarat yang tidak sempat mereka 
hapus atau ubah. Salah satu di antaranya adalah yang tercantum dalam 
Perjanjian Lama Kitab Ulangan 33: 2. Di sana disebutkan bahwa: Tuhan 
telah datang dari Torsina dan telah terbit bagi mereka dari Seir dan kelihatan ia 
dengan gemerlapan cahaja-Nya dari gunung Paran. Teks ini berbicara tentang 
kedatangan Islam yang berpancar dari Mekah. Gunung Paran menurut Kitab 
Perjanjian Lama, Kitab Kejadian 21: 21 adalah tempat putra Nabi Ibrahim 
yakni Nabi Isma‘il as. bersama ibunya Hajar as. memperoleh air (Zam- 
Zam), dan dengan demikian yang tercantum dalam Kitab Ulangan di atas 
mengisyaratkan tiga tempat terpancarnya ajaran Allah, yang dibawa oleh 
tiga orang nabi yaitu Tursina, tempat Nabi Musa as., Seir tempat Nabi ‘Isa 
as. dan Paran yakni Mekah di mana Nabi Isma‘il as. dan ibunya Hajar 
mendapatkan air Zam-Zam. Siapakah nabi yang datang dari Paran membawa 
ajaran Ilahi itu? Adakah selain Nabi Muhammad saw.? Kesaksian sejarah 
membuktikan bahwa hanya Nabi Muhammad saw. sendiri yang merupakan 
Nabi yang datang dari sana. Tidak ada selain beliau, dan ajaran beliau pun
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langgdig hingga kini dan insya Allah hingga masa datang.
Dalam Injil yakni “Perjanjian Baru” yang beredar dewasa ini 

ditemukan sekian banyak teks-teksnya yang m engisyaratkan Nabi 
Muhammad saw. Misalnya dalam (Yohanes XIV: 16): “Aku akan minta 
kepada Bapa dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang 
lain supaya ia menyertai kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran....” 
dan masih banyak lainnya, seperti (Yesaya XXI: 13-171) yang teksnya diberi 
judul Ucapan Ilahi terhadap Arabia dan disebut di sana kafilah orang-orang 
Dedan yang menurut sementara pakar adalah nama salah seorang leluhur 
Nabi Muhammad saw., sebagaiman disebut juga “penduduk tanah Tema” 
yang merupakan wilayah suku Bani Tamim.

Surah asy-Syu'ara’ (26) Kelompok X ayat 197

AYAT 197

0  W ) JsH jM  uA  y  ty*  (*4̂  °C&X X X

“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bukti, bahwa ia diketahui oleh ulama Bani 
Isra’il?”

Ayat yang lalu  m enjelaskan bahwa al-Q ur’an dan juga Nabi 
Muhammad saw. telah disebut dalam kitab-kitab yang lama seperti yang 
diturunkan untuk Bani Isra’il, yakni Zabur Daud, Taurat Musa dan Injil 
Tsa as. Nah, ayat ini bagaikan berkata: Apakah kaum musyrikin yang 
menolak kebenaran al-Qur’an ini, tidak melihat dan mempelajari kitab- 
kitab lama itu untuk mengantar mereka menerima al-Qur’an ini? Dan apakah 
tidak cukup bagi mereka — kalau mereka tidak mau m encari dan 
mempelajarinya sendiri — bahwa ada bukti yang sangat jelas yaitu bahwa ia 
diketahui oleh ulama Bani Isra’il?

Didahulukannya kata ( iuis.) ayah/bukti pada ayat di atas tidak dikatakan 
“apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka” karena ayat ini bermaksud 
menggarisbawahi bukti itu, bukan menggarisbawahi pengetahuan ulama 
Bani Isra’il.

Kalimat ia diketahui oleh ulama Bani Isra’il maksudnya adalah mereka 
mengetahui tentang sifat al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi, dan kebenaran 
sifat-sifat yang disandangnya karena sesuai dengan apa yang mereka ketahui 
m elalu i k itab  suci m ereka, bahkan m engetahui pula kebenaran 
kandungannya.
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Ketika rombongan kaum muslilnin menghadap Negus (Najasyi) di 
Habasyah, Ethiopia, pemipin rombongan Ja'far Ibn Abi Thalib diminta 
untuk membacakan sesuatu dari al-Qur’an, maka beliau membaca surah 
Maryam. Negus menangis sampai membasahi jenggotnya, para uskup yang 
berada di sekitarnya ikut menangis. Negus berkata: “Demi Allah, dan demi 
apa yang disampaikan Musa, ini adalah dari sumber yang sama.” Dan ketika 
dibacakan kepadanya oleh Ja‘far pandangan al-Qur’an tentang ‘Isa as., Negus 
mengambil sebiji lidi di lantai, lalu berkata: “Tidak berbeda walau sekadar 
lidi ini keyakinanku tentang ‘Isa dengan apa yang engkau bacakan” (HR. 
ath-Thabarani melalui Abu Musa).

AYAT 198-199

( w )  *  i j f t f  u  Sfyii ( m )  ju u  J *  S d j j  %

“Dan seandainya Kami menurunkannya kepada golongan yang bukan Arab lalu ia 
membacakannya kepada mereka, niscaya mereka tidak akan menjadi orang-orang 
mukmin. ”

Sebenarnya pengetahuan Ulama Isra’il itu cukup untuk menjadi bukti 
bagi kaum musyrikin Mekah. Bukankah mereka mengakui bahwa Bam 
Isra’il mengetahui banyak tentang kenabian? Bukankah kaum musyrikin 
Mekah sering bertanya kepada mereka dan membenarkannya? Dahulu pun 
sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw. dan sebelum turunnya al-Qur’an 
mereka sudah sering mengatakan akan hadimya seorang Nabi. Karena itu, 
sebenarnya bukti pengetahuan ulama Bani Isra’il itu saja, sudah cukup buat 
mereka, namun mereka tetap tidak percaya. Ini karena memang hati mereka 
sangat bejat. Bukan karena ketidaksungguhanmu wahai Nabi, membimbing 
mereka dan karena itu pula kalaupun seandainya Kami menurunkannya yakni 
al-Qur’an itu kepada salah seorang dari golongan yang bukan Arab lagi tidak 
fasih berbahasa Arab sehingga mustahil ia dituduh membuat wahyu-wahyu 
ini, sebagaimana engkau dituduh wahai Nabi Muhammad, lalu ia yakni 
non Arab itu membacakannya dengan bacaan yang baik kepada mereka 
orang-orang kafir Mekah itu, niscaya mereka tetap berkeras mencari dalih 
untuk menolaknya karena memang mereka tidak akan menjadi orang-orang 
mukmin.

Kata ( ) al-a‘jamin adalah bentuk jamak dari kata ( a ‘jam
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yang berarti tidak mengetahui sama sekali bahasa Arab atau ( ) ajamiy,
yaitu seorang yang tidak fasih berbahasa Arab, walau dia orang Arab.

Kalau kita memahaminya dalam arti pertama, maka ini menunjuk 
siapa pun dapat membaca al-Qur’an, walau dia tidak paham bahasa Arab. 
Hal ini tidak mustahil, karena memang lafadz ayat-ayat al-Qur’an mudah 
diucapkan sehingga memungkinkan bagi siapa pun untuk membacanya 
selama dia mempunyai tekad untuk itu. Bahkan kini terbukti sekian banyak 
bangsa non Arab yang menguasai bacaan al-Qur’an bahkan lebih pandai 
dari orang-orang Arab. Bukankah sekian banyak qari’l pembaca al-Qur’an 
non Arab yang menjadi juara-juara qird’at dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an, 
kendati perlombaan itu diikuti oleh pembaca-pembaca Arab?

Ayat ini sejalan maknanya dengan firman Allah dalam QS. al-An‘am 
[6]: 111 :

I i j A r  u ^  j r  i f p ^ j  i 2&%S\ d y  df %

b j t i j  iJJi s-OJ of
“Seandainya Kami menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang-orangyang 
mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan segala sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. ”

Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya ayat ini berkaitan erat 
dengan kalimat sebelumnya yaitu dengan bahasa Arab yang sangat jelas (ayat 
195) dan dengan dem ikian ayat di atas bagaikan berkata: “Kami 
menurunkannya kepadamu wahai Nabi Muhammad saw. dengan bahasa 
Arab yang jelas makna dan petunjuknya agar mereka mempercayainya, 
sehingga mereka tidak mencari dalih bahwa mereka tidak mengerti. 
Seandainya Kami menurunkannya kepada masyarakat non Arab dengan 
bahasa ‘Ajami (non Arab) niscaya mereka tidak akan beriman, serta 
menolaknya dengan alasan mereka tidak mengerti maksudnya.” Ini menurut 
ulama itu sejalan dengan firman-Nya dalam QS. Fushshilat [41]: 44:

J i  d iU ls .  C<1 S i j J ' j J l i i J  U l f r ^ 3  j Jj

• i ̂  •* a • 9 " i" ̂ I t f ' * * I  ̂ a ... • .  ̂ 9 J # /
0 OjiUi d la jl ^9 2 iJJJa



“Dan jikalau Kami menjadikannya al-Qur’&n itu suatu bacaan dalam selain bahasa 
Arab tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya 
Apakah (patut al-Qur’an) dalam bahasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab? 
Katakanlah: ‘Via (al-Qur’an itu) adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang 
yang beriman. Dan orang-orangyang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 
sedang dia yakni (al-Qur’an itu) merupakan suatu kegelapan bagi mereka. Mereka 
itu adalah (seperti) orang-orangyang dipanggil dari tempat yang jauh. ”

Kelompok X ayat 200-203 Surah asy-Syu ara (26)

AYAT 200-203

\ j j l  i jp -  <U J j Si ( Y* *) J  viJJ&
✓ / / X // / / /•
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‘Demikianlah Kami memasukkannya ke dalam hati orang-orangyang durhaka. 
Mereka tidak beriman kepadanya hingga mereka melihat siksa yang pedih. Maka 
datanglah ia kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadari. 
Maka mereka berkata: “Apakah kami dapat diberi tangguh?”

Apa yang digambarkan oleh ayat yang lalu tentang sikap kepala batu 
kaum musyrikin, disebabkan karena memang hati mereka enggan menerima 
kebenaran, sehingga hati mereka pun Kami tutup untuk menerimanya 
dengan baik, walau mereka memahami pesan-pesannya serta terpukau oleh 
keindahan dan kejelasan bahasanya. Nah, demikianlah yakni pemahaman 
lahiriah, keterbatasan kekaguman pada redaksi al-Qur’an yang dilakukan 
dan dialami kaum musyrikin Mekah itu. Demikian pula-lah yakni terbatas 
pada hal-hal itu saja Kami memasukkannya, al-Qur’an dan kebenaran ke dalam 
hati orang-orangyang durhaka baik kaum musyrikin Mekah itu maupun selain 
mereka. Mereka terus menerus tidak akan beriman kepadanya disebabkan 
oleh kekerasan kepala dan kebejatan hati serta ketekunan mereka 
memperhatikan hal-hal yang bersifat material dan kenikmatan duniawi. 
Penolakan itu akan berlanjut, hingga mereka melihat siksa yang pedih. Tetapi 
ketika itu, iman mereka tidak berguna lagi. Maka datanglah ia yakni siksa 
itu kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadari 
kedatangannya karena selama ini mereka benar-benar lengah. Nah, maka 
yakni ketika itu mereka benar-benar sai.gat kaget dan terpukul sehingga 
mereka berkata: ‘Apakah kami dapat diberi tangguh walau sebentar guna dapat 
memperbaiki diri?”



Kata ( aL&L>) salaknahu/Kami memasukkannya terambil dari kata ( dUL) 
salaka yakni memasukkan sesuatu ke sesuatu yang lain. Kata salaka juga 
diartikan memasuki satu jalan/berjalan di satu tempat. Sementara ulama 
memahami kata ganti pada kalimat di atas dalam arti kekufuran yakni Allah 
memasukkan kekufuran ke dalam hati mereka. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti memasukkan pengingkaran dan penolakan. Kedua makna ini benar, 
dan saling mengukuhkan, sedang keduanya adalah akibat keterbatasan 
pem anfaatan kitab suci al-Q ur’an pada sisi lafadznya saja, tidak 
memperhatikan sisi maknanya. Kini, kita dapat berkata bahwa sebagian 
umat Islam pun, ada yang terbatas kekagumannya pada keindahan redaksi 
ayat-ayat al-Qur’an serta kekuatan hujjah dan dalil-dalilnya, tetapi tidak 
berdampak positif pada hati dan pengamalan mereka. Bahkan sebagian 
hanya terpaku dan terpukau oleh alunan suara para pembacanya.

Kata “maka” pada firman-Nya: maka datanglah ia yakni siksa pedih 
(ayat 202), yang menyusul kalimat hingga mereka melihat siksa yang pedih, 
menimbulkan tanda tanya. Karena kata maka berfungsi menggambarkan 
kedatangan sesuatu — setelah sesuatu sebelumnya — dalam jarak waktu 
yang singkat. Nah, apakah dengan demikian, siksa itu, setelah mereka 
melihatnya, atau kedatangannya berbarengan dengan dilihatnya? Dalam 
kenyataan, yang kedua inilah yang terjadi, yakni saat ia dilihat saat itu pula 
ia dinyatakan datang. Demikian juga dengan kata maka mereka berkata pada 
ayat 203 yang menyusul kedatangan siksa secara tiba-tiba.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari berusaha menjawab tanda tanya di atas. 
Menurutnya ayat-ayat di atas bukan bermaksud menggambarkan perurutan 
kedatangan siksa, tetapi yang dimaksudnya adalah peringkat pedihnya siksa. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Mereka tidak mempercayai al-Qur’an 
sampai datangnya siksa, dan yang lebih buruk dari itu, adalah karena siksa 
datang mendadak, dan yang lebih buruk lagi dari ini adalah bahwa ketika 
siksa datang mereka memohon penangguhan.”

Ibn ‘Asyur memahami kata maka pada firman-Nya: Maka datanglah 
ia kepada mereka dengan mendadak, dalam arti siksa itu datang tanpa mereka 
melihat terlebih dahulu walau satu mukadimahnya pun. Sedang kata maka 
pada ayat 203, berfungsi sebagaimana fungsi kata maka itu, sehingga itu 
berarti bahwa ucapan mereka memohon penangguhan terjadi sesaat, walau 
singkat — setelah mereka melihat siksa dan sebelum mereka binasa — baik 
siksa itu terjadi di dunia maupun di akhirat.

Dalam QS. al-Hijr [15]: 12 ditemukan juga ayat yang hampir serupa
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dengan ayat yang sedang ditafsirkan ini,'hanya saja di sana, digunakan bentuk 
mudhari' (kata kerja masa kini dan datang) pada kata Kami memasukkannya 
yakni dengan kata ( dO.-i ) naslukuhu. Penggunaan bentuk ini di sana, 
karena yang ingin ditekankan adalah kesinambungan hai tersebut.

Ketika menafsirkan ayat al-Hijr itu, penulis kemukakan bahwa ada 
juga ulama memahami ayat ini dalam arti Allah swt. memasukkan rasa 
ingkar kepada al-Qur’an dan keinginan memperolok-olokkan ke dalam hati 
para pendurhaka dan dengan demikian, kondisi kejiwaan mereka telah 
berubah; fitrah kesucian yang dianugerahkan Allah sebagai potensi yang 
seharusnya mereka kembangkan, telah menjadi bejat dan sangat kotor 
karena kebatilan itu telah sangat kuat mengakar dalam jiwa mereka dan 
dengan demikian mereka tidak dapat beriman. Jika makna ini yang Anda 
pilih, maka hendaknya Anda ingat bahwa hai tersebut dilakukan Allah 
setelah sebelumnya mereka telah menjadi orang-orang bejat yang mendarah 
daging kebejatan dalam diri mereka sebagaimana ditegaskan oleh kata 
( ) al-mujnmin!para pendurhaka. Bukankah ayat di atas menyatakan
bahwa Allah memasukkan hai tersebut ke dalam hati al-mujrimtnlpara 
pendurhaka}

Kata ( liUiS') kad^alika/demikian itu ada juga yang memahaminya 
dalam arti Sebagaimana Kami telah memasukkan dan mencerahkan hati 
orang-orang yang beriman dengan al-Qur’an, Kami pun memasukkan 
kebatilan ke dalam hati para pendurhaka yang berbangga dengan dosa- 
dosanya.

Kelompok X ayat 204-207 Surah asy-Syu'ara.’ (26)

AYAT 204-207
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“Maka apakah siksa Kami mereka meminta supaya disegerakan? Bagaimana 
pandanganmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun 
kemudian datang kepada mereka siksa yang telah diancamkan kepada mereka, 
apakah berguna bagi mereka apa yang mereka selalu nikmati?”

Ayat yang lalu menggambarkan keadaan para pendurhaka jika siksa 
mendatangi mereka. Sebelum ini telah dijelaskan pula aneka siksa yang 
dialami oleh umat para nabi yang membangkang, jika demikian wajar
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dipertanyakan sikap mereka yang selama ini selalu meminta agar disegerakan 
siksa.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah oleh ayat yang lalu dijelaskan 
bahwa siksa akan mendatangi mereka, maka di antara mereka ada yang 
bertanya dengan tujuan mengejek, sebagaimana selama ini mereka sering 
berkata: “Kapankah datangnya siksa itu?” Nah, ayat di atas berkomentar 
bahwa: Maka apakah siksa Kami yang demikian pedih mereka meminta supaya 
disegerakan? Ketahuilah bahwa siksa itu pasti datang.

Mereka melecehkan siksa itu, atau menduganya tidak akan datang 
karena selama ini mereka hidup nyaman oleh limpahan anugerah Allah, 
karena itu ayat 205 mempertanyakan: Bagaimana pandanganmu yakni 
beritahulah aku apa yang akan terjadi jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup di dunia ini selama bertahun-tahun lamanya, kemudian setelah 
waktu yang lama itu, datang kepada mereka siksa yang telah diancamkan kepada 
mereka. Beritahulah aku apakah berguna bagi mereka apayang selama itu mereka 
selalu nikmati? Pasti tidak berguna.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami ayat ini bagaikan mengatakan: Tahukah 
engkau bahwa kenikmatan dan keselamatan, serta penundaan siksa yang 
selama ini mereka dapatkan, -  seandainya itu semua berlangsung bertahun- 
tahun lamanya — tahukah engkau bahwa itu semua tidak berguna bagi 
mereka? Ayat ini menurut Ibn ‘Asyur serupa dengan firman-Nya:

^ 4  i * j I ;  #  S f i  u  ' J j t i  k  d  J l  i j i i i i t  ^
s x ✓ jse ? '/ •> x ,, £ 0 xO x I »i  ̂  I•" 0 9^9/j  ij U ^  (Jls-j £̂>

“Dan Kami bersumpah, jika Kami undurkan a^ab dan mereka sampai ke smtu 
waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata, “Apakah yang 
menghalanginya?” Ingatlah, di waktu ia mendatangi mereka, tidaklah dapat 
dipalingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu 
perolok-olokkan” (QS. Hud [11]: 8).

Makna apapun yang Anda pilih, kesimpulannya adalah, walau siksa 
tertunda sekian lama, dan kenikmatan hidup dialami oleh pendurhaka sekian 
melimpah, namun siksa bagi pendurhaka pasti datang, dan kenikmatan yang 
dialami selama ini pasti sirna bahkan bagaikan tidak pernah mereka rasakan.

Dalam saai hadits dinyatakan bahwa kelak di hari Kemudian akan 
didatangkan seorang kafir lalu dicelupkan ke neraka sekali celup, kemudian 
ditanyai: “Apakah engkau pernah melihat (merasakan) kebajikan? Apakah

Surah asy-Syu'ara (26) Kelompok X ayat 204-207



Kelompok X ayat 208-209
1143J

Surafi asy-Syu 'ard ’ (26) |j||f|
engkau pernah merasakan kenikmatan'?” Maka dia menjawab: “Demi Allah 
sama sekali tidak pernah wahai Tuhanku.” Dan akan didatangkan seorang 
yang paling menderita di dunia ini, lalu dicelupkan ke surga sekali celup, 
kemudian ditanyai: “Apakah engkau pernah m elihat (merasakan) 
penderitaan?” Maka dia menjawab: “Demi Allah sama sekali tidak pernah, 
wahai Tuhanku.”

AYAT 208-209

“Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan setelah ada haginya 
para pemberi peringatan (ini) adalah peringatan, dan Kami sekali-kali tidak berlaku 
%alim. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa siksa tidak dapat dielakkan. Ayat 
ini melanjutkan bahwa: Jatuhnya siksa itu disebabkan karena mereka enggan 
memperhatikan peringatan dan memang dalam keadaan apapun Kami tidak 
membinasakan suatu negeri pun di mana dan kapan saja, melainkan setelah ada 
baginya yakni bagi penduduknya — yang mendahului jatuhnya siksa itu — 
para pemberi peringatan yakni rasul atau pewaris dan pelanjut ajaran rasul 
itu. Ini adalah pelajaran dan peringatan bagi kamu semua — wahai para 
pendurhaka -  kapan dan di mana pun kamu berada. Demikianlah Kami 
tidak membinasakan satu negeri kecuali dengan haq dan Kami sekali-kali 
tidak berlaku yang %alim dalam menjatuhkan satu siksa pun.

Kata ( t f / i )  d^ikra dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti peringatan 
yang membawa kepada keselamatan. Ia mengingatkan tentang hal-hal yang 
dapat diketahui melalui nalar dan hati yang suci. Kata itu menurutnya identik 
dengan para pemberi peringatan itu, seakan-akan mereka sedemikian tekun 
memberi peringatan sampai-sampai diri mereka sendiri dinamai peringatan. 
Yakni seluruh sikap, ucapan dan perbuatan mereka dapat dijadikan 
peringatan. Ini juga menurutnya serupa dengan firman Allah: 'Kami telah 
menurunkan kepada kamu peringatan yaitu rasul” (QS. ath-Thalaq [65]: 10- 

1 1 }‘ Thahir Ibn ‘Asyur menjadikan kata tersebut sebagai predikat dari 
satu subjek yang tidak disebut. Ia serupa dengan firman Allah dalam QS. 
al-Ahqaf [46]: 35 yang hanya menyebut predikat yaitu kata baldgh.



Maknanya pada ayat ini sama dengan QS. Shad [38]: 49 had^a dyikrun yakni 
ini adalah peringatan.

Penggunaan bentuk jamak pada kata pelaku-pelakuyang %alim dapat 
Anda pahami dalam arti bahwa pelaku dimaksud adalah Allah melalui 
perintah-Nya dan para malaikat atau makhluk-makhluk yang ditugaskan- 
Nya menyiksa. Dapat juga kata tersebut hanya menunjuk kepada Allah 
semata, tetapi karena orang-orang yang disiksa jumlahnya banyak, maka 
disesuaikanlah kata yang menunjuk pelaku penyiksaan dengan jumlah yang 
banyak tadi, dan karena itu ayat ini menggunakan bentuk jamak menunjuk 
pelaku penyiksaan. Banyak juga ulama yang menjadikan penggunaan bentuk 
jamak semacam ini, sebagai ungkapan pelaku yang agung lagi berkuasa 
penuh.

Ayat di atas menafikan adanya kezaliman dari pihak Allah, ini antara 
lain disebabkan karena makna kezaliman atau yang serupa maknanya dengan 
kezaliman adalah perbuatan pelaku dan atau kegiatannya terhadap sesuatu 
yang bukan milik atau wewenangnya. Allah swt. adalah pemilik mudak 
terhadap segala sesuatu. Dia Yang mewujudkan dan mengendalikan segala 
sesuatu, dan dalam saat yang sama Dia tidak membutuhkannya, dan karena 
itu  apapun yang d ilakukan A llah terhadap sesuatu -  apakah itu 
menyenangkan objek atau tidak — merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dinamai kezaliman. Bahkan Anda dapat menamakannya keadilan, karena 
keadilan adalah antonim kezaliman.

Surah asy-Syu'ara' (26) Kelompok X ayat 210-212

AYAT 210-212
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“Dan ia bukanlah dibawa turun oleh setan-setan. Dan tidaklah patut bagi. mereka, 
dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka dari mendengar (berita- 
berita langit) benar-benar di jauhkan. ”

Sebelum ini, telah disebutkan bahwa al-Qur’an dibawa turun oleh 
malaikat Jibril as. Ayat-ayat di atas kembali berbicara tentang al-Qur’an 
yang sejak awal dinyatakan bahwa ia diturunkan kepada Rasul saw. untuk 
menjadi peringatan dan setelah diselingi oleh uraian tentang peringatan- 
peringatan terhadap para pembangkang.
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Ayat di atas bagaikan berkata: Al-Qur’an tidak disentuh oleh 
kekeruhan. Tidak juga kesesatan dan kesalahan. Wahyu Ilahi itu dibawa 
turun oleh malaikat Jibril yang sangat tepercaya: Dan ia yakni al-Qur’an ini 
bukanlah dibawa turun oleh setan-setan sehingga ia tidak seperti tuduhan 
sementara kaum musyrikin bahwa ia adalah sihir, syair, pedukunan dan 
semacamnya dan tidaklah patut bagi mereka yakni tidak dapat terlintas dalam 
benak atau dibenarkan oleh pandangan akal yang sehat bahwa setan-setan 
membawanya turun, karena wahyu Ilahi itu adalah kebajikan dan kesucian 
mudak, sedangkan setan tidak melakukan sesuatu kecuali keburukan dan 
kejahatan. Dan di samping itu dalam kenyataan mereka pun tidak akan kuasa 
menurunkannya — walau mereka berusaha sekuat tenaga — karena firman- 
firman Allah ini selalu dijaga dan terpelihara. Sesungguhnya mereka dari 
mendengar secara sempurna berita-berita langit yakni yang berada di alam 
ketinggian benar-benar dijauhkan, lebih-lebih dari al-Qur’an yang diturunkan 
oleh Allah Yang Maha Tinggi.

Ayat ini merupakan bantahan kepada kaum musyrikin yang menuduh 
al-Qur’an bersumber dari setan atau para dukun, dan bahwa merekalah 
yang mengajarkannya kepada Nabi Muhammad saw. Bagaimana mungkin 
yang datang itu setan bukan malaikat? “Tidak mungkin sama sekali Allah 
mengecewakanmu, padahal engkau senang bersilaturrahmi, engkau memikul 
beban yang berat, bekerja menolong yang butuh, menyambut dengan penuh 
hormat tamu, serta meringankan penderitaan makhluk?” Demikian lebih 
kurang ucapan istri Nabi Muhammad saw. Khadijah ra. ketika beliau bingung 
dengan kehadiran wahyu pertama. (HR. Bukhari melalui ‘Aisyah ra.).

Firman-Nya: ( U ) mayanbaghij tidaklah patut, terambil dari kata 
( SJy ) bughyah yang antara lain berarti keinginan atau permintaan. Jika Anda 
berkata ( dJJ ) yanbaghz laka maka itu berarti Anda dituntut oleh pandangan 
akal sehat untuk melakukan apa yang diinginkan dan diminta oleh 
pembicara. Nah, ketika ayat ini menyatakan mayanbaghi maka itu berarti 
“tidak dibenarkan oleh akal.” Demikian Thabathaba’i.

Bahwa setan tidak kuasa untuk membawa al-Qur’an turun, karena 
sifat dan tabiat setan tidak sesuai dengan kesucian al-Qur’an. Siapa pun 
dari jenis manusia atau jin yang bejat hatinya, buruk perangainya, terbiasa 
dengan kedurhakaan, maka mereka tidak akan senang dan tidak pula tenang 
mendengarkan kalimat-kalimat Ilahi, apalagi membawa, menyampaikan 
serta menyebarluaskan kandungannya. Sebaliknya, siapa yang terbiasa 
dengan kebaikan, pasti tidak senang mendengar kalimat-kalimat buruk,
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te linganya tidak akan dapat m endengarkannya, karena dengan 
mendengarnya, hatinya gundah dan risau, pikirannya kacau dan tidak 
menentu. Demikian tabiat dan perangai, serta sifat dan bawaan menentukan 
peranan satu makhluk.

Dalam QS. al-Jinn [72]: 26-27 dinyatakan:

J-J ^  lLLLwJ ij\& ijf  ‘ (*^
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“(Allah) Yang Mengetahuiyanggaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang 
pun tentangyanggaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya 
Dia mengadakan penjaga-penjaga di muka dan di belakangnya. ” Bahkan bukan 
saja saat turunnya, setelah turunnya pun, Allah tetap memelihara al-Qur’an 
dengan berbagai cara:

0 jlaSlsxj I jJj £ JJ l UJjj (j p t j  ill

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan ad^D^ikr, (al-Qur’an) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar baginya adalah Pemelihara-pemelihara” (QS. al-Hijr [15]: 9).

Dengan demikian setan manusia atau setan jin tidak dapat berperan 
dalam hal al-Qur’an karena adanya pemeliharaan itu.

Demikian informasi wahyu yang disampaikan Allah kepada Rasul- 
Nya, tidak mungkin akan diketahui oleh setan karena adanya penjaga-penjaga 
yang mengelilingi Rasul yang menerima wahyu itu.

Sebelum kehadiran al-Qur’an, setan masih mampu mendengar berita- 
berita langit. Tetapi setelah kehadirannya mereka terhalangi. Kalau berita- 
berita langit mereka telah terhalangi, maka tentu lebih-lebih lagi ayat-ayat 
al-Qur’an. Dalam konteks ini para jin berucap bahwa:

“Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu 
untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barang siapa yang 
(mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang 
mengjntai (untuk membakarnya)” (QS. al-Jinn [72]: 9).

Di atas penulis katakan bahwa mereka tidak dapat mendengar berita 
langit secara sempurna. Ini karena hingga kini, seperti dipahami dari bunyi 
ayat di atas, masih ada yang berusaha mencoba. Nah, boleh jadi ketika 
mencobanya itu, mereka mendengar beberapa kalimat sambil berlari
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menghindar dari panah api itu. Dalam konteks ini, QS. al-Hijr [15]: 17-18 
menegaskan bahwa:

J  ji*il ja  t 0da«2l JS” ja  Ifthtafly j

“Kami menjaganya (yakni langit) dari tiap-tiap setan yang terkutuk, kecuali yang 
mencuri-curi pendengaran lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang. ”

Ketika menafsirkan ayat al-Hijr itu, penulis antara lain menyatakan 
bahwa: Dahulu sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw., para jin dengan 
mudah naik ke langit dan dengan tenang mendengarkan pembicaraan para 
malaikat, tetapi kini walau masih memiliki kemampuan, namun upaya 
menuju ke langit dan ketenangan mendengarkan pembicaraan itu, diusik 
dengan semburan api.

Kalau tadinya mereka dengan leluasa mendengar apa saja, kemudian 
menginformasikannya kepada tukang-tukang tenung dan peramal yang 
menyembah atau tunduk kepada mereka, maka sejak diutusnya Nabi 
Muhammad saw., kemampuan tersebut sudah sangat terbatas sehingga sejak 
itu mereka hanya dapat mencuri-curi pendengaran. Dengan demikian, 
kalaupun mereka dapat memberi informasi kepada rekan-rekannya — yang 
merupakan setan manusia atau jin — maka informasi itu, sepotong-sepotong 
bahkan keliru. Tidak jarang para peramal yang berhubungan dengan jin 
membumbui dan menambah-nambah informasi jin yang setengah-setengah 
itu.

Imam Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw., Abu 
Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda: “Apabila Allah menetapkan suatu 
ketetapan, para malaikat merendahkan sayap mereka pertanda tunduk pada 
ketetapan-Nya bagaikan rantai yang menyentuh batu yang halus serta takut 
kepada-Nya, maka apabila ketakutan mereka telah reda, (sebagian ) mereka 
bertanya kepada sebagian yang lain: “Apa yang disampaikan Tuhan?” Maka 
yang ini menjawab kepada yang bertanya: “Allah menetapkan yang haq, 
Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar” (sambil menyampaikan apa yang 
ditetapkan Allah). Ketika itu para jin yang mencuri-curi pendengaran dalam 
keadaan seperti ini (Perawi hadits ini menunjukkan tangan kanannya dengan 
merenggangkan jari-jarinya satu di atas yang lain). Ketika itu boleh jadi 
yang mencuri pendengaran terkena semburan api sehingga membakarnya, 
dan boleh jadi juga ia luput dari semburannya sehingga ia menyampaikannya 
kepada jin yang ada di bawahnya dan akhirnya sampai ke bumi dan diterima 
oleh tukang sihir atau tenung lalu ia berbohong seratus kebohongan, dan ia
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dipercaya. Orang-orang yang mendengar. dan mempercayainya berkata: 
Bukankah pada hari ini dan itu ia menyampaikan kepada kita, ini dan itu, 
dan ternyata benar?” yakni benar menyangkut apa yang didengar dari langit. 

Untuk jelasnya dan lengkapnya rujuklah ke penafsiran QS. al-Hijr
itu.

AYAT 213

“Makajanganlah menyeru tuhan yang lain bersama Allah maka menyebabkan engkau 
akan termasuk orang-orangyang disiksa. ”

Setelah terbukti melalui ayat-ayat yang lalu kebenaran dan kesucian 
al-Qur’an, dan bahwa beritanya termaktub dalam kitab-kitab terdahulu dan 
diketahui pula oleh ulama Bani Isra’il, maka kini Nabi Muhammad saw. 
diperingatkan bahwa: Jika demikian itu halnya al-Qur’an yang diturunkan 
oleh Allah Yang Maha Esa, dan yang mengajakmu dan semua makhluk 
untuk mengesakan-Nya maka janganlah engkau wahai Nabi Muhammad 
menyeru yakni meminta pertolongan dan menyembah sesuatu yang engkau 
anggap tuhan yang lain — betapapun agungnya, bersama penyembahanmu 
kepada Allah, karena jika demikian, maka itu menyebabkan engkau pun yang 
merupakan kekasih Allah dan makhluk termulia di sisi-Nya akan termasuk 
kelompok orang-orangyang disiksa dengan siksaan yang amat pedih.

Ibn ‘Asyur memahami mitra bicara pada ayat ini adalah siapa saja, 
mencakup semua yang mendengar ayat ini. Memang — tulisnya — bisa juga 
ia tertu ju  kepada Nabi M uhammad saw., karena beliau lah yang 
menyampaikan pesan-pesan Allah, tetapi karena beliau telah mengindahkan 
larangan ini, maka tentu saja ayat tersebut tertuju kepada mereka yang 
sedang disentuh oleh kemusyrikan. Ini menurutnya serupa dengan firman 
Allah:

p i s t i l  JA p j  C H I * *  j LjJ  c i r > f  - J m - J A  J\ j  ^  j f  a i r ,
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (para nabi) yang 
sebelummu bahwa: Jika engkau mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslab 
amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-orangyang rugi” (QS. az-Zumar 
[39]: 65).
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Tidak dapat disangkal bahwa Nabi Muhammad saw. terhindar dari 
kemusyrikan dalam bentuk apapun dan sekecil apapun. Tidak juga 
diragukan bahwa pesan ayat ini tertuju kepada selain beliau, tetapi harus 
juga diakui bahwa redaksinya sangat jelas tertuju kepada beliau, apalagi 
redaksi ayat berikut yang menyusul ayat ini. Dari sini sungguh tepat 
Thabathaba’i ketika menyatakan bahwa ‘ishmat yakni keterpeliharaan Rasul 
saw. dari dosa, tidak bertentangan atau menghalangi adanya larangan 
melakukan syirik yang tertuju kepada beliau, karena keterpeliharaan itu tidak 
membatalkan tertujunya larangan kepada yang bersangkutan, atau gugurnya 
kewajiban atasnya. Ini karena sang Nabi pun adalah manusia yang memiliki 
kebebasan melakukan satu pekerjaan atau meninggalkannya, sehingga bisa 
saja terbayang dalam benak, bahwa dia taat atau durhaka.

Banyak ulama yang membahas mengapa pesan itu secara redaksioal 
tertuju kepada Nabi saw. Salah satu jawabannya adalah seperti yang Anda 
baca dalam penjelasan di atas yakni bahwa “engkau pun wahai Nabi, yang 
merupakan kekasih Allah akan disiksa jika melakukan kemusyrikan.” Pesan 
ini bertujuan menunjukkan bahwa tidak ada peluang bagi siapa pun untuk 
memperoleh pemaafan dalam hai kemusyrikan, bila yang bersangkutan tidak 
bertaubat dan meninggalkannya. Adapun selain kemusyrikan, maka boleh 
jadi saja peluang itu terbuka, bahkan tidak mustahil Allah swt. memaafkan 
satu dosa tanpa permohonan ampun dari yang bersangkutan. (Rujuklah ke 
penafsiran QS. an-Nisa’ [4]: 48).

Al-Biqa‘i menduga bahwa ayat ini sengaja redaksinya di arahkan 
kepada Rasul saw. walau beliau ma'shum (terpelihara dari segala dosa) guna 
lebih menekankan pentingnya mengikuti petunjuk, dan menghindari segala 
sebab kebinasaan, dan agar supaya pesan ini dihubungkan dengan perintah 
memberi peringatan kepada keluarga dan suku beliau yang dekat yakni 
ayat yang menyusulnya.

Firman-Nya: (jo .u ll j a )  min al-mu‘ad^d âbm/termasuk orang-orangyang 
disiksa serupa penekanannya dengan min al-matjumin pada ayat 116, atau bi 
ash-shalihin pada ayat 83 surah ini.

AYAT 214-215
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“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmuyang terdekat dan rendahkanlah 
dirimu terhadap orang-orangyang mengikutimu,yaitu orang-orang mukmin.”

Setelah m em erintahkan Nabi Muhammad saw. menghindari 
kemusyrikan, yang tujuan utamanya adalah semua yang berpotensi disentuh 
oleh kemusyrikan, kini ayat di atas berpesan lagi kepada beliau bahwa: 
Hindarilah segala hai yang dapat mengundang murka Allah, dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat tanpa pilih kasih, dan 
rendahkanlah dirimu yakni berlaku lemah lembut dan rendah hatilah terhadap 
orang-orangyang bersungguh-sungguh mengikutimu, yaitu orang-orang mukmin 
baik kerabatmu maupun bukan.

Bagi Ibn ‘Asyur ayat ini tertuju kepada Nabi Muhammad saw. Ia adalah 
uraian khusus setelah ayat sebelumnya m erupakan uraian umum 
menyangkut siapa saja. Demikian tulisnya.

Kata ( 4 jJu i-) ‘asyirah berarti anggota suku yang terdekat. Ia terambil dari 
kata ( ) ‘asyara yang berarti saling bergaul, karena anggota suku yang 
terdekat atau keluarga adalah orang-orang yang sehari-hari saling bergaul.

Kata ( ju y S ' ) al-aqrabin yang menyifati kata 'asyirah, merupakan 
penekanan sekaligus guna mengambil hati mereka sebagai orang-orang dekat 
dari mereka yang terdekat.

Kata ( ) janah pada mulanya berarti sayap. Penggalan ayat ini 
mengilustrasikan sikap dan perilaku seseorang seperti halnya seekor burung 
yang merendahkan sayapnya pada saat ia hendak mendekat dan bercumbu 
kepada betinanya, atau melindungi anak-anaknya. Sayapnya terus 
dikembangkan dengan merendah dan merangkul, serta tidak beranjak 
meninggalkan tempat dalam keadaan demikian sampai berlalunya bahaya. 
Dari sini ungkapan itu dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan 
harmonis dan perlindungan serta ketabahan dan kesabaran bersama kaum 
beriman, khususnya pada saat-saat sulit dan krisis.

Kata ( d JU il ) ittaba'aka/mengikutimu yakni dalam melaksanakan 
tuntunan agama. Ibn ‘Asyur hanya memahami kata ini dalam arti “beriman”, 
sedang penyebutan kata ( ) al-mu’minin menurutnya adalah untuk
menjelaskan mengapa Nabi saw. diperintahkan untuk berendah hati kepada 
m ereka, seakan-akan ayat in i berkata: “Hadapilah mereka dengan 
kerendahan hati karena keimanan mereka.” Demikian Ibn ‘Asyur.

A z-Z am akhsyari m em pertanyakan mengapa kata mu’minin 
dikemukakan lagi padahal telah ada sebelumnya kata “yang mengikutimu”?
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Bukankah yang mengikuti beliaii adalah mukmin dan yang mukmin pasti 
mengikuti beliau? Pertanyaann itu dijawabnya sendiri dengan dua 
kemungkinan jawaban. Pertama, yang dimaksud dengan orang-orang mukmin 
adalah yang akan beriman. Ayat ini — menurutnya — menamai mereka 
demikian, karena mereka sudah hampir beriman. Kemungkinan jawaban 
kedua, orang-orang mukmin dimaksud adalah yang beriman dengan lidahnya. 
Mereka ini ada dua kelompok, ada yang membenarkan Rasul saw. dan 
mengikuti ajaran beliau, dan ada juga yang hanya beriman dan membenarkan 
saja. Kelompok ini ada yang munafik dan ada juga yang fasik. Terhadap 
keduanya tidak perlu di hadapi dengan kerendahan hati. Demikian az- 
Zamakhsyari.

Al-Biqa'i, sebelum menjelaskan pandangannya, terlebih dahulu 
menggarisbawahi asal dari kata ( kiUij ) ittaba ‘aka yaitu ( ) tabi‘a yang
kemudian dibubuhi huruf ( _j ) ta’ yang mengandung makna kesungguhan.
Menurutnya penambahan itu, untuk mengeluarkan orang-orang yang belum 
beriman, atau hanya beriman secara lahiriah, atau lemah imannya dan 
munafik, dan karena itu -  tulis al-Biqa'i — lafadz itu dilanjutkan dengan 
penjclasannya yaitu ( jll j a  ) minal mu’minm dari orang-orang mukmin 
yang telah mantap imannya.

Hemat penulis, ada kesan lain yang lebih baik, yaitu kesan yang 
dikemukakan Sayyid Quthub -  bukan ketika menafsirkan ayat ini, tetapi 
ketika menafsirkan QS. al-vVraf [7]: 158 yang memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. menyampaikan kepada seluruh manusia bahwa beliau 
adalah utusan Allah Yang Maha Esa. Ayat itu berlanjut dengan firman- 
Nya “maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabiyang ummiyang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk. ” Ketika menafsirkannya, Sayyid Quthub menggarisbawahi 
tiga catatan penting. Salah satu di antaranya adalah yang merupakan 
konsekuensi dari perintah beriman yaitu firman-Nya: ikutilah dia, supaya 
kamu mendapat petunjuk. Dengan demikian -  tulis ulama yang syahid itu: 
“Agama ini bukan sekadar akidah yang bersemai di dalam hati, bukan juga 
sekadar syiar-syiar agama atau ibadah ritual, tetapi agama ini adalah ikutan 
secara sempurna kepada Rasulullah saw., menyangkut apa yang beliau 
sampaikan dari Tuhannya dan apa yang beliau syariatkan dan sunnahkan. 
Beliau menyampaikan syariat Allah dengan ucapan dan perbuatan beliau.” 
Agama Islam tidak lain kecuali apa yang digambarkan oleh penggalan 
terakhir ayat ini yaitu: ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk setelah



1 152

sebelumnya memerintahkan agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Seandainya agama ini semata-mata hanya akidah saja, maka tentu cukup 
sudah bila ayat di atas berhenti pada firman-Nya: fa aminu billdhi wa rasulihi/ 
maka berimanlah kepada Allah dan rasul-Nya. Demikian tulis Sayyid Quthub 
dengan sedikit penyingkatan.

Ketika ayat ini turun, Rasul saw. naik ke puncak bukit Shafa, di Mekah, 
lalu menyeru keluarga dekat beliau dari keluarga besar Ady dan Fihr yang 
berinduk pada suku Quraisy. Semua keluarga hadir atau mengirim utusan. 
Abu Lahab pun datang, lalu Nabi saw. bersabda: “Bagaimana pendapat 
kalian, jika aku berkata bahwa di belakang lembah ini ada pasukan berkuda 
bermaksud menyerang kalian, apakah kalian mempercayai aku?” Mereka 
berkata: “Ya, kami belum pernah mendapatkan darimu kecuali kebenaran.” 
Lalu Nabi bersabda: “Aku menyampaikan kepada kamu semua sebuah 
peringatan, bahwa di hadapan sana (masa datang) ada siksa yang pedih.” 
Abu Lahab yang mendengar sabda beliau itu, berteriak kepada Nabi saw. 
berkata: “Celakalah engkau sepanjang hari, apakah untuk maksud itu engkau 
mengumpulkan kami?” Maka turunlah surah Tabbat Yada A bi Lahab” (HR. 
Bukhari, Muslim, Ahmad dan lain-lain melalui Ibn Abbas).

Riwayat lain mengatakan bahwa ketika itu Nabi saw. bersabda: 
“Wahai suku Quraisy, tebuslah diri kamu. Aku tidak dapat membantu kamu 
sedikit pun di hadapan Allah; Wahai Shafiah (saudara perempuan ayah 
Rasulullah) aku tidak dapat membantumu sedikit pun di hadapan Allah; 
Wahai Abbas putra Abdul Muththalib, aku tidak dapat membantumu sedikit 
pun di hadapan Allah; Wahai Fathimah putri Muhammad, mintalah apa 
yang engkau kehendaki dari hartaku, aku tidak dapat membantumu sedikit 
pun di hadapan Allah” (HR. Bukhari, Muslim an-Nasa’i dan lain-lain melalui 
Abu Hurairah).

Demikian ayat ini mengajarkan kepada Rasul saw. dan umatnya agar 
tidak mengenal pilih kasih, atau memberi kemudahan kepada keluarga 
dalam hai pemberian peringatan. Ini berarti Nabi saw. dan keluarga beliau 
tidak kebal hukum, tidak juga terbebaskan dari kewajiban. Mereka tidak 
memiliki hak berlebih atas dasar kekerabatan kepada Rasul saw., karena 
semua adalah hamba Allah, tidak ada perbedaan antara keluarga atau orang 
lain. Bila ada kelebihan yang berhak mereka peroleh, maka itu disebabkan 
karena keberhasilan mereka mendekat kepada Allah dan menghiasi diri 
dengan ilmu serta akhlak yang mulia.

Surah asy-Syu ‘ara ’ (26) Kelompok X ayat 214-215
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AYAT 216-217

( T V\ ) ^  J . Ji®  019

( t W )
“jika mereka mendurhakaimu, maka katakanlah: “Sesungguhnya aku berlepas diri 
menyangkut apayang kamu kerjakan. ” Dan bertawakkallah kepada Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. ”

Keluarga dekat dari yang terdekat sekalipun , tidak boleh 
mengakibatkan seorang yang beriman mengorbankan keimanannya demi 
karena keluarga. Memang akan ada di antara mereka yang tidak setuju 
dengan ajakanmu wahai Nabi Muhammad saw., tetapi hendaklah engkau 
tegar menghadapi mereka dan berpegang teguh pada petunjuk Allah, karena 
itu jika mereka — walau semua mereka — apalagi kalau hanya sebagian atau 
selain mereka mendurhakaimu yakni enggan mempercayai dan mengikuti 
tuntunan Allah yang engkau sampaikan, maka ubahlah sikapmu terhadap 
mereka yang selama ini belum tegas dan katakanlah: “Sesungguhnya aku berlepas 
diri dan tidak akan merestui apalagi mengikuti dan bertanggung jawab 
menyangkut yang apa yakni kedurhakaan yang terus menerus kamu kerjakan. ” 
Dan bertawakkallah yakni berserah dirilah setelah upaya maksimal kepada 
Allah Yang Maha Perkasa Yang Kuasa mengalahkan siapa yang bermaksud 
buruk terhadapmu lagi Maha Penyayang kepadamu dan semua pengikutmu.

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan jika 
mereka mendurhakaimu adalah mereka yang mengikuti dan beriman itu. Yakni 
bila mereka itu melanggar ketentuan hukum syariat yakni rincian agama, 
bukan prinsip keimanan, maka katakanlah kepada mereka bahwa engkau 
berlepas diri dari mereka. Pendapat ini tidak sejalan dengan kata al-mu’minin 
yang mengandung makna kemantapan dan kesempurnaan iman. Karena 
kesempurnaannya menutup kemungkinan adanya pelanggaran walau 
menyangkut rincian agama. Apalagi yang ini turun di Mekah, sebelum adanya 
perintah perang, bahkan sementara ulama berpendapat bahwa ia turun pada 
periode pertama kenabian. Ketika itu belum ada lagi orang munafik, karena 
kcmunafikan baru muncul di saat Islam berkembang.

Thabathaba’i memperoleh kesan dari penutup ayat 217 dengan 
menyebut dua sifat Allah yaitu al-!A%t̂  dan ar-Rahim yang juga merupakan 
penutup kisah nabi- nabi yang umatnya dibinasakan Allah, bahwa itu sebagai
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isyarat bahwa umat Nabi Muhammad saw. yang beriman dan mengikuti 
beliau atau yang durhaka dan membangkang tuntunan beliau akan 
memperoleh kesudahan sebagaimana kesudahan umat Nabi Nuh, Hud, 
Shalih , Ibrahim , Luth, Syu'aib dan kaum Fir'aun, di mana Allah 
melimpahkan rahmat bagi yang taat di antara mereka dan menyiksa yang 
durhaka.

Selanjutnya lihatlah antara lain QS. al-Furqan [25]: 58 untuk 
memperoleh informasi tentang makna bertawakkal.

AYAT 218-220

'jA Aj\ (  ) j j J l s r l l J l  ^  ( YM)  f j * '  igM

( YY*) jUM

“Yang melihatmu ketika engkau berdiri dan kegiatan-kegiatanmu di antara orang- 
orangyang sujud. Sesungguhnya Dia Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Penyayang itu Yang senantiasa 
melihatmu dengan pandangan dan pengetahuan-Nya yang menyeluruh serta 
bantuan dan bimbingan-Nya, baik ketika engkau berdiri dari tidurmu untuk 
melaksanakan shalat tahajjud, atau berdiri melaksanakan aktivitas apapun, 
dan maupun kegiatan-kegiatanmu atau melakukan perubahan-perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orangyang sujud yakni ketika engkau memimpin 
shalat berjamaah. Sesungguhnya Dia saja YangMaha Mendengar sehingga tidak 
luput dari-Nya sesuatu yang dapat didengar lagi Maha Mengetahui segala 
sesuatu, sebelum, di saat dan sesudah kejadiannya. Karena itu berserah 
dirilah dengan tenang kepada-Nya.

Kata ( ) yaraka/melihatmu yang dimaksud di sini adalah pandangan 
khusus yang mengandung makna bimbingan, perlidungan dan sebagainya. 
Ini serupa dengan firman-Nya kepada Nabi Nuh as.: ( Iu-pL villi! I ) 
washna ‘i al-fulka bi a'yunina/buatlahperahu dengan mata kami yakni pengawasan 
dan bimbingan khusus kami (QS. Hud [11]: 37).

Kata ( ) taqumu biasa digunakan al-Qur’an dalam arti shalat, 
seperti firman-Nya: Qum al-laila ilia qalila/ bangunlah di waktu malam kecuali 
sedikit. Yakni bangunlah shalat di waktu malam. Karena itu ayat di atas 
dipahami oleh ulama dalam arti shalat sendirian.

Bila kita memahaminya secara umum, maka berdiri dimaksud adalah



aktivitas yang beliau lakukan dengan sempurna dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan urusan pribadi, sedang ( . l i t ) taqallub adalah kegiatan beliau yang 
berkaitan dengan kepentingan umat Islam yang selalu sujud dan patuh 
kepada Allah swt. Pengunaan kata sujud di sini, dalam pengertiannya yang 
luas yakni patuh kepada Allah, dalam kegiatan apapun.

Ada juga yang memahami kata taqallub dalam arti perubahan- 
perubahan gerak badan di antara orang yang sujud. Nah, kalau ayat yang 
lalu berbicara tentang shalat sendirian, maka oleh penganut makna di atas 
memahami penggalan ayat ini dalam arti shalat berjamaah. Karena itu pula 
sementara ulama menjadikannya sebagai ayat yang berbicara tentang shalat 
jamaah. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Muqatil bertanya kepada 
Imam Abu Hanifah: “Apakah engkau menemukan ayat al-Qur’an yang 
berbicara tentang shalat jamaah?” Abu Hanifah menjawab: “Tidak ada yang 
terlintas dalam benakku.” Lalu Muqatil membaca ayat ini.

Ditutupnya ayat di atas dengan penegasan bahwa Allah Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui, dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti Allah swt. sungguh Maha Mendengar doa dan dzikirmu dan Maha 
Mengetahui niat dan perbuatanmu.

AYAT 221-223

( W )  ^  J T  J *  J jZ  ( w ) ) JjsS  J *  J i
* ' * *

( YTT*)
“Apakah akan Aku beritakan kepada kamu kepada siapa turun setan-setan? 
Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi pendurhaka. Mereka menghadapkan 
pendengaran, dan kebanyakan mereka adalah pendusta-pendusta. ”

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa al-Qur’an bersumber dari 
Allah swt., dan tidak mungkin bersumber dari setan atau dibawa turun 
olehnya. Nabi Muhammad saw. pun tidak mungkin dikunjungi oleh setan 
lalu memperdayakan beliau, karena beliau selalu mendekatkan diri kepada 
Allah, bangun shalat baik sendirian maupun berjamaah sehingga Allah selalu 
melihat, membimbing dan memelihara beliau.

Setelah uraian itu, kini dijelaskan siapa yang dapat didekati dan dirayu 
oleh setan. Dengan gaya bertanya untuk menarik perhatian mitra bicara, 
ayat di atas menyatakan: Apakah akan Aku beritakan kepada kamu berita

Kelompok X ayat 221-223 Surah asy-Syu'ara’ (26) i i l p f
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yang sangat penting lagi bermanfaat untuk kamu ketahui yaitu kepada siapa 
saja silih berganti dari saat ke saat turun setan-setan kepadanya? Ketahuilah 
bahwa mereka yakni setan-setan turun dari saat ke saat kepada tiap-tiap 
■pendusta lagi pendurhaka. Mereka yakni para pendusta dan pendurhaka itu 
senantiasa menghadapkan pendengaran kepada setan serta tekun 
memperhatikannya, dan kebanyakan mereka baik setan-setan itu maupun para 
pendurhaka yang mereka kunjungi adalahpendusta-pendusta yang amat banyak 
berbohong, lagi mantap kebohongannya.

Kata ( ) affak terambil dari kata ( )  al-ijik yang antara lain 
bermakna terbalik. Kebohongan dinamai ifik karena pelakunya berbohong 
dengan memutarbalikkan fakta. Al-affak adalah orang yang banyak 
melakukan kebohongan. Sementara ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud di sini adalah para dukun dan para pemuka agama kaum musyrikin 
yang bertugas memelihara berhala-berhala, serta yang dikunjungi oleh 
penyembah-penyembah, meminta restu dan “petunjuk”.

Kata ( ) atsim terambil dari kata ( f*! ) itsm yaitu dosa. Patron kata 
yang digunakan al-Qur’an itu mengandung makna berulang dan banyaknya 
dosa yang telah dilakukan, dalam hal ini adalah al-affak atau sang dukun 
pengasuh berhala-berhala itu. Kebohongannya antara lain karena dia sering 
kali mengaku bahwa dia mendapat berita dari langit — melalui setan dan jin 
yang turun kepadanya -  sedang dosanya adalah karena dia menyesatkan 
manusia dengan kebohongannya itu.

Kata ( J j i i j )  yulqun pada mulanya berarti melempar sesuatu yang berat. 
Yang dimaksud di sini adalah memberi perhatian yang sangat besar, seakan- 
akan indra pendengaran dilemparkan yakni di arahkan dengan kuat menuju 
apa yang akan di dengar, tidak ubahnya seperti seorang yang melempar 
batu ke arah siapa yang hendak dia tuju. Memang, jika Anda bermaksuc4 
mendengar secara sungguh-sungguh, maka Anda mengarahkan telinga ke 
sumber suara, dengan memalingkan wajah ke arahnya, bahkan boleh jadi 
dengan mendorong dengan tangan anak telinga Anda ke arah dimaksud.

Kalimat mereka menghadapkan pendengaran, ada juga yang memahaminya 
dalam arti setan-setan jin menghadapkan pendengaran ke langit, saat mereka 
berusaha mendengar percakapan malaikat. Untuk jelasnya bacalah kembali 
penafsiran ayat 212 surah ini!

Kata ( j iT') aktsarahum/kebanyakan pada firman-Nya: ( j a i l s '  ^  j £\) 
aktsarahum kad îbun/ kebanyakan mereka adalah pendusta-pendusta dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti semua, karena semua setan pendusta. Ada
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lagi yang memahami kata kebanyakan, tidak tertuju kepada pribadi-pribadi 
setan, tetapi tertuju kepada ucapan-ucapan mereka, yakni kebanyakan 
ucapan mereka adalah kebohongan, tetapi sekali-sekali ada juga yang benar. 
Nabi saw. bersabda kepada Abu Hurairah ra. ketika sahabat beliau itu 
menyampaikan bahwa seorang yang selalu berusaha mencuri kurma sedekah 
yang dijaganya, mengajarkan kepadanya untuk membaca ayat al-Kursy agar 
dapat terpelihara. Nabi saw. membenarkan sambil bersabda: “Dia telah 
berkata benar kepadamu, tetapi dia pembohong. Itulah setan” (HR. 
Bukhari).

Bisa juga yang dimaksud dengan kebanyakan adalah tokoh dan 
pemimpin-pemimpin setan. Mereka itulah yang para pembohong, adapun 
setan-setan yang masih yunior, maka kebohongan mereka belum semantap 
kebohongan para pemimpin itu. Perlu diingat bahwa ada jenis manusia 
yang menjadi setan, ada juga dari jenis jin, masing-masing memiliki peringkat 
kejahatan yang berbeda-beda. Jin mengakui sendiri bahwa:

liJjj dJJi Oji b j  O i l a  \j \ j

“Sesungguhnya di antara kami adayang saleh dan ada (pula) yang tidak demikian 
halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda” (QS. al-Jinn [72]: 11).

Ayat ini antara lain bertujuan menampik tuduhan kaum musyrikin 
yang menyatakan bahwa al-Qur’an diajarkan oleh setan kepada Nabi 
Muhammad saw. Memang ada kepercayaan di kalangan masyarakat Jahiliah, 
bahwa karya-karya seni yang mengagumkan adalah hasil ciptaan setan yang 
dibisikkan kepada manusia. Dalam pandangan masyarakat Jahiliah, penyair- 
penyair kenamaan mempunyai rekan-rekan dari jenis jin. Misalnya, rekan 
penyair al-Asya, konon bernama Mishal, rekan penyair Basysyar Ibn Burd 
adalah Sanaqdad. Bahkan dalam bahasa Arab, seseorang yang memiliki 
kemampuan luar biasa (jenius) dinamai ( i £ ) ‘abqari. Kata ini pada 
mulanya berarti hunian jin, seakan-akan keluarbiasaan yang diraihnya itu 
adalah berkat keberadaan atau hubungannya dengan para jin.

Hemat penulis, ayat ini bukan berarti pembenaran al-Qur’an terhadap 
kepercayaan masyarakat Jahiliah tentang adanya “ilham” atau sugesti setan 
dari jenis makhluk halus terhadap para seniman. Ayat ini hanya bermaksud 
menegaskan bahwa al-Qur’an bersumber dari Allah swt. dan disampaikan 
oleh ar-Ruh al-Amin, m alaikat suci yang tepercaya, sebagaimana 
menjelaskan pula tentang siapa yang dihampiri setan. Bisa saja setan yang 
dimaksud di sini adalah setan yang memang menggoda dan merayu siapa
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pun, baik seniman maupun bukan selainnya, sedang bisikan atau rayuannya, 
tidak harus dalam bentuk karya seni yang mengagumkan.

“Dan penyair-penyair diikuti oleh orang-orangyang sesat. Tidakkah engkau melihat 
bahwa mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwa mereka suka mengatakan 
apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya) ?”

Setelah ayat yang lalu menampik adanya keterlibatan setan dalam 
al-Qur’an, karena Nabi Muhammad saw. selalu mendekatkan diri kepada 
Allah swt. dan dipelihara serta dibimbing oleh-Nya, kini ayat-ayat di atas 
menampik pendapat yang menyatakan bahwa al-Qur’an hanyalah puisi hasil 
karya seorang penyair bernama Muhammad. Kalau ayat-ayat yang lalu 
menampik tuduhan bahwa al-Qur’an adalah karya para dukun yang memiliki 
hubungan dengan setan, maka kini, melalui ayat-ayat di atas ditampik pula 
tuduhan yang menyatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an adalah puisi dan Nabi 
Muhammad saw. adalah penyair.

Al-Qur’an bukanlah syair atau puisi! Bagaimana mungkin wahyu Ilahi 
itu dipersamakan dengan syair padahal isinya adalah hikmah dan hukum? 
Bagaimana mungkin Nabi Muhammad saw. penyair padahal yang beliau 
sampaikan adalah nasihat, tuntunan kebahagiaan? Lagi pula beliau selalu 
konsisten, tidak dipengaruhi apalagi di arahkan oleh emosi sebagaimana 
para penyair dalam karya-karya mereka. Para penyair itu tidak memiliki 
tolok ukur yang pasti dalam ucapan mereka kecuali emosi dan imajinasi, 
sehingga bisa saja hari ini mereka berkata baik dan esok buruk. Hari ini si 
A dermawan, dan esok dia kikir. Mereka menciptakan alam yang penuh 
dengan khayalan lalu mereka hidup di dalamnya. Nabi Muhammad saw. 
tidak demikian. Beliau hidup dan berdialog dengan kenyataan, serta 
berusaha menciptakan kenyataan yang terbaik. Beliau adalah penganjur 
dan pemimpin kebajikan dan yang mengikutinya dengan tekun adalah orang- 
orang yang baik dan taat, dan yakni sedang penyair-penyair diikuti dengan 
bersungguh-sungguh oleh orang-orangyang sesat dengan mendendangkan syair 
mereka serta menyebarluaskannya. Tidakkah engkau wahai yang berakal dan

AYAT 224-226



bermoral melihat bahwa mereka mengtmbara di tiap-tiap yakni pada banyak 
lembah, dan bahwa mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan-nya? Ini karena tidak hidup dan dipengaruhi oleh imajinasi dan 
khayal mereka, karena maksud utama penyair hanya ingin memperindah 
kata dan memukau pendengar, bukan mengarahkan manusia ke arah yang 
benar lagi tertentu.

Kata ( jjjUJI ) al-ghawun terambil dari kata ( ) al-ghay yang biasa 
diartikan kesesatan yang sangat jauh. Para penyair zaman Jahiliah, sering kali 
mengungkap dalam syair-syairnya kemolekan wanita, menampilkan 
kelezatan minuman keras sehingga mengalihkan manusia dari mengingat 
Allah. Mereka juga sering kali memuji dan menyanjung kaum yang 
tindakannya seharusnya dikecam, sebaliknya pun demikian. Semua itu 
dengan jalan mempermainkan kata-kata, mengundang tepuk tangan dan 
decak kagum pendengar, dan yang akhirnya mengantar mereka kepada 
kesesatan. Karena itu, para pengagum tersebut, dinamai al-ghawun/orang- 
orangyang sangat jauh kesesatannya. Dan kalau pengikutnya telah menyandang 
sifat itu, tentu lebih-lebih lagi yang mereka ikuti yakni para penyair itu.

Thabathaba’i memperhadapkan kata ( OjjUlt ) al-ghawun dengan 
ar-rdsyidun dan ( ) al-ghay dengan ar-rusyd yang artinya

menemukan kebenaran. Seseorang yang menyandang sifat rusyd selalu berupaya 
dengan sungguh-sungguh untuk menemukan kebenaran. Nah, antonimnya 
adalah al-ghawun yakni siapa yang menempuh jalan kebatilan dan yang 
menyimpang dari kebenaran. Syair-syair yang mengandalkan imajinasi serta 
menggambarkan sesuatu yang tidak nyata menjadi sesuatu yang nyata, pada 
hakikatnya tidak mengandalkan kecuali imajinasi yang sifatnya tidak nyata 
itu dan yang dapat mengalihkan seseorang dari kenyataan, dan karena itu pula 
yang mengikuti para penyair adalah mereka yang senang dengan al-ghay 
yang pelakunya adalah dinamai al-ghawun seperti bunyi ayat di atas. Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i menjelaskan makna penggalan ayat di atas.

Kata ( i ' j  ) wadin Ilembah yang dimaksud di sini adalah seni bahasa 
dan ucapan. Kata ( Ji" ) kullu yang dirangkaikan dengan kata wadin dipahami 
dalam arti banyak. Ini serupa dengan kata segenap penjuru yang maksudnya 
adalah banyak penjuru pada firman-Nya:

‘Van berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta kurus yang datang
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dari segenap (banyak) penjuru yang jauh” (QS. al-Hajj [22]: 27).
Kata (t> yahimunlmengembara terambil dari kata ( ^La) hiyam yang 

bisa digunakan untuk menggambarkan keadaan unta yang menderita 
penyakit sehingga berkeliaran dan meninggalkan pemiliknya. Bila ia 
menyifati manusia, maka ia berarti perjalanan seseorang ke arah yang 
tidak menentu, terserah ke mana kakinya melangkah atau imajinasinya 
melayang.

Firman-Nya: ( at j  JT  J  ^̂ 51 ) annahum ft kulli wadin/ bahwa mereka 
mengembara di tiap-tiap (banyak) lembah, dalam arti para penyair itu menggubah 
syair-syairnya dengan menggunakan seni bahasa yang sekali bohong, di 
kali lain imajinasi. Satu waktu serius, di kali lain canda, dan di kali ketiga 
cabul. Sekali memuji melampaui batas dan di kali lain mencela tanpa batas 
bahkan boleh jadi memuji yang tercela, dan mencela yang terpuji, karena 
semua dilakukan tanpa dasar arah serta tujuan yang benar, kecuali 
mempermainkan kata-kata dan memperindah bahasa.

AYAT 227 

(YYV) ^ 'pi l e  Iy j b
*  s  / X

“Kecuali orang-orangyang beriman dan beramal saleh serta mengingat Allah dengan 
banyak dan mereka bangkit membela, sesudah mereka dî alimi. Dan orang-orang 
yang yalim kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali. ”

Surafi asy-Syu'ara’ (26) Kelompok X ayat 227

Tidak semua penyair demikian itu halnya. Di antara mereka ada yang 
keimanan dan amal salehnya telah mengarahkan ucapan dan aktivitasnya, 
karena itu ayat di atas mengecualikan sekelompok penyair dengan 
menyatakan: Kecuali orang-orangyang beriman dengan keimanan yang benar 
dan membuktikan keimanannya dengan beramal saleh serta mengingat yakni 
berdzikir dan menyebut nama Allah dengan banyak sehingga upaya mereka 
menyusun kalimat-kalimat indah tidak menghalangi dzikir sebagaimana 
tecermin pula kehadiran dan kebesaran Allah dalam syair-syairnya, dan 
mereka bangkit dengan sungguh-sungguh membela kebenaran antara lain 
melalui syair-syair mereka sesudah mereka dî alimi antara lain melalui syair- 
syair yang digubah untuk memburuk-burukkan agama. Dan orang-orangyang 
%alim, baik dengan memulai kezaliman maupun melampaui batas dalam



<r' ^

membalas, kelak akan mengetabur ke tempat mana di dunia ini dan di akhirat 
nanti mereka akan kembali.

Kata ( )  munqalab terambil dari kata ( t_Ji ) qalaba yakni membalik. 
Sesuatu yang dibalik adalah sesuatu yang dikembalikan kepada keadaanya 
semula. Dari sini kata tersebut serupa maknanya dengan kata ( j* ) marjf 
yang berarti tempat kembali. Hanya saja kata munqalab digunakan untuk 
pengembalian atau perpindahan ke arah yang bertolak belakang dengan 
sebelumnya. Para pendurhaka hidup berfoya-foya, bebas dari segala ikatan, 
dan merasa bahagia dengan keadaannya masa kini. Nah, pada satu saat 
mereka akan dikembalikan kepada satu keadaan yang bertolak belakang 
dengan keadaan mereka sekarang. Ketika itu mereka hidup terikat, tidak 
memiliki kebebasan bergerak dan berada dalam suasana mencekam lagi 
tersiksa.

Dengan ayat ini al-Qur’an membenarkan puisi dan kalimat yang 
disusun indah selama tujuannya tidak mengantar kepada kelengahan dan 
kedurhakaan. Nabi Muhammad saw. mengakui secara tegas hai ini, bukan 
saja dengan merestui sekian banyak penyair yang hidup semasa dengan 
beliau seperti Hassan Ibn Tsabit, ‘Abdullah Ibn Rawahah dan lain-lain, tetapi 
juga memuji beberapa syair yang beliau dengar. Beliau bersabda: “Kalimat 
yang paling benar diucapkan seorang penyair adalah kalimat Labid yaitu: 
“Segala sesuatu selain Allah pasti disentuh kebatilan” (HR. Bukhari, Muslim 
dan Ibn Majah dari Abu Hurairah).

Dan karena itu pula beliau bersabda: “Sesungguhnya terdapat hikmah 
dalam sekian syair” (HR. Bukhari melalui sahabat Nabi saw., Ka‘ab). 
Demikian juga komentar beliau setelah mendengar uraian yang penuh 
hikmah dari seorang penduduk gunung. Beliau bersabda: “Sungguh dalam 
satu uraian dapat ditemukan sihir (sesuatu yang memukau) dan sebagian 
syair adalah hikmah” (HR. Abu Daud). Kepada penyair Ka‘ab Ibn Malik 
yang beliau izinkan mencela kaum musyrikin dengan syair-syairnya, Nabi 
saw. bersabda: “Ucapan-ucapanmu lebih pedih buat mereka dari tusukan 
lembing” (HR. Ahmad) dan kepada Hasan Ibn Tsabit yang digelar dengan 
“Penyair Rasul” beliau bersabda: “Ucapkanlah dan Ruh al-Quds 
bersamamu”, Nabi saw. juga bersabda: “Berjihadlah melawan kaum 
musyrikin dengan harta kamu, jiwa kamu dan lidah kamu” (HR. an-Nasai 
melalui Anas Ibn Malik). Ketika Nabi Muhammad saw. bersama kaum 
muslimin berhasil memasuki kota Mekah, pada Umaran al-Qadha’ salah 
seorang sahabat beliau yaitu ‘Abdullah Ibn Qawahah mengucapkan kalimat-
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kalimat indah bersayap di hadapan Nabi saw. ‘Umat Ibn al-Khaththab 
menegurnya: “Wahai Ibn Rawahah, apakah dalam lingkungan Haram 
(Ka‘bah dan sekitarnya) dan di hadapan Rasulullah engkau mengucapkan 
syair?” Rasul saw. bersabda kepada ‘Umar ra.: “Biarkan dia wahai ‘Umar, 
karena sesungguhnya itu lebih cepat melukai mereka (kaum musyrikin) 
daripada lemparan panah” (HR. at-Tirmidzi melalui Anas Ibn Malik).

Perlu digarisbawahi bahwa syair yang dibenarkan tidak harus bebas 
dari kalimat-kalimat yang mengandung imajinasi, atau hanya yang semua 
kalimatnya serius lagi berisi tuntunan agama dan dzikir. Tidak! Al-Biqa‘i 
menegaskan bahwa bukanlah syarat bagi dibenarkan syair bahwa ia harus 
bebas dari canda. Ulama ini menghidangkan dalam tafsirnya sekumpulan 
dari syair-syair Hasan Ibn Tsabit yang mengandung canda dan dia ucapkan 
di hadapan Nabi saw. tanpa beliau menegurnya.

Jangan juga menduga bahwa Anda tidak boleh membaca, atau 
menyampaikan syair-syair atau karya seni non muslim. Tidak! Nabi saw. 
pun sering kali meminta untuk diperdengarkan kepada beliau syair-syair 
non muslim. Suatu ketika beliau bersama asy-Syarid — salah seorang 
sahabatnya — mengendarai seekor unta. Lalu beliau bertanya kepada Syarid: 
Apakah engkau menghapal sesuatu dari syair-syair Umayyah Ibn Abi as- 
Shalt. Ia menjawab: “Aku menghapal.” Lalu ia mendendangkan satu bait. 
Rasul saw. memintanya untuk menambah yang lain. Lalu disampaikannya 
satu bait lagi. Nabi memerintahkan untuk menyampaikan yang lain, hingga 
asy-Syarid mendendangkan seratus bait. (HR. Muslim melalui ‘Amr putra 
asy-Syarid).

Seperti diketahui Umayyah Ibn Abi ash-Shalt bukanlah seorang 
muslim, tetapi seorang yang memiliki wawasan luas dan ucapan-ucapannya 
penuh hikmah.

A lhasil, m enggubah atau membacakan syair-sya ir bahkan 
menampilkan seni dalam berbagai bentuk dan sumber, dapat dibenarkan 
agama selama tidak mengandung kedurhakaan atau mengantar kepada 
kelengahan akan tanggung jawab. Seni adalah keindahan. Ia merupakan 
ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan 
keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia di dorong oleh kecenderungan 
seniman kepada keindahan. Dorongan itu merupakan naluri manusia. Ia 
adalah sesuatu yang fitri pada diri manusia. Mustahil bagi Allah yang 
menciptakan dorongan naluriah itu — mustahil Allah swt. — melarangnya, 
karena agama yang diturunkan-Nya adalah agama yang sesuai dengan fitrah
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manusia. Karena itu yang perlu diperliatikan dalam penampilan atau upaya 
mengekspresikan keindahan adalah sisi dalam manusia, jangan sampai ia 
kotor atau bejat, sehingga “seni” yang lahir adalah yang kotor dan bejat 
pula.

Demikian kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang al-Qur’an dan 
membuktikan bahwa kitab suci ini benar-benar bersumber dari Allah swt. 
Ia mengandung bukti yang jelas sekaligus peringatan kepada para 
pembangkang; Demikian bertemu uraian kelompok terakhir ayat-ayatnya 
dengan kelompok ayat-ayatnya yang pertama. Akhir ayat surah ini 
menyatakan: Dan orang-orangyang %alim kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali. Penutup ini merupakan peringatan kepada setiap 
pendurhaka yang menolak kehadiran al-Qur’an dan menganggapnya syair 
atau pedukunan. Mereka itulah yang sangat meresahkan Nabi Muhammad 
saw., sampai-sampai hampir saja beliau wafat karena keprihatinan dan 
kesedihan akibat penolakan mereka. Demikian sekali lagi bertemu akhir 
ayat surah ini dengan awalnya, yang menyatakan: Tha’ Sin Mim. Itulah ayat- 
ayat al-Qur’an yang menjelaskan. Boleh jadi engkau akan membinasakan dirimu, 
karena mereka bukan orang-orang mukmin. Maha Benar Allah dalam segala 
firman-Nya, serta amat serasi dan memukau ayat-ayat-Nya dan Maha Benar 
Rasul saw. dalam semua penyampaiannya, lagi sungguh indah keteladanan 
dan penampilan beliau. Wa Allah A  ‘lam.

Admin
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Surah an-JVamC

Surah ini terdiri dari 93 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AN-NAML 
yang berarti “Semut”, 

yang diambil dari ayat 18 dan 19.
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SURAH AN-NAM L

urah an-Naml adalah salah satu surah Makkiyyah yang semua 
ayat-ayatnya disepakati turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Namanya yang paling populer adalah an- 

Naml yakni “Semut”. Ada juga yang menamainya surah al-Hud hud. Ini 
karena kedua binatang itu disebut dalam surah ini. Di samping itu ia dikenal 
juga dengan nama surah Sulaiman. Boleh jadi karena uraian tentang nabi 
yang raja itu, diuraikan pada surah ini dengan sedikit lebih rinci dibanding 
dengan uraian tentang beliau pada surah-surah yang lain.

Thahir Ibn ‘Asyur mengemukakan bahwa yang menonjol dalam surah 
ini adalah uraian tentang al-Qur’an dan kemukjizatannya sebagaimana 
diisyaratkan oleh pembuka surah ini yang menggunakan dua huruf yaitu 
Tba dan Sin. Dalam surah ini diuraikan tentang kerajaan terbesar yang pernah 
dianugerahkan kepada seorang Nabi yaitu Nabi Sulaiman as. dan diuraikan 
pula umat bangsa Arab yang terkuat yaitu Tsamud, serta kerajaan Arab 
yang agung yaitu kerajaan Saba’. Uraian-uraian tersebut — masih menurut 
Ibn ‘Asyur -  memberi isyarat bahwa kenabian Muhammad saw. adalah 
risalah yang disertai dengan kebijakan memimpin umat, yang disusul dengan 
kekuasaan dan bahwa melalui syariat Nabi Muhammad saw. akan terbentuk 
satu kekuasaan yang kuat, sebagaimana terbentuk untuk Bani Isra’il kerajaan 
yang kuat pada masa kerajaan Nabi Sulaiman as.



Surafi an-!NamC(27)

Thabathaba’i secara singkat berpendapat bahwa tema utama dan 
tujuan pokok uraian surah ini, adalah peringatan dan berita gembira. Ini 
menurutnya terlihat dengan jelas pada ayat-ayat yang pertama serta lima 
ayatnya yang terakhir. Untuk membuktikan kebenaran peringatan dan janji- 
janji-Nya, surah ini menampilkan sekelumit dari kisah Nabi Musa, Daud 
dan Sulaiman as., dan ini merupakan contoh berita gembira, serta kisah 
Nabi Shalih dan Luth as. yang dipaparkan dalam konteks uraian tentang 
ancaman dan peringatannya. Yang kemudian disusul dengan uraian tentang 
keesaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat.

Sayyid Quthub menegaskan bahwa tema utama surah ini serupa 
dengan tema utama surah-surah yang turun sebelum hijrah. Yaitu keimanan 
kepada Allah, pengesaan-Nya, keniscayaan hari Kiamat, serta ganjaran dan 
balasannya. Demikian juga persoalan wahyu dan gaib bahwa Allah adalah 
Maha Kuasa lagi Pemberi rezeki yang harus disyukuri. Kisah-kisah yang 
diuraikan surah ini bertujuan mengukuhkan persoalan-persoalan tersebut. 
Namun demikian — masih menurut Sayyid Quthub — penekanan utama 
pada surah ini adalah tentang ilmu Allah yang mudak, lahir dan batin. Lebih- 
lebih tentang yang gaib serta ayat-ayat kauniyah yang diungkap-Nya kepada 
manusia. Ilmu-Nya yang dianugerahkan-Nya kepada Daud dan Sulaiman 
as., pengajaran-Nya kepada Sulaiman “bahasa burung” dan karena itu 
dinyatakan pada ayat ke enam bahwa: Sesungguhnya engkau benar-benar 
dipertemukan dengan al-Qur’an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui dan masih banyak lagi ayat lainnya yang berbicara tentang ilmu 
Allah swt.

Al-Biqa'i yang menjadikan nama surah sebagai petunjuk tentang tema 
utamanya, berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah uraian tentang 
al-Qur’an dan betapa kitab suci itu telah cukup untuk menjadi petunjuk 
bagi seluruh makhluk. Dia menjelaskan jalan lebar yang lurus serta 
membedakannya dengan jalan kesesatan. Sekaligus menjelaskan tentang 
prinsip-prinsip pokok agama. Hal ini dapat terlaksana karena yang 
m enurunkannya adalah Dia Yang Maha M engetahui segala yang 
tersembunyi, apalagi yang jelas. Dia yang memberi kabar gembira buat orang- 
orang mukmin dan peringatan bagi yang kafir. Semua persoalan ini, haruslah 
berdasarkan pengetahuan yang menyeluruh yang menghasilkan hikmah. 
Atas dasar itu, al-Biqa‘i menyimpulkan bahwa tujuan pokok dan tema utama 
surah ini adalah penonjolan pengetahuan dan hikmah kebijaksanaan Allah 
swt., sebagaim ana surah sebelumnya menonjolkan kekuasaan dan
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pembalasan-Nya. Pengetahuan tentang, semut, keadaan dan ciri-cirinya, 
merupakan salah satu yang paling jelas membuktikan tentang hal-hal 
tersebut. Serangga ini dikenal sangat baik kebijakannya serta memiliki 
kemampuan luar biasa dalam mengatur kehidupannya, lebih-lebih yang 
digarisbawahi dalam surah ini menyangkut ketulusannya dalam menetapkan 
tujuan dan kemampuannya mengekspresikan tujuan itu serta kesesuaiannya 
dengan kondisi yang mereka hadapi. Demikian al-Biqa‘i. (Penjelasan 
menyangkut pendapat al-Biqa‘i ini, insya Allah akan terlihat ketika 
membahas ayat 18-19 surah ini).

Surah ini dari segi urutannya dalam Mushhaf adalah surah yang ke 
27, tetapi dari segi perurutan turunnya, ia adalah surah yang ke 48 yang 
turun sesudah surah asy-Syu‘ara’ dan sebelum surah al-Qashash.

Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 95 ayat menurut perhitungan ulama 
Madinah dan Mekah, dan sebanyak 94 ayat menurut ulama Bashrah dan 
Kufah.



‘Thd’ Sin. Itulah ayat-ayat al-Qur’an dan Kitab yang menjelaskan. Petunjuk dan 
berita gembira untuk orang-orang mukmin (yaitu) orang-orangyang melaksanakan 
shalat dan menunaikan %akat dan mereka terhadap akhirat, mereka senantiasa 
yakin. ”

Akhir ayat-ayat surah yang lalu berbicara tentang al-Qur’an dan 
menegaskan bahwa kitab suci yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw. itu, bersumber dari Allah swt., bukan dari setan. Bukan juga syair 
gubahan manusia atau atas bantuan jin — sebagaimana tuduhan kaum 
musyrikin. Nah, di sini, uraian tentang al-Qur’an masih dilanjutkan sambil 
menjelaskan bahwa di samping ia dibaca melalui hafalan, ia juga ditulis di 
dalam sebuah kitab. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan awal surah ini 
dengan akhir uraian surah yang lalu.

Surah ini dimulai dengan firman-Nya: Thd’, Sin. Itulah yang sedang 
engkau baca atau yang terlintas dalam benakmu atau yang kini dan akan 
turun kepadamu, yang sangat tinggi kedudukannya itulah ayat-ayat al-Qur’an 
dan ayat-ayat Kitab yang sangat sempurna dan yang menjelaskan segala macam 
persoalan kebahagiaan hidup manusia, atau itulah dia yang sangat jelas 
sumbernya yakni dari Allah swt. berdasar mukjizat dan keistimewaan yang 
dikandungnya. Ayat-ayat itu adalah petunjuk dan berita gembira untuk orang-
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orang mukmin yang mantap imannya yaitu orang-orangyang melaksanakan 
dengan baik dan bersinambung ibadah shalat sesuai dengan syarat, rukun 
dan sunnahnya, lahir dan batin sebagai pertanda baiknya hubungan mereka 
dengan Allah swt. dan senantiasa menunaikan %akat yakni mengeluarkan 
sebagian harta bendanya untuk dinafkahkan kepada orang-orang yang butuh 
sebagai pertanda baiknya hubungan mereka dengan sesama makhluk dan 
mereka terhadap keniscayaan dan pembalasan di akhirat mereka senantiasa 
yakin sehingga selalu melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya.

Rujuklah ke awal surah al-Baqarah, A1 ‘Imran dan ke awal surah- 
surah yang menggunakan huruf-huruf alfabet bahasa Arab dalam 
pembukaannya, guna memperoleh gambaran tentang makna Thd, Stn.

Ayat ini menggunakan isyarat jauh itulah untuk menunjuk al-Qur’an. 
Penggunaan isyarat jauh itu bertujuan memberi kesan bahwa kitab suci ini 
berada dalam kedudukan yang amat tinggi, dan sangat jauh dari jangkauan 
makhluk, karena dia bersumber dari Allah Yang Maha Tinggi. Di tempat 
lain Allah swt. menggunakan isyarat dekat yakni dengan kata ( li*  ) had̂ a/ 
ini, untuk menunjukkan betapa dekat tuntunan-tuntunannya pada jiwa 
manusia yang mempertahankan fitrahnya.

Kata al-Qur’an adalah firman-firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril. Ia adalah yang tercantum 
dalam Mushhaf yakni yang dimulai dari ayat pertama surah al-Fatihah 
sampai dengan ayat terakhir surah an-Nas. Itulah seluruh al-Qur’an. Tetapi 
kata al-Qur’an dapat juga menunjuk walau kepada sebagian ayat al-Qur’an. 
Atas dasar itu, kendati ketika turunnya ayat ini sebagian besar ayat-ayat al- 
Qur’an belum turun, namun ayat di atas telah menunjuk kepada al-Qur’an 
al-Karim.

Ayat kedua di atas menggabung dua nama yang menunjuk wahyu- 
wahyu Ilahi yang diterima Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril, 
yaitu al-Qur’an dan Kitab. Ini serupa dengan ayat pertama surah al-Hijr. 
Hanya saja di sana kata al-Kitdb didahulukan atas Qur’an sedang di sini 
sebaliknya. Hal tersebut agaknya disebabkan karena konteks ayat an-Naml 
ini adalah untuk menggambarkan keagungan al-Qur’an yang merupakan 
suatu bacaan mulia, yang diperoleh manfaatnya oleh orang-orang mukmin 
sehingga menjadi petunjuk dan berita gembira buat mereka. Itu mereka 
peroleh karena mereka membaca dan mempelajarinya. Karena itu di sini 
kata al-Qur’an didahulukan untuk menggarisbawahi bahwa mereka membaca
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dan mempelajarinya. Bukankah k a ta_al-Qur’an berarti bacaan mulia? 
Membaca dan mempelajarinya itulah yang mengantar orang-orang mukmin 
memperoleh petunjuk dan berita gembira (ayat 2). Adapun dalam surah al- 
Hijr, maka konteksnya adalah kaum kafir, yang tidak membacanya dan 
tidak memperoleh manfaat dari kehadirannya walaupun wahyu-wahyu itu 
tertulis dalam satu Kitab. Karena itu kata Kitab didahulukan penyebutannya 
atas al-Qur’an kemudian lanjutan ayat itu menyatakan bahwa orang-orang 
yang kafir kelak di hari Kemudian akan sering kah menginginkan kiranya. 
mereka dahulu ketika hidup di dunia menjadi orang-orang muslim. (Baca 
QS. al-Hijr [15]: 1-2).

Kata. ( ) hudan (petunjuk adalah bentuk kata Radian {mashdar/
infinitive noun). Bentuk kata serta penempatannya sesudah kata yang 
menunjuk kepada kitab suci al-Qur’an mengandung makna bahwa 
petunjuknya telah mencapai kesempurnaan sehingga dia tidak sekadar 
berfungsi untuk memberi petunjuk, tetapi ia adalah perwujudan dari petunjuk 
itu. Al-Qur’an adalah penampilan dari hidayah Ilahi. Jika Anda berkata “si 
A gagah” maka boleh jadi nilai kegagahannya — bila diberi nilai — hanya 
mencapai batas 60 atau 80 %. Tetapi jika Anda berkata dia adalah 
kegagahan, atau dia menampilkan kegagahan, maka ketika itu seluruh aspek 
dan isi dari makna kegagahan telah berada dan tampil pada dirinya, atau 
dengan kata lain telah mencapai tingkat 100%. Demikian juga dengan kata 
hudan. Makna ini diperkuat lagi dengan bunyi dengung {nun) pada kata tersebut.

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 2, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa bentuk mashdar ini tidak mengandung informasi 
tentang waktu, ia dapat berarti masa kini, atau datang dan lampau, berbeda 
dengan bentuk mudharijpresent tense (kata kerja masa kini dan datang) atau 
madhi/past tense (kata kerja masa lampau). Atas dasar itu maka hudan/petunjuk 
al-Qur’an kepada manusia, dapat dipahami dalam arti kitab suci itu kini 
sedang memberi petunjuk kepada orang-orang bertakwa yang hidup pada 
masa kehadiran al-Qur’an. Dalam hai ini yang dimaksud dengan orang 
bertakwa adalah yang mempersiapkan jiwa mereka untuk menerima 
petunjuk atau yang telah mendapatkannya tetapi masih mengharapkan 
kelebihan, karena petunjuk Allah tidak terbatas.

i j J J t  IjJLA) iUl JUjjj

“Dan A llah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk” (QS. Maryam [19]: 76).



Dapat juga penggalan ayat itu berarti al-Qur’an telah memberi 
petunjuk untuk orang-orang yang bertakwa pada masa lalu. Dalam konteks 
ini tentu saja petunjuk al-Qur’an yang dimaksud adalah ayat-ayatnya yang 
turun sebelum ayat ini. Makna ini menunjukkan bahwa petunjuk-petunjuk 
kitab suci ini bukan sekadar teori, tetapi telah terbukti kemampuannya 
dalam kenyataan sehingga telah berhasil memberi petunjuk keselamatan 
bagi sekian banyak orang sebelum ini. Makna ketiga yang ditampung oleh 
penggalan ayat di atas adalah bahwa kitab suci al-Qur’an merupakan 
petunjuk di masa mendatang untuk orang-orang yang sebentar lagi akan 
datang, yaitu mereka yang benar-benar akan menghindar dan terhindar dari 
segala gangguan dan petaka duniawi dan ukhrawi. Demikian kata hudan 
mengandung makna yang sangat dalam dan yang ddak diperoleh bila kata 
itu diganti dengan kata dalam bentuk yang lain.

Kata ( iSj Zj ) busyrd terambil dari kata ( ) basyarah yang berarti 
kulit. Kegembiraan biasanya sangat sulit disembunyikan. Ia nampak pada 
air muka (kulit wajah seseorang). Dari sini berita yang menggembirakan 
dinamai busyrd. Kata ini pun menggunakan bentuk kata jadian (mashdar/ 
infinitive noun) dengan demikian, kegembiraan yang disampaikan melalui 
kitab suci al-Qur’an telah mencapai puncak dan tiada lagi puncak yang 
melebihinya. Penyebutan kata busyrd setelah kata hudan diperlukan untuk 
lebih menunjukkan keistimewaan al-Qur’an, karena boleh jadi ada petunjuk 
yang diberikan kepada seseorang — tetapi oleh satu dan lain petunjuk itu — 
ketika disampaikan mengeruhkan jiwa atau dirasa berat oleh yang diberi 
petunjuk, seperti seorang sakit yang diberi obat yang pahit. Nah, ayat ini 
menafikan hal tersebut dan menyatakan bahwa kitab suci al-Qur’an adalah 
petunjuk atau katakanlah obat, dan berita yang sangat menggembirakan 
bagaikan menyuapi seseorang madu yang sangat manis dan bergizi.

Anda jangan berkata manfaat petunjuknya serta kegembiraan 
beritanya tidak dirasakan sem entara orang. Ayat in i pun telah 
mengisyaratkan hal tersebut dengan menegaskan siapa yang meraih dan 
merasakannya yaitu orang-orang mukmin yang mantap imannya. Orang kafir 
jelas tidak merasakannya. Orang-orang beriman yang tidak mencapai 
peringkat keimanan yang memadai pun hanya akan memperoleh sebagian 
dari petunjuknya, sedang rasa gembira dari beritanya hanya dia rasakan 
dari saat ke saat. Hiasilah diri Anda dengan sifat-sifat yang disebut oleh ayat ke 
tiga di atas niscaya Anda akan mengetahui betapa besar nilai petunjuk al- 
Qur’an dan betapa indah serta menyenangkan berita-berita gembiranya.

Kelompok I ayat 1-3 Surah an-!NamC(27)
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Menurut Sayyid Quthub, pernyataan ayat di atas yang menyatakan 
bahwa al-Qur’an adalah petunjuk dan berita gembira untuk orang mukmin, 
mengandung hakikat yang sangat besar dan dalam, yaitu bahwa al-Qur’an 
bukanlah kitab ilmu yang bersifat teoritis atau terapan sehingga setiap yang 
membaca atau memahami kandungannya otomatis akan menarik manfaat 
darinya, akan tetapi al-Qur’an adalah kitab yang berdialog pertama kali 
dengan kalbu, dan melimpah cahaya dan aromanya yang harum ke kalbu 
yang terbuka yang menyambutnya dengan iman dan keyakinan. Setiap kali 
kalbu dibasahi oleh iman, setiap itu pula bertambah kelezatan al-Qur’an 
yang dirasakan, dan akan terbuka pula makna dan petunjuk-petunjuknya 
yang tidak dapat diraih oleh kalbu yang kering dan kaku. Yang bersangkutan 
juga akan memperoleh cahaya petunjuknya yang tidak akan diperoleh oleh 
mereka yang ingkar dan berpaling, serta meraih manfaat dari kehadirannya 
apa yang tidak dapat diraih oleh pembaca yang tertutup mata hatinya. 
Memang — tulis Sayyid Quthub lebih jauh — seseorang boleh jadi membaca 
beberapa kali satu ayat atau satu surah, tetapi dalam keadaan lengah atau 
tergesa-gesa, dan ketika itu tidak tercurah untuknya sesuatu, dan tiba-tiba 
setelah itu memancar cahaya ke dalam hatinya, sehingga terbuka baginya 
pintu sekian banyak “alam” yang tidak pernah terlintas dalam benaknya, 
yang mengubah jalan hidupnya sebagaimana satu mukjizat mengubah jalan 
hidup. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( SiS'j ) %akah pada ayat ini dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti sedekah, bukan dalam arti kewajiban mengeluarkan kadar tertentu 
dari harta setelah memenuhi syarat-syarat tertentu. Alasannya, karena ayat 
ini turun di Mekah, sedang ketika itu kewajban mengeluarkan zakat dalam 
pengertian hukum itu, belum lagi diwajibkan. Ia baru diwajibkan di Madinah 
pada tahun ke dua hijrah.

Kata ( i)y iji ) yuqinun adalah bentuk kata kerja masa kini dan datang 
{mudhdri '/present tense) yang mengandung makna kesinambungan. Kata yaqin 
terambil dari kata ( j&i ) yaqana. Air telaga yang tenang, bersih tidak keruh 
dan terlihat dasarnya, biasa dilukiskan dengan kata ini. Dari sini kata yaqin 
berarti pengetahuan jang mantap tentang sesuatu disertai dengan ketenangan 
hati serta tersingkirnya apa yang mengeruhkan pengetahuan itu, baik berupa 
keraguan maupun dalih-dalih yang dikemukakan lawan. Itu sebabnya 
pengetahuan A llah tidak dinamai mencapai tingkat yakin, karena 
pengetahuan Yang Maha Mengetahui itu sedemikian jelas sehingga tidak 
pernah sesaat atau sedikit pun disentuh oleh keraguan. Berbeda dengan
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manusia yang yakin. Sebelum tiba keyakinannya, ia terlebih dahulu disen
tuh oleh keraguan, namun ketika ia sampai pada tahap yakin, maka keraguan 
yang tadinya ada langsung sima. Ini berarti seorang mukmin yang dihiasi 
oleh keyakinan, pastilah pernah mengalami tanda tanya dalam benak 
menyangkut hari Kemudian, tetapi ia mengasah pikirannya dan mengasuh 
jiwanya, hingga akhirnya, keraguan dan tanda tanya itu sirna sama sekali.

Ayat ini mendahulukan objek keyakinan, yaitu akhirat, sebelum kata 
kerjanya. Ini untuk mengisyaratkan betapa kukuh dan besarnya perhatian 
mereka tentang akhirat, bahkan keyakinan akan hal tersebut telah mewarnai 
segala aktivitasnya. Visi yang dimilikinya adalah visi yang jauh tidak terbatas 
pada “di sini” dan “sekarang”. Keistimewaan itu lebih di tonjolkan lagi 
dengan pengulangan kata “mereka” yakni dengan menyatakan dan mereka 
itu menyangkut akhirat, adalah mereka yang senantiasa yakin. Seakan-akan tidak 
ada yang menyandang sifat-sifat ini kecuali mereka.

AYAT 4-5
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"Sesungguhnya orang-orangyang tidak beriman kepada negeri akhirat, Kami telah 
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka 
tmmbang ambing. Mereka itulah orang-orangyang buat mereka siksa yang buruk, 
dan mereka di akhirat, merekalah yang paling rugi. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan tentang orang-orang mukmin 
yang memperoleh manfaat dari kehadiran al-Qur’an, kini ayat-ayat di atas 
menjelaskan lawan mereka, yaitu orang kafir. Ibn ‘Asyur demikian juga al- 
Biqa'i berpendapat bahwa ayat-ayat di atas bagaikan menjawab satu 
pertanyaan yaitu: “Mengapa orang-orang kafir tidak memperoleh manfaat 
dari kehadiran al-Qur’an padahal kitab suci itu merupakan petunjuk yang 
sangat jelas?” Nah, ayat-ayat di atas menjawab pertanyaan itu.

Allah berfirm an mengukuhkan inform asinya dengan kata 
“sesungguhnya” untuk menggarisbawahi pesan dan informasi ayat ini, 
bahwa: Sesungguhnya orang-orangyang tidak beriman kepada negeri akhirat yakni 
yang tidak mempercayai keniscayaan serta balasan dan ganjarannya, Kami 
yakni Allah bersama manusia — dengan peranan yang berbeda — telah
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menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, maka hati 
mereka buta tidak dapat melihat dan menikmati kebenaran sehingga mereka 
senantiasa terombang ambing dalam kesesatan. Mereka itulah yang sungguh 
jauh kesesatannya, orang-orangyang buat mereka secara khusus siksa yang buruk 
yang akan menimpa mereka di dunia ini seperti pembunuhan, serta rasa 
takut dan cemas kebimbangan dan keresahan, dan mereka di akhirat nanti 
merekalah bukan selain mereka, yang merupakan orang-orang yang paling 
rugi dan binasa.

Kata (G j) âyyannd/ Kamiperindah terambil dari kata ( j i j )  %ain yaitu 
indah. Sesuatu yang indah, adalah yang dianggap baik oleh seseorang, 
walaupun sesuatu itu pada hakikatnya buruk. Seseorang bisa saja 
menganggap bahwa narkotika atau minuman keras adalah baik, tetapi pada 
hakikatnya dia buruk. Ayat ini menggunakan bentuk jamak yaitu “ Kami” 
yang menunjuk kepada Allah sebagai pelaku Yang menghiasi hati orang- 
orang kafir. Telah sering dikemukakan, bahwa bentuk jamak bila digunakan 
A llah untuk menunjuk diri-Nya, maka itu mengisyaratkan adanya 
keterlibatan pihak lain dalam apa yang diinformasikan. Di sini penghiasan 
itu, melibatkan orang-orang kafir itu sendiri. Keterlibatan mereka dalam 
bentuk tekad mereka menolak petunjuk al-Qur’an, keengganan mereka 
mengasah dan mengasuh jiwa, sehingga hati mereka sedemikian bejat. 
Sedang keterlibatan Allah adalah dalam menetapkan sunnatullah atau 
dengan kata lain ketentuan yang berlaku umum yaitu siapa yang cenderung 
hatinya kepada kebenaran dan mengasah potensi positifnya, maka Allah 
akan memperindah buat mereka kebenaran. Atau siapa yang tidak 
membentengi jiwanya dengan iman dan takwa, maka dia akan terbawa oleh 
nafsu, sehingga keburukan dianggapnya indah. Sebaliknya siapa yang 
beriman dan bertakwa, maka keburukan akan dinilainya sangat buruk, dan 
kebajikan adalah hiasannya. Ini merupakan ketentuan Allah yang berlaku 
pada semua manusia.

Kepada orang-orang mukmin Allah berfirman:

ithJjf uLLa*iij 3 iUi

J i
‘Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah 
dalam hati kamu serta menjadikan kamu bend kepada kekafiran, kefasikan dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orangyang mengikutijalan yang lurus” (QS. 
al-Hujurat [49]: 7).
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Adapun yang hatinya cenderung kepada kebejatan, enggan mengasah 
potensi positifnya, maka mereka itulah — melalui ketentuan Allah yang 
berlaku umum itu -  yang diperindah buat mereka perbuatan buruk. Karena 
itu Allah baru “menyesatkan” seseorang setelah yang bersangkutan sesat. 
Allah berfirman:

<UJl L&i®

‘Tatkala mereka berpaling dari kebenaran, A.llah memalingkan hati mereka” (QS. 
ash-Shaff [61]: 5).

Ayat-ayat di atas bukan berarti Allah yang menciptakan di hati 
sebagian orang indahnya kekufuran dan kejahatan, dan menciptakan pula 
di hati orang lain keindahan iman sejak awal kejadian mereka, sehingga 
tidak ada pilihan buat mereka disebabkan oleh adanya penciptaan itu. Tidak! 
Sebab kalau kita memahaminya demikian, maka mengapa Allah mengutus 
para rasul untuk mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah mereka 
dari keburukan? Mengapa Allah menurunkan kitab-kitab suci, dan 
memerintahkan kita membaca dan mempelajarinya? Kita tidak dapat 
memahaminya seperti itu, karena jika demikian, maka tentu saja terlalu 
banyak kesia-siaan yang kita lakukan bahkan dilakukan oleh Allah swt. 
Dan tentu hal ini mustahil bagi-Nya.

Kata (Ojfrnu ) ya‘mahun terambil dari kata ( <Uf- ) ‘amah yakni buta hati. 
Ia serupa dengan kata ( )  ‘ama tetapi yang kedua ini berarti buta mata. 
Seorang yang buta hati, akan sesat dan tidak akan menemukan arah hidup 
yang benar. Dia akan terus menerus terombang-ambing, bingung dalam 
kesesatannya. Inilah yang dimaksud di sini, dan karena itu pula dipilih bentuk 
mudhdri'/present tense untuk kata ( ya‘mahunf terombang-ambing yang
digunakan ayat ini. Namun demikian perlu di catat bahwa kesinambungan 
itu, dapat terputus, jika mereka mengasah potensi positif mereka. Karena 
itu ada yang kesesatannya berakhir setelah beberapa waktu, ada yang 
berlangsung lama hingga ia tua, dan ada juga yang tidak berakhir, sehingga 
terbawa olehnya sampai Kiamat.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa peringkat kebaikan dan keburukan 
sikap seseorang ditentukan oleh peringkat kecenderungan hatinya. Semakin 
cenderung hatinya kepada sesuatu semakin tecermin hal tersebut dalam 
prikkunya. Orang-orang kafir, karena hatinya cenderung kepada kedurhakaan, 
maka aktivitasnya akan berkisar pada kedurhakaan. Kadar kecenderungan 
itulah yang menentukan kualitas dan kuantitas kedurhakaannya.
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Kata ( 0j j — ) al-akhsarun terambil dari kata ( j —> ) kbusr yang 
mengandung banyak arti, antara lain: rugi, sesat, celaka, lemah, tipuan dan 
sebagainya. Kesemuanya mengarah kepada makna-makna yang negatif, atau 
tidak disenangi oleh siapa pun. Kata yang digunakan ayat ini mengambil 
bentuk superlatif, yang berarti adanya dua pihak atau lebih yang rugi dan 
celaka, tetapi mereka yang ditunjuk oleh ayat ini adalah yang paling merugi. 
Hal itu — agaknya disebabkan karena mereka tidak percaya adanya Kiamat, 
sehingga buku amalan mereka kosong sama sekali dari kebajikan -  walau 
ketika hidup di dunia ini mereka melakukan sekian banyak kegiatan positif. 
Sedang para pendurhaka yang mempercayai Kiamat, paling tidak ada 
tercatat sekian amal-amal baik yang dilakukannya. Demikian lebih kurang 
kesan Thabathaba’i.

Ketika ayat-ayat di atas berbicara tentang shalat dan zakat, tidak 
ada lanjutannya yang mengecam mereka yang meninggalkannya, berbeda 
dengan uraiannya tentang hari Kemudian. Ayat 4 dan 5 mengecam dan 
m engancam  yang tidak m em percayainya. Hal in i agaknya karena 
kepercayaan tentang adanya hari Kiamat, itulah yang mewarnai aktivitas 
seseorang. Shalat dan zakat dan aneka kebajikan akan diamalkan bila 
seseorang m em percayai adanya K iamat. Sebaliknya bila tidak 
mempercayainya, maka tiada shalat dan tiada pula zakat yang diterima Allah 
swt. Karena itu salah satu pokok utama keyakinan adalah kepercayaan 
tentang keniscayaan Kiamat.

AYAT 6

( ^  j *  d ilij ̂ ✓ fi * * * 

“Dan sesungguhnja engkau benar-benar dipertemukan dengan al-Qur’an dari sisi 
(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. ’!

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan mengapa al-Qur’an tidak disambut 
baik oleh orang-orang kafir, setelah sebelumnya menggarisbawahi bahwa 
wahyu Ilahi itu adalah petunjuk yang sangat jelas serta berita gembira yang 
amat menyenangkan, maka kini ayat di atas kembali berbicara tentang 
al-Qur’an tetapi kali ini menyangkut siapa yang menerimanya. Di sini Allah 
mengarahkan pembicaraan kepada Nabi Muhammad saw. dengan berfirman 
bahwa: Dan engkau wahai Nabi Muhammad yang menyandang aneka sifat
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terpuji benar-benar dipertemukan dengan al-Qur’dn yakni menerimanya secara 
langsung melalui malaikat Jibril as. dari sisi Allah Yang M aha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui.

Kata ( ^aJi ) tulaqqd terambil dari kata ( ^  ) laqqa yakni menjadikan 
sesuatu bertemu dengan sesuatuyang lain. Kata yang digunakan ayat ini berbentuk 
pasif, tidak disebut siapa yang mempertemukan. Namun menjelaskan siapa 
yang dipertemukan yaitu engkau (Nabi Muhammad saw.) dan al-Qur’an. 
Yang mempertemukan itu adalah malaikat Jibril as. atau Allah swt. sendiri 
dengan memerintahkan malaikat Jibril as. Penggunaan kata ini mengesankan 
bahwa Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak berperanan dalam turunnya 
al-Qur’an. Beliau hanya dipertemukan oleh Allah, bukan beliau yang berusaha, 
karena memang manusia tidak dapat berusaha untuk memperoleh wahyu. 
Di sisi lain, dipilihnya Nabi Muhammad saw. untuk menerima wahyu-wahyu 
al-Qur’an merupakan “rencana” Allah swt. sejak dini. Dalam konteks ini 
Nabi Muhammad saw. bersabda: “Aku telah (disiapkan oleh Allah swt.) 
menjadi Nabi sedang ketika itu Adam masih dalam proses antara ruh dan 
jasad” (HR. at-Tirmidzi melalui Jabir ra.)

Kata ( OoJ ) ladun sama dengan kata ( x s - ) ‘inda, pada mulanya 
menunjukkan tempat atau sumber sesuatu, karena itu keduanya diterjemahkan 
sisi. Namun demikian biasanya kata ladun digunakan al-Qur’an untuk 
memberitakan sesuatu yang bersum ber dari A llah  sw t., m aka itu 
mengisyaratkan bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang tidak dapat 
terjangkau kehebatannya oleh manusia. Ia biasanya mengandung hal-hal 
yang bersifat suprarasional, berbeda dengan ‘inda.

Menurut al-Biqa‘i, apa yang bersumber dari Allah, terkadang sesuai 
dengan hikmah, maka ketika itu biasanya yang ditunjuk sebagai pelaku 
adalah faktor penyebab (lahiriahnya). Terkadang juga yang bersumber dari- 
Nya bersifat luar biasa. Jika keluarbiasaan itu baru pada tahap-tahap awal, 
maka ia disandarkan kepada Allah dengan menggunakan kata ‘inda, sedang 
bila telah mencapai puncak, maka ia dilukiskan dengan kata ladun. Dari 
sini kita dapat berkata bahwa al-Qur’an telah mencapai puncak yang tiada 
lagi puncak sesudahnya, karena ayat di atas menggunakan kata ladun, 
Demikian al-Biqa‘i.

Penonjolan sifat Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui dalam konteks 
uraian tentang al-Qur’an menunjukkan bahwa kandungan al-Qur’an penuh 
dengan hikmah kebijaksanaan yang mengantar manusia meraih kebaikan 
dan terhindar dari keburukan, serta mengandung juga pengetahuan yang
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benar karena sumbernya adalah Dia Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui itu.



y >18 / y
( y ) & j U a l a j

i*
Ketika Musa berkata kepada keluarganya: “Sesungguhnya aku melihat api. A.ku 
akan membawa kepada kamu kabar darinya, atau aku membawa kepada kamu 
sulub api supaya kamu dapat menghangatkan badan. ”

Allah swt. seperti dinyatakan pada akhir ayat yang lalu adalah Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Ayat di atas memerintahkan Nabi untuk 
mengingat dan mengingatkan salah satu peristiwa yang berkaitan dengan 
kisah Musa as. Peristiwa itu menunjukkan hikmah dan ilmu Allah, karena 
itu, Rasul saw. di sini diperintahkan untuk mengingat dan mengingatkannya 
seakan-akan ayat ini berkata: “Ingat dan ingatkanlah tentang hikmah dan
ilmu Allah yang tecermin ketika Musa as. berkata kepada is t r i__” Begitu
al-Biqa'i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Di samping itu, 
uraian tentang kisah Nabi Musa as. ini, juga bagaikan berkata kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa engkau bukanlah Rasul pertama yang diutus Allah, 
bukan juga yang pertama menerima wahyu-Nya, sebelummu telah banyak 
rasul, antara lain Nabi Musa as. Untuk itu dengarlah kisahnya.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, ayat yang lalu berb icara tentang 
penerimaan wahyu Ilahi oleh Nabi Muhammad saw., ayat ini menguraikan 
penerimaan wahyu serupa oleh Nabi Musa as. Ini merupakan pengantar 
untuk menguraikan kisah para nabi, bermula dari kisah Nabi Musa as. Ayat 
ini bagaikan menyatakan: “Allah akan menyampaikan kepadamu (wahai
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Nabi Muhammad) kisah sebagian dari kisah para nabi, bermula dari kisah 
Nabi Musa as. yang dapat menjadi contoh bagimu dan bagi umatmu guna 
menguatkan hati kamu.”

Ayat di atas menyatakan bahwa: Ingat dan ingatkanlah ketika Nabi 
M usa dalam perjalanannya dari Madyan kembali ke Mesir berkata kepada 
keluarganya yakni istri yang ketika itu ikut bersama kedua anak mereka: 
“Tunggulah di tempat ini beberapa saat, jangan melanjutkan perjalanan 
sampai aku kembali, karena sesungguhnya aku melihat api. A.ku akan ke sana 
dan akan membawa kepada kamu kabar darinya yakni dari tempat itu, atau 
aku membawa kepada kamu suluh api supaya kamu dapat menghangatkan badan 
mengusir dingin padang pasir yang menyengat kita.”

Nabi Musa as. dalam ucapannya di atas menggunakan kata ( 01 ) 
inna/sesungguhnya guna memberitahu istri bahwa beliau melihat api. Ini 
agaknya disebabkan karena istri tidak melihat yang apa yang dilihat oleh 
Nabi Musa as. Boleh jadi apa yang beliau lihat itu sebenarnya bukan api 
yang sebenarnya, atau katakanlah bukan api biasa. Ia adalah isyarat 
panggilan Allah swt. kepada Nabi agung itu untuk datang mendengar kalam- 
Nya. Api yang dilihatnya di malam yang gelap itu, merupakan lambang 
cahaya penerang berupa petunjuk Ilahi untuk masyarakat Bam Isra’il.

Kata ( c —jT ) anastu yang terambil dari kata ( ) anasa yang berarti 
melihat sesuatu dengan sangat jelas. Ini berarti apa yang dilihat oleh Nabi Musa 
as. itu sangat jelas. Agaknya itu beliau lihat di malam hari dan pada musim 
dingin, sebagaimana dikesankan oleh ucapan Nabi Musa as. bahwa beliau 
akan membawa bara api agar mereka dapat menghangatkan badan.

Kata ( jt  ) auw/atau pada ucapan Nabi Musa as. di atas menunjukkan 
betapa hati-hati beliau dalam ucapannya. Beliau tidak metnastikan akan 
membawa bara api, tidak juga berita yang mereka harapkan. Dalam QS. 
Thaha [20]: 10, beliau berkata:

“M udah-mudahan aku dapat m embawa sedik it darinya. ” M emang seorang 
mukmin hendaknya tidak memastikan sesuatu menyangkut masa depan, 
kecuali dengan mengaitkannya dengan kehendak Allah (berkata insya Allah) 
atau dengan menyatakan harapannya tentang akan terjadinya sesuatu itu. 
Berita yang beliau maksud boleh jadi berupa informasi tentang tempat 
peristirahatan, atau jalan yang terdekat mengantar mereka ke tujuan.



Kata ( Ljlg-i ) syihab berarti sesauatu ya n g  memiliki cahaya atau menyala 
baik di angkasa maupun di bumi. Pada ayat ini ia dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti nyala api. Sedang kata ( (_r  J  ) qabas berarti kayu kering atau 
semacamnya yang telah terbakar cukup lama sehingga bara api telah mantap 
padanya dan dengan demikian ia dapat bertahan cukup lama.

AYAT 8

■sJuil 1 >J .0)1 y j  j l3 l  j i  2 j j i  y  li i lS r  C jS

( A )
Maka tatkala dia mendatanginya diserulah dia: “Bahwa telah diberkati siapayang 
berada di dekat api dan siapa saja ya n g  berada di sekitarnya. Dan M aha Suci 
Allah Tuhan semesta Alam. ”

Kelompok II ayat 8 Surafi ati-NamC(27)

Setelah berpesan kepada istri Nabi Musa as. menuju ke tempat di 
mana dia melihat api itu, maka tatkala dia mendatanginya yakni di satu tempat 
yang diduganya dia melihat api itu yakni dari arah pinggir lembah yang 
diberkahi di mana terdapat sebatang pohon kayu diserulah dia oleh Allah 
swt. dengan berfirman: 'Bahwa telah diberkati siapayang berada di dekat atau 
mencari api ini, dan siapa saja ya n g  berada di sekitarnya yakni para malaikat 
atau makhluk yang patuh kepada Allah. Maka wahai Musa bergembiralah 
dengan anugerah Allah. Dan M aha Suci A llah yakni sucikanlah Allah Yang 
Maha Suci, Tuhan semesta Alam. ”

Kata ( i j i y )  nudiya/ia dipanggtl berbentuk pasif. Sebagaimana penulis 
kemukakan dalam QS. T h aha, penggunaan  b en tuk  itu  untuk 
menggambarkan bahwa pada mulanya Nabi Musa as. sama sekali tidak 
menduga ada yang memanggil namanya yakni mengenalnya di tempat itu. 
Di sisi lain, penggunaan bentuk tersebut juga untuk mengundang rasa ingin 
tahu pendengar uraian kisah ini, tentang siapa yang memanggil itu, dan ini 
merupakan salah satu unsur utama daya tarik suatu kisah.

Sayyid Quthub memperoleh kesan dari penggunaan bentuk pasif pada 
bta nudiya/dipanggil sebagai isyarat bahwa tidaklah mungkin menetapkan 
di mana sumber suara itu, tidak juga arahnya. Tidak juga dapat diuraikan 
gambaran atau caranya, dan bagaimana Nabi Musa as. mendengar atau 
menerimanya. A lhasil be liau  d ip an gg il dengan  cara te rten tu  dan 
menerimanya dengan cara tertentu pula. Bagaimana itu terjadi, kita tidak
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mengetahuinya karena hai ini adalah' urusan Allah dan kita hanya wajib 
mempercayai terjadinya, tetapi kita tidak perlu mempertanyakannya, karena 
caranya d i luar kem am puan m anusia untuk m em aham i dan meng- 
gambarkannya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata (jQ  an pada firman-Nya: j ! )  an bunkaberfungsi menafsirkan 
kandungan panggilan itu. Untuk itu kata seperti ini dipahami dalam arti 
dikatakan dalam konteks ayat ini, ia bermakna “Allah berfirman”.

Kata ( l i j j j  ) burika adalah bentuk pasif dari kata (iijU ) baraka yang 
terambil dari kata ( iS"y ) barakah/ berkat yakni kebajikan y a n g  melimpah. 
Maksudnya telah dilimpahkan oleh Allah aneka kebajikan bagi siapa yang 
berada di sekitar tempat itu. Ada juga yang berpendapat bahwa penggalan 
ayat ini berarti ucapan salam dari Allah kepada Nabi Musa as. Sebelum ini, 
ucapan salam Allah telah diamalkan oleh para malaikat ketika mereka 
bertem u dan m engucapkan salam  kepada N abi Ibrah im  as. yakni 
Rahmatulldhi wa barakatuhu ‘alaikum A hl al-Bait/ Rahmat A llah dan keberkatan- 
Nya tercurah atas kamu wahai A h l al-Bait (QS. Hud [11]: 73). Keberkatan 
tersebut ditekankan di sini pada “siapa”, sebagaimana dipahami dari kata 
man bukan pada “apa” yang ada di tempat itu. Pada QS. Thaha [20]: 12 
ditegaskan tentang kesucian dan keberkatan tempat tersebut, karena itu di 
sana Nabi Musa as. diperintahkan untuk menanggalkan alas kakinya

Kalimat ( <&l ob>v«j ) Subhdna A llah pada ayat di atas merupakan 
perintah kepada Nabi Musa as. agar beliau ucapkan dan tancapkan maknanya 
ke dalam  jiw anya. Ia m engandung penyucian A llah dari segala sifat 
kekurangan bahkan segala sifat terpuji yang tidak sesuai dengan keagungan- 
Nya. Ini perlu, lebih-lebih dalam situasi yang sedang dialami oleh Nabi 
mulia itu. Ketika itu beliau melihat apa yang diduganya api di satu tempac. 
Ini dapat mengesankan bahwa Tuhan adalah api serta menempati tempat 
tertentu di lembah itu. Allah Maha Suci dari kesan itu, dan karenanya Nabi 
Musa as. dan siapa pun di minta untuk segera menghilangkan kesan itu.

Kalimat Subhdna A llah digunakan juga untuk menggambarkan sesuatu 
yang sangat menakjubkan dan atau aneh. Karena itu, penggunaan pada 
ayat ini sekaligus mengisyaratkan bahwa peristiwa yang dialami oleh Nabi 
Musa as. itu sangat menakjubkan.

A Y A T  9



“Hai Musa, sesungguhnya A ku/ah'A llah, Yang M aha P erkasa la gi M aha 
bijaksana. ”

■1

Selanjutnya Allah berfirman: “Hai Musa, sesungguhnya Akulah A llah 
Yang Maha Esa, Yang Menyandang segala sifat kesempurnaan. Kusebutkan 
dua di antaranya yaitu Aku Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

“Allah” adalah nama Tuhan yang paling populer. Apabila Anda*', 
berkata “Allah” maka apa yang Anda ucapkan itu, telah mencakup semua 
nama-nama-Nya yang lain, sedang bila Anda mengucapkan nama-Nya yang 
lain -  misalnya ar-Rahim , al-M alik, dan sebagainya — maka ia hanya 
menggambarkan sifat Rahmat, atau sifat kepemilikan-Nya.

Banyak ulama yang berpendapat bahwa kata “A llah” tidak terambil 
dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah nama yang menunjuk kepada 
dzat yang wajib wujud-Nya, Yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan, 
dan yang kepada-Nya seharusnya seluruh makhluk mengabdi dan bermohon. 
Ada juga Yang berpendapat bahwa kata Allah asalnya adalah ( 4J1) Ilah, yang 
dibubuhi huruf A lif dan IJim , dan dengan demikian Allah merupakan nama 
khusus, karena itu tidak dikenal bentuk jamaknya. Sedang kata Ilah adalah 
nama yang bersifat umum dan yang dapat berbentuk jamak (plural). Dalam 
bahasa Inggris baik yang bersifat umum maupun khusus, keduanya 
diterjemahkan dengan god, demikian juga dalam bahasa Indonesia keduanya 
dapat diterjemahkan dengan tuhan, tetapi cara penulisannya dibedakan. Yang 
bersifat umum ditulis dengan huruf kecil god/tuhan, dan yang bermakna 
khusus ditulis dengan huruf besar God/Tuhan.

Alif dan Lam yang dibubuhkan pada kata Ilah berfungsi menunjukkan 
bahwa kata yang dibubuhi itu merupakan sesuatu yang telah dikenal d a la m  

benak. Kedua huruf tersebut di sini sama dengan “The” dalam bahasa 
Inggris, kedua huruf tambahan itu menjadikan kata yang dibubuhi menjadi 
ma'rifah atau difmite (diketahui/dikenal). Pengguna bahasa Arab mengakui 
bahwa Tuhan yang dikenal oleh benak mereka adalah Tuhan Pencipta, 
berbeda dengan tuhan-tuhan yang lain yang juga m ereka agungkan. 
Selanjutnya dalam  perkem bangan  leb ih  jauh  dan dengan alasan  
mempermudah, ham^ah yang berada antara dua lam yang dibaca (i) pada 
kata ( a1̂|I ) al-Ilah tidak dibaca lagi sehingga berbunyi ( i l l ) Allah dan sejak 
itulah kata ini seakan-akan telah merupakan kata baru yang tidak memiliki 
akar kata sekaligus sejak itu pula kata Allah menjadi nama khusus bagi 
Pencipta dan Pengatur alam raya yang wajib wujud-Nya.
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Sementara ulama berpendapat bahwa kata llah  yang darinya terbentuk 
kata Allah, berakar dari kata al-Ilahah, (iajJSl') al-uluhah, dan (
al-uluhiyah yang kesemuanya menurut mereka bermakna ibadah/penyembahan, 
sehingga Allah secara harfiah bermakna Yang disembah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata tersebut berakar dari kata ( 4)1) alaha dalam arti 
mengherankan atau menakjubkan karena segala perbuatan atau ciptaan-Nya 
menakjubkan atau karena bila dibahas hakikat-Nya akan mengherankan 
akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat dzat Yang Maha Agung itu. 
Apapun yang terlintas di dalam benak menyangkut hakikat dzat Allah, maka 
Allah tidak demikian. Ada lagi yang berpendapat bahwa kata Allah terambil 
dari akar kata ( aJL _ <Ji) aliha-ya’lahu yang berarti tenang, karena hati menjadi 
tenang bersama-Nya, atau dalam arti “m enu ju” dan “berm ohon”, karena 
harapan seluruh makhluk tertuju kepada-Nya dan kepada-Nya jua makhluk 
bermohon.

Memang setiap yang dipertuhan pasti disembah, dan kepadanya tertuju 
harapan dan permohonan, lagi menakjubkan ciptaan-Nya, tetapi apakah 
itu berarti bahwa kata llah  -  dan juga Allah -  secara harfiah bermakna 
demikian? Benar juga bahwa kamus-kamus bahasa sering kali memberi arti 
yang berm acam -m acam  terhadap makna satu kata sesuai pemakaian 
penggunaannya, karena bahasa mengalami perkembangan dalam pengertian- 
pengertiannya, tetapi makna-makna itu belum tentu merupakan makna asal 
yang ditetapkan oleh bahasa. Kata ( J f* -*  ) sujud misalnya pada awalnya 
digunakan oleh bahasa dalam arti “ketaatan, ketundukan, kerendahan atau 
kehinaan. ” M eletakkan dahi di lantai adalah su jud  karena itu pertanda 
kepatuhan dan kerendahan. Manusia apabila menganggukkan kepala juga 
dinamai sujud. Mengarahkan pandangan secara bersinambung/lama kepada 
sesuatu jika disertai dengan kerendahan hati, juga dinamai sujud, bahkan 
ada jenis uang logam tertentu yang dinamai isjad yang terambil dari kata 
sujud, karena pada uang logam itu terdapat gambar penguasa yang bila dilihat 
oleh rakyatnya mereka “sujud”. Demikian terlihat makna dari satu kata 
bisa beraneka ragam, selama ada benang merah yang mengaitkannya dengan 
makna asal.

Sem entara ulama menolak memahami kata lla h  dalam arti Yang 
disembah. Menurut mereka, pada mulanya kata tersebut diletakkan oleh 
bahasa dalam  arti Pencipta, Pengatur, Penguasa alam raya, Yang di dalam 
genggaman tangan-N ya segala sesuatu. Sekian banyak ayat al-Qur’an yang
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mereka paparkan untuk mendukung pandangan mereka. Misalnya firman 
Allah dalam QS. al-Anbiya’ [21]: 22:

Oii' jJ

"Seandainya di langit dan di bumi ada ilah-ilah selain Allah, niscaya keduanya 
akan binasa.”

v«.Pembuktian kebenaran pernyataan ayat di atas baru dapat dipahami 
secara benar apabila kata Ilah diartikan sebagai Pengatur, serta Penguasa alam 
raya,yang di dalam genggaman tangan-Nya segala sesuatu. Kalau kata itu diartikan 
Yang disembah, — walaupun dengan penyisipan kata “Yang Haq” -  maka 
pembuktian kebenaran pernyataan itu, menjadi telalu panjang bahkan boleh 
jadi tidak relevan sama sekali.

Para ulama membagi ayat-ayat al-Qur’an dari segi pemilik kandungan 
ucapan kepada tiga macam pemilik. Pertama, pemiliknya adalah makhluk, 
baik manusia, malaikat, jin setan, binatang dan lain-lain. Dalam al-Qur’an 
banyak sekali ucapan makhluk yang direkam Allah dan disampaikan ulang 
oleh al-Qur’an. Pada ayat di atas misalnya Allah menyampaikan apa yang 
disampaikan oleh Nabi Musa as. kepada keluarganya. “Pemilik” ucapan 
itu pada hakikatnya adalah Nabi Musa as. Allah hanya menyampaikannya 
kepada kita.

Kedua, firman Allah, dalam arti Dia pemiliknya, hanya saja, itu Dia 
firmankan sebagai pengajaran kepada makhluk. Misalnya firman-Nya dalam 
QS. al-Fatihah iyyaka na ‘budi/ wa iyyaka nasta'in/hanya kepadamu kamimengabdi 
dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. Tentu saja tidak dapat ditarik 
dari ayat ini makna yang menyatakan bahwa Allah menyembah sesuatu 
atau meminta pertolongan kepada sesuatu. Walaupun ini firman-Nya bahkan 
walau Dia Pemilik ucapan itu. Ayat ini adalah pengajaran dari Allah kepada 
umat manusia agar mengucapkan hal serupa. Tidak ubahnya seperti seorang 
ibu mengajar anaknya yang belum fasih mengucapkan huruf R yang 
merupakan huruf pertama dari kata “radio” mengajarnya berkata “ladio” 
yakni mengganti huruf R dengan L. Ini banyak terjadi dalam pendidikan. 
Ucapan al-Hamdulillah (Segala puji bagi Allah) yang tidak didahului oleh 
kata quljkatakanlah dapat dimasukkan dalam kategori kedua ini. Dengan 
demikian, seseorang tidak perlu bertanya: “Mengapa Allah memuji diri- 
Nya, bukankah memuji diri adalah sifat yang tidak terpuji?”

Ketiga, adalah Allah Pemilik dan Pengucapnya. Yang Maha Esa itu 
bukan bertujuan mengajar kita mengucapkan yang serupa, tetapi informasi
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untuk diketahui. Pernyataan Allah pada ayat di atas merupakan salah satu 
contohnya.

Kata ( ) a l- ‘a%i^ terambil dari akar kata yang terdiri dari dua
huruf, yaitu: ( £_ ) ‘ctin dan ( j  ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari'-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika 
bentuknya ( j£j ) ya 'u i^u  maka ini berarti mengalahkan; jika ( ) ya'isgi 
maka maknanya sangat ja rang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya; dan 
jika ( jSu ) y a a ^ u  maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah al-A^i\ yakni “Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melawan-Nya,” dan “Yang tidak terkalahkan oleh siapa pun.” Dia juga 
yang tidak ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, 
atau diraih kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh 
oleh keburukan dan kehinaan. Dari sini a l-‘A%i%biasa juga diartikan dengan 
Yang M aha Mulia.

Imam al-Ghazali menetapkan tiga syarat yang harus terpenuhi untuk 
dapat menyandang sikap tersebut, yaitu: a) Peranan yang sangat penting 
lagi sedikit sekali wujud yang sama dengannya, b) Sangat dibutuhkan dan 
c) Sulit untuk diraih/disentuh. Tanpa berkumpulnya ketiga hal tersebut, 
maka sesuatu tidak wajar dinamai A%v%. Tulis al-Ghazali: “Ada saja sesuatu 
yang jarang wujudnya, tetapi tidak memiliki peranan yang penting, dan 
tidak pula banyak manfaatnya, maka ia bukanlah sesuatu yang 
Demikian juga ada saja yang besar peranannya, banyak manfaatnya, jarang 
samanya, tetapi tidak sulit meraihnya, maka dia pun tidak dinamai A^\.” 
Al-Ghazali memberi contoh matahari, yang dalam tata surya tidak ada 
bandingannya, manfaatnya pun banyak bagi setiap yang hidup, kebutuhan 
terhadapnya sangat besar, namun demikian ia tidak dapat dinamai 
karena tidak  su lit bagi siapa pun untuk m enyaksikannya. (Penulis 
tambahkan. Apalagi banyak matahari selain matahari tata surya kita).

Setiap unsur dari ketiga syarat di atas mempunyai kesempurnaan dan 
kekurangan. Kesempurnaan menyangkut sedikitnya unsur sesuatu adalah 
keesaan, karena tidak ada yang lebih sedikit dari satu. Allah swt. dalam hal 
ini adalah wujud yang paling A yi^Jm ulia  karena “sedikit” bahkan tiada 
wujud yang sama dengan-Nya, sesuai firman-Nya: “Laisa kamitslihi syai'unj 
yang serupa dengan serupa-N yapun tak ada”, baik dalam benak atau khayalan, 
apalagi dalam kenyataan.

Surah an-NamC(27) Kelompok II ayat 9
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Adapun dalam  hai kebutuhan  p ihak  la in  kep adan ya , m aka 
kesempumaannya terletak pada kebutuhannya oleh segala sesuatu dan 
dalam segala hai, termasuk dalam hai wujud, kesinambungan eksistensi 
dan sifat-sifat. Sesuatu yang sifatnya seperti itu, hanya wujud pada dzat 
Allah swt. Sedangkan kesempurnaan dalam hai kesulitan untuk diraih, juga 
hanya disandang oleh Allah swt., karena bukankah “Tidak ada yang * 
mengenal Allah kecuali Allah sendiri?” Bukankah Dia yang mengherankan 
jika dibahas dzat-Nya, serta mengagumkan jika dianalisis perbuatan-Nya? 
Dan sini dapat dimengerti mengapa al-Qur’an menyatakan bahwa:

dJUa JUjj fyt

“barang siapayang menghendaki al- 'izgat (kemuliaan) maka kemuliaan seluruhnya 
hanya milik Allah" (QS. al-Fathir [35 ]: 10).

Kata ) al-Hakim dipahami oleh sementara ulama dalam arti Yang
memiliki hikmah, sedang hikmah antara lain berarti “Mengetahui yang paling 
utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan.” Seorang 
yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai hakim. Hikmah juga diartikan 
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan m enghalangi 
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar dan atau mendatangkan 
kemaslahatan atau kemudahan yang lebih besar. Makna ini ditarik dari kata 
( iwSo-) hakamah yang berarti kendali. Karena kendali menghalangi hewan/ 
kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih 
perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih 
yang terbaik dan sesuai, dari dua hai yang buruk pun, dinamai hikmah dan 
pelakunya dinamai hakim (bijaksana).

Pakar tafsir al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa al-hakim  harus yakin 
sepcnuhnya tentang pengetahuan dan tindakan .yang diambilnya, sehingga 
dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu. 
atau mengira-ngira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Dalam al-Qur’an kebanyakan sifat A llah al-Hakim  dirangkaikan 
dengan sifat al-A%i%. Ini bertujuan menunjukkan bahwa ketetapan yang 
diambil Allah, pasti dilaksanakan-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki- 
Nya, dan tidak satu pun yang dapat menghalangi terlaksananya kehendak 
itu. Ini jugalah antara lain yang hendak ditekankan oleh ayat ini kepada 
Nabi Musa as. yang sebentar lagi akan mendapat tugas berat dari Allah
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Kelompok II ayat 10

Ibn ‘Asyur memahami ayat ini sebagai bertujuan menguatkan hati 
N ab i M usa as. seka ligu s m en g isyaratkan  kepada b e liau  tentang 
p engan gkatan n ya sebaga i N abi dan R asu l dan bahwa A llah  akan 
mendukungnya. Dan yang tidak kurang pentingnya adalah agar beliau 
mengetahui bahwa apa yang dilihat dan dialaminya — bermula dari api, lalu 
kalam Ilahi dan wahyu-Nya, serta perubahan tongkatnya menjadi ular sama 
sekali bukanlah sesuatu yang aneh dalam Kuasa dan hikmah Allah swt. 
Karena itu — lanjut Ibn ‘Asyur — ayat ini disusul dengan perintah-Nya agar 
Nabi Musa as. melemparkan tongkatnya.

AYAT 10

Dan lemparkanlah tongkatmu!M aka tatkala Musa melihatnya bergerak-gerak seperti 
seekor u lar kecil, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Wahai Musa, 
janganlah takut, sesungguhnya tidaklah merasa takut di sisi-Ku para  rasul. ”

Setelah Allah memperkenalkan diri-Nya kepada Nabi Musa as. dan 
menekankan dua dari sekian banyak sifat-sifat-Nya yang mulia, kini ayat 
di atas bagaikan menyatakan: “Maka wahai Musa lakukanlah semua yang 
Kuperintahkan kepadamu, karena semua itu harus demikian. Janganlah 
engkau takut atau khawatir, karena semua yang Kulakukan dengan penuh 
h ikm ah , tid ak  ada yang  dapat m engalahkan keperkasaan-K u, dan 
lemparkanlah tongkatmu agar engkau dapat melihat sekelumit hikmah dan 
keperkasaan-Ku! Maka segera Musa melemparkannya dan ketika itu juga 
tongkat tersebut menjadi ular dan tatkala Musa melihatnya bergerak-gerak seperti 
seekor ular kecil yang gesit padahal dia adalah ular besar, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh yakni beliau berlari cepat dengan penuh kesungguhan. 
Allah menyeru Nabi Musa as. yang sudah cukup jauh dari posisinya semula, 
sebagaimana diisyaratkan oleh kata panggillah Yd/ Wahai. Allah berfirman: 
“Wahai Musa, janganlah takut melihat ular itu. Yakni singkirkan rasa takut 
yang sedang menguasai jiwamu dan tenanglah karena sesungguhnya tidaklah 
merasa takut di sisi-Ku yakni di tempat-tempat di mana terjadi hal-hal luar 
biasa dan waktu serta tempat penerimaan wahyu -  tidaklah takut di sana -  
para rasul, yang Kuutus.
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Kata ( js i ) tahtar^u terambil dari kata ( ja  ) hasga  yang berarti naik, 
yang dimaksud di sini adalah bergerak-gerak turun naik.

Kata ( $ nn adalah bentuk tunggal yang bermakna ular jantan, 
bentuk jamaknya adalah ( ) jinan. Sementara ulama berpendapat bahwa 
jan adalah ular-ular kecil.

Ketika menafsikan QS. Thaha [20]: 20, penulis mengemukakan 
perbedaan kata yang digunakan beberapa ayat untuk melukiskan ular yang 
tampil melalui tongkat Nabi Musa as. Sekali jdnn di kali lain hayyat dan di 
kali ketiga tsu'ban. Di sana penulis kemukakan bahwa perbedaan itu 
disebabkan karena perbedaan tempat terjadinya mukjizat tersebut. Peralihan 
tongkat menjadi tsu'ban atau ular jantan yang besar terjadi di hadapan 
Fir'aun, sedang peralihannya menjadi jdnn atau ular kecil adalah pada malam 
Nabi Musa as. diseru oleh Allah swt. pertama kali.

Di sini penulis tambahkan, bahwa menurut al-B iqa‘i, ular yang 
ditunjukkan kepada Nabi Musa as. sebagaimana dijelaskan oleh penafsiran 
ayat ini, adalah ular besar juga, hanya saja ayat ini melukiskan gerak dan 
kelincahannya yang seperti ular-ular kecil. Ayat in i tidak bermaksud 
menjelaskan bentuk dan besarnya.

Kata ( )  walla mempunyai banyak arti, di antaranya adalah mundur, 
beralih, berpaling, m engangkat wali dan lain-lain. Untuk menghilangkan 
kesalahpahaman sekaligus untuk menjelaskan betapa besarnya hal tersebut, 
ayat ini menambahkan kata ( ) mudbiran yang seakar dengan kata dubur 
yang berarti belakang. Dengan demikian walla mudbiran berarti mundur ke 
belakang dengan cara yang luar biasa.

Kata ( )  yu ‘aqqib terambil dari kata ( )  ‘aqib yang berarti tumit 
yakni bagian belakang telapak kaki. Kata ini pun mengandung makna 
mengarah ke belakang. Dengan demikian ayat ini menggambarkan upaya 
sungguh-sungguh dari Nabi Musa as. berlari sekuat tenaga meninggalkan 
tempat di mana beliau melihat tongkatnya beralih menjadi ular.

Firman-Nya: ( i^jJ ) la ja k h a fu  ladayya al-mursalun
merupakan pengajaran dari Allah swt. kepada Musa as., agar menguatkan 
hatinya menghadapi situasi gawat atau penuh wibawa. Penggalan ayat ini 
tidak menyebut objek ketakutan, dengan demikian ia mencakup segala 
macam faktor yang dapat menimbulkannya, baik peralihan tongkat menjadi 
ular, maupun selainnya. Alhasil siapa yang berada di sisi Allah, atau dalam 
lingkungan-Nya, maka ia akan memperoleh rasa aman. Para rasul demikian
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juga halnya, karena mereka selalu merasa dekat dengan sumber Pemberi 
rasa aman.

Apa yang dihadapi Nabi Musa as. ketika itu adalah pengalaman 
pertama, dan seperti penulis kemukakan di atas, firman Allah ini merupakan 
pengajaran buat beliau. Adalah wajar sebagai manusia -  walau Nabi -  jika 
beliau merasa takut, apalagi yang terjadi itu adalah pengalaman pertama. 
Beliau pun ketika itu tidak memiliki senjata untuk membela diri. Satu- 
satunya yang dapat dijadikan alat, yakni tongkatnya, justru itulah yang 
beralih menjadi ular yang beliau khawatirkan bahayanya. Tuhan pun tidak 
mengisyaratkan akan beralihnya tongkat itu menjadi ular, sehingga ketika 
itu beliau benar-benar terperanjat. Agaknya Nabi Musa as. bukannya takut 
kepada ular itu, kalau dia ular biasa, tetapi beliau takut karena peralihannya 
itu. Semua manusia yang didadak dengan hai semacam itu, pastilah takut 
dan gentar, dan Nabi Musa as., walau Nabi dan Rasul mulia, adalah manusia 
biasa juga dalam naluri ini.

AYAT 11

( U )  (*■**"J  J J * *  s-J-*1 (*-» pM* j *  Jf;* *' & ' 

‘Tetapi orang-orangyang berlaku %alim, kemudian dia menukar (ke^alimannya) 
dengan kebaikan, maka sesungguhnya Aku M aha Pengampun lag. M aha Penyayang. ”

Untuk memahami penafsiran ayat ini, terlebih dahulu perlu ditentukan 
makna kata ( *̂ J ) ilia yang bisa diterjemahkan tetapi dan bisa juga kecuali.

Jika Anda memahaminya berkaitan dengan pembicaraan sebelumnya 
yaitu para rasul, maka Anda tentu memahami kata ilia sebagai pengecualian 
dari para rasul itu. Kata ilia yang demikian dinamai oleh pakar-pakar bahasa 
istitsna ’ muttashil. Tetapi jika Anda memahami ayat ini berbicara secara 
umum, di luar para rasul, karena mereka adalah manusia-manusia suci yang 
terpelihara dari dosa dan penganiayaan, maka kata ilia diterjemahkan tetapi 
dan itulah yang dinamai oleh pakar-pakar bahasa istitsna’ munqathi’.

Al-Biqa‘i memahaminya dalam arti “tetapi” . Menurutnya ayat ini dan 
ayat sebelumnya bagaikan menyatakan: Sesungguhnya tidaklah merasa takut 
di sisi-Ku p a ra  rasul, yang Kuutus, karena mereka semua terpelihara dari 
dosa dan kezaliman sedang tidak ada yang takut kepada Penguasa yang
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Adil kecuali orang-orang zalim, tetapi orang-orangyang berlaku %alim, kemudian 
dia menukar kezalimannya dengan kebaikan yakni bertaubat dan berbuat baik, 
maka Allah akan mengampuninya karena sesungguhnya A ku M aha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.

Ada juga yang memahami kata ilia dalam arti kecuali. Sekian banyak 
rasul sebelum diangkat m emangku kedudukan terhorm at itu , telah 
melakukan hal-hal yang dapat dinilai sebagai kezaliman. Nabi Musa as. 
yang mendengar kalam Ilahi ini salah seorang di antaranya. Ia membunuh 
tanpa sengaja seorang Mesir. Beliau mengakui dan menilai perbuatan dan 
kesalahannya itu sebagai penganiayaan (baca QS. al-Qashash [28]: 16). Nah, 
di sini Allah bermaksud menenangkan hati Nabi Musa as. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan: ‘Wahai Musa, janganlah takut, sesungguhnya tidaklah 
merasa lakut di sisi-Ku pa ra  rasul; kecuali Rasul yang pernah melakukan 
kezaliman sebelum kerasulannya, sehingga dia takut ditimpa siksa-Ku, 
kemudian dia menukar (kezalimannya) dengan kebaikan yakni dia bertaubat, 
maka sesungguhnya dia pun tidak takut karena Aku mengampuni dosanya, 
karena Aku Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Walaupun Anda memahami ayat di atas dalam pengertian kedua ini, 
yakni dia mengecualikan rasul yang m elakukan kezalim an sebelum  
kerasulannya, namun prinsip penghapusan dosa atau kezaliman bila disusul 
dengan perbuatan baik berlaku atas siapa pun. Dalam konteks ini Rasul 
saw. berpesan: “Ikutkanlah keburukan dengan kebaikan niscaya ia 
menghapusnya dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik” (HR. 
at-Tirmidzi).

AYAT 12

f  oU l«. jA  s-Ca-j r y x j
/ s  f i  S  S  S  f  *  / " ✓ * /
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"Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih bukan 
karma penyakit. (Itu) termasuk sembilan mukjizat kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik . ”

Setelah menunjukkan mukjizat perubahan tongkat menjadi ular, yang 
mengakibatkan Nabi Musa as. lari menjauh, kemudian disusul dengan 
Denenangan hati N abi M usa as. dan pengajaran  A llah  kepadanya
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sebagaimana diuraikan ayat yang lalu, kini Allah menganugerahkan lagi 
bukti yang lain guna lebih memantapkan ketenangan hatinya. Untuk 
menunjukkan kepadanya bukti pertama, Allah memerintahkan Nabi Musa 
as. melemparkan tongkatnya, dan untuk bukti-bukti yang kedua Allah 
berfirman: Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya bila engkau 
keluarkan ia akan keluar pu tih  bersinar bagaikan cahaya matahari bukan 
karena penyakit. Kedua bukti atau mukjizat ini termasuk sembilan macam 
mukjizat yang akan engkau paparkan kepada Vir'aun dan kaumnya sebagai 
bukti kerasulanmu. Bukti-bukti itu diperlukan atau mereka akan minta, 
karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fa sik  yakni telah keluar dari 
koridor agama dan ketaatan kepada Allah.

Kata ( i-~sr ) jayb adalah tempat masuknya kepala dari baju yang akan 
dipakai. Ayat di atas tidak menjelaskan apa yang harus dilakukan Nabi 
Musa as. setelah memasukkan tangannya ke dalam leher bajunya. Dalam 
ayat lain seperti dalam QS. al-A‘raf [7]: 108 diilustrasikan bahwa setelah 
masuknya, ia harus menariknya dengan sulit agar tangan tersebut dapat 
keluar. Ini dipahami dari kata yang digunakan di sana yaitu ( ) na%a‘al 
mengeluarkan yang pada mulanya berarti mengeluarkan sesuatu dengan sulit atau 
mencabut dengan keras seakan-akan ada sesuatu yang bertahan sehingga perlu 
kekuatan dan kesungguhan untuk memisahkannya. Penggunaan kata 
tersebut pada ayat ini, menimbulkan kesan bahwa ada upaya sungguh- 
sungguh dari Nabi Musa as. untuk mengeluarkan tangannya itu. Ini berarti 
bahwa ketika itu tangannya berada dalam satu posisi yang sulit, selanjutnya 
mengeluarkannya pun demikian. Untuk jelasnya rujuklah ke ayat surah al- 
A 'raf itu.

Kata ( tUa-j) baydha’/putih yang dimaksud bukan karena belang atau 
penyakit, tetapi putih karena sangat bercahaya, sehingga menarik perhatian 
lagi menakjubkan yang melihatnya. Lebih-lebih karena Nabi Musa as. adalah 
seorang yang tegar berkulit kehitam-hitaman (serupa dengan penduduk 
Sudan atau India), sebagaimana diinformasikan oleh Nabi Muhammad saw. 
(HR. al-Bukhari melalui ‘Abdullah Ibn ‘Umar ra.).

Ulama berbeda pendapat tentang apa saja bukti yang dinilai termasuk 
sembilan ayat yakni bukti dan mukjizat yang dimaksud di atas. Ini karena 
al-Qur’an menyebut lebih dari sembilan bukti yang dipaparkan oleh Nabi 
Musa as. kepada Fir'aun, atas dasar itu maka tentu sebagian dari apa yang 
dinamai ayat/ bukti tidak termasuk dalam apa yang dimaksud sembilan pada 
ayat ini, demikian juga pada ayat 101 surah al-Isra’. Penyusun Tafsir al-
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Muntakhab berpendapat bahwa kesembilannya adalah: 1) Tongkat, 2) 
Tangan Nabi Musa as. yang menjadi putih bercahaya, 3) Angin topan, 4) 
Belalang, katak serta darah, 5) Kekeringan dan kekurangan buah-buahan, 
6) Terbelahnya laut, 7) Air yang memancar dari batu, 8) Terangkatnya 
gunung, dan 9) Kalam/pembicaraan langsung dengan Allah.

Al-Biqa‘i yang m erujuk kepada Perjanjian Lama menyebut: 1) 
Tongkat, 2) Darah, 3) Katak, 4) Kutu, 5) Matinya binatang, 6) Dingin yang 
melampaui batas 7) Belalang, 8) Kegelapan dan 9) Kematian pemuda- 
pemudi. Sayyid Quthub menyebut kesembilan bukti itu adalah: 1) Tangan 
putih bercahaya, 2) Tongkat, 3) Kemarau yang berkepanjangan, 4) Masa 
paceklik, 5) Angin Taufan, 6) Belalang, 70 Kutu/hama, 8) Katak, dan 9) 
Darah.

Bacalah QS. al-A‘raf [7]: 133 untuk memahami makna bukti-bukti
itu.

AYAT 13-14 
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“Maka tatkala datang kepada mereka bukti-bukti Kami ya n g  demikian jelas, mereka 
berkata: “Ini adalah sihir ya n g  nyata. ” Dan mereka mengingkarinya padaha l diri 
mereka amat meyakininya karena kezaliman dan kesombongan maka perhatikanlah 
betapa kesudahan para perusak. ”

Ayat di atas menguraikan dua dari sembilan bukti atau mukjizat Nabi 
Musa as. yang disiapkan Allah untuk dipaparkan kepada Fir'aun dan 
kaumnya. Ayat-ayat di atas langsung menyatakan: Maka tatkala datang dan 
seterusnya. Para ulama menyatakan bahwa antara kata fa  dan kalimat 
sesudahnya terdapat ka lim at yang sengaja tidak d isebutkan untuk 
mempersingkat uraian. Fa semacam ini dinamai fa  al-fashihah. Kalimat 
dimaksud lebih kurang menyatakan: Maka Nabi Musa as. mendatangi Fir'aun 
dan kaumnya sebagaimana Kami perintahkan, dengan membawa bukti- 
bukti tetapi tatkala datang kepada mereka sebagian dari bukti-bukti Kami yang 
dibawa oleh Nabi Musa as. itu dan yang demikian je la s  dan pasti kebenarannya, 
segera saja mereka menolak bukti-bukti itu. Mereka berkata: ‘Ini adalah sihir 
yakni ilusi dan pengelabuan mata yang nyata kebohongannya.” Dan mereka
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mengingkarinya setelah mengetahui kebenarannya padahal diri yakni hati 
bahkan seluruh totalitas mereka amat meyakimnya. Penolakan itu disebabkan 
oleh karena kezaliman mereka dengan menempatkan sesuatu bukan pada 
tempatnya, dan karena didorong oleh kesombongan mereka. Oleh sebab itu, 
Kami tenggelamkan para pendurhaka itu, dan hanya badan Fir'aun yang 
Kami selamatkan. M aka perhatikanlah betapa kesudahan para  perusak  yang 
selalu membuat onar dan keburukan dalam kehidupan dunia ini.

Kata ( mubshirah terambil dari kata ( j *a>I ) abshara yakni melihat.
Patron yang digunakan kata ini menunjuk kepada pelaku yakni ( ) 
mubshir. Penambahan ( a ) ta ’ marbuthah pada akhir kata itu mengandung 
makna kesempurnaan. Kata ini menyifati ayat-ayat/ bukti-bukti yakni mukjizat 
Nabi Musa as. Sebenarnya mukjizat beliau yang menjadi objek penglihatan, 
bukan sub jek , te tap i karena je las dan kuatnya bukti itu , sehingga 
digambarkan bagaikan bukti-bukti itu yang melihat.

Kata ( I jahadu berarti menolak dengan lidah, dengan kata lain
m enolak sesuatu  padahal hati/pengetahuan m em benarkannya, atau 
menerimanya padahal hati/pengetahuan menolaknya.

Kata (c-uLujI) istaiqanat asalnya adalah ( C-JLl) aiqanat/telah meyakini 
kemudian ditambah dengan huruf sin dan ta ’ yang berfungsi mengukuhkan 
kandungan makna kata itu. Sehingga istaiqanat berarti sangat meyakini. 
Lihatlah ayat 3 surah ini untuk memahami makna yaqin!yakin.
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Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada D aud dan Sulaiman, ilmu, 
dan keduanya mengucapkan: “Segala pu ji bagi A llah ya n g  melebihkan kami dari 
banyak hamba-hamba-Nya ya n g  mukmin. ”

Ayat-ayat berikut berbicara tentang Nabi Sulaiman dan Daud as. 
Dalam pandangan Thabathaba’i uraian ayat ini masih merupakan kelanjutan 
dari kelompok ayat-ayat yang berkaitan dengan contoh berita gembira yang 
dikandung oleh al-Qur’an. Sedang menurut A l-Biqa‘i ia adalah uraian 
tentang ilmu Allah, setelah pada kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara 
tentang hikmah kebijaksanaan-Nya.

Ayat di atas baga ikan  b erkata : “Sesungguhn ya K am i telah  
menganugerahkan kepada Musa dan Harun hikmah, petunjuk, serta 
kemenangan dan kemuliaan m enghadapi F ir'aun dan kaum nya, dan 
sesungguhnya Kami juga telah menganugerahkan kepada D aud dan putranya yaitu 
Sulaiman, sebagian ilmu yang sangat dalam dan berharga yang tidak Kami 
anugerahkan kepada sembarang orang. Keduanya menerapkan ilmu yang 
Kami anugerahkan itu untuk kebaikan makhluk dan keduanya mensyukuri 
anugerah Kami serta mengucapkan: “Segala pu ji hanya bagi A llah Yang Maha 
Pemurah yang melebihkan kami dari banyak hamba-hamba-Nya ya n g  mukmin 
yakni yang dekat kepada-Nya lagi mantap imannya. ”
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Kelompok III ayat 15

Nabi Daud as. tadinya adalah penggcmbala kambing ayahnya. Beliau 
sangat pandai menggunakan ketapel, dan ketika menjadi salah seorang 
anggota pasukan Thalut beliau berhasil membunuh ]alut melalui ketapelnya, 
dan setelah keberhasilannya itu beliau sangat disenangi dan populer, 
sehingga setelah wafatnya Thalut beliau diangkat menjadi Raja Bani Isra’il. 
Nabi Daud as. wafat 1626 sebelum hijrah dalam usia 70 tahun setelah 
memerintah sekitar empat puluh tahun lamanya. Beliau dianugerahi 11 orang 
anak. Salah seorang di antaranya adalah Nabi Sulaiman as. yang mewarisi 
kerajaannya sebagaimana digarisbawahi ayat di atas. Nabi Sulaiman as. 
adalah putra Nabi Daud yang merupakan Nabi dan Raja yang sangat agung. 
Beliau wafat 1597 sebelum hijrah.

Ilmu yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Daud dan Sulaiman as. 
sungguh banyak dan unik. Nabi Daud as. misalnya dianugerahi kemampuan 
m em buat perisa i (QS. al-A nbiya’ [21]: 80), dan d ia jari hikmah dan 
kemampuan menyelesaikan perselisihan (QS. Shad [38]: 20), sedang Nabi 
Sulaiman as. di samping dianugerahi hikmah dan kemampuan memahami 
kasus-kasus perselisihan, juga antara lain kemampuan memahami bahasa/ 
suara burung (baca ayat 16 surah ini).

Ayat di atas menuntun setiap ilmuwan untuk mengakui terlebih 
dahulu anugerah Allah atas ilmu yang dimilikinya, kemudian mensyukurinya, 
bukan saja dengan pengakuan lisan, tetapi juga dengan mengamalkan dan 
m enyesuaikan  d iri dengan ilm u yang d im ilik inya itu. A yat di atas 
menggabung kesyukuran mereka berdua dalam satu kata yang berbentuk 
dual. Boleh jadi kesyukuran dan ucapan itu mereka ucapkan bersama - 
sebagai anak dan ayah — dan kemungkinan yang lebih besar adalah masing- 
masing mengucapkan — setiap saat — walau setelah mereka berpisah dengac 
kematian Nabi Daud as.

Kata ( jj iT ) katsir/ banyak bukan berarti “kebanyakan” — sebagaimana 
diterjemahkan oleh sementara orang — tetapi berarti banyak. Ucapan beliau 
itu, menunjukkan kehati-hatian sekaligus mencerminkan kerendahan had 
kedua N abi yang sekaligus Raja itu. Kata banyak sudah benar, walau 
jumlahnya hanya lebih dari dua orang, tetapi kalau dikatakan kebanyakan, 
maka itu paling tidak berarti lebih lima puluh persen dari jumlah seluruh 
orang-orang mukmin. Walaupun hal tersebut benar adanya buat kedua Nabi 
agung itu, bahkan Nabi Sulaiman as. dianugerahi kekuasaan yang tidak 
pernah akan dapat diraih oleh manusia sesudahnya, namun terasa kurang 
tepat bila mereka berkata kebanyakan dari orang-orang mukmin, karena hal
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tcrsebut dapat mengesankan adanya pengetahuan beliau secara pasti tentang 
semua orang-orang mukmin, di samping jika beliau berucap demikian, terasa 
juga ada semacam kebanggaan yang tidak tepat untuk diucapkan oleh 
seorang Nabi tanpa menggandengkannya dengan kalimat yang mengesankan 
kerendahan hati.

Kata ( 4)1 .u J-1 ) al-Hamdulillah biasa diartikan segala p u ji bagi A.llah. 
Kata Hamd berarti pujian, ia adalah ucapan yang ditujukan kepada yang 
dipuji atas sikap atau perbuatannya yang baik walau tidak memberi sesuatu 
kepada si pemuji. Di sini bedanya dengan kata syukur yang pada dasarnya 
digunakan untuk mengakui dengan tulus dan dengan penuh hormat 
pemberian yang dianugerahkan oleh siapa yang disyukuri itu kepada yang 
bersyukur. Kesyukuran itu bermula dalam hati yang kemudian melahirkan 
ucapan dan perbuatan.

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh yang dipuji 
sehingga dia wajar mendapat pujian: 1) Indah (baik), 2) Dilakukan secara 
sadar, dan 3) Terlaksana tanpa keterpaksaan.

Dua huruf, yaitu a lif dan lam yang menghiasi kata hamd, (yang dibaca al) 
oleh para pakar-pakar bahasa dinamai A l al-lstighraq dalam arti mencakup 
segala sesuatu, karena itu al-Hamdulillah sering kali diterjemahkan dengan 
"Segala puji”.

Kata ( <3l ) Ullah terangkai dari kata Allah yang didahului oleh huruf 
lam sehingga terbaca lillah . H uruf lam  yang m enyertai kata A llah  
mengandung makna pengkhususan bagi-Nya. Ini berarti al-Hamdulillah 
berarti segala puji hanya khusus dipersembahkan kepada Allah swt., tidak 
kepada selain-Nya. Dia dipuji karena Dia yang menciptakan segala sesuatu 
dan segalanya diciptakan-Nya dengan baik serta dengan penuh “kesadaran”, 
tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan 
segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar jika 
kita mengucapkan: “Segala puji hanya bagi Allah semata.”

Setiap pekerjaan, atau setiap yang baik yang lahir di alam raya ini 
adalah atas izin dan perkenan Allah semata. Yang baik dari Anda dan orang 
lain, pada hakikatnya adalah dari Allah jua. Karena itu terjadi atas izin dan 
anugerah-Nya sehingga Anda memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
melakukannya. Jika demikian, perbuatan apapun yang Anda atau orang 
lain lakukan, bahkan pujian apapun yang Anda sampaikan kepada pihak lain, 
akhirnya kembali kepada Allah swt. jua. Dari sini dapat dipahami mengapa 
kita berucap: 'Al-Hamdulillah” (segala — sekali lagi segala — puji bagi/milik Allah).
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Jika Anda memuji seseorang karena kekayaannya, maka yang terlebih 
dahulu harus dipuji adalah Allah menganugerahkan kepadanya kekayaan. 
Karena yang dilakukan manusia tidak lain kecuali rekayasa dari bahan 
mentah yang telah dihamparkan Allah di alam semesta ini.

Hasil-hasil produksi tidak lain hanya rekayasa bahan mentah yang 
diciptakan-Nya itu. Kalau demikian, segala puji dalam bidang ini pun harus 
tertuju kepada-Nya. Jika Anda memuji kedermawanan seseorang, maka 
Allah yang lebih wajar Anda puji, karena apa yang disumbangkan oleh sang 
dermawan adalah dari anugerah Allah, bahkan kerelaannya menyumbang 
adalah karena Allah menggerakkan hatinya untuk itu. Kekuasaan yang 
dianugerahkan kepada seseorang demikian itu juga halnya. Begitu seterusnya. 
Al-Hamdulillah, segala puji hanya tertuju dan dipersembahkan kepada Allah 
swt.

AYAT 16
<e % * fi a i/ /  ̂ f0 x,
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Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: “H ai Manusia, kami telab 
dianugerahi pengertian tentang suara burung dan kami telah dianugerahi segala sesuatu. 
Sesungguhnya in i benar-benar suatu karunia yang nyata. ”

Uraian tentang kisah dalam kelompok ayat-ayat ini, sebenarnya hanya 
bermaksud menekankan tentang kisah Nabi Sulaiman as. Penyebutan nama 
ayah beliau sekadar bertujuan menjelaskan bahwa anugerah Allah dapat 
saja diberikan-Nya walau kepada siapa yang dalam penilaian manusia tidak 
wajar menerimanya atau secara lahiriah tidak mempersiapkan diri untuk 
itu. Nabi Daud as. yang tadinya penggembala justru dianugerahi aneka 
karunia. Ini dikem ukakan untuk m enunjukkan kepada mereka yang 
keberatan terhadap anugerah Allah kepada Nabi Muhammad saw. yang 
mereka anggap tidak wajar menerimanya. Demikian lebih kurang Thahir 
Ibn ‘Asyur.

Apapun alasan penyebutan nama Nabi Daud as., yang jelas ayat di 
atas dan ayat-ayat berikut — dalam kelompok ini — memang hanya berbicara 
tentang Nabi Sulaiman as. Nah, karena ayat yang lalu berbicara tentang 
ayah dan anak, maka ayat-ayat berikut berbicara tentang Nabi Sulaiman
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as. dengan menyatakan terlebih dahulu bahwa: Dan Sulaiman telah mewarisi 
kerajaan dan kekuasaan ayahnya Raja Daud. Dia mensyukuri Allah atas 
anugerah-Nya itu dan memerintah dengan sangat bijaksana. Dia mengakui 
bahwa apa yang berada dalam wewenangnya semata-mata hanya anugerah 
Allah dan dia berkata kepada warga masyarakatnya bukan dengan tujuan 
berbangga, tetapi agar mereka menaati perintah dan anjurannya bahwa;. 
Hai Manusia, kami telah dianugerahi oleh Allah — bukan atas usaha kami — 
pengertian tentang suara burung sehingga kami memahami maksudnya bila ia 
berkicau dan kam i juga te la h  d ianu gerah i sega la  sesu a tu  yang  dapat 
mengukuhkan kerajaan dan kekuasaan yang dilimpahkan Allah kepada 
kami, atau segala nikmat yang sangat banyak dan besar sehingga kami tidak 
menginginkan lagi selainnya karena kami telah sangat puas dengan 
anugerah-Nya. Sesungguhnja ini yakni semua yang dianugerahkan kepada 
kami itu benar-benar suatu karunia Allah yang njata.

Firman-Nya: ( i j b  l)U~Lj O jj  ) waritsa Sulaiman D aud!Sulaiman telah 
mewarisi Daud, dipahami oleh sementara ulama dalam arti mewarisi kenabian. 
Hemat penulis, tidaklah tepat memahami pewarisan itu m enyangkut 
kenabian, karena kenabian adalah anugerah Ilahi yang tidak dapat diwarisi. 
Sementara ulama berpendapat bahwa yang beliau warisi adalah harta dan 
ilmu ayahnya. Agaknya memahaminya dalam arti mewarisi harta kurang 
tepat, bukan saja karena para nabi tidak mewariskan kepada keluarganya 
harta -  apa yang mereka tinggalkan adalah buat umat — sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad saw., tetapi juga karena rasanya persoalan pewarisan harta 
tidak perlu digaris bawah di sini, apalagi tentu saja bukan hanya Nabi 
Sulaiman as. sendiri yang mewarisinya; saudara-saudara beliau yang konon 
berjumlah sebelas orang itu tentu mewarisi pula harta ayah mereka. Pendapat 
yang paling logis adalah mewarisi kekuasaan/kerajaan ayahnya.

Kata ( L jp  ) 'ullimnalkami diajar, dapat berarti diri pribadi Nabi 
Sulaiman as. sendiri. Penggunaan bentuk jamak untuk menunjuk diri sendiri, 
adalah hai yang lumrah bagi para penguasa/raja. Bisa juga penggunaan 
bentuk jamak itu, untuk menunjuk diri beliau dan Nabi Daud as. bahkan 
sementara ulama memahaminya menunjuk orang-orang lain yang juga 
dianugerahi A llah kemampuan tersebut, sehingga kata kam i di sini 
menunjukkan kerendahan hati Nabi Sulaiman as. Pendapat terakhir ini agak 
sulit diterima karena lanjutan ucapan beliau adalah: “dan kam i telah 
dianugerahi segala sesuatu”, yang tentu saja ucapan ini tidak beliau maksudkan 
orang lain, tetapi lebih wajar dipahami sebagai berbicara tentang diri beliau



atau dan bersama Nabi Daud as. yaitu kerajaan dan kekuasaan yang tiada 
taranya di kalangan umat manusia.

Di sisi lain, bentuk pasif yang digunakan tanpa menyebut siapa yang 
menganugerahkan ilmu yang diperoleh Nabi mulia itu, mengesankan bahwa 
penganugerahan itu terlalu jelas sehingga tidak perlu diungkap lagi. Apalagi 
sebelumnya pada ayat 15 telah dinyatakan bahwa Allah menganugerahkan 
kepada mereka ilmu serta mereka telah mempersembahkan puji syukur 
kepada-Nya atas keutamaan yang tidak diberikan-Nya kepada banyak dari 
hamba-hamba-Nya yang mukmin.

Kata ( jk w  ) manthiq atau ( jk i  ) nuthq biasanya dipahami dalam arti 
bunyi atau suara yang mengandung makna tertentu yang bersumber dari 
satu pihak dan dipahami oleh pihak lain. Dengan kata lain bahasa. Tetapi ia 
dapat berarti lebih umum dari bahasa, yakni sesuatu yang menunjuk kepada 
makna tertentu. Karena itu dikenal istilah bahasa isyarat. Agaknya inilah 
yang dim aksud di sini, yakni sesuatu yang digunakan burung untuk 
menyampaikan maksudnya. Memang setiap binatang mempunyai cara-cara 
tertentu untuk menyampaikan maksudnya. Dalam penelitian belakangan 
in i, terbukti bahwa setiap jenis burung m em iliki cara khusus untuk 
berkomunikasi seperti melalui gerak, suara atau isyarat.

Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa bunyi yang dilantunkan oleh burung, 
mempunyai makna-makna tertentu. Misalnya ada suara yang mengundang 
si jantan, ada juga yang menandakan adanya bahaya yang mengancam, dan 
masing-masing mempunyai rincian yang tidak diketahui kecuali oleh Allah 
swt. Sebagian di antaranya telah ditandai oleh manusia. Ini lebih kurang 
serupa dengan perbedaan pengucapan kata yang sepintas sama, tetapi 
memiliki makna yang berbeda-beda dan yang tidak dapat dipahami secara 
baik kecuali oleh mereka yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
bahasa tersebut.

Apa yang dianugerahkan kepada Nabi Sulaiman as. ini, tentu melebihi 
pengetahuan manusia biasa, betapapun seseorang tekun mempelajari bahasa 
binatang. Ilmuwan Austria, Karl Van Fritch dikenal sebagai salah seorang 
yang sangat tekun m em pelajari cara lebah berkomunikasi. Apa yang 
diketahuinya itu, tidak dapat dibandingkan dengan pengetahuan yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada Nabi Sulaiman as.

Ayat ini hanya menyebut tentang “bahasa burung”. Tetapi sebenarnya 
Nabi Sulaiman as. mengetahui juga bahasa semut. Buktinya adalah apa 
yang diuraikan dalam ayat 18 surah ini. Memang telinga kita tidak mampu
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mendengar suara yang sangat halus seperti suara semut, tetapi seperti 
dikemukakan di atas, bahasa binatang tidak harus dipahami dalam arti 
adanya suara yang terdengar. Gerak-gerik tertentu dari binatang tertentu 
itulah yang dapat dinilai sebagai bahasanya.

Di sisi lain perlu digarisbawahi bahwa apa yang terjadi pada diri Nabi 
Sulaiman as. itu adalah anugerah Allah, serta m ukjizat yang menjadi 
keistimewaan Nabi Sulaiman as. Memang, kita mengakui bahwa binatang 
-lebih-lebih yang berkelompok seperti semut, lebah, dan lain-lain — memiliki 
cara berkomunikasi yang dapat dipelajari oleh manusia, tetapi apa yang 
diketahui oleh Nabi Sulaiman as. adalah anugerah Allah, yang khusus untuk 
beliau, sehingga pasti melebihi pengetahuan yang dapat diraih — dengan 
bantuan Allah — oleh manusia dengan usahanya sendiri.

Dalam konteks in i, Sayyid  Q uthub m enekankan  perlunya 
menggarisbawahi makna kemukjizatan itu, karena — tulisnya -  sementara 
mufassir belakangan ini yang disilaukan oleh penemuan-penemuan ilmiah 
berusaha menafsirkan kisah al-Qur’an tentang Nabi Sulaiman as. ini sebagai 
salah satu bentuk pengetahuan tentang bahasa burung, binatang atau 
serangga -  sebagaimana cara yang ditempuh oleh ilmuwan-ilmuwan 
modern. Penafsiran seperti itu menurut Quthub adalah salah satu cara 
menyisihkan unsur utama dari sesuatu yang bersifat suprarasional (mukjizat) 
serta salah satu dampak kekalahan dan kesilauan menghadapi ilmu manusia 
yang sangat sedikit. Padahal apa yang terjadi bagi Nabi Sulaiman as. itu, 
adalah sangat mudah untuk Allah swt. Sangat mudah bagi-Nya mengajar 
salah seorang dari hamba-hamba-Nya bahasa-bahasa burung, binatang dan 
serangga, sebagai anugerah ladunniyah tanpa upaya atau usaha sang hamba.

AYAT 17-18
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Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentara-tentaranya dari jin, dan manusia serta 
burung lalu mereka diatur dengan tertib. Hingga ketika mereka sampai di lembah 
semut berkatalah seekor semut: “Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarang 
kamu, agar kamu tidak dibinasakan oleh Sulaiman dan tentara-tentaranya, 
sidangkan mereka tidak menyadari. ”
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Ayat yang lalu menginformasikan sctara umum anugerah Allah kepada 
Nabi Sulaiman as., yakni beliau dianugerahi segala sesuatu. Nah, ayat-ayat 
di atas menjelaskan sebagian dari anugerah itu. Ayat di atas menyatakan: 
Dan dihimpunkan dengan sangat mudah dan dengan sedemikian rupa 
sehingga tidak ada yang dapat mengelak, dihimpun untuk Sulaiman tentara- 
tentaranya dari jenis j i n  yakni makhluk halus yang tercipta dari api. Mereka 
d ikum pul tak dapat m engh indar kendati m ereka berw atak sering 
membangkang, dan dihimpunkan juga manusia dengan berbagai macam 
kepentingannya yang berbeda-beda serta begitu juga burung yang jinak atau 
yang liar, la lu m ereka  semua diatur dengan tertib oleh satu petugas atau 
komando dalam barisan masing-masing. Setelah semua terhimpun, mereka 
bergerak menuju satu arah hingga ketika mereka yang demikian banyak dan 
dengan tangkas lagi perkasa hampir sampai di lembah semut berkatalah seekor 
semut: H ai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarang kamu sebelum pasukan 
Nabi Sulaiman as. itu datang, agar kamu tidak dibinasakan oleh injakan kaki 
Sulaiman dan tentara-tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari keberadaan 
kamu di bawah telapak kaki mereka, karena kita begitu kecil dan mereka 
begitu perkasa.

Kata ( ) husyira terambil dari kata ( j^ ~ ) hasyr yakni menghimpun 
dengan tegas dan kalau perlu paksa sehingga tidak ada satu pun yang dapat 
mengelak. Di hari Kiamat ada tempat yang dinamai M ahsyar di mana semua 
manusia akan dihimpun, tanpa dapat mengelak.

Kata ( (1)j p j j i ) yu^a'un terambil dari kata ( ) al-wa^a'u yakni 
menghalangi atau melarang. Kata ini mengesankan adanya petugas yang 
m engatur — m em erintah dan m elarang — serta m enghalangi adanya 
ketidaktertiban dan dengan demikian, semua terlaksana dengan teratur serta 
tunduk penuh d is ip lin . Yang m elanggar akan d ijatuh i sanksi oleh 
komandannya.

Penyebutan ketiga jenis makhluk — jin, manusia dan burung -  sebagai 
tentara-tentara Nabi Sulaiman as., padahal tentu saja ada binatang lainnya 
yang merupakan alat-alat perang beliau — katakanlah seperti kuda -  karena 
ketiga jenis makhluk itu saja yang akan ditampilkan peranannya yang besar 
dalam kisah ini. Burung Hud-hud yang diutus kepada Ratu Saba’, Jin ‘Ifrit 
yang menawarkan membawa singgasana ratu dalam tempo setengah hari, 
dan manusia hamba Allah yang membawanya hanya dalam sekejap mata. 
Perlu dicatat bahwa ini bukan berarti bahwa seluruh jin, manusia dan burung 
apalagi makhluk-makhluk lain, semuanya tunduk kepada Nabi Sulaiman
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as. Tidak! Bukankah kerajaan Nabi Sulaiman aS. hanya meliputi beberapa 
daerah di Timur Tengah, yaitu yang dikenal dewasa ini dengan nama 
“Palestina, Suriah, Libanon, dan Irak”.

Kata ( j *s) ) ld ya sy ‘uriin mengesankan betapa semut itu tidak 
mempersalahkan Nabi Sulaiman as. dan tentara beliau seandainya mereka 
tennjak-injak. “Bila itu terjadi — kata semut itu — pastilah Nabi Sulaiman 
as. tidak menyadari keberadaan mereka di sana.”

Dari ayat ini dipahami bahwa semut merupakan jenis hewan yang 
hidup bermasyarakat dan berkelompok. Hewan ini memiliki keunikan antara 
lain ketajaman indra dan sikapnya yang sangat berhati-hati, serta etos 
kerjanya yang sangat tinggi. Mereka tidak jarang melakukan kegiatan bersama 
misalnya membangun “jalan-jalan panjang” yang mereka kerjakan dengan 
penuh kesabaran dan ketabahan, sepanjang hari dan malam kecuali malam- 
malam gelap, di mana bulan tidak memancarkan sinarnya. Semut mampu 
memikul beban yang jauh lebih besar dari badannya. Jika dia merasa berat 
membawa dengan mulutnya, maka dia akan menggerakkan barang itu 
dengan dorongan kaki belakang dan mengangkatnya dengan lengannya. 
Biji-bijian yang mereka akan simpan dilubanginya terlebih dahulu, serta 
dipecahkannya bila terlalu besar. Makanan yang basah mereka keluarkan 
agar dapat diterpa sinar matahari sehingga kering kembali. Kelompok- 
kelompok semut menentukan waktu-waktu tertentu untuk bertemu dan 
saling menukar makanan. Keunikan lain semut, adalah menguburkan 
anggotanya yang mati. Itu merupakan sebagian keistimewaan semut yang 
terungkap melalui pengamatan ilmuwan. Namun demikian ada yang unik 
pada semut yang dibicarakan ayat ini, yaitu pengetahuannya bahwa yang 
datang adalah pasukan di bawah pimpinan seorang yang bernama Sulaiman 
dan yang tidak bermaksud buruk bila menggilas dan menginjak mereka. 
Keunikan inilah yang menjadikan Sayyid Quthub berpendapat bahwa kisah 
yang diuraikan al-Qur’an ini adalah peristiwa luar biasa yang tidak terjangkau 
hakikatnya oleh nalar manusia. Ketika berbicara tentang Hud-hud, insya 
Allah akan penulis uraikan lebih banyak tentang pandangan Sayyid Quthub 
ini.

AYAT 19

f i  c i i t f  'p> \  of j i ;  t*J j i  >
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M aka dia tersenyum  dengan tertawa karena perkataannya. Dan dia berkata: 
“Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan untuk memyukuri nikmat-Muyang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakku dan untuk 
mengerjakan am al saleh ya n g  Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat- 
Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yan g saleh. ”

Mendengar perintah semut kepada rekan-rekannya serta sikap mereka 
semua kepada terhadap Nabi Sulaiman as. dan tentara beliau, maka dia 
yakni Nabi Sulaiman as. tersenyum dengan tertawa karena memahami gerak- 
gerik semua yang merupakan perkataannya itu. Dan dia berdoa kepada Allah 
dengan berkata: ‘Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan untuk tetap memyukuri 
nikmat-M u y a n g  telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua ibu 
bapakku dan anugerahilah aku kemampuan untuk mengerjakan amal saleh yang 
Engkau restui serta ridhai; dan masukkanlah aku dengan berkat rahmat kasih 
sayang-M# bukan karena amalku yang sangat sederhana ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu ya n g  saleh. ”

Kata ((*->*“>) tabassama berarti tersenyum, sedang kata ( dhdhikan 
berarti tertawa. Kata terakhir ini lebih umum dari kata tersenyum. Senyum 
adalah gerak tawa ekspresif tanpa suara untuk menunjukkan rasa senang 
atau gembira dengan mengembangkan bibir ala kadarnya. Sedang tawa 
bermula dari senyum sampai dengan yang disertai oleh suara dari yang kecil 
sampai kepada suara keras meledak-ledak melalui alat ucap karena senang, 
gembira atau geli. Karena itu, setiap tawa mengandung senyum. Nah, ayat 
di atas berm aksud m enggam barkan bahwa tawa N abi Sulaiman as. 
bukanlah tawa yang disertai dengan suara, tetapi hampir saja senyum beliau 
itu disertai dengan suara. Tentu saja bukan yang meledak-ledak, karena 
senyum tersebut baru akan sampai pada tahap tawa. Memang demikian 
itulah tawa para nabi. Ayat ini menunjukkan bahwa agama tidak melarang 
seseorang untuk tertawa. Nabi Muhammad saw. pun tertawa, bahkan satu ketika 
beliau tertawa sampai terlihat gigi geraham beliau — walau tidak terbahak -  
dan tidak mengucapkan kecuali yang haq. Yang dilarang agama hanyalah 
menjadikan hidup seluruhnya canda tanpa memikirkan hal-hal yang serius 
dan bermanfaat. Rujuklah untuk persoalan ini ke ayat 3 surah al-Mu’minun.
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Kata ( ) au%i‘n i seakar dengan kata ( O jt j j j ) yu^a'un yang telah
penulis kemukakan maknanya pada ayat 17 yang lalu. Menurut al-Biqa‘i 
kata ini merupakan permohonan dari Nabi Sulaiman as. kiranya Allah 
menganugerahkan kepada beliau dorongan untuk bersyukur, sekaligus 
pencegahan dari segala yang bertentangan dengan kesyukuran itu, yang 
mengikat hingga tidak terlepas atau luput dari diri beliau sesaat pun. Bisa 
juga -  masih menurut al-Biqa‘i — kalimat itu bermakna membutuhkan, senang, 
dan tertarik, seh ingga pengga lan  ayat in i b erarti: Jad ik an lah  aku 
membutuhkan rasa syukur, senang dan tertarik melakukannya. Pemahaman 
ini didasarkan oleh al-Biqa‘i dari makna lafadz-lafadz yang dibentuk oleh 
ketiga huruf kata ini yakni: ( j  ) wau, ( j  ) %ai dan ( £_) ‘ain.

Sayyid Quthub memahami kata ait^i'nidalam arti: Himpunlah seluruh 
totalitasku, anggota badanku, perasaanku, lidahku, kalbuku, pikiran-pikiran 
dan detak-detik kalbuku, kalimat-kalimatku, redaksi yang kuungkap, amal- 
amal dan arah yang kutuju — himpunlah semua itu — himpunlah semua 
kemampuanku, yang awal bergabung dengan yang akhir, dan yang akhir 
bcrhubungan dengan yang awal, semuanya untuk kugunakan mensyukuri 
nikmat yang Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku. 
Makna-makna di atas menurut Sayyid Quthub adalah pengertian kebahasaan 
dari kata au%i‘m.

Kata syukur terambil dari kata ( ) syakara yang maknanya
berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya sesuatu. Pakar- 
pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh walau dengan 
sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit rum put, 
keduanya dinamai syaktir.

Kata ini didefinisikan oleh al-Biqa‘i dalam arti melakukan aktivitas 
yang mengandung penghormatan kepada penganugerah nikmat, seperti 
mcmujinya. Pujian menandakan bahwa yang bersangkutan telah menyadari 
adanya nikmat serta mengakuinya lagi hormat kepada yang memberinya. 
Konon Nabi Daud pernah bertanya: “Wahai Tuhan, bagaim ana aku 
mensyukuri-Mu, padahal kesyukuran adalah nikmat-Mu yang lain, yang 
juga membutuhkan syukur dariku?” Allah mewahyukan kepadanya bahwa: 
“Kalau engkau telah menyadari bahwa apa yang engkau nikmati bersumber 
dari-Ku, maka engkau telah mensyukuri-Ku.”

Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk 
hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai



dengan ketundukan dan kekaguman yang-melahirkan rasa cinta kepada- 
Nya dan dorongan untuk bersyukur dengan lidah dan perbuatan.

Syukur juga diartikan sebagai menggunakan anugerah Ilahi sesuai 
tujuan penganugerahannya. Ini berarti Anda harus dapat menggunakan 
segala yang dianugerahkan Allah di alam raya ini sesuai dengan tujuan 
penciptaannya.

Di celah doa Nabi Sulaiman as. yang bermohon diberi kekuatan untuk 
mensyukuri nikmat Allah untuk dirinya dan ibu bapaknya, terdapat isyarat 
bahwa sang ibu pun memperoleh anugerah dari Allah swt., dan ini secara 
tidak langsung membantah tuduhan negatif terhadap ibu beliau. Dalam 
Perjanjian Lama disebutkan bahwa ibu Nabi Sulaiman as. pernah melakukan 
hubungan seks dengan Daud as., semasa hidup suaminya yang pertama 
yaitu Oria (baca Perjanjian Lama Samuel 11-12).

Firman-Nya: ( ) adkhilm bi rahmatikajmasukkanlah aku
dengan berkat rahmat-Mu, merupakan permohonan agar beliau diperlakukan 
dengan perlakuan yang bersumber dari rahmat kasih sayang Allah, bukan 
karena dan berdasar amal-amal beliau. Memang, seorang anak kecil akan 
m em peroleh sedikit perm en, jika ia dipersilakan m engam bil dengan 
tangannya yang mungil, tetapi jika ia meminta agar diberikan oleh ayahnya 
dengan tangan sang ayah maka pastilah apa yang diperolehnya jauh lebih 
banyak dan lebih baik, lebih-lebih jika pemberian itu didorong oleh rasa 
kasih sayang. Dalam salah satu doa dinyatakan: Ya Allah jangan perlakukan 
kami sesuai dengan keadaan kami, karena kami bergelimang dosa, jangan 
juga berdasar keadilanmu, karena keadilan-Mu dapat mengantar kami terkena 
sanksi. Tetapi perlakukanlah kami berdasar rahmat-Mu yang tercurah, 
karena dengan demikian, kami akan memperoleh yang terbaik dari-Mu.”

Nabi Sulaiman as. menggarisbawahi bahwa diperlukan rahmat dan 
karunia Allah agar seseorang dapat masuk menjadi salah seorang hamba 
Allah yang dekat kepada-Nya atau dalam istilah al-Qur’an ‘Ibdd Allah. 
Rahmat itulah yang mengantar manusia masuk ke dalam kelompok hamba 
Allah yang istimewa itu. Nabi Sulaiman as. sadar sepenuhnya akan hal 
tersebut sehingga beliau bermohon dan bermohon, walaupun sang Nabi 
telah mendapat karunia yang demikian besar dari Allah swt. Tetapi memang 
karunia-Nya tidak terbatas dan anugerah hidayah-Nya tidak pernah habis.

Doa Nabi Sulaiman as. agar diberi kemampuan untuk mengerjakan 
amal saleh yang diridhai Allah, dan agar dimasukkan ke dalam golongan 
ham b a-ham ba-N ya yang  sa leh , d in ila i o leh T h abathab a’i sebagai
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permohonan bertingkat. Yakni perm ohonan kedua lebih tinggi dari 
permohonan pertam a. K arena yang kedua tidak  d ise rta i dengan  
permohonan untuk melakukan amal saleh, tetapi permohonan untuk 
dijadikan seluruh totalitasnya — diri dan jiwanya — dimasukkan dalam 
kesalehan. Memang bisa saja seseorang melakukan amal saleh, tetapi 
hatinya belum sepenuhnya saleh, sehingga memungkinkan kali in i dia 
beramal saleh dan kali lain beramal buruk. Tetapi jika jiwa telah saleh, 
maka pasti seluruh aktivitas mencerminkan kesalehan. Selanjutnya rujuklah 
ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 83 dan 152 untuk memahami arti kesalehan.

AYAT 20-21

Clip P*i ( Y *) J *  ^  Si jlla J ' CuiJj

( Y  \ )  t)UaJLwj j \  j \ IJjJLi

Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku tidak melihat Hud- 
hud, apakah dia termasuk y a n g  tidak hadir? Sungguh aku benar-benar akan 
menyiksanya dengan siksa y a n g  pedih atau aku benar-benar akan menyembelihnya 
ktcuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan bukti y a n g  terang. ”

Ayat sebelum ini berbicara tentang perjalanan Nabi Sulaiman as. 
bersama tentaranya, yang diselingi dengan uraian tentang ucapan semut 
serta kesyukuran beliau. Ayat-ayat di atas melanjutkan dengan menyatakan 
bahwa: Nabi Sulaiman as. bersam a tentara-tentaranya m elanjutkan 
perjalanan dan setibanya di tempat tujuan, dia mengadakan pemeriksaan 
barisan, antara lain dia memeriksa barisan burung-burung. Nah, ketika itu lalu 
dia berkata: “Mengapa aku tidak melihat Hud-hud, apakah dia hadir tetapi 
saya tidak melihatnya atau apakah dia termasuk kelompok ya n g  tidak hadir?” 
Memang ada yang aku izinkan untuk tidak hadir, tetapi burung Hud-hud 
lidak aku izinkan, tidak juga meminta izin. Setelah beberapa saat mencari 
jan tidak juga sang Hud-hud ditemukan, Nabi Sulaiman as. bertitah: 
%Sungguh, aku bersumpah karena ketidakhadiran Hud-hud itu aku benar- 
biar akan menyiksanya dengan siksa ya n g  ped ih  walau kemudian akan aku 
biarkan ia bebas terbang, atau aku benar-benar akan menghabisi hidupnya 
iengan menyembelihnya sebagai pengajaran kepada yang lain. Salah satu dari 
loa hai itu akan aku lakukan terhadapnya kecuali jik a  benar-benar dia datang 
bpadaku dengan bukti yang terang yakni alasan yang jelas dan dapat diterima.”



t5 f| P  Surah an-NamC (27) Kelompok III ayat 22-23

Burung Hud-hud adalah sejenis burung yang memiliki keistimewaan, 
antara lain dapat menemukan dari kejauhan tempat-tempat air di kedalaman 
tanah. Itu ditandai dengan mengembang-ngembangkan sayapnya. Sementara 
ulama berpendapat bahwa inilah sebabnya sehingga Nabi Sulaiman as. 
menjadikannya salah satu anggota pasukan beliau. Tetapi apakah benar 
demikian, sebentar kita akan kembali melihat pandangan lain tentang Hud- 
hud ini.

AYAT 22-23 
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Maka tidak lama kemudian lalu ia berkata: “A ku telah mengetahui sesuatu yang 
engkau belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari Saba ’ suatu berita yang 
meyakinkan. Sesungguhnya aku menemukan seorang wanita yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana ya n g  besar.”

Ayat yang lalu menggambarkan Nabi Sulaiman as. mencari burung 
H ud-hud dan m engancam  bahkan bersum pah untuk menyiksa atau 
m em bunuhnya m aka tidak lama kemudian setelah N abi Sulaiman as. 
bersumpah itu datanglah Hud-hud lalu ia berkata: ‘A ku telah mengetahui 
pengetahuan yang menyeluruh tentang sesuatuyang engkau belum mengetahuinya; 
dan kubawa kepadamu dari negeri Saba ’ yang berlokasi di Yaman suatu berita 
penting y a n g  meyakinkan yakni yang pasti benar. Sesungguhnya aku menemukan 
seorang wanita (yang konon bernama Balqis putri Syurahil) yang memerintah 
mereka yakni penduduk negeri Saba’ itu, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta mempunyai singgasana ya n g  besar.

Kata ( i ) makatsa berarti tinggal menanti di satu tempat untuk beberapa 
saat. Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang menanti itu. Ada 
yang berpendapat Nabi Sulaiman as., yakni beliau menanti tidak terlalu 
lama. Ada juga yang berpendapat bahwa burung Hud-hud itu. Ibn ‘Asyur 
memahaminya demikian, dan menambahkan penantian burung ketika itu 
bukan berarti berdiam di satu tempat tidak bergerak, tetapi dia terbang dan 
berpidah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Hemat penulis bisa 
saja dia tidak terbang tetap i m enanti sejenak di satu tempat untuk 
memperhatikan keadaan kaum Saba’ itu.
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Saba’ adalah satu kerajaan di Yarpan, Arab Selatan pada abad VIII 
SM. Terkenal dengan peradabannya yang tinggi. Salah satu penguasanya 
adalah Ratu Balqis yang semasa dengan Nabi Sulaiman as. Negeri Yaman 
dikenal juga dengan nama “al-Arab as-Sa‘idah/Negeri Arab yang Bahagia”. 
Al-Qur’an melukiskannya sebagai Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur 
(baca QS. Saba’ [34]: 15). Lokasinya yang strategis menghubungkan negeri 
ini dengan dataran India, Ethiopia, Somalia, Suriah dan Irak. Kerajaan ini 
dipunahkan Allah, bendungan Ma’rib yang mengairi kebun-kebun mereka, 
jeblos sehingga penduduknya terpencar ke mana-mana dan mereka menjadi 
buah bibir masyarakat lain (baca QS. Saba’ [34]: 19).

Kata ( ) ahathtu terambil dari kata ( ) ahatha yang berarti
meliputi dan mengelilingi sehingga tidak satu bagian pun dari yang dikelilingi 
itu, yang berada di luar jangkauan. Dari sini pagar yang mengelilingi rumah 
dinamai ( hithab. Yang dim aksud oleh sang H ud-hud adalah
pengetahuannya yang sangat luas dan menyeluruh menyangkut kerajaan 
Saba’ melebihi pengetahuan Nabi Sulaiman as.

Ucapan Hud-hud ( <u Ja^  ̂ U: cJa .̂ 1 ) ahathtu bima lam tuhith bihi/ aku 
telab mengetahui sesuatu ya n g  engkau belum mengetahuinya mengisyaratkan kepada 
Nabi Sulaiman as. bahwa betapapun beliau dianugerahi kekuasaan yang 
demikian besar, tetapi itu bukan berarti bahwa segala kekuasaan atau 
pengetahuan telah beliau miliki. Masih banyak yang lain yang tersembunyi 
dan yang boleh jadi diketahui oleh siapa yang lebih rendah kedudukannya. 
Ini adalah pelajaran berharga buat setiap orang agar tidak merasa mengetahui 
segalanya atau enggan bertanya apalagi kepada bawahannya.

Agaknya ucapan Hud-hud inilah yang menjadikan amarah Nabi 
Sulaiman as. mereda, atau paling tidak itulah tujuan pertama si Hud-hud 
mengucapkannya. Perlu diingat bahwa “ucapan” Hud-hud ini, tidak harus 
dipahami dalam arti bahasa lisan yang terdengar, bisa saja dalam bentuk 
isyarat dan gerak, atau dengan cara apapun yang dipahami oleh Nabi 
Sulaiman as. berdasar pengajaran Allah kepada beliau.

Kalimat ( s . ^  J i '  ja C -Jjl ) utiyat min kulli sya i’in/dia dianugerahi segala 
sesuatu bukan dalam pengertian umum, tetapi dianugerahi segala sesuatu 
yang dapat menjadikan kekuasaannya langgeng, kuat dan besar. Misalnya 
tanah yang subur, penduduk yang taat, kekuatan bersenjata yang tangguh, 
serta pemerintahan yang stabil.

Sang Hud-hud tidak menyebut siapa yang menganugerahkannya, 
bukan saja karena sudah jelas bahwa penganugerahnya adalah Allah, tetapi
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juga untuk mengisyaratkan aneka sebab yajig mengantar mereka memiliki 
sebab-sebab kekuatan itu.

Kalimat ( ‘arsyun ‘a^him/ singgasana ya n g  besar secara khusus
disebut di sini, karena singgasana mencerminkan kehebatan kerajaan.

Surafi an-Namf(27) Kelompok III ayat 24-26

AYAT 24-26
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‘A ku menemukannya dan kaumnya menyembah matahari, selain A llah; dan setan 
telah memperindah untuk mereka perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi 
mereka dari ja la n  (Allah) sehingga mereka tidak mendapat hidayah. Agar mereka 
tidak sujud kepada A llah Yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi, dan Yang m engetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa ya n g  kamu 
nyatakan. A llah, tiada Tuhan kecuali Dia, Tuhan Pemilik A rsy ya n g  agung. ”

Setelah menguraikan kehebatan kerajaan Saba’ dari segi material, 
kini sang Hud-hud menguraikan kelemahannya dari segi spiritual, karena 
itu sekali lagi ia mengulangi kata aku menemukannya yakni aku menemukan 
sang Ratu itu, dan kaumnya semua penduduk kerajaan Saba’ menyembah 
matahari, yakni mempertuhannya selain A llah Yang Maha Esa; dan setan 
telah memperindah untuk mereka perbuatan-perbuatan mereka yakni penyembahan 
matahari dan bintang-bintang, sehingga mereka menganggapnya baik dan 
benar lalu menghalangi mereka dari ja la n  Allah padahal tiada kebahagiaan 
kecuali dengan menelusuri jalan-Nya, sehingga dengan demikian mereka tidak 
mendapat hidayah menuju kebahagiaan, bahkan mereka terus menerus dalam 
kesesatan. Setan memperindah hal-hal tersebut agar mereka tidak sujud dan 
patuh m elaksanakan tuntunan A llah padahal D ialah Yang senantiasa 
mengeluarkan apa saja yang tersembunyi di langit seperti benda-benda angkasa 
yang dari saat ke saat diperlihatkan Allah sehingga diketahui wujudnya 
setelah tadinya tidak diketahui. Demikian juga hujan dan mengeluarkan 
pula apa yang tersembunyi dan terpendam di bumi seperti air, minyak, barang-
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barang tambang dan lain-lain, dan Yang senantiasa mengetahui apa ya n g  kamu 
mbunyikan dan apa ya n g kamu nyatakan. Itulah Allah, tiada tuhan Pemilik, 
Pengendali dan Pengatur alam raya yang berhak disembah kecuali Dia, Tuhan 
Pemilik ‘Arsyyang agung yang sama sekali tidak dapat dibandingkan dengan 
singgasana siapa pun dan di mana pun.

Firman-Nya: ( ) fashaddahum ‘an as-sabill lalu menghalangi
mereka dari jalan, tidak menyebut jalan apa yang dimaksud. Namun demikian 
dari konteks ayat yang berbicara tentang setan, diketahui bahwa jalan yang 
dimaksud pastilah jalan yang telah Allah tunjukkan dan anjurkan untuk 
ditelusuri. Tidak dijelaskannya jalan itu di samping untuk mempersingkat 
redaksi juga untuk mengisyaratkan bahwa jalan tersebut pada hakikatnya 
dikenal oleh manusia bila mereka menggunakan fitrahnya yang suci. 
Manusia secara naluriah cenderung kepada kebenaran dan keadilan, dan 
jalan itulah yang pasti ditempuhnya selama dia tidak terpengaruh oleh setan.

Kata (j.iwi-1) al-khab’a berarti sesuatu ya n g  tersembunyi. Mengeluarkan 
yang tersembunyi dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti mengeluarkannya 
dari ketiadaan sehingga menjadi ada, dengan kata lain mewujudkan. Seakan- 
akan sesuatu yang tidak wujud, bersembunyi dibalik tumpukan ketiadaan 
dan bila diwujudkan ia bagaikan dikeluarkan dari tumpukan itu. Penggalan 
ayat ini bagaikan menyatakan bahwa kaum Saba’ yang menyembah matahari 
itu, menyembahnya karena sinar dan kehangatannya memberi manfaat 
bahkan menjadi sebab utama kehidupan makhluk di bumi, padahal Allah 
yang menciptakan segala sesuatu dan menetapkan pengaturannya, termasuk 
menciptakan matahari yang mereka sembah itu. Nah, jika demikian yang 
lebih wajar disembah adalah Allah swt. yang menciptakannya. Apalagi 
matahari yang mereka sembah itu, tidak memiliki rasa dan sama sekali 
tidak mengetahui sesuatu apapun, sedang Allah swt. Maha Mengetahui, 
Dia Mengetahui yang tersembunyi dan yang nyata, bahkan Allah Maha 
Esa, Dia Tuhan, Pemilik Arsy, lagi Penguasa mutlak yang kepada-Nya 
tunduk segala sesuatu.

Penyebutan sifat Allah “Yang M engetahuiyang tersembunyi dan ya n g  nyata” 
di samping kandungan makna seperti yang dikemukakan di atas juga 
memperkuat konteks surah ini yang bermaksud menonjolkan ilmu Allah, 
sambil m engisyaratkan p engetahuan -N ya m en yan gku t apa yang 
disembunyikan oleh Nabi Sulaiman as. antara lain sikapnya terhadap sang 
Hud-hud. Boleh jadi burung itu “menyadari” kemarahan Nabi Sulaiman 
as. dan menduga bahwa ada sesuatu yang beliau rencanakan terhadap dirinya.
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Rujuklafi ke QS. al-A ‘raf [7]: 54 atau  al-Furqan [25]: 59, untuk 
mengetahui lebih banyak tentang arti ‘A rsy baik yang dikaitkan dengan 
makhluk, maupun al-Khaliq.

Ayat in i merupakan salah satu ayat sajdah yakni dianjurkan bagi 
pembaca dan pendengarnya untuk sujud mengagungkan Allah swt., memuji- 
Nya dan berjanji untuk selalu patuh kepada-Nya.

Dia berkata “A kan kami lihat, apakah engkau benar, ataukah engkau termasuk 
para pendusta. P ergilah dengan suratku ini, lalu ja tuhkan lah  kepada mereka, 
k em udian b erpa lin g la h  da ri m ereka, la lu  p erha tik an lah  apa y a n g  mereka 
diskusikan. ”

Mendengar keterangan burung Hud-hud, Nabi Sulaiman as. tidak 
langsung mengambil keputusan untuk membenarkan atau mempersalahkannya. 
Namun demikian beliau bersegera mengambil langkah apalagi laporan Hud- 
hud berkaitan dengan keyakinan batil dari satu masyarakat. Di sisi lain, 
masyarakat itu di bawah satu kekuasaan yang tangguh dan berada tidak 
jauh dari lokasi pemerintahan Nabi Sulaiman as., yang ketika itu berada di 
Palestina. Karena itu dalam rangka menguji kebenaran Hud-hud sambil 
mengetahui lebih banyak tentang masyarakat tersebut dia berkata: “Akan 
kami lihat yakni selidiki dan pikirkan dengan matang, apakah engkau wahai 
Hud-hud telah berkata benar tentang kaum Saba’ itu, ataukah engkau termasuk 
salah satu dari kelompok para pendusta. Pergilah dengan membawa suratku ini 
ke negeri yang engkau laporkan itu, lalu begitu engkau sampai jatuhkanlah 
surat itu kepada mereka, kemudian setelah itu berpalinglah dari mereka menuju 
satu tempat terlindung tetapi tidak jauh dari mereka sehingga engkau dapat 
mengetahui pembicaraan mereka, lalu perhatikanlah apayang mereka diskusikan 
menyangkut isi surat yang engkau sampaikan itu. ”

Burung Hud-hud adalah sejenis burung merpati, yang dapat dilatih 
untuk membawa surat atau barang-barang ringan. Hingga kini, masih ada 
yang dapat melatih dan menggunakannya untuk tujuan tersebut. Ada dua 
cara yang dapat digunakan burung untuk maksud ini. Pertama, dengan

AYAT 27-28
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menggigitkan sesuatu yang dibawanya, ini jika jaraknya tidak jauh, dan 
kedua, mengikat bawaannya itu pada kaki atau bagian tubuh burung tersebut.

Yang merasionalkan peranan burung Hud-hud itu dan menganggapnya 
serupa dengan burung-burung yang terlatih membawa surat, berpendapat 
bahwa perintah Nabi Sulaiman as. kepadanya ( <uJ \&) fa  alqihi/ makajatuhkanlah 
bermakna hinggaplah di sekitar si alamat, nanti dia akan mengambil surat 
ini. Bukan dalam arti menjatuhkan surat ini dari paruhnya. Ini karena jauhnya 
jarak antara Yaman di mana Ratu itu berkuasa, dan Palestina pusat 
pemerintahan Nabi Sulaiman as.
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AYAT 29-31
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Dia berkata'. “Hai para pemuka, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah 
surat jang mulia. Sesungguhnya ia, dari Sulaiman dan sesungguhnya ia Bismilldhi 
ur-Kabmdn ar-Rahim. Bahwa janganlah kamu berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang-orang berserah diri. ”

Ayat-ayat yang lalu menguraikan penugasan Nabi Sulaiman as. kepada 
Hud-hud untuk mengantar surat beliau ke negeri Saba’ yang ketika itu 
menyembah matahari. Sang Hud-hud pun berangkat dan tiba di sana, serta 
langsung melemparkan surat itu kepada Sang Ratu yang juga langsung 
membacanya, lalu mengumpulkan para pejabat teras dan penasihat- 
penasihatnya. Dia berkata kepada mereka: “Hai para pemuka pemerintahan, 
sistmggubnya telah dijatuhkan kepadaku dengan cara yang luar biasa sebuah 
surat yang mulia. Sesungguhnya ia yakni surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
ia Bismillahi ar-Rahman ar-Rahim: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Bahwa jan gan lah  kamu sekalian berlaku sombong 
terhadapku dengan enggan memenuhi ajakanku dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang berserah diri karena aku tidak melakukan sesuatu kecuali demi 
karena Allah sebagai Tuhan Penguasa alam raya lagi satu-satunya Yang 
berhak disembah.”

Nabi Sulaiman as. pada ayat yang lalu memerintahkan Hud-hud untuk 
menjatuhkan suratnya kepada penduduk Sab a ’ atau para pem uka 
masyarakatnya. Ini dipahami dari ucapan Nabi Sulaiman as. yang bertitah:
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“lalu jatuhkanlah kepada mereka". Sedang di sini dinyatakan oleh Sang Ratu 
bahwa dia yang menerima surat, lalu surat itu dia bacakan/sampaikan 
kepada para pemuka masyarakatnya. Nah, apakah itu berarti bahwa sang 
Hud-hud tidak melaksanakan secara sempurna perintah Nabi Sulaiman as.? 
Tidak! Dia telah melaksanakannya dengan baik, karena Sang Ratu adalah 
pemimpin kaumnya, yang akan menyampaikannya kepada para pemuka 
masyarakatnya. Bahwa Nabi Sulaiman as. menyebut kata “mereka” karena 
perhatian beliau bukan tertuju kepada sang Ratu atau kerajaannya, tetapi 
tertuju kepada masyarakat yang menyembah selain Allah Tuhan Yang Maha 
Esa.

Firman-Nya: Sesungguhnya ia Bismillahi ar-Rahman ar-RjzMm, dipahami 
oleh banyak ulama dalam arti: Sesungguhnya ia yakni isinya adalah Bismillahi 
ar-Rahman ar-Rahim  dan bahwa janganlah kamu berlaku sombong.

Ayat-ayat di atas dapat juga berarti “Sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah su ra t y a n g  m u lia ."  K em uliaan itu disebabkan karena 
sesungguhnya ia  bersumber dari Raja yang amat agung yaitu Sulaiman dan di 
samping itu sesungguhnya ia dimulai dengan nama Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang atau diperatasnamakan Tuhan Yang Rahman dan Rahim. 
K esim pulannya adalah janganlah berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang-orang berserah diri.

Jika m akna kedua in i d iterim a, m aka kem uliaan surat dalam 
pandangan Sang Ratu telah jelas dari kandungan ayat.

Ada juga yang berpendapat bahwa penyifatan surat tersebut dengan 
kata karim jm ulia  karena secara lahiriah dia telah memenuhi sifat-sifat terpuji 
yang sesuai tata cara surat menyurat. Tulisannya sangat indah, sampulnya 
sangat rapi, isinya sangat singkat dan jelas dan pembawanya yakni seekor 
burung sangat menakjubkan, apalagi caranya menyampaikan pun sangat 
terhormat, serta hal-hal lahiriah yang menyertainya. Tetapi sementara ulama 
menolak pendapat yang menyatakan Sang Ratu mengetahui pembawanya 
adalah burung. Ini, karena ketika Ratu menyampaikan kepada para pemuka 
dan penasihatnya, dia tidak menyebut siapa yang menyampaikannya. Ia 
m enggunakan kata yang berbentuk pasif "Telah dijatuhkan kepadaku”. 
Namun boleh jadi juga penggunaan bentuk tersebut, karena pada masa itu, 
burung memang telah sering kali digunakan untuk mengantar surat-surat 
dan sangat populer di kalangan masyarakat sehingga tidak perlu disebut.

Bisa jadi juga pujian tentang surat itu bersumber dari pengetahuan 
sang Ratu menyangkut Nabi dan Raja Sulaiman as. yang tentu popularitasnya
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telah tersebar ke mana-mana. Di samping itu, isi surat tersebut sangat 
singkat, dan kandungannya lebih banyak berkaitan dengan sifat Tuhan ar- 
Rahman dan ar-Rahim yang diagungkan oleh Nabi Sulaiman as., bahkan 
tidak mustahil mereka pun mengagungkan-Nya, walau secara yang salah. 
Di sisi lain, permintaan Nabi Sulaiman as. agar mereka tidak angkuh dan 
datang kepada beliau menyerahkan diri, lebih banyak bertujuan untuk 
menunjukkan kepatuhan bukan kepada beliau sebagai Raja, tetapi kepada- 
Allah seru sekalian alam. Agaknya inilah salah satu sebab yang menjadikan 
Sang Ratu menolak usul para pemuka dan para penasihatnya, sebagaimana 
akan terbaca pada ayat berikut.

Ketika menafsirkan Basmalah pada surahal-Fatihah penulis antara 
lain mengutip pandangan Thahir Ibn ‘Asyur yang mengutarakan bahwa 
Basmalah dengan ketiga kata yang menunjuk kepada Allah swt. telah dikenal 
jauh sebelum turunnya al-Qur’an. Basmalah, diucapkan oleh para nabi 
sejak zaman Nabi Ibrahim as. Dalam al-Qur’an ditemukan ucapan Nabi 
Ibrahim as. yang menyebut sifat ar-Rahman yaitu pada QS. Maryam [19]: 
45, sedang kata ar-Rnhtm beliau sebut antara lain dalam doa beliau yang 
diabadikan oleh QS. al-Baqarah [2]: 128. Nah, pada ayat di atas Nabi 
Sulaiman as. pun menyebutnya terlepas apakah Basmalah yang diucapkan 
atau ditulis oleh para nabi itu berbahasa Arab atau tidak.

Untuk jelasnya makna Basmalah, rujuklah ke volume pertama tafsir 
ini tepatnya dalam penafsiran surah al-Fatihah.

Firman-Nya: ( i i y b  ) wa’luni muslimin dipahami oleh sementara
ulama dalam arti ajakan untuk memeluk Islam. Tetapi ini dihadang oleh 
pendapat yang menyatakan bahwa Nabi Sulaiman as. tidak diutus kepada 
selain Bam Isra’il, sedang penduduk Yaman bukanlah dari keturunan Bani 
Isra’il. Di sisi lain kata it ‘tuni/datanglah yang berbentuk perintah, dapat 
mengesankan paksaan untuk memeluk agama Islam, sedang pemaksaan 
agama sama sekali tidak dibenarkan Allah swt.

Kini setelah selesai uraian ayat-ayat ini tentang kisah Hud-hud, 
penulis mengajak pembaca untuk memahami uraian Sayyid Quthub 
menyangkut Hud-hud dimaksud.

Menurut ulama ini, Hud-hud yang merupakan salah satu tentara Nabi 
Sulaiman as. itu, memiliki kemampuan dan keistimewaan yang melebihi 
kemampuan jenis-jenisnya yang lain. Ini terlihat dengan jelas pada kisahnya 
di mana burung itu dapat mengetahui situasi kerajaan Saba’, serta keadaan 
masyarakatnya, pengetahuan yang hanya dapat dijangkau oleh manusia yang



amat berakal, suci dan amat bertakwa. Memang — lanjut Sayyid Quthub - 
telah menjadi sunnatullah dalam penciptaan bahwa burung-burung memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam daya tangkap mereka, tetapi kemampuan 
itu sama sekali tidak dapat mencapai kemampuan manusia. Tidak juga 
dapat disangkal bahwa Hud-hud yang hidup dewasa ini adalah dari generasi 
binatang serupa yang telah wujud ribuan atau jutaan tahun yang lalu, sejak 
terciptanya Hud-hud. Ada faktor-faktor kewarisan yang menjadikannya 
hampir sepenuhnya sama dengan Hud-hud pertama. Walaupun terjadi 
perkembangan namun itu tidak mengakibatkannya berbeda dengan asal 
usulnya apalagi meningkat menjadi satu jenis baru. Apa yang dikemukakan 
ini adalah salah satu hakikat menyangkut sunnatullah dalam penciptaan 
yang berlangsung di alam raya ini. Namun demikian, itu tidak menghalangi 
adanya keluarb iasaan  — jika A llah m enghendaki, bahkan boleh jadi 
keluarbiasaan itu merupakan bagian dari hukum alam yang kita belum 
jangkau semua bagiannya dan yang akan muncul pada waktunya nanti.

Sayyid  Q uthub lebih jauh m em buktikan pendapatnya tentang 
keistim ewaan Hud-hud itu yang melebihi Hud-hud yang lain melalui 
kisahnya dengan Nabi Sulaiman as. Pertama ketika beliau mencarinya dalam 
kumpulan pasukan burung. Tentu saja yang beliau cari itu adalah seekor - 
yang tertentu — yang berbeda dengan yang lain. Perbedaan itu dapat dirasakan 
ketika diperhatikan laporan sang Hud-hud kepada Nabi Sulaiman as. Di 
sana ia d item ukan sebagai satu sosok yang m em ilik i pengetahuan, 
kecerdasan dan iman, kemampuan luar biasa dalam memaparkan berita, 
kesigapan dalam sikapnya, sindiran dan isyarat yang halus. Dia mengetahui 
bahwa yang ini Ratu dan yang itu rakyat; mengetahui bahwa mereka sujud 
ke m atahari bukan kepada A llah, dan m enyadari pula bahwa sujud 
seharusnya hanya kepada Allah semata. Kemampuan Hud-hud biasa tioak 
m ungkin m encapai kemampuan Hud-hud yang dikisahkan ini. Jika 
demikian, ini adalah Hud-hud yang khusus, yang dianugerahi kemampuan 
seperti itu, sebagai satu keluarbiasaan yang sama sekali berbeda dengan 
apa yang dikenal selama ini.

Demikian Sayyid Quthub tiba pada kesimpulan tersebut sehingga 
menekankan bahwa ini adalah mukjizat yang tidak dapat dipersamakan 
dengan apa yang diketahui dewasa ini menyangkut bahasa binatang, burung 
atau serangga. Penafsiran semacam itu menurutnya adalah salah satu cara 
untuk menyisihkan unsur utama dari sesuatu yang bersifat di luar kebiasaan 
(mukjizat) serta salah satu dampak kekalahan dan kesilauan menghadapi
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ilmu manusia yang sangat sedikit. Padahal apa yang terjadi bagi Nabi 
Sulaiman as. itu, adalah sangat mudah bagi Allah swt.

AYAT 32-33
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Dia berkata: “Hai para pemuka, berilah aku pertimbangan dalam urusanku. Aku 
tidak pernah memutuskan suatu persoalan sebelum kamu menyaksikan. ” Mereka 
menjawab: “Kita adalah penyandang kekuatan dan pemilik ketangkasan ya n g  kukuh 
sedang keputusan terpulang kepadamu; maka pertimbangkanlah apa ya n g  akan 
engkau perintahkan. ”

Setelah sang Ratu m enyam paikan is i surat, sum ber dan cara 
penerimaannya, dia berkata: “H ai pa ra  pemuka pemerintahan, berilah aku 
ptrtimbangan dalam  urusanku  yang am at penting in i aku tidak p ernah  
memutuskan suatu persoalan negara sekecil apapun, sebelum kamu menyaksikan 
yakni berada dalam majelis ini, apalagi menyangkut persoalan besar yang 
sedang kita hadapi ini. Sulaiman sang Raja itu meminta kita datang untuk 
tunduk patuh kepadanya. Mereka menjawab: “Kita adalah bangsa penyandang 
kekuatan fisik dan militer dan juga pemilik ketangkasan dan keberanian yang 
kukuh dalam peperangan, namun demikian, soal ini kami pulangkan kepada 
pandanganmu s ed a n g  k epu tu san  akh ir t e rp u la n g  k epadam u ; m aka  
pertimbangkanlah apa y a n g  akan engkau perintahkan  dan kami semua siap 
melaksanakan putusanmu. ”

AYAT 34-35
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Dia berkata: “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri niscaya mereka 
membinasakannya, dan menjadikan ya n g  mulia dari penduduknya hina; dan demikian 
pulalah yang akan mereka perbuat, dan sesungguhnya aku akan mengirim kepada 
mereka hadiah dan aku akan menunggu apayang akan dibawa kembali oleh para  
utusan itu. ”
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Sesudah mempertimbangkan segala segi, dan memperhatikan pula 
isi surat dan cara penyampaiannya, Sang Ratu tidak cenderung berperang 
sebagaim ana terkesan dari jawaban para penasihatnya. D ia berkata: 
"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri untuk menyerang dan 
menguasainya, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan yan g mulia 
dari penduduknya hina dan rakyat jelatanya menjadi sangat menderita; dan 
demikian pu la lah y a n g  akan mereka yakni Sulaiman dan tentaranya perbuat 
jika mereka menyerang dan kita kalah dalam peperangan. ”

Setelah mengingatkan tentang bahaya perang dan akibat-akibatnya, 
Sang Ratu melanjutkan bahwa: “Sesungguhnya aku akan menjawab suratnya 
dan sesungguhnya aku akan mengirim  utusan kepada mereka yakni Sulaiman 
dan juga para pembesar negara itu dengan membawa hadiah untuk masing- 
masing guna menunjukkan keinginan kita berhubungan baik, dan selanjutnya 
aku akan menunggu apa yakni laporan yang akan dibawa kembali oleh para utusan 
yang kita utus membawa hadiah-hadiah itu .” Dengan demikian kita 
mengulur waktu melihat tanggapan Sulaiman dan berpikir lebih jauh tentang 
langkah yang akan kita ambil, apakah kita memerangi mereka atau kita 
berdamai.

Ucapan Ratu tentang raja-raja adalah berdasar pengalaman sejarah 
masa lampau. Biasanya mereka membunuh, atau paling tidak menawan 
dan mengusir para pembesar kerajaan atau pemerintahan yang mereka 
kalahkan, dengan demikian mereka menghina dan mempermalukannya. 
Sesudah itu mereka mengubah peraturan perundangan atau kebijaksanaan 
yang dapat menjamin kelangsungan kekuasaan mereka. Di samping itu 
peperangan pasti m engakibatkan kehancuran bangunan, pengungsian 
penduduk atau pembunuhan. Nah, in i terjadi secara umum jika yang 
menyerang itu adalah raja yang biasanya bersifat diktator dan sewenang- 
wenang. Apa yang diketahui oleh sang Ratu mengenai pengalaman masa 
lalu itu, dianalogikannya jika Nabi Sulaiman as. menyerang mereka, karena 
itu dia menyatakan bahwa demikian pulalah ya n g  akan mereka perbuat.

Thabathaba’i menilai ucapan Ratu Saba’ "Saya akan mengirim kepada 
mereka hadiah”, tanpa menyebut nama Nabi Sulaiman as., sebagai salah 
satu cara yang biasa ditempuh para raja untuk menampakkan wibawa dan 
keangkuhan. Mereka enggan menyebut nama karena merasa bahwa lidahnya 
tidak menyebut nama itu, dan cukup mengisyaratkan atau menunjuknya. 
Di sini Ratu tidak menyebut nama Nabi Sulaiman as., dan bahwa Sang
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Ratu akan melakukan apa yang dilakukan di hadapan semua staf, pasukan 
dan masyarakatnya.

Ibn ‘Asyur m en ggarisb aw ah i bahw a w alaupun  ayat di atas 
menggambarkan musyawarah yang dilakukan Sang Ratu, namun ayat ini 
tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa Islam menganjurkan 
musyawarah. Karena ayat ini ddak berbicara dalam konteks hukum, tidak 
juga untuk memujinya. Ia adalah uraian tentang peristiwa yang terjadi di 
tengah satu masyarakat yang tidak menganut ajaran berdasar wahyu Ilahi. 
Namun demikian, perlu diingat bahwa al-Qur’an memaparkan satu kisah 
adalah agar dipetik dari kisahnya pengajaran dan keteladanan dan atas dasar 
pertimbangan itu bisa saja ditarik dari ayat-ayat ini kesan tentang baik dan 
perlunya bermusyawarah. Demikian Ibn ‘Asyur.

Apa yang dikemukakan di atas dapat dilanjutkan dengan berkata 
bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang Ratu yang dinilai bijaksana ini, 
tidak juga dapat dijadikan dasar untuk menyatakan atas nama al-Qur’an 
tentang boleh atau tidaknya seorang perempuan menjadi kepala negara atau 
pemerintahan. Karena ayat ini, tidak dikemukakan dalam konteks itu.

AYAT 36-37
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Maka tatkala sampai kepada Sulaiman, dia berkata: “Apakah kamu mendukung 
aku dengan harta? Karena apa ja n g  dianugerahkan A llah kepadaku lebih baik 
daripada apa ja n g  dianugerahkan-Nja kepada kamu; tetapi kamu dengan hadiah 
kamu telah merasa bangga. Kembalilah kepada mereka. Sungguh, kami akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara ja n g  mereka tidak kuasa menghadapinja 
dan pasti kami akan mengusir mereka darinja dengan tunduk patuh dan dalam 
keadaan mereka terhina. ”

Ayat yang lalu menguraikan keputusan sang Ratu untuk mengirim 
hadiah kepada Nabi Sulaiman as. dan para pembesar kerajaannya. Ayat ini 
bagaikan menyatakan: Maka sang Ratu menjawab surat Sulaiman dan 
mengirim utusan membawa hadiah-hadiah yang sangat banyak, berharga
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dan menarik. Maka tatkala rombongan utusan itu sampai kepada Sulaiman, 
dia berkata kepada mereka: ‘Apakah patut kamu mendukung aku dengan harta? 
Sungguh tidak patut! Ketahuilah bahwa aku tidak menyurati meminta kamu 
semua datang dan berserah diri kepadaku karena mengharap harta, tetapi 
tujuanku adalah ketaatan kepada Allah. Sungguh aku tidak membutuhkan 
harta kamu karena apayan g dianugerahkan A llah kepadaku seperti kenabian, 
ilmu pengetahuan, kekuasaan dan harta benda lebih baik daripada apayang  
dianugerahkan-Nya kepada kamu karena kamu hanya memiliki kekuasaan 
terbatas lebih-lebih lagi karena kamu tidak memperoleh hidayah-Nya; tetapi 
kamu akibat keterbatasan pengetahuan kamu tentang makna hidup dengan 
hadiah yang kamu persembahkan kepadaku itu telah m erasa bangga dan 
menduga bahwa hadiah kamu adalah sesuatu yang sangat berharga, padahal 
ia tidak demikian dalam pandanganku.

Selanjutnya Nabi Sulaiman as. memerintahkan kepada pimpinan 
rombongan kerajaan Saba’ itu bahwa: “Kembalilah kepada mereka yakni 
kepada ratu dan siapa pun yang taat kepadanya. Sungguh, kami bersumpah 
bahwa kami akan mendatangi mereka dengan bala tentara ya n g  mereka tidak kuasa 
menghadapi dan m em bendung-«^ sehingga kami akan mengalahkan mereka, 
dan pa sti kami akan mengusir mereka darinya yakni dari negeri Saba’ tempat 
kediaman mereka dengan tunduk patuh karena kekalahan mereka dan dalam 
keadaan mereka terhina menjadi tawanan-tawanan perang. Ini bila mereka 
tidak datang dan patuh kepada kami.”

Ucapan Nabi Sulaiman as.: ‘Apakah kamu mendukung aku dengan harta?” 
beliau tujukan kepada pemimpin delegasi untuk disampaikan kepada Ratu. 
Maksud ucapan ini adalah menolak hadiah tersebut. Ini, karena Nabi 
Sulaiman as. merasa bahwa hadiah tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan 
menghalangi beliau melaksanakan suatu kewajiban. Sebab kalau tidak, maka 
menerima hadiah dalam rangka menjalin hubungan baik walau dengan 
negara non muslim dapat saja dibenarkan. Bahkan Nabi Muhammad saw. 
menerima sekian banyak hadiah dari berbagai kepala negara, seperti hadiah 
yang diterimanya dari Penguasa Mesir yang mengirim untuk beliau antara 
lain Mariyah al-Qibthiyyah yang pada akhirnya menjadi ibu putra beliau 
Ibrahim.

Kata ( i j j j t ) hadiyyah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ha ’, da l dan ye t. Maknanya berkisar pada dua hal. Pertama, tampil ke 
depan memberi petunjuk  dan kedua, menyampaikan dengan lemah lembut. Dari
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makna kedua ini lahir kata hadiah yang' merupakan penyampaian sesuatu 
dengan lemah lembut guna menunjukkan simpati terhadap yang diberi.

Kata ( ) hadiyyatikum/ hadiah kamu dapat dipahami dalam arti
hadiah yang kamu berikan, dapat juga dalam arti hadiah yang diberikan 
kepada kamu. Untuk makna yang kedua ini, seakan-akan penggalan ayat 
menyatakan “Kamu sangat bergembira dengan suatu hadiah apabila ada 
yang menghadiahkannya kepada kamu”. Ini, karena harta benda sangat 
kamu hargai dan sukai. Sedang buatku harta tidaklah menjadi perhatianku. 
Disebutnya kata ( ) antum/ kamu dan didahulukannya kata ( )
hadiyyatikum atas (0y  j&) tafrahun mengandung makna pengkhususan mitra 
bicara menyangkut kebanggaan dan kesenangan dalam kaitan pemberian 
atau penerimaan hadiah.

Ucapan Nabi Sulaiman as. “Kembalilah kepada m ereka” tanpa menyebut 
nama ratu atau kerajaan, serupa motifnya dengan ucapan ratu itu ketika 
berkata: “A ku akan mengirim  kepada mereka hadiah ’’, yang telah penulis 
kemukakan sebelum ini.

Kata ( J J j ) qibala terambil dari akar kata yang bermakna berhadapan. 
Seseorang yang memiliki kemampuan, pasti siap menghadapi ancaman. Dari 
sini kata qibala diartikan mampu/ kemampuan.

AYAT 38-39

Dia berkata: “H ai para  pemuka, siapakah di antara kamu ya n g  sanggup membawa 
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orangyang 
berserah diri?” Berkata ‘Ifrit dari jen is  j in :  “A ku akan datang kepadamu dengannya 
sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku untuknya benar- 
benar kuat lagi tepercaya. ”

Al-Q ur’an tidak menjelaskan apa yang terjadi setelah penolakan 
hadiah sang Ratu. Yang pasti adalah rombongan itu kembali melaporkan 
kepada Ratu pengalamannya. Sementara riwayat menyatakan bahwa Ratu 
Saba’ m en yad ari b ahaya yan g  m engancam , m aka d ia  m enyurat 
menyampaikan rencana kedatangannya. Ia kemudian berangkat dengan 
ribuan pengikutnya setelah terlebih dahulu menutup rapat istananya dan
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menyimpan sedemikian rupa singgasananya yang dinilai oleh burung Hud- 
hud sangat istimewa. Apapun yang terjadi, yang jelas ayat di atas hanya 
menginformasikan bahwa Nabi Sulaiman as. menginginkan agar singgasana 
itu diangkut ke istananya di Palestina dan tiba di tempat sebelum tibanya 
Sang Ratu. D i hadapan seluruh stafnya Nabi Sulaiman as. bertitah. Dia 
berkata: “Hai pa ra  pemuka masyarakat kerajaanku, siapakah di antara kamu 
sekalian j a n g  sanggup membawa singgasananja kepadaku yakni ke tempat ini, 
sebelum  m ereka datang kepadaku sebagai orang-orang j a n g  berserah d iri dan 
m enyerah?” Berkata ‘I fn i yakni yang sangat cerdik dan kuat dari jen is  jin : 
“Aku akan datang kepadamu dengan m e m b a w a - sebelum engkau berdiri dari 
tempat dudukmu untuk pulang beristirahat; sesungguhnja aku untuknja yakni 
untuk melaksanakan tugas itu benar-benar kuat membawanya lagi tepercaya 
sehingga tidak akan ada kekurangan sedikit pun dari apa yang kubawa itu.”

Kata ( c~>yip ) ‘ifrit berarti yang sangat kuat lagi sangat cerdas dan 
tidak dapat dicederai, tidak juga dapat terkalahkan. Biasanya kata ini hanya 
menunjuk kepada makhluk halus, dan bila digunakan menyifati manusia, 
maka itu dalam konteks mempersamakannya dengan makhluk halus itu.

Konon Nabi Sulaiman as. datang “berkantor” dari pagi hingga siang 
hari. Jika demikian, maka itu berarti sang ‘Ifrit itu mampu menghadirkan 
singgasana itu dalam tempo setengah hari.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, boleh jadi ucapan Nabi Sulaiman as. ini 
beliau sampaikan ketika sang Ratu telah tiba di Yerusalem (al-Quds, 
Palestina) dan sebelum ia bersiap masuk menemui Raja Sulaiman, atau 
ketika tiba berita bahwa Ratu itu telah berada di perbatasan kota, karena 
beliau ingin menunjukkan kemampuan negaranya. Atau — tulisnya lebih 
jauh — boleh jadi juga singgasana itu dibawa serta dalam perjalanannya 
m enuju Palestina, khaw atir jangan sam pai N abi Sulaim an as. tidak 
menyiapkan tempat duduk yang layak bagi sang Ratu.

Hemat penulis kemungkinan yang terakhir ini, sangat kecil, bahkan 
boleh jadi lahir dari bawah sadar Ibn ‘Asyur yang bermaksud memberi 
penafsiran yang logis terhadap kehadiran singgasana itu di hadapan Sulaiman 
dalam  w aktu yang am at singkat. Kem ungkinan terakhir berm aksud 
meminimalkan sedapat mungkin unsur suprarasional dari kisah, dan ini 
berto lak  belakang dengan pendapat lain yang berusaha m em besar- 
besarkannya.

Di mana pun singgasana itu berada, apakah telah berada di pintu 
masuk istana Nabi Sulaiman as. atau masih terkunci rapat di Yaman, yang
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jelas keberadaannya di hadapan Nabi Sulaiman as. dalam waktu sekejap 
mata adalah hal yang luar biasa lagi suprarasional, yang tidak dapat dilakukan 
kecuali melalui “tangan” Allah swt.

Sementara ulama berpendapat bahwa permintaan Nabi Sulaiman as. 
ini bertujuan menunjukkan kepada sang Ratu betapa besar kekuasaan Allah 
dan anugerah-Nya yang telah dilimpahkan-Nya kepada Nabi Sulaiman as., 
sehingga mereka dapat sadar dan menyembah Allah. Di sisi lain, permintaan 
agar singgasana itu dihadirkan sebelum Ratu datang, karena Nabi Sulaiman 
as. berm aksud juga m engu ji kecerdasan dan kete litian  sang Ratu, 
sebagaimana disebut pada ayat 41 mendatang.

AYAT 40
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berkatalah seseorangyang memiliki ilmu dari al-Kitdb: “A ku akan datang kepadamu 
dengannya sebelum matamu berkedip. ” Maka tatkala dia melihatnya terletak di 
hadapannya, dia pun  berkata: “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk menguji aku 
apakah aku bersyukur atau kufur. Dan barang siapa y a n g  bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa ya n g  kufur 
maka sesungguhnya Tuhanku M aha Kaya lagi M aha Mulia. ”

Ayat sebelum ini menjelaskan kesediaan dan kesanggupan jin untuk 
menghadirkan singgasana Ratu Saba’ dalam tempo setengah hari. Ayat itu 
tidak mengemukakan tanggapan Nabi Sulaiman as. atas ucapan sang ‘Ifrit. 
Rupanya ada tanggapan spontan dari seorang manusia yang selama ini 
mengasah kalbunya dan yang dianugerahi oleh Allah swt. ilmu. Ayat di 
atas menjelaskan bahwa: Berkatalah seseorangyang memiliki ilmu dari al-Kitdb: 
"Aku akan datang kepadamu dengannya yakni dengan membawa singgasana 
itu kemari sebelum matamu berkedip. ” Maka serta-merta, tanpa menunggu 
tanggapan dari siapa pun, singgasana itu hadir di hadapan Nabi Sulaiman 
as. dan tatkala dia melihatnya terletak dan benar-benar mantap di hadapannya 
bukan berada jauh darinya, dia pun  berkata: ‘Ini yakni kehadiran singgasana 
sesuai keinginanku termasuk karunia Tuhanku dari sekian banyak karunia



yang telah dilimpahkan-Nya kepadaku. Karunia itu adalah untuk menguji 
aku apakah aku bersyukur dengan mengakuinya sebagai anugerah atau kufur 
yakni mengingkari nikmat-Nya, dengan menduga bahwa ia memang hakku 
atau merupakan usahaku sendiri tanpa bantuan Allah. Dan barang siapa 
yang bersyukur kepada Allah maka sesungguhnya dia bersyukur untuk kebaikan 
dirinya sendiri dan barang siapayang kufur maka itu adalah bencana buat dirinya. 
Allah tidak bertambah kaya dengan kesyukuran hamba-Nya tidak pula 
disentuh kekurangan dengan kekufuran mereka karena sesungguhnya Tuhan 

^ f e a t  M.af>a iagi Mafaa Mulia.”
Kata ( viii ) thaifuka terambil dari kata ( <_} )  tharj yaitu gerakan 

kelopak mata dalam bentuk membukanya untuk melihat sesuatu, sedang 
kata ( JUji ) irtadda terambil dari kata ( 3 f )  radda yang berarti mengembalikan, 
dalam konteks ayat ini adalah tertutupnya kembali kelopak mata itu setelah 
sebelumnya terbuka.

B erbeda-beda pendapat ulama dalam m enentukan tokoh yang 
dimaksud dengan seseorangyang memiliki ilmu al-Kitdb. Ada yang berpendapat 
bahwa dia adalah Ashif Ibn Barkhiya’ salah seorang ulama Bani Isra’il yang 
juga merupakan menteri Nabi Sulaiman as. Ada juga yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah Nabi Sulaiman as. sendiri. Ada lagi yang 
menyatakan Nabi Khidir, bahkan ada juga yang menyatakan malaikat Jibril as.

Yang pasti ayat in i mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa 
kemampuan yang bersangkutan itu, lahir dari ilmu yang dimilikinya, dan 
ilmu itu  adalah yang bersum ber dari al-Kitab, yakni kitab suci yang 
diturunkan Allah kepada para nabinya.

Di sini sekali lagi terlihat penekanan surah ini tentang peranan ilmu. 
Perlu dicatat bahwa ketika al-Qur’an atau as-Sunnah memuji seseorang 
yang memiliki ilmu, maka itu berarti yang bersangkutan telah mengamalkan 
ilmunya, karena ilmu ada yang hanya menjadi hiasan lidah, maka ia akan 
menjadi bencana bagi pemiliknya, dan ada pula yang diamalkan, maka itulah 
yang menjadi cahaya penerang bagi perjalanan panjang menuju kebahagiaan.

Ibn ‘Asyur menjadikan perbincangan ‘Ifrit dan orang yang memiliki 
ilmu al-Kitab itu, sebagai perlambang bagi kemampuan ilmu dan hikmah 
untuk melakukan hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh kekuatan. Hikmah 
— tulis Ibn ‘Asyur — adalah sesuatu yang dapat diusahakan berdasar firman- 
Nya: ‘D ia memiliki ilmu dari al-Kitdb”, sedang kekuatan unsur-unsur pada 
sesuatu , m elekat pada d irinya. Upaya pero lehan  ilm u adalah cara 
m enggunakan kekuatan yang tidak dapat dilakukan oleh kekuatan itu

Suraf an-Nam[(27) Kelompok III ayat 40
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melalui dukung mendukung antara satu kekuatan dengan kekuatan lainnya. 
Dengan demikian, uraian kisah ini adalah simbol dari kemenangan ilmu 
atas kekuatan. Selanjutnya karena kedua tokoh kisah itu, adalah “anak 
buah” yang d itundukkan kepada Sulaim an, m aka in i m enunjukkan 
keutamaan Nabi Sulaiman as. yang memperoleh anugerah Allah sehingga 
keduanya dapat beliau gunakan. Memang kedudukan beliau sebagai Nabi 
tidak sesuai untuk melakukan sendiri pemaparan ini di depan Ratu Saba’ 
itu. Ulama ini, lebih jauh berpendapat bahwa ucapan ‘Ifrit “Sebelum engkau 
berdiri dari tem pat dudukm u” dan ucapan orang yang memiliki ilmu itu 
“Sebelum matamu berkedip ”, adalah dua simbol dari “cepat” dan “lebih cepat”, 
Demikian Ibn ‘Asyur yang terasa sekali berusaha untuk merasionalkan kisah 
di atas.

Hemat penulis, ayat ini menunjukkan bahwa dengan mengetahui dan 
mengamalkan ilm u yang bersumber dari A llah swt., seseorang akan 
memperoleh kekuatan dan kemampuan jauh m elebihi kekuatan dan 
kemampuan yang cerdik dan jenius walau dari jenis jin. Manusia paling 
tidak memiliki empat daya pokok yaitu: 1) Daya fisik yang bila diasah dapat 
melahirkan keteram pilan, 2) Daya pikir yang m enghasilkan ilmu dan 
teknologi, 3) Daya kalbu yang membuahkan iman serta dampak-dampaknya 
yang luar biasa, dan 4) Daya hidup yang menjadikan pemiliknya mampu 
menghadapi berbagai tantangan hidup. Yang mengasah daya-daya itu, 
melahirkan aneka hai yang sangat mengagumkan. Perhatikanlah pemain 
billiard atau akrobatik yang dengan melatih fisiknya ia dapat melakukan 
aneka gerak yang tidak dapat dilakukan oleh orang kebanyakan. Demikian 
juga yang mengasah daya pikimya dengan aneka kemajuan ilmu pengetahuan 
yang kita nikmati dan kagumi dewasa ini, dan yang oleh generasi yang lalu 
d in ilai m u stah il. N ah , yang  m engasah  daya kalb .unya, pun akan 
menghasilkan hal-hal tidak ubahnya dengan apa yang dilakukan oleh tokoh 
yang disebut ayat di atas. Dalam konteks in i, Nabi Muhammad saw. 
bersabda: Sesungguhnya A llah Yang Maha M ulia lagi M aha Agung 
berfirman: “Barang siapa yang memusuhi wali-Ku (orang yang dekat kepada- 
Ku) maka sesungguhnya Aku telah nyatakan perang baginya. Tidaklah 
seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku, dengan sesuatu lebih Aku 
senangi daripada melaksanakan apa yang Aku fardhukan atasnya. Dan tidak 
pula hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri dengan melakukan amalan- 
amalan sunnah, sehingga Aku mencintainya. Dan bila Aku mencintainya, 
menjadilah Aku telinganya yang ia gunakan untuk mendengar, matanya
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yang ia gunakan untuk melihat, tangannya yang dengannya ia menghajar, 
dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Apabila ia bermohon kepada-Ku 
maka pasti Ku-kabulkan permohonannya, apabila ia meminta perlindungan- 
Ku maka pasti ia Ku-lindungi. Tidak pernah Aku mundur maju menyangkut 
sesuatu yang Ku-kerjakan sebagaimana mundur maju-Ku terhadap jiwa 
hamba-Ku yang mukmin. Ia tidak senang mati, padahal Aku tidak senang 
menyakiti (hati)nya” (HR. al-Bukhari, melalui Abu Hurairah).

AYAT 41-42
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Dia berkata: “Ubahlah untuknya singgasananya; maka kita akan melihat apakah 
dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orangyang tidak mengenal(nya).” Dan 
ketika dia datang, ditanyakanlah kepadanya: “Serupa inikah singgasanamu?” Dia 
menjawab: “Seakan-akan ia dia, dan kami telah diberi ilmu sebelumnya dan kami 
adalah orang-orangyang berserah diri.”

Singgasana Ratu Saba’ telah berada di hadapan Nabi Sulaiman as. 
Setelah melihatnya dia berkata: “Ubahlah untuknya singgasananya yakni ubahlah 
sedikit dari ornamen luarnya yang mengesankan perbedaannya dengan 
singgasana sang Ratu itu ; maka kita akan melihat apakah dia mengenal bahwa 
itu sebenarnya adalah singgasananya yang telah diubah ataukah dia termasuk 
o ra n g -o ra n g ya n g  tidak m engena l-n yn  dan dengan dem ikian, kita dapat 
mengetahui ketelitian dan tingkat kecerdasan sang Ratu. ” Dan ketika dia 
y ak n i sang  R atu  da tan g , d itan yak an lah  k epadan ya : “S erupa  inikah 
singgasanamu?” Dia menjawab: “Seakan-akan ia yakni singgasana ini dia yakni 
singgasanaku.”

Rupanya sang Ratu dengan kehadiran singgasananya di tempat yang 
tidak terduga itu serta pertanyaan yang diajukan — rupanya — dia merasa 
bahwa kehadiran singgasana itu di sana bertujuan untuk membuktikan 
kehebatan kerajaan Nabi Sulaiman as., karena itu sang Ratu melanjutkan 
dengan berkata dan kam i telah diberi ilmu yakni pengetahuan tentang 
kehebatan dan mukjizat Nabi Sulaiman as. sebelumnya yakni sebelum kami
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menyaksikan sendiri sekarang ini dan kami memang sejak pertama adalah 
orang-orang ja n g  berserah diri dan bersedia datang kepada Sulaiman.

Seperti penulis kemukakan di atas, tujuan pengubahan itu adalah 
untuk menguji ketelitian Ratu Saba’ serta ketepatan jawabannya. Ujian 
dilaksanakan ketika Ratu baru saja sampai, dan dengan keyakinan penuh 
tentang keberadaan singgasananya di satu tempat yang bukan di tempat 
itu, lalu dia ditanya tentang singgasana yang berada di depan matanya. 
Pertanyaan disusun dengan sangat singkat: “Serupa inikah singgasanamu 
bukan dengan bertanya: “Inikah singgasanamu?”, karena pertanyaan 
demikian, mengundang jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’. Jawabannya sungguh tepat. 
Tidak mengiyakan atau menafikan, dan dalam saat yang sama membuka 
kemungkinan untuk membenarkan dan mempersalahkannya. “Seakan-akan 
ia dia” jawaban ini dinilai oleh banyak ulama di samping menunjukkan 
ketelitiannya juga kekuatan mentalnya karena menjawab dengan tepat pada 
situasi seperti yang dialami itu.

Firman-Nya: ( &  j  j *  W>j'j ) wa uttna a l- ‘ilm  min
qabliha wa kunna muslim inl dan kami telah diberi ilmu sebelumnya dan kami adalah 
orang-orangyang berserah diri, di samping makna yang penulis kemukakan di 
atas ada juga ulama yang memahaminya sebagai komentar dari Nabi Sulaiman 
as. Seakan-akan setelah sang Ratu terkagum-kagum dengan mukjizat yang 
dilihatnya, maka dia mengakui keesaan Allah dan memeluk agama yang 
dianut Nabi Sulaiman as. Nah, ketika itulah Nabi Sulaiman as. berkata: 
Bersyukur dia telah meninggalkan agamanya dan memeluk Islam, namun 
kami telah diberi ilmu sebelum dia diberi ilmu, dan kami adalah orang-orang 
png memeluk Islam dengan berserah diri kepada Allah, sebelum mereka 
berserah diri dan memeluk Islam.

Al-Biqa‘i memahami penggalan ayat ini sebagai ucapan Nabi Sulaiman 
as. Menurutnya, seakan-akan setelah jawaban sang Ratu yang tidak memberi 
kepastian itu, Nabi Sulaiman as. mengingat nikmat Allah yang selama ini 
telah dinikmatinya, lalu beliau berkata: “Dia memiliki pengetahuan tentang 
singgasananya walau masih dibarengi dengan keraguan. Ini menunjukkan 
bahwa Sang Ratu berpotensi untuk memperoleh hidayah — atau tulis al- 
Biqa’i -  seakan-akan Nabi Sulaiman as. berkata: “Dia tidak mengetahui 
secara pasti singgasananya padahal setiap saat ia duduk di atasnya, sedang 
kami (yakni Nabi Sulaiman as.) telah dianugerahi pengetahuan oleh Allah 
sebelum kedatangannya yaitu bahwa dia akan bingung memberi jawaban
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atau “Kami (yakni Nabi Sulaiman as. bersama leluhurnya) telah diberi ilmu 
sebelum kelahiran Sang Ratu itu” . Demikian al-Biqa‘i.

Ibn ‘Asyur mengemukakan banyak kemungkinan menyangkut pemilik 
ucapan yang direkam penggalan ayat di atas. Di samping Nabi Sulaiman as. 
dan Ratu, juga boleh jadi ucapan sementara orang yang hadir menyaksikan 
peristiwa di atas. Boleh jadi itu mereka bisikkan atau ucapkan dalam bahasa 
Ibrani kepada rekan-rekan mereka yang ada di sekitar tempat kejadian. Itu 
mereka ucapkan dengan bangga bahwa di kalangan mereka ada tokoh- 
tokoh yang berpengetahuan yang tidak terdapat di kalangan kerajaan Saba’. 
Seakan-akan mereka berkata: “Kita tidak melupakan dengan menyaksikan 
kemegahan dan keangkuhan Ratu in i — kita tidak melupakan — bahwa 
kemampuan akliah kita lebih baik dari mereka.” Sedang yang mereka 
maksud dengan pengetahuan, adalah pengetahuan tentang hikmah yang 
diajarkan Allah kepada Nabi Sulaiman as. serta tokoh-tokoh kerajaan Nabi 
Sulaiman as. yang juga memiliki cabang-cabang pengetahuan yang serupa 
dengan apa yang dimiliki oleh kerajaan Saba’, karena kerajaan Saba’ juga 
telah membangun satu peradaban yang tinggi. Dengan demikian — tulis Ibn 
‘Asyur — kata min qablihajsebelumnya berarti kaum kerajaan Nabi Sulaiman 
as. yakni Bani Isra’il lebih dahulu meraih m a'rifat dan hikmah serta 
peradaban daripada kaum Saba’.

Surafi an-!Nam[(27) Kelompok III ayat 43

AYAT 43

( * r )  &x x ?

“Dan apa ya n g  dia sembah selain Allah, telah mencegahnya, karena sesungguhnya 
dia dahulu termasuk orang-orangyang kafir. ”

Siapa pun yang mengucapkan penggalan akhir ayat 42, yang jelas 
ayat 43 in i m en je laskan  sebab keterjerum usan  R atu  Balqis dalam 
penyembahan matahari. Ayat di atas menyatakan: Sang Ratu selama berada 
di Yaman tidak m engesakan A llah, hal itu d isebabkan karena setan 
memperdayakannya dan apa y a n g  dia sembah selama ini selain Allah, telah 
mencegahnya untuk melahirkan keislamannya, karena sesungguhnya dia dahulu 
sebelum pertemuannya dengan Nabi Sulaiman as. termasuk orang-orangyang 
kafir.
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Kelompok III ayat 44 Surafi an-9/amC(27) 'mmM-'W'1'
Pengulangan kata ( cJlS" ) kanat pada ayat di atas mengisyaratkan 

betapa kukuh keyakinan Sang Ratu menyangkut ketuhanan matahari dan 
betapa mantap penyembahannya. Ini disebabkan karena keyakinan itu telah 
membudaya di kalangan masyarakat mereka, serta diwarisi dari generasi ke 
generasi.

AYAT 44
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Dikatakan kepadanya: ‘Masuklah ke dalam istana. ” Maka tatkala dia melihatnya 
dikiranya kolam a ir y a n g  besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Dia berkata: 
“Sesungguhnya ia adalah istana licinyang terbuat dari kaca, ” Dia berkata: ‘Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan semesta alam. ”

Setelah selesai “ujian pertama” yang telah dilalui oleh Sang Ratu 
dengan sukses, kini dilanjutkan dengan ujian kedua, dalam bentuk praktek. 
Ayat ini menjelaskan bahwa: Dikatakan oleh petugas istana kepadanya yakni 
kepada Ratu kerajaan Saba’ itu: “Silahkan, masuklah ke dalam  ruang terbuka 
istana. ” M aka tatkala dia melihatnya yakni melihat lantainya, dikiranya lantai 
itu kolam a ir y a n g  besar, padahal sebenarnya lantainya dibuat dari kaca yang 
sangat bening dan di bawah lantai itu mengalir air — bahkan konon ikan- 
ikan -  m aka dia m elanjutkan perjalanannya dengan berhati-hati dan 
disingkapkannya kedua betisnya agar bajunya tidak dibasahi oleh apa yang 
dikiranya air — konon dibukanya juga alas kakinya — atau boleh jadi ketika 
itu dia tidak memakai alas kaki. Melihat hai itu dia yakni Nabi Sulaiman as. 
berkata kepada sang Ratu: “Sesungguhnya ia yang engkau kira air adalah istana 
licinyang terbuat dari kaca yang amat bening. ” Melihat dan menyadari betapa 
agiing Nabi Sulaiman as. dengan ilmu serta kekayaannya, dia yakni sang 
Ratu berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku yakni dengan 
membanggakan kekuasaanku dan durhaka kepada Tuhan dan aku berserah 
diri bersama N abi-M u Sulaiman kepada A llah  Yang M aha Esa, Tuhan 
Pemelihara dan Pengendali semesta alam. ”



Kata ash-sharh ada yang memahaminya dalam arti istana atau
bangunan tinggi yang luas, ada juga yang mengartikan ruang terbuka.

Kata ( j j j l  j i ) qawarir adalah bentuk jamak dari ( i j j  ) qarurah yakni 
botolyang terbuat dari kaca. Ia juga diartikan kaca.

U capan Ratu Saba’ itu  d in ila i oleh sem entara u lam a sebagai 
mengandung dua sisi. Sisi pertama adalah penyucian diri dari segala keyakinan 
yang salah serta aneka kedurhakaan, dan in i tecerm in dari kalimat 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku dan yang kedua menghiasi diri dengan 
keyakinan yang benar serta pengamalan yang baik dan ini tecermin oleh 
ucapannya dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta 
alam. Penyebutan nama Sulaiman mengisyaratkan bahwa ia mengikuti beliau 
dalam ajaran agama yang dibawanya.

Banyak riwayat rinci yang dikemukakan oleh sementara ulama tafsir 
dan sejarawan tentang kisah yang dipaparkan al-Qur’an ini. Sebagian adalah 
rajutan khayal dan imajinasi yang sangat jelas seperti bahwa Nabi Sulaiman 
as. menguasai seluruh dunia, dan bahwa semua manusia, jin dan burung 
bahkan binatang buas di bawah kekuasaannya, dan bahwa kerajaannya 
berlanjut ratusan tahun dan lain-lain. Sebagian lain tidak dapat dipastikan 
kebenarannya seperti hubungannya dengan Ratu Saba’ selain apa yang 
diuraikan al-Q ur’an di atas antara lain kisah cinta yang terjalin antar 
keduanya yang konon berakhir dengan perkawinan. Semua itu sebaiknya 
disingkirkan dari uraian tafsir. Cukuplah kita menarik pelajaran dari kisah 
ini, betapa ilm u A llah sedemikian luas dan bahwa betapapun banyak 
kekayaan seseorang, atau luas ilmunya dan terbentang kekuasaannya, 
namun dia tetap harus menyadari kekuasaan dan ilmu Allah dan harus 
pula tunduk, patuh dan mensyukuri-Nya dengan segala kerendahan hati, 
sebagaimana halnya Sulaiman as. sang Nabi dan Maharaja itu.

Dari kisah ini juga dipetik pelajaran bagaimana terpujinya seseorang 
yang memiliki kekuasaan, namun kekuasaannya tidak menghalangi ia untuk 
tunduk dan patuh kepada kebenaran, sebagaimana dicontohkan oleh Ratu 
Saba’ itu.

Surah an-Nam((27) Kelompok III ayat 44



AYAT 45-47

0 olij£ mi Ij l̂pI o' i>j*5 J\ UJ—*>jt "jJsij
S S S X  X X  X

dJJl O jj4*L*J * i j l  J~3 d ll-Jb  1J ^j3\J J ld  ( id  )
x  x  x x x  x x
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(tv)
Dtf# sesungguhnya Kam i telah mengutus kepada Tsamud saudara mereka Shalih: 
“Sembahlah A llah .” Tetapi tiba-tiba mereka menjadi dua golongan ya n g  berseteru. 
Dia berkata: “Hai kaumku mengapa kamu meminta disegerakan keburukan sebelum 
kebaikan? Mestinya kamu memohon ampun kepada Allah, agar kamu mendapat 
rahmat. ” M ereka berkata: ‘Kam i telah mendapat kesialan, disebabkan olehmu 
dan orang-orangyang besertamu. Dia berkata: “Nasibmu ada pada  sisi A llah, 
tetapi kamu adalah kaum ya n g  diuji. ”

Setelah m enyelesaikan kisah Nabi Sulaiman as. yang antara lain 
menonjolkan ilmu Allah yang demikian luas, kini diuraikan sekelumit dari 
kisah Nabi Shalih as. bersama kaumnya. Kisah ini pun, sejalan dengan 
penekanan surah ini — sebagaimana disinggung pada bagian yang lalu — 
juga menekankan tentang hal-hal tersebut.

Kelompok ayat ini langsung menguraikan kisah Tsamud dan Rasul 
yang diutus kepada mereka yakni Shalih as., tidak menyinggung sedikit 
pun tentang ‘Ad dan Nabi yang diutus kepada mereka yaitu Hud as., padahal
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kebiasaan al-Q ur’an menyebut kedua kisah itu secara bergandengan. 
Menurut Ibn ‘Asyur, penyusunannya seperti dalam surah yang sedang 
dibahas ini, berdasar pertimbangan lokasi geografis yakni kedekatan lokasi 
Tsamud dengan lokasi wilayah kekuasaan Nabi Sulaiman as. Seorang dari 
Yaman — di mana berlokasi kerajaan Saba’— harus melalui perkampungan 
Tsamud apabila ia akan menuju ke Palestina, wilayah kekuasaan Nabi 
Sulaiman as., dan karena “pertimbangan” itu pula sehingga kisah kaum 
Luth disebut setelah kisah kaum Tsamud.

Sebagaim ana ayat pertam a kelompok III m em ulai kisah Nabi 
Sulaiman as. dengan firman-Nya: “Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan 
kepada Daud dan Sulaiman, ilmu”, ayat pertama kelompok ini pun memulainya 
demikian sambil menghubungkan kisah ini dengan kisah itu. Di sini Allah 
berfirman: Dan sesungguhnya kami telah mengutus kepada kaum Tsamud saudara 
mereka Shalih yang mengajak menuju jalan kebahagiaan dengan berkata 
kepada mereka: “Sembahlah Allah Yang Maha Esa. ” Tetapi tiba-tiba mereka 
terpecah menjadi dua golongan ya n g berseteru. Yang ini menyambut baik ajakan 
itu dan yang itu menolak serta mengecam. Masing-masing mengaku benar 
dan mempersalahkan yang lain. Kepada yang menolak ajakan Nabi Shalih 
as. dan mengejeknya dia berkata: “Hai kaumku mengapa jika kamu kuajak 
menuju jalan kebenaran kamu menolaknya dan mempertahankan kekufuran 
kamu sambil meminta disegerakan kondisi keburukan yakni siksaan Allah yang 
diakibatkan penolakan kamu itu sebelum kamu meminta datangnya apa yang 
dijanjikan Allah berupa keadaan yang penuh dengan kebaikan dan aneka 
anugerah yang akan dilimpahkan Allah bila kamu menyambut ajakanku? 
Sungguh sikap kamu itu sama sekali bukan pada tempatnya. Mestinya yakni 
sungguh sangat wajar dan amat pada tempatnya jika kamu menyambut 
ajakanku dan memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa yang selama ini 
kamu perbuat agar dengan sambutan dan permohonan itu kamu diharapkan 
mendapat rahmat dan karunia-Nya.”

K elom pok yang m enolak ajakan N abi Shalih as. itu berkeras 
membangkang. M ereka berkata menjawab Nabi Shalih as.: ‘Kami telah 
mendapat kesialan dan nasib buruk, disebabkan olehmu dan orang-orangyang 
besertamu yakni kelompok yang taat dan menyambut ajaranmu. ’’Nabi Shalih 
as. menampik tuduhan itu. Dia berkata: “Nasibmu ada pada sisi Allah, bukan 
kami yang menjadi sebab, tetapi kamu adalah kaum yang diperlakukan seperti 
orang-orang yang diuji melalui keburukan yang menimpa kamu itu. ”

Surafi an-NamC (27) Kelompok IV ayat 45-47
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Rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 141-142 untuk memperoleh 
informasi tentang Nabi Shalih as. dan kaum Tsamud serta lokasi pemukiman 
mereka.

Kata tiba-tiba pada firman-Nya: Tetapi tiba-tiba mereka menjadi dua 
golongan yan g berseteru, mengisyaratkan bahwa pengingkaran kebanyakan 
mereka atas ajakan yang begitu jelas dan indah, merupakan sesuatu yang 
tak terduga sama sekali. Betapa dapat terduga. Bukankah seseorang yang 
berada dalam kesesatan semestinya menyambut petunjuk? Namun sungguh 
aneh dan ajaib, sebagian besar mereka menolaknya.

Kata ( li^ it ) itbtbayyarna dan ( ^ ylls ) thd ’irukum  terambil dari kata 
( jJs>) thair yaitu burung. Dan yang dimaksud adalah nasib. Masyarakat 
Jahiliah biasanya melepas burung saat akan bepergian. Bila burung itu 
terbang dari arah kanan menuju arah kiri, maka mereka percaya bahwa itu 

pertanda nasib baik, dan bila dari arah kiri ke kanan, maka itu pertanda 
nasib buruk/sial. D ari sini kedua kata yang digunakan al-Q ur’an ini 
bermakna nasib. Dalam konteks ayat ini adalah nasib buruk.

Sayyid Quthub — ketika mengomentari ayat ini -  menjelaskan bahwa, 
jiwa manusia tidak dapat hidup tanpa mempercayai sesuatu yang bersifat 
gaib. Kepercayaan itulah yang dijadikannya dasar pengembalian apa yang 
tidak diketahuinya serta yang tidak mampu dikuasainya.

Jika manusia enggan mengembalikan hal-hal itu kepada pengetahuan 
Allah, atau merasa malu — setelah menduga dirinya menguasai ilmu dan 
teknologi — m aka dia akan m engem balikannya — seperti ulah kaum 
musyrikin itu — kepada sesuatu yang bersifat khurafat dan waham yang 
tidak berbatas tidak juga terkontrol oleh akal, lagi tidak menghasilkan 
ketenangan batin dan keyakinan. Sampai kini, Anda menemukan orang- 
orang yang menghindar dari keimanan kepada Allah swt., dan enggan atau 
merasa malu mengembalikan pengetahuan gaib kepada-Nya yang memberi 
arti yang sangat penting terhadap angka 13 atau lewatnya kucing hitam di 
hadapan mereka, atau menyalakan lebih dari dua batang rokok dengan 
menggunakan satu batang korek api dan lain-lain yang sungguh sangat tidak 
masuk akal. Ini disebabkan karena mereka menolak hakikat fitrah manusia 
yang selalu haus kepada keimanan bahkan tidak dapat mengabaikannya 
dalam menjelaskan sekian banyak hakikat alam raya yang hingga kini belum 
dapat diungkap oleh ilmu, bahkan sebagian di antaranya tidak akan mampu 
terungkap pada satu masa pun. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kelompok IV ayat 45-47 Surah an-NamC(27) | | J| git



ill Surah an-!NatnC(27) Kelompok IV ayat 48*49

Firman-Nya: ( j ^ J j )  ba lm tum  qaumun tuftanunltetapi kamu 
adalah kaum y a n g  diuji, dapat juga dipahami dalam arti kamu wahai yang 
menduga kam i merupakan sebab kesialan adalah kaum yang diuji dan 
diperdaya oleh setan dengan jalan menancapkan dalam hati kamu keyakinan 
tentang hai itu atau tentang adanya apa yang dinamai sial yang disebabkan 
oleh orang lain.

Jawaban Nabi Shalih as. di atas menandakan bahwa Allah swt. tidak 
menjadikan kebaikan nasib atau keburukannya berdasar kegiatan orang 
lain, tetapi semata-mata adalah keterlibatan yang bersangkutan dalam setiap 
aktivitas. Tidak ada istilah hari baik atau sial, orang mujur atau celaka. 
Yang ada, adalah usaha sukses sebagai hasil doa dan kegiatan serta 
kesempurnaan perencanaan, atau usaha gagal karena ketiadaan perkenan 
Allah akibat kurangnya persiapan atau tidak sempurnanya persyaratan 
sukses.

AYAT 48-49
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( t ^ )

Dan adalah d i kota itu sembilan orang laki-laki ya n g  membuat kerusakan di bumi, 
dan tidak mengadakan perbaikan. Mereka berkata: “bersumpahlah kamu dengan 
(nama) A-llah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba 
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepada walinya kita 
tidak menyaksikan kebinasaan keluarganya dan sesungguhnya kita adalah orang- 
orang benar. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu m em beri gam baran umum tentang 
masyarakat yang dihadapi Nabi Shalih as., kini diuraikan keadaan salah 
satu kelompok di antara mereka. Ayat di atas menyatakan: Dan adalah di 
kota tempat pemukiman Nabi Shalih as. dan kaumnya itu sembilan orang 
laki-laki y a n g  berkelompok dan yang senantiasa membuat kerusakan di muka 
bumi, dan mereka tidak pernah mengadakan perbaikan. Salah seorang di antara 
mereka berkata yang ternyata disetujui oleh semua bahwa: “Bersumpahlah 
kamu m asing-m asing dengan nama Allah untuk menguatkan tekad dan



mengikat janji di antara kita sebagai satu kesatuan kelompok yang menyatu, 
bahwa kita sungguh-sungguh apapun yang terjadi akan menyerangnya dengan tiba- 
tiba yakni menyerang dan membinasakan Nabi Shalih beserta keluarganya di 
malam hari, kemudian kita katakan kepada walinya bila ada yang datang 
menuntut balas atau ganti rugi bahwa kita tidak menyaksikan atau menghadiri 
kebinasaan dan kematian keluarganya itu, apalagi terlibat di dalamnya dan 
kita juga harus bersumpah untuk menyatakan bahwa sesungguhnya kita adalah 
orang-orang benar yang sangat jelas dan mantap kebenarannya.”

Kata ( JaAj ) rahth dari segi bahasa berarti sekelompok laki-laki yang 
jumlahnya tidak lebih dari sepuluh orang. Kesembilan orang itu adalah 
tokoh-tokoh masyarakat durhaka yang selalu melemparkan isu-isu dan 
propaganda negatif terhadap Nabi Shalih as. dan ajaran yang beliau 
sampaikan.

Rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 152 untuk memahami maksud 
firman-Nya: membuat kerusakan di bumi, dan tidak mengadakan perbaikan.

Kata ( I j r ’liiJ) taqasamu terambil dari kata ( (♦—J  ) qasam yang biasa 
diterjemahkan sumpah. Kata ini digunakan untuk menggambarkan sumpah 
yang dilakukan secara sungguh-sungguh, tulus, serta tidak ada rencana 
untuk membatalkannya. Berbeda dengan kata ( h ilf yang juga biasa 
diterjemahkan sumpah, hanya saja ia digunakan juga untuk sumpah yang 
dapat dibatalkan bahkan untuk sumpah palsu.

Kata ( iUsIJ ) lanubayyitannahu terambil dari kata ( O b  ) bayat yakni 
mendadak musuh di malam hari.

Ucapan para pendurhaka itu: ( o jiiUaJ tfjj ) wa innd lashadiqun/dan 
sesungguhnya kita adalah orang-orang benar, bisa jadi juga benar, atas dasar 
bahwa mereka tidak menyaksikan hal tersebut karena itu tidak terjadi dalam 
kegelapan malam.

AYAT 50-51

( OS ) OjA-oJr' ul

“Dan mereka pun  merencanakan makar y a n g  sempurna dan Kam i merencanakan 
makar, sedang m ereka tidak  m enyadari. M aka p erh a tik an lah  bagaim ana  
kesudahan makar mereka!  Kam i membinasakan mereka bersama kaum mereka 
smuanya. ”

Kelompok IV ayat 50-51 Surafi an-Namf(27)



Suraf ati-!NamC(27) Kelompok IV ayat 52

Ayat yang lalu menguraikan kesepakatan sekelompok dari kaum Nabi 
Shalih as. yang bermaksud mencelakakan beliau. Nah, ayat-ayat di atas 
m elanjutkan bahwa akhirnya mereka semua bersumpah dan bertekad 
melaksanakan kesepakatan mereka dan m m ka pun merencanakan makar yang 
sempurna untuk mencelakakan Nabi Shalih as. dan keluarga serta pengikutnya 
dan Kami merencanakan juga makar yakni tindakan yang amat tepat untuk 
membatalkan makar mereka dan menyelamatkan Nabi Shalih as. dan semua 
pengikutnya, sedangmereka kendati begitu hati-hati dan rapi menyusun makar, 
tidak  m enyadari apa yang K am i rencanakan buat m ereka itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan dan akibat buruk makar mereka. Kesudahan 
dan akibatnya adalah Kami membinasakan mereka yakni kesembilan orang 
yan g  berke lo m p o k  itu  bersam a kaum  m erek a  sem uan ya  yakn i yang 
membangkang perintah Nabi Shalih as.

Kata ) makar dalam bahasa al-Qur’an berarti mengalihkan pihak 
lain dari apa yang dia kehendaki dengan cara tersembunyi/tipu daya. Makar, 
ada dua macam, baik dan buruk. Makar yang baik, yang mengakibatkan 
kebaikan, sebaliknya, adalah yang buruk. “M ak aryan g buruk tidak akan 
menimpa selain orang-orangyang merencanakannya sendiri” (QS. Fathir [35]: 43).

Kalau musuh-musuh Nabi Shalih as. melakukan makar, Allah pun 
melakukan makar tetapi dengan tujuan baik yakni menghalangi rencana 
terselubung yang mereka lakukan itu. Demikian Allah membalas makarltipu 
daya mereka. Memang Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. Betapa 
tidak, D ia tidak pernah terkalahkan, Dia mengulur para penipu dan 
m em biarkan m ereka melanjutkan rencananya, tetapi ketika tiba masa 
pelaksanaan, Allah membatalkan maksud mereka, bahkan pada akhirnya 
memenangkan Rasul-Nya dan menyiksa musuh-musuhnya.

AYAT 52 

( o v  )  J ^  CiJJi 01 I U j  4jj& - j Ij  d i i j
" *  s  *  *  s  *

‘M aka itulah rumah-rumah mereka runtuh disebabkan mereka telah berlaku %alim. 
Sesungguhnya pada ya n g  demikian itu terdapat bukti bagi kaum ya n g  mengetahui.”

Pembalasan Allah yang dijatuhkan atas para pembangkang tidak 
tan ggu n g -tan ggu n g . H al serupa dapat m en im pa siapa saja yang 
m embangkang rasul, termasuk kaum musyrikin Mekah. Kepada kaum
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musyrikin dan yang semacam mereka, ayat di atas menyatakan: Jika kamu 
ingin bukti tentang penghancuran dan kebinasaan mereka maka itulah rumah- 
rumah mereka dalam keadaan runtuh dan kosong tanpa penghuni, walau 
sebelumnya berdiri tegar. Allah meruntuhkannya disebabkan mereka telah 
berlaku %alim dengan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Allah 
yang harus ditaati mereka durhakai, dan Nabi yang mestinya dihormati, 
mereka rendahkan. Sesungguhnya pada  ya n g  demikian itu  yakni apa yang 
dilakukan dan dialami oleh kaum Tsamud terdapat bukti dan pelajaran yang 
sangat berharga bagi kaum ya n g  mengetahui yakni yang memiliki pengetahuan. 
Itulah kesudahan k e lom p ok  y a n g  m en o lak  ajakan N abi Shalih  as.

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu sebab kehancuran suatu negeri 
adalah kezaliman dan penganiayaan yang dilakukan masyarakatnya. Banyak 
hal yang dapat dicakup oleh kata kezaliman. Ia bisa merupakan kezaliman 
terhadap A llah , m anusia, atau lingkungan . K esim pulannya adalah 
menempatkan segala sesuatu bukan pada tempatnya.

AYAT 53

( OjSL;i IjjIS"j I

“Dan telah Kami selamatkan orang-orangyang beriman dan mereka itu selalu 
bertakwa. ”

Agar tidak timbul kesalahpahaman menyangkut kesudahan kelompok 
yang menyambut baik ajakan Nabi Shalih as. — apalagi sebelum ini telah 
disebut adanya dua kelompok serta ditegaskan juga oleh ayat 50 bahwa 
Kami membinasakan mereka bersama kaum mereka semuanya, maka penutup 
kisah singkat ini menegaskan bahwa: Dan telah Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dari pengikut Nabi Shalih as. dan mereka itu selalu bertakwa yakni 
selalu menghindar dari perbuatan yang mengakibatkan murka Allah swt.

Kata ( L ji t ) anjainalKam i selamatkan terambil dari kata ( SbJJl) an- 
najab yaitu tempat ya n g  tinggi. Siapa yang berada di tempat yang tinggi, ia 
ddak akan mudah terjangkau oleh musuh atau dengan kata lain dia dapat 
selamat dan terhindar dari bahaya. Ayat ini menggunakan kata ( 
anjainakum Ada juga penyelamatan Allah yang dilukiskan-Nya dengan 
redaksi ( \iS- ) najjaina. Keduanya dapat diterjem ahkan dengan Kami

*

menyelamatkan kamu. Hanya saja kata ( ) najjainakum  mengandung
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makna pemberian keselamatan saat turunnya bahaya sehingga mereka 
terhindar dari bahaya itu, sedangkan yang digunakan di sini adalah 
pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan bahaya tersebut secara 
keseluruhan.



AYAT 54

(  o t ) d j j l j f  JlS i l  UpjJj

Da» L»//6, ketika dia berkata kepada kaumnya: “Apakah kamu mengerjakan 
perbuatan fahisyah sedang kamu menyaksikan?”

Setelah menguraikan kisah Nabi Shalih as., kini diuraikan kisah Nabi 
Luth as. Perurutan ini sejalan dengan kebiasaan al-Qur’an yang menguraikan 
kisah Nabi Luth dengan kaumnya setelah kisah Nabi Shalih, karena memang 
generasi Nabi Shalih as. mendahului generasi Nabi Luth as.

Ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Dan ingat 
serta ingatkan juga tentang kisah Nabi Luth, ketika dia berkata sebagai 
kecaman dan teguran kepada kaumnya yakni masyarakat tempat dia 
bermukim: ‘Apakah yakni sungguh buruk perilaku kamu. Apakah kamu 
tidak berakal atau tidak malu mengerjakan perbuatan fahisyah yakni perbuatan 
yang sangat buruk dalam pandangan akal dan adat kebiasaan manusia 
terhormat sedang kamu menyaksikan dengan mata kepala dari kedurhakaan 
yang kamu saling lakukan?”

Kata ( ) antum tubshirun/sedang kamu menyaksikan, di samping
makna yang penulis kemukakan sebelum ini, ia dapat juga diartikan: “Kamu 
menyaksikan manusia bahkan hewan sekalipun melampiaskan nafsu 
seksualnya melalui lawan seksnya, yang lelaki dengan perempuan dan yang 
jantan dengan betina. Atau dalam arti: Sedang kamu menyaksikan 
keburukan perbuatan tersebut dengan mata hati kamu — jika kamu mau 
menggunakannya — dan menyaksikan pula (dewasa ini dengan mata kepala)

241
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dampak dan akibat buruknya antara lain dengan tersebar luasnya penyakit 
yang belum ditemukan obatnya.

AYAT 55

( oo)  j t K  J*  ® ^
/ ✓ / x

‘'Apakah sesungguhnya kamu mendatangi laki-laki untuk syahwat bukan wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang dungu.”

Kemudian secara tegas Nabi Luth as. menyebutkan fahisyah/ 
perbuatan buruk yang beliau maksud, yakni dengan mengajukan pertanyaan 
sambil mengukuhkannya dengan tujuan mengisyaratkan betapa sulit 
diterima akal yang sehat dan nurani yang suci fahisyah yang mereka lakukan 
itu. Nabi Luth as. berkata: Apakah sesungguhnya yakni apakah benar-benar 
telah terjadi bahwa kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi syahwat seksual 
kamu bukan mendatangi wanita sebagaimana layaknya manusia bahkan 
binatang? Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dibayangkan. Sebenarnya 
dengan perbuatan itu terbukti bahwa kamu adalah kaum yang dungu tidak 
mengetahui dampak keburukannya terhadap kesehatan dan keturunan, 
tidak juga siksa Allah di dunia dan di akhirat. ”

Kata ( dijJL$£ ) tajhalun/dungu/bodoh dan picik. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti tidak mengetahui sekaligus picik. Ada kesan yang 
berbeda antara tajhalun I dungu!picik dengan tidak mengetahui. Yang tidak 
mengetahui boleh jadi tidak mempunyai ide sama sekali tentang persoalan 
yang dimaksud, sedang dungu mengandung makna adanya ide dalam benak 
yang bersangkutan tetapi ide tersebut salah. Anda tidak akan mengalami 
banyak kesulitan untuk menjelaskan sesuatu yang tidak diketahui seseorang, 
tetapi bila ia dungu, maka Anda perlu menghapus terlebih dahulu kesalahan 
yang ada dalam benaknya, baru kemudian menjelaskan kepadanya dan 
mengisi benaknya dengan ide yang benar.

Nah, pandangan masyarakat Nabi Luth as. tentang pelampiasan 
syahwat melalui lawan jenis, telah sangat membudaya, sehingga sungguh 
tidak mudah mengikisnya, bahkan mereka menganggap salah dan keliru 
siapa yang enggan melakukan atau melarangnya. Ini terlihat dengan jelas 
dalam jawaban kaum Nabi Luth as. yang terbaca pada ayat berikut.
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Ucapan Nabi Luth as. pada ayat ini berbeda ucapan beliau yang 
diinformasikan oleh QS. al-A‘raf [7]: 80-81. Di sana dinyatakan:

d j i  j *  ( j <• j *  ‘j *  Ojjtfl
/  /  ^  "  s« '  '  '

f 0 t 1*0 C 0 Jff °.s . '  2#.
J  j i  ^  j i  J j s.L«JI

‘Apakah kamu mengerjakan fahisyah yang tidak satu pun mendahului kamu 
mengerjakannya di alam raya? Sesungguhnya kamu telah mendatangi lelaki untuk 
syahwat bukan wanita bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas. ” 
Perbedaan ini agaknya disebabkan oleh perbedaan waktu dan tempat 
penyampaiannya, karena tentu saja tidak hanya sekali beliau menasihati 
dan menuntun kaumnya.1

JUZ XX

AYAT 56 

l & j j i  j a  Jffji Jlj. \ y r  j? -\ \jili jf *i!j <Ujfl OIS” Ui
s  *  s  f  *  s  s  s

( e n )

Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali hanya mengatakan: “Usirlah keluarga 
Luth dari negeri kamu, sesungguhnya mereka adalah orang-orangyang sangat 
menyucikan diri. ”

Teguran yang demikian jelas bahkan yang menimbulkan rasa malu 
bagi setiap orang normal itu, tidak digubris sedikit pun oleh kaum Nabi 
Luth as., bahkan mereka menganggapnya sebagai teguran yang tidak wajar 
ditanggapi, maka karena itu tidak ada jawaban kaumnya yakni ucapan mereka 
kecuali hanya mengatakan kepada sesamanya yang durhaka: “Usirlah Luth 
dan keluarga Uith yakni pengikut-pengikutnya dari negeri tempat tinggal kamu,

1 Ayat 55 ini adalah ayat terakhir pada juz XIX dan ayat 56 berikut adalah awal ayat 
pada Juz XX. Memang penyusunan juz-juz al-Qur’an tidak didasarkan pada penyelesaian 
satu kisah atau persoalan, tetapi berdasar pertimbangan kadar jumlah ayat-ayatnya.



sesungguhnya mereka adalah orang-orang lemah yang terus menerus sangat 
menyucikan diri. ”

Firman-Nya: ( <Uji <_jI y  jlS* U j)  wa ma kdnajawaba qaumihij tidak ada 
jawaban kaumnya, dapat juga dipahami dalam arti tidak ada jawaban yang 
mereka ucapkan kecuali jawaban yang bukan pada tempatnya, seperti 
jawaban yang mereka sampaikan di sini.

Ucapan mereka ( p&u f  j #) min qaryatikum! dari negeri kamu memberi 
isyarat bahwa Nabi Luth as. bukanlah penduduk asli negeri itu, sekaligus 
mengisyaratkan bahwa masyarakatnya menilai beliau enggan melakukan 
apa yang mereka anggap baik atau normal sehingga beliau tidak wajar 
bermukim bersama mereka. Memang Nabi Luth as. sebagaimana Nabi 
Ibrahim as. bukanlah penduduk asli kaumnya, seperti telah dikemukakan 
sebelum ini.

Kata ( o ) yatathahharun/menyucikan diri terambil dari kata ( ) 
thaharah yang berarti kebersihan lahir dan atau kesucian batin. Patron kata 
yang digunakan ayat ini mengandung makna upaya sungguh-sungguh. 
Kesungguhan tersebut dipahami dari penambahan huruf ta’ pada kata 
( o J jQozj ) yatathahharun.

Boleh jadi yang mereka maksud dengan kesungguhan adalah berpura- 
pura secara sungguh-sungguh bersifat suci, seperti ucapan sementara orang 
yang bejat terhadap yang enggan melakukan keburukan yang mereka 
lakukan dengan berkata: “Jangan sok (berpura-pura) suci!” Boleh jadi juga 
mereka menilai Nabi Luth as. dan keluarganya telah melampaui batas dalam 
kesucian, antara lain dengan kecaman beliau terhadap apa yang dianggap 
normal oleh mereka. Memang seseorang yang telah terbiasa dengan 
keburukan dan mengganggapnya normal, sering kali menilai kebaikan 
sebagai sesuatu yang buruk, bukan saja karena jiwa mereka telah terbiasa 
dengan keburukan sehingga enggan mendekati kebaikan dan menilainya 
buruk, tetapi juga karena sesuatu yang telah terbiasa dilakukan pada akhirnya 
dianggap normal bahkan baik.

AYAT 57
S >  x  (S x  y  / /

*  Ki t* J  x f  x  0 .  .  4 . ^  i 4  Z . / 0 /  O f .( oy )  dlusjuli

“Maka Kami menyelamatkannya beserta keluarganya, kecuali istrinya; Kami telah 
takdirkan dia termasuk orang-orangyang tertinggal. ”

Suraf an-Namt(27) Kelompok V ayat 57



Karena kedurhakaan kaum Luth berlangsung bahkan meningkat 
secara terus menerus, maka Allah swt. menjatuhkan sanksi-Nya, namun 
sebelum menyebut siksa-Nya, terlebih dahulu ayat ini bersegera menyatakan 
bahwa: Maka Kami menyelamatkannya beserta keluarganya yakni keluarga dan 
pengikut-pengikutnya kecuali istrinya; Wanita yang menjadi istri itu Kami 
telab takdirkan yakni tetapkan akibat kedurhakaannya bahwa dia termasuk 
salah seorang dari orang-orangyang tertinggal bersama kaum lelaki. yakni dia 
dibinasakan sama dengan kebinasaan yang menimpa kaum lelaki.

Dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 dinyatakan bahwa istri Nabi Nuh dan 
Nabi Luth as. adalah dua orang wanita yang mengkhianati suami mereka. 
Pengkhianatan itu sama sekali bukan seperti dugaan sementara orang bahwa 
keduanya menyeleweng dan berzina, tetapi dalam arti tidak mempercayai 
kenabian mereka atau berpura-pura menampakkan keimanan padahal 
keduanya kafir. Dalam konteks ini asy-Sya‘rawi menyatakan: “Jangan sekali- 
kali menduga bahwa istri-istri kedua Nabi mulia itu bersikap angkuh kepada 
suami mereka, karena Allah dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 menyatakan 
bahwa: ‘Keduanya berada di bawah dua orang hamba di antara hamba-hamba 
Yjimi” yakni Nabi Nuh dan Nabi Luth as. Sehingga dengan demikian 
keduanya tunduk dalam kepemimpinan suami mereka, hanya saja karena 
persoalan iman dan kufur merupakan bagian dari kebebasan setiap individu, 
maka kedua Nabi itu tidak memaksakan kehendak mereka walau terhadap 
istri-istri yang berada “di bawah kekuasaan mereka”. Persoalan percaya 
atau tidak percaya adalah persoalan setiap pribadi, tidak seorang pun dapat 
memaksakan kehendaknya. Lihatlah — ucap asy-Sya‘rawi lebih lanjut — 
bagaimana Fir'aun penguasa perkasa itu tidak dapat memaksa istrinya untuk 
kufur sebagaimana yang dikehendakinya (baca QS. at-Tahrim [66]: 11), 
karena soal kufur dan iman berada di luar kemampuan orang lain betapapun 
perkasa dan berkuasanya. Demikian juga kedua Nabi mulia itu tidak dapat 
memaksa istri mereka untuk beriman.

Thahir Ibn ‘Asyur menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sodom tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang — tulisnya lebih jauh — Nabi Luth as. hidup cukup lama di 
negeri Sodom sampai istri yang pertama — dan yang melahirkan untuknya 
dua putri -  meninggal dunia, dan baru setelah itu beliau kawin lagi. Dari 
istri kedua ini beliau dianugerahi Allah dua orang putri yang lain. Kedua 
putti dari istri kedua dan yang masih perawan ikut keluar bersama ayahnya
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dan diselamatkan Allah dan merekalah'yang dinamai keluarganya oleh ayat 
di atas. Adapun kedua putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti 
kehendak suami mereka yang enggan keluar, sehingga termasuk mereka 
yang dibinasakan Allah swt.

Kata ( jjjjU Jt) al-ghabirin terambil dari kata ( jS- ) ghabara yang dapat 
berarti sesuatu yang telah berlalu atau diam bertempat tinggal. Kedua makna ini 
dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi Luth 
as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya enggan keluar berhijrah 
atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama dengan 
mereka yang berlalu dan mati terkena siksa.

Di atas penulis katakan bahwa istri Nabi Luth as. ditinggal dan binasa 
serta memperoleh sanksi sama dengan sanksi kaum lelaki. Persamaan itu 
dipahami dari penggunaan kata al-ghabirin yakni bentuk jamak yang 
digunakan untuk menunjuk kepada lelaki dan yang diistilahkan dengan 
jama' mud^akkar salim. Nah, karena dia dimasukkan dalam kelompok itu, 
maka itu mengisyaratkan bahwa siksanya sama dengan anggota kelompok 
itu yakni para pria. Statusnya sebagai istri Nabi tidak meringankan siksa 
itu atasnya sedikit pun.

AYAT 58

( oa ) [«gtig-

“Dan Kami hujani atas mereka hujan (batu). Maka amat buruklah hujan yang 
ditimpakan atas orang-orangyang diberi peringatan itu. ”

Surafi an-Namf(27) Kelompok V ayat 58

Setelah menjelaskan keselamatan Nabi Luth as. dan pengikut 
pengikut beliau dan mengisyaratkan jatuhnya siksa bagi yang membangkang, 
ayat in i m enjelaskan jenis siksaan yang menimpa mereka dengan 
menyatakan: Dan Kami hujani yakni kami turunkan dari langit sehingga 
mengenai bagian atas mereka, bukan di samping mereka, hujan batu yang 
akhirnya membinasakan mereka semua. Maka amat buruklah hujan yang 
ditimpakan atas orang-orangyang diberi peringatan itu.

Kata ( f g As-) \alaihim/ atas mereka mengisyaratkan bahwa siksa tersebut 
tidak dapat mereka elakkan, karena ia datang dari arah atas. Biasanya yang 
berada di atas mengontrol dan menguasai secara penuh yang berada di 
bawah.
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Sementara ulama memahami-dari penggunaan bentuk nakirah/ 
indefinitive pada kata ( I matharan/ hujan sebagai isyarat bahwa hujan 
dimaksud adalah sesuatu yang luar biasa dan ajaib. Hujan tersebut dijelaskan 
oleh QS. Hud [11]: 82-83:

0  *  *  s  s  s  yfi
ja  'pft \j*j iiJbj uIp 

*  '  '  '  '  -  '  '

“Maka tatkala datang a%ab Kami, Kami jadikan (negeri kaum Uith' itu) yang di 
atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu 
dari tanah yang terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah 
jauh dari orang-orangyang %alim. ”

Sayyid Quthub mengakhiri tafsirnya tentang kaum Luth di sini dengan 
menyatakan bahwa: “Tersirat dari pem ilihan kata “hujan” untuk 
menggambarkan pembinasaan kaum Luth itu, hujan yang merupakan air 
yang menghidupkan dan menumbuhkan tumbuhan untuk menyerupakannya 
dengan air kehidupan — yakni nuthfah/sperma -  yang mereka tempatkan 
bukan pada tempatnya, dan yang seharusnya menjadi bahan kehidupan 
dan kelanjutan generasi.



AYAT 59

( 0 ^ ) 0 / P *  &  J *  J 5

Katakanlah: ‘Al-Hamdulillah dan salam atas hamba-hamba-Nya yang dipilih 
(-Nya); Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apayang mereka persekutukan?”

Dengan selesainya kelompok yang lalu, selesai sudah kisah-kisah para 
nabi dan umatnya yang hendak dipaparkan dalam surah ini — guna 
membuktikan keluasan ilmu dan hikmah-Nya, serta kekuasaan dan 
keperkasaan-Nya. Karena itu wajar sekali penutup uraian-uraian itu 
memerintahkan Nabi Muhammad saw. dan siapa pun untuk memuji Allah 
swt. atas keselamatan yang dianugerahkan kepada para nabi dan umatnya 
serta kebinasaan musuh-musuh mereka. Juga atas uraian kisah-kisah itu 
yang memberi tuntunan dan pelajaran serta pengukuhan hati menghadapi 
segala macam tantangan.

Ayat di atas m em erintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: 
Katakanlah: ‘Al-Hamdulillah segala puji hanya bagi Allah, dalam segala 
keadaan dan situasi. Dialah Penyandang al-Asma al-Husna/nama-nama 
terindah dan salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dekat kepada-Nya 
dan yang dipilih-~Nya. siapa, kapan dan di mana pun mereka berada, kecelakaan 
dan kemurkaan menimpa hamba-hamba-Nya yang durhaka, kapan dan di 
mana pun (masing-masing sebagaimana terurai dalam kisah-kisah yang lalu).

Setelah menguraikan betapa mulia sifat-sifat Allah, dan betapa besar 
Kuasa-Nya, maka ayat di atas menyeru siapa pun yang berakal. Menyeru
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mereka dengan gaya bertanya — dengan tujuan agar mereka berpikir: “Apakah 
Allah yang lebih baik, ataukah apayang mereka persekutukan dengan-Nya seperti 
berhala-berhala, matahari dan benda-benda angkasa atau apapun jua, serta 
kapan dan di mana pun?”

Ayat ini seakan-akan menyatakan: Apakah Dia yakni Allah yang 
melakukan hal-hal yang luar biasa sebagaimana diuraikan melalui kisah- 
kisah yang lalu, serta yang menyandang sifat-sifat terpuji, atau ada yang 
ikut bersama Allah dalam melakukannya? Yang kamu duga bersama-Nya 
itu, apakah Allah yang lebih baik daripadanya atau siapa yang kamu namai 
tuhan-tuhan itu yang lebih baik?

Rujuklah ke ayat 15 surah ini dan juga awal surah al-Fatihah untuk 
memahami makna al-Hamdulillah.

Kata ( ) salam terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf 
( ) sin, ( J  ) lam dan ( f ) mim. Makna dasar dari kata yang terangkai dari 
ketiga huruf ini adalah luput dari kekurangan, kerusakan dan aib. Dari sini 
kata selamat, diucapkan — misalnya — bila terjadi yang tidak diinginkan, 
namun tidak mengakibatkan kekurangan, atau kecelakaan. Salam atau 
damai semacam ini adalah damai pasif. Ada juga damai positif. Ketika Anda 
mengucapkan selamat kepada seseorang yang sukses dalam usahanya, maka 
ucapan itu adalah cermin dari kedamaian yang positif. Di sini bukan saja ia 
terhindar dari keburukan, tetapi lebih dari itu ia meraih suatu kebajikan/ 
sukses.

Jika Anda bertemu dengan seseorang, lalu mengucapkan salam 
kepadanya maka di sana tersirat penyampaian bahwa Anda tidak akan 
menemukan darinya sesuatu yang mengeruhkan jiwanya, bahkan Anda 
mendoakan kiranya dia memperoleh keselamatan. Bila salam itu diucapkan 
kepada siapa yang tidak berada di depan si pengucap, maka itu berarti doa 
semoga yang disampaikan kepadanya salam itu memperoleh keselamatan 
pasif dan positif. Pada ayat di atas, kata salam yang dipersembahkan kepada 
para nabi, merupakan doa dengan makna seperti diutarakan di atas.

Thabathaba’i memahami kalimat ( ) salamun pada ayat di atas 
mengandung perintah untuk mempersiapkan diri menerima petunjuk dan 
keteladanan mereka. Penggalan ayat ini -  menurutnya — dari satu sisi sejalan 
maknanya dengan firman Allah dalam QS. al-An‘am [6]: 90. Di sana setelah 
menyebut sekian banyak nama nabi, dinyatakan bahwa:



“Mereka itulah orang-orangyang telah diberi petunjuk oleh 'Allah, maka dengan 
petunjuk mereka hendaklah engkau ikuti. ”

Kata ( jo1-) khair/lebih baik dari segi bahasa menunjukkan adanya 
perbandingan dua pihak, keduanya memiliki sifat yang sama, hanya saja 
salah satunya melebihi yang lain. Dalam arti keduanya baik tetapi yang satu 
lebih baik. Tentu saja — pada hakikatnya — makna ini tidaklah dimaksud di 
sini, karena tiada perbandingan antara kebaikan Allah swt. dengan selain- 
Nya, betapapun baiknya yang lain itu. Ini melebihi ketidakwajaran 
membandingkan — katakanlah — antara meriam dan bambu runcing. 
Penggunaan lebih baik di sini bertujuan membungkam lawan dalam hal ini 
orang-orang kafir yang selama ini menyembah berhala-berhala dan enggan 
mengesakan Allah swt.

Dapat juga ayat ini bukan sebagai penutup kisah-kisah yang lalu, 
tetapi sebagai pembukaan uraian kelompok ayat-ayat ini yang berbicara 
tentang Keesaan dan Kuasa Allah swt.

Rujuklah ke QS. al-Furqan [25]: untuk memahami makna kata ( iU)
‘ibdd.

Hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya adalah para nabi dan rasul serta 
para syuhada’ dan ash-shalihin. Ini sejalan dengan doa yang dibaca ketika 
hzt-tasyahhud dalam shalat yaitu assalamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibdd Allah ash- 
shalihin.

Penggalan terakhir ayat di atas adalah pengantar untuk membuktikan 
keesaan Allah swt. sekaligus kewajaran-Nya untuk hanya kepada-Nya di 
arahkan pengabdian. Guna pembuktian itu, ayat di atas menggunakan 
bentuk pertanyaan. Ini karena awal dari pembuktian adalah pertanyaan 
yang mengantar kepada jawaban yang mengandung rincian bukti dar. 
argumentasi. Rincian itu ditemukan pada ayat-ayat berikut.

AYAT 60
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“Atau siapa Yang telah menciptakan langit dan bumi dan Yang menurunkan air 
untuk kamu dari langit, lalu Kami menumbuhkan dengannya kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-

Surafi an-Namf(27) Kelompok VI ayat 60
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pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan? Bahkan mereka adalah orang- 
orang yang menyimpang. ”

Ayat di atas masih melanjutkan “perbandingan” antara Allah dengan 
sembahan-sembahan kaum musyrikin. Setelah ayat yang lalu menekankan 
pembicaraan tentang tindakan Allah terhadap para pembangkang serta 
penyelamatan serta kedamaian yang dianugerahkan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya yang taat, k in i ditonjo lkan ciptaan A llah  swt. agar 
“dibandingkan” dengan apa yang dapat dilakukan oleh siapa pun selain- 
Nya. Ayat di atas mempertanyakan tentang penciptaan guna membuktikan 
keesaan-Nya sekaligus mengingatkan manusia tentang nikmat-Nya. Ia 
bagaikan menyatakan: “Apakah berhala-berhala yang kamu sembah itu, 
lebih baik atau apakah siapa yakni atau apakah Dia yaitu Allah Yang telah 
menciptakan tanpa contoh sebelumnya lang}t dan bumi dan Yang menurunkan 
air hujan untuk manfaat kamu bukan untuk Allah. Itu Dia turunkan dari 
langit melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya, lalu Kami Yang 
Maha Kuasa menumbuhkan dengannya yakni dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah,yang kamu sekali-kali walau kamu merupakan makhluk- 
makhluk hidup yang dapat bergerak dan merasa tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya apalagi berhala-berhala yang kamu sembah tapi tidak hidup? 
Tentu tidak! Jika demikian apakah di samping Allah ada tuhan yang lain?”

Karena tidak ada jawaban yang tepat, kecuali “Sama sekali tidak!”, 
maka tanpa menunggu jawaban, sambil menampakkan murka-Nya, Allah 
berpaling, enggan berdialog dengan mereka dan langsung berfirman: Bahkan 
sebenarnya mereka yang mempersekutukan Allah itu adalah orang-orangyang 
senantiasa menyimpang dari kebenaran yang sangat logis dan dari jalan lebar 
yang lurus menuju kebahagiaan.

Sepanjang sejarah kemanusiaan, tidak ada satu pihak pun yang 
mengaku bahwa dialah Pencipta alam raya ini. Kaum musyrikin pun 
mengakui bahwa Allah Penciptanya. Memang ada saja yang tidak mengakui 
hakikat ini, sehingga akhirnya dia berkata bahwa penciptanya adalah alam 
itu sendiri, atau suatu kebetulan. Ini adalah pernyataan yang dibuat pihak 
lain, bukan dari yang mengaku pencipta.

Allah swt. melalui kitab suci-Nya menyatakan dengan tegas bahwa 
Dialah Pencipta alam raya, dan tidak ada satu selain-Nya atau membantu- 
Nya. Nah, selama tidak ada selain-Nya yang mengaku, maka tidaklah wajar 
menolak pengakuan itu, apalagi bukti-bukti kebenarannya terhampar
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dengan sangat jelas. Bukankah sesuatu tidak dapat menciptakan dirinya 
sendiri? Jika demikian, alam tidak mungkin menciptakan alam ini. Adapun 
apa yang dinamai kebetulan, maka ini adalah suatu ucapan yang sangat 
mudah dibuktikan kekeliruannya dengan melihat keteraturan dan keserasian 
yang terjadi berulang-ulang dan dalam kurun waktu ribuan tahun. Kebetulan 
bukanlah sesuatu yang terjadi berulang-ulang.

Ada pengalihan redaksi dari persona ketiga pada firman-Nya: Siapa 
Yang telah menciptakan langit dan bumi dan seterusnya, ke persona pertama 
pada firman-Nya: lalu Kami menumbuhkan dengannya kebun-kebun. Peralihan 
ini bertujuan menekankan kemahakuasaan Allah untuk menumbuhkan 
dengan air yang sama beragam tumbuhan dan beragam rasa. Juga untuk 
mengisyaratkan adanya keterlibatan manusia dalam penumbuhannya, 
berbeda dengan penciptaan langit dan bumi serta karena tidak satu pun 
yang mengaku menciptakan langit dan bumi serta turunnya hujan. Dalam 
penciptaan langit dan bumi tidak ada yang terlibat, hanya Allah sendiri, 
adapun penumbuhan tumbuhan maka tidak jarang manusia memiliki 
keterlibatan dalam penumbuhannya melalui penanaman benih dan 
pengairan serta pemeliharaan tumbuhan. Karena pengalihan redaksi 
sebagaimana terbaca di atas dan karena itu pula digunakan kata Kami untuk 
mengisyaratkan keterlibatan itu.

Kata ( J a\ ) amman secara harfiah berarti apakah siapa tetapi maksudnya 
adalah ( yt, ) am huwa/apakah Dia. Ayat ini sengaja menggunakan kata 
( jj>\ ) amman agar dapat menyebut ciptaan-ciptaan-Nya yang menjadi bukti 
kekuasaan dan keesaan-Nya. Jika menggunakan kata am huwa maka redaksi 
ayat akan lebih panjang.

Ditempatkannya kata ( ^  ) lakumjuntuk kamu setelah kalimat 
menurunkan air dan sebelum kata langit, untuk menekankan sekaligus 
mengecam kaum musyrikin yang mempersekutukan-Nya. Seakan-akan ayat 
ini menyatakan bahwa Allah telah berbuat banyak buat kamu antara lain 
menurunkan hujan buat kamu, namun demikian, kamu tidak mensyukuri- 
Nya, bahkan menyembah selain-Nya.

Kata ( ) hada’iq adalah jamak dari kata ( ) hadtqah yaitu
kebun yang dikelilingi oleh pagar. Bila tanpa pagar maka dia tidak dinamai 
demikian. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa pagar dimaksud bisa yang terbuat 
secara khusus bisa juga yang merupakan pepohonan dan tumbuhan yang 
demikian lebat sehingga berfungsi sebagai pagar yang mengelilinginya. Ada 
juga ulama yang memahami kata tersebut dalam arti kebun anggur. Ini karena



anggur mudah dipetik sehingga untuk menjaganya dari tangan usil atau 
binatang maka ia dipagari, berbeda dengan pohon kurma yang relatif tinggi.

Kata ( OlS'U) ma kana digunakan untuk menggambarkan tidak adanya 
kemampuan sama sekali dalam bentuk dan cara apapun untuk melakukan 
apa yang dibicarakan ayat ini.

Kata ( ) ya ‘dilun di samping berarti menyimpang sebagaimana
penulis kemukakan di atas, ia dapat juga berarti mempersamakan yakni 
mempersamakan Allah dengan sesuatu yang lain dalam ketuhanan-Nya.
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AYAT 61 
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"Atau siapa Yang telah menjadikan bumi mantap, dan Yang menjadikan di celah- 
celahnja sungai-sungai, dan Yang menjadikan untuknya gunung-gunung dan 
menjadikan antara dua laut pemisah? Apakah di sampingAllah ada tuhan? Bahkan 
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. ”

Ayat sebelum ini berbicara tentang penciptaan langit dan bumi serta 
beberapa hai yang berkaitan dengan keduanya seperti hujan dari langit dan 
tumbuhan di bumi. Kini dibicarakan secara khusus apa yang di bumi — 
karena ini lebih jelas dapat terlihat. Ayat di atas masih melanjutkan 
“perbandingan” sebelumnya dengan menyatakan: “Apakah berhala-berhala 
yang kamu sembah, lebih baik atau apakah siapa yakni apakah Dia yaitu 
Allah Yang telah menjadikan bumi mantap yakni memiliki kemantapan sehingga 
tidak goncang dan apa yang berada di permukaannya pun tidak bergoncang 
dan Yang menjadikan di celah-celahnya antara gunung-gunung yang tertancap 
di bumi itu sungai-sungai, dan Yang menjadikan untuknya yakni untuk bumi itu 
gunung-gunung yang kokoh sehingga bumi tidak goncang dan menjadikan pula 
antara dua laut yakni antara sungai dan laut pemisah sehingga. air laut dan 
sungai tidak bercampur? Apakah sembahan-sembahan kamu lebih baik dari 
Allah? Pasti tidak. Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain ? Sungguh 
tidak ada bahkan yang sebenarnya kebanyakan dari mereka yang menyembah 
selain Allah atau mempersukutukan-Nya kendati mereka memanfaatkan 
ciptaan-Nya -  kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.
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Kata ( I jl j )  qardran terambil dari kata { '£) qarra yang berarti mantap, 
tenang, tidak goncang. Di sini Allah mengajak manusia bersyukur, sekaligus 
berpikir tentang keajaiban ciptaan-Nya. Betapa tidak menakjuban; setiap 
saat bumi bergerak bagaikan berenang di angkasa, namun demikian, 
penghuninya yang berada di permukaannya, tidak merasakan gerak itu 
bahkan tidak terjatuh dan tergelincir.

Ulama-ulama berbeda pendapat tentang hakikat pemisah antara dua 
laut yang dim aksud ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa Allah 
memisahkannya dengan menjadikan sungai — pada umumnya — berada pada 
posisi yang tinggi dari laut, sehingga walau air laut lebih banyak, ia tidak 
dapat mencapai air sungai, sebaliknya walau air sungai tinggi namun karena 
air laut jauh lebih banyak, maka keasinannya tidak terpengaruh oleh air 
sungai yang mengalir ke laut itu. Dalam penafsiran QS. al-Furqan [25]: 53 
penulis telah kutip secara panjang lebar pendapat ilmuan tentang makna 
pemisah dimaksud. Rujuklah ke sana!

AYAT 62 
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“Atau siapa Yang memperkenankan orangyang dalam keadaan terpaksa apabila ia 
berdoa kepada-Nya dan Yang menghilangkan kesusahan dan Yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan? Amat sedikit 
kamu mengingat.”

Setelah menguraikan Kuasa dan pengaturan-Nya terhadap alam raya, 
kini ayat di atas beralih kepada pengaturan dan Kuasa-Nya atas manusia 
dan situasi yang dapat mereka hadapi. Ayat di atas menyatakan: Apakah 
berhala-berhala yang kamu sembah, lebih baik atau apakah siapa yakni 
apakah Dia yaitu Allah Yang Maha Kuasa memperkenankan doa orangyang 
berada dalam keadaan terpaksa yakni kesulitan yang mencekam yang tak 
dapat dia elakkan sehingga dia berdoa. Allah menerima doanya apabila ia 
berdoa kepada-Nya dengan tulus, lagi sesuai dengan syarat-syaratnya, dan 
Yang juga Kuasa menghilangkan kesusahan yang menimpa siapa pun dan Yang 
Kuasa menjadikan kamu wahai manusia khalifah-khalifah di bumi sehingga 
kamu mampu memanfaatkannya dan hidup nyaman di permukaannya?
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Thabathaba’i memahami ayat di atas dalam arti janji Allah untuk 
memperkenankan doa siapa yang berdoa. Menurutnya kata yang terpaksa 
sengaja digarisbawahi agar yang berdoa mewujudkan secara benar hakikat 
doa. Permohonan bila tidak disertai dengan kebutuhan yang mendesak, 
atau yang bersangkutan merasa tidak terlalu perlu dengan apa yang 
dimintanya, maka itu mengandung arti dia tidak meminta. Sedang kalimat 
apabila ia berdoa kepada-Nya mengandung isyarat bahwa doa harus benar- 
benar terarah kepada Allah swt. dan ini baru dapat diwujudkan apabila 
yang bersangkutan memutuskan hubungan dengan sebab-sebab lahiriah dan 
hatinya hanya bergantung kepada Allah semata-mata. Adapun yang hatinya 
masih berkaitan dengan sebab-sebab lahiriah, atau menggabung antara itu 
dan Tuhannya, maka pada hakikatnya dia tidak berdoa kepada Tuhannya, 
tetapi kepada selain-Nya. Nah, bila ia tulus sepenuhnya kepada Allah swt., 
maka Allah pasti mengabulkan doanya sesuai firman-Nya:

“Berdoalah kepada-Ku niscaya Aku mengabulkan untuk kamu” (QS. Ghafir [40]: 
60). Demikian Thabathaba’i. Perlu diingat bahwa pengabulan doa bukan 
berarti pemenuhan permintaan pada saat ia diminta oleh pemohon, tidak 
juga dalam arti memberinya sesuai permintaannya, tetapi pengabulan doa 
berarti memberi yang terbaik untuk si pemohon — pada waktu, tempat, 
kadar dan pemberian yang sesuai — karena bisa jadi apa yang dimohonkannya 
berakibat buruk atau tidak sesuai baginya — dari segi waktu — atau dari apa 
yang dimohonkan itu. Dengan demikian, kita dapat berkata bahwa semua 
yang berdoa — siapa pun — asal benar-benar ia berdoa dengan tulus sesuai 
dengan petun juk  A llah  dan Rasul-N ya, maka A llah  tidak akan 
mengecewakannya. Untuk lengkapnya informasi tentang doa, rujuklah ke 
QS. al-Baqarah [2]: 186.

Kata ( ojjTJu ) tad^akkarun I mengingat yang merupakan lawan dari 
lupa, adalah menghadirkan sesuatu yang pada dasarnya telah pernah ada 
dalam benak. Firman-Nya: Amat sedikit kamu mengingat yakni betapa banyak 
nikmat Allah yang telah dianugerahkan-Nya kepada kamu, sedang sangat 
sedikit upaya kamu menghadirkan rasa kebutuhan kepada Allah swt., 
padahal kamu sangat membutuhkan-Nya. Tanpa perkenan-Nya kamu akan 
mengalami kesulitan dan kesusahan.

Kata ( )  qalilan/sedikit mengisyaratkan bahwa hai tersebut hanya 
mereka ingat pada saat-saat kesulitan dan darurat, dan begitu kesulitan
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berlalu, seluruh hidup mereka kembali lagi kepada lawan dari mengingat 
yakni lupa bahkan enggan dan durhaka.

AYAT 63 
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“Atau siapa Yang memberi kamu petunjuk dalam kegelapan di darat an dan laut an? 
Dan siapa Yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) 
rabmat-Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah 
terhadap apa yang mereka persekutukan. ”

Setelah menguraikan Kuasa dan nikmat Allah pada situasi yang 
dihadapi manusia secara umum, kini digarisbawahi Kuasa dan nikmat-Nya 
pada saat manusia dalam perjalanan. Ayat di atas masih merupakan 
kelanjutan dari “perbandingan” yang dipaparkan oleh ayat-ayat sebelum 
ini. Allah berfirman: “Apakah berhala-berhala yang kamu sembah, lebih 
baik atau apakah siapa yakni apakah Dia yaitu Allah Yang memberi kamu 
petunjuk perjalanan melalui bintang-bintang atau arah angin atau tanda-tanda 
jelas lainnya walaupun kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan? Dan 
apakah berhala-berhala itu juga lebih baik daripada siapa Yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya yakni sebelum 
hujan turun? Tentu tidak! Nah, jika demikian apakah di samping Allah ada 
tuhan yang lain? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
dengan-Nya.

Sejak awal peradaban umat manusia sampai sekarang, benda-benda 
langit merupakan tanda dan petunjuk perjalanan manusia, baik di darat 
maupun di laut. Dengan meneropong matahari, bulan dan bintang — terutama 
bintang-bintang tak bergerak — seseorang yang akan bepergian, dapat 
menentukan arah yang hendak dituju. Bahkan, para antariksawan 
belakangan ini pun, berpedoman pada matahari dan bintang dalam 
menentukan arah perjalanan pada suatu masa tertentu. Mereka juga 
menggunakan gugusan bintang dalam menentukan waktu, seperti gugusan 
bintang Biduk. Dengan demikian, manusia dapat mengenal tempat dan 
waktu melalui bantuan bintang, persis seperti yang diisyaratkan ayat ini.
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AYAT 64
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“Atau siapa Yang memulai penciptaan kemudian mengulanginya dan siapa Yang 
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah 
ada tuhan? Katakanlah: ‘Tunjukkanlah bukti, jika kamu orang-orangyang benar."

Setelah ayat-ayat yang lalu memaparkan aneka bukti yang terhampar 
di alam raya, baik di langit maupun di bumi, menyusul apa yang dialami 
dan dirasakan manusia dalam kesehariannya, kini ayat di atas berbicara 
tentang awal dan akhir perjalanan hidup manusia serta aneka anugerah- 
Nya. Ayat di atas merupakan ayat kelima dalam konteks perbandingan 
pada surah ini. Di sini Allah menyatakan: “Apakah berhala-berhala yang 
kamu sembah, lebih baik atau apakah siapa yakni apakah Dia yaitu Allah 
Yang memulai penciptaan semua makhluk — termasuk manusia — dari ketiadaan 
kemudian setelah manusia hidup di pentas bumi ini lalu mati Dia mengulanginya 
lagi yakni menghidupkannya lagi di alam yang lain? Pasti Dia Yang Maha 
Kuasa itu yang lebih baik.

Selanjutnya karena hujan yang turun dari langit merupakan salah 
satu bukti Kuasa Allah menghidupkan sesuatu yang tadinya mati yakni 
menumbuhkan tumbuhan di tanah yang gersang, maka ayat di atas 
melanjutkan menyebut rezeki-Nya yang bersumber dari langit — dalam hai 
ini hujan dan lain-lain, serta yang dari bumi dalam hai ini tumbuhan dan 
lain-lain. Allah berfirman: Dan siapa pula yang memberikan rezeki kepada kamu 
dari langit dan bumi yang kesemuanya menjadi sumber dan kelanjutan hidup 
kamu ? Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain? Pasti tidak ada. Kalau 
m ereka berkata ada, maka katakanlah wahai Nabi Muhammad: 
‘Tunjukkanlah satu bukti saja tentang kebenaran Vaxaxi, jika kamu termasuk 
orang-orangyang berkata benar. ”

Banyak ulama menilai ayat di atas sebagai penutup argumentasi 
tentang keesaan, dan Kuasa Allah swt., yang dimulai dari firman-Nya: 
“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan- 
N ya” (ayat 59) sampai ayat 64 di atas. Ayat 59 itu dirinci oleh ayat-ayat 
sesudahnya. Bermula dengan bukti yang terhampar di alam raya serta aneka 
manfaat yang dapat dilihat dan diraih manusia dari ciptaan-Nya (ayat 60),
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dilanjutkan dengan uraian tentang bumi'secara khusus, dengan segala 
kemudahannya (ayat 61). Dari sana beralih pembuktian melalui pemenuhan 
kebutuhan manusia melalui uraian tentang anugerah Allah memberi manusia 
kemampuan mengelola bumi dan menarik manfaatnya serta “turun tangan” 
Allah jika mereka memperoleh kesulitan, dan diakhiri dengan mengingatkan 
Kuasa-Nya membangkitkan manusia, guna memperoleh balasan dan 
ganjaran, dan bahwa kebangkitan itu mudah bagi-Nya karena ia hanya 
pengulangan kembali apa yang pernah dilakukan-Nya sebelum itu. Bahkan 
pembangkitan “lebih mudah”, karena penciptaan pertama kali tidak 
didahului oleh wujud, sedang kebangkitan didahului oleh wujud di pentas 
bumi.

AYAT 65

Ojiiu U j  iiJ l V i ^  j *  Sf j i

( V )
Katakanlah: 'Tidak ada satu pun di langit dan di bumi yang mengetahui gaib kecuali 
Allah, ” dan mereka tidak merasakan kapan mereka dibangkitkan.

Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan kebatilan kepercayaan 
kaum musyrikin tentang tuhan-tuhan mereka, kini melalui ayat di atas 
dibatalkan kepercayaan mereka menyangkut pengetahuan tentang gaib yang 
diakui oleh para pengasuh berhala-berhala itu. Diriwayatkan bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan pertanyaan kaum musyrikin tentang waktu 
kedatangan Kiamat. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa pertanyaan 
mereka itu, lahir akibat kepercayaan mereka bahwa agamawan — apalagi 
Nabi -  mengetahui yang gaib. Mereka bermaksud dengan pertanyaan ini 
untuk membuktikan — bila tidak terjawab — bahwa Nabi Muhammad saw. 
bukanlah seorang Nabi.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa sebagian dari apa yang diuraikan pada 
ayat-ayat yang lalu adalah hal-hal yang gaib, seperti menampakkan yang 
tersembunyi di langit dan di bumi, atau penciptaan dan pengaturan alam 
raya. Dari sini ayat di atas berbicara tentang gaib.

Apapun hubungan yang Anda kemukakan atau pilih, yang jelas ayat 
di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa, Katakanlah kepada 
kaum musyrikin itu bahkan kepada siapa pun bahwa: 'Tidak ada satu
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makhluk pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara gaib yang mutlak 
seperti saat datangnya hari Kemudian kecuali Allah Yang Maha Esa semata-
mata, ” dan mereka kendati bekerjasama, tidak akan berhasil bahkan tidak 
merasakan apalagi mengetahui kapan mereka dibangkitkan dari kubur.

gaib dari kita kecuali Allah swt.
Banyak hai yang gaib bagi manusia dan beragam pula tingkat 

kegaibannya. Jika sesuatu telah dapat Anda lihat, raba, atau ketahui 
hakikatnya, maka sesuatu itu bukan lagi gaib; sebaliknya jika Anda tidak 
tahu hakikatnya, tidak dapat melihat atau merabanya, maka itulah yang 
dinamai gaib. Yang gaib, ada yang sifatnya relatif ada pula yang mutlak. 
Sesuatu boleh jadi Anda tidak ketahui tetapi diketahui oleh orang lain, 
atau sekarang Anda tak tahu tetapi akan Anda ketahui, maka ini dinamai 
gaib relatif. Apabila kapan dan siapa pun tidak ada yang mengetahuinya -  
kecuali Allah — maka itulah gaib yang mutlak. Nah, inilah yang dinafikan 
oleh ayat di atas.

Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. pun tidak 
mengetahui yang gaib, kecuali apa yang disampaikan Allah kepada beliau. 
Istri beliau ‘Aisyah ra. menegaskan bahwa: “Siapa yang berkata bahwa Nabi 
Muhammad saw. mengetahui (secara pasti atau secara rinci) apa yang akan 
terjadi besok, maka dia telah melakukan kebohongan besar terhadap Allah” 
(HR. Muslim). Adapun gaib mudak seperti kehadiran hari Kiamat, maka 
Nabi Muhammad saw. sendiri menegaskan ketika beliau ditanya oleh 
malaikat Jibril as. tentang waktunya bahwa: “Tidak yang ditanya tentang 
Kiamat lebih mengetahui daripada yang bertanya” (HR. Muslim dan lain- 
lain melalui ‘Abdullah Ibn ‘Umar).

Pada uraian ayat yang lalu penulis kemukakan bahwa banyak ulama 
menilai ayat 64 sebagai penutup argumentasi tentang keesaan, dan Kuasa 
Allah swt., dan atas dasar itulah mereka menghubungkan ayat di atas dengan 
ayat sebelumnya sebagaimana Anda baca sebelum ini. Thabathaba’i tidak 
menilai ayat 64 sebagai penutup. Ulama itu berpendapat bahwa ayat 65 ini 
masih merupakan kelanjutan tentang argumentasi keesaan Allah swt. 
Thabathaba’i menulis bahwa setelah Allah swt. menyebut pada ayat-ayat 
yang lalu sekian banyak hai yang berkaitan dengan penciptaan dan 
pengaturan alam raya sambil mengisyaratkan keterkaitan pengaturan satu 
bagian alam dengan bagian yang lain, dan keterkaitan semuanya dengan

Ada juga ulama yang memahami ayat 65 di atas dalam arti: Tidak 
ada yang mengetahui hal-hal yang terjadi di langit dan di bumi dan yang
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pcnciptaan dan dengan demikian penciptaan dan pengaturan merupakan 
satu kesatuan di bawah kendali Allah swt., maka melalui ayat ini dibuktikan 
bahwa hanya Dia Tuhan Pengendali dan Pengatur segala sesuatu, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan dengan demikian pula terbukti bahwa semua tuhan- 
tuhan yang disembah oleh siapa pun bukanlah Tuhan, yakni sedikit pun 
ddak memiliki sifat ketuhanan.

Selanjutnya untuk ayat 65 di atas — menurut Thabathaba’i — adalah 
perintah kepada Nabi Muhammad saw. untuk menyodorkan kepada para 
penyembah berhala itu bukti lain tentang ketidakwajaran mempertuhan 
berhala-berhala, setelah ayat-ayat yang lalu menunjukkan ketidakwajarannya 
dipertuhan dengan jalan membuktikan keesaan Allah, penciptaan dan 
pengaturan semua wujud. Kali ini ketidakwajaran itu adalah ketiadaan 
pengetahuan berhala-berhala itu tentang gaib, serta ketiadaan rasa mereka 
menyangkut kedatangan hari Kebangkitan, bahkan tidak ada satu pun di 
langit dan di bumi — termasuk para malaikat, jin atau manusia-manusia 
suci -  walau dipertuhan — yang mengetahui kapan kebangkitan itu. 
Seandainya mereka tuhan, pastilah mereka tahu, karena Tuhan berwenang 
penuh melakukan perintah, pengaturan dan penciptaan, sedang kebangkitan 
guna memberi ganjaran dan balasan, merupakan salah satu aspek 
pengaturan. Demikian lebih kurang Thabathaba’i yang akhirnya sampai 
kepada kesimpulan bahwa ayat 65 di atas adalah argumentasi baru tentang 
keesaan Allah dan bahwa kata mereka pada ayat di atas bukan tertuju kepada 
kaum musyrikin, tetapi tertuju kepada siapa yang berada di langit dan di 
bumi.

Sedang Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa walaupun kata 
pada kalimat-kalimat ayat ini mengandung arti umum, tetapi yang 

dimaksud adalah khusus, yakni mereka yang merasa mengetahui gaib dari 
para dukun, peramal dan pengasuh berhala-berhala.

AYAT 66
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menyangkut akhirat, bahkan mereka terhadapnya adalah orang-orang buta.”
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Bagi banyak ulama, ayat ini masih'merupakan kelanjutan uraian ayat 
65, tetapi bagi Thabathaba’i ayat ini adalah uraian yang tidak berkaitan 
langsung dengan ayat 65 itu. Menurutnya setelah selesai pembuktian tentang 
tidak adanya pengetahuan siapa pun tentang hari Kiamat kecuali Allah 
swt., kini ayat di atas kembali mengarah kepada Nabi Muhammad saw. dan 
mengingatkan beliau tentang keadaan kaum musyrikin yang tidak dapat 
memahami tuntunan karena mereka sama sekali tidak mengetahui soal 
akhirat lebih-lebih waktu datangnya Kiamat.

Pendapat siapa pun yang Anda pilih menyangkut hubungan ayat ini 
dengan ayat-ayat sebelumnya, yang jelas semua sepakat bahwa ayat ini 
berbicara tentang kaum musyrikin. Ayat ini menyatakan bahwa: Bahkan 
sebenarnya pengetahuan mereka yakni kaum musyrikin tentang akhirat tidak 
ada sama sekali karena sekelumit pengetahuan yang tadinya mereka miliki 
berkurang sedikit demi sedikit hingga akhirnya punah dan habis bahkan 
mereka ragu-ragu menyangkut akhirat, bahkan mereka terhadapnya adalah orang- 
orang buta.

Beragam pendapat ulama tentang arti ( jla l) iddaraka. Ada yang 
memahaminya dalam arti berkurang hingga habis. Kata ini pada mulanya 
berarti beruntun atau berurut. Dengan demikian maksud penggalan ayat ini 
adalah: Kendati sebab-sebab pengetahuan kaum musyrikin menyangkut 
akhirat tadinya ada, tetapi pengetahuan itu, berkurang dan hilang sedikit 
dem i sed ik it h ingga habis disebabkan karena kekufuran mereka. 
Thabathaba’i memahami penggalan ayat di atas dalam arti mereka 
mengalihkan pengetahuan yang tadinya mereka miliki kepada hal-hal lain 
hingga habis punah dan hilang sehingga tidak ada lagi yang dapat mereka 
gunakan untuk mengetahui persoalan akhirat. Ini menurutnya serupa dengan 
firman Allah:

'ja  ‘ * J- (* ^ J  °u* J y  J * 0 *
“Maka berpalinglah dari orangyang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak 
menginginkan kecuali kehidupan duniawi. Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka” 
(QS. an-Najm [53]: 29-30).

Pendapat di atas berdasar pemahaman mereka tentang kata iddaraka 
yang berasal dari kata ( i J j i ? ) adraka (bahkan beberapa ulama qira’at 
membacanya demikian itu). Kata adraka antara lain’ berarti punah. 
Kepunahan adalah batas akhir wujud sesuatu, dari sini ia diartikan batas 
akhir. Yakni batas akhir pengetahuan mereka.
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Ada juga yang memahaminya dalam &t\ijempurna, dan jika dipahami 
demikian maka ayat ini bagaikan berkata: Telah (yakni pasti akan) sempurna 
pengetahuan mereka tentang akhirat, apabila mereka menyaksikan siksa 
yang disiapkan buat mereka. Muhammad Sayyid Thanthawi menggabung 
kedua makna tersebut. Menurutnya, hilang dan punahnya pengetahuan kaum 
musyrikin tentang akhirat adalah dalam kehidupan dunia ini, tetapi akan 
sempurna pengetahuan mereka tentang hal tersebut di akhirat nanti. Ini 
menurutnya sama dengan firman Allah:

jb j>  2)s.iLp iiUp IJla °ja  ^  c JT  jJi

“Sesungguhnya engkau berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami 
singkapkan darimu tutup matamu, makapenglihatanmupada hari itu amat tajam” 
(QS. Qaf [50]: 22).

Thahir Ibn ‘Asyur mendukung pendapat yang menyatakan bahwa 
kata iddaraka asalnya adalah ( .iJ j j  ) tadaraka yang bermula dari kata ( ) 
ad-darak yakni menyusul. Patron asal kata yang digunakan ayat ini 
menunjukkan adanya dua pihak, masing-masing menjadi subjek dan objek 
sekaligus, maka dari sini menurut ulama itu ada dua kemungkinan maknanya. 
Yang pertama, dalam arti pengetahuan mereka saling sambung-menyambung yakni 
pengetahuan generasi masa kini bersambung dengan pengetahuan generasi 
masa lalu karena yang generasi kini meniru kepercayaan generasi masa lalu 
itu tanpa dasar dan pertimbangan nalar. Kemungkinan makna kedua, adalah 
dalam arti bercampur aduk. Ini, karena yang saling susul-menyusul dapat 
saling bertemu. Dengan demikian penggalan ayat ini dipahami dalam arti 
ucapan dan kepercayaan kaum musyrikin berbeda dan bertentangan satu 
sama lain. Mereka mengingkari adanya Kiamat tetapi dalam saat yang sama 
mereka berpendapat bahwa berhala-berhala mereka dapat menjadi perantara 
untuk menampik siksa atas mereka. Juga mereka mengingkarinya tetapi 
dalam saat yang sama sebagian mereka mengikat unta atau kuda tunggangan 
dikuburan dan membiarkannya tanpa makan dan minum hingga mati juga. 
Ini karena mereka percaya bahwa binatang itu akan digunakan oleh orang 
yang telah mati itu.

Ayat di atas menggunakan tiga kali kata ( J j ) ball bahkan yang masing- 
masing mengandung makna peningkatan dari apa yang disebut sebelumnya. 
Thabathaba’i memahami yang pertama dalam arti mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang akhirat. Seakan-akan mereka tidak pernah mendengar 
tentang hal itu. Keburukan ini meningkat, dengan kata baljbahkan
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berikutnya. Seakan-akan menyatakan: “Sebenarnya mereka telah pernah 
mendengarnya, tetapi mereka ragu-ragu, lalu yang ini pun disusul dengan 
bal/bahkan yang ketiga yang kandungannya merupakan sesuatu yang lebih 
buruk lagi dengan menyatakan bahkan mereka terhadapnya adalah orang-orang 
buta yakni mereka bukannya tidak percaya karena kehendak mereka tetapi 
karena Allah membutakan mata hati mereka sehingga mereka menjadi orang- 
orang buta, dan dengan demikian mereka tidak dapat mengetahui sedikit 
pun tentang akhirat,” begitu tulis Thabathaba’i. Perlu dicatat bahwa Allah 
membutakan mereka, karena demikianlah perlakuan Allah bagi setiap orang 
yang benar-benar enggan menerima petunjuk-Nya.

Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa kaum musyrikin itu dilukiskan 
pertama kali oleh ayat di atas sebagai orang-orang yang tidak merasakan 
waktu kebangkitan, kemudian ini meningkat, sehingga mereka dilukiskan 
sebagai orang-orang yang menerima pengetahuan tentang akhirat — di mana 
salah satu aspeknya adalah kebangkitan — tetapi menerimanya dalam 
keadaan kacau, penuh kesalahan dan kebodohan, sehingga mereka hidup 
dalam syak dan keraguan, dan ini pada tingkat ketiga menjadikan mereka 
buta dan hidup dalam kesesatan.

AYAT 67-68
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( I A )  Vi  JI  J 3  °JA  U j U > j
Dan berkata orang-orangyang kafir: “Apakah bila setelah kita menjadi tanah dan 
(begitu pulaj bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita akan di keluarkan? 
Sesungguhnya kami telah dijanjikan ini, kami dan bapak-bapak kami sebelumnya; 
Ini tidak lain hanyalah dongeng-dongeng orang dahulu kala. ”

Keraguan dan kebutaan hati kaum musyrikin menyangkut hari 
Kiamat menjadikan mereka berkata bahwa Kiamat tidak akan datang, dan 
mereka juga berkata yakni orang-orang yang kafir itu bertanya dengan 
pertanyaan yang mengandung penolakan dan ejekan bahwa: “Apakah betul 
bila setelah kita menjadi tanah dan begitu pula bapak-bapak kita yang sudah 
sedemikian lama meninggalkan dunia ini; apakah sesungguhnya kita akan 
dikeluarkan yakni dibangkitkan dari kubur untuk hidup kembali sebagaimana 
sebelumnya? Sesungguhnya kami yang hidup sekarang telah dyanjikan ancaman



Kelompok VI ayat 67-68 Surafi an-!Nam[(27)

ini yakni tentang adanya kebangkitan setelah kematian oleh orang yang 
mengaku Rasul atau pengikut-pengikutnya. Kami dan juga bapak-bapak kami 
diberi ancaman serupa sejak dahulu sebelumnya yakni sebelum apa yang 
kami dengar sekarang. Janji dan ancaman kebangkitan ini tidak lain hanyalah 
mitos dan dongeng-dongeng orang dahulu kala. ”

Ayat di atas mengulangi redaksi pertanyaan, sekali dengan kata ( ijjf ) 
aidya/apakah bila setelah dan di kali kedua ( ilii ) a’inna I apakah sesungguhnya 
kita. Pengulangan ini bertujuan menggambarkan betapa hai yang ditanyakan 
itu -  yakni hari Kebangkitan — merupakan sesuatu yang sangat jauh dan 
tidak masuk akal, sehingga ditanyakan kebenarannya dua kali, dan itu 
ditambah lagi dengan kata ( J- j j*  ) min qabl yakni dahulu.

Penyebutan bapak-bapak oleh kaum musyrikin itu, di samping untuk 
menunjukkan pengulangan janji tanpa bukti, juga untuk menampik ucapan 
yang boleh jadi mengatakan bahwa: “Kamu baru akan dibangkitkan setelah 
menjadi tulang belulang.” Nah, untuk itu mereka mempersiapkan 
jawabannya dengan berkata bahwa ancaman itu tidak hanya tertuju kepada 
kami, tetapi ia ditujukan juga kepada leluhur kami, sedang mereka itu telah 
lama mati sehingga pasti mereka telah menjadi tulang belulang, namun 
tidak seorang pun di antara mereka yang dibangkitkan kembali.

Kata ( ) asdthir adalah jamak dari kata ( )  usthurah yaitu
dongeng atau mitos, yakni cerita lama yang diterima dari generasi ke 
generasi walau tanpa dasar dan kenyataan yang benar. Patron kata itu 
biasanya mengandung makna keanehan serta disampaikan untuk tujuan 
hiburan. Pernyataan orang-orang kafir ini, boleh jadi untuk menampik siapa 
yang bertanya: “Bagaimana mungkin ancaman itu tidak benar, padahal sekian 
banyak orang, dari generasi ke generasi menyampaikannya.” Nah, ini 
dijawab bahwa hai tersebut disebabkan karena ancaman itu adalah mitos.

Ayat di atas serupa dengan ayat 83 surah al-Mu’minun, hanya saja di 
sana kata ( Ila ) hdd^a/ini yang pertama, ditempatkan sesudah kata ( ) 
nahnu. Di sana dinyatakan: ( I-La U jb l* j  y f. li-ie- j  A ii) laqad wu'idna nahnu wa 
abound had%a, sedang pada ayat ini kata had â disebut sebelumnya. Bacalah 
kembali ayat di atas! Di sisi lain, di sana kaum musyrikin berkata sebelum 
pernyataan di atas bahwa: “Apakah betul, apabila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar akan 
dibangkitkan?” (QS. al-Mu’minun [23]: 82). Sedang di sini seperti yang Anda 
baca di atas (ayat 67). Para ulama menyatakan bahwa didahulukannya 
sesuatu, mengisyaratkan pentingnya hai tersebut, dan bahwa ialah yang
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menjadi tujuan pemaparan. Pakar bahasa as-Sakkaki berkesimpulan setelah 
memperhatikan ayat yang mendahului kedua ayat di atas, bahwa yang 
ditekankan pada surah al-Mu’minun itu adalah peralihan diri kaum musyrikin 
(para pengucap kandungan ayat itu) menjadi tanah dan tulang belulang karena 
inilah yang mereka ucapkan sebelum mengucapkan kandungan ayat 83 itu, 
sedang pada ayat an-Naml ini yang ditekankan adalah kejadian mereka 
bersama bapak-bapak mereka menjadi tanah dan tulang belulang, di mana 
tidak ada lagi bagian dari diri mereka semua yang tertinggal sebagaimana 
keadaannya sewaktu hidup. Ini lebih sulit mereka gambarkan untuk dapat 
dibangkitkan, karena itu perlu penekanan yang melebihi penekanannya di 
sini, maka didahulukanlah apa yang perlu ditekankan itu.

AYAT 69-70 
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Katakanlah: “Berjalanlah di bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat para 
pendurhaka. Dan janganlah engkau berduka cita terhadap mereka dan jangan merasa 
sempit terhadap apayang mereka tipudayakan.”

Ucapan kaum musyrikin yang direkam oleh ayat yang lalu — setelah 
sebelumnya telah dikemukakan aneka argumentasi -  sungguh menyakitkan 
hati Nabi Muhammad saw., yang memang sangat kasih terhadap umat 
manusia. Nah, ayat-ayat di atas memerintahkan Nabi saw. menjawab sambil 
menghibur beliau. Allah berfirman: Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada mereka sebagai peringatan dan ancaman bahwa: “Berjalanlah kamu 
semua di muka bumi, lalu perhatikanlah dengan segera bagaimana akibat buruk 
yang menimpa para pendurhaka. ”

Setelah  d iperin tahkan menyampaikan peringatan itu, Allah 
mengarahkan kalam-Nya kepada Nabi Muhammad saw. dengan berfirman: 
“Wahai Nabi, laksanakanlah tugasmu sebaik mungkin dan janganlah engkau 
berduka cita terhadap keengganan mereka beriman, dan jangan pula dadamu 
merasa sempit terhadap apayang sedang dan akan mereka tipudayakan. ”

Ayat ini — menurut Thabathaba’i — dapat juga menjadi argumentasi 
tentang keniscayaan hari Kiamat. Kesudahan yang dialami oleh para 
pendurhaka menjadi bukti adanya pembalasan terhadap kezaliman dan



kedurhakaan, dan bahwa setiap amal — kebajikan atau keburukan — 
terpelihara di sisi Allah dan akan dituntut pertanggungjawabannya. Betapa 
tidak, sebagian besar amal — khususnya amal kebajikan — belum lagi 
mendapat ganjaran di dunia ini, sehingga itu mengharuskan adanya hari di 
luar hari-hari dunia ini untuk perolehan ganjaran. Jika demikian maknanya, 
maka ayat ini serupa dengan firman-Nya:

Ji ^  IS” \ jbZ’j  ' J**"

'Vatutkah Kami menganggap orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
sama dengan orang-orangyang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) 
Kami menganggap orang-orangyang bertakwa sama dengan orang-orangyang berbuat 
maksiat?” (QS. Shad [38]: 28). Pendapat ini — tulis ulama itu lebih jauh — 
dikukuhkan oleh penutup ayat di atas yang menyatakan kesudahan para 
pendurhaka. Seandainya ayat ini merupakan ancaman terhadap para 
pengingkar para rasul saja, tentulah lebih tepat dikatakan ‘aqibat al- 
mukad̂ d̂ ibin/kesudahan para pengingkar para rasul.

Ayat di atas menggunakan kata ( j& ’ilj) wa la takun, sedang pada QS. 
an-Nahl [16]: 127 digunakan kata ( ) wa la taku tanpa huruf nun. Hal 
ini -  menurut al-Biqa‘i — karena di sini larangan tersebut dikemukakan 
dalam konteks pemberitaan tentang kekeraskepalaan dan pelecehan kaum 
musyrikin yang disertai dengan pembelaan Allah swt. kepada Nabi-Nya 
dan pembatalan makar mereka, karena itu tidak perlu terlalu mempersingkat, 
dan dengan demikian dipahami pula dari penetapan huruf nun itu adanya 
kemantapan. Ini juga berarti bahwa kesedihan dan kesempitan dada yang 
sangat sulit dihindari dapat ditoleransi sebagaimana diisyaratkan oleh 
firman-Nya:

0 Uj ilJjt j i ! J

“Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa 
jang mereka ucapkan” (QS. al-H ijr [15]: 97). Yang terlarang adalah 
berkelanjutan dalam kesedihan dan kesempitan dada setelah mengingat 
larangan itu. Ini berbeda dengan yang ada di surah an-Nahl. Konteksnya di 
sana adalah menegakkan keadilan dalam menjatuhkan hukuman setelah 
malapetaka yang dialami dalam Perang Uhud. Di sana diperlukan adanya 
belasungkawa yang besar dan penenangan hati yang mendalam untuk 
mendorong lahimya kesabaran serta menghindarkan segala kesempitan dada 
dan dengan demikian akan lahir dorongan untuk tidak melampaui batas

Kelompok VI ayat 69-70 Surah an-Naml(27) L™,



bahkan dorongan untuk memberi maaf., Demikian lebih kurang kesan al- 
Biqa'i ketika menafsirkan ayat ini.

Kata ( )  dhayq menggambarkan tidak cukupnya wadah menampung 
apa yang masuk ke dalamnya. Yang dimaksud di sini adalah keresahan 
akibat tidak sesuainya apa yang diterima oleh wadah kalbu dengan keinginan 
kalbu itu sendiri. Selanjutnya rujuklah ke ayat 50 surah ini untuk memahami 
makna kata ( makar.

AYAT 71-72
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Dan mereka berkata: “Bilakah datangnya ancaman ini jika kamu orang-orangyang 
benar. ” Katakanlah: “Mungkin telah hampir datang kepada kamu sebagian dari 
yang kamu minta disegerakan itu. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang kaum musyrikin yang menolak 
adanya hari Kiamat karena apa yang diancamkan itu telah berulang mereka 
dengar bahkan telah disampaikan pula sejak sekian lama kepada leluhur 
mereka. Di sini ucapan mereka yang lain dikemukakan yaitu bahwa: Dan 
mereka juga senantiasa berkata: “Bilakah datangnya ancaman itu, jika  memang 
kamu wahai Muhammad dan pengikutmu yang selalu mengancamkannya 
kepada kami adalah orang-orangyang benar dalam janji dan ancamanmu itu.” 

Nabi Muhammad saw. diperintahkan menjawab, apalagi jawaban 
pertanyaan itu berada dalam wilayah gaib yang tidak diketahui kecuali oleh 
Allah bahwa: Katakanlah: ‘Mungkin telah hampir datang kepada kamu sebagian 
dari siksa yang kamu minta agar disegerakan itu. ”

Kata ( m̂£- ) ‘asa biasa digunakan untuk menunjukkan harapan. 
Sementara ulama berpendapat bahwa kata itu jika pelakunya adalah Allah, 
maka ia mengandung makna kepastian. Namun hal ini, tidak selalu demikian. 
Banyak ulama menekankan bahwa kata ‘asa di samping dapat menjadi 
harapan pem bicara dapat juga ditujukan kepada mitra bicara atau 
pendengarnya agar menjadi harapan mereka. Pada ayat ini harapan tersebut 
tertuju kepada mitra bicara. Di sisi lain, karena harapan belum menjadi 
kenyataan, dalam arti dia dapat terjadi dapat juga tidak terjadi, maka kata 
tersebut dipahami pula dalam arti mungkin.

SuraF an-NamC(27) Kelompok VI ayat 71-72
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Kata ( ) radif pada mulanya, berarti belakang. Seorang yang 
dibonceng, dinamai radif, penggunaan kata ini mengisyaratkan bahwa 
siksaan yang dimaksud sangat dekat kehadirannya kepada mereka, 
sebagaimana dekatnya seseorang dengan siapa yang diboncengnya. 
Sementara ulama mengatakan bahwa sebagian siksa yang dekat itu mereka 
rasakan dengan kematian dan kekalahan mereka pada Perang Badr.

AYAT 73-75
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‘Van sesungguhnya Tuhanmu benar-benar adalah Pemilik karunia kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar- 
benar mengetahui apayang disembunyikan dada-dada mereka dan apayang mereka 
nyatakan. Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan dalam 
kitab yang nyata.”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
menjawab pelecehan kaum musyrikin, ayat ini mengarah kepada Nabi 
Muhammad saw., bagaikan menyatakan: “Sesungguhnya Tuhanmu tidak 
bersegera menjatuhkan sanksi terhadap para pendurhaka — kendati Dia 
Maha Kuasa melakukannya — guna memberi mereka kesempatan berpikir 
dan bertaubat. Dan sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-w// benar- 
benar adalah Pemilik karunia yang besar yang Dia limpahkan sebagian di 
antaranya kepada seluruh manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur atas 
anugerah-Nya itu, bahkan durhaka dan meminta agar disegerakan siksa-Nya.

Karena boleh jadi ada yang menduga penangguhan itu disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan Allah, maka ayat 74 menegaskan bahwa: Dan 
sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar senantiasa mengetahui pengetahuan yang 
sangat jelas yang berbeda dengan pengetahuan siapa pun, mengetahui segala 
apayang disembunyikan dada-dada yakni hati mereka yaitu semua manusia 
termasuk kaum musyrikin yang mengingkari hari Kebangkitan dan 
bermaksud buruk kepada Nabi Muhammad saw. dan Dia tentu saja 
mengetahui pula apayang mereka nyatakan.



Untuk tnemperjelas sekaligus mengisyaratkan kemantapan dan 
terpeliharanya pengetahuan Allah, ayat 75 memberikan perumpamaan 
tentang pengetahuan itu bagaikan sesuatu yang tertulis dalam satu kitab 
yakni dengan menyatakan bahwa: Tiada sesuatu pun jang gaib di langit dan di 
bumi, melainkan terpelihara dalam kitab jang njata yakni dalam ilmu Allah 
Yang Maha Luas atau Lauh Mahfuzh.

Kata ( J * )  tukinnu/ disembunyikan terambil dari kata ( ' ) akanna 
yakni menjadikan sesuatu berada dalam satu tempat. Kata ( ) kinun 
berarti tempat. Dada adalah tempatnya kalbu, dan kalbu di samping sebagai 
alat pengetahuan dan perasaan, juga wadah pengetahuan.

Pernyataan ayat di atas yang menyatakan Allah mengetahui isi hati 
mereka, mengisyaratkan adanya makar dan upaya-upaya buruk yang mereka 
sembunyikan guna mencelakakan Nabi Muhammad saw. dan kaum mukmin.

Kata ( i_jbr ) kitab dipahami dalam arti ilmu Allah swt. Penggunaan 
kata kitab untuk hai itu, untuk mengisyaratkan kepastian serta ketiadaan 
perubahannya. Bisa juga kata tersebut dipahami dalam arti Lauh Mahfuzh, 
yang oleh sementara ulama diartikan sebagai salah satu ciptaan Allah yang 
tidak terjangkau oleh nalar.

Surah an-Naml(27) Kelompok VI ayat 73-75
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“Sesungguhnya al-Qur’an ini menjelaskan kepada Bani Isrd 'il sebagian besar dari 
yang mereka berselisih tentangnya. Dan sesungguhnya dia benar-benar menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang mukmin. ”

Setelah selesai uraian tentang keniscayaan Kiamat pada kelompok 
ayat-ayat yang lalu (kelompok V) dan selesai juga uraian tentang keesaan 
dan Kuasa Allah pada kelompok ayat sebelumnya (kelompok VI), kini dalam 
kelompok VII ini diuraikan tentang kenabian, sehingga tiga prinsip pokok 
agama tecermin pada ayat-ayat kelompok-kelompok itu. Bukti utama 
kenabian Nabi Muhamammad saw. adalah al-Qur’an, dari sini ayat di atas 
berbicara tentang al-Qur’an. Begitu Fakhruddm ar-Razi menghubungkan 
ayat ini dengan ayat sebelumnya.

Allah berfirman: Sesungguhnya al-Qur’an ini yakni wahyu Allah yang 
disampaikan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad menjelaskan 
kepada Bam Isrd ’il sebagian besar dari perkara-perkara agama yang mereka secara 
khusus berselisih tentangnya seperti tentang siapa Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman, Nabi ‘Isa dan ibu beliau dan lain-lain. Dan sesungguhnya dia yakni 
al-Qur’an ini benar-benar menjadi petunjuk yang sangat jelas menuju 
kebahagiaan hidup dan rahmat yang agung bagi orang-orang mukmin.

271
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Ayat di atas menyatakan bahwa al-Qur’an menjelaskan sebagian besar
apa yang diperselisihkan oleh Bani Isra’il. Perselisihan yang dimaksud adalah 
dalam soal agama, baik akidah maupun syariat. Dengan demikian, ada 
sebagian yang lain yang juga mereka perselisihkan tetapi tidak digubris oleh 
al-Qur’an, karena tidak banyak manfaatnya untuk diketahui oleh umat 
manusia.

Perselisihan dalam bidang akidah yang paling menonjol adalah tentang 
hakikat ‘Isa as. berkaitan dengan kemanusiaan atau unsur ketuhanan yang 
ada padanya. Juga tentang kelahirannya, apakah akibat-akibat hubungan 
antara ibunya dengan seseorang secara haram atau lahir tanpa disentuh 
oleh manusia, selanjutnya tentang kematiannya, apakah mati di tiang salib, 
mati normal atau diangkat ke langit dan lain-lain.

Rujuklah ayat pertama dan kedua surah ini untuk memahami 
kandungan ayat-ayat di atas.

“Sesungguhnja Tuhanmu akan memutuskan antara mereka dengan keputusan-Nya, 
dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Sebab itu bertawakkallah kepada 
Allah, sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran yang nyata. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang penolakan kaum musyrikin 
terhadap al-Qur’an. Mereka menilainya sebagai “Dongeng-dongeng orang 
terdahulu”. Ayat yang lalu menyebut juga Bani Isra’il, bahwa kebanyakan 1 
perselisihan mereka diluruskan oleh al-Qur’an, setelah menggarisbawahi 
kehadiran al-Qur’an yang merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
mukmin. Uraian itu semua berarti terjadi perbedaan dan perselisihan antara 
manusia menyangkut ajaran agama. Dari sini ayat di atas menjelaskan 
tentang kesudahan perselisihan tersebut dengan kehadiran putusan Allah 
swt. Allah berfirman: Sesungguhnya Tuhanmu wahai Nabi Muhammad, bukan 
selain-Nya yang akan memutuskan dengan adil dan bijaksana apa yang 
diperselisihan antara mereka dengan keputusan-Nya yang selalu bersifat adil, 
bijaksana dan tepat karena Dia Maha Adil dan Bijaksana, dan Dia Maha 
Perkasa sehingga tidak ada yang dapat membatalkan ketetapan-Nya lagi

AYAT 78-79
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Maha Mengetahui sehingga tidak sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, 
baik yang berkaitan dengan perselisihan mereka, maupun selain itu. Sebab 
itu wahai Nabi Muhammad bertawakkal dan berserah din-lah kepada A.llah 
setelah melakukan upaya maksimal, sesungguhnya engkau berada di atas 
kebenaran yang nyata.

Penggunaan kata (dJj j )  Kabbaka/ Tuhanmu yakni Tuhan yang disembah 
Nabi Muhammad saw., dalam konteks uraian tentang penetapan putusan, 
mengisyaratkan bahwa putusan tersebut membenarkan Nabi Muhammad 
saw., dan ajaran agama yang beliau sampaikan, karena yang memutuskan 
adalah Tuhan Yang selama ini membimbing Nabi Muhammad saw. dan 
memeliharanya, sebagaimana dikesankan oleh kata ( L>j ) rabb dan dengan 
demikian tentu saja dalam pandangan Tuhan Pemelihara itu, bimbingan- 
Nya yang diikuti oleh Nabi Muhammad saw. dan kaum mukminin adalah 
bimbingan yang direstui-Nya dan yang dinilai-Nya benar, sedang semua 
yang menganut paham yang bertentangan dengan bimbingan itu adalah batil 
dan keliru.

Kalau kata Kabbaka pada ayat 78 baru mengisyaratkan tentang 
kebenaran apa yang disampaikan dan dilakukan oleh Rasul saw., maka kini 
melalui ayat 79, hal itu ditegaskan dengan menyatakan: Sesungguhnya engkau 
berada di atas kebenaran yang nyata.

Dari isyarat dan penegasan inilah agaknya sehingga ayat 78 itu, tidak 
menjadikan Rasul saw. sebagai pihak yang akan menerima putusan Allah 

. menyangkut diri beliau. Putusan Allah menyangkut beliau telah ada sejak 
dini, Sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran yang nyata.” Yang belum 
adaputusannya adalah perselisihan antara kaum mukminin dan non mukminin. 
Kita -  sebagai kaum muslimin pun — tidak boleh memastikan kesucian 
kita, tidak juga memastikan kebenaran rincian agama yang kita amalkan, 
apalagi boleh jadi ada di antara amalan kita yang tidak diterima Allah. Kelak 
Allah akan memberi putusan. Karena itu pula al-Qur’an mengingatkan:

jjki ^  <û -l i l j  i l  Uj
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“Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui 
(tentang keadaan) kamu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu 
rnsih janin dalam perut ibu kamu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orangyang bertakwa” (QS. an-Najm [53]: 32).
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Rujuklah antara'lain ke QS. al-Furqan [25]: 58 untuk memal 
makna tawakkal.

AYAT 80

( A*) O i Sfj

Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-orang jang matt, mem 
dan tidak dapat menjadikan orang-orangyang tuli mendengarpanggilan, a] 
mereka berpaling membelakang. ”

Setelah akhir ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad 
agar berserah diri kepada-Nya, ayat-ayat di atas bagaikan menyati 
“Kitab suci yang engkau sampaikan amat jelas, keterangan-keterangi 
pun sempurna, demikian juga argumentasi yang engkau papal 
Keengganan mereka beriman pada hakikatnya disebabkan oleh tertuti 
mata dan telinga mereka, dan memang sesungguhnja engkau apalagi t 
lain tidak dapat menjadikan orang-orang jang mati hatinya mampu mem 
dan memanfaatkan dengan baik apa yang didengamya dan tidak pula 
menjadikan orang-orangjang tuli mendengar panggilan, lebih-lebih apabila n, 
berpaling membelakang sebagaimana halnya kaum musyrikin itu.

Al-Qur’an terdiri dari dua sisi, yaitu lafadz dan makna. Lafad2 
redaksinya sangat teliti, indah dan mempesona. Aspek ini hanya i 
dirasakan oleh mereka yang mendalami bahasa Arab dan mengetahui 
beluk sastranya. Orang-orang Arab pada masa turunnya al-Q 
merasakan secara fitri keistimewaan ini setiap mereka mendengarnya 
hai ini merupakan salah satu daya tarik bahkan bukti kebenaran al-Qi

Sisi kedua dari al-Qur’an adalah kandungan maknanya. Siapa 
m em pelajari kandungannya, baik secara langsung maupun mi 
terjemahan dan tafsirnya, maka dia pun akan sampai kepada keya 
tentang kebenarannya sebagai wahyu Ilahi. Kaum musyrikin masy: 
Arab yang pada masa Nabi Muhammad saw. memiliki potensi \ 
menemukan kebenaran al-Qur’an melalui lafadz dan maknanya itu. 1 
saja menurut ayat di atas mereka itu adalah orang-orang mati yakni tei 
hati dan pikirannya, sehingga mereka tidak dapat memahami j 
kandungan al-Qur’an. Mereka juga tuli, sehingga tidak dapat mendeng 
ketika dibacakan, dan dengan demikian mereka tidak dapat meni
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keindahan bahasanya yang sangat merripesona itu, sehingga pada akhirnya 
kehadiran al-Qur’an tidak membawa manfaat buat mereka, baik dari segi 
redaksinya karena mereka tuli, maupun kandungannya karena jiwa mereka 
mati dan pikiran mereka tertutup.

Kata ( mudbirin terambil dari kata ( j>s ) dabara yakni membelakang. 
Seorang yang tuli, bila mengarahkan pandangan ke depan di mana suara 
muncul, maka boleh jadi dia dapat mendengar walau sedikit, serta tidak 
mustahil ia memahami uraian dari isyarat tangan mitranya, tetapi kalau dia 
tuli dan membelakang pula, maka pastilah dia tidak akan mendengar, tidak 
juga memahami sedikit pun dari uraian. Dengan demikian kata mudbirin 
berfungsi menguatkan ketidakmampuan mereka memperoleh manfaat dari 
kehadiran al-Qur’an dan uraian Rasul saw.

Kelompok VII ayat 81 Surah an-Naml(27) i|||ff|

AYAT 81
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“Dan engkau bukan penunjuk jalan bagi orang-orang buta dari kesesatan mereka. 
Engkau tidak dapat memperdengarkan, kecuali orang-orangyang beriman kepada 
ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri. ”

Setelah mempersamakan kaum musyrikin dengan orang-orang mati 
dan tuli dari sisi kegagalan memperoleh manfaat dari kehadiran al-Qur’an, 
kini ayat di atas mempersamakan mereka dengan orang buta. Ayat di atas 
menyatakan: Dan di samping itu sekali-kali engkau bukan penunjuk jalan bagi 
orang-orang buta sehingga dapat memalingkan mereka dari kesesatan merekn. 
Engkau tidak dapat memperdengarkan dengan baik seorang pun sehingga ia 
dapat menarik manfaat dari apa yang didengarnya, kecuali orang-orangyang 
sedang dan akan beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri kepada 
Allah swt. secara mantap dan kukuh.

Kata ( )  hddt terambil dari kata ( hada yang berarti “Memberi 
petunjuk/informasi secara lemah lembut menuju apa yang diharapkan.” 
Bila seseorang sesat di jalan, tidak mengetahui arah yang benar, lalu bertemu 
dengan seorang Hadi/penunjukjalan maka ia akan menerima informasi arah 
mana yang harus ditujunya. Ke kanan atau ke kiri. Dia juga diberitahu 
tanda-tanda tentang tempat yang dituju atau yang mengantar ke sana. Jika
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dia sedang berada pada arah yang salah, maka penunjuk jalan itu, akan 
menyampaikan kepadanya bahwa jalan ini keliru lalu memalingkannya dari 
sana dan mengarahkannya ke arah yang benar.

Nah, bagaimana mungkin yang sesat itu dapat memanfaatkan 
informasi tersebut padahal dia buta tidak dapat melihat tanda-tanda yang 
disampaikan oleh penunjuk jalan itu? Demikian juga keadaan kaum 
musyrikin yang dinilai oleh ayat di atas sebagai orang-orang buta yang sedang 
sesat dalam perjalanannya. Perumpamaan ini serupa dengan perumpamaan 
sebelumnya dalam dampak yang diakibatkannya, yaitu tidak memperoleh 
manfaat dari kehadiran Rasul saw. yang menyampaikan ajaran Islam. Hanya 
saja jika ayat yang lalu berbicara tentang ketiadaan manfaat yang mereka 
peroleh melalui al-Qur’an, ayat ini berbicara tentang ketidakmampuan 
mereka memisahkan antara jalan kebenaran dan kesesatan, serta kegagalan 
mereka mencapai tujuan yang benar.

Dari ayat-ayat 80 dan 81 di atas, dipahami bahwa ada orang-orang 
yang sama sekali tidak memperoleh hidayah al-Qur’an sehingga tidak 
beriman sampai akhir hayatnya, sebagaimana bunyi ayat 80, dan ada juga 
yang memperoleh hidayah-Nya, cepat atau lambat, sebagaimana dipahami 
dari katayu ’minu yang menggunkan bentuk kata kerja masa kini dan datang, 
yakni yang kini telah beriman atau nanti akan beriman.



AYAT 82
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“Da« apabila telah jatuh perkataan atas mereka, Kami keluarkan buat mereka 
dabbah dan bumi yang akan berbicara kepada mereka bahwa sesungguhnya manusia 
terhadap ayat-ayat Kami tidak yakin. ”

Setelah selesai kecaman terhadap para pendurhaka, kini kembali 
mereka diperingatkan tentang ancaman dan siksa yang akan mereka hadapi 
dan yang sebelum ini mereka minta agar disegerakan. Ayat di atas 
menyatakan: Dan apabila telah jatuh perkataan atas mereka yakni apabila masa 
kedatangan hari Kiamat telah sangat dekat, Kami keluarkan sebagai tanda 
kedatangannya buat mereka dabbah yakni binatang melata atau manusia dari 
bumi yang akan berbicara kepada mereka antara lain mengatakan bahwa 
sesungguhnya manusia dalam hai ini yang durhaka terhadap ayat-ayat yakni tanda- 
tanda keesaan dan kekuasaan Kami yang terbaca dan terhampar di alam 
raya, senantiasa tidak yakin.

Kata ( J j i i '  ) waqa‘ al-qaul dipahami oleh banyak ulama sebagai 
saat dekatnya kedatangan hari Kiamat. Bentuk kata kerja masa lampau di 
sini mengandung makna kedekatan/kehampiran, serupa dengan ucapan 
( Cj>13 -li ) qad qamat ash-shalah yang secara harfiah berarti telah 
iilaksanakan shalat, padahal ketika itu baru segera akan dilaksanakan. 
Penamaan Kiamat sebagai qaul yang secara harfiah berarti perkataan/ucapan
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sebagai isyarat bahwa ketika itu — jika ada yang berbicara, maka bahan 
pembicaraan dan ucapannya hanya persoalan Kiamat itu.

Thabathaba’i memahami kalimat tersebut dalam arti terbuktinya 
ketetapan dan firman Allah dalam hal ini adalah firman-Nya:

^ / i .  * (f 0 * t s £✓ e ** i * X t  i 0

(Mi1 ui~t J* -  c/J (Hi

‘Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segenap ufuk dan 
pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu adalah 
benar” (QS. Fushshilat [41]: 53). Ayat-ayat (bukti-bukti) yang dimaksud di 
sini — menurutnya — adalah selain bukti-bukti yang terbentang di langit dan 
terhampar di bumi dan yang selama ini selalu mereka lihat. Tetapi ia adalah 
bukti-bukti yang bersifat suprarasional yang menjadikan mereka terpaksa 
tunduk dan beriman setelah selama ini mereka selalu menolak bukti-bukti 
yang terhidang di hadapan mata mereka. Dengan demikian — lanjut ulama 
beraliran Syi‘ah ini — firman-Nya: ( O jJjj UJbL IjjtT lM ) anna an-nasa 
kanu bi aydtina Idyuqinm adalah “penyebab” didatangkannya ayat/ bukti itu 
oleh Allah swt. Yakni ayat ini bagaikan berkata: ‘Karena manusia selama 
ini tidak yakin terhadap ayat-ayat Kami, maka Kami keluarkan buat mereka 
dabbah dan seterusnya. ” Penyebutan kata ( I jilT ) kanu menurutnya adalah 
untuk mengisyaratkan kemantapan mereka dalam penolakan ayat-ayat Allah 
yang selama ini terhampar dan yang sifatnya bukan suprarasional.

Kata ( iTb ) dabbah dari segi bahasa berarti semua binatangyang memiliki 
nyawa, berakal atau tidak berakal, lelaki/jantan atau perempuan/betina. Ia 
terambil dari kata ( L o) dabba yang berarti berjalan perlahan. Namun, kata 
dabbah biasanya digunakan menunjuk binatang berkaki empat.

Banyak sekali riwayat yang menjelaskan tentang dabbah yang 
dimaksud, bermula dari bentuk, masa, hingga kali dan tempat keluarnya. 
Namun riw ayat-riw ayat itu tidak dapat dipertanggungjawabkan 
keshahihannya.

Seperti dikemukakan di atas, kata dabbah dari segi bahasa dapat 
mencakup manusia, atas dasar itu sementara ulama memahaminya dalam 
arti manusia. Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab mengemukakan dua arti 
bila kata dabbah diartikan manusia. Pertama, apabila kepastian bahwa orang- 
orang kafir akan mendapat siksa telah datang, mereka akan didatangi 
sekelompok orang beriman, yang berjalan melalui lembah atau daratan 
hingga menggoncangkan orang-orang kafir dan memporakporandakan 
bangunannya. Kedua, dabbah adalah manusia durhaka, yang karena
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kebodohannya dipersamakan dengan binatang berkaki empat. Nah, ketika 
itu artinya adalah: Ketika hari Kiamat telah hampir tiba, bumi ini akan 
dipenuhi oleh kejahatan dan kerusakan, dan terjadilah peristiwa Kiamat 
yang didustakan oleh orang-orang kafir itu. Peristiwa dan kenyataan itulah 
yang dimaksud dengan kata qaul dalam pengertian ini, bukan ucapan, 
sebagaimana pengertian harfiahnya.

Kalimat “Kami keluarkan buat mereka dabbah dari bumi” dipahami oleh 
Thabathaba’i dalam arti menghidupkan setelah kematiannya. Kalau yang 
dimaksud dengan kata dabbah adalah manusia, maka pembicaraannya 
sebagaimana layaknya manusia, dan bila binatang, maka pembicaraannya 
pun adalah sesuatu yang bersifat suprarasional.

Pada akhirnya Thabathaba’i menegaskan bahwa ayat ini bermakna: 
Jika manusia telah mencapai — dan pasti mereka akan mencapai — satu 
tahap dimana mereka tidak yakin lagi terhadap ayat-ayat Kami yang nampak 
di alam raya, dan sudah tidak ada lagi kesediaan mereka untuk beriman 
melalui penalaran maupun i ‘tibar (mengambil pelajaran), maka ketika itu 
tibalah saatnya untuk memperlihatkan kepada mereka apa yang Kami 
janjikan untuk memperlihatkannya dari ayat-ayat (bukti-bukti kekuasaan) 
Kami yang bersifat suprarasional yang menjelaskan tentang al-haq sehingga 
mereka terpaksa mengakuinya. Ayat/bukti itu adalah dabbah yang Kami 
keluarkan dari bumi. Demikian Thabathaba’i.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa soal keluarnya dabbah yang 
dibicarakan ayat ini, ditemukan dalam sekian banyak hadits. Sebagian di 
antaranya shahih, tetapi dari hadits-hadits yang shahih itu, tidak ditemukan 
penjelasan tentang bagaimana dabbah itu. Penjelasan tentang sifatnya 
ditemukan dalam riwayat-riwayat yang tidak mencapai peringkat shahih. 
Karena itu — tulis Quthub: “Kita tidak perlu menghiraukan sifat-sifatnya. 
Apalah artinya jika panjangnya enam puluh hasta, atau dia mempunyai 
bulu yang halus atau kasar, atau kaki, atau dia berjenggot, atau kepalanya 
kepala kerbau, matanya mata babi, telinganya telinga gajah, lehernya leher 
burung unta, dadanya dada singa, warna kulitnya seperti harimau, 
pinggangnya pinggang kucing, ekornya ekor kambing, dan kakinya kaki 
unta atau aneka sifat dan gambaran yang menyilaukan sementara penafsir. 
Cukuplah kita berhenti pada teks ayat al-Qur’an dan al-Hadits yang 
menyatakan bahwa keluarnya dabbah itu adalah salah satu tanda dekatnya 
Kiamat, dan bahwa apabila telah berakhir masa di mana taubat tidak 
bermanfaat lagi, dan ketetapan Allah telah (hampir) tiba; taubat pun tidak
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ditcrima lagi .sesudah itu, sehingga putusan Allah telah ditetapkan sesuai 
keadaan masing-masing. Ketika itulah Allah mengeluarkan dabbah yang 
berbicara kepada mereka. Memang segala macam dabbah (binatang) tidak 
dapat berbicara, atau tidak dimengerti oleh manusia, tetapi ketika itu 
manusia akan memahami dan mengetahui bahwa itulah peristiwa luar biasa 
yang menunjukkan dekatnya Kiamat, sedang sebelum ini mereka tidak 
mempercayai ayat-ayat Allah, tidak juga membenarkan adanya hari 
Pembalasan. Demikian Sayyid Quthub.

Pada akhirnya, setiap muslim harus percaya bahwa ada sesuatu yang 
dinamai dabbah yang akan dimunculkan Allah menjelang hari Kiamat. Ia 
akan “berbicara” dengan satu cara yang kita tidak ketahui bagaimana caranya 
dan dengan bahasa apa. Kalau dia binatang maka boleh jadi dengan bahasa 
seperti bahasa burung dan semut yang dipahami oleh Nabi Sulaiman as. 
itu, atau boleh jadi juga dengan bahasa yang telah dikenal oleh manusia 
selama ini — apalagi jika yang dimaksud dengan dabbah adalah manusia. 
Semua itu tidak dapat kita pastikan. Kita juga tidak tahu bahkan tidak 
perlu mengikuti sementara ulama yang membahas kapan dan di mana dabbah 
itu akan muncul demikian juga bentuk dan sifat-sifatnya.

AYAT 83-84
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“Dan (ingatlah) hari Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka ditahan; hingga apabila mereka 
telah datang, Dia berfirman: “Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku 
padahal pengetahuan kamu tidak meliputinya atau apakah yang telah kamu 
kerjakan?”

Setelah keluarnya dabbah yang diuraikan oleh ayat yang lalu, terjadilah 
Kiamat, karena itu ayat di atas menguraikan sekelumit dari yang akan terjadi 
ketika itu. Allah berfirman: Dan ingat serta ingatkanlah hari ketika Kami 
kumpulkan secara paksa atau suka dari tiap-tiap umat segolongan yang banyak 
dari orang-orangyang senantiasa mendustakan ayat-ayat Kami yang bersifat 
kauniyah dan qauliyah, lalu mereka ditahan dan dibagi dalam kelompok- 
kelompok. Demikian keadaannya hingga apabila mereka telah datang di tempat
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yang ditentukan, Allah mengecam mereka. Dia berfirman: “Apakah kamu 
telah mendustakan ayat-ayat-Ku yang telah disampaikan oleh para utusan-Ku 
dan yang telah Ku-hamparkan di alam raya padahal pengetahuan kamu tidak 
meliputinya yakni pendustaan itu tidak berdasar satu pengetahuan atau dalil, 
ataukah kamu tidak mendustakannya? Atau kalau memang kamu tidak 
mendustakannya, maka apakah yang telah kamu kerjakan sampai kamu tidak 
mempercayai ayat-ayat-Ku itu?

Kata ( ji  ) faujan digunakan untuk segerombolan yang berjalan 
cepat. Makna ini berkembang sehingga perjalanan cepat tidak lagi menjadi 
syarat.

Rujuklah ke ayat 17 surah ini untuk memahami makna kata ( J  j£ jji ) 
yû a'un. Ayat 84 di atas mengandung dua pertanyaan. Yang pertama, apakah 
kamu mendustakan ayat-ayat-Ku, dan yang kedua, adalah apakah yang telah 
kamu kerjakan. Pada pertanyaan pertama tidak disebut alternatifnya yaitu 
“Ataukah kamu tidak mendustakannya?” Ini karena pertanyaan itu bertujuan 
menyeret mereka untuk mengaku, atau mempermalukan mereka. Sedang 
pertanyaan kedua merupakan kecaman.

Sayyid Quthub memahami penggalan terakhir ayat ini bagaikan 
berkata: “Apakah kamu berbohong, atau apa yang kamu lakukan? 
Sesungguhnya kamu tidak melakukan suatu aktivitas yang menghabiskan 
hidup kamu dalam kegiatan itu kecuali pendustaan itu.” Pertanyaan 
semacam ini tidak memiliki jawaban kecuali diam, seakan-akan ada sesuatu 
yang mengikat lidah yang ditanyai itu sehingga dia tidak dapat berbicara, 
karena itu lanjutan ayat menyatakan bahwa maka mereka tidak dapat berucap

Sementara ulama memahami ayat ini tidak berbicara tentang hasyr 
yakni penghimpunan di hari Kemudian, karena dia hanya menguraikan 
penghimpunan sebagian manusia yaitu hanya yang durhaka, padahal hasyr j  * 
penghimpunan pada hari Kiamat melibatkan semua manusia. Thabathaba’i 
cenderung berpendapat demikian. Ulama yang berpendapat bahwa ayat ini 
berbicara tentang hari Kemudian, menyatakan bahwa uraian ayat ini terbatas 
pada orang-orang yang durhaka karena ayat ini bertujuan menekankan 
kehinaan dan kenistaan yang dihadapi oleh para pendurhaka itu. Karena 
itu pula pertanyaan hanya ditujukan kepada mereka, dengan tujuan 
mengecam agar mereka semakin diliputi oleh perasaan bersalah serta agar 
penyesalan mereka semakin menjadi-jadi.
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“Danjatuhlah putusan atas mereka disebabkan karena mereka telah berbuat aniaya, 
maka mereka tidak dapat berucap. ”

Para pendurhaka yang diuraikan keadaannya oleh ayat yang lalu, tidak 
mendapat dalih untuk membela diri. Mereka ternyata bersalah, dan dengan 
demikian jatuhlah putusan atas mereka berupa siksa Allah swt. disebabkan 
karena mereka telah berbuat aniaya. Maka karena jatuhnya siksa itu mereka 
tidak dapat berucap bukan saja karena tidak ada lagi dalih yang dapat mereka 
ucapkan tetapi lebih-lebih karena demikian pedih siksa yang mereka alami.

Kata ( J  jiJ l) al-qaulpada mulanya berarti ucapan, tetapi yang dimaksud 
di sini adalah putusan. Ini karena putusan biasanya disampaikan kepada 
yang bersangkutan dalam bentuk ucapan.

Thabathaba’i memahami kalimat (jej-U J j i l i  g ij j ) wa waqa'a al-qaulu 
‘alaihim dalam arti jatuhnya firman Allah yang menyatakan:

“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang %alim” (QS. al- 
An‘am [6]: 144). Ini karena ayat di atas menjelaskan bahwa sebab jatuhnya 
qaul itu adalah karena kezaliman mereka. Allah tidak memberi kepada 
orang-orang zalim itu petunjuk guna dapat mengajukan uzur atau alasan 
sehingga mereka tidak dapat berucap. Kendati demikian, Thabathaba’i tidak 
menolak kemungkinan memahami ayat ini sebagai berbicara tentang 
jatuhnya siksa Allah. Nah, jika dipahami demikian maka qaul yang dimaksud 
adalah firman-Nya:

* ' * ' ' ' ' 
“Ingatlah, sesungguhnya orang-orangyang %alim itu berada dalam a^abyang kekal". 
(QS. asy-Syura [42]: 45). Alhasil ulama beraliran Syi‘ah itu, memahami kata 
qaul dalam arti firman Allah dan karena itu dia menolak memahami ayat 
ini dalam arti jatuhnya siksa Allah atau masuknya para pendurhaka ke 
neraka.

g | | | p (  Surafi an-NamC(27) Kelompok VIII ayat 85



Kelompok VIII ayat 86 Surah an-Naml(27) WjMM

AYAT 86
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"Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka tenang padanya dan siang yang menerangi? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orangyang beriman. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang hari Kebangkitan. Kaum musyrikin 
menolaknya. Karena itu ayat di atas menyebut peristiwa yang dialami 
manusia setiap hari, yang dapat mendekatkan pemahaman mereka dengan 
kebangkitan yang mereka ingkari itu. Peristiwa dimaksud adalah tidur dan 
kegelapan yang serupa dengan kematian dan bangun tidur serta terang yang 
serupa dengan kebangkitan. Ayat di atas menyatakan: Apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam gelap gulita 
supaya mereka tenang yakni tidak melakukan kegiatan, serta beristirahat dan 
tidur padanya yakni pada waktu-waktu gelap itu dan Kami menjadikan siang 
yang menerangi sekeliling mereka supaya mereka giat melakukan aneka 
aktivitas? Sesungguhnya pada yang demikian yakni pada keadaan malam dan 
siang itu terdapat banyak tanda-tanda kekuasaan Allah antara lain yang 
demikian itu menjadi bukti Kuasa-Nya menghidupkan manusia setelah 
kematiannya. Semua tanda-tanda itu bermanfaat bagi orang-orangyang beriman.

Pada ayat di atas terdapat apa yang dinamai oleh pakar bahasa Arab 
( ) ihtibak yaitu menghapus satu kata/kalimat pada satu susunan 
kalimat, karena adanya kata lain yang menjadikan indikatornya pada 
susunan kalimat berikutnya, demikian pula sebaliknya. Susunan kalimat 
pertama adalah ‘Kami telah menjadikan malam supaya mereka tenangpadanya..., ” 
dan susunan kalimat kedua adalah “...dan siangyang menerangi”. Siang dan 
malam adalah dua hai yang bertolak belakang. Kata yang menerangi menjadi 
indikator adanya kata gelap gulita pada susunan pertama, dan kalimat supaya 
mereka tenang pada susunan pertama menjadi indikator adanya kalimat supaya 
mereka giat melakukan aktivitas pada susunan kalimat kedua.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak ketika berbicara tentang 
ayat-ayat (bukti-bukti) yang dapat dipetik dari malam dan siang. Bukti- 
bukti itu antara lain matahari dan bumi serta sistem yang ditetapkan Allah 
dalam peredarannya; malam dan siang serta gelap dan terang; pengaruh
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gelap dan terang pada diri manusia, serta pengaruhnya yang berbeda pada 
binatang-bintang tertentu. Ada yang diciptakan mampu melihat dengan 
terang di malam hari, ada juga sebaliknya. Ada yang mengantuk dan tidur 
di siang hari dan ada juga tidak, dan masih banyak selainnya.

Menurut Thabathaba’i ayat-ayat yang dimaksud adalah tanda-tanda 
dan arah-arah yang terdapat dalam peristiwa malam dan siang yang 
membuktikan keesaan Allah swt. serta hakikat-hakikat pengetahuan yang 
beraneka ragam. Antara lain bahwa manusia hendaknya berdiam dan tenang 
pada waktu yang seharusnya dia tenang yakni malam yang kegelapannya 
menutupi pandangan, dan hendaknya pula dia bergerak, pada waktu yang 
seharusnya dia bergerak, yaitu siang yang dengan cahaya menjadikan tampak 
segala sesuatu yang mengandung manfaat buat kehidupan. Dengan 
demikian, manusia hendaknya diam menyangkut apa yang tertutupi oleh 
kegelapan dan kebodohan/ketidaktahuan. Ia tidak boleh mengucapkan 
sesuatu tanpa dasar pengetahuan, tidak pula berbohong karena 
mengucapkan hal-hal yang tidak diketahuinya. Sebaliknya dia hendaknya 
berucap dan percaya menyangkut apa yang diungkap baginya oleh 
keterangan ayat-ayat yang pada hakikatnya serupa dengan siang yang 
menerangi itu. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 87 

' ' ' .1' *° 4 
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“Dan {ingatlah) hari ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan 
segala yang di bumi, kecuali siapayang dikehendaki Allah. Dan semua datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri.”

Ayat yang lalu berbicara tentang kebangkitan orang-orang kafir dan 
sekelumit dari apa yang akan menimpa mereka, kini dibicarakan apa yang 
akan menimpa semua makhluk, baik mukmin maupun kafir. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dan ingat serta ingatkanlah hari ketika ditiup sangkakala, 
maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapayang 
dikehendaki A llah . Dan semua mereka yang terkejut maupun yang 
dikecualikan itu datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri.



Kelompok VIII ayat 87 Surafi an-Naml(27)

Berbeda-beda pendapat ulama tentang peniupan sangkakala. 
Umumnya berpendapat dua kali, sebagian kecil berpendapat tiga kali. Untuk 
ayat di atas ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah peniupan 
pertama, di mana semua yang hidup akan mati. Mereka menguatkan 
pendapatnya dengan firman Allah:

4J j i '  p  ill I j*}!! ^  ja j  J  J  g jj j
,  I ,  0 /  , *•* 0  f  . • i • / O fOjJau Û3 bl9 ijj?-\

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusan masing-masingj” (QS. az-Zumar [39]: 
68). Mereka menyatakan bahwa kematian itu disebabkan oleh keterkejutan 
yang disinggung ayat yang ditafsirkan ini. Jika pendapat ini diterima maka 
kedatangan menghadap Allah dengan merendahkan diri, adalah isyarat 
tentang kematian mereka.

Ada juga yang berpendapat bahwa peniupan yang dimaksud di sini 
adalah peniupan kedua, setelah sebelumnya telah diadakan peniupan 
pertama yang mematikan semua makhluk bernyawa. Dalam peniupan kedua 
ini, semua manusia bangkit dari kematiannya, dalam keadaan takut melihat 
dan mendengar situasi yang demikian mencekam, kecuali beberapa 
kelompok makhluk. Agaknya pendapat inilah yang lebih kuat, apalagi di 
sini ada yang dikecualikan yakni dari rasa takut. Sedang peniupan pertama 
mematikan semua yang hidup dan keadaannya demikian mencekam, serta 
terjadi demikian cepat, sehingga ketika itu, tidak ada yang tidak terkejut 
tidak ada pula yang di kecualikan dari rasa takut itu.

Yang dikecualikan dari rasa takut akibat peniupan sangkakala kedua 
itu menurut sementara ulama adalah para syuhada’, atau para nabi, atau 
malaikat. Ada juga yang memperluas sehingga mencakup pula orang-orang 
mukmin yang demikian taat, walau mereka belum sampai peringkat para 
nabi dan syuhada’.

Thabathaba’i membuka kem ungkinan memahami peniupan 
sangkakala yang dimaksud ayat ini dalam arti umum sehingga dapat 
mencakup makna menghidupkan atau mematikan, karena peniupan 
sangkakala -  apapun dampaknya — adalah hai yang berkaitan secara khusus 
dengan hari Kemudian. Dengan demikian apa yang disinggung di sini 
tentang rasa terkejut dan takut yang dirasakan sebagian orang atau rasa
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aman yang dirasakan oleh yang lain, serta perjalanan gunung-gunung, semua 
itu merupakan hal-hal yang terjadi pada peniupan pertama. Sedang 
kedatangan menghadap Allah dengan merendahkan diri adalah hal-hal 
khusus yang terjadi pada peniupan kedua.

AYAT 88
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“D«« engkau melihat gunung-gunung, engkau menyangkanya tetap di tempatnya 
padahal ia berjalan bagaikan jalannya awan. Perbuatan Allah yang membuat dengan 
sebaik-baiknya tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”

Setelah menjelaskan kedatangan semua makhluk hidup dalam 
keadaan tunduk dan hina, kini digambarkan bahwa gunung-gunung yang 
lebih tegar dari manusia pun ikut tunduk dan hina. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Al-Biqa‘i memahami ayat 
ini berbicara tentang keadaan gunung pada saat manusia bangkit dari kubur. 
Ayat ini menurutnya menyatakan: Dan engkau wahai Nabi Muhammad, 
atau siapa pun akan melihat gunung-gunung pada saat kebangkitan dari kubur, 
engkau menyangkanya tetap di tempatnya tidak bergerak, padahal ia berjalan 
sampai menjadi bagaikan kapas yang beterbangan. Perjalanannya sebenarnya 
sangat cepat, tetapi karena tidak jelas maka ia terlihat bagaikan jalannya 
awan. Begitulah perbuatan Allah yang membuat dengan sebaik-baiknya tiap-tiap 
sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan.

Thabathaba’i juga memahami ayat ini sebagai berbicara tentang 
keadaan gunung di hari Kemudian, dengan alasan ayat ini berada di antara 
ayat-ayat yang berbicara tentang hari Kemudian. Apalagi terdapat sekian ayat 
yang membicarakan perjalanan gunung di hari Kemudian, seperti firman-Nya:

‘Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadilah ia fatamorgana” (QS. an- 
Naba’ [78]: 20). Ulama ini memahami kalimat engkau menyangkanya tetap di 
tempatnya dalam arti engkau mengira ia — sekarang ini — sebelum Kiamat 
bahwa ia tetap tidak bergerak.
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Ibn ‘Asyur menegaskan bahwa mayoritas ulama berpendapat, ayat 
ini berbicara tentang satu peristiwa yang terjadi pada saat peniupan 
sangkakala yang disebut oleh ayat sebelum ini. Mereka — tulisnya — 
memahami kata melihat dalam arti melihat dengan mata kepala oleh siapa pun, 
sedang perjalanannya bagaikan awan, mereka pahami dalam arti 
perpindahannya secara cepat, dan mereka memahami perumpamaannya 
dengan awan dalam arti keadaan gunung ketika itu bagaikan keadaan awan 
yang terpencar bagian-bagiannya, bagaikan sesuatu yang dihambur- 
hamburkan. Dan dengan demikian ayat ini serupa dengan firman-Nya:

I Oj & j

“Dan menjadilah gunung-gunung seperti buluyang dihambur-hamburkan ” (QS. al- 
Qari‘ah [101]: 5). Demikian Ibn ‘Asyur menjelaskan pendapat mayoritas 
ulama. Pendapat pribadi ulama ini akan penulis kemukakan sebentar lagi.

Kata ( ) shun‘a biasa digunakan untuk suatu perbuatan yang 
dilakukan secara amat baik dan sempurna oleh siapa yang memiliki 
kemahiran dan keahlian dalam bidangnya. Sementara ulama yang menolak 
memahami ayat ini sebagai berbicara tentang hari Kemudian, menjadikan 
kata tersebut sebagai salah satu dalil penolakan. “Penghancuran gunung- 
gunung tidak memerlukan keahlian, tidak perlu pula secara baik dan 
sempurna. Penggunaan kata ini menunjukkan bahwa apa yang diuraikan 
ayat ini adalah tentang gunung dalam kehidupan dunia ini.” Demikian antara 
kin alasan yang digunakan oleh sementara ulama itu. Ulama yang memahami 
ayat ini berbicara tentang hari Kemudian, memahami kata shun‘a di sini 
dalam arti perbuatan apapun, bukan dalam arti perbuatan yang baik dan 
sempurna.

Thabathaba’i menanggapi alasan ini dengan berkata bahwa: Memang, 
sepintas lalu terlihat apa yang dilakukan Allah itu adalah penghancuran 
dunia dan pembinasaan alam, tetap i pada hakikatnya itu  adalah 
penyempurnaan sistemnya karena itulah yang mengantar segala sesuatu 
menuju tujuan penciptaannya, serta mengantar masing-masing ke arah yang 
ditujunya baik kebahagiaan maupun kesengsaraan, dan ini adalah perbuatan 
Allah yang membuat segala sesuatu dalam bentuk yang sempurna. Allah 
sama sekali tidak mencabut kembali kesempurnaan ciptaan yang telah 
disempurnakannya, tidak juga membinasakan sesuatu yang telah 
diperbaikinya, sehingga dengan demikian, apa yang terlihat dari kehancuran
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alam duniawi, pada hakikatnya adalah pembangunan dan pemakmuran alam 
ukhrawi.

Di atas telah penulis kemukakan pendapat mayoritas ulama tafsir 
yang disimpulkan oleh Ibn ‘Asyur demikian juga pendapat Thabathaba’i.

Pendapat pribadi Ibn ‘Asyur dan segelintir ulama lain, menyatakan 
bahwa ayat ini berbicara tentang keadaan gunung dalam kehidupan dunia 
ini. Dahulu — tulis Ibn ‘Asyur -  orang menduga bahwa matahari yang 
mengelilingi bumi, sehingga lahir malam dan siang. Mereka menduga bumi 
tidak beredar. Memang setelah itu sementara ilmuwan Yunani berpendapat 
bahwa bumilah yang beredar mengelilingi matahari, setiap beredar sekitar 
setengah bola dunia menjadi terang dan setengah lainnya gelap atau dengan 
kata lain, muncul siang dan malam. Tetapi ketika pandangan dicetuskan, 
banyak kritikan yang dilontarkan apalagi pendapat ini hanya beralasan 
kebiasaan yang lumrah terjadi yaitu benda yang kecil lebih tepat mengelilingi 
benda yang besar dan kenyataan menunjukkan bahwa bumi lebih kecil 
daripada matahari. Pendapat tentang beredarnya bumi mengelilingi matahari 
baru memiliki dasar ilmiah yang kuat ketika Galileo membuktikannya pada 
abad XVII.

Uraian tentang beredarnya bumi mengelilingi matahari diuraikan 
al-Qur’an di dalam sekian banyak argumentasinya dalam bentuk isyarat. 
Karena itu, para ulama tafsir (masa lalu) tidak menjelaskannya atau 
membicarakannya. Demikian Ibn ‘Asyur. Yang dimaksud oleh ulama ini 
adalah al-Qur’an juga menjelaskan bahwa bumi bukanlah planet yang tinggal 
diam tidak bergerak, tetapi dia bergerak. Memang pada ayat ini bukan bumi 
yang disebut, tetapi gunung, karena gunung adalah bagian bumi yang sangat 
menonjol. “Penampakan gerak bayangannya berkurang sebelum matahari 
tergeYmcir sampai sempurna keVurangannya, kemudian penambaViannya 
sedikit demi sedikit terlihat setelah matahari tergelincir. Menyaksikan gerak 
bayang-bayang yang serupa dengan gerak semut itu, lebih jelas bagi yang 
memperhatikan atau meneropong, demikian juga pergerakan puncaknya di 
hadapan bola matahari setiap pagi dan petang.” Begitu tulis Ibn ‘Asyur.

Ulama itu berpendapat bahwa mitra bicara pada firman-Nya: Dan 
engkau melihat adalah Rasulullah saw., berbeda dengan ayat 86 yang 
menyatakan: Apakah mereka tidak memperhatikan. Ayat 88 ini ditujukan 
kepada beliau seorang sebagai pengajaran buat beliau menyangkut sesuatu 
yang beliau sendiri (ketika itu) memahami hakikatnya. Adapun pemahaman 
hakikatnya buat umat, maka ia ditangguhkan hingga tiba masa di mana
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hakikat tersebut dapat mereka mengerti. Allah mengungkap rahasia yang 
sangat menakjubkan tentang sistem peredaran bumi, kepada beliau 
sebagaimana Allah pernah mengungkapkan kepada Nabi Ibrahim as. tentang 
cara-Nya menghidupkan yang mati. Pengungkapan ini, khusus buat beliau, 
pada waktu itu, dan beliau — menyangkut hal ini — tidak diperintahkan 
untuk menyampaikannya kepada manusia demi kemaslahatan mereka, 
sampai tiba masa terungkapnya hakikat ilmiah ini. Demikian lebih kurang 
Ibn ‘Asyur, yang pada akhirnya berkesimpulan bahwa firman-Nya engkau 
melihat gunung-gunung bergerak dalam arti yang bergerak, sedang 
penyebutan “gunung” karena ia melekat pada bumi, dan dengan 
menyatakannya bergerak, maka otomatis bumi juga bergerak.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa justru gunung itu yang 
bergerak. Pendapat ini lahir dari hasil rekaman satelit yang membuktikan 
bahwa Jazirah Arab beserta gunung-gunungnya bergerak mendekati Iran 
beberapa sentimeter setiap tahunnya. Jauh sebelum masa kini — sekitar 
lima juta tahun yang lalu — Jazirah Arab bergerak memisahkan diri dari 
Afrika dan membentuk Laut Merah. Di sekitar daerah Somalia sepanjang 
pantai Timur ke Selatan — saat ini — sedang dalam proses pemisahan yang 
lamban dan telah membentuk “Lembah Belah” yang membujur ke selatan 
melalui deretan danau Afrika. Nah, inilah -  menurut sementara mufasir 
kontemporer — yang dimaksud dengan perjalanan gunung perlahan bagaikan 
awan, yang dikemukakan oleh ayat di atas.

Firman-Nya: ( 0 jJbutf U: jsf- ) innabu khairun bima tafalun!sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, dijadikan oleh sementara 
ulama sebagai penjelasan uraian sebelumnya menyangkut peniupan 
sangkakala, kebangkitan dari kubur dan seterusnya. Seakan-akan ayat ini 
menyatakan bahwa pengetahuan Allah yang menyeluruh menyangkut amal 
lahir dan batin para mukallafin mengundang penampakannya serta 
penjelasan tentang sifat-sifatnya -  baik atau buruk — yang kemudian 
mengundang pula penjelasan akibatnya yaitu ganjaran atau siksa. Itu semua 
akan terjadi setelah peniupan sangkakala, kebangkitan dari kubur serta 
penghancuran gunung-gunung.

Thabathaba’i memahami penggalan terakhir ayat 88 di atas 
“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan ” berkaitan dengan 
firman-Nya: “Pada hari ditiup sangkakala. ” Ayat ini bagaikan menyatakan: 
“Allah Maha Mengetahui apa yang dilakukan oleh penduduk langit dan 
bumi. Pada hari ditiup sangkakala mereka semua akan datang dengan
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merentiariKan Siri.'Siapa pun yang iiatang iiengan meTrtoawaVifeajtem, akan 
diberi ganjaran yang lebih baik dari kebajikan yang dibawanya, dan siapa 
pun yang datang dengan membawa keburukan maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka (ayat 89-90 berikut). Dengan demikian — menurut 
Thabathaba’i — ayat ini semakna dengan firman-Nya:

“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam 
kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada, sesungguhnya Tuhan mereka 
pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka” (QS. al-‘Adiyat [100]: 9-11).

AYAT 89-90
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“Barang siapayang membawa kebaikan, maka ia memperoleh yang lebih baik darinya 
sedang mereka itu adalah orang-orangyang aman (tentram) dari kejutanyang dahyat 
pada hari itu. Dan barang siapayang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah 
muka mereka ke dalam neraka. Tidaklah kamu dibalas melainkan dengan apa 
yang dahulu kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menjelaskan keadaan makhluk ketika sangkakala di 
tiup atau dan gunung-gunung diperjalankan. Nah, mendengar hai itu, 
seakan-akan ada yang bertanya: “Setelah peristiwa itu apa yang terjadi 
terhadap para makhluk yang dibawa ke Padang Mahsyar dan yang menghadap 
kepada Allah dengan merendahkan diri (ayat 87)? Ayat-ayat di atas 
menjawab bahwa: Barang siapayang membawa kebaikan yakni keimanan yang 
benar dan sempurna yang membuahkan amal-amal saleh, maka ia memperoleh 
balasan yang lebih baik darinya yakni berlipat ganda dari sepuluh hingga tujuh 
ratus kali bahkan tidak terbatas sedang mereka itu adalah orang-orangyang 
merasa aman dan tentram dan kejutanyang dahsyatpada hari penghimpunan 
di Padang Mahsyar itu. Dan barang siapa yang membawa kejahatan yakni 
mempersekutukan Allah maka mereka itu akan dibalas setimpal dengan 
kejahatannya dan dengan demikian disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
neraka. Tidaklah kamu dibalas melainkan setimpal dengan apa yang dahulu kamu 
selalu kerjakan.
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Kata ( a,; A-t) al-hasanah I kebaikan pada ayat ini diperhadapkan dengan 
( )  as-sayyi’ah/kejahatan. Menurut ayat di atas, yang datang membawa 
kejahatan akan disungkurkan mukanya ke neraka. Ini berarti kejahatan 
dimaksud bukan kejahatan sembarang. Ia adalah sjirk (mempersekutukan 
Allah). Selanjutnya karena hasanah diperhadapkan dengan ( h s a y y i ’ah, 
sedang sayyi’ah adalah syirik, maka tentu saja hasanah yang dimaksud di sini 
adalah lawan dari syirik yaitu iman yang benar secara tulus dan ikhlas

Huruf ba pada kata ( ) bi al-hasanah pada firman-Nya:
( iuJ-lj t\f j a ) man ja ’a bi al-hasanati berarti kebersamaan dan penyertaan, 
dengan demikian firman-Nya barang siapayang membawa kebaikan maksudnya 
adalah siapa yang menjadi pemilik kebaikan dalam arti kebaikan itu 
senantiasa menyertainya. Dengan demikian ayat ini bagaikan berkata: “Siapa 
yang datang pada hari Kiamat sedang dia adalah pelaku yakni orang yang 
selalu mengerjakan kebaikan.” Kedatangan yang dimaksud di sini adalah 
yang dipahami dari penggalan ayat yang lalu yakni dan semua datang menghadap- 
Nja dengan merendahkan diri. Ini berarti mereka itu adalah orang-orang yang 
demikian saleh dan yang kebaikannya telah demikian menonjol, dan 
kalaupun mereka melakukan kesalahan, maka itu adalah kesalahan kecil 
yang terhapus oleh kebajikan-kebajikan atau taubat. Demikian juga lawannya 
yakni barang siapa yang membawa kejahatan. Antara kedua kelompok ini 
terdapat sekian peringkat kelompok yang bertingkat ke atas mengarah 
kepada yang baik, atau ke bawah mengarah kepada yang jahat.

Kata ) fakubbat adalah bentuk pasif. Asalnya adalah ( ' < ) kabba
yaitu menumpahkan atau menyungkurkan, yakni menjadikan muka yang 
mestinya berada di bagian atas dicurahkan ke bawah, sehingga menjadi 
bagaikan sesuatu yang ditumpahkan. Ini mengesankan penghinaan dan 
mempersamakannya dengan sesuatu yang terbuang di lantai dalam keadaan 
hina dina.

AYAT 91-92
3  A

• f t ® f '  ® IX / • t ■  ̂ i •"( j • /• C5 / / f • f  A o fjl o j  y  fiJJLJl sjjt Uj  wLp! O' o U j )
/  ̂  ̂ /■

<uiJ LoJlS 01$-jill jij’l O 'j ( ^  ) «̂JL«_oJl ^  O jlTl



Still Surah an-NamC (27) Kelompok VIII ayat 91-92

“ Aku hanya'diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini Yang telah 
diharamkannya dan milik-Nya segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku 
termasuk orang-orangyang berserah diri. Dan supaya aku membaca al-Qur’an. Maka 
barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya dia hanyalah mendapat 
petunjuk untuk dirinya, dan barang siapayang sesat maka katakanlah: Sesungguhnya 
aku tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan secara singkat prinsip-prinsip 
akidah Islam yaitu keesaan Allah, keniscayaan hari Kemudian, serta 
kenabian, sambil menyinggung sekelumit dari siksa dan ganjaran yang akan 
diperoleh pada hari Kemudian, maka seakan-akan ada yang bertanya: “Jika 
demikian itu halnya, maka apa yang harus kami laksanakan dan siapa yang 
harus kami sembah?” Nah, Rasul saw. yang ditanyai itu, diperintahkan Allah 
menjawab seperti bunyi ayat-ayat di atas. Demikian al-Biqa‘i

Apapun hubungannya, yang jelas ayat-ayat ini adalah kesimpulan 
akhir yang menjelaskan dakwah Rasul saw. sambil menyerahkan kepada 
setiap orang untuk m em ilih jalan yang diinginkannya sekaligus 
mempertanggungjawabkan sendiri pilihannya.

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Aku hanya diperintahkan oleh 
Allah yang tidak dapat diabaikan perintah-Nya untuk menyembah semata- 
mata dan bukan selain Tuhan negeri ini yakni Mekah Yang telah diharamkan 
yakni disucikan-nya dan yang milik-Nya segala sesuatu yakni Dia yang 
menciptakan, menguasai serta mengendalikan seluruh wujud — bukan hanya 
kota Mekah — dan aku diperintahkan juga di samping menyembah Allah, 
supaya aku termasuk orang-orangyang berserah diri lagi patuh melaksanakan 
semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Dan di samping 
yang kulakukan buat diriku secara khusus itu, aku diperintahkan pula supaya 
aku membaca untuk diriku dan untuk kamu semua ayat-ayat suci al-Qur’an. 
Maka barang siapa yang mendapat petunjuk dari hasil penyampaianku, atau 
bacaan dan studi tentang al-Qur’an yang kusampaikan maka sesungguhnya 
dia hanyalah mendapat petunjuk untuk kebaikan dirinya, aku dalam hai ini hanya 
berfungsi menyampaikan kepadanya kabar gembira, dan barang siapa yang 
enggan memperhatikan tuntunan al-Qur’an sehingga dia sesat dan tidak 
menemukan jalan yang benar, maka katakanlah kepadanya dan kepada siapa 
pun bahwa Allah tidak rugi dengan kesesatannya tetapi yang bersangkutan 
sendirilah yang rugi. Aku pun tidak kuasa selain memberi peringatan karena
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sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan dari 
sekian banyak nabi dan rasul yang telah diutus Allah sebelum aku.

Ayat di atas dapat juga dipahami sebagai komentar atas segala apa 
yang diusulkan atau diucapkan oleh kaum musyrikin dan yang disinggung 
sebelum ini. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Aku tidak diperintah suatu 
apapun menyangkut apa yang kamu inginkan, seperti penentuan masa 
datangnya siksa, atau tentang hari Kebangkitan, atau apapun selainnya, 
aku tidak diperintahkan kecuali konsisten melaksanakan ibadah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, menjadi muslim yang paripurna serta selalu membaca 
al-Qur’an.” Di sana ditemukan bukti-bukti yang nyata lagi pasti. Siapa yang 
memperoleh petunjuk maka janganlah dia merasa telah memberi jasa 
kepadaku, karena manfaat perolehan petunjuk itu, kembali kepada dirinya 
sendiri, dan siapa yang sesat, maka hendaklah dia mengetahui bahwa aku 
tidak mampu memberinya petunjuk, tetapi aku hanya memberi peringatan, 
sebagaimana para rasul yang lalu memberi peringatan kepada umat- 
umatnya. Para rasul itu tidak dapat memberi mereka petunjuk, sehingga 
Allah membinasakan orang-orang yang sesat. Ayat ini — menurut Ibn ‘Asyur 
-  serupa dengan firman-Nya:

J k j\ ja j  Ifp rj CuJljf J iS  OlS

Maka jika mereka mendebatmu maka katakanlah: “Aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orangyang mengikutiku” (QS. A1 ‘Imran
13]: 20).

Kata ( j j J J l ) al-baldah yang biasa diartikan negeri adalah kota Mekah 
dan sekitarnya. Kata ( fli* ) hdd îhi yang digunakan menunjuk negeri itu, di 
samping menghadirkan kota suci tersebut dalam benak mitra bicara, juga 
mengandung makna kedekatan dan penghormatan kepadanya, apalagi 
disertai dengan penyebutan kalimat Tuhan negeri ini serta menyifatinya- 
sebagai yang telah diharamkan Allah yakni disucikan oleh-Nya.

Kata ( f y  ) harrama terambil dari kata ( ^ y )  haram yang pada mulanya 
berarti terlarang. Kata hormat lahir dari akar kata serupa dengan haram.

Larangan terhadap sesuatu boleh jadi lahir karena kekotoran, 
kenajisan dan kekejiannya. Seperti terlarangnya meminum khamar, berzina 
dan lain-lain. Dapat juga karena kehorm atan, keistim ewaan atau 
kesuciannya. Bukankah Anda terlarang melakukan sesuatu misalnya 
berpakaian sembarangan ketika menghadap Kepala Negara? Ini karena 
kedudukan Kepala Negara sangat istimewa. Kota Mekah sangat istimewa,
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di sana terdapat rumah peribadatan pertama yang dibangun umat manusia, 
dan yang dinamai Baitullah/ Rumah Allah. Wilayah Mekah adalah wilayah 
suci. Sekian banyak hai yang Anda tidak boleh lakukan di sana, walau 
boleh Anda lakukan di mana saja selainnya. Ada pakaian khusus yang harus 
dipakai oleh yang berkunjung ke Mekah, sampai dia selesai melaksanakan 
umrah, dan masih banyak ketentuan yang lain. Penggalan ayat ini secara 
tersirat mengecam setiap orang termasuk kaum muslimin dan khususnya 
kaum musyrikin yang tidak memberi penghormatan yang wajar terhadap 
negeri haram itu.

Firman-Nya: ( JS" <dj ) wa lahu kullu sjai’/dan milik-Nya segala 
sesuatu, bertujuan menghilangkan kesan bahwa hanya kota Mekah yang 
menjadi milik Allah swt. Penegasan ini perlu, apalagi ada sementara kaum 
musyrikin yang menduga bahwa Tuhan setelah menciptakan alam raya, 
membagi wilayah dan wewenang pengaturan kepada dewa-dewa atau tuhan- 
tuhan. Ada tuhan angin, tuhan api; ada yang berkuasa di darat, ada juga di 
laut; ada tuhan suku ini dan ada tuhan suku itu, demikian seterusnya.

AYAT 93 

( ) 0 jJUaS CiS- J i&  J * AjIjIs- J i j

Dan katakanlah: ‘Al-Hamdulillah, Dia akan memperlihatkan kepada kamu ayat- 
ayat-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa 

. yang kamu kerjakan. ”

Nah, inilah penutup semua uraian surah ini. Ayat-ayat yang lalu 
menguraikan jalan kebahagiaan yang hendaknya ditempuh manusia. Allah 
menurunkan al-Qur’an yang mengandung petunjuk dan berita gembira serta 
peringatan kepada seluruh manusia. Sungguh anugerah Allah kepada beliau 
dan umat manusia itu merupakan nikmat terbesar yang dianugerahkan- 
Nya dalam kehidupan dunia ini, serta berita yang paling menggembirakan 
bagi kehidupan akhirat, karena itu beliau diperintahkan untuk memuji Allah 
swt. dengan mengucapkan: Al-Hamdulillah, segala puji bagi Allah. Puji atas 
kehadiran hidayah itu, puji atas keberhasilan kaum mukminin meraih 
manfaat dan mengecap kelezatannya serta puji atas segala nikmat, bahkan 
segala petaka yang bertujuan menguji.



Selanjutnya kepada mereka yang enggan percaya, Nabi Muhammad 
saw. diperintahkan untuk menyampaikan kepada mereka bahwa: Dia Yang 
Maha Esa itu akan memperlihatkan kepada kamu ayat-ayat-Nya yakni bukti- 
bukti keesaan, kekuasaan dan kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya 
dan ketika itu kamu akan yakin bahwa kitab suci al-Qur’an dan seluruh 
informasinya adalah haq.

Selanjutnya A llah  m engarahkan pem bicaraan kepada Nabi 
Muhammad saw., tetapi tujuannya adalah kepada mereka yang durhaka itu, 
bahwa: Tuhanmu wahai Nabi agung, tidak akan membiarkan para pendurhaka 
terus menerus dalam kedurhakaan tanpa menuntut pertanggungjawaban 
mereka dan Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu dan mereka kerjakan dan 
semua akan diberi balasan sesuai dengan keadilan atau kemurahan Allah swt.

Huruf ( cr" ) sin pada kalimat ( ) sayurikum ‘aydtihi/ Dia
akan memperlihatkan kepada kamu ayat-ayat-Nya, pada umumnya digunakan 
untuk menunjuk sesuatu yang tidak lama lagi akan datang atau terjadi, 
berbeda dengan kata ( J i ^  ) saufa yang mengandung kedatangan sesuatu 
yang relatif masih lama. Ini adalah penggunaannya secara umum. Atas dasar 
itu, maka sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat yang akan 
ditunjukkan itu adalah bukti-bukti kebenaran yang segera Allah akan 
tunjukkan tidak lama setelah turunnya ayat ini. Mereka menunjuk kekalahan 
kaum musyrikin dalam peperangan Badr, atau asap dan kemarau panjang 
yang menimpa kaum musyrikin Mekah sekian lamanya, dan lain-lain, sebagai 
bukti-bukti dimaksud.

Ada juga ulama yang memahami ayat-ayat itu dalam arti bukti-bukti 
yang Allah akan berikan seperti antara lain dabbah atau hal-hal lain yang 
bersifat suprarasional. Ini baru akan terlihat setelah mendekatnya Kiamat, 
dan dengan demikian mereka memahami huruf ( ^  ) sin yang berarti akan, 
sebagai mengandung makna kepastian datangnya, bukan dalam arti segera 
akan datang. Bukti-bukti itu — tulis mereka — walau ia masih lama, namun 
karena kepastiannya maka ia dekat. Ini seperti firman Allah tentang siksa:

I # » f  . / s s  . S* / J ̂ 0 / 0 J J,b y  OlJ>j t U-AJ 4jJ jl

'‘Sesungguhnya mereka memandangnya jauh, sedang Kami memandangnya dekat” 
(QS. al-Ma‘arij [70]: 6-7). Thabathaba’i merupakan salah seorang penganut 
pendapat ini.

Sayyid Quthub berkom entar: Setiap hari dan saat A llah 
memperlihatkan kepada hamba-hamba-Nya sebagian ayat-ayat-Nya yang
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terdapat pada diri manusia dan yang terhampar di alam raya serta mengungkap 
pula buat mereka sebagian dari rahasia alam ini yang penuh dengan misteri.

Rujuklah ke ayat 15 surah ini untuk memahami makna al-Hamdulillah 
dan jika ingin informasi yang lebih banyak rujuklah ke surah al-Fatihah!

Awal surah berbicara tentang al-Qur’an, yaitu: Tha ’ Sin. Itulah ayat- 
ayat al-Qur’an dan Kitab yang menjelaskan. Petunjuk dan berita gembira untuk 
orang-orang mukmin. Siapa yang menyambut, maka keuntungan dan 
manfaatnya buat dirinya sendiri, mereka itulah orang-orang mukmin. 
Demikian awal surah ini. Sedang akhir surah mengingatkan semua manusia 
tentang kehadiran Nabi Muhammad saw. membacakan al-Qur’an dan 
menjelaskan makna-maknanya. Dengan kalimat yang halus, yang di 
celahnya terdapat ancaman bagi mereka yang menolak kehadiran al-Qur’an, 
Allah menutupnya dengan berfirman mengingatkan semua manusia bahwa 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. Ada juga yang membacanya 
bimaya ‘malun/ dari apa yang mereka kerjakan. Demikian bertemu awal surah 
dan akhirnya dalam satu tema yang telah penulis kemukakan pada 
m ukadim ah surah in i yaitu  keluasan pengetahuan serta hikmah 
kebijaksanaan Allah swt.

Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya dan Maha Benar Rasul
saw.



Surafi aC-QasHasH
Surah ini terdiri dari 88 ayat, 

termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AL-QASHASH 
yang berarti “Cerita ”, 

yang diambil dari ayat 25.



SURAH AL-QASHASH

urah al-Qashash menurut mayoritas ulama adalah surah yang 
turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah dan tiba di 
Madinah. Memang ayat 85 yang berbunyi Inna allad^i faradha 

'alaika al-Qur’ana la radduka ila ma'ad!sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum) al-Qur’an benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat 
kembali, dinilai oleh sementara ulama turun di Juhfah, satu lokasi dekat 
Mekah arah Madinah dalam perjalanan Rasul berhijrah. Namun, karena 
ketika itu beliau belum tiba di tempat tujuan, maka ini masih dinilai ulama 
sebagai ayat Makkiyyah. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat 52 sampai 
dengan ayat 55 adalah Madaniyyah.

Tidak dikenal nama lain dari kumpulan ayat-ayat surah ini kecuali 
al-Qasbash. Penamaan ini agaknya disebabkan karena lafadz tersebut 
ditemukan pada ayat 25 surah ini. Di sana ditemukan uraian Nabi Musa as. 
tentang pengalaman beliau di Mesir sebelum datang ke Madyan di mana 
beliau ditampung oleh yang kemudian menjadi mertuanya itu, yakni Nabi 
Syu'aib as.

Surah ini -  menurut Sayyid Quthub — turun pada saat kaum muslimin 
masih dalam kondisi lemah dan kaum musyrikin dalam kondisi amat kuat. 
Namun demikian, ia meletakkan tolok ukur yang pasti menyangkut 
kekuatan dan kelemahan, yakni bahwa hanya ada satu kekuatan dalam 
wujud yaitu kekuatan Allah swt., dan hanya ada satu nilai yaitu nilai iman.
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Bila kekuatan Allah telah berpihak kepada sesuatu, maka dia tidak perlu 
khawatir — walau ia tidak memiliki tanda-tanda lahiriah dari kekuatan. 
Sebaliknya, siapa yang tidak mendapatkan kekuatan Allah, maka ia tidak 
akan merasakan ketenangan walau ia didukung oleh segala macam kekuatan 
(selain kekuatan Allah). Siapa yang memiliki nilai iman, maka semua 
kebajikan telah diraihnya, dan siapa yang luput dari iman, maka tidak ada 
lagi yang dapat memberi manfaat kepadanya. Karena itu -  tulis Sayyid 
Quthub lebih jauh — inti uraian surah ini adalah kisah Nabi Musa as. dengan 
Fir'aun yang ditemukan pada awal surah, dan kisah Qarun (tokoh yang 
kaya raya itu) dengan kaum Nabi Musa as. pada akhir surah. Kisah Nabi 
Musa as. menggambarkan Fir'aun dengan segala kekuasaan keangkuhan 
dan ketangkasannya, berhadapan dengan Musa yang ketika itu masih bayi 
yang menyusu. Namun kekuatan Fir'aun lumpuh di hadapan siapa yang 
dipelihara oleh kekuatan yang sebenarnya, bahkan menantang Fir'aun 
sehingga Musa masuk ke istananya bahkan masuk ke dalam hati istrinya. 
Kisah kedua menggambarkan bagaimana nilai harta berhadapan dengan 
n ila i ilmu yang disinari oleh iman, dan yang akhirnya dimenangkan oleh 
ilmu yang disinari oleh iman sebagaimana akan terbaca pada surah ini. 
Demikian secara singkat uraian Sayyid Quthub tentang tema surah ini.

Thabathaba’i berpendapat hampir serupa. Surah ini — tulisnya - 
merupakan janji yang begitu indah untuk kaum mukminin yang ketika itu 
hidup di Mekah sebagai kelompok kecil yang ditindas oleh Fir'aunnya umat 
Islam (Abu Jahal dan kawan-kawan). Allah berjanji akan melimpahkan 
kepada kelompok yang tertindas itu anugerah dan menjadikan mereka para 
pemimpin, pewaris-pewaris serta penguasa-penguasa, sedang musuh-musuh 
mereka akan mengalami apa yang mereka khawatirkan dan takutkan serupa 
dengan apa yang dilami oleh kaum Nabi Musa as. dan lawan mereka Fir'aun.

Al-Biqa'i secara sangat singkat berpendapat bahwa tema dan tujuan 
utama pemaparan surah ini adalah “tawadhu'”, yakni kerendahan hati yang 
mengantar kepada pengembalian segala sesuatu kepada Allah swt., yang 
dihasilkan oleh keimanan tentang kehidupan ukhrawi serta kepercayaan 
menyangkut kenabian Rasulullah Muhammad saw. yang terbukti dengan 
kemukjizatan al-Qur’an. Ini — tulis al-Biqa'i — dipahami dari penamaan 
surah ini dengan surah al-Qashash yang menguraikan kisah Musa dengan 
Syu'aib. Baru pada saat pertemuan mereka — jauh sebelum kemenangan 
Nabi Musa as. — Nabi Syu'aib as. telah menyatakan keunggulan Musa sang 
Nabi yang digelar al-Kalimullah itu (yang diajak berbicara oleh Allah)
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menghadapi siapa yang menentangnya serta menegaskan kekalahan musuh- 
musuhnya. Kenyataan kemudian membuktikan kebenaran hai tersebut.

Ibn ‘Asyur melihat surah ini menekankan keistimewaan al-Qur’an 
serta kelemahan sastrawan kaum musyrikin membuat walau satu surah 
semacamnya. Di samping itu, ia adalah rincian uraian surah asy-Syu‘ara’ ’ 
yang merekam ucapan Fir'aun kepada Musa: “Bukankah kami telah 
mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu engkau masih bayi”, sampai dengan 
firman-Nya: “engkau termasuk golongan orang-orang jang tidak membalas budi” 
(ayat 18-19). Begitu pula rincian QS. an-Naml [27]: 7: “Sesungguhnja aku 
melihat api. ” Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa surah ini turun sebagai 
pemenuhan harapan kaum muslimin untuk mengetahui lebih banyak tentang 
Nabi Musa as. Allah swt. menguraikannya agar mereka menarik pelajaran 
dari pengalaman Nabi Musa as. dan kaumnya. Karena itu uraian surah ini 
lebih banyak tertuju kepada kaum muslimin, dan karena itu pula awal surah 
ini menegaskan bahwa: “Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa 
dan Fir‘aun dengan benar untuk orang-orang jang beriman. ”

Surah ini adalah surah ke 49 dari segi perurutan turunnya. Ia turun 
sesudah surah an-Naml dan sebelum surah al-Isra’. Dengan demikian, ketiga 
surah yang dimulai dengan huruf-huruf Tha dan Sin itu, turun secara 
berurut yaitu, asy-Syu‘ara’, an-Naml dan al-Qashash, dan demikian juga 
perurutan penempatannya dalam Mushhaf. Di sisi lain, masing-masing juga 
menguraikan pada awalnya salah satu bagian dari kisah Nabi Musa as.

Sepakat ulama dalam cara menghitung ayat-ayat surah ini, sehingga 
mereka semua menyatakan bahwa jumlah ayat-ayatnya sebanyak 88 ayat.



Episode I (Ayat 1-14)
AYAT 1-2
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‘Tha, Sin, Mim. Itulah ayat-ayat al-Kitdb yang menjelaskan.”

Akhir ayat pada surah yang lalu menyebutkan bahwa Allah akan 
menampakkan ayat atau bukti-bukti kekuasaan-Nya sehingga diketahui 
oleh manusia, dan bahwa Yang Maha Kuasa itu tidak lalai dari segala sesuatu 
termasuk amal perbuatan seseorang. Kesemua uraian itu merupakan 
peneguhan hati kaum beriman serta ancaman bagi para pembangkang. Nah, 
pada surah yang dimulai dengan menyebut kitab al-Qur’an yang merupakan 
ayat-ayat yang tertulis dan bukti kebenaran yang ditantangkan kepada umat 
manusia, disebut juga tentang kisah Fir'aun dan Musa yang mengandung 
berita bagaim ana A llah tidak la la i atau lengah m enghadapi para 
pembangkang.

Thd’, Sin, Mim. Itulah yang terlintas dalam benakmu sekarang dan 
yang menjadi tumpuan perhatianmu, atau yang kini dan akan turun 
kepadamu, yang sangat tinggi kedudukannya. Itulah ayat-ayat al-Kitdb yakni 
al-Qur’an yang fungsinya menjelaskan segala macam persoalan kebahagiaan 
hidup manusia. Atau, itulah al-Qur’an yang sangat jelas kebenarannya dan 
yang akan Kami buktikan dari saat ke saat kebenarannya melalui diri 
manusia dan apa yang terungkap oleh nalar mereka di alam raya ini.

Huruf-huruf Thd, Sin, Mim, yang merupakan pembuka surah ini,
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serupa dengan pembuka surah-surah al-Qur’an yang menggunakan huruf- 
huruf alphabet bahasa Arab.

Rujuklah ke surah-surah tersebut antara lain pada awal surah al- ’ 
Baqarah dan Al ‘Imran. Huruf-huruf itu antara lain berfungsi sebagai 
tantangan kepada siapa pun yang meragukan al-Qur’an. Seakan-akan ia 
menyatakan: “Redaksi kitab suci ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf- 
huruf tersebut, yang kamu semua juga mengetahuinya karena itu, cobalah 
buat seumpama al-Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf serupa. Kamu 
pasti tidak akan mampu, baik dari segi redaksi maupun kandungannya.”

Selanjutnya, rujuklah ke awal surah asy-Syu‘ara’ dan an-Naml untuk 
memahami kandungan pesan dan kesan ayat-ayat di atas.

Kelompok I ayat 3-4 Surat aC-Qastast (28)

AYAT 3-4
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“Kami membacakan kepadamu sebagian dari berita Musa dan Fir'aun dengan benar 
untuk kaum jang beriman. Sesungguhnja Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
bumi dan menjadikan penduduknja berpecah belah, dengan menindas segolongan 
dari mereka, menjembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka. Sesungguhnja dia termasuk para perusak. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan menyatakan bahwa al-Qur’an adalah 
kitab yang menjelaskan. Dalam surah yang lalu dinyatakan juga bahwa 
“Sesungguhnja al-Qur’an ini menjelaskan kepada Bam Isrd’il sebagian besar dari. 
yangmereka berselisih tentangnya” (QS. an-Naml [27]: 76). Nah, di sini diuraikan 
sedikit dari salah satu aspek penjelasan dimaksud. Allah berfirman: Kami 
melalui malaikat Jibril membacakan yakni menyampaikan secara berurutan 
kepadamu sebagian yakni beberapa episode dari berita yakni kisah penting 
Nabi Musa dan Fir'aun, penguasa Mesir pada masanya. Pembacaan dan 
penyampaian itu dengan benar lagi sesuai dengan kenyataan untuk 
dimanfaatkan oleh kaum jang beriman. Yakni agar engkau wahai Nabi 
Muhammad dan kaum muslimin menarik pelajaran dari apa yang mereka 
alami itu.



Setelah menjelaskan tujuan pemapjiran kisah, maka seakan-akan ada 
yang bertanya: “Bagaimanakah kisahnya?” Allah terlebih dahulu menyebut 
penyebab utama yang melatarbelakangi peristiwa yang akan dikisahkan -  
agar setiap yang mendengar segera menarik pelajaran pokok, bahwa 
kesewenang-wenangan mengakibatkan petaka. Ayat ini menyatakan: 
Sesungguhnya Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi baik terhadap 
Allah dengan mengakui dirinya sebagai tuhan, dan juga kepada manusia 
dengan menjadikan penduduk negeri Mesir yang dikuasai-«y<3 berpecah belah 
menjadi dua kelompok besar. Pertama, masyarakat Mesir dan kedua, 
masyarakat Bani Isra’il. Kesewenang-wenangan itu antara lain dengan 
menindas segolongan dari mereka yakni golongan Bani Isra’fl, dengan menyembelih 
secara kejam dan dalam jumlah yang banyak anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup sambil mempermalukan perempuan-perempuan mereka. 
Sesungguhnya dia, yakni Fir'aun adalah salah seorang yang termasuk kelompok 
para perusak, yang telah mendarah daging lagi membudaya secara mantap 
sifat buruk dalam kepribadiannya.

Ayat di atas menyatakan bahwa pemaparan kisah ini untuk kaum yang 
beriman. Ini boleh jadi sebagai isyarat tentang adanya keinginan dari 
sementara sahabat Nabi Muhammad saw. yang ingin mengetahui lebih 
banyak tentang pengalaman Nabi Musa as. agar mereka dapat mengambil 
pelajaran darinya. Bisa juga uraian ayat-ayat ini turun bukan karena adanya 
keinginan itu, tetapi secara langsung Allah menurunkannya buat semua 
manusia. Tetapi karena hanya orang-orang beriman yang menarik pelajaran 
dan manfaat dari pemaparannya, maka merekalah yang disebut di sini.

Kata ( )  ‘ala berarti meninggi. Yang dimaksud di sini adalah merasa 
diri lebih tinggi dari selainnya. Tetapi perasaan itu bukan pada tempatnya, 
karena ia tidak memiliki dasar bahkan bertentangan dengan tolok ukur 
yang benar, misalnya tolok ukur pertimbangan akal atau agama. Seorang 
yang berpengetahuan dalam ukuran agama dan akal, lebih tinggi daripada 
yang bodoh.

Ayat di atas menggunakan kata ( J p ) al-ardh yang berarti bumi 
untuk menunjuk wilayah kekuasaan Fir'aun. Sementara ulama berpendapat 
bahwa wilayah kekuasaan Fir'aun ketika itu, hanya terbatas pada wilayah 
Mesir dan sedikit dari wilayah Syam. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kekuasaan atau pengaruh Ramses II terbentang dari perbatasan India sampai 
ke laut Danube yang mengalir di Eropa Timur dan Tengah. Penamaan 
wilayah kekuasaan itu dengan kata al-ardh untuk memberi kesan keluasan
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pengaruhnya ke mana-mana. Memang Mesir ketika itu merupakan salah 
satu wilayah yang sangat berpengaruh karena peradabannya yang tinggi.

Kata ( U -i) syiya‘an adalah bentuk jamak dari kata ( a . _ ) sytab yang 
terambil dari kata ( ) sydya'a, yakni mengikuti, patuh dan membela orang 
atau kelompok tertentu. Salah satu aliran yang dikenal dalam Islam adalah 
Syi'ab, yang dalam hal ini menonjolkan kepatuhan dan pembelaan mereka 
kepada Sayyidina ‘Ah ra. antara lain dengan menyatakan bahwa beliau 
ditunjuk Nabi sebagai pengganti Rasul saw. dalam melaksanakan tugas 
keagamaan dan kenegaraan. Nah, Fir'aun menjadikan masyarakat Mesir 
berkelompok-kelompok berbeda satu dengan yang lain, namun semua pada 
akhirnya ditundukkan olehnya serta patuh dan taat kepadanya baik secara 
tulus maupun terpaksa.

Menurut Ibn ‘Asyur, Ramses II membagi wilayah Mesir menjadi 36 
wilayah. Setiap wilayah dipimpin oleh seorang penguasa yang melaksanakan 
kehendak Fir'aun itu. Salah satu kelompok masyarakat yang hidup di Mesir 
ketika itu adalah Bani Isra’il. Kehadiran mereka ke Mesir dimulai dari 
kehadiran Nabi Yusuf as. yang ketika itu -  setelah ditemukan oleh 
serombongan kafilah di sumur tua -  dijual kepada Taifur, Kepala Polisi 
Mesir. Pada masa lampau, Mesir terdiri dari dua bagian besar. Bagian selatan 
adalah Upper Egypt (Mesir Atas) yang kini populer dengan nama ash-Sha’id, 
sedang bagian kedua adalah Mesir Utara dengan ibukotanya Mantis (sekitar 
30 km dari Cairo). Bagian ini dikalahkan oleh siapa yang dikenal dengan 
Heksos. Para sejarawan berbeda pendapat tentang kapan mereka 
memerintah. Tetapi yang hampir disepakati adalah kekuasaan Heksos 
berakhir pada sekitar 1700 SM. atau menurut kamus al-Munjid, mereka 
memerintah antara 1650 sampai dengan 1560 SM., sebelum mereka 
dikalahkan oleh Ahmus, pendiri dinasti XV III.

Nabi Yusuf as. berada di Mesir dan kemudian menjadi Kepala Badan 
Logistik Pemerintahan pada masa Heksos itu. Nama penguasa Mesir ketika 
itu adalah Abufeis atau Abibi, sekitar 1739 SM. Demikian Thahir Ibn ‘Asyur. 
Ketika itulah Bani Isra’il bebas dan mempunyai pengaruh di Mesir. Mereka 
hidup tenang selama lebih kurang 400 tahun. Walau mereka tetap 
mempertahankan adat istiadat dan agama mereka yang berbeda dengan 
agama orang-orang Mesir. Selanjutnya, setelah berlalu masa tersebut, muncul 
kekuasaan baru yaitu dinasti X IX  yang mengusir Heksos dan menguasai 
seluruh Mesir. Salah seorang Penguasa dinasti ini yang paling populer adalah 
Ramses II dan yang dikenal dengan Ramses al-Akbar (terbesar). Menurut



kamus al-Munjid, ia naik tahta sekitar 1311 SM. Pada masa itulah terjadi 
penindasan terhadap Bani Isra’il, sehingga mereka dipekerjakan secara 
paksa. Rupanya mereka dituduh akan melakukan makar terhadap kekuasaan 
atau membantu penguasa lama yang ditaklukkan Ramses yaitu Heksos yang 
mempunyai hubungan darah dengan Bani Isra’il dan orang-orang Arab. Nah, 
karena kecurigaan yang berdasar atau tidak, Fir'aun Ramses menindas 
mereka, membunuh anak lelaki dan membiarkan hidup hina perempuan- 
perempuan mereka.

( 0  jp y ) F ir‘aun adalah gelar yang digunakan pada masa lampau untuk 
penguasa tertinggi Mesir. Sementara ulama berpendapat bahwa Fir'aun yang 
memelihara Musa dan membunuh anak lelaki adalah Ramses II (al-Akbar). 
Ia bernama Marenptah atau Maneptah. Sedang yang dihadapi Musa sebagai 
Nabi dan Rasul adalah putra Ramses II itu, yang naik tahta setelah ayahnya 
meninggal pada pertengahan abad X V  SM. Agaknya Fir'aun Marenptah II 
putra Ramses II itu, diasuh bersama Musa oleh Ramses al-Akbar itu. Ibn 
'Asyur juga mengemukakan bahwa Nabi Musa as. tinggal di tengah keluarga 
Fir'aun selama empat puluh tahun.

Perlu dicatat bahwa penguasa Mesir pada masa Nabi Yusuf as. tidak 
dinamai oleh al-Qur’an dengan sebutan Fir'aun, tetapi dinamainya malik/ 
raja. Hal ini bukan saja untuk mengesankan bahwa i? memimpin masyarakat 
dengan baik, tetapi juga karena gelar Fir'aun baru digunakan setelah 
kekuasaan Heksos dikalahkan.

Dalam beberapa kitab tafsir dikemukakan bahwa Fir'aun bermimpi 
bahwa kekuasaannya akan diruntuhkan oleh salah seorang putra Bani Isra’il. 
Mimpi ini — kalau benar — maka itu dapat diduga lahir dari apa yang 
menguasai pikiran Fir'aun ketika itu, sehingga melahirkan mimpi seperti 
itu. Ada juga yang berkata bahwa para pemuka agama Mesir kuno, 
memfitnah Bani Isra’il merencanakan makar terhadap kekuasaan karena 
mereka enggan melihat Bani Isra’il menganut ajaran agama yang berbeda 
dengan ajaran agama mereka.

Kata ( ) yastahyi I  membiarkan hidup, terambil dari kata ( SlJ-l )
al-hayah/hidup. Penyebutannya secara khusus di sini dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan bahwa membiarkan hidup itu, bukanlah karena kasih sayang 
mereka terhadap para wanita, tetapi itu pun untuk tujuan penyiksaan dan 
pelecehan seksual terhadap kehormatan para wanita itu.

Ada juga ulama yang memahami kata yastahyi terambil dari kata ( *L i-l) 
al-haya’ yakni malu (kemaluan) dalam arti mempermalukan mereka atau

Surafi aC-Qasfasf (28) Kelompok I ayat 3-4
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memeriksa kemaluan mereka untuk m engetahui apakah mereka 
mengandung. Pendapat terakhir ini dinilai banyak pakar sebagai pendapat 
yang lemah.

Kalimat ( jjJL-jiil j *  <Jl ) innahu kdna min al-mufsidmlSesungguhnya 
dm yakni Fir'aun termasuk kelompok paraperusak, mengandung makna bahwa 
perusakan yang dilakukannya sedemikian besar, sehingga dia dimasukkan 
dalam kelompok para perusak. Seorang tidak dimasukkan ke dalam satu 
kelompok, kecuali telah memiliki kriteria tertentu yang menunjukkan 
keunggulannya. Karena itu, redaksi semacam ini dinilai lebih mantap lagi 
melebihi daripada menyatakan “Dia adalah perusak”.

Perusakan adalah aktivitas yang mengakibatkan sesuatu yang 
memenuhi nilai-nilainya dan atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat 
menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya, sehingga tidak atau 
berkurang fungsi dan manfaatnya akibat ulah si perusak. Ia adalah lawan 
dari perbaikan atau shaldh.

Dari ayat di atas terlihat sekian banyak kerusakan dan perusakan 
yang dilakukan penguasa Mesir itu. Yang pertama keangkuhan, sifat ini 
melahirkan aneka keburukan. Kedua, memecah belah keutuhan masyarakat 
dalam rangka mengukuhkan kekuasaannya. Ketiga, memperlemah dan 
menindas sekelompok anggota masyarakat, bahkan membunuh anak laki- 
laki dan mempermalukan perempuan sehingga mengancam punahnya 
mereka. Satu saja dari perusakan yang disebut di atas sudah cukup untuk 
memasukkan pelakunya ke dalam kelompok para perusak.

AYAT 5-6
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Sedang Kami hendak memberi karunia kepada orang-orangyang tertindas di bumi 
dan hendak menjadikan mereka para pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi dan akan Kami teguhkan mereka di bumi dan akan Kami perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Haman beserta tentara-tentara mereka berdua, dari mereka 
apayang selalu mereka khawatirkan. ”
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Penihdasan dan pembunuhan anak-anak lelaki yang dilakukan Fir'aun 
itu adalah guna mempertahankan kekuasaan-Nya, sedang Kami di masa 
datang hendak memberi karunia kepada orang-orang yakni Bani Isra’il jang 
tertindas di bumi, yaitu di wilayah atau serupa dengan wilayah kekuasaan 
Fir'aun itu, dan hendak menjadikan mereka para pemimpin yang diteladani dalam 
bidang duniawi serta ukhrawi dan menjadikan mereka orang-orangyang mewarisi 
kekuasaan dan harta benda serupa dengan apa yang dimiliki oleh Fir'aun; 
dan di samping itu, akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
dengan mengutus dua orang Nabi — yaitu Musa dan Harun untuk 
membimbing mereka dan akan Kami musnahkan para pembangkang serta 
akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentara-tentara dan 
pendukung-pendukung mereka berdua, dari mereka yakni melalui orang-orang 
yang tertindas itu apa yang selalu mereka khawatirkan, yakni hilangnya 
kekuasaan dan harta benda mereka.

Kata ( j i  ) namunna terambil dari kata ( ja  ) manna yang berarti 
anugerah. Kata ini pada mulanya berarti berat. Anugerah yang besar, 
diibaratkan sebagai sesuatu yang berat dan memberatkan pundak yang 
diberi. Dalam bahasa Indonesia pun kita sering berkata, “Saya berat 
kepadanya”, dalam arti jasanya banyak yang menjadikan saya sulit membalas 
budinya. Penggunaan bentuk kata kerja masa kini dan datang pada kata 
namunna mengandung makna bahwa anugerah itu akan diberikan pada masa 
datang, yakni setelah Nabi Musa as. diutus menjadi Nabi dan setelah 
berjuang menghadapi Fir'aun dan penindasannya.

Kata ( I ja«.,>?-..■{) istudh‘ifu terambil dari kata ( uuw?) dha‘ufa yang berarti 
lemah. Patron kata yang digunakan ayat ini mengisyaratkan bahwa mereka 
adalah kaum yang tertindas dan dipinggirkan oleh sistem pemerintahan 
yang diselenggarakan oleh Fir'aun. Penyebutan kata itu oleh ayat ini dari 
satu sisi mengisyaratkan kesewenangan Fir'aun dan di sisi lain menunjukkan 
bahwa kaum lemah itu memperoleh kasih sayang dan anugerah Allah swt. 
Anugerah Allah itu beraneka ragam. Ayat di atas merinci empat di antaranya, 
yaitu a) menjadikan mereka para pemimpin, b) menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi, c) akan meneguhkan kedudukan mereka di bumi, dan d) 
membinasakan kekuasaan Fir'aun. Anugerah-anugerah lainnya tidak disebut 
di sini, tetapi banyak dikemukakan dalam QS. al-Baqarah.

Menjadikan mereka pemimpin dalam arti menjadikan mereka bebas 
merdeka tidak tunduk dalam kekuasaan bangsa lain. Ini serupa dengan 
firman-Nya:
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D<?k (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah atas kamu ketika Dia mengangkat para nabi di antara kamu, dan 
dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka” (QS. al-Ma’idah [5]: 20).

Firman-Nya: ‘Menjadikan mereka orang-orangyang mewarisi” dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti menguasai wilayah yang pernah dikuasai 
oleh Fir'aun. Pendapat lain menyatakan, mewarisi dalam arti memperoleh 
kekuasaan yang serupa dengan kekuasaan yang diperoleh oleh Fir'aun. Ini, 
karena setelah Fir'aun ditenggelamkan di laut Merah dan setelah Bani Isra’il 
berhasil menyeberang ke Palestina, mereka tidak pernah lagi kembali ke 
Mesir. Mereka berhasil memantapkan kekuasaan di Palestina itu.

Kata ( j f c )  numakkin terambil dari kata at-tamkm, yakni
memungkinkan dan menjadikan bisa lagi mampu. Kemampuan dimaksud adalah 
kemantapan dalam hai kekuasaan dan pengaruh. Dan dengan demikian, 
mereka tidak terganggu oleh pihak lain, bahkan selalu diperhitungkan oleh 
suku dan bangsa-bangsa lain.

AYAT 7-8
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Dan Kami wahyukan kepada ibu Musa: “Susuilah dia dan apabila engkau khawatir 
terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai. Dan janganlah engkau khawatir 
dan jangan bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu menjadikannya dari para rasul. Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun 
dan Haman beserta tentara-tentara mereka berdua adalah orang pendosa-pendosa. ”

Allah menetapkan bahwa apa yang dikhawatirkan oleh Fir'aun 
menyangkut kepunahan kerajaannya pasti akan terjadi melalui seseorang, 
yang dipersiapkan Allah untuk maksud tersebut. Dia adalah Nabi Musa as. 
Ia lahir tanpa diketahui oleh Fir'aun, namun ibunya sangat khawatir. Di 
sini Allah menguraikan keadaan ibu dan sang anak, sekaligus menjelaskan
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langkah pertama yang dilakukan-Nya guna memenangkan orang-orang yang 
tertindas dan mengalahkan Fir'aun dan rezimnya. Allah berfirman: Kami 
menetapkan segala sesuatu sesuai kehendak Kami, dan untuk itu Kami 
wahyukan, yakni bisikan berupa ilham kepada ibu Musa yang anaknya akan 
berperan dalam kebinasaan Fir'aun dan kekuasaannya — Kami ilhamkan 
bahwa: “Susuilah dia yakni anakmu itu dengan tenang bila engkau merasa 
tidak ada yang memperhatikanmu. Dan apabila engkau khawatir terhadapnya, 
misalnya khawatir ada yang engkau curigai melihatmu menyusukan anak 
lelaki atau khawatir jangan sampai anakmu itu dibunuh atas perintah Fir'aun, 
maka jatuhkanlah dia ke sungai Nil setelah meletakkannya di dalam peti kecil 
yang dapat mengapung. Dan janganlah engkau khawatir bahwa dia akan 
tenggelam atau mati kelaparan, atau terganggu oleh apapun dan jangan pula 
bersedih hati karena kepergiannya, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu dalam keadaan sehat bugar. Dan setelah dia 
dewasa, Kami akan menjadikannya salah seorang dari kelompok para rasul 
yang Kami utus kepada Bani Isra’il. Maka ibu Musa as. melemparkannya 
ke sungai dan setelah mengapung beberapa saat, dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun yang akibatnya dia, yakni Musa yang dipungut itu menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka, yakni Fir'aun dan rezimnya. Sesungguhnya Fir'aun dan 
Haman beserta tentara-tentara dan pendukung-pendukung mereka berdua adalah 
pendosa-pendosa yakni yang sering kali melakukan kesalahan dan dosa dengan 
sengaja disertai dengan kebulatan tekad melakukannya.

Kata ( L j- j f ) awhaina terambil dari kata ( ^ J  ) wahyu yang dari segi 
bahasa berarti isyarat yang cepat. Ia dapat berarti ilham atau mimpi, jika 
objeknya adalah manusia biasa. Sedang bila objeknya adalah nabi, maka 
wahyu berarti inform asi yang diyakini sumbernya dari Allah yang 
disampaikan-Nya baik melalui malaikat, maupun secara langsung. Yang 
dimaksud dengan kata awhaina pada ayat ini adalah mengilhamkan baik 
secara langsung maupun melalui mimpi, karena ibu Nabi Musa as. bukanlah 
seorang nabi. Ilham adalah informasi yang diyakini sangat akurat, namun 
yang diilahami tidak mengetahui secara pasti dari mana sumber informasi 
itu.

Kata ( ji-Jl ) alyamm dari segi bahasa adalah samudra, tetapi yang 
dimaksud di sini adalah sungai Nil, karena sungai ini sangat besar/panjang, 
bahkan yang terpanjang di dunia, yakni sepanjang 6700 km. Sungai itu 
membentang dari negara-negara Tanzania, Rwanda, Burundi, Kenya, Zaire, 
Uganda, Ethiopia, Sudan dan Mesir.
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Pemilihan kata ( j^Jt) al-yamm dengan makna seperti dikemukakan di 
atas untuk mengisyaratkan betapa luas dan besar tempat Musa as. di- 
“lemparkan” oleh ibunya. Kesediaan beliau melemparkan anaknya ke sungai 
yang demikian panjang, dan yang arusnya cukup deras menunjukkan betapa 
kuat dorongan wahyu itu dan betapa besar penyerahan diri beliau kepada 
Allah swt.

Huruf lam pada kata ( \jjs- J )  liyakuna lahum ‘aduwwan dinamai
oleh pakar-pakar bahasa sebagai lam al- ‘aqibah, yakni yang berarti kesudahan. 
Memang tidak mungkin huruf lam itu berarti agar supaya, karena tentu tidak 
ada yang mengambil dan memelihara musuhnya. Tujuan Fir'aun ketika 
menyetujui usul istrinya agar mengambil Musa, adalah agar menjadi 
penyejuk mata mereka, serta untuk memanfaatkan dan menjadikannya anak. 
Tetapi Kuasa Allah menjadikan musuh memelihara musuhnya sendiri.

Kata ( jUla) haman dinilai oleh sementara ulama sebagai nama seorang 
tokoh durhaka pada masa Nabi Musa as. Tetapi pendapat yang lebih tepat 
adalah gelar satu jabatan. Katakanlah Menteri atau Perdana Menteri.

Kata ( julsb1-) khathi’in adalah bentuk jamak dari kata khathi’
yang terambil dari kata ( ^ki-1) al-khith’u dan (2«,UA.t) al-khathi’ah, yakni dosa. 
Ini berbeda dengan kata ( ) al-khata ’ yakni kesalahan yang dilakukan
tanpa sengaja. Kata yang digunakan ayat ini menunjukkan kesengajaan 
melakukan suatu keburukan/dosa.

AYAT 9
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Dan berkatalah istri Fir'aun: “Ia penyejuk mata bagiku dan bagimu. Janganlah 
kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau kita ambil ia 
menjadi anak, ” sedang mereka tidak menyadari.

Setelah Musa dipungut dan dilihat oleh keluarga istana, berkatalah 
istri Fir'aun kepada suaminya bahwa: “Ia yakni anak ini adalah penyejuk mata 
dan hati bagiku dan bagimu wahai suamiku Fir'aun. Karena itu, janganlah 
kamu wahai Fir'aun dan jangan juga siapa pun yang engkau perintahkan 
membunuhnya sebagaimana yang terjadi atas anak-anak lelaki Bani Isra’il. 
Mudah-mudahan setelah ia dewasa, ia bermanfaat bagi kita setelah kita
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mendidiknya dengan baik, atau kita ambil ia menjadi anak angkat, jika ternyata 
ia tidak ditemukan oleh orang tuanya.” Demikian ucapan istri Fir'aun ketika 
ia bersama Fir'aun dan siapa yang berada disekelilingnya membicarakan 
bayi yang dipungut itu sedang mereka tidak menyadari apa yang akan terjadi 
setelah Fir'aun memelihara Musa di istananya.

Kata ( 5̂ s ) qurrah pada mulanya berarti dingin/sejuk. Mata yang dingin, 
demikian juga air mata yang dingin, menunjukkan kegembiraan dan 
ketenangan. Dari sini, kata tersebut berarti sesuatu yang menggembirakan. 
Dapat juga redaksi tersebut mengandung makna sumpah. Seakan-akan istri 
Fir'aun itu berkata: “Demi apa yang menggembirakan hatiku dan hatimu, 
janganlah membunuhnya.”

Ibn 'Asyur menduga bahwa boleh jadi Musa as. benar-benar menjadi 
penyejuk hati suami istri itu, semasa hidup mereka, dan baru setelah 
kematian mereka, Musa diutus menjadi Nabi lalu membinasakan kekuasaan 
Fir'aun yang merupakan anak Fir'aun yang memelihara Musa itu. Seperti 
penulis kemukakan ketika menafsirkan QS. asy-Syu'ara’ [26]: 18, bahwa 
beberapa sejarawan Mesir berpendapat bahwa Fir'aun yang memungut Nabi 
Musa as. sewaktu bayi adalah Ramses II yang bernama Marenptah, tetapi 
Nabi Musa as. diutus menjadi Nabi pada masa putra Ramses II itu yang 
naik tahta setelah ayahnya meninggal pada pertengahan abad X V  SM.

Ucapan istri Fir'aun itu lahir karena Allah mencampakkan cinta 
terhadap Musa as. ke dalam kalbunya sebagaimana diisyaratkan oleh firman 
Allah dalam QS. Thaha [20]: 39. Di sana Allah berfirman kepada Nabi 
Musa as. bahwa A ku telah mencampakkan kepadamu kasih sayang dari-Ku. 
Ketika menafsirkan ayat Thaha itu, penulis antara lain mengutip pendapat 
Ibn 'Asyur yang menggarisbawahi kata “dari-Ku”. Menurutnya kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa cinta dan kasih sayang terhadap Nabi Musa as. itu 
adalah sesuatu yang bersifat luar biasa, karena dia timbul bukan disebabkan 
oleh faktor-faktor yang biasa melahirkan kasih sayang, seperti perkenalan, 
atau kemanfaatan yang diperoleh. Dari sini tulisnya, maka istri Fir'aun 
begitu melihat Musa as., langsung menyatakan: “la adalah penyejuk mata 
bagiku dan bagimu. janganlah engkau membunuhnya mudah-mudahan ia bermanfaat 
bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak” (QS. al-Qashash [28]: 9). Demikian 
istri F ir'au n yang bernam a Asiyah m enyatakan kesenangan dan 
kebahagiaanya dan menilai Musa as. sebagai penyejuk matanya, sebelum dia 
menyatakan harapannya untuk memperoleh manfaat atau menjadikannya anak.

Memang cinta kasih yang bersemai dalam hati seseorang dapat
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melahirkan sesuatu yang mustahil dalam pandangan kebiasaan, ia dapat 
mengalihkan benci menjadi kasih dan menjadikan musuh menjadi sahabat.

Kata ( ajkij U ) la taqtuluhu/janganlah kamu membunuhnya ditujukan 
kepada mitra bicara yang jamak. Ini boleh jadi hanya ditujukan kepada 
Fir'aun seorang, tapi bentuk jamak itu sebagai penghormatan pembicara 
dalam hai ini istri kepadanya. Bisa juga ditujukan kepada Fir'aun dan semua 
pihak yang dapat terlibat dalam pembunuhan anak-anak Barn Isra’il ketika 
itu. Atau tertuju kepada mereka saja bukan kepada Fir'aun. Seakan-akan 
istri Fir'aun itu setelah mengarahkan pembicaraan kepada suaminya dengan 
berkata: “la penyejuk mata bagiku dan bagimu”, lalu menoleh kepada petugas- 
petugas Fir'aun yang membunuh anak-anak dengan berkata: “janganlah kamu 
membunuhnya. ”

Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh sang istri melarang 
membunuh anak pungut itu. Pertama, rasa cintanya kepada anak itu. Inilah 
yang terkuat, dan tidak perlu dipikirkan untuk membuktikannya. Yang 
kedua, manfaat yang dapat diperoleh dari kehadirannya. Ini memerlukan 
pemikiran. Karena itu penyebutannya di tempat setelah yang pertama. 
Sedang yang ketiga adalah menjadikannya anak angkat. Ini merupakan 
sesuatu yang tidak mudah, karena tidak semua yang dicintai dan bermanfaat 
dapat dijadikan anak angkat. Thabathaba’i memperoleh kesan dari alasan 
ketiga itu, bahwa suami istri itu tidak memiliki anak kandung.

AYAT 10-11
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“Dan menjadilah hati ibu Musa kosong, sesungguhnya dia hampir saja 
menyalakannya, Seandainya tidak Kami ikat hatinya, supaya ia termasuk orang- 
orang muHmin. Dan dia berkata kepada saudaranya, yang perempuan “Telusurilah 
dia. ” Maka kelihatanlah olehnya Musa dari samping sedang mereka tidak 
menyadari. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan bagaimana keadaan keluarga 
istana menemukan seorang bayi yang menimbulkan simpati mereka, kini
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ayat di atas menguraikan keadaan ibu Musa as. yang anaknya berada di 
istana Fir'aun itu. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan menjadilab hati ibu 
Musa kosong dari segala yang merisaukannya — setelah Allah meneguhkan 
hatinya, sesungguhnya dia akibat kekhawatirannya yang sangat mendalam -  
hampir saja menyatakannya, yakni mengakui rahasia yang dipendamnya 
tentang Musa. Seandainya tidak Kami ikat yakni teguhkan hatinya, pastilah 
dia mengakui bahwa anak yang dipungut Fir'aun itu adalah anak 
kandungnya. Peneguhan itu Kami lakukan supaya ia termasuk orang-orang 
mukmin yang mempercayai janji-janji Allah swt. Dan setelah hatinya mulai 
tenang, dia yakni ibu Musa as. berkata kepada saudaranya, yakni saudara 
Musa yang perempuan yang konon bernama Maryam: "Telusurilah dia”, yakni 
carilah beritanya dan selidiki keadaanya, dengan menelusuri jejak 
perjalanannya sejak Musa dilempar ke sungai Nil. Maka perintah ibunya 
dia laksanakan, dan akhirnya kelihatanlah olehnya Musa dari samping, yakni 
dari jauh tetapi tidak dengan berhadap-hadapan, sedang mereka yakni Fir'aun 
dan tentaranya karena dia melihatnya dari jauh dan samping tidak menyadari 
bahwa ada seseorang yang memperhatikan anak yang dipungut itu.

Kata ( iP jli) farighan terambil dari kata ( ^ j i )  faragha, yang dari segi 
bahasa, kata tersebut berarti kosong setelah sebelumnya penuh, baik secara 
material maupun immaterial. Gelas yang tadinya dipenuhi oleh air kemudian 
diminum atau tumpah sehingga kosong, ataukah hati yang tadinya gundah 
dipenuhi oleh kerisauan kemudian menjadi tenang dan “plong” -  kedua 
hal di atas — dapat digambarkan dengan kata yang berakar pada faragha. 
Sementara ulama memahami maksud kata ini pada ayat di atas dalam arti 
hati ibu Musa as. kosong dari segala sesuatu kecuali terhadap anaknya, sehingga 
semua pikirannya hanya tertuju kepadanya, atau kosong sehingga dia lupa 
janji Allah kepadanya untuk mengembalikan anaknya. Makna ini kurang 
sejalan dengan makna kebahasaan dari kata faragha sebagaimana penulis 
kemukakan di atas sekaligus tidak sejalan dengan konteks ayat. Ia pun 
tidak mengandung pujian kepada ibu Musa as. tetapi justru sebaliknya

Kata ( j a i ) qashsha berarti mengikuti jejak, baik secara material maupun 
immaterial. Dari kata ini lahir kata qishshah/ kisah, yaitu menyampaikan 
peristiwa faktual atau imajinatif sesuai dengan kronologis kejadiannya.

Kata ( iwvtfr j £-) ‘an junubin dipahami juga oleh sementara ulama dalam 
arti dengan penuh antusias dan rasa rindu. Ia dipahami demikian, karena kata 
( )  janb dapat juga berarti di samping yang pada gilirannya mengesankan 
kedekatan. Ada juga yang memahami penggalan ayat ini dalam arti melihat

Surah aC-Qashash (28) Kelompok I ayat 10-11



dengan ujung mata seakan-akan ya'ng bersangkutan tidak bermaksud 
melihatnya.

Kata ( Ukjj) rabathna terambil dari kata ( hj j  ) rabatha yang berarti 
mengikat. Hati sebagai wadah diibaratkan sebagai memiliki lubang yang 
menjadi jalan keluar isinya, seperti kegembiraan dan kesedihan. Jika lubang 
itu ditutup maka apa yang berada dalam hati tidak dapat keluar atau nampak 
ke permukaan.

AYAT 12-13
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D̂ h cegah atasnya para wanita yang bersedia menyusukan sebelum itu; maka 
berkatalah dia: “Maukah aku tunjukkan kepada kamu, keluarga yang akan 
memeliharanya untuk kamu dan mereka terhadapnya akan berlaku baik?” Maka 
Kami mengembalikannya kepada ibunya, supaya senang hatinya dan dia tidak berduka 
cita dan supaya dia mengetahui bahwa janji Allah benar, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.

Kelompok I ayat 12-13 Surafi aC-QasHasH (28)

Selanjutnya ayat di atas menguraikan bagaimana Allah swt. 
mengembalikan Musa ke pangkuan ibunya. Allah berfirman: Dan Kami cegah 
atasnya, yakni Allah menjadikan Musa enggan menyusu kepada para wanita 
yang bersedia menyusukan dan dihadirkan untuk menyusukannya sebelum itu, 
yakni sebelum Musa dikembalikan kepada ibunya. Maka saudara Nabi Musa 
as. itu menampakkan dirinya sebagai salah seorang yang bersedia membawa 
seorang yang boleh jadi dapat menyusukannya dan berkatalah dia, yakni: 
‘!Maukah aku tunjukkan kepada kamu, keluarga yang akan memeliharanya untuk 
kamu dan mereka terhadapnya akan berlaku baik?” Maka setelah keluarga 
Fir'aun menyetujui usul itu, Kami mengembalikannya kepada, yakni ke 
pangkuan ibunya, supaya senang hatinya dengan kebersamaan sang ibu dengan 
anaknya dan tanpa rasa takut atau sembunyi-sembunyi, dan agar dia tidak 
berduka cita akibat kejauhan atau kecemasannya, dan supaya ia mengetahui 
dengan pengetahuan berdasar ilmu yang mantap, yaitu ‘“ain al-yaqin” bahwa 
janji Allah benar adanya, yakni sesuai dengan kenyataan. Demikianlah
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adanya, tetapi kebanyakan mereka, yakni rezim Fir'aun bahkan manusia tidak 
mengetahui.

Kata ( harramna terambil dari kata ( ) harrama yang berarti
melarang dan mencegah. Keharaman dimaksud bukan dalam arti hukum, tetapi 
dalam arti pencegahan, yakni menjadikan Musa yang masih bayi ketika itu 
enggan menyusu kepada siapa pun. Keengganan itu bergabung dengan rasa 
cinta istri Fir'aun kepadanya, sehingga mengantar mereka mencari seorang 
wanita yang dapat diterima air susunya oleh Musa. Agaknya keengganan 
itu dipahami oleh Fir'aun akibat sang anak sebelumnya telah terbiasa -  
walau beberapa saat — menyusu pada ibu kandungnya, sehingga ia menolak 
air susu yang lain.

Kata ( jU ) al-maradhi‘ adalah bentuk jamak dari kata ( y> ) 
murdhi‘ yaitu wanita yang memiliki air susu dan siap menyusukan anak, 
baik dengan upah maupun tidak, dan baik ibu kandung maupun selainnya.

Kata ( J J i  ja  ) min qabl di samping makna yang penulis kemukakan 
di atas ada juga yang memahaminya dalam arti sebelum ibu dan saudara 
Nabi Musa as. mengetahui bahwa ia berada di istana, atau sebelum ibu 
Musa as. memerintahkan saudara perempuan Musa mencarinya. Yakni, 
Musa as. enggan menyusu pada siapa pun sejak dia berpisah dengan ibunya

Huruf fa’ pada kata ( c J l i i ) fa qalat/ maka dia berkata dinamai oleh 
ulama-ulama bahasa fa al-fashihat yang berfungsi mengisyaratkan adanya 
sekian kata yang tidak terucapkan sebelum kata sesudahnya yang dalam 
konteks ayat ini adalah sebelum kata ( c J l i  ) qalat. Kata-kata tersebut 
seperti yang penulis kemukakan di atas. Rupanya ketika itu Fir'aun 
memerintahkan untuk mencari seorang wanita yang dapat menyusukan 
anak. Tentu saja banyak yang berminat, karena anak yang akan disusukan 
adalah anak angkat Fir'aun. D i sisi lain, sekian banyak ibu yang telah 
kehilangan anak karena dibunuh Fir'aun. Selanjutnya karena sang anak 
(Musa) selalu menolak wanita yang datang untuk menyusukannya. Maka 
berita tentang penolakan itu tersebar luas. Dari sini saudara Musa as. itu 
datang menampakkan diri dan diterima pula sebagai salah seorang 
“perantara” dari sekian banyak sebelumnya, dan ternyata ia berhasil.

Kata ( j  nashihun terambil dari kata ( jw ii) nushh yaitu terhindamya
suatu perbuatan dari segala bentuk kecurangan dan keburukan. Yakni yang 
menyusukan itu akan memberikan perhatian sepenuhnya tanpa sedikit 
kekurangan atau pengabaian pun. Ucapan ini pastilah benar, karena yang
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dimaksud dengan wanita yang menyusukan itu adalah ibu kandung Nabi 
Musa as. sendiri.

AYAT 14
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‘Dan setelah dia mencapai kemantapan umurnya dan sempurna, Kami anugerahkan 
kepadanya hikmah dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami membalas al- 
muhsinin. ”

Ayat di atas disisipkan dalam episode ini walaupun peristiwanya 
terjadi jauh setelah peristiwa yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu. 
Penyisipan tersebut diundang oleh pernyataan penggalan akhir ayat yang 
lalu yang menyatakan bahwa janji Allah adalah benar. Seperti diketahui, 
Allah menjanjikan kepada ibu Musa as. bahwa Dia akan mengembalikan 
anaknya dan menjadikannya salah seorang Rasul (ayat 7). Ayat di atas 
menegaskan bahwa: Dan setelah dia mencapai kemantapan umurnya dan sempurna 
jasmani dan ruhaninya, Kami anugerahkan kepadanya hikmah, yakni kenabian 
atau kearifan, atau amal ilmiah dan pengetahuan yakni ilmu amaliah. Dan 
demikianlah Kami membalas al-muhsinin, yakni orang-orang yang selalu berbuat 
baik.

Kata ( 4x i i ) asyuddahu terambil dari kata ( al-asyudd yang oleh 
sementara pakar dinilai sebagai bentuk jamak dari kata ( ) syiddah/keras 
atau ( jj* ) syadd. Kata tersebut dipahami dalam arti kesempurnaan kekuatan. 
Berbeda pendapat ulama tentang usia kesempurnaan manusia. Ada yang 
menyatakan dua puluh tahun, tetapi kebanyakan menilai dimulai dari usia 
1>1 tahun .atwJ&Jtsihm- ThaMthab&i. hitikz. tm m im kzp .££?■ X m iif * 
22, memahaminya dalam arti usia muda tanpa menentukan tahun sampai 
dengan usia empat puluh tahun. Tetapi ulama itu ketika menafsirkan ayat 
ini menyatakan bahwa pada galibnya kesempurnaan itu terjadi sekitar usia 
18 tahun.

Ayat di atas menambah kata ( jx îI ) istawa setelah kata asyuddahu. 
Kata ini ada yang memahaminya berfungsi menguatkan kata asyuddahu, 
tetapi pendapat yang lebih tepat adalah usia puncak kesempurnaan 
kekuatan. Dalam QS. al-Ahqaf [46]: 15 dinyatakan bahwa sehingga apabila 
dia telah mencapai asyuddahu dan mencapai empat puluh tahun. Ini mengesankan
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bahwa ada awal kesempurnaan dan ada akhirnya. Kita dapat berkata bahwa 
awalnya sekitar dua puluhan dan puncaknya adalah empat puluh tahun. 
Sesudah itu sedikit demi sedikit kekuatan menurun dan menurun.

Thabathaba’i memahaminya dalam arti ketenangan hidup, dan ini 
berbeda antara seorang dengan yang lain, walaupun — menurutnya — itu 
pada umumnya terjadi setelah seseorang mencapai umur asyudd. Pendapat 
ini serupa dengan pendapat ulama yang menjadikan kata tersebut sebagai 
penguat kata asyuddahu.

Thabathaba’i memahami kata ( U^-) hukman dalam arti “Ketepatan 
pandangan m enyangkut substansi satu persoalan dan kebenaran 
penerapannya. Dan ini pada akhirnya berarti keputusan yang benar 
menyangkut baik buruknya satu pekerjaan serta penerapan keputusan itu.”

Kata ( ) al-muhsintn adalah jamak dari kata ( ) al-muhsin.
Kata ihsan menurut al-Harrali sebagaimana dikudp al-Biqa‘i, adalah puncak 
kebaikan amal perbuatan. Terhadap hamba, ia tercapai saat seseorang 
memandang diri pada diri orang lain sehingga ia memberi untuknya apa 
yang seharusnya dia beri untuk dirinya. Sedang ihsan antara hamba dengan 
Allah adalah leburnya dirinya sehingga dia hanya “melihat” Allah swt. 
Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama manusia adalah bahwa 
dia tidak melihat lagi dirinya dan hanya melihat orang lain itu. Siapa yang 
melihat dirinya pada posisi kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya 
pada saat beribadah kepada Allah maka dia itulah yang dinamai muhsin, 
dan ketika itu dia telah mencapai puncak dalam segala amalnya.

Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa kata ihsan digunakan 
untuk dua hai. Pertama, memberi nikmat kepada pihak lain, dan kedua 
perbuatan baik. Karena itu, kata tersebut lebih luas dari sekadar “memberi 
nikmat atau nafkah” . Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari 
kandungan makna kata “adil”, karena adil adalah “memperlakukan orang 
lain sama dengan perlakuannya kepada A nda” . Sedang ihsan, 
“memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda”. Adil 
adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak orang 
lain, sedang Ihsan adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda 
beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil.”

Dari kisah ini, jelas sekali bagaimana Allah swt. “turun tangan” untuk 
membuktikan kebenaran janji-Nya. Sebenaranya sekian banyak indikator 
yang membuktikan bahwa bayi yang ditemukan itu adalah dari Bani Isra’il, 
namun demikian Fir'aun tetap memeliharanya dan sama sekali tidak
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merasakan kecurigaan atau menyadarinya, sebagaimana bunyi ayat di atas 
Ditemukannya seorang bayi di sungai — pada masa pembunuhan anak- 

anak Bani Isra’il, kehadiran saudara Nabi Musa as. mengamat-amati adiknya, 
kedatangannya membawa usul kepada Fir'aun agar ia disusukan oleh seorang 
wanita tertentu, pastilah mengantar kepada terbukanya rahasia asal-usul 
mereka sebagai salah seorang keluarga Bam Isra’fl. Demikian juga, kesediaan 
Musa menyusu hanya padanya, menunjukkan pula bahwa ia adalah anak 
ibu yang berasal dari Bani Isra’il itu. Indikator-indikator yang demikian 
jelas itu, tidak disadari oleh Fir'aun dan semua stafnya. Dan ini 
membuktikan, betapa Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya tanpa 
disadari sedikit pun oleh Fir'aun, kendati hai tersebut sangat jelas

Episode 2 (Ayat 15-20) 
AYAT 15 

lJL» ^  LgJ&f °ja <ULa£ SJjjuJI

t i j J S -  j a  J J l  Af j i y Zi j A  AjlxiLvaild O jJ S -  j a  IwLftj

( ) o )  J - * * *  j a  Ijjfe J l3  <ulP y>

"Dan dia masuk ke kota saat penduduknya sedang lengah, lalu didapatinya di sana 
dua orang laki-laki yang sedang berkelahi; yang ini dari golongannya dan yang ini 
dan musuhnya. Maka dia dimintai pertolongan oleh orangyang dari golongannya, 
terhadap orang yang dari musuhnya, maka Musa meninjunya, sehingga dia 
menghabisinya. Dia berkata: “Ini adalah dari perbuatan setan, sesungguhnya dia 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata. ”

Kelompok ayat ini berbicara tentang salah satu peristiwa yang dialami 
oleh Musa setelah ia dewasa dan setelah sekian lama bertempat tinggal di 
istana Fir'aun. Apa yang terjadi hingga ia mencapai kedewasaan tidak 
diuraikan di sini, tetapi ayat-ayat di atas langsung menyatakan bahwa: Dan 
pada suatu hari, ketika usia Musa telah mencapai kesempurnaan, dia masuk 
ke salah satu kota di wilayah kekuasaan Fir'aun, yaitu Memphis atau Ain 
Syams, saat penduduknya sedang lengah, yakni saat penduduk sedang 
berisOraiia/ sehjogga mctpadi f>qw. vakn)
di dalam kota itu, dua orang laki-lakiyang sedang berkelahi;yang ini yakni seorang 
dari golongannya yaitu seorang Ibrani dari Bani Isra’il, dan yang ini yakni yang



seorang lagi dari musuhnya yakni dari kaum Fir'aun yaitu bangsa Mesir. Maka 
dia dimintai pertolongan oleh orangyang dari golongannya, terhadap yakni untuk 
mengalahkan orangyang dari musuhnya yakni musuh orang Ibrani itu. Maka 
Musa memperkenankan permintaannya lalu dia meninjunya, sehingga dia 
menghahisinya, yakni matilah yang ditinjunya itu. Setelah menyadari kematian 
yang ditinjunya, dia sangat menyesal dan berkata: “Ini yakni yang kulakukan 
sehingga mengakibatkan kematian, atau perkelahian antara kedua orang 
itu yang mengakibatkan aku memenuhi permintaan orang Isra’il itu adalah 
salah satu dari perbuatan setan yang selalu mendorong kepada kejahatan dan 
kesalahan. Sesungguhnya dia adalah musuh abadi manusia yang menyesatkan 
siapa pun yang lengah lagi nyata permusuhan dan penyesatannya.”

Euman-Nby:, iyAl jjrX \ dakhala aLmadinah{ dia masuk ke kntaY 
memberi kesan bahwa istana Fir'aun berada di luar kota, dan ini dikukuhkan 
oleh firman-Nya pada ayat 20 yang menyatakan: datanglah dari ujung kota 
seorang lelaki. Demikian Thabathaba’i.

Kata ( ijjs- ) ‘aduwwihi/ musuhnya yang digunakan ayat ini untuk 
menunjuk orang Mesir, agaknya disebabkan karena ibu Musa as. telah 
membisikkan kepadanya bahwa ia sebenarnya dari Bani Isra’il yang 
dilemparkan ibunya ke laut untuk menghindari kekejaman Fir'aun. Tidak 
mustahil pula ibu Musa as. telah menanamkan ajaran Tauhid kepada Musa, 
karena Bani Isra’il masih berusaha mempertahankan ajaran leluhur mereka 
Ishak dan Ya'qub yang berbeda dengan kepercayaan masyarakat umum 
Mesir. Dengan demikian, dapat diduga bahwa Musa tidak menganut 
kepercayaan Fir'aun, sehingga walau dia tinggal di istana Fir'aun dan bergaul 
dengan para pemuka agama, namun itu tidak mempengaruhinya.

Kata ( AjVkuuti ) fastaghatsahu terambil dari kata ( ) ghauts yaitu 
pertolongan untuk menampik kesulitan atau bahaya. Huruf sin dan ta’ yang 
disisipkan pada kata itu mengandung makna permohonan. Biasanya 
permintaan itu dilakukan dengan suara yang terdengar, bukan bisikan. Ini 
mengisyaratkan bahwa ketika itu pemohon bantuan — dalam hal ini adalah 
orang dari Bani Isra’il itu — berada dalam posisi lemah dan tertekan oleh 
lawannya.

Kata ( / J )  waka^a terambil dari kata (jS*jJ' ) a!-wak% yaitu memukul 
dengan kepalan tangan/meninju. Konon, pukulannya itu mengenai dada 
korban. Sementara ulama berpendapat bahwa sebenarnya Musa as. tidak 
bermaksud membunuh orang itu, tetapi pukulan yang demikian keras 
mengakibatkan kematian. Ketidaksengajaan itu dikesankan juga oleh kata
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( <u1p ) fa qadha ‘alaihi yang maksudnya adalah mematikannya, bukan 
dengan menyatakan ( ) fa qatalahu/maka dia membunuhnya. Memang 
Musa as. dikenal sebagai seotang yang kekar dan kuat, di samping dikenal 
sebagai seorang yang tegas dan keras

Sayyid Quthub berpendapat bahwa penilaian Musa as. bahwa apa 
yang terjadi itu sebagai perbuatan setan, disebabkan karena beliau sadar 
bahwa yang dilakukannya itu adalah dorongan fanatisme kesukuan, yang 
tidak wajar dilakukan, padahal dia adalah seorang yang terpilih menjadi 
seorang Rasul dan dipelihara oleh Allah. Atau boleh jadi juga karena dia 
tergesa-gesa melakukan perlawanan terhadap para tirani, padahal Allah 
menghendaki keterbebasan masyarakat dari penganiayaan terlaksana melalui 
cara yang ditetapkan Allah, bukan dengan cara-cara yang tidak bermanfaat 
seperti pertarungan perorangan dalam persoalan-persoalan sampingan 
(bukan inti). Ini menurut Sayyid Quthub — lebih jauh -  serupa dengan 
keadaan kaum muslimin di Mekah ketika dilarang melakukan perlawanan 
(bersabar) sampai tiba waktunya yang tepat.

Pendapat yang dikemukakan Quthub di atas kurang sejalan dengan 
kondisi terjadinya peristiwa yang diuraikan di sini, karena peristiwa itu terjadi 
ketika Musa belum lagi menjadi Nabi. Bahkan belum tergambar dalam 
benaknya bahwa suatu ketika ia akan diutus Allah, sehingga bagaimana 
mungkin kesan-kesan itu timbul dalam benak beliau?

Apapun sebabnya, namun yang jelas Musa as. tidak bermaksud 
membunuh, atau menghabisi yang bersangkutan. Dia hanya bermaksud 
membela siapa yang dianggapnya teraniaya, tetapi beliau merasa telah 
melakukan kesalahan. Apa yang beliau lakukan bukanlah dosa, tetapi beliau 
merasa bersalah. Perasaan bersalah dan penilaiannya itu diakuj al-Qur’an. 
Nah, dari sini ayat di atas mengesankan bahwa setan di samping dapat 
menjerumuskan seseorang ke dalam pelanggaran perintah Allah yakni dosa, 
juga dapat menjerumuskannya ke dalam kesalahan, walaupun itu bukan 
dosa.

AYAT 16-17
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Dia berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnja aku telah menganiaya diriku sendiri, karena 
itu ampunilah aku. ” Maka Allah mengampuni untuknya. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dia berkata: ‘Tuhanku, 
demi apa yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi para pendurhaka.’’

Setelah Musa as. menyadari kesalahannya dan menyesalinya, kini 
beliau menyempurnakan taubatnya dengan memohon ampun. Dia berkata 
sambil berdoa kepada Allah swt.: ‘Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena melakukan sesuatu yang mengakibatkan kematian 
seseorang — walau sebenarnya aku tidak sengaja melakukannya — namun 
aku sadar bahwa aku telah diperdaya oleh setan. Karena itu ampunilah aku 
atas kesalahanku itu .” M aka A llah mengampuni untuknya dan 
membebaskannya dari dosa itu. Itu disebabkan karena, sesungguhnya Allah 
Dialah bukan selain-Nya Yang Maha Pengampun bagi siapa pun yang 
memohon ampun, lagi Maha Penyayang terhadap semua orang-orang beriman.

Selanjutnya Nabi Musa as. mempersembahkan puji syukur kepada 
Allah atas nikmat-nikmat yang telah diperolehnya selama ini. Dia berkata: 
‘Tuhanku, demi dan disebabkan apa yakni aneka nikmat dan anugerah yang 
selama ini telah Engkau anugerahkan kepadaku sejak aku dalam perut ibu, 
hingga pengampunan-Mu ini — demi semua itu, aku sekali-kali tidak akan 
menjadi penolong bagi para pendurhaka. ’’

Firman-Nya: ( ) bima an‘amta ‘alayya/ demi apa yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku, dapat juga dipahami dalam arti permohonan 
perlindungan. Seakan-akan Musa as. berkata: “Tuhanku, peliharalah aku 
demi anugerah pengampunan-Mu — jika Engkau memeliharaku, maka 
tentulah aku tidak akan menjadi penolong para pendurhaka.

Thabathaba’i memahami nikmat yang dimaksud di atas adalah 
perlindungan Ilahi yang dianugerahkan-Nya kepada para nabi, shiddiqin, 
syuhada’ dan shalihin sebagaimana tersurat dalam QS. an-Nisa’ [4]: 69, 
yakni orang-orang yang terpelihara dari kesesatan dan murka Allah, 
sebagaimana diisyaratkan pula dalam QS. al-Fatihah.

Kata ( I ^ hahtran pada mulanya terambil dari kata ( ) %hahr 
yakni punggung manusia atau binatang. Dari kata itu, lahir kata ( ) %hahara 
‘alaihi yang berarti menolong siapayang menentang untuk mengalahkan lawannya. 
Seakan-akan yang bersangkutan meletakkannya di punggung, guna 
menopang dan mendukungnya dalam aktivitasnya. Ada juga yang memahami



maksud kata'itu terambil dari kata ( 5 \'hdhirah yang bermakna keluarga 
atau kelompok: Dengan demikian Musa as. bagaikan berkata: “Aku tidak 
akan berada di tengah-tengah keluarga atau kelompok para pendurhaka 
serta tidak juga akan bergaul dengan mereka”, dalam hal ini adalah Fir‘aun 
dan rezimnya. Rupanya sejak sekian lama Musa as. telah memperhatikan 
suasana di istana Fir'aun serta kebijaksanaan pemerintahannya, yang dinilai 
oleh Musa menyimpang dan sesat. Atas dasar itu, beliau menilai mereka 
sebagai para pendurhaka.

Ucapan Nabi Musa as. ini mengesankan bahwa apa yang terjadi dari 
beliau dengan meninju orang Mesir itu, adalah akibat keberadaan beliau di 
tengah para pendurhaka, sehingga tanpa sadar beliau melakukan sesuatu 
yang bukan pada tempatnya.

Penyesalan serta doa dan pengaduan Musa as. di atas menunjukkan 
betapa suci hati dan betapa dekat beliau kepada Allah swt. jauh sebelum 
diangkat menjadi Nabi.

Kelompok I ayat 18 Surah aC-Qashash (28) ||||j|§

AYAT 18
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“Maka jadilah dia di kota itu seorangyang takut, menanti dengan khawatir, lalu 
tiba-tiba orangyang meminta pertolongannya kemarin meneriakinya. Musa berkata 
kepadanya: “Sesungguhnya engkau benar-benar orang sesat yang nyata kesesatannya. ”

Setelah terjadinya pembunuhan tak disengaja oleh Musa as. itu, maka 
jadilah dia di kota, tempat terjadinya perkelahian dan pembunuhan itu, seorang 
yang takut dan selalu menanti dengan khawatir sambil menoleh ke kiri dan ke 
kanan akibat buruk dari perbuatannya, lalu tiba-tiba orang Ibrani yang meminta 
pertolongannya kemarin, yakni hari terjadinya pembunuhan terhadap orang 
Mesir, meneriakinya, yakni meminta lagi pertolongan kepadanya. Musa berkata 
kepadanya: “Sesungguhnya engkau benar-benar orang sesat yang nyata kesesatannya. ” 

Firman-Nya: ( Uib'- iy jil J  ) fa ’ashbahafial-madinati kha’ifanf
maka jadilah dia di kota itu seorangyang takut, mengesankan bahwa Musa as. 
tidak kembali ke istana setelah terjadinya pembunuhan itu. Boleh jadi 
penyesalan, rasa takut serta kesadarannya bahwa istana dengan segala 
kedurhakaan yang terjadi di sana, dan tindakan penindasan yang dilakukan
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Fir'aun kepada masyarakat, benar-benar tidak lagi sesuai dengan kepribadian 
dan tuntutan nuraninya.

Kata ( )  yataraqqab/menanti boleh jadi terambil dari kata ( i i j )  
raqabah yakni leher. Dalam arti yang bersangkutan memalingkan lehernya 
ke kiri dan ke kanan memperhatikan situasi dan berusaha mendengar berita 
yang berkaitan dengan sesuatu yang mencemaskan. Orang yang demikian 
itu keadaannya, menantikan sesuatu yang mencemaskan tetapi tidak dia 
ketahui dari mana dan kapan datangnya.

Kata ( ) ghawiyy/sesat yang dimaksud di sini adalah seorang yang 
melakukan tindakan yang tidak benar serta tidak memiliki dasar pemikiran 
yang tepat dan pandangan yang jauh. Ini karena dia berani berhadapan 
dengan orang yang lebih kuat darinya serta yang merupakan penduduk 
negeri dan yang selalu dibela oleh pemerintahan Fir'aun. Dengan demikian, 
kesesatan yang dimaksud bukan dalam arti kedurhakaan dan dosa, karena 
jika demikian tentu Musa tidak akan membelanya sebagaimana dijelaskan 
oleh ayat berikut.

Ada juga yang berpendapat bahwa ucapan Nabi Musa as. itu ditujukan 
kepada orang Mesir yang bermaksud menganiaya orang Ibrani itu. Jika 
pendapat ini diterima, maka kata gharnyy dapat saja berarti seorangyang sesat, 
durhaka dan tidak melakukan kebaikan.

AYAT 19
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Maka tatkala dia hendak menghajar orangyang menjadi musuh buat mereka berdua, 
dia berkata: “Hai Musa, apakah engkau hendak membunuhku, sebagaimana engkau 
telah membunuh seorang manusia, kemarin? Engkau tidak bermaksud melainkan 
hendak menjadi orang sewenang-wenang di bumi, dan engkau tidak mau termasuk 
orang-orangyang mengadakan perbaikan. ”

K ecam an Musa kepada sebangsanya B ani Isra ’il itu, tidak 
menghalanginya bersegera menyambut permohonan pertolongannya. Ini, 
karena Musa sepenuhnya yakin bahwa memang orang Mesir itulah yang
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berlaku sewenang-wenang. Karena itu ayat di atas menamainya musuh 
mereka berdua. Ayat di atas menyatakan: Maka tatkala dia yakni Musa 
bersiap hendak menghajar orangyang menjadi musuh buat mereka berdua, yakni 
orang Mesir itu dia yakni orang Ibrani itu salah paham setelah mendengar 
kecaman Musa dan menduga bahwa beliau akan memukulnya. Maka dia 
berkata: “Hai Musa, apakah engkau bermaksud hendak membunuhku padahal 
aku dari bangsamu yang selama ini tertindas sebagaimana engkau telah membunuh 
seorang manusia, yakni orang Mesir, kemarin ketika aku berkelahi dengannya ? 
Engkau tidak bermaksud dengan upaya menghajarku ini melainkan hendak 
menjadi orang sewenang-wenang yang memaksakan pendapatmu di bumi yakni 
di negeri ini, dan engkau tidak mau termasuk menjadi salah seorang dari 
kelompok orang-orangyang mengadakan perbaikan. ”

Di atas telah dikemukakan bahwa ada ulama yang berpendapat bahwa 
ucapan Musa as. “Sesungguhnya engkau benar-benar orang sesat yang nyata 
kesesatannya” bukan di tujukan kepada orang Ibrani tetapi orang Mesir. 
Penganut pendapat ini lebih jauh menyatakan bahwa ucapan yang direkam 
ayat ini adalah ucapan orang Mesir itu. Sayyid Quthub termasuk salah 
seorang yang cenderung menganut pendapat ini. Boleh jadi berita tentang 
kematian seorang Mesir — sehari sebelum peristiwa ini — telah tersebar dan 
jari telunjuk tertuju kepada Musa yang dikenal tidak senang kepada cara- 

Fit‘auj3 Athroaqririr sn'fresir mi,
berdasar firasat atau dugaannya yang disuburkan oleh tersebarnya berita 
itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( ' j£ r )  jabbdran mengandung makna ketinggian yang tidak dapat 
terjangkau. Kata ini antara lain digunakan untuk menyifati pohon kurma 
yang demikian tinggi sehingga tidak dapat dipetik buahnya. Kata ini juga 
mengandung makna ketinggian dan keangkuhan yang m engantar 
penyandangnya memaksa pihak lain untuk tunduk dan patuh mengikuti 
kehendaknya. Ia merupakan sikap para tirani yang melakukan kesewenang- 
wenangan.

Sebenarnya ucapan Nabi Musa as. yang direkam oleh ayat yang lalu 
(ayat 18) telah mengisyaratkan bahwa beliau enggan melakukan tindakan 
terhadap lawan orang Ibrani itu. Tetapi rupanya kejengkelannya terhadap 
orang-orang M esir yang selama ini m enindas Bani Isra ’il serta 
keengganannya melihat penganiayaan, mengundang emosi Musa as. — yang 
memang terasa sering kali emosional -  untuk membela kaum lemah, siapa 
pun dia. Inilah yang mendorong Musa bermaksud melakukan tindakan
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walaupun baru kemarin ia menyatakan 'penyesalannya atas terbunuhnya 
seseorang dan menilai perkelahian atau keterlibatannya ketika itu adalah 
salah satu bentuk atau dampak amal setan. (Baca ayat 15).

Rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 152 untuk memahami mengapa 
ayat di atas menegaskan bahwa “Engkau tidak man termasuk orang-orangyang 
mengadakan perbaikan” setelah sebelumnya telah menyatakan: ‘Engkau tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang sewenang-wenang di bumi. ”

AYAT 20
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Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota berjalan bergegas-gegas berkata: 
“Hai Musa, sesungguhnya pembesar-pembesar negeri sedang berunding tentang dirimu 
untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah, sesungguhnya aku kepadamu dari kelompok 
para pemberi nasihat."

Peristiw a yang diuraikan oleh ayat yang lalu, mengakibatkan 
terbukanya rahasia tentang terbunuhnya orang Mesir dan bahwa pelakunya 
adalah Musa as. Hal ini sampai ke telinga penguasa — yang boleh jadi selama 
ini telah mengetahui sikap keberagamaan Musa as. dan kecurigaan mereka 
terhadapnya. Nah, ketika itu mereka mendiskusikan sikap terhadap Musa 
dan merencanakan untuk membunuhnya. Ayat di atas menjelaskan apa 
yang terjadi sesudah itu, yakni: Dan datanglah seorang laki-laki yang bersimpati 
kepada Musa dari ujung kota berjalan bergegas-gegas bagaikan berlari lalu berkata 
ketika bertemu dengan Musa: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar-pembesar dan 
penguasa negeri ini yakni Mesir sedang berunding dan mengatur rencana buruk 
tentang dirimu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah dari kota ini sesungguhnya 
aku secara khusus kepadamu termasuk salah seorang dan kelompok para pemberi 
nasihat. ”

Ayat di atas mendahulukan penyebutan kata ( j )  rajulI seorang laki- 
laki atas kalimat (2boil min aqsha al-madinah/ dari ujung kota, berbeda
dengan QS. Yasin [36]: 20 yang mendahulukan dari ujung kota atas seorang 
laki-laki. Hal ini agaknya disebabkan karena apa yang dibicarakan pada 
surah ini berkaitan dengan sesuatu yang sangat penting menyangkut hidup 
seseorang dan memerlukan tekad yang kuat serta upaya sungguh-sungguh.
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Berbeda dengan apa yang dibicarakan pada'QS. Yasin itu.
Tidak diketahui persis siapa “seorang laki-laki” yang dimaksud ayat 

ini. Ada yang berpendapat bahwa ia salah seorang dari Bani Isra’il, ada juga 
yang berpendapat bahwa dia salah seorang staf Fir'aun yang juga penduduk 
asli Mesir tetapi bersimpati kepada Musa dan hadir dalam permusyawaratan 
tersebut. Pendapat ini dikukuhkan oleh Sayyid Quthub dengan firman Allah:

J3j <UJl ^ij J  j i  01 'fe 'j  4 ^ ! j *
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‘Van seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata: ‘Apakah kamu akan membunuh seorang laki- 
laki karena dia menyatakan Tuhanku ialah Allah, ’ padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu?” (QS. Ghafir 
[40]: 28). Hemat penulis, ayat ini tidak dapat dijadikan dasar yang kuat, 
karena ia berbicara tentang Musa setelah menjadi Nabi dan memaparkan 
aneka mukjizat, padahal peristiwa yang diuraikan ayat di atas terjadi sebelum 
kenabian Musa as.

Kedatangan orang itu dari ujung kota, sekali lagi mengisyaratkan 
bahwa istana Fir'aun berada jauh di pinggiran kota. Ibn ‘Asyur berpendapat 
bahwa kedatangan orang itu bertepatan dengan peristiwa yang diuraikan 
oleh ayat sebelum ini (ayat 18-19) dan karena itu pula kedua ayat itu tidak 
lagi melanjutkan uraian mereka di sana, karena telah terjadi sesuatu yang 
jauh lebih penting dan Musa segera meninggalkan tempat.

Kata ( OjjiL ) ya’tamirun terambil dari kata ( y>‘\ ) amr yakni perintah. 
Penggunaan kata itu dalam arti bermusyawarah untuk mengisyaratkan bahwa 
para peserta musyawarah saling m em erintahkan rekannya untuk 
melaksanakan hasil musyawarah itu.

Episode 3 ( Ayat 21-28) 
AYAT 21-24
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Maka dia keluar darinya dengan rasa takut menanti. Dia berkata: ‘Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orangyang t̂ alim. ” Dan tatkala ia menghadap ke 
arah Madyan, dia berkata: ‘Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang 
benar. ” Dan tatkala dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di 
sana sekumpulan orangyang sedang meminumkan dan dia mendapati di belakang 
mereka dua orang wanita yang sedang menghalangi (ternak mereka). Dia berkata: 
“Apakah maksud kamu berdua?” Kedua wanita itu berkata: ‘Kami tidak dapat 
meminumkan sebelum penggembala-penggembala itu pulang, sedang bapak kami 
adalah orang tua yang telah lanjut usia.” Maka (Musa) memberi minum untuk 
keduanya, kemudian dia beralih ke tempat yang teduh, lalu ia berkata: ‘Tuhanku 
sesungguhnya aku terhadap apayang telah Engkau turunkan kepadaku sangatfakir. ”

Saran yang diajukan oleh orang yang datang bergegas sebagaimana 
terbaca pada ayat yang lalu, diterima baik oleh Musa. Maka dia keluar darinya, 
yakni dari kota itu dengan rasa takut sambil senantiasa menoleh ke kiri dan 
ke kanan menanti dan memperhatikan dengan cemas jangan sampai ada 
yang mengikutinya dan dalam saat yang sama dia berkata yakni berdoa: 
‘Tuhan yang selama ini membimbing dan melimpahkan aneka anugerah 
kepada-/^#, selamatkanlah aku dari orang-orangyang %alim semacam Fir'aun 
dan rezimnya.” Allah menerima doanya, dan beliau membulatkan tekad 
keluar menuju satu daerah yang aman dari jangkauan dan kejaran Fir'aun. 
Beliau tidak tahu persis ke mana harus menuju, karena itu beliau berjalan 
ke mana kakinya membawanya, dan tatkala ia menghadap ke arah negeri 
Madyan, dia berkata yakni berdoa lagi: “Mudah-mudahan Tuhan Pemelihara 
dan Pembimbing-/&# memimpinku ke jalan yang benar, agar aku dapat sampai 
dengan selamat dan secepatnya ke tempat yang aman.”

Setelah sekian lama berjalan, dia sampai ke satu tempat yaitu negeri 
Madyan. Dan tatkala dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di 
sana sekumpulan orang banyak yang sedang meminumkan ternak mereka, dan 
dia mendapati di belakang mereka yakni di tempat yang agak jauh dari 
sekumpulan orang banyak itu, dua orang wanitayang sedang menghalangi ternak 
mereka untuk bergabung dengan ternak-ternak yang sedang minum itu. 
Melihat keadaan kedua wanita itu, dia merasa iba dan heran lalu berkata

Surafi aC-Qashasfi (28) Kelompok I ayat 21-24
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kepada keduanya: "Apakah maksud kamu berdua berada di sini sambil 
menghambat temak kamu minum sebagaimana ternak-temak yang minum?” 
Kedua wanita itu menjawab pertanyaan Musa sekaligus mengisyaratkan 
kebutuhan mereka akan pertolongan bahwa: “Kami tidak dapat meminumkan 
temak kami sebelum penggembala-penggembala itu pulang meninggalkan tempat 
air itu dan memulangkan ternak mereka. Kami wanita yang lemah, tidak 
memiliki saudara pria, sedang bapak kami adalah orang tua jang telah lanjut usia 
tidak mampu melakukan pekerjaan ini.” Mendengar jawaban kedua wanita, 
maka Musa memberi minum ternak kedua wanita itu untuk menolong keduanja 
Walaupun ketika itu dia sangat lapar. Setelah itu kedua wanita tadi 
meninggalkan tempat sambil berterima kasih. Kemudian dia yakni Musa 
bera/ih ke tempat jang teduh untuk beristirahat dari sengatan panas matahari. 
Di sana beliau teringat akan aneka nikmat Allah yang selama ini telah 
dianugerahkan-Nya, maka dia berkata yakni berdoa sambil bersyukur kepada 
Allah swt.: ‘Tuhanku sesungguhnja aku terhadap apa saja yang telah Engkau 
turunkan kepadaku dari kebajikan yakni rezeki walau sedikit sangat fakir yakni 
sangat membutuhkannya. Dan kini aku masih membutuhkan lagi aneka 
anugerah-Mu.”

Kata ( s-LaJj) tilqd ’ serupa maknanya dengan kata ( *\i)) hqd ’/ pertemuan 
setta kedekatan. Yang dimaksud adalah tempat pertemuan. Dengan demikian 
ayat di atas bagaikan menyatakan: “Ketika ia mengarah ke arah yang 
mengantarnya bertemu dengan negeri Madyan.”

Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as. dari istri 
beliau yang ketiga yang bernama Qathura dan yang beliau kawini pada 
akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya, 
kata Madyan dipahami dalam arti suku keturunan Madyan putra Nabi 
Ibrahim as. itu yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun 
Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di Saudi Arabia dan Teluk 
Aqabah. Menurut sementara sejarawan, populasi mereka sekitar 25.000 
orang. Sementara ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi mereka. 
Ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah nama lain dari Tabuk. 
Kota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi Muhammad saw. 
dan kaum musyrikin pada tahun IX  Hijrah/630 M.

Kata ( i j j )  warada berarti sampai. Kata ( *l») /w’ berarti air dan yang 
dimaksud adalah tempat sumber-sumber air. Sumber air sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat khususnya di negeri berpadang pasir. Dahulu kala para 
pendatang langsung menuju ke sumber air, karena di sana sering kali banyak
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orang berkumpul serta menjadi tempat pertemuan.
Kata ( ObjJu ) tad^uddni terambil dari kata ( ijJb  _  alj) d%ada-yad\udu 

yang berarti menghalangi/ menghalau binatang dari sumber air. Pada dasarnya, 
kata ini tidak digunakan untuk menghalau manusia, kecuali secara majasp. 
Itulah agaknya yang menjadi sebab sehingga ayat di atas tidak menjelaskan 
apa yang dihalangi.

Kata ( )  an^alta! telah Engkau turunkan berbentuk kata kerja masa 
lampau. Atas dasar itu, firman-Nya: “Tuhanku sesungguhnya aku terhadap apa 
yang telah Engkau turunkan kepadaku sangat fakir”, dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
sebagai pujian dan syukur kepada Allah atas aneka nikmat-Nya yang selama 
ini telah dianugerahkan Allah, baik nikmat duniawi maupun ukhrawi, 
berm ula dari penganugerahan hikmah dan ilmu, berlanjut dengan 
pemeliharaan hidupnya di istana Fir'aun, serta penyelamatannya dari 
kepercayaan Fir'aun dan masih banyak lainnya, hingga dia tiba di Madyan.

Al-Biqa'i memahami ucapan Musa itu sebagai doa bahkan doa dari 
seorang yang sangat butuh, dan karena itu — tulisnya — Musa mengukuhkan 
permohonannya dengan kata “sesungguhnya aku”.

Kata ( U ) ma dipahami dalam arti rezeki. Sedang penggunaan bentuk 
kata kerja masa lampau pada kata ( c J j j i  ) an^alta maksudnya adalah masa 
kini dan datang yang menunjukkan (optimisme beliau yang sangat besar) 
bahwa turunnya rezeki itu (insya Allah) pasti adanya.

Sayyid Quthub berpendapat serupa. Ulama ini menjelaskan makna 
ucapan Musa as. itu antara lain dengan menulis bahwa: Musa berucap: 
“Aku sedang berhijrah. Aku miskin, sendirian, lemah. Tuhanku kepada 
anugerah-Mu dan dari sisi-Mu serta kemurahan-Mu aku sangat butuh dan 
mengharap.”

Thabathaba’i menulis “Banyak ulama berpendapat bahwa ucapan 
Musa itu adalah permohonan memperoleh makanan yang dapat menutupi 
rasa laparnya, dan dengan demikian maka lebih tepat memahami kalimat 
( c J  -j\ a ) lima an^alta/ apa yang Engkau telah turunkan, dalam arti kekuatan 
fisik yang digunakannya untuk melakukan aneka amal saleh seperti membela 
orang Ibrani itu, lari menghindar dari Fir'aun serta memberi minum kambing- 
kambing Syu'aib. Menampakkan kebutuhan fisik yang dianugerahkan Allah 
itu, merupakan kata terselubung (kinayah) yang berarti kebutuhan kepada 
makanan yang dapat menjadi sebab kesinambungan kekuatan yang 
dianugerahkan Allah itu.” Demikian Thabathaba’i.

Dalam Perjanjian Lama, Keluaran 2: 18, disebutkan nama orang tua
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kedua wanita itu adalah Rehuel. Di sana dinyatakan pula bahwa beliau 
mempunyai tujuh orang anak perempuan. Dalam Keluaran 3:1 dinyatakan 
bahwa Musa mengembalakan kambing mertuanya — yang di sini dinamai 
Yitro sekaligus menyifatinya dengan imam di Madyan. Ini berarti bahwa 
mertua Nabi Musa as. itu sekali dinamai Rehuel di kali lain Yitro. Beliau 
oleh banyak ulama Islam dianggap sebagai Nabi Syu'aib as. Sayyid Quthub 
ketika menafsirkan ayat ini menggarisbawahi bahwa Allah tidak menyebut 
siapa dia. Dalam catatan kaki tafsirnya, ulama itu menulis bahwa dia pernah 
menyatakan bahwa orang tua itu adalah Syu'aib. Di kali lain menyatakan 
“boleh jadi Syu'aib, boleh jadi juga bukan”. Di sini dia menyatakan bahwa: 
“Saya cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa dia bukan 
Syu'aib, tetapi seorang tua lain di kota Madyan. Kecederungan ini 
dikukuhkan oleh penamaan orang itu dengan syekhun kabir/ orang tua yang 
lanjutusia. Sedang Nabi Syu'aib as. menyaksikan kebinasaan kaumnya yakni 
orang-orang yang mendustakannya, sehingga tidak tersisa bersama beliau 
kecuali orang-orang mukmin. Seandainya orang tua lanjut usia itu adalah 
Syu'aib -  sang Nabi — yang hidup di tengah-tengah kaumnya yang beriman, 
pastilah mereka tidak akan meminumkan ternak mereka sebelum kedua 
anak perempuan Nabi mereka yang tua itu meminumkan ternaknya. Sikap 

j penggembala yang diuraikan al-Qur’an ini sama sekali bukan tingkah laku 
orang-orang mukmin, bukan juga cara pergaulan yang wajar terhadap Nabi 
mereka dan anak-anak perempuannya. Di samping itu, al-Qur’an tidak 
menyebut sedikit pun tentang ajarannya kepada Musa yang merupakan 
menantunya. Seandainya dia itu adalah Syu'aib sang Nabi, maka pastilah 
kita mendengar “suara kenabian” bersama Musa yang tinggal bersamanya 
selama sepuluh tahun. Demikian Sayyid Quthub.

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai salah satu dalil tentang 
bolehnya wanita bekerja dan berkumpul pada satu arena dengan pria — 
selama mereka tampil dalam suasana terhormat. Ini lebih-lebih lagi jika 
kita berpendapat bahwa orang tua itu adalah Nabi Syu‘aib as. dan bahwa 
syariat para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. — selama belum dibatalkan
-  merupakan syariat Islam juga. Kita tidak perlu menyatakan bahwa ini 
adalah keadaan darurat sebagaimana disinggung oleh al-Biqa‘i.

Hemat penulis, pada prinsipnya Islam tidak melarang wanita bekerja 
di dalam atau di luar rumahnya, secara mandiri atau bersama-sama, dengan 
swasta atau Pem erintah, siang atau malam, selama pekerjaan itu 
dilakukannya dalam suasana terhorm at, serta selama mereka dapat
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memelihara tuntunan agama serta dapat menghindarkan dampak-dampak 
n egatif dari pekerjaan yang dilakukannya itu terhadap diri dan 
lingkungannya. Bekerja dapat menjadi wajib — bagi wanita — jika keadaan 
membutuhkannya, seperti jika seorang akan melahirkan dan tidak ada bidan 
yang m em bantunya kecuali dia, ataukah yang dia selaku pekerja 
membutuhkannya, demi memelihara kelangsungan hidupnya atau hidup 
anak-anaknya. Sekian banyak wanita pada zaman Nabi saw. dan sahabat- 
sahabat beliau yang bekerja, baik mandiri maupun tidak, guna membantu 
suami yang tidak mampu memenuhi kewajibannya memberi nafkah 
keluarga. Pada zaman Nabi dan sahabat beliau dikenal antara lain Ummu 
Salim binti Malham sebagai perias pengantin, Qilat Ummi Bany Ammar 
sebagai pedagang, Zainab Ibn Jahsy yang dikenal terlibat dalam pekerjaan 
menyamak kulit binatang, asy-Syaffa’ yang mendapat tugas dari Khalifah 
‘Umar Ibn Khaththab menangani pasar Madinah, dan masih banyak lagi 
yang lain. Memang khusus untuk wanita yang berstatus istri, sebelum 
bekerja, ia harus mendapat izin dari suaminya, dan seandainya tanpa izinnya, 
maka kewajiban suami untuk memberi nafkah kepadanya dapat gugur.

AYAT 25

c i  U a J  0 ! c J i i  J *  ^
s  s  *  *  4 *  s  s

( y e ) jw Jlial' 'ja  O ^  j C o l d  li

Maka datanglah kepadanya salah seorang dari keduanya berjalan sangat malu; ia 
berkata: “Sesungguhnya ayahku mengundangmu agaria memberi balasan terhadapmu 
memberi minum kami. ” Maka tatkala dia mendatanginya dan menceritakan 
kepadanya kisah-kisah, dia berkata: “janganlah takut! 'Engkau telah selamat dari 
kaum yang %alim”

Kedua wanita yang dibantu oleh Musa as. itu kembali ke rumahnya 
dan menceritakan kepada ayah mereka sebab kepulangan mereka kali ini 
lebih cepat dari hari-hari sebelumnya. Maka Syu'aib ayah kedua wanita 
memerintahkan salah seorang anaknya mengundang Musa. Maka datanglah 
kepadanya yakni kepada Musa salah seorang dari keduanya, yakni kedua wanita 
yang baru saja dibantu oleh Musa. Ia datang dalam keadaan berjalan sangat 
malu karena ditugaskan bertemu muka dan mengundang seorang pemuda 
yang penuh wibawa yang telah m em bantunya; ia berkata sambil
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mengukuhkan ucapannya agar tidak ditolak oleh Musa bahwa: “Sesungguhnya 
benar-benar ayahku mengundangmu agar ia memberi balasan terhadap kebaikan- 
mu memberi minum ternak kami. ” Maka dengan segera Musa yang memang 
sangat membutuhkan bantuan menerima undangan tersebut. Nah, tatkala 
dia mendatanginya yakni sampai ke rumah ayah wanita itu dan menceritakan 
kepadanya kisah-kisah mengenai dirinya, Fir'aun serta masyarakat Mesir, dia 
yakni bapak wanita itu berkata: “Janganlah engkau takut! Kekuasaan Fir'aun 
tidak sampai ke wilayah ini, dan Tuhan tidak akan mencelakakan orang- 
orang yang selalu dekat kepada-Nya. Tenang dan berbahagialah. Engkau 
telah selamat dari kaum yang %alim. ”

Kata ( ) istihya’ terambil dari kata ( ) hay a ’ yakni malu.
Penambahan huruf sin dan ta’ pada kata itu menunjukkan besarnya rasa 
malu tersebut. Kata ini bermaksud menyatakan bahwa wanita tersebut 
berjalan dengan penuh hormat, tidak angkuh, tidak juga genit mengundang 
perhatian. Sayyid Quthub menggarisbawahi kehadiran wanita itu dengan 
penuh malu itu, namun — tulisnya — dia datang menyampaikan undangan 
dengan kalimat singkat dan jelas. Rasa malu yang disertai dengan kejelasan 
kalimat, tanpa gagap atau gugup, begitulah keadaan seorang yang diilhami 
oleh fitrahnya yang suci. Wanita yang suci, malu — berdasar fitrahnya -  
bertemu dengan para pria atau berbicara dengan mereka. Tetapi karena 
kepercayaan dirinya serta kesucian dan konsistensinya, dia tidak gentar 
atau gugup, kegentaran yang mengundang keinginan, rayuan atau 
rangsangan.

Undangan untuk hadir ke tempat orang tua itu, merupakan pengabulan 
doa Musa as., bukan saja dengan memperoleh makanan, tetapi — sebagai 
terbaca pada ayat-ayat berikut — memperoleh juga tempat tinggal, pekerjaan 
dan istri.

Jawaban orang tua itu: “Janganlah takut” mencakup banyak hah 
Walau intinya adalah keterhindaran dari gangguan kekuasaan Fir'aun.

AYAT 26 

( t l )  U i^Sn t j *  j S -  j l  o c J l S

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‘Wahai ayahku, pekerjakanlah dia, 
karena sesungguhnya yang paling baik yang engkau pekerjakan adalah yang kuat 
lagi tepercaya. ”
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Rupanya anak perempuan orang tua itu kagum kepada Musa as. 
Bermula ketika dia melihat kekuatan fisik dan wibawanya saat mengambil 
air untuk ternak mereka di tengah kerumunan orang banyak, dan kedua 
ketika ia datang mengundangnya serta dalam perjalanan menuju pertemuan 
dengan orang tuanya. Konon Musa berjalan di depan dan meminta agar 
diberitahu arah agar beliau tidak melihat gerak gerik gadis itu bila ia berjalan 
di depan beliau.

Apa yang terjadi setelah perbicaraan Musa dengan orang tua kedua 
wanita itu tidak lagi diuraikan al-Qur’an, termasuk jamuan dan balasan 
budi baik yang dijanjikan untuk Musa. Ayat di atas langsung berpindah 
uraian dengan menyatakan bahwa: Salah seorang dari kedua wanita itu yakni 
yang datang mengundangnya berkata: “Wahai ayahku, pekerjakanlah dia agar 
ia dapat menangani pekerjaan kita selama ini antara lain menggembala ternak 
kita karena sesungguhnya dia adalah orang yang kuat dan terpercaya dan 
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau pekerjakan untuk tugas 
apapun adalah orang yang kuat fisik dan mentalnya lagi tepercaya. ”

Ibn Taimiyah dalam bukunya as-Siyasah asy-Syar‘iyyah merujuk kepada 
ayat di atas demikian juga ucapan Penguasa Mesir ketika memilih dan 
mengangkat Nabi Yusuf as. sebagai Kepala Badan Logistik negeri itu: 
“Sesungguhnya engkau kini di sisi kami kuat lagi tepercaya” (QS.Yusuf [12]: 54) 
untuk menegaskan pentingnya kedua sifat itu disandang oleh siapa pun 
yang diberi tugas.

Kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan dalam berbagai bidang. 
Karena itu, terlebih dahulu harus dilihat bidang apa yang akan ditugaskan 
kepada yang dipilih. Selanjutnya kepercayaan dimaksud adalah integritas 
pribadi, yang menuntut adanya sifat amanah sehingga tidak merasa bahwa 
apa yang ada dalam genggaman tangannya merupakan milik pribadi, tetapi 
milik pemberi amanat, yang harus dipelihara dan bila diminta kembali, maka 
harus dengan rela mengembalikannya.

Memang, tidak mudah menemukan siapa yang menggabung secara 
sempurna kedua sifat tersebut. Jauh sebelum kita, ‘Umar ra. telah pernah 
mengeluh dan mengadu kepada Allah: “Ya Allah aku mengadu kepada- 
Mu, tentang kekuatan si Fajir (pendurhaka) dan kelemahan orang-orang 
yang kupercayai.”

Karena itu harus ada alternatif, jika keduanya tidak dapat terpenuhi 
dalam saat yang sama. Dalam memilih panglima perang — tulis Ibn Taimiyah
— yang harus didahulukan adalah yang memiliki kekuatan, walau amanah
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dan keberagamaannya kurang. Kekuatannya dapat dimanfaatkan untuk 
masyarakat dan kelemahan imannya tidak merugikan kecuali dirinya sendiri. 
‘Allah mendukung agama ini dengan seorangfajir/berdosa’’. Demikian sabda Nabi 
saw. Sebaliknya kelemahan seseorang dapat merugikan masyarakat, sedang 
keberagamaannya hanya menguntungkan dirinya sendiri. Rasul saw. 
mengangkat Khalid Ibn Walid sebagai pemimpin pasukan, walaupun 
terkadang beliau tidak merestui beberapa sikap dan kelakuannya, di sisi 
lain beliau berpesan kepada Abu Dzarr -  yang diakui sendiri oleh Nabi 
saw. integritasnya -  agar tidak memimpin dua orang dan tidak pula mengurus 
harta anak yatim (HR. Muslim melalui Abu Dzarr). Di kali lain Nabi saw. 
menasihati Abu Dzarr ketika dia meminta jabatan bahwa “Ini adalah 
amanah, dan ia adalah kehinaan dan penyesalan di hari kecuali bagi mereka 
yang menunaikannya dengan sempurna” (HR. Muslim). Demikian lebih 
kurang tulis Ibn Taimiyah.

AYAT 27
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(Y V )
Dia berkata: “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang 
dari kedua anakku ini atas dasar bahwa engkau bekerja padaku delapan haji dan 
jika engkau cukupkan sepuluh, maka itu darimu, dan aku tidak hendak 
mmbebanimu. Engkau akan mendapatiku -  insya Allah — termasuk orang-orang 
saleh.”

Agaknya bagi seorang wanita yang mendambakan suami, kedua sifat 
tersebut juga amat diharapkannya. Orang tua yang mendengar ucapan 
anaknya itu, menangkap kekaguman sang anak kepada Musa, maka tanpa 
segan sang ayah menyampaikan usul kepada Musa, sambil menguatkan 
usulnya dengan kata sesungguhnya, karena boleh jadi yang dihadapinya kurang 
percaya atau merasa tawaran itu basa-basi karena dia adalah orang asing 
lagi tidak memiliki kemampuan material. Dia yakni orang tua — yang oleh 
sementara ulama dianggap Syu'aib — berkata kepada Musa: “Sesungguhnya 
aku bermaksud menikahkanmu yakni mengawinkanmu dengan salah seorang dari
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kedua anakkii ini, yakni yang keduanya telah engkau lihat di tempat sumber 
air. Pernikahan itu, atas dasar bahwa engkau bekerja padaku selama delapan 
kali haji yakni delapan tahun dan jika engkau cukupkan yang delapan tahun 
itu menjadi sepuluh tahun, maka itu adalah suatu kebaikan darimu bukan 
kewajiban, dan kendati itu permintaan dan usulku, tetapi ketahuilah bahwa 
aku tidak hendak membebanimu dengan beban yang memberatkanmu. Aku 
akan berusaha menjadi seorang yang selalu menepati janji. Engkau akan 
mendapatiku -  insja Allah -  termasuk orang-orang saleh, serta memperlakukanmu 
sebaik mungkin sehingga keberadaan dan pekerjaan yang akan engkau pikul 
selalu akan menyenangkanmu.”

Kata ( j J l a  ) hatain/kedua ini pada ucapan sang ayah di atas tidak 
harus berarti bahwa ketika itu kedua anak perempuannya hadir, karena 
kehadiran mereka atau salah satunya boleh jadi akan menyinggung perasaan 
yang tidak terpilih menjadi istri. Memang kata ini, mengandung makna 
kehadiran yang ditunjuk di hadapan pembicara dan mitra bicara, tetapi 
kehadiran tersebut tidak selalu dalam pengertian kehadiran fisik. Bisa juga 
kehadiran dalam benak, apalagi kedua anak perempuan itu pasti masih 
berada di dalam benak Musa yang baru saja bertemu dengan mereka di 
sumber air itu.

Ucapan sang ayah mengisyaratkan bolehnya menawarkan perkawinan 
anak wanita kepada seorang pria. Tentu saja setelah sang ayah memahami 
sikap putrinya kepada calon suami itu. Pada masa Nabi Muhammad saw. 
pun, banyak orang tua yang menawarkan anaknya untuk dikawini. Salah 
satu yang paling populer adalah ‘Umar Ibn al-Khaththab yang menyodorkan 
anak perempuan beliau Hafshah untuk dikawini oleh Abu Bakr kemudian 
kepada ‘Utsman. Tetapi keduanya tidak menyambut dan akhirnya dikawini 
oleh Rasulullah saw. Demikian, mereka tidak menganggap hal tersebut 
sebagai aib, bahkan ada wanita-wanita terhormat yang menawarkan dirinya 
untuk dikawini oleh N abi saw., walau beliau terdiam yakni tidak 
menyambutnya. Tetapi perlu diingat bahwa Khadijah-lah wanita kaya lagi 
sangat terhorm at dan dimintai banyak pria, yang meminang Nabi 
Muhammad saw. sehingga terjalin hubungan suami istri yang sangat bahagia 
antar kedua beliau.

Perlu juga digarisbawahi bahwa tawaran yang diajukan kepada Musa 
as. itu, bukan disebabkan oleh kemampuan material beliau, bahkan 
sebaliknya beliau miskin tak memiliki apa-apa, tetapi kaya dalam kekuatan 
dan amanat. Dua hal inilah yang terpenting harus dilihat oleh seorang tua
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dalam meminang atau menerima pinangan.
Tawaran itu belum lagi merupakan akad nikah, karena ketika itu, 

belum ditentukan siapa di antara keduanya yang menjadi pilihan Musa as. 
Demikian juga syarat bekerja yang diajukan orang tua itu bukanlah mas 
kawin, karena mas kawin merupakan hak istri — bukan hak ayah — kecuali 
jika dikatakan bahwa wanita yang akan dikawininya telah setuju 
sebelumnya untuk menjadikan pekerjaan tersebut sebagai mas kawinnya 
lalu menyerahkan secara sukarela untuk kepentingan seluruh keluarga.

Sementara ulama tidak membenarkan adanya syarat dalam akad nikah. 
Imam Malik mengharuskan pembatalan akad nikah jika syarat yang 
ditetapkan bertentangan dengan substansi akad nikah. Misalnya seorang 
mensyaratkan tidak digauli, tetapi jika tidak bertentangan, maka akadnya 
sah tetapi syaratnya tidak berlaku. Karena itu pula dalam madzhab Malik, 
tidak terpuji menetapkan syarat apapun. Banyak ulama membenarkan 
adanya syarat antara lain berdasarkan ayat di atas dan sabda Nabi 
Muhammad saw. yang menyatakan: Syarat yang paling utama untuk dipenuhi 
adalah syarat yang berkaitan dengan penghalalan hubungan seks” (HR. 
Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui ‘Uqbah Ibn ‘Amr).

Kata ( ) hijaj adalah jamak ( ) hijjah yang dimaksud adalah 
tahun. Atas dasar bahwa setiap tahun terlaksana ibadah haji ke Baitul Haram 
di Mekah. Ini mengisyaratkan bahwa haji telah dikenal jauh sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad saw., dan bahwa haji dikenal juga oleh 
masyarakat Musa as. karena memang ibadah tersebut diperkenalkan oleh 
Nabi Ibrahim as. yang merupakan juga leluhur Nabi Musa as.

AYAT 28

( TA)  J / j

Din berkata: “Itulah antara aku dan engkau. Mana saja dari kedua batas waktu 
illi aku sempurnakan, maka tidak ada pelampauan batas atas diriku. Dan Allah 
atas apayang kita ucapkan Maha Menyaksikan. ”

Mendengar usul sang ayah dan setelah mempertimbangkan segala 
sesuatu, maka Musa as. setuju. Dia berkata: “Itulah yang engkau ucapkan 
dan sampaikan yang menjadi dasar perjanjian yang adil antara aku dan engkau.
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Adapun a ltern atif waktu yang engkau berikan, aku belum dapat 
memastikannya sekarang, namun mana saja dari kedua batas waktu yang 
engkau tentukan itu aku sempurnakan, maka setelah itu tidak ada lagi 
pelampauan batas yakni tuntutan kewajiban tambahan atas diriku. Dan Allah 
khususnya atas apa jang kita ucapkan adalah Maha Menyaksikan. ”

Kata ( J ^ J  ) waktl pada mulanya berarti siapa yang diserahi menangani 
suatu pekerjaan. Ketika mereka menjadikan Allah sebagai waktl, maka itu 
berarti pula mereka menjadikan-Nya saksi atas kesepakatan yang mereka 
bicarakan itu, lalu menyerahkan kepada-Nya sanksi bila salah seorang tidak 
menepati keputusan itu. Untuk memberi makna kesaksian itulah sehingga 
ayat di atas menggunakan kata ‘aid pada firman-Nya: ( U ) ‘aid ma 
naquluj atas apa yang kita ucapkan.

Dari ayat-ayat di atas terlihat dengan jelas kepribadian Musa as. dan 
kedekatannya kepada Allah swt. Berulang-ulang beliau menyebut kata Rabb 
(Tuhan Pemelihara dan Pembimbingnya). Perhatikanlah ucapan-ucapan dan 
doa beliau pada ayat-ayat 16, 17, 21, 22, 24, serta 28 di atas.

Episode 4 (Ayat 29-43)
AYAT 29

iji&l <U3sSl Jlfl 'jtf y* tj&b
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan, dan (tatkala) dia 
berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia berkata kepada 
keluarganya: ‘Tunggulah! Sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepada kamu darinya atau sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan. ”

Ayat yang lalu menguraikan persetujuan Musa as. mengawini salah 
seorang wanita yang ditemuinya di tempat sumber air dengan syarat-syarat 
yang diajukan ayah wanita itu. Apa yang terjadi setelah perkawinannya, 
tidak diuraikan surah ini. Tetapi dapat dipastikan bahwa Musa memenuhi 
persyaratan tersebut, walau tidak diketahui secara pasti apakah yang 
dipenuhinya selama delapan atau sepuluh tahun. Memang ada riwayat yang 
menyatakan dia memenuhi yang paling sempurna yaitu sepuluh tahun.



Namun demikian, yang jelas ayat di atas langsung menyatakan: Maka tatkala 
Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan yakni sepuluh tahun atau 
delapan tahun dan tatkala dia berangkat dengan keluarganya menuju ke tempat 
kelahirannya di Mesir, untuk menemui saudara perempuannya dan ibunya, 
dia melihat dengan sangat jelas api di lereng gunung. Ketika itu dia berkata 
kepada keluarganya yakni istri dan pembantu atau kedua anaknya bahwa:. 
‘Tunggulah kamu semua di sini, jangan beranjak dari tempat ini, sesungguhnya 
aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepada kamu 
darinya, yakni dari tempat api itu atau membawa sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan. ”

Api yang dilihat oleh Nabi Musa as. itu, sangat jelas sebagaimana 
dipahami oleh kata ( .;. .. ;T) dnastu yang terambil dari kata ( )  anasa yang 
berarti melihat sesuatu dengan sangat jelas.

Api tersebut agaknya dilihat di malam hari dan boleh jadi ini terjadi 
di musim dingin, sebagaimana dikesankan oleh ucapan Nabi Musa as., bahwa 
beliau akan membawa sedikit darinya yakni bara api itu yakni untuk 
menghangatkan badan mereka. Rujuklah QS. Thaha [20]: 10 dan an-Naml 
[27]: 7 untuk memahami lebih banyak tentang ayat di atas

Kata ( ) khabar/ berita yang dimaksud oleh Nabi Musa as. di atas 
boleh jadi tentang arah jalan yang terdekat menuju ke Mesir, atau berita 
tentang tempat peristirahatan terdekat dan lain-lain yang berkaitan dengan 
perjalanan mereka.

Kata ( 5 jl? -  ) jad^wah adalah kayu yang terbakar atau kayu secara 
mudak. Yang dimaksud di sini sesuluh api. Jika Anda memahaminya dalam 
pengertian kedua, maka kata ndr/api menjelaskan maksud kata tersebut. 
Demikian juga kalimat sesudahnya, yaitu agar kamu dapat menghangatkan 
badan.

Kelompok I ayat 30 Surafi aC-Qashasfi (28) I f f M

AYAT 30
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Maka tatkala dia mendatanginya dia dipanggil dari pinggir lembah yang diberkahi, 
dari sebatang pohon kayu, “Hai Musa, sesungguhnya A ku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam. ”
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Setelah berpesan kepada keluarganya, berangkatlah Musa as. Maka 
tatkala dia mendatanginya, yakni sampai ke tempat yang dilihatnya sebagai 
sumber api itu, dia dipanggil dari arah pinggir lembahyang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu. Panggilan itu adalah “Hai Musa, sesungguhnya A ku  yang engkau 
dengar memanggilmu ini adalah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, serta Penguasa 
dan Pengendali semesta alam.

Penggunaan bentuk pasif pada kata ( nudiya j  ia dipanggil, untuk
menggambarkan bahwa pada mulanya Musa as. sama sekali tidak menduga 
ada yang memanggil namanya, yakni mengenalnya di tempat itu. Di sisi 
lain penggunaan bentuk tersebut juga untuk mengundang rasa ingin tahu 
pendengar uraian kisah ini, tentang siapa yang memanggil itu, dan ini 
merupakan salah satu unsur utama daya tarik suatu kisah.

Sayyid Quthub memperoleh kesan dari penggunaan bentuk pasif pada 
kata nudiya/  dipanggil, sebagai isyarat bahwa tidaklah mungkin menetapkan 
di mana sumber suara itu, tidak juga arahnya. Tidak juga dapat dilukiskan 
gam baran atau caranya, dan bagaimana Musa as. mendengar atau 
m enerimanya. A lhasil, beliau dipanggil dengan cara tertentu dan 
menerimanya dengan cara tertentu pula. Bagaimana itu terjadi, kita tidak 
mengetahuinya karena hai ini adalah urusan Allah dan kita hanya wajib 
mempercayai terjadinya, tetapi kita tidak perlu mempertanyakannya, karena 
caranya di luar kem ampuan manusia untuk m emahami dan 
menggambarkannya.

Ketika Nabi Musa as. mendengar firman Allah itu, ia sepenuhnya 
yakin bahwa firman tersebut ditujukan kepadanya pribadi dan itu bersumber 
dari Allah swt. Hal tersebut bukan saja karena secara tegas firman itu 
menyebut nama beliau, dan menyatakan bahwa yang berfirman adalah 
Tuhanmu (wahai Nabi Musa as.), tetapi juga karena firman itu adalah wahyu 
Ilahi, sedang wahyu sebagaimana didefinisikan oleh banyak ulama adalah 
“Inform asi yang diterima dan diyakini oleh penerimanya bahwa itu 
bersumber dari Allah swt.” Itulah salah satu perbedaan antara wahyu dan 
ilham yang keduanya sama berupa informasi yang benar.

Kata ( ) al-aiman dapat diartikan kanan dan dapat juga dipahami 
dalam arti bentuk superlatif dari kata ( yumn yakni keberkatan. Dengan 
makna ini, ia serupa dengan kata muqaddas/suci sebagaimana tersebut dalam 
QS. Thaha [20]: 12 dan QS. an-Nazi‘at [79]: 16. Jika dipahami dalam arti 
kanan, maka ia adalah arah kanan siapa yang menghadap ke Ka‘bah, karena 
K a‘bah adalah arah yang disepakati oleh masyarakat Arab pengguna bahasa



ini. Demikian Ibn ‘Asyur. Ada juga yang memahatninya dalam arti arah 
kanan Musa as. ketika itu. Tetapi jika dipahami demikian, maka tidak jelas 
arah tersebut, karena kita tidak mengetahui di arah mana Musa ketika itu.

Ayat di atas menggabung kata ( *al ) Allah dan kata ( O j ) Rabb. 
Penggunaan kata Allah bertujuan untuk menunjuk Tuhan Yang Maha Esa. 
Kata tersebut adalah lafadz yang paling utama dan yang merupakan nama 
khusus bagi Dia yang wajib wujud-Nya itu. Sedang penyebutan kata Rabb 
yang mengandung makna pemeliharaan bimbingan dan pendidikan bertujuan 
menenangkan hati Nabi Musa as. bahwa beliau berada di bawah 
pemeliharaan dan bimbingan-Nya.

Kelompok I ayat 31 Surah aC-Qashash (28)

AYAT 31
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“Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala dia melihatnya bergerak-gerak seperti 
seekor ular kecil, larilah dia berbalik ke belakang tanpa menoleh. ‘ Wahai Musa, 
datanglah dan janganlah takut. Sesungguhnya engkau termasuk orang-orangyang 
aman. ”

Setelah Allah memperkenalkan diri-Nya kepada Nabi Musa as., kini 
ayat di atas bagaikan menyatakan: “Maka wahai Musa lakukanlah semua 
yang Ku-perintahkan kepadamu, karena semua itu harus demikian. 
janganlah engkau takut atau khawatir, karena semua yang Ku-lakukan 
terlaksana dengan penuh hikmah, tidak ada yang dapat mengalahkan 
keperkasaan-Ku, dan lemparkanlah tongkatmu agar engkau dapat melihat 
sekelumit hikmah dan keperkasaan-K u.” Maka segera Musa 
melemparkannya, dan ketika itu juga tongkat tersebut menjadi ular, dan 
tatkala dia melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular kecil yang gesit padahal 
dia adalah ular besar, larilah dia berbalik ke belakang tanpa menoleh, yakni 
beliau berlari cepat dengan penuh kesungguhan. Allah menyeru Nabi Musa 
as. yang sudah cukup jauh dari posisinya semula, sebagaimana diisyaratkan 
oleh kata panggil “Ya/Wahai”. Allah berfirman: ‘Wahai Musa, datanglah ke 
tempat semula dan janganlah takut melihat ular itu. Yakni singkirkan rasa 
takut yang sedang menguasai jiwamu dan tenanglah karena sesungguhnya 
engkau termasuk di dalam kelompok orang-orangyang aman.
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Kata ( yJ i )  tabta^u terambil dari kata ( 'yt>) kavgs yang berarti naik. 
Yang dimaksud di sini adalah bergerak-gerak turun naik.

Kata ( ) jann adalah bentuk tunggal yang bermakna ular jantan. 
Bentuk jamaknya adalah ( jl^ - ) jinan. Sementara ulama berpendapat bahwa 
jann adalah ular-ular kecil. Rujuklah ke QS. an-Naml [27]: 10 untuk 
m em aham i lebih banyak tentang ayat di atas karena redaksi dan 
informasinya sangat mirip.

Di sini dinyatakan bahwa “Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang 
yang aman.” Dalam QS. an-Naml dinyatakan: “Sesungguhnya tidaklah merasa 
takut di sisi-Ku para rasul. ” Dengan demikian, rasa aman yang diperoleh 
Musa itu, disebabkan karena setiap rasul yang merupakan utusan Allah 
tidak akan merasa takut selama dia berada di sisi-Nya. Bahkan siapa pun 
yang mendekatkan diri kepada Allah dan berusaha berada di lingkungan 
Ilahi, maka ia pasti akan merasa aman dan tentram, seperti dinyatakan- 
Nya:

Lj j )J&\ jSMj Si' j* Aj j u b ’i j \ j j j J l

“Orang-orangyang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. 
Sungguh, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram” (QS. ar-Ra‘d 
[13]: 28).

AYAT 32
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“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih bukan 
karena penyakit, dan dekapkanlah sayapmu bila ketakutan; maka yang demikian 
itu adalah dua bukti dari Tuhanmu kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.”

Setelah menunjukkan mukjizat perubahan tongkat menjadi ular, ayat 
di atas memerintahkan Musa as. bahwa: Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya bila engkau keluarkan ia akan keluar putih bersinar bagaikan 
cahaya matahari, tetapi sinar itu bukan karena penyakit, dan dekapkanlah 
sayapmu, yakni kedua tanganmu ke dadamu atau badanmu bila engkau 
ketakutan, niscaya engkau akan menjadi tenang kembali. Maka yang demikian



itu adalah dua bukti yang sangat jelas dari Tuhanmu yang akan engkau 
hadapkan kepada Fir‘aun dan pembesar-pembesarnya. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna: j*  (*-«-£' j)
wa adhmum ilaika janahaka min ar-rahb. Ini disebabkan antara lain tidak 
jelasnya makna kata ( vLb>-Û -) janahaka. Al-Biqa‘i memahami kata janah dalam 
arti tangan yang telah menjadi putih cemerlang itu. Penggunaan kata janah 
dalam arti tangan — menurutnya — karena konteks ayat ini adalah untuk 
memberi rasa aman kepada Musa, sedang ( ) janah yang secara harfiah 
berarti sayap digunakan oleh burung ketika memberi rasa aman kepada anak- 
anaknya. Memang — tulisnya lebih jauh — kata janah pada QS. Thaha berarti 
ketiak karena lafadz ini adalah ambigu yang dapat mengandung kedua arti 
itu. Pendapat ini dianut juga oleh sementara. mufassir, yang lebih jauh 
berilustrasi bahwa perintah Allah ini bertujuan menenangkan hati Musa 
jika melihat tangannya berubah menjadi putih cemerlang. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa ketika Musa melihat tongkatnya berubah menjadi ular, 
dia merasa takut lalu membuka kedua tangannya bagaikan seorang yang 
berusaha membela diri. Nah, ketika itulah datang perintah Allah di atas 
agar jangan membuka tangan tetapi mendekapkannya ke dada.

Ibn ‘Asyur enggan memahami kata ( ) janah dalam arti tangan
agar tidak terulang kata tangan dalam redaksi ayat di atas apalagi ayat tersebut 
menggunakan kata penghubung ( j  ) warn yang tidak digunakan untuk 
menekankan makna, tetapi untuk menunjukkan perbedaan antara apa yang 
disebut sebelumnya dengan yang disebut sesudahnya. Ulama ini 
memahaminya dalam arti kiasan, sebagai larangan merasa takut memikul 
tugas kenabian. Pendapat ini serupa dengan pendapat az-Zamakhsyari. 
Hanya saja yang terakhir ini menjadikan rasa takut dimaksud adalah terhadap 
ular, bukan tugas kenabian. Sayyid Quthub menjadikan rasa takut itu akibat 
mukjizat/keluarbiasaan yang dialami secara bertutut-turut. Menurutnya ia 
diperintahkan untuk meletakkan tangannya di dadanya sehingga berkurang 
denyutannya dan menurun detak detiknya. Tangannya diserupakan dengan 
sayap yang ditutup ke dada seperti burung. Pengembangan sayapnya serupa 
dengan denyutan jantung yang bergerak cepat dan menutupnya serupa 
dengan ketenangan. Sedang Thabathaba’i setelah mengutip sekian pendapat 
menyatakan bahwa “Tidaklah jauh untuk memahami penggalan ayat di 
atas dalam arti perintah untuk bersikap rendah hati dan khusyu’, karena 
seorang yang angkuh sering kali membusungkan dadanya dan mengangkat

Kelompok I ayat 32 Suraf al-Qashash (28) ||§§|1§
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bahu seperti sikap seorang yang berjalan angkuh.” Dengan demikian -  
tulisnya — maknanya serupa dengan perintah Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw.: “Rendahkanlah sayapmu terhadap orang-orang mukmin” (QS. 
al-Hijr [15]: 88), yakni perintah untuk merendahkan hati dan tidak angkuh.

Selanjutnya rujuklah ke ayat 12 surah an-Naml untuk memahami 
lebih dalam maksud ayat ini.

AYAT 33-34
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Dia berkata: 'Tuhanku sesungguhnya aku telah membunuh seorang dari mereka, 
maka aku takut, mereka akan membunuhku, sedang saudaraku Harun dia lebih 
fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkanku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku. ”

Setelah Musa melihat kedua mukjizat yang dianugerahkan Allah 
kepadanya guna menyukseskan tugasnya menghadapi Fir'aun serta setelah 
m enyadari pula ancam an yang menghadapinya, beliau memohon 
pendukung dan rasa aman. Dia berkata mengingat kesalahan yang pernah 
dilakukannya: ‘Tuhanku Pemelihara dan Pembimbingku, sesungguhnya aku 
ketika berada di Mesir sekian tahun yang lalu telah membunuh tanpa sengaja 
seorang dari golongan mereka yakni orang Mesir, maka aku takut jika aku 
bertem u dengan m ereka menyampaikan risalah-M u, mereka akan 
membunuhku atas apa yang telah kulakukan itu, sehingga gagal risalah yang 
kusampaikan. Karena itu lindungilah aku dan mantapkanlah hatiku karena 
tiada perlindungan kecuali dari-Mu, dan sebagaimana Engkau ketahui ada 
ikatan yang membelenggu lidahku sedang saudaraku Harun dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan perkataan-^# dengan penjelasannya serta menjadi sebab 
sehingga orang lain pun membenarkan ajakanku; sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakanku. ”

Seperti terbaca pada penjelasan di atas, Musa as. sama sekali tidak 
menolak kehormatan dianugerahi risalah Ilahi dan penugasan kepada Fir'aun. 
Beliau menyebut kesalahannya, sebagai pengantar untuk berdoa guna 
menyukseskan tugas tersebut, antara lain dengan memohon kemantapan
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rasa aman dan dukungan saudaranya. Di sisi lain, beliau juga menyadari 
dirinya sebagai seorang yang sangat tegas sehingga agaknya beliau khawatir 
jangan sampai amarahnya memuncak sehingga tidak dapat mengemukakan 
penjelasan sebaik mungkin, berbeda dengan Harun as. yang dikenal sangat 
tenang lagi berbudi bahasa yang sangat baik.

Kata ( 'O j ) rid’an terambil dari kata ( O j ) rada’a yang berarti 
membantu, menolong, mendukung atau menopang.

Kata ( ) yushaddiquni/membenarkan aku, dalam arti “sebab” yang
menjadikan orang lain mempercayaiku. Ini karena sejak semula Harun 
mengenal benar Musa dan mempercayainya. Uraian Harunlah yang 
diharapkan oleh Musa as. dapat memperjelas dalil-dalil yang disampaikannya 
kepada Fir'aun dan rezimnya, sehingga melalui uraian itu mereka dapat 
mempercayai dan membenarkan Musa as.

AYAT 35
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Dia beijirman: “Kami akan mendukungmu dengan saudaramu dan Kami menjadikan 
buat kamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat mencapai kamu 
berdua dengan ayat-ayat Kami. Kamu berdua dan orangyang mengikuti kamu adalah 
pemenang-pemenang. ”

Allah menyambut dan memperkenankan doa Musa as. Dia berjirman: 
“Kami akan mendukungmu dalam melaksanakan tugas ini dengan mengutus 
pula saudaramu Harun yang akan bertugas membantu dan memperjelas 
argumentasimu — sesuai permohonanmu, dan di samping itu Kami menjadikan 
buat kamu berdua kekuasaan yang besar antara lain wibawa yang menjadikan 
lawan kamu merasa gentar terhadap kamu berdua, maka mereka tidak dapat 
mencapai kamu berdua yakni tidak dapat mengalahkan kamu atau menyentuh 
kamu dengan mudharat, Karena itu, berangkadah melaksanakan tugas dengan 
membawa ayat-ayat yakni bukti-bukti kebenaran serta mukjizat yang 
bersumber dari Kami. Yakinlah bahwa pada akhirnya kamu berdua dan orang 
yang mengikuti kamu adalah pemenang-pemenang. ”

Kata ( ) sanasyuddu terdiri dari huruf ( —•> ) sin dan ( Iu j )
nasyuddu. Huruf sin biasa diartikan akan dan terkadang juga berfungsi
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menguatkan berita yang dikaitkan dengannya, seperti pada ayat ini. Kata 
nasyuddu terambil dari kata ( ) syadda yang berarti mengikat untuk 
menguatkan sesuatu. Sedang ( i . ĉ, ) ‘adhud adalah anggota badan dari siku 
sampai ke bahu. Biasanya seseorang yang akan melaksanakan satu pekerjaan 
berat, mengikat terlebih dahulu anggota badan yang akan digunakannya 
sebelum melangkah melaksanakan pekerjaan itu, agar anggota badan 
tersebut lebih kukuh. Nah, penggalan ayat ini mengilustrasikan Harun 
sebagai pengikat yang berfungsi mengikat anggota tubuh yang akan 
melaksanakan tugas dalam hal ini adalah Musa as. Dari sini kalimat ( JL4£ ) 
sanasyuddu ‘adhudaka dipahami dalam arti mendukungmu.

Firman-Nya: ( Uibb ) bi dyatindldengan ayat-ayat Kami, sebagaimana 
terbaca di atas dikaitkan dengan satu kalimat yang dimunculkan ke dalam 
benak yaitu berangkadah melaksanakan tugas dengan membawa ayat-ayat 
yakni bukti-bukti kebenaran. Ini dipahami dari ayat 32 surah ini yang 
menyebut penugasan menemui Fir'aun, dan sejalan juga dengan QS. an- 
Naml [27]: 12 yang mengandung makna yang sama.

Ada juga yang berpendapat bahwa ia berkaitan dengan firman-Nya: 
‘Kami menjadikan buat kamu berdua kekuasaan yang besar. ” Yakni kekuatan 
yang besar itu disebabkan oleh ayat-ayat Kami yang Kami anugerahkan 
kepada kamu berdua. Bisa juga ia dikaitkan dengan firman-Nya: ‘Maka 
mereka tidak dapat mencapai kamu. ” Yakni mereka tidak akan mencapai kamu 
disebabkan karena kamu menghadapi mereka dengan membawa ayat-ayat 
Kami. Penulis cenderung mengaitkannya dengan perintah berangkat 
menemui Fir'aun, agar lebih sejalan dengan ayat berikut sebagaimana akan 
terbaca sebentar lagi. Namun apapun makna yang dipilih, yang jelas adalah 
Musa bersam a Harun as. datang menemui Fir'aun dan pembesar 
masyarakatnya dengan membawa aneka ayat dan bukti kebenaran.

AYAT 36
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Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan ayat-ayat Kami yang nyata mereka 
berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah 
mendengar ini pada nenek moyang kami dahulu. ”
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Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Musa dan Harun as. untuk datang 
membawa ayat-ayat Allah kepada Fir'aun dan rezimnya. Ayat ini 
melanjutkan bahwa: Maka berangkatlah mereka berdua menemuinya maka 
tatkala Musa datang kepada mereka yakni Fir'aun dan rezimnya, dengan 
membawa ayat-ayat yakni bukti-bukti kebenaran yang bersumber dari Kami 
yang sangat nyata kebenarannya dan yang Kam i perintahkan untuk 
memaparkannya, mereka berkata: “Ini yang Musa paparkan dan kami lihat 
dengan mata kepala tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat yakni ilusi yang 
memperdaya dan mengelabui mata kita, dan dia sebenarnya hanya mengada- 
ada dengan menyatakan bahwa itu bersumber dari Tuhan semesta alam, 
dan di samping itu kami belum pernah mendengar ini, yakni apa yang 
disampaikannya serta dinamainya tuntunan Tuhan — kami belum pernah 
mendengarnya pada nenek moyang kami dahulu hingga kini — sehingga kami 
tidak dapat membenarkan dan mengikuti apa yang disampaikannya itu.”

Ayat di atas hanya menyebut kedatangan Musa as., tidak menyebut 
Harun, walau mereka datang berdua. Ini, karena Harun hanya berfungsi 
sebagai pembantu yang mendukung Musa as.

AYAT 37
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Dan Musa berkata: ‘Tuhanku lebih mengetahui siapa yang telah membawa petunjuk 
dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan baik di negeri ini. 
Sesungguhnya tidaklah akan beruntung orang-orang %alim. ”

Dan setelah mendengar ucapan Fir'aun dan rezimnya, Musa menjawab 
mereka dengan berkata: ‘Tuhanku Yang menciptakan aku dan kamu, serta 
memberiku aneka bukti kebenaran lebih mengetahui dari aku dan kamu serta 
siapa pun tentang siapa yang telah datang membawa petunjuk dari sisi-Nya. 
Dan Dialah yang akan menetapkan dengan adil siapa yang akan mendapat 
kesudahan yang baik di negeri ini, yakni kesudahan baik dalam kehidupan 
dunianya sehingga membahagiakannya di akhirat nanti atau di negeri itu 
yakni di akhirat kelak. Sesungguhnya telah menjadi ketetapan Allah bahwa 
tidaklah akan beruntung orang-orang %alim yang selalu menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya. ”
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Jawaban Musa seperti terbaca di atasJebih banyak disesuaikan dengan 
sifat ucapan Fir'aun yang lalu. Fir‘aun tidak mengemukakan dalil atau alasan 
penolakan atas pernyataan Musa yang lalu, tidak juga membantah, atau 
m em inta bukti tam bahan. Ia sekadar menyebut tentang tiadanya 
pengetahuan leluhur mereka tentang apa yang disampaikan Musa itu. Karena 
itu Musa menjawab seperti terbaca di atas.

Ibn ‘Asyur menggarisbawahi dari jawaban Musa di atas penekanan 
beliau tentang pengetahuan Allah. Ini menurutnya untuk membantah apa 
yang mereka kemukakan tentang tidak diketahuinya ajaran yang dibawa 
Musa oleh nenek moyang mereka. Nah, ketika mereka mengandalkan 
pengetahuan nenek moyang, Nabi Musa as. tampil dengan menonjolkan 
pengetahuan Allah, dan apalah arti pengetahuan nenek moyang jika 
dibandingkan dengan pengetahuan Allah swt.? Tiada artinya sama sekali!

Dalam jawaban atau penjelasan Nabi Musa as. di atas beliau tidak 
menunjuk dirinya sebagai pembawa hidayah. Ini untuk menghindari 
keangkuhan dan kekeraskepalaan mereka, apalagi setelah sebelumnya dia 
telah mengundang mereka untuk beriman kepada Tuhan semesta alam. 
Beliau mencukupkan kehadiran mukjizat sebagai pengganti ucapan yang 
mengandung makna bahwa: Apa yang dikatakan Musa bahwa dia adalah 
utusan Allah adalah benar adanya. Sebagai bukti kebenarannya adalah Allah 
melakukan melalui dia sekian banyak hal yang tidak dapat dilakukan 
manusia biasa. Dengan demikian, jawaban Musa as. di atas pada hakikatnya 
merupakan ajakan untuk membandingkan ucapan beliau yang disertai bukti 
dengan ucapan Fir'aun itu. Memang kebenaran dapat diraih antara lain 
melalui perbandingan.

Ayat di atas menggunakan kata kerja masa lampau ketika berbicara 
tentang “siapayang telah datang membawa petunjuk ”, tetapi menggunakan kata 
kerja masa kini dan datang ketika berbicara tentang “siapayang akan mendapat 
kesudahan baik. ” Ini karena yang datang membawa petunjuk memang telah 
datang, siapa pun orangnya. Tentu saja yang dimaksud Nabi Musa as. adalah 
dirinya dan para nabi sebelum beliau. Sedang boleh jadi Fir'aun menduga 
bahwa yang datang adalah Fir'aun sendiri atau leluhurnya. Tetapi hingga 
kini, yang akan mendapat kesudahan baik belum wujud. Dia baru harapan. 
Karena itu ayat di atas menggunakan kata kerja mudhari1 yang menunjukkan 
terjadinya sesuatu dewasa ini atau di masa datang.

Kata ( jl jJ l  iilp )  ‘aqtbat ad-ddr dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti kesudahan baik. Ini adalah istilah yang digunakan al-Qur’an untuk
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maksud tersebut. Kata ( jl jJl)  ad-dar seiidiri berarti negeri. Ia dapat mencakup 
negeri duniawi dan negeri ukhrawi. Yang memahami kata ad-dar j  negeri pada 
ayat di atas dalam arti negeri akhirat, beralasan bahwa perjalanan hidup 
manusia berakhir di akhirat. Semua manusia mendambakan ketenangan 
dan kebahagiaan, dan karena ketenangan dan kebahagiaan sempurna hanya 
dapat diraih di akhirat, maka tentu saja yang dimaksud dengan kesudahan 
di satu negeri itu adalah kesudahan yang membahagiakan.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ad-dar yang dimaksud di sini 
adalah dunia, dan kesudahan yang dimaksud adalah kesudahan yang 
mengantar seseorang atas anugerah Allah menuju ke surga di akhirat.

AYAT 38
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Dan berkata Fir'aun: “Hai pembesar-pembesar! slku tidak mengetahui buat kamu 
satu tuhan pun selain aku. Maka bakarlah — hai Haman -  untukku tanah liat, 
lalu buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik menuju Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar menduga bahwa dia termasuk para pendusta. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan percakapan antara Musa dan 
Harun di satu pihak dengan Fir'aun dan rezimnya di pihak lain, kini diuraikan 
langkah Fir'aun selanjutnya. Ini boleh jadi terlaksana pada saat pertemuan 
itu, boleh jadi juga setelah berlalu sekian lama.

Ayat di atas menyatakan: Dan berkata Fir'aun sambil memuji orang- 
orang yang mendengarnya bahwa: “Haipembesar-pembesar masyarakat Mesir! 
Aku tidak mengetahui buat kamu semua satu tuhan pun selain aku. Guna 
mengetahui kebenaran atau kebohongan Musa yang menyatakan ada Tuhan 
Pemelihara alam raya, maka bakarlah -  hai Haman -  untukku tanah liat untuk 
menjadi bahan bangunan, lalu segera buatkanlah untukku dari bahan itu 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik menuju yakni melihat Tuhan Musa 
yang diakui-Nya sebagai Pengendali alam raya, karena di bumi ini, jelas 
tidak ada seperti yang dinyatakannya itu, dan sesungguhnya aku benar-benar 
menduga yakni yakin bahwa dia termasuk dalam kelompok para pendusta. ” 

Fir'aun dalam ucapannya di atas mengulangi kata ( J  ) It/untukku 
dua kali. Agaknya hai tersebut bertujuan menekankan pentingnya
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m elaksanakan perintah tersebut sesegera mungkin dan sekaligus 
menunjukkan perhatiannya terhadap persoalan yang sedang dihadapi karena 
itu dia sendiri yang akan naik mencari Tuhan itu.

Firman-Nya: (jUUb J, Oijli) fa’auqid liya Hdman/maka bakarlah -  hai 
Haman — untukku tentu saja tidak ditujukan kepada Menteri itu untuk 
melakukan pembakaran, tetapi maksudnya tugaskanlah para pekerja untuk 
segera memulai pekerjaan membangun bangunan tinggi. Memang langkah 
pertama membangun adalah mempersiapkan bahan bangunan. Bahan yang 
banyak dipakai adalah batu bata, dan ini -  ketika itu -  diperoleh melalui 
pembakaran tanah liat. Dengan demikian, perintah untuk membakar tanah 
hat berarti perintah untuk segera melangkah mempersiapkan segala sesuatu 
untuk pembangunan dimaksud. Demikian tulis banyak ulama.

U capan F ir'au n  ini agaknya hanya berm aksud mengelabui 
masyarakatnya. Atau kalau itu merupakan ucapan sebenarnya, maka ini 
menunjukkan kebodohannya. Karena dari satu sisi, membangun setinggi 
apapun apalagi hanya dengan menumpuk batu bata, tidak akan mengantar 
seseorang mencapai langit, dan kalaupun dapat mencapainya, Tuhan yang 
dicari tidak akan mungkin dapat ditemui. Yang berhasil naik ke angkasa 
untuk m elihat Tuhan dengan mata kepalanya tidak akan lebih dari 
antariksawan Rusia, Yuri Gagarin, yang juga mengaku tidak melihat Tuhan. 
Seandainya mereka menggunakan mata hati, pastilah mereka dapat melihat 
wujud-Nya melalui apa yang terbentang di alam raya ini.

Thabathaba’i membuka kemungkinan memahami ucapan Fir'aun itu, 
sebagai perintah untuk membangun bangunan yang dapat digunakannya 
mengamati bintang-bintang untuk menemukan apakah ada isyarat yang 
menunjukkan kebenaran Musa as. Ini menurutnya dapat dikuatkan oleh 
ucapan Fir'aun yang direkam dalam QS. al-Mu’min [40]: 36-37:

^ y  J l  gAbft u C l , Jil Jw  £■> J  OCtali

“Hai Haman, buatkanlah untukku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai 
ke pintupintu, (yaitu) pintupintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa. ”

A l-Qur’an tidak menyebutkan apakah bangunan itu benar-benar 
dibangun atau tidak. Memang dalam beberapa kitab tafsir antara lain dalam 
Tafsir al-Kha^in disebutkan adanya bangunan itu, dan bahwa Fir'aun 
menaikinya lalu membawa turun darah sambil menyatakan bahwa ia telah 
membunuh Tuhan Nabi Musa as. Tetapi riwayat-riwayat itu sangat 
diragukan. Al-Kha^in dikenal sangat gandrung mengemukakan riwayat-
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riwayat walau nilainya sangat lemah. Tentu sa'ja bangunan dimaksud bukan 
piramid-piramid yang kini sebagian di antaranya masih tegar di Mesir, karena 
piramid dibangun oleh Fir'aun sebagai kuburan dan yang tertinggi pun yaitu 
piramid Khufu hanya setinggi 138 meter.

AYAT 39-40
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“Dan dia sangat angkuh, bersama bala tentaranya di bumi tanpa alasan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. 
Maka Kami ambillah dia dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke 
dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orangyang %alim. ”

Sungguh !ipa yang diucapakan dan direncanakan oleh Fir'aun adalah 
sesuatu yang tidak masuk akal. Ini disebabkan karena hatinya bejat dan dia 
sangat angkuh, bersama bala tentaranya. Itu mereka lakukan di bumi yakni di 
Mesir yang merupakan wilayah kekuasaannya dan tanpa alasan yang benar 
dan mereka dengan sikapnya itu menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami dengan menyiksa mereka di dunia serta mematikan 
dan menuntut pertanggungjawaban mereka di akhirat nanti. Maka sebagai 
akibat keangkuhan dan kedurhakaan mereka dan setelah hal itu mencapai 
puncaknya, Kami ambillah yakni hukumlah dia dan bala tentaranya, lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam laut Merah seperti melempar batu-batu kecil yang 
tidak berarti sehingga mereka semua mati tenggelam. Maka lihatlah wahai 
siapa pun yang mau menggunakan mata kepala dan hatinya, bagaimana akibat 
buruk yang menimpa orang-orangyang t(alim.

Penggunaan kata ( j  ) ft al-ardh dalam bentuk ma'rifah/definit,
sedang yang dimaksud hanya wilayah terbatas dari bumi yaitu Mesir, 
mengesankan bahwa jika Fir'aun mampu, maka ia akan melakukan 
keangkuhan dan kesewenangan di seantero dunia. Demikian al-Biqa'i.

Kata (oUJbs-f) akhad^nahu terambil dari kata ( ) akhadya yang dari 
segi bahasa berarti mengambil. Yang dimaksud di sini adalah menjatuhkan 
siksa. Penggunaan kata mengambil mengisyaratkan betapa mudah hukuman 
itu dijatuhkan Allah kendati jumlah mereka banyak dan kuat.

Kata ( ) fa nabad^ndhum terambil dari kata ( JLj ) nabad^a yang



berarti melempar atau mengabaikan sesuatu karena tidak ada nilainya.
Kalau Musa as. dilempar oleh ibunya ke al-yamm/  sungai yang tawar 

airnya atas perintah Allah sehingga akhirnya meraih keselamatan dan 
kebahagiaan, maka Fir'aun yang membangkang kepada Allah swt. 
dilemparkan-Nya ke al-yamm yakni ke laut dan akhirnya mati tenggelam 
serta bakal tersiksa kelak di hari Kemudian.

Surah aC-Qashash (28) Kelompok 1 ayat 41-42

AYAT 41-42
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Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang menyeru ke neraka dan pada hari 
Kiamat mereka tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkan kepada mereka laknat di 
dunia ini dan pada hari Kiamat mereka adalah orang-orangyang dijauhkan.

Ayat yang lalu menyatakan bahwa Fir'aun sangat angkuh. Demikian 
juga tentara-tentaranya mengikuti keangkuhan pimpinan mereka, sehingga 
dengan demikian, Allah memperturutkan kehendak mereka. Mereka 
dijadikan pemuka-pemuka kedurhakaan. Ayat di atas menyatakan: Dan 
sesuai dengan kehendak serta jati diri mereka, Kami jadikan mereka para 
pemimpin kekufuran dan kedurhakaan yang senantiasa menyeru manusia yang 
lemah jiwa dan akalnya untuk melakukan amal-amal buruk yang akhirnya 
mengantar ke neraka dan dengan demikian, mereka akan menjadi penghuni 
neraka sehingga pada hari Kiamat nanti, mereka tidak akan ditolong oleh siapa 
pun dan dalam bentuk apapun. Dan Kami ikutkan kepada mereka laknat di 
dunia ini yakm Allah, malaikat serta manusia yang mengetahui keangkuhan 
dan kedurhakaan mereka, terus menerus akan mengutuk mereka di dunia 
ini; dan pada hari Kiamat mereka dan orang-orang yang semacam mereka 
adalah orang-orangyang termasuk dijauhkan dari rahmat Allah.

Kata ( j£jj) aimmah adalah bentuk jamak dari kata ( ) imam yang 
terambil dari kata ( ) ammayaummu, yaitu dituju dan diteladani. Imam
adalah seorang yang gerak-geriknya diteladani, baik atau buruk. Allah 
menjadikan mereka imam/pemimpin dalam keburukan setelah terbukti 
kebejatan mereka yang luar biasa. Dengan demikian penyebabnya adalah 
diri mereka sendiri.
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Firman-Nya: “Dan Kami ikutkan kepada mereka laknat” dapat juga 

dipahami sebagai penjelasan tentang akibat buruk dari kedudukan mereka 
sebagai para pemimpin kedurhakaan. Yakni karena kekufuran dan 
kedurhakaan mereka diteladani oleh orang-orang sesudah mereka, maka 
dosa kekufuran dan kedurhakaan melekat pada mereka setiap ada yang 
melakukan hai serupa, dan ini menjadikan mereka terus menerus memikul 
dosa tersebut dari generasi ke generasi. Dengan kata lain, laknat, kutukan 
dan kejauhan dari rahmat Allah terus menerus mengikuti mereka dari saat 
ke saat. Ini sejalan dengan firman Allah swt.:

“Dan sesungguhnja mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban 
(dosa jang lain) di samping beban-beban mereka sendiri” (QS. al-Ankabut [29]: 
13), dan sejalan juga dengan sabda Nabi saw.: “Siapa yang memulai/merintis 
dalam Islam satu kebaikan maka dia akan memperoleh ganjarannya dan 
ganjaran orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit pun 
berkurang ganjaran mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu), dan 
siapa yang memulai dalam Islam satu dosa maka dia akan memperoleh 
dosanya dan dosa orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit 
pun berkurang dosa mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu)” (HR. 
Muslim). Hadits lain menyatakan bahwa: “Tidak seorang pun yang terbunuh 
secara aniaya, kecuali atas putra Adam yang pertama (yaitu Qabil yang 
membunuh saudaranya Habil) tanggung jawab dari dosa pembunuhan itu, 
karena dia adalah yang pertama melakukan pembunuhan secara aniaya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim melalui Ibn Mas'ud).

Kata ( jfy & S  ) al-maqbuhm terambil dari kata ( ) qabuha yang 
berarti buruk atau antonim baik. Atas dasar itu, kata ini dipahami dalam 
arti orang-orang jang dijauhkan dari kebaikan, rahmat dan karunia Ilahi.

AYAT 43
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“Dan sesungguhnja telah Kami anugerahkan kepada Musa al-Kitdb, sesudah Kami 
binasakan generasi-generasi jang terdahulu untuk menjadi pelita bagi manusia dan 
petunjuk serta rahmat, agar mereka selalu mengingat. ”



Kisah Barn Isra’il ditutup oleh ayatjdi atas dengan menjelaskan dasar 
kepemimpinan Musa as., setelah ayat yang lalu menjelaskan kepemimpinan 
Fir'aun dalam kekufuran. Sambil bersumpah dengan ayat di atas Allah 
berfirman bahwa: Dan Kami bersumpah sesungguhnya telah Kami anugerahkan 
kepada Musa al-Kitdb yakni Taurat yang mengandung hukum dan petunjuk 
kebahagiaan bagi masyarakat Bam Isra’il sesudah Kami binasakan generasi- 
generasiyang terdahulu, yaitu sejak generasi Nabi Nuh hingga generasi Fir'aun. 
Kitab itu Kami anugerahkan untuk menjadi pelita bagi manusia, dalam hal ini 
umat Nabi Musa dan Nabi Harun dan petunjuk bagi yang memperhatikan 
kandungannya serta rahmat bagi yang melaksanakannya. Itu Kami 
anugerahkan, agar mereka selalu mengingat kebesaran Allah dan aneka 
anugerah-Nya.

Ayat ini bagaikan menyatakan bahwa Nabi Musa as. telah diberi 
al-Kitab yang menjadi pelita, petunjuk dan rahmat. Nabi Muhammad saw. 
pun telah diberi al-Kitab yang sifatnya pun demikian. Fir'aun telah didatangi 
Musa as. membawa kitab itu. Dia menolak antara lain dengan dalih: ‘Kami 
belum pernah mendengar ini pada nenek moyang kami dahidu. ” Kaum musyrikin 
Mekah demikian itu juga halnya terhadap Nabi Muhammad saw. Allah telah 
menguraikan bagaimana akibat buruk yang dialami Fir'aun dan tentaranya 
dan bagaimana juga sikap Musa dan kesudahan baik yang diperolehnya. 
Karena itu, hai kaum musyrikin, hati-hatilah jangan sampai nasib kalian 
seperti nasib Fir'aun dan hai Nabi Muhammad saw., yakinlah bahwa 
kesudahanmu adalah kesudahan baik, karena itu adalah sunnatullah yang 
selalu terjadi terhadap para nabi.

Alhasil, episode-episode yang lalu yang menguraikan sekian banyak 
peristiwa yang dialami oleh Nabi Musa as. sejak kecil hingga kebinasaan 
Fir'aun. Demikian juga yang secara tersurat maupun tersirat tentang akhlak 
dan kedekatan beliau kepada Allah swt. atau perjuangan beliau menghadapi 
aneka cobaan, semua penjelasan dan uraian itu bertujuan memberi 
ketenangan kepada Nabi Muhammad saw. yang menghadapi aneka cobaan 
dan tantangan serupa dari masyarakat Mekah yang terus membangkang, 
serta bertujuan pula memberi peringatan kepada para pembangkang.

Demikian kisah Fir'aun dan Musa as. berakhir dengan bukti bahwa 
rasa aman dan kesudahan baik pasti akan diperoleh oleh mereka yang 
mendekat kepada Allah, serta memihak kepada ajaran-Nya. Sedang 
kesudahan buruk pasti diraih oleh para pembangkang yang menghindar 
dari tuntunan-Nya, betapa kuat dan lamanya pun ia bergelimang dalam
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kenikmatan duniawi. Semua itu pelajaran bagi siapa yang ingin menarik 
pelajaran dari kisah ini.

Penempatan ayat di atas yang berbicara tentang kitab suci dan 
tuntunan Ilahi setelah kebinasaan Fir'aun, memberi kesan perlunya petunjuk 
dan tuntunan bukan saja untuk mereka yang tertindas dan berada dalam 
belenggu kelemahan, tetapi juga bahkan lebih-lebih untuk mereka yang 
telah terbebaskan dari tantangan dan ancaman, serta berupaya membangun 
masyarakat. Ini karena mereka yang hidup bebas atau bergelimang dalam 
kenikmatan, sering kali terbawa oleh arus nafsu dan tergelincir dalam godaan 
setan. Di sisi lain mereka yang membangun, memerlukan juga sistem yang 
benar serta aturan yang tepat untuk mengatur segala hubungan antar mereka 
satu sama lain dan antar mereka dengan pihak lain.

Kelompok I ayat 43 Surat a[-Qastash (28)



AYAT 44
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“Dan tidaklah engkau berada di sisi sebelah barat ketika Kami menetapkan kepada 
Musa perintah dan tidak pula engkau termasuk para penjaksi. ”

Uraian tentang Nabi Musa as. yang dikandung oleh ayat-ayat yang 
lalu, serta yang demikian rinci dan akurat, merupakan salah satu bukti 
kebenaran N abi Muhammad saw. Beliau yang m enghadapi para 
pembangkang dari kaum musyrikin Mekah diingatkan dengan tujuan 
memperdengarkan kepada para pembangkang kapan dan di mana pun 
bahwa: Dan tidaklah engkau wahai Nabi Muhammad berada dan hadir di sisi 
sebelah barat dari gunung Thur, ketika Kami menetapkan kepada Musa perintah 
untuk menyampaikan risalah dan menemui Fir'aun dan tidak pula engkau 
dalam keadaan apapun termasuk para penjaksi yang menyaksikan peristiwa 
yang terjadi di sana. Namun demikian, engkau dapat mengetahuinya secara 
benar, padahal engkau pun tidak pandai membaca atau pernah belajar. Ini 
bukti bahwa engkau mendapat wahyu dari Allah Tuhan seru sekalian alam.

Kata ( j ) bi jdnib al-gharbijy dari Thur adalah lokasi di mana 
Nabi Musa as. mendengar Kalam Ilahi pertama kali sebagaimana diuraikan 
oleh ayat 30 yang lalu.

Kata ( ) asj-sjahidin dipahami oleh Ibn ‘Asyur dalam arti ulama
Bani Isra’il. Dia menunjuk firman Allah yang berbicara tentang ulama-ulama 
Bani Isra’il yang menyembunyikan sjahadat/kesaksian yang terdapat dalam 
kitab Taurat. Allah berfirman tentang mereka:

3 5 6
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“Siapakahyang lebih %alim daripada orangyang menyembunyikan syahadah dari 
Allah yang ada padanya?” (QS. al-Baqarah [2]: 140). Dengan demikian 
menurutnya, ayat ini bermakna: Engkau wahai Nabi Muhammad bukanlah 
orang yang hidup pada masa Nabi Musa as., bukan juga termasuk orang 
yang menerima berita-berita itu melalui jalan mutawatir yang meyakinkan 
dan kitab-kitab mereka, ketika itu.

Oleh sementara orientalis, pemberitaan masa lampau yang diuraikan 
oleh al-Qur’an dan disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. merupakan 
jiplakan dari Perjanjian Lama, atau diketahui oleh Nabi Muhammad saw. 
melalui pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani.

Pendapat ini jelas tidak benar dari banyak sisi. Antara lain, karena 
Nabi Muhammad saw. tidak pernah belajar kepada siapa pun. Memang, 
pada masa kanak-kanak beliau pernah diantar pamannya ke Syam dan di 
sana mereka bertemu dengan seorang rahib bernama Buhairah. Tetapi 
pertemuan tersebut sangat singkat, yang tentu saja — seandainya ketika itu 
beliau sempat belajar — tidak mungkin dapat menangkap banyak informasi 
karena usianya yang demikian muda ditambah dengan singkatnya waktu.

Belajar kepada Waraqah Ibn Naufal pun — sebagaimana dituduhkan 
oleh Montgomery Watt — juga tidak masuk akal. Memang Waraqah adalah 
penganut agama Kristen. Tetapi beliau bertemu dengan Waraqah setelah 
menjadi Nabi dan Waraqah sendiri dalam pertemuan itu menyatakan 
kepercayaannya kepada Nabi Muhammad saw.

Mempelajari sendiri Kitab Perjanjian Lama atau Baru, juga tidak 
mungkin karena beliau tidak pandai membaca dan menulis. Di sisi lain 
sekian banyak informasi al-Qur’an yang tidak sejalan dengan informasi 
kedua Perjanjian itu.

AYAT 45
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‘Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, maka berlalulah atas mereka 
masayangpanjang, dan tidak (juga) engkau tinggal bersama-sama penduduk Madyan, 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus para rasul. ”



Engkau wahai Nabi Muhammad bukanlah seorang yang hidup sejak 
masa terjadinya peristiwa-peristiwa yang dialami Nabi Musa as. itu dan 
hidup sampai sekarang, sehingga engkau dapat menyampaikan rinciannya 
dewasa ini — engkau tidak demikian — tetapi Kami telah mengadakan beberapa 
generasi setelah Kami binasakan generasi yang hidup pada masa Nabi Musa 
dan yang mengetahui peristiwa-peristiwa itu, baik dengan menyaksikan 
maupun diberitahu, maka berlalulah atas mereka masa yang panjang. Nah, 
sesudah itulah baru Kami menyampaikan kepadamu rincian kisah ini. Jika 
bukan Kami yang menyampaikannya, maka tidak satu pun yang dapat 
memberi informasi yang benar dan rinci tentang hai itu, dan tidak juga engkau 
tinggal bersama-sama penduduk Madyan menyaksikan apa yang terjadi atas 
Musa as. lalu kini engkau membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka yang 
tidak percaya dari umatmu antara lain penduduk Mekah. Engkau tidak 
tinggal bersama mereka di Madyan, tetapi Kami telah mengutus para rasul 
termasuk mengutusmu untuk menyampaikan kepada mereka berita-berita 
itu agar manusia menarik pelajaran.

Kata ( Ujtf ) tsamyan terambil dari kata ( ) tsawa yang berarti 
bertempat tinggal.

Kata ((*■*) hum/ mereka pada firman-Nya: ( jly  ) tatlu ‘alaihim/ 
membacakan kepada mereka, ada juga yang memahaminya tertuju kepada 
penduduk Madyan. Yakni engkau tidak berada ketika itu bersama mereka, 
menyampaikan ajaran atau belajar dari mereka. Siapa pun yang dimaksud, 
yang jelas ayat ini menegaskan bahwa informasi yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. itu benar-benar adalah wahyu dari Allah swt.

AYAT 46 

U jS  
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“Dan tidak (juga) engkau berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru, tetapi 
sebagai rahmat dari Tuhanmu supaya engkau memberi peringatan kepada kaum 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka seorang pemberi peringatan sebelummu 
agar mereka ingat. ”
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Setelah ayat yang lalu menafikan keberadaan dan kesaksian serta 
pengetahuan Nabi Muhammad saw. secara umum menyangkut peristiwa



global yang dialami oleh Nabi Musa as., kini dinafikan apa yang berkaitan 
dengan peristiwa khusus dengan menyatakan bahwa: Dan tidak juga engkau 
wahai Nabi Muhammad berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru Musa 
dan menganugerahkan kepadanya Taurat, tetapi Kami Yang memberitahukan 
itu kepadamu sebagai rahmat untukmu dan untuk umat manusia dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing -mu, dan supaya engkau memberi peringatan kepada 
kaum, yakni masyarakat Arab yang sekali-kali belum datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dalam waktu yang cukup lama sebelummu agar 
dengan peringatanmu itu mereka ingat.

Ayat ini berbicara tentang penganugerahan Taurat kepada Nabi Musa 
as., yang didahului dengan perintah-Nya kepada beliau untuk berpuasa 30 
hari yang ditambah sepuluh hari sebagaimana diuraikan dalam QS. al-A‘raf 
[7]: 142.

Firman-Nya: ( liU i j *  jtdi ja  U Uji jJLd ) li tund îra qauman ma 
atahum min nadyirin min qablika, ada juga yang memahaminya dalam arti 
“Agar engkau memberi peringatan tentang sanksi dan siksa yang telah dibawa 
dan disampaikan oleh pem beri peringatan (nabi) yang Allah utus 
sebelummu.” Penganut pendapat ini menjadikan kata ( U ) ma dalam arti 
apa yakni “sanksi/siksa” .

Pendapat yang penulis kemukakan sebelum ini memahami kata ma 
dalam arti tidak. Sehingga bermakna memberi peringatan kepada kaum 
yang tidak didatangi oleh pemberi peringatan. Makna ini serupa dengan 
firman-Nya yang menjelaskan tujuan diturunkannya al-Qur’an yaitu:

Ojliip j j J i  U Uji jJLlsI

"Agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum 
pernah diberi peringatan, sehingga mereka lalai” (QS. Yasin [36]: 6).

Kata ( j*  ) min pada kata ( dlLi ja  ) min qablika mengandung makna 
“waktu yang relatif lama”, tetapi bukan dalam arti sama sekali belum pemah 
ada. Dengan demikian, yang dinafikan bukanlah tidak adanya seorang pemberi 
peringatan yang diutus Allah kepada masyarakat Arab/Mekah sejak awal, tetapi 
tidak adanya pemberi peringatan itu dalam waktu yang relatif lama. Demikian 
al-Biqa‘i. Kalau kita memahami kata pemberi peringatan bermakna “nabi”, maka 
Nabi Ismail as. merupakan Nabi yang pernah diutus kepada orang Arab, namun 
kehadiran beliau itu dalam waktu yang sudah cukup lama, yakni lebih dari 
2500 tahun sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw. Sementara ulama 
berpendapat bahwa Nabi Isma'fl wafat di Mekah sekitar 2686 sebelum hijrah.
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Dtf« seandainya mereka ketika mereka ditimpa musibah disebabkan apayang mereka 
kerjakan: ‘Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu dan jadilah kami termasuk orang-orang 
mukmin. ”

1360

Surah al-Qashash (28) Kelompok II ayat 47

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa wahyu-wahyu Ilahi yang 
diterima Nabi Muhammad saw. adalah rahmat dari Allah, dan menyatakan 
pula bahwa kaum musyrikin Mekah telah cukup lama ddak didatangi oleh 
seorang pun pemberi peringatan, sedang peringatan diperlukan sebelum 
jatuhnya sanksi, maka kini ayat di atas menyatakan bahwa: Dan kehadiran 
wahyu-wahyu yang menjadi peringatan itu di samping menjadi rahmat juga 
merupakan satu keniscayaan yang sangat dibutuhkan, karena seandainya 
mereka tidak berdalih ketika mereka ditimpa musibah — yang sebenarnya bukan 
Kami penyebabnya tetapi disebabkan apa yakni kesalahan dan kedurhakaan 
yang mereka sendiri kerjakan — seandainya mereka tidak berdalih dan 
mengatakan: ‘Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami yang memberi kami tuntunan dan peringatan, sehingga kami dapat 
mengikuti ayat-ayat-Mu dan jadilah kami termasuk orang-orang mukmin” -  
seandainya tidak demikian dalih mereka — niscaya Kami tidak mengutusmu 
wahai Nabi Muhammad dan tidak juga mengutus para rasul sebelummu. 
Tetapi itulah dalih yang akan mereka ucapkan, karena itu mengutus pemberi 
peringatan merupakan keniscayaan dan karena itu pula Kami mengutusmu 
sehingga tidak ada lagi dalih yang dapat mereka ajukan.

Kata ( ) mushibah/petaka dapat mencakup petaka duniawi dan 
ukhrawi, sedang kalimat ( Ic ) bima qaddamat aidihim/disebabkan
apa yang mereka kerjakan, dapat mencakup amal batin seperti keyakinan 
yang batil atau penyakit-penyakit hati lainnya seperti iri hati, takdnbur dan 
lain-lain, dan dapat juga mencakup amal-amal lahiriah berupa aneka 
kedurhakaan seperti permusuhan, korupsi, perzinahan dan lain-lain.

Sementara ulama memahami kata mushibah pada ayat ini dalam arti 
siksa duniawi. Mempersekutukan Allah swt. misalnya menjadikan perhatian 
tertuju kepada sekian sumber yang berbeda-beda, dan ini mengakibatkan
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jiwa tidak tenang, sehingga tidak dapat berkonsenterasi dalam usaha bahkan 
menggagalkannya. Di sisi lain, kedurhakaan mengakibatkan kekacauan dan 
permusuhan, dan ini adalah salah satu bentuk bencana. Sebaliknya ketaatan 
kepada Allah, keimanan dan ketakwaan mengantar kepada kebahagiaan 
hidup, bahkan turunnya keberkatan dari langit dan bumi sebagaimana 
ditegaskan dalam QS. al-A‘raf [7]: 96.

Ayat ini menurut Ibn ‘Asyur bagaikan menyatakan musibah duniawi 
berupa kebinasaan total akan jatuh seandainya Allah tidak mengutus rasul. 
Dan karena itu kaum musyrikin Mekah wajar mendapat siksa duniawi walau 
tidak datang kepada mereka rasul. Bukankah keyakinan tentang keesaan- 
Nya telah tertancap dalam jiwa setiap insan? Namun demikian, Allah masih 
merahmati mereka dan tidak menyiksa mereka dengan siksa duniawi, sampai 
datangnya rasul.

AYAT 48
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Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 
“Mengapakah tidak diberikan kepadanja seperti jang telah diberikan kepada Musa 
dahulu?” Padahal bukankah mereka telah ingkar (juga) kepada apa jang diberikan 

■ kepada Musa dahulu. Mereka telah berkata: “Dua sihir saling kuat menguatkan. ” 
Dan mereka (juga) berkata: “Sesungguhnja kami menjangkut keduanja adalah orang- 
orang kafir. ”

Dari ayat yang lalu disimpulkan keniscayaan pengutusan rasul dan 
karena itu Nabi Muhammad saw. diutus kepada masyarakat membawa 
peringatan dan petunjuk yang haq, agar tuntunan Allah menjadi jelas dan 
tidak ada dalih bagi para pembangkang. Tuntunan Allah swt. yang 
disampaikan oleh Rasulullah Muhammad saw. adalah al-Qur’an. Maka 
tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, kebenaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw. dan yang disertai dengan bukti yang jelas yaitu 
al-Qur’an al-Karim, mereka yakni kaum musyrikin Mekah itu berkata: 
‘Mengapakah tidak diberikan kepadanja bukti-bukti seperti jang telah diberikan 
kepada Musa dahulu, misalnya tongkat yang berubah menjadi ular atau tangan 
yang nampak bersinar cemerlang dan lain-lain yang diturunkan kepadanya
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al-Qur’an seperti di turunkannya Taurat kepada Musa?”Mereka yakni kaum 
musyrikin Mekah itu berkata demikian, padahal bukankah mereka yakni kaum 
musyrikin itu telah ingkar juga kepada apa yang diberikan Allah swt. kepada 
Musa dahulu sebelum apa yang diberikan-Nya kepadamu? Mereka yakni 
kaum musyrikin Mekah itu telah berkata: “Dua macam sihir yakni sihirnya 
Musa dan sihirnya Muhammad saling kuat menguatkan dan saling benar 
membenarkan. ” Dan mereka juga berkata: “Sesungguhnya kami menyangkut 
keduanya yakni Muhammad dan Musa adalah orang-orang kafir yakni benar- 
benar tidak mempercayai dan menolak segala penyampaiannya, bahkan 
menolak adanya apa yang dinamai para nabi.”

Berbeda pendapat ulama tentang kata “mereka” dalam firman-Nya: 
mereka telah berkata: ‘Dua sihir”. Di samping pendapat yang penulis telah 
kemukakan di atas ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
mereka adalah Fir'aun dan kaumnya, dan jika dipahami demikian, maka dua 
sihir dimaksud adalah apa yang ditampilkan Musa dan Harun as., demikian 
juga dengan kata keduanya yang dimaksud adalah kedua Nabi itu. Pendapat 
pertama dikuatkan oleh riwayat yang menyatakan bahwa kaum musyrikin 
Mekah pernah bertanya kepada beberapa orang Yahudi tentang Nabi 
Muhammad saw., lalu mereka menjawab: “Kami menemukan sifat-sifatnya 
tercantum dalam kitab Taurat.” Nah, ketika itulah lahir ucapan di atas.

Sementara ulama penganut pendapat kedua menyatakan bahwa tidak 
dapat disangkal bahwa kaum musyrikin Mekahlah yang mengusulkan 
dianugerahkannya kepada Nabi Muhammad saw. yang serupa dengan apa 
yang dianugerahkan kepada Musa. Dan tidak juga dapat disangkal bahwa 
orang-orang yang ingkar kepada Musa adalah mereka yang hidup pada 
masanya. Tetapi ayat di atas menjadikan mereka bagaikan satu kelompok 
saja. Ini karena pada hakikatnya baik musyrikin Mekah maupun Fir'aun 
dan umat yang ingkar pada Nabi Musa pada masa hidupnya, mereka semua 
sama dalam kekeraskepalaan, kekufuran dan pengingkaran terhadap 
kenabian. In i adalah mempersamakan seseorang dengan orang lain 
disebabkan karena persamaan sifat dan perbuatannya, walaupun waktu dan 
tempat mereka berbeda. Surah adz-Dzariyat [51]: 52-53 mengisyaratkan 
hal di atas dengan firman-Nya:
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“Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada orang-orangyang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan: “la adalah seorang penyihir atau orang 
tila. ” Apakah mereka saling berpesan tentang apayang dikatakan itu. Sebenarnya 
mereka adalah kaum yang melampaui batas. ’’Yakni sebenarnya mereka memiliki 
sifat yang sama sehingga mereka tidak perlu saling berpesan.

Ayat di atas ada juga yang membacanya (01 yU>) sahiran yakni dua 
penyihir.

AYAT 49
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Katakanlah: “Maka datangkanlah sebuah kitab dari sisi Allah yang lebih memberi 
petunjuk daripada keduanya, niscaya aku mengikutinya jika kamu orang-orangyang 
benar. ”

Ayat 47 yang lalu menguraikan keniscayaan pengutusan rasul dan 
kehadiran petunjuk Allah agar tidak ada dalih bagi para pembangkang. Ayat 
48 merekam ucapan kaum musyrikin yang menuduh al-Qur’an dan Taurat 
yang diturunkan Allah melalui kedua Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad 
saw. dan Nabi Musa as. adalah dua macam sihir yang saling dukung- 
mendukung. Ini berarti mereka menolak kedua kitab suci dan menolak kedua 
Nabi mulia itu, padahal kitab suci sangat dibutuhkan guna menjadi petunjuk 
sekaligus untuk menghilangkan dalih pendurhaka. Nah, dari sini ayat di 
atas memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah. “Jika 
demikian pendapat kamu tentang Taurat dan al-Qur’an maka datangkanlah 
oleh kamu semua secara sendiri-sendiri atau bersama-sama sebuah kitab 
dari sisi Allah yang kitab itu lebih mampu memberi petunjuk daripada keduanya, 
yakni daripada Taurat dan al-Qur’an. Jika kamu berhasil mendatangkannya 
dan membuktikan bahwa kitab kamu itu lebih mampu memberi petunjuk, 
niscaya aku akan mengikutinya dan meninggalkan apa yang kusampaikan, 
karena haq dan kebenaran lebih wajar diikuti. jika kamu orang-orangyang 
benar dalam ucapan atau tuduhan kamu, pasti kamu akan melayani 
tantanganku ini.”

Kata ( Ufw ) minhumd/ daripada keduanya, yakni daripada al-Qur’an 
dan Taurat. Tentu saja yang dimaksud dengan Taurat di sini adalah Taurat 
yang belum disentuh oleh perubahan dan yang benar-benar merupakan



firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Musa as.
Kata ( ) ahda/ lebih memberi hidayah mengisyaratkan adanya dua 

hai yang masing-masing mampu memberi hidayah, tetapi yang satu melebihi 
yang lain. Dalam konteks ayat ini, pihak pertama adalah Taurat dan al- 
Qur’an dan pihak kedua adalah apa yang ditantangkan kepada kaum 
musyrikin untuk mendatangkannya. Tantangan itu datang setelah mereka 
menuduh kedua kitab suci di atas adalah sihir. Nah, apakah itu berarti 
bahwa kitab yang mengandung sihir dapat dinamai memiliki hidayah? 
Bukankah ayat di atas mengesankan demikian dengan penggunaan kata 
ahda? Demikian pertanyaan yang dapat muncul dan yang dikesankan oleh 
kata ahda/lebih memberi hidayah. Untuk menjawab pertanyaan atau menampik 
kesan tersebu t, T h ab ath ab a’i tam pil m em beri jaw aban sambil 
menggarisbawahi bahwa seandainya kedua kitab itu adalah sihir yang saling 
dukung-mendukung, maka tentulah keduanya berisi kebatilan lagi 
menyesatkan, dan tidak memiliki petunjuk, dan dengan demikian apa yang 
didatangkan itu tidak dapat dinamai ahda/ lebih memberi petunjuk daripada 
keduanya. Namun ayat ini menyatakan demikian, karena konteks diskusi 
antara Nabi Muhammad saw. dan kaum musyrikin yang ditampilkan di atas, 
bertitik tolak pada pengakuan bahwa kedua kitab itu adalah kitab hidayah 
yang telah mencapai puncaknya, maka tentu saja mereka yang menolaknya 
harus mendatangkan yang lebih baik dan lebih mampu memberi hidayah. 
Dengan demikian, kata ahda dikemukakan dalam konteks diskusi, bukan 
dalam konteks m enyatakan bahwa kitab yang mengandung sihir 
mengandung pula hidayah.
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“M aka jik a  mereka tidak menyambut, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka 
hanya mengikuti hawa nafsu mereka. Dan siapakah yang lebih sesat daripada yang 
telah mengikuti hawa nafsunya tanpa sedikit pun petunjuk dari Allah? Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orangyang %alim. Dan sesungguhnya 
Kami telah menjadikan bersinambung perkataan ini untuk mereka agar mereka 
mengingat. ”



Ayat yang lalu menantang kaum musyrikin untuk mendatangkan 
sesuatu yang melebihi petunjuk al-Qur’an. Nah, ayat ini menegaskan bahwa: 
Maka jika  mereka yang menuduh wahyu Ilahi sebagai sihir dan Rasul-Nya 
adalah penyihir tidak menyambut tantanganmu untuk mendatangkan satu 
kitab yang melebihi al-Qur’an — bahkan yang semisal dengannya — atau 
jika mereka tidak menyambut ajakanmu untuk beriman, maka ketahuilah 
wahai Nabi Muhammad atau siapa pun bahwa mereka tidak lagi memiliki 
dalih atau alasan penolakan. Dan, dengan begitu — jika mereka tetap 
menolak -  maka sesungguhnya mereka tidak melakukan sesuatu kecuali 
senantiasa hanya mengikuti secara sungguh-sungguh hawa nafsu mereka yang 
mendorong kepada kekufuran dan kedurhakaan, dan dengan demikian pula 
mereka pada hakikatnya tidak memperoleh petunjuk bahkan mereka adalah 
orang-orang sesat. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang itu 
yang telah bersungguh-sungguh mengikuti hawa nafsunya tanpa sedikit pun 
petunjuk dari Allah dan tanpa memiliki pijakan yang logis? Pastilah tidak 
ada yang lebih sesat dari mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada mereka dan kepada orang-orangyang %alim.

Demikianlah Allah dan Nabi Muhammad saw. menyampaikan aneka 
bukti dan penjelasan dan karena itu ayat 51 di atas berkomentar sambil 
bersumpah bahwa Kami melalui malaikat Jibril telah menurunkan kepadamu 
wahai Nabi Muhammad saw. firman-firman yang mengandung bukti-bukti 
yang sangat jelas dan demi Allah, sesungguhnya Kami yakni Allah dan Nabi 
Muhammad saw. telah menjadikan bersinambung perkataan ini, yakni ayat-ayat 
al-Qur’an, yakni turun sedikit demi sedikit, satu bagian atau ayat dan 
menyusul yang lain. Begitu juga Nabi Muhammad saw. menyampaikannya 
secara berangsur dan bersinam bung disertai dengan penjelasan- 
penjelasannya tahap demi tahap. Itu semua K am i lakukan untuk 
kemaslahatan mereka secara khusus agar mereka mengingat dan mendapat 
pelajaran walau sedikit dengan kehadiran bersinambung dan penjelasan 
itu.

Al-Biqa‘i menjadikan mitra bicara pada kata ( 13 ) fa ‘lam/maka 
ketahuilah tertuju kepada Nabi Muhammad saw. seorang. Ini menurutnya 
karena tidak ada yang dapat memahami dan melakukan perbandingan dalam 
hal petunjuk Ilahi kecuali beliau. Hemat penulis, semua orang yang obyektif 
dan memiliki akal yang sehat serta pengetahuan yang memadai tentang al- 
Qur’an, akan mampu mengetahui bahwa petunjuk Allah adalah petunjuk 
yang mengungguli semua altenatif yang diajukan oleh siapa pun.
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Firman-Nya: ( UjI ) 'annamd yattabi‘una ahwa ’ahum/
sesungguhnya mereka hanya mengikuti hawa nafsu mereka, dapat juga berarti jika 
mereka tidak mendatangkan altematif yang lebih baik dari petunjuk Ilahi, 
maka ketahuilah bahwa mereka itu menjadikan hawa nafsu sebagai dasar 
dalam mengatur kehidupan mereka. Mereka tidak percaya kepada kenabian, 
tidak juga percaya bahwa Allah menurunkan agama untuk diikuti oleh umat 
manusia. Siapa yang bersikap demikian dan menempuh jalan itu, maka 
sesungguhnya dia adalah orang zalim yang menempatkan sesuatu bukan 
pada tempatnya.

Firman-Nya: ( j *  jJu ) bighairi hudan min Allah/tanpa sedikit 
pun petunjuk dari A llah, mencakup banyak hal. Karena hidayah-Nya 
bermacam-macam. Naluri, nurani, akal yang sehat, serta petunjuk agama, 
merupakan petunjuk-petunjuk Ilahi. Rujuklah ke tafsir ayat 6 surah al- 
Fatihah. Kalimat di atas oleh al-Biqa‘i dinilainya mengisyaratkan bahwa 
bisa saja ada sesuatu yang disukai namun ia tetap sejalan dengan tuntunan 
Allah.

Kata ( UJCfij ) washshalna terambil dari kata washala yaitu
menyambung atau menggabung sesuatu ke sesuatu yang lain. Patron kata yang 
digunakan ayat ini mengandung makna hiperbola sehingga ia mengandung 
makna kemantapan penyambungan. Sedang yang dimaksud dengan kata 
( J ja J ' ) al-qaul adalah al-Qur’an, sebagaimana disebut juga dalam QS. 
ath-Thariq [86]: 13.

Ayat ini dapat juga dipahami serupa dengan firman-Nya:

iLMfrjiJl Id* lUlj

“Dan sesungguhnya Kami telah mengulangi-ulangi dalam al-Qur'dn ini agar 
m ereka ingat” (QS. al-Isra’ [17]: 41). Yakni mengulangi-ulangi dan 
menganekaragamkannya, sekali dengan penjelasan yang menyentuh hati, 
di kali lain dengan argumen yang meyakinkan nalar. Kali ketiga melalui 
perumpamaan, di kali keempat dengan pengulangan dan pemaparan 
pengalaman sejarah. Ada ayatnya yang memerintah dengan tegas, ada juga 
yang menyinggung dengan halus, dan masih banyak cara serta gaya lainnya 
guna meyakinkan manusia tentang keesaan Allah dan kebenaran Rasul-Nya.

AYAT 52-53 
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“Orang-orang jang telah Kami anugerahkan kepada mereka al-Kitdb sebelumnya, 
mmka terhadapnya beriman dan apabila dibacakan kepada mereka, mereka berkata: 
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya ia adalah suatu kebenaran dari Tuhan 
kami; sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orangyang menyerahkan diri. ”

Kalau kaum musyrikin itu enggan beriman, maka itu terpulang kepada 
mereka. Tetapi hendaknya semua mengetahui bahwa siapa pun yang 
membuka mata hati dan pikirannya menyangkut al-Qur’an tentu dia akan 
beriman. Buktinya adalah orang-orangyang telah Kami anugerahkan kepada 
mereka al-Kitdb sebelumnya yakni sebelum turunnya al-Qur’an ini, mereka 
itu percaya kepada kitab suci mereka dan membenarkan apa yang termaktub 
tentang Nabi Muhammad saw. dan kitab suci yang turun kepadanya 
sehingga mereka terhadapnya, yakni terhadap al-Qur’an juga beriman dan terus 
menerus menambah dan meningkatkan keimanan mereka. Karena itu 
mereka menerimanya dengan tulus dan apabila dari saat ke saat dibacakan 
al-Qur’an itu kepada mereka, dengan bergegas tanpa banyak lagi berpikir 
mereka berkata: “Kami beriman kepadanya dan kami percaya bahwa ia 
bersumber dari Allah swt. Sesungguhnya ia yakni al-Qur’an adalah suatu 
kebenaran mudak dan sempurna yang bersumber dari Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing kam i; sesungguhnya kami sebelumnya yakni sebelum turunnya 
wahyu Ilahi itu, adalah orang-orangyang tulus menyerahkan diri serta tunduk 
dan patuh kepada apa yang diperintahkan Allah swt. Kami tahu persis dari 
kitab suci yang turun sebelum al-Qur’an bahwa Nabi Muhammad saw. 
adalah Nabi terakhir dan bahwa beliau mendapat bimbingan wahyu.”

Dalam beberapa riwayat dikemukakan bahwa ayat di atas turun 
berkenaan dengan kehadiran tujuh puluh atau dua puluh orang pemuka 
agama Nasrani yang diutus menghadap Nabi Muhammad saw. oleh Najasy 
(Negus) Habasyah. Nabi saw. membacakan kepada mereka surah Yasin, 
maka mereka menangis dan memeluk agama Islam. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa ayat-ayat itu turun menyangkut sejumlah orang-orang 
Yahudi di bawah pimpinan Abdullah Ibn Salam yang memeluk Islam setelah 
mendengar ayat-ayat al-Qur’an. Riwayat ketiga menyebut kaum Nasrani 
dari Najran. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
sekelompok Ahl al-Kitab yang bertempat tinggal di Mekah baik Nasrani 
seperti Waraqah Ibn Naufal dan Shuhaib, maupun Yahudi yang bermukim
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di Madinah seperti ‘Abdullah Ibn Salam,- Rafa’ah Ibn Rafa’ah al-Qurzhi 
yang mendengar tentang ajaran Islam sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke M adinah. N ah, ketika beliau berhijrah, mereka itu 
mcnampakkan keislaman mereka. Demikian, beberapa riwayat dan 
pendapat.

Terhadap siapa pun ayat-ayat di atas turun, yang jelas ia berbicara 
tentang sckelompok dari Ahl al-Kitab. Tidak heran sikap itu dari mereka, 
karena memang dalam kitab Taurat dan Injil telah disebutkan tentang akan 
datangnya Nabi sesudah Nabi Musa dan ‘Isa as. dan disebut juga sifat-sifat 
Nabi dimaksud. Lihatlah lebih jauh penafsiran firman Allah:
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"Orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapali
tertulis di dalam Taurat dan Jttji! yang ada di sisi mereka, __” (QS. al-A‘raf [7]:
157).

AYAT 54-55
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“Mereka itu akan diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar 
perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling darinya dan mereka berkata: 
“Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu, salamun 'alaikum, 
kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil. ”

Setelah ayat yang lalu memuji kelompok itu, kini ayat 54 menyebut 
ganjaran yang menanti mereka dengan menyatakan: Mereka itu yang sungguh 
jauh dan tinggi kedudukannya di sisi Allah akan diberi pahala dua kali, yakni 
bcrlipat ganda disebabkan kesabaran mereka menerima penderitaan demi 
mcmpertahankan keimanan mereka, dan juga karena mereka selalu menolak 
kejahatan dengan memberi maaf bahkan membalasnya dengan amal kebaikan, 
dan juga mereka adalah dermawan-dermawan sehingga sebagian dari apa
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yang telah Kami re^ekikan kepada mereka, mereka senantiasa nafkahkan untuk 
membantu orang-orang yang butuh. Dan apabila mereka mendengar perkataan 
png tidak bermanfaat bagi kebaikan hidup duniawi dan atau ukhrawi, mereka 
memelihara kehormatan diri mereka dengan berpaling darinya dan mereka 
berkata kepada mereka yang bergelimang dalam dosa dan aktivitas yang 
tidak bermanfaat itu: “Bagi kami secara khusus amal-amal kami sendiri yang 
akan kami pertanggungjawabkan atau yang akan kami petik hasilnya dan 
bagi kamu amal-amal kamu. Kamu yang akan memperoleh manfaat atau 
keburukannya. Salamun ‘alaikum, yakni kami mendambakan keselamatan 
buat kamu, atau selamat berpisah kami tidak ingin bergaul menyatu dalam 
ucapan dan perbuatan dengan orang-orang jahil. ”

Firman-Nya: ( j y y  yri j j j jj  diil jl )  uldikayu’tauna ajrahummarratain/ 
mereka itu akan diberi pahala dua kali bukan dalam arti ganjaran mereka di 
bagi dua lalu diberikan secara menyicil, tetapi dalam arti ganjaran mereka 
dilipatgandakan. Yakni keimanan mereka mendapat ganjaran berganda. 
Pertama, karena keimanan kepada kitab suci yang turun sebelum al-Qur’an 
dan kedua karena keimanan kepada kitab suci al-Qur’an. Nabi saw. bersabda: 
“Tiga kelompok yang diberi ganjaran dua kali. Pertama, seorang dari Ahl al- 
Kitab yang percaya pada Nabinya dan menemukan Nabi Muhammad saw. 
lalu mengikuti dan membenarkan beliau, maka baginya dua ganjaran; kedua, 
seorang hamba sahaya yang memenuhi hak Allah dan memenuhi pula hak 
(tugas-tugas) yang dibebankan kepadanya oleh tuannya, dan ketiga, seorang 
yang memiliki hamba sahaya perempuan, yang diberinya makan dengan 
baik, dididiknya secara baik, kemudian dia m em erdekakan lalu 
mengawininya. Ini pun mendapat dua ganjaran” (HR. Muslim melalui Abu 
Musa al-Asy‘ari).

Kata ( al-laghw terambil dari kata ( ^  ) lagha yang berarti batal, 
yakni sesuatu yang seharusnya tidak ada/ ditiadakan. Ini dapat berbeda antara 
satu waktu, hai dan situasi dengan lainnya, sehingga bisa saja suatu ketika 
ia dinilai tidak berfaedah sehingga menjadi laghw, dan di kali lain ia berfaedah. 
Untuk jelasnya rujuklah ke QS. al-Mu’minun [23]: 3.

Kata ( ) salamun terambil dari akar kata ( ) salima yang 
maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang 
tercela. Menurut al-Biqa‘i keselamatan adalah batas antara keharmonisan/ 
kedekatan dan perpisahan, serta batas antara rahmat dan siksaan. Jika 
dipahami dalam arti ini, maka ucapan tersebut mengandung makna tidak 
ada hubungan baik antara kita yang dapat melahirkan pemberian positif



dari saya kepada Anda demikian juga dari Anda kepada saya, namun tidak 
ada juga hubungan buruk yang mengundang pertengkaran dan perkelahian 
antara kita. Ia dapat juga berarti ucapan as-salam yang maksudnya di sini 
adalah sapaan perpisahan. Dengan demikian ini berarti bahwa bila disapa 
oleh orang-orang Jahil mereka meninggalkan tempat menuju ke tempat 
lain di mana mereka dapat menghindari interaksi dengan sang jahil tersebut.

Kata ( jwLali-l) al-jahilin adalah bentuk jamak dari kata ( JaUt') al-jahil 
yang terambil dari kata ( ) jahala. Ia digunakan al-Qur’an bukan sekadar 
dalam arti seorang yang tidak tahu, tetapi juga dalam arti pelaku yang 
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, 
baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan 
pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam arti mengabaikan nilai-nilai 
ajaran Ilahi.
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AYAT 56
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“Sesungguhnya engkau tidak akan dapat memberi hidayah kepada orangyang engkau 
cintai, tetapi A llah memberi hidayah kepada orangyang dikehendaki-Nya dan Dia 
lebih mengetahui tentang orang-orangyang mau menerima petunjuk. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kekufuran kaum musyrikin 
dan keengganan mereka menerima hidayah, padahal mereka adalah orang- 
orang Mekah yang mempunyai hubungan dekat bahkan kekeluargaan dengan 
Nabi Muhammad saw., dan setelah diuraikan penerimaan sementara Ahl 
al-Kitab terhadap al-Qur’an, kendati mereka bukan dari suku bangsa Nabi 
Muhammad saw., maka tentu saja hai tersebut menyedihkan beliau. Nah, 
untuk itu, ayat di atas menjelaskan bahwa hidayah yang mengantar seseorang 
menerima dan melaksanakan tuntunan Allah bukanlah wewenang manusia, 
atau dalam batas kemampuannya, tetapi semata-mata wewenang dan hak 
prerogatif Allah swt. Ayat di atas mengingatkan Nabi Muhammad saw. 
tentang hakikat tersebut sambil menguatkan pernyataannya dengan kata 
“sesungguhnya” yakni: Sesungguhnya engkau wahai Nabi Muhammad saw. 
yang merupakan manusia paling dicintai Allah dan paling mampu memberi 
penjelasan, tidak akan dapat dan mampu memberi hidayah yang menjadikan 
seseorang menerima dengan baik dan melaksanakan ajaran Allah walau



engkau berusaha sekuat tenaga dan walau upaya itu engkau tujukan kepada 
orangyang engkau cintai dan inginkan memperolehnya. Engkau hanya mampu 
memberi hidayah irsyad dalam arti memberi petunjuk dan memberitahu tentang 
jalan kebahagiaan bukan hidayah taufik, tetapi Allah saja yang memberi hidayah 
taufik itu kepada orangyang dikehendaki-Nya bila yang bersangkutan bersedia 
menerima hidayah dan membuka hatinya untuk itu, dan Dia lebih mengetahui 
dari siapa pun tentang orang-orangyang mau menerima petunjuk.

Ada dua macam hidayah keagamaan. Pertama, hidayah/petunjuk 
dalam arti menyampaikan kepada pihak lain ajaran-ajaran agama dan atau 
memberi contoh penerapannya. Ini adalah “hidayah irsyad”. Cukup banyak 
ayat-ayat yang menggunakan akar kata hidayah yang mengandung makna 
ini, misalnya:

J\  iillj
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“Sesungguhnya engkau (wahai Nabi Muhammad) memberi petunjuk kejalan yang 
lurus” (QS. asy-Syura [42]: 52), atau firman-Nya:

“Adapun kaum Tsamud maka Kami telah memberi mereka hidayah, tetapi mereka 
lebih senang kebutaan (kesesatan) daripada hidayah” (QS. Fushshilat [41]: 17). 
Hidayah semacam ini dilakukan oleh Allah dan dapat juga dilakukan oleh 
manusia. Kedua, hidayah/petunjuk keagamaan serta pemberian kemampuan 
untuk melaksanakan isi petunjuk itu. Hidayah ini adalah “hidayah taufik”. 
Ia tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah swt. Ayat QS. al-Qashash yang 
sedang ditafsirkan di atas adalah salah satu contohnya.

Sementara ulama berpendapat bahwa kata hidayah bila menggunakan 
kata ( J,! ) ild dalam arti kepada/ ke, maka yang dimaksud adalah makna 
pertama di atas, yakni sekadar menyampaikan tuntunan agama atau dan 
memberi contoh pengamalannya. Sedang bila kata hidayah tidak 
menggunakan kata ild, maka ketika itu mitra bicara tidak hanya diberitahu 
ajaran-ajaran agama yang seharusnya dia tempuh, tetapi di samping itu 
memberinya pula kemampuan untuk melaksanakannya.

Riwayat-riwayat yang ditemukan dalam kitab-kitab hadits menyatakan 
bahwa ayat ini berbicara tentang paman Nabi saw. yaitu Abu Thalib. Nabi 
saw. sangat ingin agar paman beliau itu beriman, dan mengucapkan dua 
kalimat syahadat sebelum meninggalnya. Tetapi harapan Nabi itu tidak 
terpenuhi. A th-Thabari menulis, bahwa ayat ini turun menyangkut
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keengganan Abu Thalib beriman, bahkan az-Zajjaj menyatakan bahwa 
kaum muslimin telah berijma' menyangkut turunnya ayat ini terhadap Abu 
Thalib. Memang beberapa pakar hadits seperti Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, 
Ibn Mardawaih, al-Baihaqi dan lain-lain meriwayatkan melalui sahabat Nabi 
saw., Abu Hurairah, bahwa ketika kematian Abu Thalib telah mendekat, 
Nabi saw. mendatanginya lalu bersabda: “Wahai Pamanku, ucapkanlah la 
ilaha ilia A llah niscaya aku akan bersaksi untukmu di sisi Allah pada hari 
Kemudian.” Abu Thalib menjawab, “Seandainya kaum Quraisy tidak 
mencelaku dengan berkata ‘Tidak ada yang mendorongnya mengucapkannya 
kecuali karena kesedihannya m enghadapi m aut,’ niscaya aku 
mengucapkannya untukmu.” Maka turunlah firman Allah: Sesungguhnya 
engkau tidak akan dapat memberi hidayah kepada orangyang engkau cintai, dan 
seterusnya.

Thabathaba’i mengutip juga hadits di atas, tetapi berkomentar bahwa 
riwayat-riwayat dari jalur Ahl al-Bait banyak sekali yang menginformasikan 
tentang keimanan paman Nabi itu. Yang diriwayatkan dari syair-syair 
gubahannya pun, penuh dengan pengakuan tentang keimanannya kepada 
Nabi Muhammad saw. serta kebenaran agama Islam. Abu Thalib-lah yang 
memelihara Nabi ketika remaja, dan melindunginya sesudah pengangkatan 
beliau menjadi Nabi, dan sepanjang masa sebelum hijrah. Dampak 
perlindungan Abu Thalib sendirian terhadap Nabi saw. selama sepuluh 
tahun sebelum hijrah itu, serupa dalam dampaknya dengan perjuangan 
semua kaum Muhajirin dan Anshar dalam sepuluh tahun sebelum hijrah. 
Begitu tulis Thabathaba’i ulama beraliran Syi'ah itu.

Penulis enggan membahas lebih jauh persoalan beriman atau tidaknya 
paman Nabi yang berjasa dan sangat beliau cintai itu.
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“Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagi kamu 
apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggunganjawaban 
tentang apa yang telah mereka kerjakan” (QS. al-Baqarah [2]: 134). Di sisi lain, 
kalaupun — seandainya — tidak ada perbedaan ulama menyangkut keislaman 
Abu Thalib dan semua sepakat menyatakan keengganannya beriman, namun 
karena hai tersebut pasti menyedihkan Nabi Muhammad saw., maka demi 
menjaga perasaan beliau, serta mengingat jasa-jasa Abu Thalib kepada Nabi 
saw., maka hendaknya persoalan itu tidak dibahas secara panjang lebar, 
apalagi ayat di atas berbicara secara umum, dan dapat mencakup siapa pun



dan kapan pun. Sayyid Muhammad Rasyid dalam Tafsir al-M andr 
menguraikan pendapat sementara ulama tentang hadits Nabi saw. yang 
menyatakan: “Seandainya Fathimah putri Muhammad mencuri, niscaya pasti 
kupotong tangannya” (HR. Bukhari dan Muslim melalui ‘Aisyah ra.). 
Menurutnya ada ulama yang enggan menyebut kata Fathimah dalam riwayat 
ini, dan menggantinya dengan kata Fuldnah (si A) atas pertimbarigan bahwa 
perasaan Nabi akan tersinggung bila orang lain menyebut nama putri beliau 
sebagai contoh untuk sesuatu yang buruk. Demikian juga pandangan penulis 
tentang hal ini, serta tentang Abu Thalib. Wa Allah A  ‘lam.

Kelompok II ayat 56 Surali aC-Qasftash (28)



AYAT 57
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D«« mereka berkata: ‘Jik a  kami mengikuti petunjuk itu bersamamu, niscaya kami 
akan diculik dari negeri kami, dan padahal tidakkah Kami meneguhkan buat mereka 
Haram yang aman-, dihimpun ke sana buah-buahan dari segala sesuatu sebagai 
rezeki dari sisi Kami tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang keengganan kaum musyrikin 
Mekah menerima hidayah Ilahi, hal mana yang sangat menyedihkan Nabi 
Muhammad saw., sehingga Allah menyampaikan bahwa perolehan hidayah 
taufik yang bersifat khusus adalah wewenang Allah swt. semata-mata. Kini 
ayat di atas kembali berbicara tentang sekelompok kaum musyrikin itu, 
yang rupanya, karena jelasnya bukti-bukti yang dipaparkan al-Qur’an dan 
dijelaskan oleh Nabi saw. — rupanya — merasa malu menolak ajaran Islam, 
tetapi dalam saat yang sama terkalahkan oleh nafsu sehingga akhirnya 
tunduk kepadanya.

Ayat ini menyatakan bahwa sebagian di antara kaum musyrikin itu 
ada yang mengatakan: ‘Mengapakah tidak diberikan kepadanya seperti yang 
telah diberikan kepada Musa dahulu” (48) dan ada juga di antara mereka 
yang berkata: “Jik a  kami mengikuti secara sungguh-sungguh petunjuk itu yakni 
agama Islam dengan mengesakan Allah dan meninggalkan penyembahan 
tuhan-tuhan yang disembah leluhur kami, serta bergabung bersamamu wahai

3 7 4



; 375,

Kelompok III ayat 57 Surafi aC-Qashash (28) ||§||§i

Nabi Muhammad yang ajaranmu sangat berbeda dengan kepercayaan 
masyarakat Arab, niscaya kami akan diculik, yakni ditawan dan diusir oleh 
orang-orang Arab itu dari negeri kami, yakni Mekah. Harta dan kekuasaan 
kami akan dirampas. Bahkan boleh jadi kami dibunuh, karena mayoritas 
masyarakat menentang ajaranmu, sedang kami adalah kaum lemah yang 
tidak mampu melawan mereka.”

Allah membantah mereka sambil mengingatkan bahwa bukankah 
wahai Nabi Muhammad saw. m ereka semua tahu bahwa Kam i 
melindungimu bersama pengikut-pengikutmu walau engkau membawa 
ajaran yang berbeda dengan ajaran masyarakat Arab itu? Dan di sisi lain, 
bagaimana mereka berucap demikian padahal tidakkah Kami meneguhkan buat 
mereka dengan peneguhan yang demikian mantap, yaitu menjadikan wilayah 
tempat tinggal mereka sebagai Haram, yakni tanah suci Mekah yang aman 
dari penganiayaan dan pembunuhan bahkan lebih dari itu, terus menerus 
dan senantiasa sepanjang waktu dihimpun, yakni didatangkan ke sana secara 
khusus buah-buahan dari segala sesuatu, yakni segala macam tumbuh- 
tumbuhan sebagai rezeki dari sisi Kami untuk semua yang tinggal di sana 
kendati mereka kafir? Jika demikian, maka bagaimana mungkin Allah 
mencabut rasa aman dari mereka dan menjadikan mereka terculik dan 
terbunuh, apabila mereka beriman dan memeluk ajaran-Nya yang mereka 
sadari bahwa ajaran itu baik dan benar? Sungguh dalih mereka itu tidak 
logis, dan apa yang mereka khawatirkan tidak akan terjadi, tetapi kebanyakan 
mertka tidak mengetahui.

Kata ( uikjxsi) nutakhaththaf terambil dari kata ( )  khathafa yang 
berarti mencabut sesuatu dengan cepat atau menculik. Yang dimaksud di sini 
adalah menawan, yakni membawa secara paksa ke satu tempat yang jauh 
dari pemukiman mereka.

Kata ( IwT l»y -) haraman aminan dalam ayat ini mengisyaratkan keadaan 
kota Mekah yang telah menjadi kesepakatan semua pihak, dan diakui serta 
dikukuhkan pula oleh Islam. Seperti diketahui, jauh sebelum kehadiran 
Nabi Muhammad saw., masyarakat Arab telah sepakat untuk menjadikannya 
daerah bebas penganiayaan, bahkan daerah aman untuk semua pihak. 
Sampai-sampai bila seseorang menemukan pembunuh ayah atau anaknya 
di daerah wilayah Mekah dan sekitarnya, maka dia tidak mengganggunya 
demi penghormatan mereka terhadap kota suci itu, serta keteguhan mereka 
melaksanakan kesepakatan tersebut. Bukan hanya manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhannya pun tidak boleh diganggu.
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Kata ( ) yujba berarti dikumpulkafi. Anugerah Allah kepada penduduk 
Mekah sehingga terkumpul di sana aneka buah-buahan, merupakan 
pengabulan doa Nabi Ibrahim as. sebagaimana direkam oleh QS. al-Baqarah 
[2]: 126, yakni:
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(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: ‘Tuhanku, jadikanlah negeri ini (negeri) 
yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari Kemudian. ’’Allah berftrman: 
“Dan kepada orangyang kafir pun A ku  beri kesenangan sementara, kemudian 
A ku paksa ia menjalani siksa neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. ” 
Kota Mekah yang gersang, hingga kini masih sangat kaya dengan aneka 
buah-buahan yang diimpor dari berbagai negara atau ( ) yujbd dalam 
istilah ayat di atas, dan ini terjadi sepanjang tahun sebagaimana diisyaratkan 
pula oleh  bentuk kata kerja m udhdri‘ yang m engandung makna 
kesinambungan.

Kata ( J T )  kulli/ segala pada firman-Nya: J T  O ly :) tsamarat kulli 
syay’ tidak harus berm akna semua, tetapi banyak. A l-Q ur’an sering 
menggunakan kata tersebut dalam arti banyak. Misalnya ketika berbicara 
tentang datangnya para jemaah haji ke Mekah untuk menyambut panggilan 
Nabi Ibrahim dengan berjalan kaki dan berkendaraan. Surah al-Hajj [22]: 
27 menyatakan: “M ereka akan datang kepadamu dengan berjalan kak i dan 
mengendarai unta yang kurus, ( JS ' ja  ) min kulli fajjin ‘amiq, yakni dari
segenap penjuruyangjauh. Yang dimaksud adalah banyak, bukan semua penjuru 
yang jauh.

Kata ( \j J j  j *  ) min ladunna/ dari sisi Kami, biasa digunakan untuk 
sesuatu yang datang dari sisi Allah swt. yang sifatnya luar biasa atau 
suprarasional. Berbeda dengan kata min ‘indina yang juga diterjemahkan 
sama, tetapi digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sifatnya lumrah 
atau rasional. Ini mengisyaratkan bahwa kehadiran rezeki itu merupakan 
sesuatu yang sangat khusus dan anugerah yang sangat luar biasa dari Allah 
swt. Untuk jelasnya makna kata ladunna, rujuklah antara lain ke penafsiran 
QS. al-Kahf [18]: 65.

Firman-Nya: ( d j J ju *il ^ j£"\ ) aktsarahum Idya ‘lamun/kebanyakan 
mereka tidak mengetahui, dapat berarti tidak memiliki pengetahuan. Dengan



demikian, kata ini diperlakukan sebagai kata yang tidak memerlukan obyek, 
yakni yang diistilahkan dengan la^tm/intransitif. Dapat juga ia dipahami 
memiliki obyek (muta'addi/transitifj sehingga penggalan akhir ayat itu berarti 
“Mereka tidak mengetahui kebenaran atau tidak mengetahui hakikat dan 
sumber nikmat yang Allah anugerahkan itu, sehingga menduga bahwa 
dengan memeluk Islam nikmat tersebut dapat dicabut oleh musuh mereka 
dan dapat membawa petaka buat mereka.”

Makna terakhir ini agaknya lebih tepat, dan rasanya hingga kini, masih 
ada sementara orang yang berpendapat, bahwa memeluk atau menerapkan 
ajaran Islam dapat mengundang musuh-musuh Islam mencelakakan mereka 
dengan menghalangi bantuan ekonomi atau melakukan agresi atas mereka. 
Dugaan ini sungguh keliru, karena pada hakikatnya kaum muslimin pun 
memiliki potensi yang dapat mereka gunakan menghadapi tantangan. 
Agaknya dugaan itu lahir akibat keengganan berjuang dan ketidaksabaran 
menghadapi tantangan. Seandainya mereka bersabar dan bertekad, pasti 
Allah akan melimpahkan kekuatan dan rahmat-Nya yang bersifat rasional 
dan suprarasional.

AYAT 58
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“Dan berapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, yang telah mengingkari 
kenyamanan kehidupannya; maka itulah tempat kediaman merekayang tiada didiami 
lagi sesudah mereka, kecuali sedikit dan Kami adalah Pewarisnya. ”

Kelompok III ayat 58 Surafi aC-Qasfasf (28)

Setelah ayat yang lalu menegaskan Kuasa Allah memberi rasa aman 
dan perlindungan, ayat di atas menguraikan Kuasa-Nya menjatuhkan sanksi 
dan kebinasaan. Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu mengandung 
kecaman buat kaum musyrikin yang berdalih seperti yang terbaca di sana. 
Nah, kecaman itu dilanjutkan dengan sindiran ancaman, serta kuasa Allah 
menjatuhkan siksa atas mereka sebagaimana yang telah dilakukan-Nya 
terhadap sekian banyak generasi lalu. Ayat di atas menyatakan bahwa 
mereka tidak mengambil pelajaran dari sejarah generasi masa lampau, dan 
yakni padahal berapa banyaknya negeri bersama penduduknya yang telah Kami 
binasakan, disebabkan karena mereka angkuh, yakni mereka yang telah
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mengingkari, tidak mengakui dan tidak mensyukuri kenyamanan kehidupannya 
yang Kami anugerahkan kepada mereka; M aka lihatlah di sana sini! Itulah 
tempat kediaman mereka yang tiada didiami lagi oleh manusia sesudah mereka, 
karena penduduknya telah dipunahkan dan kediaman mereka sudah tidak 
layak huni, kecuali sedikit, yaitu untuk digunakan secara singkat oleh orang- 
orang yang kebetulan melewatinya. Setelah kebinasaan para pendurhaka 
itu, tidak ada lagi yang memiliki kota itu dan Kami adalah Pewarisnya.

Kata ( h j  ) qaryah digunakan al-Qur’an dalam arti lokasi yang 
berpenghuni banyak dan memiliki bangunan-bangunan permanen.

Kata ( ) bathirat terambil dari kata ( >  ) bathira yang berarti
angkuh/sombong. Penggandengan kata tersebut dengan kata ( lg.-.£.yu) ma'isyatahd 
yang berarti kehidupannya (yang nyaman), menjadikan kata bathirat berarti 
“tidak mengakui sumber nikmat itu dan tidak pula mensyukurinya.” Ada 
juga ulama yang menyisipkan dalam benaknya kata ( j )  ft/d i dalam sebelum 
kata ma ‘isyataha, sehingga penggalan ayat tersebut berarti angkuh dan sombong 
dalam kehidupannya. Pendapat ini tidak berbeda kandungan maknanya dengan 
pendapat sebelumnya.

Firman-Nya: ( Jy j' jJ ' &  j )  wa kunna nahnu al-waritsin, mengandung 
makna bahwa kota/lokasi itu tidak lagi wajar menjadi pemukiman 
penduduk. Ini mengisyaratkan betapa besar murka Allah atas penduduk 
yang angkuh dan mengingkari nikmat Allah itu, sehingga bukan hanya 
penduduknya, tetapi kota tempat tinggal mereka pun dikutuk dan 
dibinasakan Allah.

Salah satu lokasi yang dimaksud ayat ini adalah lokasi pemukiman 
kaum Nabi Shalih as. yang dikenal juga dengan nama al-Hijr, yaitu di daerah 
Tabuk sebelah tenggara Gurun Sinai. Sementara ulama menunjuk desa 
al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan mereka. Tabuk pernah menjadi ajang 
perang antara Nabi Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun IX 
H./630 M. Ketika Nabi saw. melalui tempat pemusnahan kaum Tsamud 
dalam perjalanan menuju Tabuk itu, beliau berpesan agar tidak memasuki 
bekas-bekas bangunan mereka. Beliau bahkan menutup kepala dengan baju 
beliau sambil mempercepat langkah hingga beliau bersama pasukan kaum 
muslimin meninggalkan lembah itu (HR. Bukhari dan Muslim). Bahkan 
dalam riwayat lain disebutkan bahwa sebagian anggota pasukan mengambil 
air dari sumur kaum Tsamud itu dan memasak makanan, tetapi Rasul saw. 
memerintahkan mereka membakar periuk-periuk yang mereka gunakan 
memasak itu sambil bersabda: “Aku khawatir kalian ditimpa seperti apa



yang pernah menimpa kaum Nabi Shalih as.”
Thabathaba’i menjadikan ayat ini sebagai jawaban kedua atas ucapan 

sementara kaum musyrikin yang berdalih: “jik a  kami mengikuti petunjuk itu 
bersamamu, niscaya kami akan diculik dari negeri kami. ” Ayat ini — menurutnya
-  bagaikan menyatakan: Ketiadaan penculikan bukanlah jaminan 
keselamatan kamu, tidak juga keterpeliharaan wilayah kamu sebagaimana 
yang kamu kehendaki, karena berapa banyak negeri yang mencapai puncak 
kenikmatan yang telah Allah binasakan akibat keangkuhan penduduknya.

Kelompok III ayat 59 Surafi aC-Qashasfi (28)

AYAT 59

U3 ^  A  ^ 3  $  J  ^  J* ^  ^  ^
(O ^ ) O j i J &  iS'j Ail ^

“Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota sebelum Dia mengutus di ibukota 
itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak Kami 
membinasakan kota-kota kecuali penduduknya adalah orang-orang r̂ alim. ”

Jangan duga bahwa pembinasaan negeri-negeri itu sewenang-wenang. 
Tidak, Allah Maha Adil dan karena itu, tidaklah mungkin akan terjadi bahwa 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-M# membinasakan kota-kota dan atau 
penduduknya betapapun besarnya kedurhakaan mereka, sebelum Dia mengutus 
di ibukota itu yakni di kota sentral dan yang penduduknya banyak, seorang 
rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka yang tinggal di sana dan 
sekitarnya serta menampilkan aneka bukti dan mukjizat; dan tidak pernah 
dan tidak akan terjadi pula Kami membinasakan kota-kota setelah Kami 
mengutus rasul atau pemberi peringatan, kecuali penduduknya adalah orang- 
orang yalim, yakni benar-benar melakukan kedurhakaan secara mantap.

Ayat ini mengisyaratkan sunnatullah dalam memilih tempat diutusnya 
para nabi yaitu di Ummu al-Qura. Memang lokasi tengah menjadikan ajaran 
dapat dengan mudah dan cepat menyebar ke seluruh penjuru. Dari sini 
dapat dipahami mengapa Nabi Muhammad saw. diutus dari Mekah yang 
dapat menghubungkan timur dan barat, utara dan selatan. Kota Mekah 
dinamai oleh al-Qur’an Ummu al-Qura, antara lain karena dia adalah pusat 
planet bumi. Bacalah penafsiran QS. al-An‘am [6]: 92 menyangkut hai ini.

Ayat ini mengandung sindiran ancaman kepada kaum musyrikin 
khususnya yang tinggal di Mekah sebagai Ummu al-Qura’. Sindiran tersebut
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bukan saja dikesankan oleh nama itu, tetapi juga bentuk redaksi ayat ini 
yang langsung ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. sambil menyebut 
Allah sebagai Kabbuka/Tuhan Pemeliharamu wahai Nabi Muhammad saw., 
sedang sebelumnya menggunakan redaksi yang berbentuk persona pertama 
yakni “Kami” dalam firman-Nya: Dan berapa banyak negeri yang telah Kami 
binasakan.

AYAT 60-61

‘Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup 
duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi A llah adalah lebih baik dan 
lebih kekal. M aka apakah kamu tidak berakal? M aka apakah orangyang Kami 
janjikan kepadanya suatujanji yang baik lalu ia menemukannya, sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi; kemudian dia pada hati 
Kiamat termasuk orang-orangyang dihadirkan?”

Ayat ini masih berkaitan dengan sikap sementara kaum musyrikin 
yang enggan beriman karena khawatir diculik, ditawan atau dirampas 
hartanya. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa: “Sebenarnya bahaya 
yang harus kalian takuti adalah yang bersum ber dari Allah akibat 
kedurhakaan kamu. Ini jauh lebih besar dari ketakutan terhadap penculikan, 
penawanan dan perampasan harta, bahkan seluruh kenikmatan hidup 
duniawi. Dan ketahuilah bahwa apa saja yang diberikan kepada kamu oleh 
Allah melalui siapa pun, m aka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasannya yang terbatas lagi mudah diperoleh tetapi sifatnya sementara, 
sehingga segera akan lenyap dan binasa; sedang apayang di sisi Allah yang 
dapat kamu raih sebagai dampak mengikuti petunjuk-Nya adalah lebih baik, 
karena dia tidak disertai oleh kekeruhan tidak juga mengakibatkan bencana, 
dan di samping itu, dia lebih kekal karena dia tidak akan punah sama sekali. 
M aka apakah kamu tidak berakal dan tidak memahami hal itu, sehingga 
kamu bersedia mengorbankan kenikmatan abadi itu demi kesenangan dan 
perhiasan dunia? M aka jika demikian itu halnya, apakah orangyang Kami
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janjikan kepadanya suatu ja n ji yang 'baik, yakni surga dengan aneka 
kenikmatannya yang abadi, lalu ia — berkat janji Kami yang pasti akan Kami 
penuhi itu — menemukannya yakni memperolehnya berkat anugerah Kami, 
apakah dia itu sama dengan orangyang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
bidup duniawi yang sifatnya sementara dan dapat mengakibatan kekeruhan 
itu? Kemudian suatu hal yang lebih buruk lagi adalah dia pada hari Kiamat 
termasuk orang-orangyang dihadirkan dan diseret dengan paksa ke dalam neraka. 
Tentu saja tidak sama, bukan?”

Thabathaba’i menjadikan ayat ini sebagai jawaban ketiga atas dalih 
kaum musyrikin yang direkam sebelum ini oleh ayat 57, dan yang telah 
diajukan jawabannya yang pertama dan kedua pada ayat-ayat yang lalu. 
Jawaban tersebut menurut ulama itu bagaikan menyatakan: Baiklah kita 
menganggap bahwa kalau kamu mengikuti petunjuk Allah itu, kamu akan 
diculik dari negeri kamu dan karena itu kamu enggan mengikutinya. Tetapi 
tidak mengikuti petunjuk itu dengan dalih yang kamu ajukan ini, pada 
hakikatnya hanyalah merupakan kenikmatan hidup duniawi dan hiasannya. 
Maka sungguh mengherankan jika kamu mengutamakan kenikmatan yang 
demikian itu sifatnya atas kenikmatan hidup ukhrawi yang jauh lebih baik 
dan kekal berkat mengikuti petunjuk Allah itu.

Ayat 60 di atas beralih redaksinya dari persona ketiga menjadi persona 
kedua yang tertuju kepada mitra bicara, karena ayat itu bermaksud 
menekankan kecaman dan mengarahkannya langsung kepada mitra bicara.

Kata ( jr) tsumma/kemudian pada firman-Nya: y* tsumma
huwayauma al-qiyamah/ kemudian dia pada hari Kiamat, mengandung makna 
peningkatan dari apa yang disebut sebelumnya. Kalau yang disebutnya 
sebelumnya hanya kerugian tidak memperoleh yang lebih baik dan kekal, 
maka kini apa yang disebut setelah kata kemudian, merupakan sesuatu yang 
jauh lebih buruk, karena setelah itu mereka akan dihadirkan untuk disiksa.

AYAT 62-63
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Kelompok III ayat 62-63

Dan hari Dia menyeru mereka, lalu berfirman: ‘D i manakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu kira?” Berkatalah orang-orangyang telah pasti perkataan atas 
mereka: ‘Tuhan kami! Mereka inilah orang-orangyang kami sesatkan itu; kami 
telah menyesatkan mereka sebagaimana kami telah sesat. Kami berlepas diri kepada- 
Mu. Mereka sekali-kali tidak menyembah kami. ”

Thabathaba’i menjadikan ayat-ayat di atas dan empat ayat berikut 
sebagai penjelasan tentang kandungan ayat yang lalu, yang intinya adalah 
menekankan tentang perlunya mengutamakan meraih dan mengamalkan 
petunjuk A llah atas kenikm atan duniawi. In i terlihat dengan 
membandingkan keadaan dan perolehan yang mengikuti petunjuk dengan 
keadaan dan perolehan yang mengabaikannya.

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu menguraikan apa yang 
menanti kaum musyrikin yaitu mereka akan dihadirkan dan diseret ke 
neraka. Ayat di atas dan ayat-ayat berikut melanjutkan uraian tentang 
mereka yakni siksa yang akan mereka alami di neraka.

Ayat di atas memerintahkan Rasul saw. mengingat dan mengingatkan 
tentang hari terjadinya siksaan itu, yaitu saat Dia yakni Allah menyeru guna 
mengecam dan menyiksa mereka, lalu berfirman: ‘D i manakah sembahan- 
sembahan yang kamu anggap sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu kira dan 
percayai bahwa mereka akan dapat membela kamu?”Mendengar pertanyaan 
ini, berkatalah orang-orang, yakni tokoh-tokoh kaum musyrikin yang telah pasti 
jatuhnya perkataan, yakni hukuman neraka atas mereka — sambil menunjuk 
kepada pengikut-pengikut mereka — bahwa: ‘Tuhan Pemelihara dan 
Pelimpah aneka nikmat kepada kami, kami mengaku bahwa mereka inilah 
orang-orangyang kami sesatkan itu, melalui ucapan, tindakan dan peneladanan 
kami.”

Para pemuka kaum musyrikin itu melanjutkan dengan mengharap 
kiranya pengakuan dapat m em bebaskan m ereka dari siksa atau 
meringankannya. Mereka berkata: ‘Kami mengaku telah menyesatkan mereka, 
tetapi hai itu karena mereka sendiri telah memilih dan menerima kekufuran 
sebagaimana kami telah sesat atas kehendak dan dorongan hawa nafsu kami, 
atau kami mengaku telah menyesatkan mereka karena sebelum itu kami 
juga telah disesatkan oleh pihak lain. Saat ini kami berlepas diri kepada-Mu 
dari segala sesuatu yang berkaitan dengan mereka. Mereka sekali-kali tidak 
menyembah atau m enaati kam i, tetapi mereka m enyem bah dan 
memperturutkan hawa nafsu mereka sendiri.
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Kata ( ) yunadihim/menyeru 'mereka, memberi kesan tentang
jauhnya para kaum musyrikin itu dari hadirat dan rahmat Ilahi, sehingga 
menyampaikan pesan kepada mereka dilukiskan dengan kata menyeru yang 
biasa digunakan untuk orang yang berada jauh dari pembicara.

Firman-Nya: ( J  jiil ) al-qaul pada mulanya berarti ucapan/perkataan. 
Tetapi karena keputusan tentang hukuman biasanya disampaikan kepada 
terpidana, dalam bentuk ucapan/perkataan, maka keputusan hukum 
dinamai juga ucapan/ perkataan. Atas dasar itu, maka banyak ulama 
memahami firman-Nya: (J_^il ^g.lp jp- jjJUl) allad^jna haqqa ‘alaihim al-qaul/ 
orang-orangyang telah pasti perkataan atas mereka dalam arti seperti yang penulis 
kemukakan di atas. Qaul atau keputusan itu antara lain adalah firman-Nya:

j - i l l l t j  i a ; j a J*"

Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa 
petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah al-qaul (ketetapan) dari-Ku; 
“Sesungguhnya A ku akan penuhi neraka Jahannam dengan jin  dan manusia bersama- 
sama” (QS. as-Sajdah [32]: 13).

Bisa juga kalimat allad^tna haqqa ‘alaihim al-qaul, diartikan dengan 
orangyang harus menyampaikan perkataan, yakni yang harus dan berkewajiban 
menjawab apa ditanyakan oleh ayat sebelumnya yaitu: “Di manakah sekutu- 
sekutu-Ku yang dahulu kamu kira?” Yakni karena mereka adalah tokoh-tokoh 
kaum musyrikin yang memiliki pengikut-pengikut ketika hidup di dunia, 
maka mereka pun sadar bahwa pertanyaan itu ditujukan kepada mereka 
dan mereka tidak dapat mengelak untuk menjawabnya, apalagi dengan 
menjawabnya mereka mengharap dapat memperoleh keringanan, atau 
sedikitnya tidak dipersalahkan atas penyesatan yang mereka lakukan 
terhadap pengikut-pengikut itu. Jika dipahami demikian, maka kata haqqa 
berarti harus, sedang kata qaul berarti ucapan yang berupa jawaban yang 
terucapkan sebagaimana layaknya jawaban dan pembicaraan manusia 
dewasa ini.

Ucapan tokoh-tokoh kaum musyrikin yang menyatakan: ‘Kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami telah sesat”, dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
dalam arti: Kami telah menyesatkan mereka karena sebelum itu kami juga 
telah sesat karena disesatkan oleh pihak lain. Seakan-akan jawaban ini dapat 
membebaskan mereka dari tanggung jawab penyesatan itu dan menduga 
bahwa menelusuri langkah orang-orang yang sesat dapat membenarkan 
kesesatan. Ini serupa dengan firman Allah dalam QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 97-99:
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“Demi A llah, sungguh kam i dahulu dalam kesesatan yang nyata, karena kami 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam. Dan tidak ada yang telah 
menyesatkan kam i kecuali para pendurhaka. ” Demikian Ibn ‘Asyur. Ketika 
menafsirkan ayat asy-Syu‘ara’ itu, penulis antara lain menyatakan bahwa 
ucapan kaum musyrikin ini mengandung dalih bahwa sebenarnya mereka 
tidak terlalu bersalah, karena mereka disesatkan juga oleh orang lain. Ini 
serupa dengan tabrakan beruntun. Siapa yang menabrak akibat ditabrak 
orang lain, mestinya tidak menanggung kesalahan, karena dia juga ditabrak.

Tokoh-tokoh yang menjawab “pertanyaan” Allah di atas tidak 
m enjaw ab sesuai pertanyaan yang diajukan, yakni mereka tidak 
menyampaikan dalam jawaban mereka “Di mana sembahan-sembahan yang 
mereka persekutukan dengan Allah”, tetapi langsung menunjuk kepada 
pengikut-pengikut mereka. Ketiadaan jawaban tersebut agaknya disebabkan 
karena mereka tidak melihatnya, sebab semua yang disembah telah 
menghindar dari para penyembahnya. Ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Pada hari A llah memanggil mereka: “Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?”;  mereka 
menjawab: “Kami nyatakan kepada-Mu bahwa tidak ada seorang pun di antara 
kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu). Dan lenyaplah dari 
mereka apayang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada 
bagi mereka sesuatu jalan keluar pun” (QS. Fushshilat [41]: 47-48). Menurut 
Ibn ‘Asyur kata ( j j '  ) aina/di mana pada ayat ini bukan dalam arti pertanyaan 
tentang tempat, tetapi bertujuan menyatakan ketiadaan sekutu-sekutu itu 
pada hari Kemudian.

Yang dimaksud dengan sembahan-sembahan mereka di sini, bukanlah 
sembahan-sembahan yang merupakan hamba-hamba Allah yang mulia, 
seperti malaikat, atau ‘Isa putra Maryam, tetapi berhala-berhala, atau 
hamba-hamba Allah yang durhaka semacam Fir'aun dan termasuk juga 
setan, manusia dan jin serta tokoh-tokoh kedurhakaan.

Kata ( ) tabarra’nd terambil dari ( if.\y ) bara’ah yang berarti
keterbebasan dari sesuatu yang buruk. Patron kata yang digunakan ayat ini 
berarti upaya sungguh-sungguh untuk membuktikan keterbebasan
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pembicara dari segala tuduhan atau kesalahan yang dilakukan oleh pihak 
lain, yang dalam konteks ayat ini adalah pengikut mereka yang sesat itu. 
Mereka bermaksud menyatakan bahwa bukan kami yang mereka taati atau 
sembah, tetapi diri mereka sendiri yang ingin melakukan hai tersebut.

AYAT 64

( nt )
Dan dikatakan juga: “Serulah sekutu-sekutu kamu!” Mereka menyerunya, maka 
mereka tidak memperkenankan mereka dan mereka melihat a%ab. Seandainya mereka 
dahulu menerima petunjuk.

Tidak hanya sampai di sana kecaman dan siksaan batin yang mereka 
peroleh. Ayat 64 ini melanjutkan bahwa: Dan dikatakan juga kepada mereka 
yang mempersekutukan Allah itu: “Serulah sekutu-sekutu kam u” yakni 
sembahan-sembahan yang kamu anggap sebagai sekutu Allah, agar dapat 
membantu kamu dalam situasi krisis ini, sebagaimana dugaan kamu ketika 
kamu hidup di dunia. Karena bingung tidak mengetahui apalagi yang harus 
mereka kerjakan, mereka tcmrtiduk penuh kehinaan, menyerunya itu — padahal 
seandainya mereka dalam suasana tenang pasti mereka tidak menyerunya. 
Maka mereka yakni sembahan-sembahan itu tidak memperkenankan seruan 
mereka yang pernah menyembahnya, karena memang mereka tidak memiliki 
sedikit kemampuan pun, dan mereka semua ketika itu melihat a%ab yang 
tersedia dan yakin bahwa mereka akan disiksa dengannya. Ketika itu mereka
-  bahkan semua orang — berkeinginan seandainya mereka dahulu menerima 
dengan baik dan melaksanakan petunjuk yang disampaikan oleh para rasul 
Allah.

Firman-Nya: ( 1 ji\ f ) lau annahum kdnuyahtadun, dapat
juga dipahami dalam arti seandainya mereka dahulu menerima petunjuk Allah, 
pastilah mereka tidak akan tersiksa bahkan tidak melihat siksa itu. Atau 
berarti seandainya mereka mendapat petunjuk dan mengetahui ada jalan 
keselamatan, maka pastilah ketika itu mereka akan menempuhnya, tetapi 
jalan dimaksud tidak ada sama sekali. Ibn ‘Asyur menambahkan makna 
lain. Menurutnya penggalan ayat ini bermakna: Dan mereka melihat dengan 
mata kepala mereka dalam kehidupan dunia ini dampak-dampak buruk
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dari a-̂ ab duniawi yang telah Allah jatuh-kan atas generasi-generasi yang 
lalu. Ini menurutnya serupa dengan firman Allah:

“Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orangyang menganiaya 
diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka’’ (QS. Ibrahim [14]: 45). Selanjutnya sikap mereka itu dikomentari 
dengan firman-Nya: “Seandainya mereka dahulu menerima petunjuk yang 
mengambil pelajaran dari pengalaman buruk akibat siksa duniawi itu dan 
berkesimpulan bahwa di balik siksa itu masih ada siksa yang lebih pedih, 
maka pastilah mereka menerima petunjuk, meninggalkan kemusyrikan serta 
percaya kepada Nabi saw. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

AYAT 65-67
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Dan hari Dia menyeru mereka, lalu berftrman: “Apakah jawaban kamu kepada 
para rasul?” M aka butalah bagi mereka berita-berita penting pada hari itu karena 
itu mereka tidak saling tanya-menanya. Adapun yang bertaubat dan beriman serta 
mengerjakan amalyang saleh, maka semoga dia termasuk orang-orangyang beruntung. ”

Setelah pada ayat-ayat yang lalu dilukiskan kecaman Allah kepada 
kaum musyrikin menyangkut kemusyrikan serta penyembahan mereka 
kepada selain Allah, kini mereka ditanyai tentang sikap mereka terhadap 
para rasul yang diutus Allah. Ayat di atas menyatakan: Dan ingat serta 
ingatkan juga wahai Rasul tentang hari yakni sewaktu Dia yakni Allah menyeru 
guna mengecam dan menyiksa mereka, lalu berftrman: “A pakah jawaban kamu 
kepada para rasul ketika mereka mengajak kamu beriman dan beramal saleh?” 
M aka butalah yakni gelap dan tidak nampak bagi mereka berita-berita penting, 
yakni mereka tidak menemukan satu dalih dan alasan apapun untuk 
menjawab pertanyaan ini atau membela diri. Sehingga pada hari, yakni saat 
itu mereka bungkam tidak dapat menjawab dan karena itu pula mereka tidak 
saling tanya-menanya sebab semua telah yakin bahwa tidak ada jawaban yang
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dapat menyelamatkan mereka.
Demikian itulah keadaan orang-orang yang membawa mati 

kemusyrikannya. Adapun orang musyrik atau durhaka yang bertaubat dari 
kemusyrikan dan kedurhakaannya dan beriman secara baik dan benar serta 
membuktikan kebenaran imannya dengan mengerjakan amal yang saleh, maka 
semoga dia termasuk orang-orangyang beruntung memperoleh kebahagiaan yang 
ia dambakan.

Kata ( ) al-mursalmlpara rasul, walaupun dalam bentuk jamak,
namun yang dimaksud adalah tunggal, dalam hai ini adalah Nabi Muhammad 
saw. Ini karena tentu saja setiap orang hanya dimintai pertanggungjawaban 
atas apa yang disampaikan oleh Rasul mereka. Nah, karena konteks ayat 
ini adalah kaum musyrikin Mekah, sedang mereka hanya bertemu dan diajak 
beriman oleh Nabi Muhammad saw. maka tentu saja jawaban yang dituntut 
dari mereka adalah jawaban terhadap apa yang disampaikan oleh beliau 
itu. Tidak mungkin mereka ditanyai tentang rasul-rasul yang hidup sebelum 
masa mereka. Penggunaan bentuk jamak di sini serupa dengan penggunaan 
bentuk jamak pada firman-Nya dalam QS. Yunus [10]: 103: Kemudian Kami 
selamatkan para rasul Kami dan orang-orangyang beriman” atau QS. Saba’ [34]: 
45 “Lalu mereka mendustakan para rasul-Ku. ’’Serupa juga dengan penggunaan 
bentuk jamak dalam firman-Nya: ‘Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. ” 
(QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 105). Memang, seorang rasul dapat dipersamakan 
dengan banyak rasul, karena pada prinsipnya ajaran yang mereka bawa sama, 
sehingga menerima atau menolak ajakan seorang rasul, sama dengan 
menerima atau menolak ajakan semuanya. Itu pula sebabnya sehingga 
tidaklah wajar membedakan satu rasul dengan rasul yang lain dalam 
kedudukan mereka sebagai manusia yang diutus Allah membawa ajaran- 
Nya.

Kata ( C-o*i ) fa ‘amiyat terambil dari kata ( ) ‘amiya yang pada 
mulanya berarti buta. Seorang yang buta, tidak melihat sesuatu serta gelap 
baginya alam raya ini. Dari sini kata tersebut, dipahami dalam arti gelap 
atau tidak melihat. Yang dimaksud adalah mereka tidak menemukan jawaban.

Kata (frU^l) al-anba’ adalah bentuk jamak dari kata ( «-U ) naba’ yang 
berarti berita penting. Tentu saja jawaban yang dimaksud mereka adalah 
jawaban dan berita yang sangat penting buat mereka, karena itu yang 
menentukan keselamatan atau kesengsaraan mereka.

Firman-Nya: ( s-LiSl' ) fa  ‘amiyat ‘alaihim al-anba j  maka
butalah bagi mereka berita-berita penting, mengandung makna bahwa berita-



berita penting itu yang buta lagi gelap', padahal secara lahiriah mestinya 
yang buta adalah kaum musyrikin itu. Ini, menurut Thabathaba’i, untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka terkepung dari segala penjuru serupa dengan 
firman-Nya: “Terputuslah segala sebab/ hubungan antar mereka” (QS. al-Baqarah 
[2]: 166). Karena ketika itu, segala hubungan dan sebab-sebab yang dapat 
memberi dampak telah terputus, maka berita-berita tidak dapat sampai 
kepada mereka dan karena itu pula mereka tidak menemukan suatu dalih 
yang dapat membebaskan mereka dari siksa.

Ketika mereka ditanyai tentang sembahan-sembahan mereka, jawaban
— walau sekadarnya — masih dapat disampaikan oleh para pemuka kaum 
musyrikin. Mereka masih dapat menyatakan bahwa: “Kami disesatkan oleh 
orang lain yakni para pendahulu dan leluhur yang melakukan penyembahan 
berhala.” Adapun ketika mereka ditanyai tentang Rasul, mereka tidak dapat 
melemparkan tuduhan kepada orang lain, karena leluhur mereka belum 
pernah didatangi oleh Rasul. Sedang Rasul yang ditanyakan penerimaan 
ajakannya di sini adalah yang menemui mereka. Begitu tulis Ibn ‘Asyur, 
menjelaskan mengapa di sini mereka bungkam, tidak menemukan jawaban. 
Hemat penulis, boleh jadi juga sebab kebungkaman itu karena mereka sadar 
bahwa jawaban apapun yang mereka sampaikan, pasti tidak akan dapat 
menolong.

Kata ( ) ‘asd mengandung makna harapan. Kemampuan para 
pembicara yang menyampaikan harapannya bertingkat-tingkat. Dari sini, 
terpenuhinya harapan bergantung kepada kemampuan mengatasi kendala. 
Jika Anda yang mengundang si A menyatakan: “Saya berharap si A datang”, 
maka ketika itu paling sedikit ada dua kendala yang Anda hadapi. Pertama, 
keinginan si A untuk datang, karena tidak mungkin dia menghadiri undangan 
Anda bila dia tak mau, dan kedua, terpenuhinya situasi dan kondisi untuk 
kedatangannya. Tetapi jika si A yang berkata: “Aku berharap dapat datang”, 
maka di sini dia hanya menghadapi satu kendala saja yaitu kendala kedua 
yang Anda hadapi itu. Nah, jika Allah yang menyatakan: “Saya mengharap”, 
sebenarnya tidak ada kendala bagi-Nya untuk melaksanakan “harapan” 
yakni kehendak-Nya itu. Dari sini banyak ulama yang berpendapat bahwa 
kata ‘asa bila pengucapnya adalah Allah, maka itu menunjukkan
kepastian. Agaknya penggunaan kata ‘asa pada ayat ini dan semacamnya 
lebih banyak dimaksudkan untuk mendorong terpenuhinya syarat yang 
ditetapkan Allah guna tercapainya apa yang diharapkan itu. Dalam konteks 
ayat ini adalah taubat, keimanan dan amal saleh dari yang bersangkutan.

l;3 8 8 'iI' ,̂
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AYAT 68-69
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“D«« Tuhanmu menciptakan apayang Dia kehendaki dan memilih. Sekali-kali. 
tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apayang 
mereka persekutukan. Dan Tuhanmu mengetahui apayang disembunyikan oleh dada 
mereka dan apayang mereka nyatakan. ”

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
memunculkan satu pertanyaan, yaitu “Mengapa kelompok pertama yakni 
kaum musyrikin tidak berupaya memperoleh keselamatan dari kesulitan 
siksa itu menuju kepada kelapangan harapan?” Jawabannya adalah 
“Tuhanmu menghalangi mereka”. Atau pertanyaan itu adalah “Mengapd 
kelompok kedua ini tidak dipastikan kebahagiaannya sebagaimana telah 
dipastikan kesengsaraan kelom pok pertam a?” Jawabannya adalah 
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang dapat mewajibkan sesuatu atas 
Tuhanmu dan Tuhanmu itu mencipta apa yang Dia Kehendaki dan memilih. ” 
Begitu tulis al-Biqa’i. Hubungan yang dikemukakannya ini terkesan sangat 
berbau paham fatalisme.

Ibn ‘Asyur menulis bahwa dihubungkannya ayat ini dengan ayat yang 
lalu melalui kata penghubung “dan ” mengesankan bahwa makna ayat ini 
merupakan penjelasan tentang kembalinya segala sesuatu kepada hikmah 
dan kebijaksanaan Allah. Antara lain menyangkut penciptaan hati yang 
terbuka untuk menerima hidayah — walau dengan bertahap — serta hati 
yang tertutup, keras dan tuli, dan bahwa Dialah yang memilih kelompok 
ini atau itu. Ibn ‘Asyur menukil al-Wahidi yang menyatakan bahwa ayat mi 
turun sebagai jawaban atas ucapan sementara kaum musyrikin yang 
menyatakan “Mengapa al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada seorang besar 
salah satu dari dua negeri (Mekah dan Thaif) ini? Yang mereka maksud 
adalah tokoh musyrik Mekah al-Walid Ibn al-Mughirah, atau tokoh musyrik 
Thaif yaitu ‘Urwah Ibn Mas‘ud ats-Tsaqafi. Dengan demikian lanjutnya 
ayat di atas bermakna: Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki dari 
makhluk-makhluk, baik manusia maupun selainnya dan Dia memilih di 
antara makhluk-makhluk-Nya itu apa yang Dia kehendaki dan apa yang 
sesuai dengan tujuan pemilihan itu, antara lain memilih siapa yang Dia



kehendaki untuk tugas kerasulan. Ayat ini menurutnya, sejalan dengan 
firman-Nya: ‘A llah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. 
(QS. al-An‘am [6]: 124).

Sayyid Quthub menulis: Komentar yang dikandung ayat di atas datang 
setelah kaum musyrikin mengemukakan dalih bahwa jik a  kami mengikuti 
petunjuk itu bersamamu, niscaya kami akan diculik dari negeri kami (ayat 57) dan 
setelah pemaparan keadaan kaum musyrikin pada hari Perhitungan atas 
kemusyrikan dan kesesatan mereka. Komentar ini datang untuk menegaskan 
bahwa mereka tidak memiliki kemampuan memilih antara rasa aman atau 
rasa takut, karena semua kembali kepada Allah. Di samping itu, komentar 
ini juga dikemukakan untuk menegaskan keesaan Allah dan bahwa pada 
akhirnya segala sesuatu kembali kepada-Nya semata-mata.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan 
bahwa: Dan Tuhanmu menciptakan dengan Kuasa-Nya apa saj# yang Dia 
kehendaki untuk tercipta dan memilih berdasar pengetahuan dan 
kebijaksanaan-Nya apa yang Dia kehendaki untuk dipilih-Nya. Masing- 
masing sesuai dengan tujuan yang dikehendaki-Nya, antara lain memilih 
manusia-manusia tertentu untuk menjadi rasul-Nya. Sekali-kali tidak ada 
pilihan lain bagi mereka yang diciptakan baik manusia maupun selainnya, 
setelah Allah menetapkan pilihan-Nya, karena segala sesuatu dalam wujud 
ini tunduk dan patuh kepada-Nya, suka atau tidak suka. Maha Suci Allah 
dari segala sifat dan tindakan yang buruk atau salah, dan Maha Tinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan dengan-Nya, yaitu dengan mengangkat 
berhala-berhala untuk mereka sembah selain Allah. Dan di samping itu, 
Tuhanmu wahai Nabi Muhammad juga senantiasa mengetahui apa yang 
disembunyikan oleh dan yang berada dalam dada mereka dan apa yang mereka 
nyatakan. Keduanya dalam tingkat pengetahuan yang sama.

Ketika menafsirkan ayat ini, Sayyid Quthub antara lain berkomentar 
bahwa firman-Nya: ‘Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilih. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka, ” adalah satu hakikat yang 
sering kali dilupakan manusia, atau mereka lupakan sebagian sisinya. Allah 
mencipta apa yang Dia kehendaki. Tidak satu pun yang dapat mengusulkan 
kepada-Nya sesuatu, tidak juga menambah atau mengurangi sesuatu pun 
dari ciptaan-Nya, atau mengubah atau menggantinya. Dia-lah yang memilih 
dari makhluk ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki dan siapa yang Dia 
kehendaki serta untuk apa Dia kehendaki dari pekerjaan, tugas serta 
kedudukan. Tidak satu pun yang berwenang mengusulkan kepada-Nya
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seseorang, atau satu peristiwa, gerak, ucapan, atau pekerjaan. Mereka tidak 
memiliki pilihan menyangkut diri mereka, tidak juga menyangkut diri orang 
lain. Tempat kembali segala persoalan — kecil atau besar — hanyalah kepada 
Allah semata. Jika hakikat ini -  tulis Sayyid Quthub — mantap dalam benak 
dan jiwa, maka manusia tidak akan marah atas apa yang menimpa mereka, 
dan tidak juga akan menyedihkan apa yang luput dari mereka, karena bukan 
mereka yang memilihnya tetapi yang memilih adalah Allah swt. Tetapi -  
tulis Sayyid Quthub mengingatkan -  bahwa ini bukan berarti bahwa manusia 
harus mengabaikan akal, kehendak dan aktivitas mereka. Tetapi maknanya 
adalah mereka hendaknya menerima apa yang terjadi — setelah mereka 
mencurahkan tenaga, pikiran, upaya dan pilihan mereka — dengan rela, hati 
yang lapang, penyerahan diri, karena memang mereka berkewajiban 
melakukan apa yang mampu mereka lakukan dan menyerahkan sisanya 
kepada Allah. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Thabathaba’i menguraikan makna ayat ini secara panjang lebar dan 
yang dimlainya sebagai jawaban keempat atas ucapan kaum musyrikin yang 
direkam oleh ayat 57 yang lalu yakni: “jik a  kam i mengikuti petunjuk itu 
bersamamu, niscaya kami akan diculik dari negeri kami. ” Menurut ulama itu, 
penciptaan yang merupakan perwujudan sesuatu, bersumber dari Allah 
swt. karena “Allah Pencipta segala sesuatu ” (QS. az-Zumar [39]: 62). Dengan 
demikian, tidak ada yang dapat memberi dampak — secara hakiki — dalam 
wujud ini kecuali Allah swt., dan tidak ada sesuatu pun yang dapat memaksa 
Allah melakukan perbuatan apapun. Sesuatu yang dimaksud bisa jadi 
makhluk ciptaan-Nya yang keberadaannya bersumber dari Allah dan dengan 
demikian, wujud dan dampak yang dapat dilahirkannya juga bersumber 
dari-Nya, dan tentu saja jika demikian itu halnya, maka makhluk tadi tidak 
dapat memberi dampak kepada Penciptanya. Bukankah semua bersumber 
dari-Nya? Adapun jika dimaksud adalah yang bukan ciptaan-Nya, maka 
ini pun mustahil. Bukan saja mustahil dia memaksanya tetapi mustahil juga 
wujudnya sesuatu yang bukan merupakan ciptaan Allah. Bukankah semua 
yang wujud dan tercipta adalah ciptaan-Nya jua? Nah, jika tidak ada yang 
dapat memaksa Allah melakukan sesuatu atau menghalangi-Nya melakukan 
sesuatu, maka itu berarti Allah bebas memilih apa yang dikehendaki-Nya. 
Nah, dalam bidang syariat atau penetapan apa saja, demikian juga. Allah 
telah menciptakan manusia berdasar fitrah yang tidak dapat berjalan baik 
kecuali dengan melaksanakan sekian banyak kewajiban dan yang semacam 
kewajiban serta m eninggalkan sekian banyak larangan dan yang



semacamnya. Yang bermanfaat buat manusia demi kesempurnaan dan 
kebahagiaannya itulah yang Dia perintahkan dan anjurkan, sedang yang 
berbahaya dan buruk baginya itulah yang Dia larang dan peringatkan. 
Dengan demikian Allah juga berwenang memilih hukum-hukum dan 
peraturan-peraturan yang Dia kehendaki dalam konteks penetapan syariat, 
sebagaimana Dia berwenang memilih — dalam konteks penciptaan -  
makhluk apapun serta pengaturannya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kalimat ( U ) yakhluqu ma yasya /  menapta apayang Dia kehendaki, 
menurut Thabathaba’i lebih tepat dipahami dalam hal kebebasan-Nya 
memilih perwujudan sesuatu, yakni Kuasa-Nya tidak terbatas dalam 
mencipta sesuatu, dan tidak juga Dia dihalangi oleh sesuatu menyangkut 
apa yang dikehendaki-Nya. Atau dengan kata lain, kehendak-Nya tidak 
dihalangi oleh sesuatu, tidak oleh diri-Nya, tidak juga oleh suatu halangan 
yang mencegah. Dan inilah hakikat makna kebebasan memilih. Sedang kata 

wayakhtar merupakan isyarat tentang kebebasan-Nya menetapkan 
tasyri1 (penetapan syariat/hukum) dan dengan demikian ia adalah 
konsekuensi logis dari makna menciptakan apayang Dia kehendaki.

T habathaba’i menggarisbawahi juga bahwa manusia memiliki 
kebebasan memilih berkaitan dengan perbuatan-perbuatannya yang lahir 
dari pengetahuan dan kehendaknya, walau kebebasan tersebut tidak secara 
mutlak. Ini karena faktor sebab dan akibat yang bersifat ekstern memiliki 
peranan dalam kegiatan dan perbuatannya. Sebagai contoh, sesuap makanan 
yang dimakannya tergantung dari adanya makanan tersebut, persesuaiannya 
serta kedekatannya dengan yang bersangkutan, demikian juga dengan sekian 
banyak faktor lain seperti kemampuannya meraih, mengunyah, menelan 
makanan itu, dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian, wujudnya satu 
perbuatan dari manusia, bersyarat dengan ‘persetujuan’ faktor-faktor ekstern 
yang berkaitan dengan wujud perbuatan itu. Selanjutnya, harus diingat 
bahwa Allah adalah puncak yang bersumber dari-Nya sebab-sebab tersebut, 
karena semua dan kepada-Nya saja semua sebab dan faktor itu berakhir. 
Bahkan Dialah Yang menciptakan manusia dan menyifatinya dengan sifat 
kemampuan memilih, dan Dia pula yang menganugerahkan kepadanya 
potensi untuk memiliki pilihan sebagaimana Dia yang menciptakannya.

Manusia juga memiliki kemampuan memilih dalam hukum dan syariat 
menyangkut apa yang akan diperbuat atau ditinggalkannya. Dia bisa 
melakukan apa saja yang dia kehendaki atau meninggalkan apa yang dia 
kehendaki, tanpa ada hak dari manusia lain untuk memaksanya melakukan
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sesuatu atau meninggalkan sesuatu, kirena mereka semua sama dalam 
kemanusiaan, dan inilah yang dimaksud dengan kemerdekaan dan 
kebebasan manusia secara kodrati. Manusia bebas dan merdeka, kecuali 
jika dia menganugerahkan kepada pihak lain sesuatu dari kebebasan dan 
kemerdekaannya itu. Jika ini terjadi maka sebenarnya dia sendiri yang 
mencabut kebebasan itu dari dirinya. Ini serupa juga dengan pembatasan 
yang dilakukan manusia atas dirinya sebagai makhluk sosial; dia mencabut 
sebagian dari kebebasannya untuk menyesuaikan diri dengan adat istiadat 
dan peraturan yang berlaku dalam masyarakat di mana dia hidup, baik 
peraturan keagamaan maupun sosial. Dua orang yang berkelahi/berperang 
pun memiliki kehendak dan kebebasan untuk berusaha mengalahkan 
lawannya, lalu yang menang berhak melakukan apa yang dikehendakinya 
terhadap tawanan atau siapa yang dikalahkannya. Demikian seterusnya, 
sehingga manusia adalah makhluk yang bebas merdeka dalam perbuatannya, 
kecuali kalau dia sendiri yang mencabut kebebasannya dan menyerahkannya 
kepada orang lain. Tetapi Allah swt. memiliki manusia dalam diri dan 
perbuatan yang bersumber darinya, kepemilikan yang mudak, sehingga 
manusia tidak memiliki pilihan, tidak juga kebebasan dalam hal-hal yang 
dikehendaki Allah atasnya, baik dalam bidang hukum, maupun dalam 
penciptaan. Tidak ada lagi pilihan manusia, kalau Allah telah memilihkan 
bagi mereka sesuatu, baik untuk melakukannya maupun meninggalkannya, 
dan dengan demikian, dia tidak boleh lagi melakukan pilihan dalam bidang 
hukum apabila Allah telah menetapkan pilihan-Nya menyangkut hukum 
tersebut. Demikian lebih kurang Thabathaba’i yang mengakhiri uraiannya 
dengan menyatakan bahwa ayat di atas hampir serupa dengan firman-Nya:

j *  O' 'y '  iLoji Slj j -*°yA OlT l i j

'Van tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nja telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka” (QS. al-Ahzab 
[33]: 36).

Kata mereka pada firman-Nya: “tidak ada pilihan bagi mereka” ada yang 
membatasinya pada orang-orang musyrik dan ketiadaan pilihan dimaksud 
adalah dalam hal kenabian. Jika ayat di atas dipahami demikian, maka ayat 
69 dapat berarti: Tuhanmu, wahai Rasul, mengetahui permusuhan mereka 
terhadapmu, baik yang mereka sembunyikan dalam hati mereka, maupun



g g g l f  Surah aC-Qashash (28)
'*Tt&

Kelompok III ayat 70

yang mereka nyatakan secara lisan, yakni berupa celaan kepadamu 
maupun protes terhadap pemilihan dirimu sebagai Rasul.

Pembatasan itu dapat diterima, sebagai salah satu yang dicakup oleh 
kandungan ayat, tetapi bukan makna itu saja karena redaksi ayat tersebut 
bersifat umum, tidak khusus.

Kata ( ajj-M ) al-khiyarah terambil dari kata ( ) kbair yang berarti 
baik. Selanjutnya karena yang baik dalam bidangnya selalu menjadi pilihan, 
maka dari akar kata itu dibentuk antara lain kata al-khiyarah yang berarti 
pilihan.

Firman-Nya: ( Up <&l ) Subhana Allah wa ta ‘dia ‘amma
yusyrikun, oleh Thabathaba’i dipahami juga dalam arti: “Maha Suci Allah 
dari sikap kaum musyrikin mempersekutukan-Nya yaitu dengan mengakui 
bahwa mereka memiliki kebebasan memilih setelah adanya pilihan Allah, 
serta kebebasan untuk menerima atau menolak pilihan Allah itu.” Ini 
menurutnya, karena kebebasan memilih seperti yang dimaksud di sini, tidak 
dapat terjadi tanpa kepercayaan tentang adanya kemandirian dalam 
mewujudkan sesuatu. Demikian juga ketidakbutuhan kepada Tuhan, tidak 
dapat dibayangkan kecuali dengan percaya tentang adanya kesamaan dalam 
sifat Ketuhanan.

AYAT 70

j  3 H ^  <\J jA  4J 1 V 4JJI jJS j

(vO
“Dan Dia Allah, tidak ada tuhan selain Dia, bagi-Nya segala puji di dunia dan di 
akh irat, dan bagi-N ya segala penentuan dan hanya kepada-N ya kamu 
dikembalikan. ”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Tuhanmu wahai Nabi Muhammad 
mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada mereka dan apa yang mereka 
nyatakan. Nah, ayat ini melanjutkan dengan menyatakan: Dan Dia yakni 
Tuhanmu Yang Maha Mengetahui itu, atau dan Dia yang disebut perbuatan 
dan sifat-sifat-Nya pada ayat lalu dan yang juga merupakan Tuhanmu wahai 
Nabi Muhammad, adalah Dia yang nama-Nya Allah, tidak satu pun yang 
boleh menyandang nama ini dan tidak ada tuhan yang menyandangkan sifat 
ketuhanan Yang Haq, Penguasa alam raya lagi, Yang berhak disembah selain
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Dia Yang Maha Esa itu. Hanya bagi-Nya saja segala puji di dunia dan di akhirat 
atas limpahan aneka karunia-Nya dan hanya bagi-Nya saja pula segala 
penentuan menyangkut segala sesuatu dan hanya kepada-Nya saja kamu semua 
dikmbalikan, baik dalam ketentuan hidup duniawi, melalui sunnatullah yang 
ditetapkan-Nya, maupun dikembalikan ke akhirat nanti untuk mendapat 
balasan dan ganjaran melalui pengadilan-Nya yang sangat adil.

Ayat ini dipahami oleh Thabathaba’i sebagai kelanjutan dari 
keterangan ayat yang lalu, yang seakan-akan menyatakan: Dia Yang Maha 
Suci itu bebas dan memiliki wewenang penuh untuk memilih buat mereka 
kewajiban menyembah-Nya semata- mata. Itu adalah pilihan-Nya yang harus 
dipenuhi. Dan Dia juga mengetahui yang lahir dan yang batin dari keadaan 
mereka, maka Dia bebas untuk menetapkan atas mereka kewajiban 
menyembah-Nya tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, dan hanya 
Dia saja satu-satunya yang berhak disembah, maka karena itu mereka wajib 
menyembah-Nya semata-mata.

Kata ( jui-t ) al-hamdu telah dijelaskan maknanya beberapa kali, 
pertama pada surah al-Fatihah dan yang terdekat dari surah ini adalah pada 
QS. an-Naml [27]: 15. Rujuklah ke sana!

Bahwa segala puji bagi Allah di dunia dan di akhirat, karena semua 
nikmat dan kesempurnaan yang terdapat di dunia dan di akhirat bersumber 
dari Allah swt., sehingga semua itu harus dipuji dan disyukuri. Selanjutnya 
semua yang terpuji itu, lahir dari kesempurnaan sifat dan dzat Allah swt. 
yang juga berhak dipuja dan dipuji. Maka bagi-Nya segala puji dan tidak 
satu pun yang terpuji kecuali sebab pujian itu bersumber dari-Nya, sehingga 
hanya Dialah yang terpuji, baik di dunia maupun di akhirat.

Ibn ‘Asyur memahami kalimat bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat, 
sebagai pembuktian tiadanya tuhan selain Allah, karena — tulisnya -  baik 
mukmin maupun kafir, tidak memuji di dunia ini kecuali Allah. Anda — 
tulisnya — tidak mendengar seorang musyrik penyembah berhala ‘Uzza 
misalnya berkata: al-hamdu li al- T J^ a /segala puji bagi berhala ‘Uzza).

Bahwa ) lahu al-hukm/  bagi-Nya segala penentuan karena hanya
Allah Pemilik mutlak, kepemilikan selain-Nya adalah anugerah dari-Nya. 
Apa yang dimiliki oleh selain-Nya menjadi milik-Nya juga. Kapan saja Dia 
dapat mencabutnya. Dan karena Dia Pemilik mutlak, maka segala ketentuan 
pun harus kembali kepada-Nya. Salah satu ketentuan-Nya adalah tidak 
menyembah sesuatu pun selain-Nya.

Kelompok III ayat 71-72 Surafi af-Qasfasf (28)
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(VY) 0 ŝ® 0 JlJb 4JDI 4J1 <UUii!l ^jj jjll

Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jik a  Allah menjadikan untuk kamu malam 
terus-menerus sampai hari Kiamat, siapakah tuhan selain A llah yang akan 
mendatangkan sinar terang kepada kamu? M aka apakah kamu tidak mendengar?” 
Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku, jik a  Allah menjadikan untuk kamu siang 
terus menerus sampai hari Kiamat, siapakah tuhan selain A llah yang akan 
mendatangkan malam kepada kamu,yang kamu beristirahat padanya? M aka apakah 
kamu tidak melihat?”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan Kuasa Allah serta llmu-Nya 
yang menyeluruh, dan bahwa Dia adalah Tuhan Penguasa alam raya yang 
wajar dipuja dan dipuji, ayat-ayat di atas menampilkan bukti tentang hal- 
hal tersebut. Ayat itu memerintahkan Nabi Muhammad saw. dengan 
menyatakan: Katakanlah kepada siapa pun yang boleh jadi meragukan Kuasa, 
ilmu dan anugerah Allah bahwa: ‘Terangkanlah kepadaku, jik a  Allah menjadikan 
untuk kamu semua wahai manusia, malam yang gelapnya menutupi angkasa 
raya dan heningnya membawa ketenangan — menjadikannya — terus-menerus 
demikian sampai hari Kiamat. Siapakah tuhan selain Allah di antara tuhan- 
tuhan yang kamu duga memiliki sifat ketuhanan dan yang kamu persamakan 
dengan Allah yang akan mendatangkan sumber sinar terang kepada kamu 
sehingga kamu dapat melihat dengan baik dan dapat giat melakukan 
aktivitas ? Pasti tidak ada satu pun selain Allah yang dapat melakukan hal 
itu. Nah, maka jika demikian, apakah kamu tidak mendengar secara baik lalu 
menarik manfaat dari apa yang disampaikan kepada kamu oleh rasul-rasul 
Allah dan yang dibacakan dari ayat-ayat-Nya.?,’Xtf/«/fea» juga-lah wahai Nabi 
Muhammad: ‘Terangkanlah kepadaku, jik a  Allah menjadikan untuk kamu semua 
siang yang demikian terang akibat adanya matahari yang memancarkan siang 
ke mana-mana, jika Allah menjadikannya terus menerus demikian sampai hari 
Kiamat. Siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam yang gelap 
dan hening itu kepada kamu,yang berkat kegelapan dan keheningannya kamu 
beristirahat padanya? Pasti tidak ada satu pun selain Allah yang dapat
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melakukan hai itu. Nah, maka jika demikian, apakah kamu tidak melihat 
dengan mata kepala dan hati kamu betapa besar Kuasa Allah, serta nikmat 
dan rahmat-Nya yang Dia curahkan kepada kamu semua?”

Ayat di atas membatasi kehadiran malam — begitu juga siang — secara 
terus menerus sampai yaum al-qiyamah/ hari Kemudian. Yang dimaksud dengan 
kata ini adalah sepanjang masa duniawi. Pembatasan ini dijadikan isyarat 
oleh sementara ulama tentang tidak akan adanya pergantian malam dan 
siang pada hari Kiamat nanti, karena di sana dan ketika itu tidak akan ada 
malam lagi.

Ketika m enafsirkan QS. Yunus [10]: 5, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata ( ) dhiya’ dipahami oleh ulama masa lalu 
sebagai cahaya yang sangat terang, karena menurut mereka, ayat ini 
menggunakan kata tersebut untuk matahari dan menggunakan kata ( j y )  

untuk bulan, sedang cahaya bulan tidak seterang cahaya matahari. Hanafi 
Ahmad yang menulis tafsir tentang ayat-ayat Kaunijah membuktikan bahwa 
al-Qur’an menggunakan kata tersebut dalam berbagai bentuknya untuk 
benda-benda yang cahayanya bersumber dari dirinya sendiri, seperti 
matahari, kilat dan api. Menurut asy-Sya‘rawi, al-Qur’an menamai sinar 
matahari ( «.Uj? ) dhiya’ karena cahayanya menghasilkan panas atau 
kehangatan, sedang bulan yang cahayanya dilukiskan dengan kata ( jy )  nur 
memberi cahaya yang tidak terlalu besar dan juga tidak menghasilkan 
kehangatan. Di sisi lain, patron kata dhiya’dapat dipahami dalam arti jamak, 
dapat pula dalam arti tunggal. Ini mengisyaratkan bahwa sinar itu bertingkat- 
tingkat dan beraneka ragam.

Kata ( Ix»j~> ) sarmadan terambil dari kata ( s j-*> ) sarada yang berarti 
bersinambung. Penyisipan huruf mim pada kata tersebut mengandung makna 
penekanan.

Ayat di atas yang berbicara tentang malam ditutup dengan 
pertanyaan: “A pakah kamu tidak mendengar?” ini karena di waktu malam 
dan saat hening, pendengaran sangat tajam. Berbeda dengan uraian tentang 
siang yang ditutup dengan: “A pakah kamu tidak melihat?”, karena penglihatan 
di siang hari menjadi sangat tajam atas bantuan sinar matahari.

Ketika berbicara tentang sinar, ayat di atas tidak menyebut 
manfaatnya. Tetapi ketika berbicara tentang malam dinyatakannya:
‘Mendatangkan malam kepada kamu, yang kamu beristirahat padanya. ” Hal ini 
disebabkan karena manfaat sinar sedemikian banyak sehingga menyebut 
salah satunya dapat mengesankan terabaikannya yang lain yang juga sangat
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penting lagi dirasakan manusia karena di §iang hari dia hidup dengan penuh 
kesadaran. Ketika itu manusia antara lain merasakan kehangatan, kejelasan, 
serta melakukan berbagai kegiatan yang tidak dapat dikemukakan satu 
persatu. Berbeda dengan gelap. Manfaatnya yang paling utama dirasakan 
adalah sebagai masa beristirahat atau tidur. Pada saat tidur, kesadaran sangat 
berkurang dan tidak ada satu kegiatan pun yang dapat dilakukan. Semua 
panca indra demikian juga pikiran tidak berfungsi.

D i sisi lain, ayat di atas tidak memperhadapkan malam dengan 
lawannya yaitu siang, tetapi mengganri kata siang dengan sinar. Ini menurut 
Thabathaba’i dalam konteks membuktikan ketidakmampuan siapa pun. 
Maksud ulama ini, tantangan mendatangkan sinar relatif lebih mudah 
daripada mendatangkan siang, sehingga seakan-akan ayat ini berkata: Tidak 
usahlah mereka mendatangkan siang, karena ini tantangan yang terlalu berat, 
cukup sinar saja.

AYAT 73

( v r )
“Dan sebagian rahmat-Nya: Dia jadikan untuk kamu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat padanya dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya 
dan agar kamu bersyukur. ”

Setelah kedua ayat sebelum ini membuka kemungkinan terjadinya 
hal-hal yang sangat menyulitkan manusia, yang kesemuanya itu dapat 
dilakukan Allah jika Dia menghendaki, kini dinyatakan-Nya bahwa adalah 
merupakan hikmah kebijaksanaan Allah menganugerahkan kepada kamu 
pendengaran dan penglihatan, agar kamu memperhatikan dan merenungkan 
tentang ayat-ayat-Nya serta melihat dengan mata kepala dan hati kamu 
keajaiban ciptaan-Nya. Dan adalah merupakan sebagian rahmat-Nya, yang 
menyentuh segala sesuatu, bahwa Dia jadikan untuk kamu malam dan siang, 
secara bergantian. Dengan keduanya, Allah menganugerahkan kepada kamu 
banyak manfaat. Dia menjadikan malam gelap gulita supaya kamu beristirahat 
padanya, yakni pada waktu malam itu setelah sepanjang hari kamu bekerja 
sehingga memerlukan istirahat dan menjadikan siang terang benderang supaya
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kamu mencari sebagian dari karunia-Nya 'pada waktu siang yang terang itu, 
dan juga agar kamu senantiasa bersyukur kepada-Nya.

Ketiga ayat di atas yang berbicara tentang penciptaan bumi dengan 
bentuknya seperti adanya sekarang, serta dengan posisinya terhadap 
matahari yang berotasi sekali dalam sehari dan berevolusi sekali dalam satu 
tahun, merupakan bukti yang sangat jelas tentang kekuasaan dan keluasan 
ilmu Allah serta limpahan karunia-Nya. Tidak adanya pergantian siang dan 
malam dapat terjadi jika bumi melakukan rotasi dan revolusinya dalam 
jangka waktu yang sama, yaitu kira-kira 365 hari. Dari rotasi dan revolusi 
seperti itu akan terjadi perubahan yang sangat mendasar. Di antaranya 
kegelapan akan terus-menerus menutupi separuh bumi dan cahaya akan 
terus-menerus menyinari separuh yang lain. Akibatnya, panas udara pada 
bagian yang terus-menerus tersinari akan sangat tinggi dan tidak dapat 
diantisipasi, sementara bagian yang tertutup oleh kegelapan akan menjadi 
beku. Dengan demikian, kedua belahan bumi menjadi tidak cocok bagi 
kehidupan. Sistem bumi yang ada sekarang ini telah menjamin terjadinya 
pergantian malam dan siang, sehingga manusia bisa beristirahat di malam 
hari dan bekerja di siang hari. Cuacanya pun menjadi cocok untuk kehidupan 
manusia, hewan dan tumbuhan. Semua ini adalah karunia Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang menuntut pengakuan terhadap kekuasaan-Nya dan 
rasa syukur yang terus menerus kepada-Nya. Demikian antara lain komentar 
Tafsir al-Muntakhab.

AYAT 74-75
A* * . > * / . , * * ,
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( v « )

Dan hari Dia menyeru mereka, lalu berfirman: “Di manakah sekulu-sekutu-Ku 
png dahulu kamu kira?" dan Kami cabut dari tiap-tiap umat seorang saksi lalu 
Kami berfirman: ‘Tunjukkanlah bukti kebenaran kamu, maka mereka mengetahui 
bahwa yang haq adalah milik A.llah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu 
mereka ada-adakan. ”
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Bunyi ayat 62 yang lalu persis sama dengan bunyi ayat 74 di atas. 
Kalau ayat-ayat yang lalu merupakan kecaman yang beraneka ragam 
terhadap kaum musyrikin, maka kini kecaman tersebut dilanjutkan melalui 
ayat-ayat di atas dan sesudahnya. Bahwa redaksinya persis sama, karena 
pengulangan pemanggilan merupakan salah satu cara mengecam dan 
melakukan siksaan batin.

Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan ingat serta ingatkan juga wahai 
Rasul tentang hari yaitu saat Dia yakni Allah menyeru guna mengecam dan 
menyiksa mereka yang musyrik itu, lalu berftrman: ‘D i manakah sekutu-sekutu- 
Ku yang dahulu kam u k ira  dan anggap tuhan-tuhan sehingga 
mempersekutukannya dengan-Ku? Di manakah mereka yang kamu kira 
dapat menolong kamu?”Kaum musyrikin itu tidak dapat menjawab. Karena 
itu Allah menghadirkan saksi dan untuk maksud tersebut Kami telah cabut 
yakni pasti kelak akan Kami hadirkan dengan segera dan atas perintah dan 
Kuasa Kami dari tiap-tiap umat seorang saksi yaitu rasul yang diutus kepada 
umat itu yang menyaksikan kedurhakaan mereka, atau yang Allah tugaskan 
menjadi saksi antara lain amal-amal mereka, lalu Kami berftrman kepada 
setiap umat: ‘Tunjukkanlah bukti kebenaran kamu yang kamu gunakan untuk 
membenarkan kemusyrikan.” Mereka tidak dapat membuktikannya, maka 
dengan segera mereka mengetahui dan sadar serta mengaku bahwa yang haq 
dalam hal Ketuhanan dan lain-lain adalah milik Allah dan lenyaplah dari mereka 
lagi binasa dan tidak berdaya apa yakni kebohongan-kebohongan yang dahulu 
di dunia mereka senantiasa ada-adakan.

Perintah untuk mendatangkan bukti di sini adalah perintah yang 
bertujuan membuktikan ketidakmampuan mereka, karena itu ia disusul 
dengan pernyatan bahwa dengan segera mereka mengetahui dan menyadari 
bahwa kebenaran adalah milik Allah.

Kalimat ( of ) anna alH aqqa Ullah ada yang memahaminya sebagai 
ucapan yang dihasilkan oleh pengadilan. Dari satu sisi, kaum musyrikin 
menduga bahwa berhala-berhala mereka adalah sekutu Allah. Di sisi lain, 
Nabi atas perintah Allah menyatakan bahwa Allah Maha Esa dan berhala 
bukan sekutu-Nya. Nah, kaum musyrikin itu dimintai bukti tentang 
kebenaran kepercayaan mereka. Karena mereka tak mampu menampilkan 
bukti, maka putusannya adalah “Yang benar dan yang haq adalah yang 
disampaikan oleh Allah kepada para nabi-Nya, sedang lawan al-haq yaitu 
kebatilan adalah menjadi milik orang-orang musyrik.”
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Thabathaba’i mempunyai pandangan lain tentang makna ayat di atas. 
Ulama ini bertitik tolak dari apa yang dipahaminya tentang ciri hari Kiamat, 
yakni ketika itu, al-haq demikian jelas dan nampak secara terang tidak 
tertutupi atau tersembunyi oleh sesuatu. Dengan demikian segala sesuatu 
yang mengandung kebatilan, atau kebatilan yang diserupakan dengan haq
-  kesemuanya — akan terbuka dengan jelas. Itu berarti soal Ketuhanan pun 
akan menjadi terang benderang, tanpa sedikit tabir pun. Dan ini pada 
gilirannya membuka dan mem bongkar kebohongan dan kebatilan 
kepercayaan kaum musyrikin. Keterbongkaran itu bukan disebabkan karena 
ketidakmampuan mereka menampilkan hujjah/dalil tentang adanya sekutu 
bagi Allah. Bukti keesaan Allah pun tidak lagi didasarkan atas pembuktian- 
pembuktian yang berdasar logika atau pikiran, tetapi kenyataan sudah 
sedemikian jelas sehingga tidak diperlukan lagi bukti-bukti itu. Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i. Memang Anda tidak perlu lagi membuktikan 
secara logika atau dengan cara apapun bahwa si A wujud, jika Anda telah 
melihat dengan mata kepala siapa yang dinamai A itu telah hadir di hadapan 
Anda.

Kemungkinan makna lain yang dikemukakan Thabathaba’i tentang 
makna anna al-Haqqa Ullah adalah bahwa ia serupa dengan firman-Nya:

jA iUl j l  O yJjuj

‘Van mereka mengetahui bahwa Allah adalah Dia Haq yang sangat nyata” (QS. 
an-Nur [24]: 25).
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Sesungguhnja Qarun adalah termasuk kaum Musa, lalu ia berlaku aniaya terhadap 
mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanja tumpukan harta jang kunci- 
kuncinja sungguh berat dipikul oleh sejumlah orangjang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika 
kaumnja berkata kepadanja: “Janganlah engkau terlalu bangga, sesungguhnja Allah 
tidak menjukai orang-orang jang terlalu membanggakan diri. ”

Kelompok awal ayat-ayat surah ini berbicara tentang Musa dan Fir'aun. 
Di sana dipaparkan kekuatan dan kekuasaan serta bagaimana keduanya 
berakhir dengan kemusnahan saat dibarengi oleh kedurhakaan dan 
penganiayaan serta kejauhan dari hidayah Allah. Kini melalui kelompok 
ayat-ayat ini, ditampilkan kisah Qarun dengan memaparkan kekuatan harta 
dan pengetahuan yang juga berakhir dengan kebinasaan saat disertai oleh 
kedurhakaan dan keangkuhan.

Kisah ini ditampilkan sebagai peringatan kepada kaum musyrikin 
Mekah yang menindas kaum muslimin antara lain disebabkan oleh kekayaan 
yang mereka miliki. Di sisi lain, mereka percaya bahwa kekayaan adalah 
pertanda keterbebasan dari siksa. Mereka misalnya berkata: ‘Kamimempunjai 
harta dan anak-anak lebih banjak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak
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akan disiksa” (QS. Saba’ [34]: 35). Nah, dari sini ayat-ayat yang berbicara 
tentang Qarun ini ditampilkan untuk membuktikan kekeliruan mereka.

Ayat di atas memulai kisah Qarun, tanpa menyebut kapan dan di 
mana terjadinya peristiwa yang akan diuraikan ini. Kapan, siapa dan di 
mana pun, yang jelas inilah akibat buruk yang dapat dialami oleh si kaya 
yang angkuh. Allah berftrman: Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum 
Nabi Musa yang hidup semasa dengan beliau dan konon adalah anak paman 
Nabi Musa. Kendati demikian — yakni dari keluarga Nabi yang terhormat — 
ia durhaka lalu serta merta ia berlaku aniaya terhadap mereka yakni dia 
melampaui batas dalam keangkuhan dan penghinaan terhadap Bani Isra’il. 
Ia adalah seorang yang Kami anugerahi nikmat dengan memasukkannya 
ke dalam kelompok kaum Nabi Musa, dan Kami telah menganugerahkan pula 
kepadanya tumpukan harta yakni gudang-gudang tempat penyimpanan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orangyang kuat-kuat. Itu 
baru kuncinya, adapun harta kekayaannya, maka tidak mungkin dapat 
dipikul oleh orang yang sangat banyak pun.

Setelah ayat di atas menjelaskan sebab keangkuhannya, kini ayat di 
atas menguraikan sikap beberapa orang dari Bani Isra’il yang menasihatinya 
yakni ketika kaumnya berkata kepadanya: “ Hai Qarun, janganlah engkau terlalu 
bangsa dengan harta kekayaan yang engkau miliki, kebanggaan yang 
menjadikanmu melupakan Allah yang menganugerahkan nikmat itu. 
Sesungguhnya A.llah tidak menyukai yakni tidak memperlakukan perlakuan 
kekasih kepada yang dikasihinya terhadap orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri lagi mantap kebanggaan itu dalam kepribadiannya. ”

Dalam Perjanjian Lama, Bilangan XVI: 1, Qarun dinamai Korah dan 
disebutkan bahwa ia bersama dua temannya mengajak orang-orang untuk 
memberontak terhadap Musa, dan pada akhirnya “Terbelahlah tanah di 
bawah mereka dan bumi membuka mulutnya dan menelan mereka dengan 
seisi rumahnya dan dengan semua orang yang ada pada Korah dan dengan 
segala harta milik mereka (XVI: 31-32).

Firman-Nya: f J* J* )  min qaumiMusa/termasuk kaum Musa, bukan
dengan menyatakan min Bani Isrd ’tl/term asuk kelom pok Bani Isra ’il, 
mengesankan adanya hubungan khusus antara Musa dengan Qarun. 
Hubungan tersebut adalah hubungan kekerabatan. Begitu kesan yang 
diperoleh Ibn ‘Asyur. Penggunaan kata ini -  masih menurut Ibn ‘Asyur -  
merupakan sindiran juga kepada keluarga Nabi saw. yang enggan beriman 
dan berlaku aniaya terhadap beliau.

4°3  •
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Kata ( ) fabagha terambil dari, kata ( ^  ) baghd yang berarti
menghendaki. Kata ini kebanyakan digunakan untuk kehendak yang bersifat 
sewenang-wenang dan penganiayaan. Dari sini, ia diartikan melakukan 
agresi, permusuhan dan perampasan hak. Kejahatan dimaksud dapat 
mencakup banyak hai, bermula dari pelanggaran terhadap ketentuan agama 
dan peraturan yang berlaku dan dihormati sampai kepada penghinaan dan 
pelecehan terhadap orang perorang dalam masyarakat. Huruf /a’ pada awal 
kata tersebut mengisyaratkan terjadinya kesewenangan itu secara cepat dan 
serta merta tanpa dipikirkan oleh yang bersangkutan.

Kata ( )  al-kunut  ̂adalah bentuk jamak dari kata ( )  al-kan%
yang terambil dari kata ( j __-S’ ) kanaka yang berarti menumpuk harta sebagian
di atas sebagian jang lain. Al-Biqa‘i memahami kata al-kunu  ̂dalam arti harta 
benda yang terpendam dalam tanah. Karena itu ketika menafsirkan ayat 
ini, al-Biqa‘i menambahkan setelah penjelasannya itu bahwa “Di samping 
hartanya yang nampak di permukaan yang ia persiapkan untuk dinafkahkan 
menghadapi keperluan yang boleh jadi timbul.

Kata ( ) mafatihahu adalah bentuk jamak dari kata ( ) miftah
yang berarti kunci/ alat jang digunakan membuka sesuatu, atau yang populer 
juga disebut ( ) mijtah, walaupun sementara ulama menilai kata yang 
populer itu bukan kata yang fasih. Ada juga yang berpendapat bahwa kata 
( ) mafatihahu berarti gudang-gudangnja. Tetapi pendapat ini sangat
lemah. Karena berapa banyaklah isi gudang kalau hanya dipikul oleh 
beberapa orang yang kuat, padahal ayat ini bertujuan menginformasikan 
limpahan karunia Allah yang tidak disyukuri oleh Qarun.

Kata ( f,j i J  ) latanu'u terambil dari kata ( ) na’a yang berarti bangkit 
memikul tetapi dengan sangat berat dan dilukiskan oleh sementara pakar bahasa 
sebagai sampai jang memikulnja miring.

Kata (3 n .l i)  al- ‘ushbah adalah sekelompok orangjang menjatu dan dukung 
mendukung. Berbeda-beda ulama dalam menetapkan jumlah mereka. Ada 
yang berpendapat dari tiga sampai sepuluh, ada juga dari sepuluh sampai 
dengan lima belas atau dari sepuluh sampai empat puluh orang. Berapa 
pun jumlahnya, yang jelas ayat ini bermaksud menyatakan bahwa Qarun 
memiliki harta yang sangat melimpah.

Firman-Nya: ( *i!) la tafrah bukannya larangan untuk bergembira, 
tetapi larangan untuk melampaui batas ketika bergembira, yakni yang mengantar 
kepada keangkuhan dan yang menjadikan seseorang tenggelam dalam 
bidang material, melupakan fungsi harta serta mengabaikan akhirat dan
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nilai-nilai spiritual. Dati sini ia diartikan dengan kebanggaan yang luar 
biasa.

Berbangga dengan sesuatu yang haq dapat dibenarkan, selama ia tidak 
melampaui batas dan selama ia disertai dengan perasaan rendah hati dan 
bersyukur kepada Allah swt. Nabi Muhammad saw. tidak jarang menyebut 
nikmat-nikmat Allah yang melimpah buat beliau, tetapi biasanya beliau 
mengakhiri sabdanya dengan kata “wa Idfakbr” y&ng diartikan oleh sementara 
ulama dalam arti “Aku menyebutnya tanpa berbangga-bangga” atau berarti 
“Tidak ada kebanggaan melebihi hal ini”. Misalnya ketika beliau bersabda: 
“Aku adalah pemimpin putra-putri Adam wa la fak.hr. ”

AYAT 77

‘Dan carilah — pada apayang telah dianugerahkan Allah kepadamu -  negeri akhirat, 
dan janganlah melupakan bagianmu dari dunia dan berbuat baiklah, sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah engkau berbuat kerusakan di 
bumi. Sesungguhnya A llah tidak menyukai para pembuat kerusakan. ”

Beberapa orang dari kaum Nabi Musa as. itu melanjutkan nasihatnya 
kepada Qarun bahwa nasihat ini bukan berarti engkau hanya boleh beribadah 
murni dan melarangmu memperhatikan dunia. Tidak! Berusahalah sekuat 
tenaga dan pikiranmu dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh 
harta dan hiasan duniawi dan carilah secara bersungguh-sungguh pada yakni 
melalui apayang telah dianugerahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu itu 
kebahagiaan negeri akhirat, dengan menginfakkan dan menggunakannya 
sesuai petunjuk Allah dan dalam saat yang sama janganlah melupakan yakni 
mengabaikan bagianmu dan kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada 
semua pihak, sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan aneka nikmat-Nya, dan janganlah engkau berbuat kerusakan 
dalam bentuk apapun di bagian mana pun di burnt ini. Sesungguhnya Allah 
tidak mmyukai para pembuat kerusakan.

Kata ( u J  ) fima dipahami oleh Ibn ‘Asyur mengandung makna 
terbanyak atau pada umumnya, sekaligus melukiskan tertancapnya ke dalam 
lubuk hati upaya m encari kebahagiaan ukhrawi melalui apa yang



dianugerahkan Allah dalam kehidupan dunia ini. Dalam konteks Qarun 
adalah gudang-gudang tumpukan harta benda yang dimilikinya itu.

Firman-Nya: (L i l l i  ja   ̂j )  wa la tansa nashibaka min ad-dunya
merupakan larangan melupakan atau mengabaikan bagian seseorang dari 
kenikmatan duniawi. Larangan itu dipahami oleh sementara ulama bukan 
dalam arti haram mengabaikannya, tetapi dalam arti mubah (boleh untuk 
mengambilnya) dan dengan demikian — tulis Ibn ‘Asyur — ayat ini merupakan 
salah satu contoh penggunaan redaksi larangan untuk makna mubah atau 
boleh. Ulama ini memahami kalimat di atas dalam arti “Allah tidak 
mengecammu jika engkau mengambil bagianmu dari kenikmatan duniawi 
selama bagian itu tidak atas resiko kehilangan bagian kenikmatan ukhrawi. 
Ini menurutnya merupakan nasihat yang perlu dikemukakan agar siapa yang 
dinasihati tidak menghindar dari tuntunan itu. Tanpa kalimat semacam ini, 
boleh jadi yang dinasihati itu memahami bahwa ia dilarang menggunakan 
hartanya kecuali untuk pendekatan diri kepada Allah dalam bentuk ibadah 
murni semata-mata. Dengan kalimat ini, menjadi jelas bagi siapa pun bahwa 
seseorang boleh menggunakan hartanya untuk tujuan kenikmatan duniawi 
selama hak Allah menyangkut harta telah dipenuhinya dan selama 
penggunaannya tidak melanggar ketentuan Allah swt.

Thabathaba’i memahami penggalan ayat ini dalam arti: Jangan engkau 
mengabaikan apa yang dibagi dan dianugerahkan Allah kepadamu dari 
kenikmatan duniawi — mengabaikannya bagaikan orang yang melupakan 
sesuatu — dan gunakanlah hal itu untuk kepentingan akhiratmu, karena 
hakikat nasib dan perolehan seseorang dari kehidupan dunia ini adalah apa 
yang dia lakukan untuk akhiratnya karena itulah yang kekal untuknya.

Kata ( i—~Ai ) nashtb terambil dari kata ( ^_aj ) nashaba yang pada
mulanya berarti menegakkan sesuatu sehingga nyata dan mantap seperti misalnya 
gunung (baca QS. al-Ghasyiyah [88]: 19). Kata nashtb atau nasib adalah 
bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi nyata dan jelas 
bahwa bagian itu adalah hak dan miliknya dan atau itu tidak dapat dielakkan.

Sementara ulama berpendapat bahwa “nashtb” manusia dari harta 
kekayaan di dunia ini hanyalah “Apa yang dimakan dan habis termakan, 
apa yang dipakai dan punah tak dapat dipakai lagi serta apa yang 
disedekahkan kepada orang lain dan yang akan diterima ganjarannya di 
akhirat nanti.” Pendapat yang lebih baik adalah yang memahaminya dalam 
arti segala yang dihalalkan Allah. Harta yang diperoleh manusia secara halal 
dapat digunakannya secara baik dan benar sebagaimana digariskan Allah.

Surafi aC-Qashasfi (28) Kelompok IV ayat 77
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Dia hanya berkewajiban mengeluafkan bagian yang ditentukan dalam 
bentuk zakat yang wajib. Selebihnya adalah halal untuk dinikmatinya, 
kecuali kalau dia ingin bersedekah. Pada bagian akhir uraian ayat ini, penulis 
akan kembali berbicara tentang persoalan ini serta makna yang 
ditekankannya.

Kata ( )  ah sin terambil dari kata ( )  hasan yang berarti baik. 
Patron kata yang digunakan ayat ini berbentuk perintah dan membutuhkan 
objek. Namun objeknya tidak disebut, sehingga ia mencakup segala sesuatu 
yang dapat disentuh oleh kebaikan, bermula terhadap lingkungan, harta 
benda, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, baik orang lain maupun diri 
sendiri. Bahkan terhadap musuh pun dalam batas-batas yang dibenarkan. 
Rasul saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan atas segala 
sesuatu.” (HR. Muslim, dan lain-lain melalui Syaddad Ibn Aus).

Kata ( \j£ ) kama pada ayat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti sebagaimana. Ada juga ulama yang enggan memahaminya demikian, 
karena betapa pun besarnya upaya manusia berbuat baik, pasti dia tidak 
dapat melakukannya “sebagaimana” yang dilakukan Allah. Atas dasar itu 
banyak ulama memahami kata kama dalam arti “disebabkan karena”, yakni 
karena Allah telah melimpahkan aneka karunia, maka seharusnya manusia 
pun melakukan ihsan dan upaya perbaikan sesuai kemampuannya.

Banyak pendapat menyangkut kandungan pesan ayat di atas, ada 
yang memahaminya secara tidak seimbang, dengan menyatakan bahwa ini 
adalah anjuran untuk meninggalkan kenikmatan duniawi dengan membatasi 
diri pada kebutuhan pokok saja seperti makan, minum dan pakaian. Ada 
juga yang memahaminya sebagai tuntunan untuk menyeimbangkan 
kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi. Penganut pendapat ini tidak jarang 
mengemukakan riwayat yang menyatakan: “Bekerjalah untuk duniawi 
seakan-akan engkau tidak akan mati, dan bekerjalah untuk akhiratmu 
seakan-akan engkau akan mati esok.”

Agaknya ada beberapa catatan penting yang perlu digarisbawahi 
tentang ayat ini, agar kita tidak terjerumus dalam kekeliruan. Pertama, dalam 
padangan Islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. 
Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat menuai. Apa 
yang Anda tanam di sini, akan memperoleh buahnya di sana. Islam tidak 
mengenal istilah amal dunia dan amal akhirat. Kalaupun ingin menggunakan 
istilah, maka kita harus berkata bahwa: “Semua amal dapat menjadi amal 
dunia -  walau shalat dan sedekah — bila ia tidak tulus.” Semua amal pun
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dapat menjadi amal akhirat jika ia disettai dengan keimanan dan ketulusan 
demi untuk mendekatkan diri kepada Allah, walaupun amal itu adalah 
pemenuhan naluri seksual. “Melalui kemaluan kamu (hubungan seks) 
terdapat sedekah.” Demikian sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim melalui Abu Dzarr.

Kedua, ayat di atas menggarisbawahi pentingnya mengarahkan 
pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai sarana 
mencapai tujuan. Ini terlihat dengan jelas dengan firman-Nya yang 
memerintahkan mencari dengan penuh kesungguhan kebahagiaan akhirat: 
pada apayang dianugerahkan Allah atau dalam istilah ayat di atas ft ma ataka 
Allah. Dengan demikian, semakin banyak yang diperoleh — secara halal -  
dalam kehidupan dunia ini, semakin terbuka kesempatan untuk memperoleh 
kebahagiaan ukhrawi, selama itu diperoleh dan digunakan sesuai petunjuk 
Allah swt. Itu juga berarti bahwa ayat ini memang menggarisbawahi 
pentingnya dunia, tetapi ia penting bukan sebagai tujuan namun sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan.

Ketiga, ayat di atas menggunakan redaksi yang bersifat aktif ketika 
berbicara tentang kebahagiaan akhirat, bahkan menekannya dengan perintah 
untuk bersungguh-sungguh dan dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya. 
Sedang perintahnya menyangkut kebahagiaan duniawi berbentuk pasif 
yakni, jangan lupakan. Ini mengesankan perbedaan antar keduanya. Dan 
harus diakui bahwa memang keduanya sangat berbeda. Berulang kali Allah 
menekankan hakikat tersebut dalam berbagai ayat, antara lain firman-Nya:

JU5 CjjJl SUsJl Ui 'j*

“A pakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia (dibanding dengan kehidupanj di akhirat 
hanyalah sedikit” (QS. at-Taubah [9]: 38).

Dari sini sekali lagi penulis tekankan bahwa dalam pandangan al- 
Qur’an bahkan dalam pandangan ayat ini pun, kehidupan dunia tidaklah 
seimbang dengan kehidupan akhirat. Perhatian pun semestinya lebih banyak 
di arahkan kepada akhirat sebagai tujuan, bukan kepada dunia, karena ia 
hanya sarana yang dapat mengantar ke sana.

Larangan m elakukan perusakan setelah sebelum nya telah 
diperintahkan berbu at baik, m erupakan peringatan agar tidak 
mencampuradukkan antara kebaikan dan keburukan. Sebab keburukan dan 
perusakan merupakan lawan kebaikan. Penegasan ini diperlukan -  walau



Kelompok IV ayat 78 Surafi aC-Qashasfi (28) |§||||W%~'<3 vr*

? 409

sebenarnya perintah berbuat baik telah berarti pula larangan berbuat 
keburukan -  disebabkan karena sumber-sumber kebaikan dan keburukan 
sangat banyak, sehingga boleh jadi ada yang lengah dan lupa bahwa berbuat 
kejahatan terhadap sesuatu sambil berbuat ihsan walau kepada yang banyak
-  masih -  merupakan hai yang bukan ihsan. Begitu lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Perusakan dimaksud menyangkut banyak hai. Di dalam al-Qur’an 
ditemukan contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian 
manusia, yakni tidak memelihara tauhid yang telah Allah anugerahkan 
kepada setiap insan. D i bawah peringkat itu ditemukan keengganan 
menerima kebenaran dan pengorbanan nilai-nilai agama, seperti 
pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, berfoya- 
foya, pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan dan lain-lain.

AYAT 78

ja  * 4  b* i i i i f  a i  a i i  o f 'M  °J'3\ ^  J i*  t j i  j i i
✓ / // / / ✓  ̂ / / /

«* . , 9 ,  A A s  s  / 0  s  0  A l  s
.  A o 11 I *  9 s  i f o  ^  . # #  /  A o  ^  ' ' V f  *  0  ^

(VA) O j A f x + l  l (►#^0 j f i -  J l - J  2J I j  6 j i  X il jA  j A

Ia berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberikannya karena ilmu yang ada padaku” 
dan apakah ia tidak mengetahui, bahwa Allah sungguh telah membinasakan umat- 
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak himpunan (nya)? 
dan tidaklah ditanya tentang dosa-dosa mereka para pendurhaka itu.

Mendengar nasihat yang disampaikan di atas, Qarun lupa diri dan 
angkuh. la berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberikannya yakni memperoleh 
harta itu, karena ilmu yakni kepandaian yang demikian mantap yang ada 
padaku, menyangkut tata cara perolehan harta. Tidak ada jasa siapa pun 
atas perolehanku itu.” Demikian jawabannya. Sungguh aneh sikapnya itu. 
Apakah ia tidak takut jangan sampai Allah membinasakan harta dan dirinya 
akibat keangkuhannya itu? Dan apakah ia begitu bodoh dan lengah sehingga 
ia tidak mengetahui, bahwa A llah sungguh telah membinasakan umat-umat 
yang hidup tidak jauh dari masa sebelumnya, yakni sebelum Qarun dan 
png mereka itu lebih kuat badan dan kemampuan serta pembantu- 
pembantu mereka daripadanya, dan lebih banyak himpunan harta yang 
diraihnya serta pengikut yang bersimpati padanya dibandingkan dengan 
keadaan si Qarun itu? Sungguh kedurhakaan Qarun telah demikian jelas 
dan karena itu tidaklah ditanya — oleh seorang pun — tentang dosa-dosa
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mereka yakni para pendurhaka yang 'telah demikian mendarah daging 
kedurhakaannya itu seperti Qarun.

Firman-Nya: (<uiji) utituhu berbentuk pasif. Demikian Qarun enggan 
menyebut siapa yang memberi atau yang berjasa atau bahkan yang menjadi 
perantara dan sebab perolehannya. Berbeda dengan yang menasihatinya 
yang secara tegas jelas menyebut nama Allah swt. yang merupakan sumber 
dan pengendali segala faktor dan sebab perantara.

Kata ( ) min pada firman-Nya: ( <dJ ja  ) min qablihi dipahami oleh 
al-Biqa‘i sebagai isyarat waktu yang relatif dekat. Atas dasar itu, ulama 
tersebut memahami umat yang dibinasakan Allah yang dimaksud ayat ini 
adalah sekelompok orang yang belum lama dibinasakan Allah, dalam hal 
ini yang terdekat adalah Fir'aun. Atas dasar itu, al-Biqa‘i sependapat dengan 
banyak ulama yang menilai peristiwa yang dialami Qarun ini, terjadi setelah 
kebinasaan Fir'aun.

Firman-Nya: ( y rl pAy* j *  J i - J  ) ma layus’alu ‘an d^unubihim 
al-mujrimun mengisyaratkan jelasnya dosa-dosa para pendurhaka yang telah 
mendarah daging kedurhakaan pada kepribadian mereka. Qarun termasuk 
salah seorang dari mereka.

Sementara ulama berpendapat bahwa penggalan ayat tersebut 
bertujuan melukiskan sekelumit dari keluasan ilmu Allah swt. Manusia yang 
marah dan bermaksud menjatuhkan hukuman terhadap seseorang sering 
kali menanyai yang bersangkutan dan mengecam sebab sikap buruknya. 
Yang ditanyai dapat luput dari hukuman bila berhasil meyakinkan yang 
marah tentang kebenaran dan kewajaran dirinya. Nah, penggalan akhir ayat 
ini melukiskan ketidakberlakuan kebiasaan itu terhadap Allah Yang Maha 
Mengetahui, lebih-lebih karena kedurhakaan yang bersangkutan sudah 
demikian jelas.

Dapat juga penggalan ayat di atas berarti bahwa siksa Allah di dunia 
ini, kepada para pendurhaka jatuh begitu mendadak dan tanpa pendahuluan. 
Ini karena tidak ada pemberitahuan tentang kehadirannya, tidak ada pula 
tuntutan pertanggungjawaban sebelum jatuhnya. Memang ada nasihat 
bahkan peringatan dari orang-orang beriman, tetapi karena mereka 
mengabaikannya, maka bagi mereka siksa itu datang secara tiba-tiba.

Ayat ini tidak bertentangan dengan firman-Nya yang menetapkan 
adanya pertanyaan di hari Kemudian. Seperti terdapat pada firman-Nya:
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“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua” (QS. al-Hijr 
[15]: 92), karena yang dimaksud dengan pertanyaan ini adalah pertanyaan 
yang bertujuan mengecam dan memojokkan mereka. Atau pertanyaan 
diajukan pada satu tempat dan situasi, dan ketiadaannya pada waktu dan 
tempat yang lain.

AYAT 79-80

\j> J i *  UJ C - J I j  U J j J l  djJoji jj  J U l  J l 3  < te i  j  ^
s  /• / / ✓ / X v"

L>\ji I j J j l  j j j J l  j i j  ( y ^ )  J*-lap Ja*- j J J  4j\ O j j l l  j?  

( A* )  O jjjCalt IaIaIj %
*  <  / ✓ ✓ /

keluarlah ia kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkata mereka yang 
menghendaki kehidupan dunia: “Moga-moga kiranya kita memiliki seperti apayang 
telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai bagian yang 
besar. ” Dan berkatalah orang-orangyang dianugerahi ilmu: ‘Kebinasaan bagi kamu. 
Pahala Allah adalah jauh lebih baik bagi orang-orangyang beriman dan beramal 
saleh. Dan tidak diperolehnya kecuali oleh orang-orang sabar. ”

Nasihat yang disampaikan kepada Qarun ddak digubris olehnya. 
Bahkan ddak lama setelah dinasihati, keangkuhannya lebih menjadi-jadi. 
Maka keluarlah ia kepada kaumnya yakni khalayak ramai dalam kemegahannya 
yang menyilaukan mata orang-orang yang lemah iman. Berkata mereka yang 
senantiasa menghendaki kehidupan dunia, yakni yang menjadikan tumpuan 
perhatian dan tujuan hidupnya adalah kenikmatan duniawi: ‘Moga-moga 
kiranya kita memiliki dan diberi oleh siapa pun harta benda seperti apayang 
telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia  yakni Qarun benar-benar 
mempunyai bagian yang besar dari keberuntungan dan kenikmatan duniawi.” 
Mendengar ucapan itu, dan berkatalah orang-orangyang dianugerahi ilmu namun 
tidak dianugerahi harta sebanyak Qarun: “Sungguh aneh ucapan kalian, 
atau kebinasaan bagi kamu — jika bersikap dan berkeyakinan seperti itu. Pahala 
yang disediakan Allah adalah jauh lebih baik daripada apa yang dimiliki dan 
dipamerkan oleh Qarun ini. Pahala Allah itu bagi orang-orangyang beriman 
dan beramal saleh, dan tidak diperolehnya, yakni pahala itu, atau nasihat itu 
tidak diamalkan kecuali oleh orang-orang sabar dan tabah melaksanakan
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konsekuensi keimanan dan amal saleh serta menerima ujian dan cobaan 
dari Allah swt.”

Kata ( j  ) înatihi terambil dari kata ( iy j  ) yinah yakni perhiasan, 
yaitu segala yang dinilai indah dan baik oleh seseorang. Boleh jadi sesuatu 
itu buruk dalam pandangan Anda, tetapi jika dipandang indah oleh orang 
lain, maka ketika itu ia adalah hiasan bagi orang lain, bukan bagi Anda. 
Sekian banyak amal buruk yang diperindah oleh setan sehingga dinilai indah 
oleh pendurhaka. Ayat di atas menyatakan bahwa Qarun keluar dengan 
hiasannya. Besar kemungkinan bahwa apa yang dianggapnya hiasan justru 
merupakan hal-hal buruk dalam pandangan Allah. Di sisi lain, kata perhiasan 
dapat mencakup banyak hai termasuk pengikut, kendaraan, pakaian dan 
lain-lain, yang semuanya ditampilkan untuk menunjukkan keangkuhan dan 
kekayaannya. Atas dasar itu, kata ^inatihi dipahami dalam arti kemegahan.

Firman-Nya: ( Aiu j  J  <uj3 ^  ) fa kharaja ‘ala qaumihifi %inatihiI 
m aka keluarlah ia kepada kaumnya dalam kemegahannya, mengesankan 
keangkuhan yang sangat besar. Kesan ini, pertama, diperoleh dari penggunaan 
kata ‘ala yang pada dasarnya berarti di atas, yang maksudnya adalah
kepada. Tetapi di sini digunakan kata tersebut untuk mengisyaratkan betapa 
dia merasa diri berada “di atas” orang banyak. Kedua, dari penggunaan kata 
( J  ) fi ^inatihi/ dalam kemegahannya. Ini mengesankan bahwa walaupun 
ia keluar tetapi ia diliputi oleh kemegahan. Kiri dan kanan, muka dan 
belakangnya serta atas dan bawahnya, semua adalah bentuk kemegahan 
yang dibuatnya sedemikian rupa bagaikan satu wadah sedang ia sendiri 
berada di dalam wadah itu. Banyak sekali riwayat yang menguraikan 
kemegahan tersebut, tetapi hampir seluruhnya -  kalau enggan berkata 
seluruhnya — adalah hasil imajinasi perawi.

Kata ( )  wailakum dipahami oleh banyak ulama sebagai kata yang 
menunjukkan keheranan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut 
pada mulanya berarti doa jatuhnya kebinasaan, lalu digunakan untuk 
memperingatkan sambil mendorong untuk meninggalkan sesuatu yang tidak 
wajar. Dalam konteks ayat ini, adalah lebih baik memahami kata tersebut 
dalam arti keheranan, bukan dalam arti doa kebinasaan, apalagi di sini ia 
merupakan ucapan orang beriman dan berpengetahuan terhadap mereka 
yang lemah iman dan belum memiliki pengetahuan yang memadai. Rasanya, 
tidaklah wajar orang-orang berpengetahuan itu mendoakan kebinasaan 
mereka yang tidak memiliki pengetahuan.



Kata ( UUL ) yulaqqaha terambil dari kata ( ) laqiya yang berarti 
bertemu. Pertemuan menuntut adanya dua hal yang berhimpun dalam satu 
kondisi. Dari sini kata tersebut terkadang diartikan memperoleh, memberi atau 
menerima. Kata ganti ha/nya pada firman-Nya yulaqqaha dipahami dari 
konteks ayat di atas — dalam hal ini ulama berbeda pendapat — ada yang 
memahaminya dalam arti pahala yang dijanjikan itu, sehingga ayat ini berarti 
pahala yang dijanjikan itu tidak diperoleh kecuali oleh orang-orang yang 
sabar. Ada juga yang memahaminya dalam arti nasihat yang disampaikan 
itu, sehingga jika demikian, penggalan terakhir ayat ini berarti “nasihat itu 
tidak akan diterima kecuali oleh orang-orang sabar untuk tetap dalam 
ketaatan.”

Penggalan terakhir ayat di atas ada yang menganggapnya lanjutan 
dari nasihat orang-orang yang memiliki pengetahuan, dan ada juga yang 
menilainya komentar Allah sebagai pengajaran kepada hamba-hamba-Nya.

AYAT 81-82

OlT U) «sJJl O jS  OIST U i ^

iill OlSoj <Ul£o I jlo i jjiJLil ) C M 'ja

il a *  j i  o f  r j  'jA j  oiCp j a  * o j  v j  k i ; ;

( a y )  Si i j t s C j

Maka Kami benamkanlah ia beserta rumahnya ke dalam bumi. M aka tidak ada 
baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap siksa Allah, dan tiada pula 
ia termasuk orang-orang yang mampu membela (dirinya). Dan jadilah orang-orang 
png kemarin mencita-citakan kedudukan Qarun berkata: ‘Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan 
Dia menyempitkannya; Kalau A llah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita, 
pastilah Dia telah membenamkan kita. Aduhai benarlah, tidaklah beruntung orang- 
orang kafir. ”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Qarun sengaja tampil di depan 
kaumnya dengan seluruh kemegahannya walau ia telah dinasihati. Sikapnya 
itu menunjukkan betapa ia bersikeras dalam kedurhakaan. Karena itu 
menjadi sangat wajar bila ia menerima sanksi Ilahi. Ayat di atas menyatakan
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bahwa: M aka disebabkan karena kedurhakaan Qarun itu, sehingga Kami 
benamkanlah ia yakni Kami longsorkan tanah sehingga ia terbenam beserta 
rumabnya serta seluruh perhiasan dan kekayaannya ke dalam perut bumi. 
M aka tidak ada baginya suatu golongan pm , baik keluarga maupun bukan, 
yang kuat apalagi lemah, yang dapat menolongnya terhadap siksa Allah itu, dan 
tiada pula ia termasuk orang-orangyang mampu membela dirinya. Dan jadilah 
orang-orangyang kemarin mencita-citakan yakni sangat mengharapkan kedudukan 
dan nasib seperti kedudukan dan nasib Qarun sebelum ia ditenggelamkan 
itu -  jadilah orang-orang itu berkata: ‘Aduhai, benarlah A llah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya baik mukmin 
maupun bukan, pandai atau tidak, mulia maupun hina dan sebaliknya Dia 
juga Yang menyempitkannya di antara mereka; Kalau Allah tidak melimpahkan 
karunia-Nya atas kita yakni kalau Allah mengabulkan keinginan kita agar 
memperoleh apa yang diperoleh Qarun, maka pastilah benar-benar Dia telah 
membenamkan kita sebagaimana Dia membenamkan Qarun. Aduhai, benarlah, 
tidaklah beruntung orang-orang kafir, yakni para pengingkar yang tidak 
mensyukuri nikmat Allah. ”

Kata ( o iiy j) way k a ’anna diperselisihkan maknanya oleh para ulama, 
bahkan diperselisihkan cara membacanya. Walau semua sepakat bahwa 
kata itu ditulis sebagaimana halnya satu kata, namun banyak yang 
berpendapat bahwa sebenarnya ia terdiri dari kata ( i j j )  way yang diucapkan 
untuk menunjukkan penyesalan atau keheranan. Adapun cara membacanya, 
maka ada yang berhenti pada kata ( j ) way lalu melanjutkan dengan kata 
( o t r ) k a  ’anna dan ada juga yang berhenti pada huruf k a f  sehingga 
membaca ( ilL j ) waika dan melanjutannya dengan menyebut kata ( £>[) 
anna. Kita dapat menyimpulkan bahwa dari aneka pendapat mufassir, bahwa 
ucapan itu merupakan penyesalan, atau keheranan atas ucapan dan harapan 
orang-orang yang menginginkan agar memperoleh kedudukan seperti Qarun. 
Lalu setelah itu, dilanjutkan dengan pengakuan bahwa Allah Yang 
melapangkan dan menyempitkan rezeki serta kaum kafir tidak akan 
memperoleh keberuntungan.

Ucapan kaum beriman yang menyatakan: “Benarlah Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya”, secara tidak 
langsung membuktikan kekeliruan Qarun — bahkan boleh jadi juga dugaan 
mereka sebelum peristiwa longsor itu — bahwa harta benda Qarun diperoleh 
karena pengetahuannya, bukan oleh jasa siapa pun, atau bahwa kekayaan 
adalah pertanda kasih Allah. Nah, di sini mereka mengakui bahwa tidak

H lH S? Surah aC-Qashash (28) Kelompok IV ayat 81-82



Kelompok IV ayat 83-84 SuraF aC-Qashasd (28) fl| t| fi|

dari pengetahuan, tidak juga ketaatan at&u kekufuran yang menjadi 
penyebab sempit atau luasnya rezeki. Tetapi karena adanya sunnatullah 
yang ditetapkan-Nya di luar itu semua.

Di Mesir, tepatnya di kota Fayyum sekitar 60 km dari Cairo, dikenal 
satu tempat yang dinamai Buhairat Qarun yakni danau Qarun. Konon di 
sanalah lokasi perumahan Qarun dan di daerah itu pula ia ditelan bumi.

AYAT 83-84

Oliiij iSLi Vj ji’jSn je® 'j Ap Ojibjj V j'tUl
/ / / / / / /• /

iS'fA ° j* j j ***■ j i  (A f )
✓ y ✓ /< /• / / /

(Af) I U  *ij IjloP
'?/», akhirat, Kami jadikan  untuk orang-orangyang tidak menghendaki 
keangkuhan di bumi dan tidak (juga) kerusakan. Dan kesudahan baik bagi orang- 
orang bertakwa. Barang siapa jang datang dengan kebaikan, maka baginya yang 
lebih baik daripadanya-, dan barang siapa yang datang dengan keburukan, maka 
tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orangyang telah mengerjakan keburukan- 
keburukan melainkan dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. ”

Ayat yang lalu mengakhiri kisah Qarun dengan jatuhnya siksa Allah 
atas diri dan harta bendanya. Setelah selesai, ayat di atas memberi 
kesimpulan tentang pesan kisah itu sambil mengingatkan semua pihak 
bahwa kebahagiaan ukhrawi tidak mungkin dapat diraih oleh orang-orang 
yang angkuh sebagaimana Qarun. Ayat di atas menegaskan bahwa: Itu, 
negeri akhirat yang engkau telah dengar betapa besar kenikmatannya, Kami 
jadikan yakni hadirkan untuk orang-orangyang tidak menghendaki keangkuhan 
terhadap hamba-hamba Allah di bumi ini dan tidak juga kerusakan dengan 
melakukan apa yang dilarang Allah. Dan kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang bertakwa. Barang siapayang datang dengan membawa kebaikan, yakni 
keimanan dan amal saleh sebagaimana yang diajarkan Allah dan Rasul- 
Nya, maka baginya pahala yang lebih baik daripadanya, yakni daripada 
kebaikannya itu serta berlipat ganda dari sepuluh hingga tujuh ratus kali 
bahkan tidak terbatas; dan barang siapa yang datang dengan membawa 
keburukan yakni kedurhakaan, dengan mengabaikan perintah Allah atau 
mengerjakan larangan-Nya, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-
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orangyang telah mengerjakan keburukan-kebumkan itu, melainkan seimbang dengan 
apayang dahulu selalu mereka kerjakan.

Kata ( ii,U,T) tilka/ itu, adalah kata yang mengisyaratkan sesuatu yang 
jauh dan yang ditujukan kepada mitra bicara yang tunggal. Jika mitra bicara 
jamak, maka kata yang digunakan adalah ( ) tilkum. Mitra bicara yang 
dimaksud di sini adalah siapa pun yang mendengar atau membaca ayat ini. 
Bisa juga ia ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., agar beliau 
menyampaikan kandungan ayat ini kepada umat manusia. Ayat di atas 
memulai dengan isyarat jauh (itu), walau belum ada sesuatu sebelumnya 
yang ditunjuk. Ini untuk mengundang perhatian mitra bicara menyangkut 
apa yang akan ditunjuk atau dijelaskan olehnya yang pada ayat di atas adalah 
“kehidupan akhirat”. Kata ( d lii) tilka mengisyaratkan betapa jauh dan 
tinggi nilai kehidupan akhirat itu. Kehidupan di sana adalah kehidupan 
sempurna, karena itu pula ia dinamai al-Qur’an dengan hay awan, sedang 
kehidupan dunia dinamai al-hayat ad-dunya/ kehidupan yang rendah.

Firman-Nya: ( I O j J b ) la yuriduna ‘uluwwan /  tidak menghendaki 
keangkuhan, mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan tidak melakukan 
sesuatu keangkuhan atas kehendaknya. Kalaupun terjadi maka itu karena 
ia terpaksa, atau di luar pengetahuannya. Penyebutan kata (aL«j) fasad/ 
perusakan sesudah kata keangkuhan — padahal keangkuhan termasuk 
perusakan di bumi — bertujuan menekankan keburukan keangkuhan, 
sekaligus m engisyaratkan bahwa keangkuhan m engantar kepada 
kedurhakaan dan perusakan. Bukankah iblis melakukan dosanya terhadap 
Allah akibat dorongan keangkuhannya terhadap Adam as.?

Firman-Nya: ( j j -  <Ui) fa lahu khairun minhalmaka baginyayang lebih 
baik daripadanya, mengisyaratkan bahwa setiap amal baik, pasti mengandung 
kebaikan yang dapat diraih oleh yang bersangkutan atau orang lain. 
Katakanlah bila Anda bersedekah, maka Anda akan merasakan kepuasan 
hati, memperoleh nama baik dalam kehidupan dunia ini dan sebagainya. Ia 
pun mengandung kebaikan terhadap yang menerimanya. Paling tidak ia 
memperoleh bantuan dari Anda. Allah menjanjikan di sini bahwa kebaikan 
yang akan Anda terima, kelak lebih baik daripada sekadar kepuasan hati 
serta nama baik yang Anda telah terima itu. Nanti, di sana, Anda akan 
memperoleh yang lebih baik dan yang belum pernah terlintas dalam benak 
di samping akan berlipat ganda. Tetapi harus diingat bahwa kebaikan dan 
keburukan yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang berbekas dalam diri 
manusia, bukan bentuk dan gerak suatu amal. Karena itu setiap amal yang
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baik membutuhkan keimanan dan ketulusan karena itulah yang dapat 
berbekas pada jiwa manusia, dan atas dasar itulah suatu amal diterima atau 
ditolak.

Ayat di atas ketika berbicara tentang ( 3 ) hasanah, menggunakan 
bentuk tunggal dan menunjuk pelakunya dengan kata ( «Ul )  fa lahujmaka 
baginya, yakni dalam bentuk tunggal juga. Tetapi ketika berbicara tentang 
keburukan, pelakunya ditunjuk dengan kata kerja serta dalam bentuk jamak, 
dan keburukannya dilukiskan dalam bentuk jamak pula yakni dengan 
menyatakan tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orangyang telah mengerjakan 
keburukan-keburukan. Ini menurut Thabathaba’i mengisyaratkan bahwa 
pembalasan dimaksud baru terlaksana terhadap siapa yang banyak 
melakukan kedurhakaan, sehingga ia diliputi oleh kedurhakaannya sesuai 
dengan bentuk jamak dari kata ( sayyi’at/ keburukan-keburukan, serta
sesuai pula dengan kata ( Iy\g) kdnu yang mengandung makna kesengajaan 
dan kesinambungan. Adapun yang datang membawa keburukan bersama 
dengan kebaikan, maka ia diharapkan memperoleh pengampunan Allah 
sebagaimana firman-Nya:

O jsj 01 4jjl IjfoXr- j j Ju IjSJs-\

“Dan orang-orangyang lain mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 
amal baik dengan amal lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang” (QS. 
at-Taubah [9]: 102).

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa penyebutan pelaku keburukan itu 
dengan menggunakan kata kerja — bukan pengganti nama — bertujuan 
menggambarkan keburukan amal mereka. Sedang penggunaan bentuk jamak ̂  
mengesankan banyaknya orang yang berdosa dibanding dengan orang yang 
melakukan ketaatan.
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Sesungguhnya yang m ewajibkan atasmu al-Q ur’an, benar-benar akan  
mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah: “Tuhanku lebih mengetahui 
orangyang datang membawa petunjuk dan orangyang dalam kesesatan yang nyata. ”

Thabathaba’i menulis bahwa ayat-ayat di atas dan ayat-ayat berikutnya 
merupakan penutup surah ini. Ia mengandung janji Ilahi kepada Nabi 
Muhammad saw., bahwa Allah akan meninggikan derajatnya, memenangkan 
agamanya serta menyebarluaskan kedamaian bagi diri dan umat beliau 
sebagaimana yang terjadi atas Nabi Musa as. Ini, karena kisah Musa as. 
dalam surah ini dipaparkan untuk tujuan itu.

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang negeri akhirat yang 
merupakan negeri tempat kembali semua makhluk, sambil menguraikan 
balasan dan ganjaran yang menanti, kini ayat di atas menekankan bahwa 
semua akan menuju ke sana dan menerima balasan dan ganjaran termasuk 
engkau wahai Nabi Muhammad saw. Ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya 
yang menurunkan serta mewajibkan atasmu menyampaikan dan melaksanakan 
tuntunan-tuntunan al-Q ur’an, yakni Allah swt. benar-benar akan  
mengembalikanmu ke tempat kembali, yaitu ke Mekah atau akhirat kelak. Di 
sana, Dia akan memberi balasan dan ganjaran serta memisahkan antara 
yang taat kepada-Nya dan yang durhaka, atau di sana engkau dan umatmu 
akan meraih kemenangan dan menyaksikan orang berduyun-duyun memeluk
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Islam. Katakanlah: wahai Nabi kepada semua pihak bahwa: 'Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-/&» lebih mengetahui dari siapa pun tentang orang 
yang datang membawa petunjuk dan demikian juga orangyang dalam kesesatan 
yang nyata. ”

Kata ( J e  j i  ) faradha pada mulanya berarti memotong sesuatu yang keras 
atau memberi dampak padanya. Makna ini kemudian berkembang sehingga 
berarti juga membagi karena sesuatu yang dipotong menjadi terbagi-bagi. 
Dari sini sesuatu yang diberi atau yang ditetapkan untuk seseorang dinamai 
fardh. Kata tersebut juga berarti mewajibkan. Hanya saja kata “wajib” 
digunakan dalam konteks sesuatu yang telah terjadi, mantap dan pasti, 
sedang kata fardh dalam arti ketetapan hukum yang harus dilaksanakan. 
Dengan demikian jika kata faradha di sini Anda pahami serupa dengan 
kata wajib, maka yang dimaksud mewajibkan atas Nabi saw. penyampaian, 
penjelasan makna dan pengamalan tuntunan al-Qur’an. Sedang bila Anda 
memahaminya dalam arti membagi atau memberi, maka yang dimaksud adalah 
Allah memberikan kepada Nabi Muhammad bagian dari wahyu-Nya. Ibn 
‘Asyur berpendapat demikian, dan menambahkan bahwa yang dimaksud 
adalah menurunkan, karena pemberian al-Qur’an itu terjadi dengan 
menurunkannya, dan karena itu -  tulisnya — kata faradha dirangkaikan 
dengan kata ( )  ‘aid.

Kata ( jUw ) ma'ad terambil dari kata ( alp) ‘ada yang berarti kembali. 
Dengan demikian ma'ad berarti tempat atau waktu kembali. Seorang yang 
berada di satu tempat, lalu meninggalkannya, maka di kali lain jika ia 
menuju ke tempat semula, maka ia dinamai kembali ke tempat. Kehidupan 
akhirat sering kali dinamai oleh al-Qur’an dengan ma'ad, dalam arti tempat 
terakhir perjalanan manusia di mana dia tidak akan beranjak lagi dari sana, 
atau tempat di mana manusia akan kembali kepada Allah, untuk menerima 
balasan atau ganjaran-Nya.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata tersebut pada ayat 
ini. Ada yang memahaminya dalam arti hari Kiamat, atau maut, atau padang 
Mahsyar, ada lagi yang memahaminya dalam arti kota Mekah. Penganut 
pendapat terakhir ini mengemukakan riwayat yang menyatakan bahwa ayat 
di atas turun ketika Rasul saw. sedang berada di al-Juhfah dalam perjalanan 
berhijrah ke Madinah. Dan dengan demikian, ini merupakan janji bahwa 
walau kini beliau meninggalkan kota kelahirannya, namun Allah akan 
mengembalikan beliau ke sana.



Thabathaba’i memahami kata m a‘ad dalam arti kembali ke kota 
Mekah. Ini menurutnya sejalan dengan kisah Musa as. dalam surah ini, di 
mana pada akhirnya beliau dianugerahi Allah kemenangan, kemuliaan dan 
kekuasaan setelah sebelumnya hidup tertindas oleh Fir'aun. Pada awal kisah 
itu — dan dalam surah ini — terdapat janji tentang penyelamatan kaum 
beriman dari segala ancaman, serta kemenangan agama dan penguasaan 
wilayah (ayat 1-6). Lalu ayat-ayat surah ini menguraikan kisah Musa, 
bermula dari masa bayi lalu berlanjut dengan beberapa episode peristiwa- 
peristiwa kehidupan beliau (ayat 7-43). Kemudian surah ini melanjutkan 
dengan menguraikan tentang penganugerahan kitab suci yang berfungsi 
m em beri bim bingan sekaligus sebagai penyempurnaan bukti-bukti 
kebenaran agama. Kitab suci yang merupakan firman-firman Allah itu telah 
diturunkan kepada Musa as. setelah kebinasaan lawan-lawan beliau. Wahyu 
Allah diturunkan juga kepada Nabi Muhammad saw., walau kaum beliau 
masih berkeras menolak kebenaran dan memilih kenikmatan duniawi. Oleh 
sebab itu, mereka diperingatkan tentang siksa Allah di hari Kemudian (ayat 
44-84). Uraian di atas memberi isyarat bahwa Nabi Muhammad saw. pun 
akan meraih kemenangan sebagaimana telah diraih oleh Musa as. Nah, dari 
sini — tulis Thabathaba’i lebih lanjut -  pendengar kisah di atas dihadapkan 
dengan harapan kiranya Allah menegaskan secara gamblang apa yang 
diisyaratkan oleh kisah di atas, dan karena itu ketika turunnya firman Allah 
di atas yakni ayat 85 ini, mereka semua segera memahami bahwa itulah 
janji kemenangan yang disampaikan secara jelas dan yang selama ini 
dinantikan dan diharapkan turunnya. Apalagi ia dimulai dengan kalimat 
“Sesungguhnyayang mewajibkan atasmu al-Qur’an” di mana sebelum ini telah 
dipaparkan tentang persamaan al-Qur’an dengan Taurat dari sisi bahwa 
keduanya adalah wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk. Demikian lebih kurang 
pandangan Thabathaba’i yang penulis sadur dengan sedikit penambahan 
dan pengurangan.

Sayyid Quthub sependapat dengan Thabathaba’i. Pendapat ulama 
ini sejalan dengan riwayat Bukhari yang menginformasikan bahwa sahabat 
Nabi saw., Ibn Abbas menyatakan bahwa ayat di atas turun di Juhfah dekat 
Mekah dalam perjalanan Nabi menuju ke Madinah. Ketika itu beliau dalam 
bahaya. Hati dan pandangan beliau tertuju ke negeri yang dicintainya dan 
yang terasa bagi beliau sangat berat untuk ditinggalkan — seandainya bukan 
karena dakwah Islam lebih penting dan mulia bagi beliau dari negeri Jan 
tumpah darahnya.
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Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab memahami kata ma'ad dalam arti 
hari Kiamat. Al-Biqa'i membuka kemungkinan memahaminya dengan salah 
satu dari dua makna, yaitu hari Kiamat atau Mekah. Thahir Ibn ‘Asyur 
memungkinkan ayat tersebut sekaligus berbicara tentang kedua makna di 
atas yakni Mekah dan hari Kiamat.

Ada yang disepakati oleh ulama tentang kata ma'ad, yaitu bahwa 
bentuk nakirah/ indefinit yang digunakannya menunjukkan betapa hebat, 
agung dan besar ma'ad itu, baik ditafsirkan dengan kembalinya Rasul saw. 
kc Mekah membawa kemenangan sekaligus pemaafaan kepada orang-orang 
yang pernah melukai beliau dan kaum muslimin, lebih-lebih kalau ia 
dipahami dalam arti Kiamat nanti.

Kata ( ^ i )  a’lam pada firman-Nya: ( Rabbia'lamu/Tuhanku- 
lebih mengetahui, ada yang memahaminya dalam arti lebih mengetahui, ada juga 
yang berpendapat bahwa kata ini tidak bertu juan m cm bcrikan 
perbandingan, tetapi bermakna mengetahui — karena tidak wajar adanya 
perbandingan antara ilmu Allah dengan ilmu makhluk.

Jika Anda memahami kata ma'ad dalam arti hari Kiamat, maka firman- 
Nya: ‘Tuhanku lebih mengetahui (mengetahui) orangyang datang membawa petunjuk 
dan orangyang dalam kesesatan yang nyata” bertujuan menyatakan bahwa di 
hari Kiamat nanti, Allah akan menampakkan siapa yang berada dalam 
petunjuk dan siapa pula yang dalam kesesatan. Dia akan menampakkannya 
karena Dia Maha Mengetahui, dan tentu saja yang berada dalam petunjuk 
itu adalah Nabi Muhammad saw., dan dengan demikian kalimat tersebut 
merupakan sindiran kepada kaum musyrikin bahwa mereka adalah orang- 
orang sesat.

Kalimat ( tUr j*  ) man ja'a bi al-huda/orang yang datang membawa
petunjuk, mengesankan bahwa yang datang itu datang membawa sesuatu 
yang belum dikenal sebelumnya. Berbeda dengan yang sesat, yang oleh 
ayat di atas dilukiskan dengan kalimat ( Oy9 J  t>°) man huwa ft dhalalin 
mubinI orang yang dalam kesesatan yang nyata, yang mengesankan bahwa 
kesesatannya sedemikian mantap karena kesesatan itu telah lama bersama 
mereka bahwa mereka berada di dalam wadahnya. Demikian kesan Ibn ‘Asyur.

Dapat juga dikatakan bahwa perbedaan bentuk redaksi itu disebabkan 
karena kedurhakaan dan kesesatan kaum musyrikin bukan tertuju kepada 
Nabi Muhammad saw. secara pribadi, tetapi tertuju kepada ajaran yang 
beliau bawa kepada mereka. Kaum musyrikin Mekah mengakui bahwa 
junjungan kita Nabi Muhammad saw. adalah seorang tokoh yang tepercaya,
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kendati mereka menolak dan mengingkari apa yang beliau sampaikan. 
Makna yang tersirat pada penggalan ayat di atas tetsurat dalam firman-Nya:

0 j Jjxshj jJUt O b U  O j J j i  \L\j jpzJ  4jJ |Jiw J i
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“Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwa apayang mereka katakan itu menyedihkan
hatimu, (janganlah bersedih hati), karena sebenarnya mereka bukan mendustakanmu,
akan tetapi orang-orangyang qalim itu mengingkari ayat-ayat A llah” (QS. al-An‘am
[6]: 33).

Jika Anda memahami kata ( aU* ) ma'ad dalam arti kota Mekah, maka 
firman-Nya: ‘Tuhanku lebih mengetahui (mengetahui) orangyang datang membawa 
petunjuk dan orangyang dalam kesesatan yang nyata”, bertujuan mengakhiri 
perdebatan dan menyatakan ucapkan kepada mitra perdebatan: “Selamat 
tinggal sampai bertemu di kota Mekah”. Di sana kelak akan diketahui siapa 
yang berada dalam petunjuk serta memperoleh kemenangan karena 
didukung Allah, dan siapa pula yang dikalahkan-Nya karena berada dalam 
kesesatan.

AYAT 86
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“Dan engkau tidak pernah mengharap agar dicampakkan kepadamu al-Kitdb tetapi 
suatu rahmat dari Tuhanmu. Maka janganlah sekali-kali engkau menjadi p  enolong 
bagi orang-orang kajir. ”

. Ayat sebelum ini menyebutkan anugerah kehadiran al-Qur’an kepada 
Nabi Muhammad saw. Itu merupakan anugerah yang tiada taranya. Nah, 
ayat di atas mengingatkan beliau tentang anugerah itu sekaligus tanggung 
jawab beliau terhadapnya.

Bila kita memahami ayat 85 di atas berbicara tentang janji akan 
kembalinya beliau ke Mekah dengan kemenangan, maka ayat di atas 
bagaikan menyatakan bahwa kini engkau tidak menduga bahwa engkau 
dapat kembali ke tumpah darahmu membawa kemenangan, tidak ubahnya 
dengan keadaanmu dahulu yang tidak pernah juga menduga akan mendapat 
wahyu al-Qur’an yang membimbingmu beserta umat manusia menuju jalan 
kebahagiaan.
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IBh ‘Asyur menulis bahwa ayat ini bfirhubungan dengan ayat lalu 
dari sisi janji yang dikandungnya berupa ganjaran yang besar atau 
kemenangan yang jelas. Ia bagaikan menyatakan: “Sebagaimana Allah 
meletakkan tugas penyampaian al-Qur’an ke atas pundakrnu dan ini 
merupakan bukti bahwa Dia menyiapkan untukmu ganjaran kemenangan 
di dunia dan di akhirat, maka demikian juga penganugerahan-Nya kitab 
suci kepadamu. Tanpa menantikan kedatangannya, ia datang atas rahmat 
dari Tuhanmu. Kedatangannya itu pun merupakan tanda bagimu bahwa 
Allah tidak akan membiarkanmu tanpa bantuan menghadapi musuh- 
musuhmu. Allah tidak memilihmu untuk hai tersebut kecuali bahwa Dia 
telah menyiapkan untukmu kemenangan yang jelas serta ganjaran yang 
melimpah ” Demikian Ibn ‘Asyur.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menyatakan: Dan engkau 
ticluk pernah, yakni pada masa sebelum turunnya wahyu pertama, menduga 
dan mengharap agar dicampakkan kepadamu al-Kitdb yakni al-Qur’an, tetapi 
ternyata kini kitab suci itu telah dan sedang diturunkan kepadamu. Hal ini 
adalah untuk menganugerahkan suatu rahmat yang sangat besar dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-/zw/, bagi dirimu dan seluruh makhluk di alam 
raya ini, maka karena itu janganlah sekali-kali engkau menjadi penolong bagi 
orang-orang kajtr.

Tidak dapat disangkal bahwa Nabi Muhammad saw. sangat prihatin 
melihat keadaan masyarakat Arab pada masa beliau. Beliau bahkan bingung 
tidak menemukan jalan yang benar atau dhdlan seperti istilah QS. adh-Dhuha 
sebelum turunnya wahyu al-Qur’an. Ketika itu beliau yakin benar, bahwa 
para penyembah berhala itu sesat. Beliau pun sangat ingin memperoleh 
Jcebenaran, dan karena itu pula, sebelum masa kenabian, beliau sering ber- 
tahannuts (menyendiri dan merenung) di Gua Hira hingga bermalam-malam 
lamanya. Itu semua tidak dapat disangkal. Tetapi seperti bunyi ayat yang 
ditafsirkan ini, beliau tidak pernah bermimpi memperoleh bimbingan 
langsung dari Allah. Beliau tidak pernah mengharap malaikat agung Jibril 
berkali-kali datang membawa wahyu Ilahi bukan saja untuk diri beliau, 
atau kaumnya atau masyarakat manusia pada masa hidup beliau, tetapi 
untuk seluruh manusia sepanjang masa, bahkan rahmat bagi semesta alam.

Al-Biqa‘i memperoleh kesan dari penggunaan kata ( )  ilia yang bisa 
berarti kecuali atau tetapi, dan bukan ( lakin yang langsung berarti tetapi, 
bahwa itu untuk mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad saw. sebelum 
kenabian sudah mempunyai hubungan dengan Allah — walau belum
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mendapat wahyu, dan dalam saat yang sama terputus hubungan beliau 
dengan kepercayaan sesat masyarakat, yakni ddak pernah menyembah 
berhala. Hubungan itu dipahami dari kata ( ) ilia dalam kedudukannya 
bila digunakan sebagai ( J ) istitsna' muttashil, dan keterputusan 
hubungan dipahami juga dari kata ( ) ilia tetapi yang berfungsi sebagai 
( frUii-it) istitsna munqati‘. Untuk memahami kedua istilah di atas rujuklah
antara lain ke uraian penulis ketika menjelaskan firman Allah, ilia iblisa aba I 
kecuali atau tetapi iblis enggan sujud dalam penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 34.

Kata (1 ) %hahiran pada mulanya terambil dari kata ( ) ybahr; 
yakni punggung manusia atau binatang. Dari kata itu lahir kata ( yalli ) 
\hdhara ‘alaihi yang berarti menolong siapa yang menentang untuk mengalahkan 
lawannya. Seakan-akan yang bersangkutan meletakkannya di punggung guna 
menopang dan mendukungnya. Dengan demikian, ayat ini mengilustrasikan 
dukungan dengan seseorang yang diangkat ke punggung yang 
mendukungnya.

Penggalan ayat di atas mengandung banyak larangan serta dalam 
bentuk bertingkat-tingkat. Bermula dari membela secara terang-terangan, 
memihak kepada mereka sehingga merugikan umat Islam atau menghambat 
keuntungan dan m anfaat, atau menghalangi hadirnya keadilan dan 
kebenaran, sampai bertoleransi yang tidak pada tempatnya dan berpur..- 
pura berbasa-basi yang dapat ditafsirkan dengan dukungan. Termasuk juga 
dalam makna dukungan terhadap orang kafir, membiarkan mereka di dalam 
kesesatannya tanpa berupaya menasihati, atau hidup dalam lingkungan 
mereka dan menyatu dengan masyarakat yang bejat, selama seseorang 
memiliki kemampuan untuk berhijrah meninggal mereka. Alhasil, ayat di 
atas bagaikan menyatakan, laksanakanlah amr ma‘ruf dan nahi munkar.

Di sisi lain perlu dicatat bahwa kata ( jb\£ ) kafir!kafir dalam istilah 
al-Qur’an bukan sekadar orang-orang yang ddak mempercayai Nabi 
Muhammad saw., tetapi mencakup semua yang melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan tujuan agama.

Sementara ulama menguraikan lima macam kekufuran, yaitu apa yang 
mereka namakan kufur juhud yang terdiri dari dua macam. Pertama, tidak 
mengakui wujud Allah, seperti halnya para atheis dan orang-orang komunis. 
Sedang kufur juhud  yang kedua adalah mengetahui kebenaran tetapi 
menolaknya antara lain karena dengki dan iri hati kepada pembawa 
kebenaran itu. Kufur ketiga adalah tidak mensyukuri nikmat Allah, seperti 
antara lain yang diisyaratkan oleh firman-Nya:

1424 j
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'Kalau kamu bersyukur pastilah Kutambah untuk kamu (,nikmat-Kuj dan bila 
kamu kafir, maka sesungguhnya siksa-Ku pastilah amat pedih” (QS. Ibrahim [14]: 
7). Kufur keempat adalah kufur dengan meninggalkan/tidak mengerjakan 
tuntunan agama kendati tetap percaya. Ini seperti firman-Nya:

* •” -■ - 
“Apakah kamu percaya kepada sebagian al-Kitdb dan kafir terhadap sebagian 
lainnya?” (QS. al-Baqarah [2]: 85). Dan yang kelima adalah kufur dalam arti 
tidak merestui dan berlepas diri, seperti firman-Nya, mengabadikan ucapan 
Nabi Ibrahim kepada kaumnya:

tJUl O j l l l i l l  p£Ljj \ZLj I jU j  p S ii \j\i

“Kami telah kafir kepada kamu dan telah jelas antara kami dan kamu permusuhan 
dan kebencian untuk selama-lamanya” (QS. al-Mumtahanah [60]: 4).

Ayat ini dinilai oleh sementara ulama sebagai ayat Makkiyyah yang 
terakhir. Pendapat ini dapat dibenarkan jika kita membenarkan yang 
menyatakan bahwa ia turun di Jahfah dalam perjalanan Nabi saw. menuju 
ke Madinah.

AYAT 87-88

^  y  p  %  j i  c i j j f  i i  aSji o u u  ‘j *  %  

U J ii j r  -y, “ji ajj H p i  J j i  v i  y jd  %  ( Av> &  ̂
S  S  4  *  *  ✓ / ✓ /

( A A )  O j v r y  A jI j  i t f r j

"Dan janganlah sekali-kali mereka menghalangimu dari ayat-ayat A-llah, sesudah 
ia diturunkan kepadamu, dan serulah mereka menuju Tuhanmu, dan janganlah 
sekali-kali engkau termasuk orang-orang musyrik. Dan Jangan menyembah bersama 
Allah, tuhan apapun yang lain, tidak ada tuhan melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
binasa, kecuali wajah-Nya. Bagi-Nya segala penentuan, dan hanya kepada-Nya 
kamu dikembalikan. ”

Ayat sebelum ini menyebutkan kewajiban yang harus diemban oleh 
Rasul saw. dalam menyambut dan mensyukuri kehadiran al-Qur’an yang
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sebelum ini tidak pernah beliau duga, yaitu melaksanakan amr ma'ruf dan 
nahi munkar. Kini ayat di atas mengingatkan — berhubung karena masih 
banyak dan kuatnya orang-orang kafir ketika turunnya ayat ini — bahwa: 
Danjanganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari tugas menyampaikan 
dan mengamalkan ayat-ayat Allah, sesudah ia yakni ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu, dan serulah mereka dengan sekuat kemampuanmu menuju jalan 
Tuhanmu, yakni lanjutkan seruan yang telah engkau lakukan selama ini, 
jangan bosan berdakwah kendati mereka enggan mendengar atau 
menghalang-halangi, dan janganlah sekali-kali dalam keadaan apapun engkau 
diam tidak menegur kedurhakaan yang mengandung kemusyrikan, apalagi 
merestuinya dan jangan juga menjadi penolong mereka dalam kemusyrikan 
karena jika dem ikian engkau termasuk orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Tuhan. Dan Jangan juga engkau menyembah bersama dengan 
penyembahanmu kepada Allah, tuhan apapun yang lain, apa dan siapa pun 
yang dianggap tuhan itu, karena sebenarnya tidak ada tuhan Pengendali dan 
Penguasa seluruh alam lagi berhak disembah melainkan Dia Yang Maha 
Esa lagi Maha kekal itu. Tiap-tiap sesuatu pasti akan binasa dan fana’, kecuali 
wajah-Nya, yakni kecuali Allah swt. Bagi-Nya sendiri tanpa campur tangan 
siapa dan apapun, segala penentuan, dalam kehidupan dunia dan akhirat, dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.

Tidak dapat disangkal bahwa perintah-perintah di atas — walau 
redaksinya ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., tetapi maksudnya tidak 
mungkin tertuju kepada beliau. Ia tertuju kepada kaum muslimin. Memang, 
redaksinya ditujukan kepada beliau, karena beliau adalah pemimpin umat 
yang bertugas membimbing dan menyampaikan di atas kepada mereka. 
Demikian pendapat banyak ulama. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat 
ini memang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., tetapi melihat 
kandungan pesannya yang secara redaksional tidak mungkin dipahami tertuju 
kepada beliau, maka makna harfiah itu bukanlah maksud ayat ini. Maksudnya 
adalah membangkitkan semangat Nabi saw. serta ketegasan beliau 
menghadapi kaum musyrikin sehingga dengan demikian ayat di atas pada 
hakikatnya berpesan untuk bersikap keras dan tegas terhadap kaum kafir -  
walau belum sampai pada tingkat izin memerangi mereka. Karena izin lalu 
perintah berperang baru datang setelah beliau berada di Madinah. Ayat ini 
serupa dengan firman-Nya:



“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang'kafir dan orang-orang munafik itu, 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahannam. 
Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya” (QS. at-Taubah [9]: 73).

Jika kita memahami ayat di atas sebagai pesan kepada kaum muslimin
-  bukan tertuju kepada Nabi saw., maka firman-Nya: ( ) wa la
yashuddunnaka/jangan sekali-kali mereka menghalangimu, merupakan peringatan 
keras kepada kaum muslimin agar tidak teperdaya oleh tipu daya orang- 
orang kafir, atau bersikap lemah terhadap mereka sehingga mengakibatkan 
terabaikannya kepentingan Islam atau rancunya kebenaran. Sedang bila ia 
dipahami tertuju kepada Nabi Muhammad saw., maka seperti penulis 
kemukakan di atas ia bertujuan membangkitkan semangat untuk berpegang 
teguh dengan ajaran Islam dan tidak beranjak dari tuntunannya selangkah 
pun. Pendapat lain menyatakan bahwa ayat di atas dapat juga dipahami 
dalam arti Allah telah menjadikan beliau benar-benar terbentengi dari apa 
yang dilarang itu. Ini serupa dengan perintah kun fayakun, yakni yang 
diistilahkankan dengan amr takwmiy/perintah yang melahirkan wujudnya apa 
yang diperintahkan itu. Dalam konteks ayat ini adalah keterhindaran dari 
upaya kaum kafir menghalang-halangi beliau.

Firman-Nya: ( dJJ| c J j i i  il Jju ) ba'da id% un îlat ilaika/sesudah ia 
diturunkan kepada-mu, bertujuan mengukuhkan perintah sebelumnya. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan jangan sampai engkau tidak melaksanakan 
tuntunan ini, karena ayat-ayat al-Qur’an turun untuk engkau amalkan. Jika 
engkau tidak melaksanakannya sehingga mereka menghalangimu dari 
penyampaian dan pengamalan ayat-ayat Allah, maka turunnya ayat-ayat 
tersebut menjadi sia-sia belaka.

Kata ( terj) wajh digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang 
menghadapi Anda atau berkaitan dengan Anda. Wajah sesuatu adalah yang 
nampak darinya. Wajah manusia adalah separuh bagian depan dari 
kepalanya. Kata wajah biasa juga digunakan dalam arti totalitas sesuatu 
atau dzatnya. Ini karena dengan melihat wajah — walau seluruh badan 
tertutup -  Anda dapat mengenal siapa dia. Sebaliknya, walau semua badan 
terbuka tetapi bila wajah tertutup, maka Anda tidak dapat atau sangat sulit 
mengetahui identitas yang bersangkutan.

Thabathaba’i mengemukakan dua kemungkinan makna untuk kata 
wajah-Nya. Pertama, sebagai sesuatu yang menghadapi Anda. Dalam hal 
“wajah Allah” ia adalah sifat-sifat Allah yang terpuji, yang dengannya Allah 
menerima permohonan hamba-hamba-Nya dan yang kepadanya makhluk-
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Nya mengarali, seperti sifat Hidup, Ilmu, Qudrat, Pendengaran, Penglihatan 
dan juga s ifa t-s ifa t F i‘il (perbuatan)-N ya, seperti Penciptaan, 
Penganugerahan rezeki, Penganugerahan hidup dan mati, Pencurahan 
rahmat, Pemberian pengampunan dan lain-lain. Demikian juga bukti-bukti 
yang menunjuk diri-Nya. Yang kedua, dalam arti dzat Allah swt.

Kata ( dil la ) halik terambil dari kata ( dU* ) halaka yang dari segi 
penggunaan al-Qur’an dapat mengandung beberapa arti, antara lain hilang 
dan punahnya sesuatu. Ia juga dapat berarti “hilangnya sesuatu pada diri 
seseorang walaupun masih ada pada selain nya”, sebagaimana ia dapat berarti 
kematian. Kata halik pada ayat di atas dapat mengandung beberapa 
kemungkinan arti.

Jika kita memahami kata wajah sebagaimana pengertian pertama yang 
disebut di atas, maka firman-Nya: ( j dUla «.̂  JT  ) kullu syay’in halikun 
ilia wajhahu/ tiap-tiap sesuatu binasa kecuali wajah-Nya, berarti segala sesuatu 
lenyap dan binasa pada dzatnya. Tidak memiliki hakikat kecuali apa yang 
berada pada sisi Allah yang merupakan limpahan dari-Nya. Adapun yang 
tidak dinisbahkan/disandarkan kepada-Nya, maka itu tidak lain kecuali 
wahm yang lahir dari seseorang atau fatamorgana yang muncul dari khayalan, 
misalnya berhala-berhala. Ia tidak memiliki substansi kecuali bahwa dia 
batu atau kayu atau baja. Adapun bahwa dia pemelihara, atau tuhan-tuhan, 
atau pemberi manfaat dan mudharat dan lain-lain, maka itu semua tidak 
lain kecuali nama-nama yang diucapkan oleh penyembah-penyembahnya. 
“Manusia” misalnya, tidak memiliki hakikat kecuali apa yang dilimpahkan 
A llah kepada d irinya berupa jasm ani dan ruhani serta sifat-sifat 
kesempurnaan dan yang kesemuanya bersumber dari Allah swt. Adapun 
yang lahir dari kehidupan bermasyarakat seperti kekuatan, kekuasaan, 
kedudukan, harta benda kemuliaan, anak-anak, maka semua adalah 
fatamorgana yang akan binasa serta harapan kosong belaka. Demikian juga 
hal-hal yang lain. Tidak ada yang memiliki hakikat kecuali apa yang 
dilimpahkan Allah berkat kemurahan-Nya atas hal-hal itu. Dan itu 
merupakan bukti-bukti yang menunjukkan sifat-sifat kemuliaan dan 
kesempurnaan-Nya, seperti rahmat, rezeki, keutamaan dan ihsan. Dengan 
demikian tulis Thabathaba’i, hakikat yang mantap dalam kenyataan, yang 
tidak binasa dan lenyap dari segala sesuatu, adalah sifat-Nya yang mulia. 
Dan bukti-bukti yang menunjuk sifat-sifat itu, dan semuanya, tetap lagi 
mantap tidak binasa karena kekekalan dzat Yang Maha Suci itu.
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Apabila kata wajah diartikan dzat Allah, maka yang dimaksud dengan 
penggalan ayat itu adalah bahwa segala wujud selain Allah bersifat “mumkin”, 
yakni bisa wujud dau bisa juga tidak wujud. Kalau dia wujud, maka wujudnya 
disebabkan oleh Allah swt. Dengan demikian, yang “mumkin” pada 
hakikatnya adalah sesuatu yang halik yakni tiada. Yang tidak discntuh oleh 
kctiadaan hanya dzat Allah semata-mata.

Kata halik ada juga yang memahaminya mengandung makna akan, 
yakni belum sekarang. Pemahaman ini berdasar patron kata halik yang oleh 
pakar-pakar bahasa dinamai ism fa'il/ active participle. Jika demikian itu 
maknanya, maka maksud penggalan ayat ini adalah segala sesuatu akan 
dibiarkan meninggalkan tempatnya dan kembali kepada-Nya, kecuali sifat- 
sifat-Nya yang mulia yang merupakan sumber curahan anugerah-Nya, dan 
yang terus menerus tcrcurah tanpa akhir dan kecuali diri-Nya. Tidak ada 
kcpunahan pada dzat-Nya tidak juga akan tcrputus sifat-sifat yang mengantar 
kepada tcrcurahnya aneka anugerah. Tidak ada sesuatu pun yang demikian 
itu sifat-Nya kecuali Allah swt. Ini kalau yang dimaksud dengan kata wajah 
adalah sifat-sifat-Nya yang mulia. Sedang kalau d^at-Nya, maka yang 
dimaksud adalah segala sesuatu akan dihadapi oleh kebinasaan dan 
kcpunahan dengan cara kembali kepada Allah swt., kecuali dzat-Nya Yang 
Maha Suci yang tidak discntuh oleh kcpunahan.

Dengan makna seperti yang dikemukakan di atas, Thabathaba’i 
menampik “keberatan” sementara orang yang menyatakan bahwa ayat ini 
bersifat umum, yang mengandung arti kebinasaan segala sesuatu, padahal 
surga, neraka dan singgasana Tlahi tidak akan binasa setelah wujudnya. Itu 
tcrtampik karena yang dimaksud dengan kebinasaan adalah pcrubahan 
wujud serta kembali kepada Allah atau yang diistilahkan dengan 
pcrpindahan dari dunia ke akhirat. Dan ini tentu saja bagi yang wujudnya 
bermula di dunia ini lalu kembali ke sana bukan wujud ukhrawi seperti 
surga dan neraka.

Demikian, surah ini ditutup dengan melukiskan bahwa segala sesuatu 
akan binasa — harta, kedudukan, kekuasaan, dunia dan segala penghuninya 
bahkan alam raya dan segala isinya. Baik yang kita ketahui maupun tidak. 
Dan yang tinggal hanya Allah swt. Kepada-Nya segala sesuatu akan kembali 
dan tiada tempat bcrlindung kecuali Allah semata. Demikian Wa Allah 
A lam.
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Surah ini terdiri dari 69 ayat, 

termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AL- ‘ANKABUT 
yang berarti “Laba-Laba ”, 

diambil dari ayat 41.



SURAH A L-‘ANKABUT

C~̂ /Q urah a l- ‘A nkabut m erupakan salah satu surah yang 
diperselisihkan masa turunnya. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa semua ayat-ayatnya turun sebelum Nabi Muhammad 

saw. berhijrah ke Madinah, atau dengan kata lain surah ini Makkiyyah. Ada 
juga riwayat dari Ibn ‘Abbas yang menyatakan bahwa seluruh ayatnya 
Madaniyyah. Pendapat ketiga menyatakan, sebagian Makkiyyah dan 
sebagian lainnya Madaniyyah. Ath-Thabari dan al-Wahidi mengemukakan 
riwayat yang menyatakan bahwa ayat pertama sampai dengan ayat ketiga 
turun sesudah Nabi saw. berhijrah. Ia turun menyangkut sekian orang yang 
telah memeluk Islam di Mekah dan belum mau berhijrah ke Madinah. Maka 
Nabi saw. menyurati mereka bahwa keislamannya tidak diterima kecuali 
jika mereka berhijrah. Mereka pun berangkat meninggalkan Mekah, tetapi 
dikejar oleh kaum musyrikin dan terpaksa kembali.

Riwayat lain menyatakan bahwa ayat 10 turun di Mekah menyangkut 
sekelompok kaum muslimin yang lemah, yang terpaksa berpura-pura jika 
dianiaya oleh kaum musyrikin. Selanjutnya ada lagi riw ayat yang 
memasukkan juga ayat 60 sebagai salah satu ayat yang turun di Madinah. 
Bahkan ada pendapat lain yang langsung menyatakan bahwa awal surah ini 
sampai dengan ayat 11 adalah ayat-ayat yang turun setelah hijrah. Demikian 
beberapa riwayat.
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Sementara ulama berpendapat bahwa surah al-‘Ankabut merupakan 
surah Makkiyyah yang terakhir. Ada juga yang berpendapat bahwa yang 
terakhir adalah surah al-Muthaffifin. Ibn ‘Asyur mengambil jalan tengah 
dengan menyatakan bahwa permulaan surah al-‘Ankabut turun sebelum 
turunnya awal surah al-M uthaffifin, lalu setelah rampungnya surah 
al-Muthaffifin baru disusul lagi dengan sisa ayat-ayat surah al-‘Ankabut.

Jika memperhatikan keserasian ayat-ayatnya serta mengamati riwayat- 
riwayat itu, maka penulis cenderung sepakat dengan pandangan mayoritas 
ulama yang menyatakan bahwa seluruh ayat-ayatnya adalah Makkiyyah.

Surah ini adalah surah yang ke 85 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sebelum surah ar-Rum. Ayat-ayatnya berjumlah enam puluh sembilan 
ayat, menurut perhitungan seluruh pakar.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah . 
tantangan kepada kaum musyrikin untuk membuat semacam al-Qur’an, 
sebagaimana terkesan dari awal surah yang menyebut huruf-huruf Alif, 
Lam Mim. Memang — tulisnya — persoalan pokok yang menjadi perdebatan 
dan perbedaan pendapat antara kaum muslimin dan kaum musyrikin adalah 
tentang al-Qur’an, apakah dia bersumber dari Allah atau tidak. Inilah yang 
diistilahkankan oleh surah ini dengan fitnah/yuftanm (ayat 2) dan dengan 
tujuan utamanya adalah meneguhkan hati kaum muslimin yang difitnah, 
yakni dianiaya, dirayu, dan digoda oleh kaum musyrikin guna menghalangi 
mereka memeluk Islam atau berhijrah.

Thabathaba’i setelah mengamati kandungan ayat-ayat pertama dan 
terakhir surah ini serta konteks-konteksnya, berkesimpulan bahwa tujuannya 
adalah menjelaskan bahwa Allah swt. menghendaki dari keimanan bukan 
sekadar mengucapkan: “Kami telah beriman kepada Allah”, tetapi yang 
dikehendaki-Nya adalah hakikat iman yang tecermin pada keteguhan 
menghadapi gelombang fitnah dan penganiayaan, tidak tergoyah oleh 
perubahan keadaan dan situasi, tetapi terus menerus teguh bertahan kendati 
penganiayaan silih berganti. Ini karena manusia tidak akan dibiarkan 
mengucapkan “Kami telah beriman” tanpa diuji untuk diketahui hakikat 
iman yang bersemai dalam hati mereka. Fitnah yakni penganiayaan, ujian 
dan godaan merupakan sunnatullah yang berlaku terhadap manusia kini 
dan sejak dahulu kala. Di sana terbukti ada yang berhasil dan ada juga yang 
gagal. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Pendapat serupa dikemukakan Sayyid Quthub. Ulama ini menulis 
bahwa surah ini memulai uraiannya — setelah dua huruf alfabet — tentang
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keimanan yang haq yang sumbernya di dalam hati. Iman bukanlah kalimat 
yang diucapkan, tetapi ia adalah kesabaran menghadapi kesulitan, serta 
kewajiban yang merupakan konsekuensi dari pengucapannya. Hampir 
seluruh ayat-ayat surah ini berkisar pada tema tersebut. Kisah-kisah yang 
dipaparkannya, kisah Nuh, Ibrahim, Luth, Syu'aib, demikian juga kisah 
‘Ad, Tsamud, Qarun, Fir‘aun dan Haman, yang dipaparkannya secara sekilas 
kesemuanya menggambarkan aneka rintangan, ujian dan penganiayaan yang 
terbentang di jalan dakwah menuju keimanan, sepanjang generasi-generasi 
manusia. Demikian antara lain uraian Sayyid Quthub.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah perintah 
untuk bersungguh-sungguh melaksanakan amr ma‘ruf dan nahi munkar 
serta ajakan menuju jalan Allah dan pujian atas-Nya tanpa jemu -  
sebagaimana penutup surah yang lalu -  dan tanpa berpaling kepada selain 
Allah, sehingga tidak menjadi seperti laba-laba. Surah ini adalah surah yang 
menggambarkan kelemahan kaum kafir dan kekuatan kaum beriman, dan 
dari sini diketahui mengapa ia dinamai surah al-‘Ankabut (laba-laba). 
Demikian lebih kurang al-Biqa‘i yang kali ini terasa memaksakan kebenaran 
idenya yang menyatakan bahwa nama surah menunjukkan tema utama dan 
tujuan pokok uraiannya.
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“Alif, Lam, Mim. Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
mengatakan: “Kami telah beriman ”, sedang mereka tidak diuji? Padahal sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orangyang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orangyang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui (pula) para 
pembohong. ”

Al-Biqa‘i menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang 
lalu dengan menyatakan bahwa surah yang lalu diakhiri dengan anjuran 
untuk beramal demi meraih kebahagiaan negeri akhirat, dan bahwa setiap 
orang — taat atau durhaka — pasti diberi balasan. Pada surah yang lalu juga 
dijelaskan bahwa Allah mengetahui yang rahasia dan yang nyata sambil 
mendorong untuk bersungguh-sungguh mengajak manusia kepada agama- 
Nya walau sampai mengorbankan jiwa dan harta benda, karena Allah adalah 
Penentu segala sesuatu. Dia kekal abadi sedang selain-Nya akan punah 
binasa. Nah, setelah uraian yang dipaparkan pada akhir surah yang lalu itu, 
di sini pada awal surahnya melalui huruf-huruf Alif, Lam, Mim, diisyaratkan 
bahwa Allah swt. mengutus Jibril kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
mengajak manusia kepada tuntunan al-Qur’an, agar dengan ajakan itu, 
diketahui isi hati mereka, serta terpisah antara yang tulus dan yang culas. 
Setelah isyarat itu, Allah mengarahkan firman-Nya kepada yang menduga
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bahwa siapa yang mengaku beriman tidak akan dituntut membuktikan 
kebenarannya dengan menyatakan sebagaimana terbaca pada ayat kedua 
surah ini. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Pakar tafsir Abu Ja'far Ibn az-Zubair berpendapat bahwa surah yang 
lalu (al-Qashash) diawali dengan menguraikan fitnah berupa penganiayaan 
Fir'aun atas Bam Isra’il antara lain dengan membunuh anak-anak lelaki 
mereka dan mempermalukan perempuan-perempuannya. Namun akhirnya 
mereka memetik buah kesabaran berupa kemenangan dan kesudahan baik. 
Di sana dikemukakan juga beberapa rincian seperti ujian yang dihadapi 
oleh ibu Musa as. yang melemparkan bayinya ke laut, juga yang dialami 
Musa setelah kedewasaannya, dan yang diakhiri pula dengan kesudahan 
baik. Ada juga kisah Qarun dengan ujian yang dihadapinya. Tetapi yang ini 
berakhir dengan kesudahan yang buruk yaitu ditelan oleh bumi. Dengan 
demikian surah yang lalu membuktikan bahwa ujian merupakan sunnatullah 
terhadap hamba-hamba-Nya. Walaupun Allah telah mengetahui keadaan 
mereka sebelum mereka diciptakan, tetapi sunnatullah bertujuan 
menampakkannya dalam kenyataan sehingga mereka menyaksikan sendiri 
bahwa demikianlah keadaan mereka dan itu mengantar kepada pengakuan 
dan kesadaran akan wajarnya hukuman Allah. Surah yang lalu menguraikan 
hal-hal tersebut sambil mengisyaratkan bahwa Nabi-Nya — Muhammad saw.
-  akan terpaksa meninggalkan tumpah darahnya, sehingga mengalami pula 
bagian terbesar dari ujian yang dialami oleh para nabi yang lalu dan 
memperoleh gan jarannya — dan m enegaskan bahwa A llah akan 
mengembalikan beliau ke tumpah darahnya. Nah, setelah itu semua, barulah 
pada awal surah ini ditegaskan tentang sunnatullah menyangkut manusia 
dan keimanan mereka. Demikian secara singkat uraian Ja'far Ibn az-Zubair.

Apapun hubungan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu, yang 
jelas ia dimulai dengan Alif, Uim, Mim, lalu dilanjutkan dengan menyatakan: 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan saja pada setiap waktu 
tempat atau situasi mengatakan: “Kami telah beriman”, walau dengan 
mengucapkannya dari saat ke saat atau terus menerus sedang mereka tidak 
diuji oleh Allah swt. dengan berbagai cara yang dikehendaki-Nya? Dan 
apakah mereka menduga demikian, padahal sesungguhnya Kami bersumpah 
bahwa Kami telah menguji, yakni memperlakukan perlakuan penguji terhadap 
orang-orangyang sebelum mereka, yakni sebelum umat Nabi Muhammad, maka 
sesungguhnya Allah pasti mengetahui pengetahuan dalam alam nyata setelah 
mengetahuinya dalam alam gaib sebelum terjadinya. Dia pasti mengetahui
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orang-orang yang benar dalam ucapan, sjkap dan perbuatannya, walau 
kebenarannya hanya sekali, dan mengetahui pula ash-Shadiqin atau orang- 
orang yang sangat mantap dan berulang-ulang kebenarannya, sehingga tidak 
terpengaruh sedikit pun dengan ujian dan cobaan itu. Dan di sisi lain, 
sesungguhnya Dia juga mengetahui orang-orang yang berbohong walau sekali 
dan mengetahui pula para pembohong yang sangat mantap dan berulang-ulang 
kebohongannya sehingga sedikit saja ujian yang dihadapinya, imannya 
langsung luntur dan hilang.

Alif, Lam, Mim, telah dijelaskan secara panjang lebar maksudnya pada 
penafsiran awal surah al-Baqarah. Telah disinggung pula makna huruf-huruf 
hijaiyyah/alfabet pada surah-surah yang dimulai dengannya. Pendapat yang 
paling kuat di antara sekian banyak pendapat adalah yang menyatakan 
bahwa huruf-huruf tersebut merupakan salah satu bentuk tantangan Allah 
terhadap siapa pun yang meragukan al-Qur’an. Seakan-akan, huruf-huruf 
itu berkata “Redaksi ayat-ayat al-Qur’an ini terdiri dari huruf-huruf 
semacam huruf-huruf tersebut, yang kamu semua juga mengetahuinya. 
Karena itu, cobalah buat seumpama al-Qur’an dengan menggunakan huruf- 
huruf serupa. Kamu pasti tidak akan mampu, baik dari segi redaksi maupun 
kandunganny a. ”

Memang pada awal surah ini — sebagaimana halnya pada awal surah- 
surah Maryam dan ar-Rum — tidak disebut tentang al-Qur’an, tetapi karena 
surah-surah lain yang serupa menyebutkannya, maka agaknya tidaklah keliru 
memahaminya pula sebagai tantangan bagi yang meragukan wahyu Ilahi 
itu.

Di atas ketika menguraikan pandangan al-Biqa‘i, ulama tersebut 
mengisyaratkan salah satu makna yang disinggung juga oleh ulama masa 
lampau tentang A lif Lam Mim, yakni ketiga huruf itu adalah isyarat tentang 
kata tertentu. A lif adalah isyarat tentang Allah, Lam adalah isyarat tentang 
Jibril, dan Mim adalah Nabi Muhammad saw., seakan-akan ketiga huruf itu 
menyatakan Allah melalui malaikat Jibril menurunkan al-Qur’an kepada 
Nabi Muhammad saw.

Kata ( 0_paj) yuftanun terambil dari kata ( j j  ) fatana yang pada mulanya 
berarti membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Dari akar kata yang 
sama, lahir kata fitnah yang digunakan al-Qur’an dalam arti memasukkan ke 
neraka atau dalam arti siksaan seperti dalam QS. adz-Dzariyat [51]: 13-14:
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Hari Pembalasan, ialah hari ketika mereka dijilnah, (yakni dimasukkan ke neraka); 
(dikatakan kepada mereka) rasakanlah fitnahmu (yakni siksa yang diperuntukkan 
bagi kamu). “Inilahyang dahulu kamu minta agar disegerakan. ” Kata fitnah juga 
digunakan berdasar pemakaian asal di atas dalam arti ujian, baik ujian itu 
berupa nikmat atau kebaikan, maupun kesulitan atau keburukan. 
Sebagaimana dalam firman-Nya:

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai jitnah. Dan 
hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan.” Demikian QS. al-Anbiya’ [21]: 
35. Ujian yang dimaksud di sini mencakup kewajiban keagamaan, bencana 
atau kenikmatan.

Ayat di atas menggunakan bentuk pasif ( o yJb ) yuftanun. Pelakunya 
tidak disebut. Atas dasar itu pula, ulama berbeda pendapat tentang 
maksudnya. Ada yang memahaminya dalam arti siksaan dan dengan 
demikian pelakunya adalah kaum musyrikin Mekah, dan kata ( 1 ) 
yutraku/ ditinggalkan dalam arti dibiarkan melaksanakan ajaran agama dengan 
bebas merdeka. Yakni “Apakah mereka menduga akan dibiarkan oleh lawan- 
lawan Islam melaksanakan ajaran agama dengan bebas tanpa disiksa?” Ada 
juga yang memahami kata yuftanun dalam arti diuji dengan aneka ujian, seperti 
kewajiban keagamaan atau kondisi positif dan negatif. Pelaku ujian itu 
adalah Allah swt. Pendapat in i dikuatkan oleh lanjutan ayat yang 
menegaskan bahwa Allah pun telah menguji generasi-generasi yang lalu 
(baca ayat 3 di atas). Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa pelaku fitnah/ 
penyiksaan itu adalah kaum musyrikin Mekah. Dia menguatkan pendapat 
ini dengan penutup ayat 3 yang menyatakan bahwa: maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orangyang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui (pula) para 
pembohong. Hemat penulis, pendapat pertama lebih kuat karena secara ielas 
dan tegas pelaku fitnah/ujian disebutkan yakni Kami (Allah swt.). Ibn ‘Asyur 
berpendapat bahwa kata ( lid ) fatanna, walau menunjuk kepada Allah swt., 
tetapi maksudnya adalah orang-orang kafir itu. Keterlibatan Allah di sini 
menurutnya, hanya pada penciptaan sunnatullah dan sebab-sebab yang 
digunakan oleh orang-orang kafir melakukan penyiksaan itu. Perlu diingat 
bahwa yang dikemukakan Ibn ‘Asyur ini adalah pengalihan makna, sedang 
pendapat yang penulis kukuhkan tanpa penakwilan dan pengalihan makna. 
Sehingga sekali lagi itu lebih dapat diterima ketimbang pendapat yang 
berdasar pengalihan makna.
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Sayyid Quthub secara panjang lebar mengemukakan aneka fitnah/ 
ujian yang merupakan sunnatullah terhadap keimanan kaum beriman. 
Menurutnya, fitnah itu bisa dalam bentuk menghadapi gangguan kebatilan 
dan para pelaku kebatilan, lalu sang mukmin tidak mendapatkan pelindung 
yang dapat mendukungnya untuk menangkis kebatilan atau pendukung yang 
dapat membelanya, tidak juga kekuatan untuk menghadapinya. Menurut 
Sayyid, inilah makna yang paling menonjol dari fitnah dan yang muncul 
seketika dalam benak jika kata tersebut terucapkan. Tetapi bukan itu fitnah 
yang paling dahsyat. Masih banyak bentuk-bentuk lain yang boleh jadi lebih 
sulit dan lebih parah. Ada fitnah keluarga dan teman-teman, yang seseorang 
takut jangan sampai mereka ditimpa kesulitan disebabkan olehnya sedang 
dia tidak mampu mengatasi kesulitan itu. Mereka boleh jadi bermohon 
agar ia mengalah dan menyerah dengan memperatasnamakan cinta dan 
kekerabatan. Fitnah semacam ini disinggung pada surah ini yaitu yang 
berkaitan dengan kedua ibu bapak yang memaksa anaknya murtad.

Ada lagi fitnah dalam bentuk kemegahan hidup dan hiasan duniawi 
yang melimpah, sukses dalam masyarakat, nama harum dan kekaguman 
mereka, tetapi itu tercurah kepada para pendurhaka dan dilihat dengan 
jelas oleh yang berim an dan yang hidup dalam kem iskinan atau 
kesederhanaan. Ada juga fitnah dalam bentuk keterasingan dalam masyarakat 
akibat mempertahankan akidah, sedang yang berada di sekeliling yang 
bersangkutan — yang sendirian itu — tenggelam dalam kesesatan. Ada lagi 
fitnah yang terlihat dengan jelas dewasa ini, yaitu apa yang dijumpai oleh 
seorang mukmin pada keadaan bangsa-bangsa dan negara yang tenggelam 
dalam kebobrokan moral, kendati dari segi material mereka maju dan 
berperadaban. Selanjutnya fitnah yang paling besar lagi paling dahsyat adalah 
fitnah hawa nafsu dan syahwat, serta daya tarik bumi, kekuatan daging dan 
darah serta keinginan nafsu untuk meraih kelezatan dan kekuasaan, atau 
kenyamanan dan leha-leha. Semakin lama itu berlangsung, serta semakin 
lambat datangnya bantuan Allah, semakin berat pula fitnah itu dipikul. 
Ketika itu, tidak ada yang dapat bertahan kecuali yang dipelihara oleh Allah 
swt., dan mereka itulah yang membuktikan hakikat iman pada diri mereka. 
Itulah ujian dan fitnah.

Allah menetapkannya sebagai keniscayaan, bukanlah untuk menyiksa 
manusia, tetapi untuk mendidik dan mempersiapkan mereka memikul 
amanat. Amanat membangun dunia ini, amanat membimbing manusia 
menuju jalan Allah, serta menegakkan kalimat-Nya di pentas hidup ini.
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Demikian lebih kurang Sayyid Quthub menjelaskan makna fitnah dalam 
berbagai bentuknya.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau yakni 
( I j j  jjl ) alladyina shadaqu ketika menunjuk orang-orangyang benar dan 
menggunakan bentuk ism fd ‘il/active participle yaitu ( joil£)l ) al-kad îbtn 
ketika menunjuk para pembohong. Penggunaan kata kerja tersebut 
mengandung makna terjadinya apa yang ditunjuk walau sekali, sedang 
penggunaan bentuk ism fa'il berarti berulang-ulang serta mantapnya sifat 
tersebut pada siapa yang dimaksud. Di sisi lain, penggabungan dua bentuk 
tersebut dalam redaksi ayat di atas mengisyaratkan adanya apa yang dinamai 
ihtibak, yaitu tidak menyebut satu kata/ka]imat, karena telah diisyaratkan 
oleh kata/kalimat sebelum atau sesudahnya. Dalam konteks ayat di atas 
yang tidak disebut adalah kata ( jJbUaJl) ash-shadiqtn/ orang-orangyang sangat 
mantap dan berulang-ulang kebenarannya, karena telah disebut sesudahnya yaitu 
kata ( )  al-kadnjbtn/para pembohong yang sangat mantap dan berulang- 
ulang kebohongannya. Di sisi lain tidak juga disebut kalimat ( IjjOS'jjjUl ) 
alladyina kad̂ abu/orang-orangyang berbohong walau sekali, karena telah disebut 
sebelumnya kalimat ( I j j j J l ) allad ĵna shadaqu j  orang-orangyang benar 
dalam sikap ucapan dan perbuatannya walau kebenarannya hanya sekali.

Firman-Nya: (ill falaya'lamanna Allah/maka sesungguhnya Allah
mengetahui menggunakan redaksi persona ketiga setelah sebelumnya 
menggunakan redaksi persona pertama ( \U) fatanna/ Kami telah menguji. 
Pengalihan gaya redaksi itu untuk menekankan dan menanamkan rasa 
keagungan dalam jiwa pendengar sekaligus untuk menegaskan bahwa 
pengetahuan tentang hakikat iman atau kekufuran seseorang hanya 
diketahui oleh Allah semata. Karena itu Allah melarang memuji dan 
menyucikan diri dengan sifat keimanan dan ketakwaan (baca QS. an-Najm 
[53]: 32), sebagaimana Nabi saw. melarang mengkafirkan orang lain. Nabi 
saw. bersabda: “Apabila salah seorang berkata kepada sesamanya wahai 
kafir, maka salah satu dari keduanya pasti demikian. Kalau yang 
diucapkannya benar (maka dialah yang kafir), kalau tidak, maka ucapannya 
itu kembali mengenainya (yakni pengucapnyalah yang kafir)” (HR. Bukhari 
dan Muslim melalui Ibn ‘Umar ra.).

Pengetahuan Allah yang dimaksud, di samping makna yang penulis 
kemukakan sebelum ini, dapat juga berarti lahirnya kebenaran atau 
kebohongan itu dalam aktivitas manusia di alam nyata, akibat adanya fitnah/ 
ujian dimaksud. Atau kata mengetahui yang dimaksud adalah dampak
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pengetahuan-Nya, yakni memberi balasan dan ganjaran kepada masing- 
masing.

AYAT 4-5
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“Atau apakah orang-orangyang mengerjakan kejahatan mengira bahwa mereka akan 
luput dari Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan. Barang siapa yang 
mengharap perjumpaan dengan Allah, maka sesungguhnya batas waktu Allah pasti 
datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang ilmu dan kuasa Allah yang berkaitan 
dengan kehidupan manusia di dunia. Ayat di atas berbicara tentang kuasa- 
Nya terhadap mereka di akhirat. Kesimpulan dari ayat-ayat yang lalu dan 
ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: “Apakah manusia mengira bahwa 
Kami tidak kuasa atas mereka di dunia ini dan mengira pula bahwa Kami 
tidak kuasa atas mereka di akhirat nanti sehingga kedurhakaan dan 
penganiayaan yang mereka lakukan di dunia tidak akan dibalas di akhirat? 
Kalau ayat yang lalu berbicara tentang sunnatullah menyangkut keniscayaan 
ujian terhadap kaum beriman, maka ayat ini berbicara tentang sunnah-Nya 
menyangkut para pembangkang.

Allah dengan ayat di atas berfirman: Atau apakah orang-orangyang 
mengerjakan kejahatan setelah Kami larang mengerjakannya melalui Rasul 
yang Kami utus, dan atau melalui akal sehat yang Kami anugerahkan kepada 
manusia mengira bahwa mereka akan luput dari kuasa Kami menyiksa mereka 
di dunia atau melakukan perhitungan akhirat nanti? Amatlah buruk apa yang 
mereka tetapkan yakni duga bahwa mereka akan luput.

Setelah memperingatkan semua pihak, baik yang taat maupun yang 
durhaka, Allah mengisyaratkan anugerah-Nya kepada yang taat dan 
ancaman-Nya kepada yang durhaka dengan berfirman: Barang siapa yang 
mengharap perjumpaan dengan Allah, yakni gan jaran-N ya, atau 
mengkhawatirkan siksa-Nya, maka sesungguhnya batas waktu yang dijanjikan 
Allah untuk memberi ganjaran dan menjatuhkan siksa, pasti akan datang. 
Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Kata ( t)y&£ ) yahkumun terambil dari kata ( ) fjakama yang
berarti menetapkan/memutuskan. Yang dimaksud di sini adalah menduga/ 
mengira. Penggunaan kata menetapkanlmemutuskan oleh ayat di atas padahal 
maksudnya adalah “dugaan” untuk mengisyaratkan bahwa mereka demikian 
angkuh sehingga dugaan saja mereka telah anggap sebagai satu ketetapan 
dan putusan yang harus diikuti.

Kata ( {.lii ) liqa’/perjumpaan dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
perjumpaan dengan ganjaran atau sanksi-Nya. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti menghadap Allah di hari Kemudian untuk diperiksa dan dimintai 
pertanggungjawaban. Apapun makna yang Anda pilih, ia tidak keluar dari 
peristiwa yang akan dialami setiap manusia setelah kematiannya.

Kata ( J jf  i ) ajal berarti batas akhir dari sesuatu. Kematian dinamai ajal 
karena ia adalah batas akhir dari waktu keberadaan hidup di dunia ini. 
Batas akhir dari masa kontrak pun dinamai ajal (baca QS. al-Qashash [28]: 
28). Kata ajal pada ayat ini ada yang memahaminya dalam arti hari Kiamat 
dan ada juga yang memahaminya dalam arti “Masa berakhirnya siksaan 
kaum musyrikin terhadap kaum mukminin dengan datangnya kemenangan 
Islam.” Ini bagi ulama yang memahami kata yuftanun dalam arti siksaan yang 
dilakukan oleh kaum musyrikin. Penamaan ajal itu dengan ajal Allah untuk 
menegaskan bahwa ia pasti datang, karena yang menjanjikannya serta yang 
memiliki dan berwenang atasnya adalah Allah swt.

AYAT 6-7

I (  ̂ ) iJU' ol

( v )

“Dan barang siapa jang berjihad, maka sesungguhnyajihadnya adalah untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya dari semesta alam. Dan orang- 
orangyang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka 
dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka ganjaran yang lebih baik 
dari apa yang mereka kerjakan. ”

443.
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Ayat yang lalu mengandung janji baik kepada yang taat, yang berarti 
mengandung dorongan untuk beramal saleh. Untuk itu, ayat di atas
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menegaskan bahwa: Dan barang siapa yang berjihad yakni mencurahkan 
kemampuannya untuk melaksanakan amal saleh hingga ia bagaikan 
berlomba dalam kebajikan, maka sesungguhnya manfaat dan kebaikan jihadnya 
adalah untuk dirinya sendiri. Sedikit pun upaya dan amalnya itu tidak 
bermanfaat atau dibutuhkan oleh Allah swt. Di sisi lain, yang berjihad 
hendaknya tidak berhenti di tengah jalan untuk menuntut imbalan, karena 
sesungguhnya A.llah benar-benar Maha Kaya tidak memerlukan suatu apapun 
dari mereka bahkan dari semesta alam, dan kekayaan-Nya begitu melimpah 
sehingga pasti janji-Nya terpenuhi.

Itu terhadap yang berjihad demi karena Allah. Adapun orang-orang 
yang kafir dan melakukan kejahatan, maka mereka itu akan diberi balasan 
setimpal oleh Allah dan orang-orangyang beriman dan beramal saleh, benar-benar 
akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka sehingga Kami tidak 
menuntut mereka berkat keimanan dan ketulusan mereka dan benar-benar 
akan Kami beri mereka ganjaran yang lebih baik dari apayang mereka senatiasa 
kerjakan.

Kata ( .Labr) jahada terambil dari kata ( Jl^t) juhd yakni kemampuan. 
Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan adanya upaya 
sungguh-sungguh. Jihad yang dimaksud di sini, bukanlah dalam arti 
mengangkat senjata, karena berperang dan mengangkat senjata baru 
diizinkan setelah Nabi saw. berada di Madinah, sedang ayat ini bahkan 
surah ini turun sebelum Nabi saw. berhijrah. Dalam QS. al-Furqan [25]: 52 
yang juga merupakan ayat Makkiyyah, Allah swt. memerintahkan Rasul 
saw. agar berjihad dengan al-Qur’an. Dengan kata lain melakukan upaya 
penyebaran dakwah Islam, penjelasan tentang nilai-nilai serta amr ma'ruf 
dan nahi munkar. Ini merupakan salah satu aspek dari dakwah yang dapat 
dicakup oleh ayat di atas.

Al-Biqa‘i memahami kata jihad pada ayat ini dalam arti mujahadah, 
yakni “Upaya sungguh-sungguh melawan dorongan hawa nafsu,” dan karena 
itu — menurut ulama ini — kata tersebut tidak disebut obyeknya, dan karena 
itu pula maka yang disebut meraih manfaatnya adalah kata nafs, yakni dengan 
menyatakan ( -a-' ) linafsihi sebab nafsu selalu mendorong kepada kejahatan.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Sayyid Quthub. Ulama ini 
menulis bahwa jihad meningkatkan kualitas sang mujahid dan kalbunya, 
mengangkat dan memperluas ufuk wawasannya. Menjadikannya mampu 
mengalahkan kekikiran jiwa dan harta bendanya, serta mengundang lahirnya 
potensi-potensi positif yang terdapat dalam dirinya. Itu semua pada diri
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yang bersangkutan dan yang akan berdampak pada masyarakat mukmin, 
kemudian pada gilirannya melahirkan di tengah masyarakat kemantapan 
haq, kemenangan kebaikan atas kejahatan, serta kesalehan atas kedurhakaan.

Ibn ‘Asyur membuka kemungkinan memahami kata jihad di sini dalam 
arti memerangi kaum kafir serta membela ajaran Islam. Tetapi dalam arti 
mempersiapkan jiwa kaum muslimin untuk berperang, karena sebentar lagi 
mereka akan ditugaskan memerangi kaum musyrikin. Ini menurutnya serupa 
dengan firman Allah:

X S j  S  j  s  + ,  s  *  ,

Katakanlah kepada orang-orang Badiviyang tertinggal: “Kamu akan diajak untuk 
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)” (QS. al-Fath [48]: 16).

Kata ( o ) nukaffiranna terambil dan akar kata ( ) kafara yang 
berarti menutup. Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini adalah Allah menggantikan amal buruk dengan amal saleh. Ini terjadi 
dengan menganugerahkan kepada pelaku taufik sehingga dapat terdorong 
dan mampu melakukan amal kebajikan, atau kata tersebut berarti 
menjadikan amal saleh yang dikerjakannya menghapus amal buruk. Dalam 
konteks ini Nabi saw. berpesan: “Ikutkanlah amal saleh setelah amal buruk, 
niscaya ini menghapusnya” (HR. at-Tirmdzi).

Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
menutup dosa dan kesalahan sehingga ia bagaikan tidak pernah diamalkan.

AYAT 8-9

^  jU* <0 dJU ^  °oJj b c t y i  O j j  

I ( A ) 0 j i 'am i J l
'  *  *  *  s

->* X / / »* X
"Van Kami telah mewasiatkan manusia (wasiat yang) baik terhadap kedua orang 
tuanya dan jika keduanya memaksamu mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya. 
Hanya kepada-Ku-lah kembali kamu, lalu Aku kabarkan kepada kamu apayang 
kamu kerjakan. Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal saleh benar- 
benar akan Kami masukkan mereka ke dalam (kelompok) orang-orangyang saleh. ”



Setelah ayat yang lalu menguraikan'tentang keniscayaan ujian dan 
cobaan terhadap orang-orang yang beriman, ayat di atas menyebut salah 
satu contoh dari ujian yang dihadapi oleh kaum muslimin pada masa Rasul 
saw., dan yang dapat dialami oleh siapa pun hingga kini. Ayat di atas berbicara 
tentang larangan m engikuti orang tua yang memaksa anaknya 
mempersekutukan Allah, namun sebelum menegaskan larangan itu, 
dikemukakan terlebih dahulu prinsip dasar perlakuan anak kepada orang 
tuanya, kendad agama dan kepercayaan mereka berbeda dengan agama 
anak. Ayat di atas menyatakan: Kami telah menetapkan kewajiban 
mengesakan Allah swt. dan Kami telah mewasiatkan yakni berpesan kepada 
manusia wasiat yang baik, yaitu agar berbuat baik dan berbakti terhadap 
kedua orang tuanya dan Kami berpesan juga kepada mereka bahwa jika kedua 
orang tua-nya apalagi kalau hanya salah satunya, lebih-lebih kalau orang 
lain, bersungguh-sungguh memaksamu untuk mempersekutukan A.ku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, apalagi setelah Aku dan para 
rasul menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah dan setelah engkau 
mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganlah engkau mematuhi 
keduanya karena tidak boleh mematuhi satu makhluk dalam kedurhakaan 
kepada Allah. Hanya kepada-Ku-lah kembali kamu semua, baik mukmin 
maupun musyrik, lalu A.ku kabarkan pengabaran yang rinci dan jelas lagi 
yang sifatnya amat penting kepada kamu, yaitu dengan memberi balasan 
adil dan setimpal terhadap apa yang kamu telah kerjakan. Dan orang-orang 
yang beriman dan membuktikan keimanannya dengan mengerjakan amal saleh, 
benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam kelompok orang-orangyang 
saleh yakni yang mantap kesalehannya.

Kata ( husnan mencakup “Segala sesuatu yang menggembirakan 
dan disenangi”. Kata “hasanah” digunakan untuk menggambarkan apa yang 
menggembirakan manusia akibat perolehan nikmat, menyangkut jiwa, 
jasmani dan keadaannya. Demikian dirumuskan oleh pakar kosa kata al- 
Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani. Bakti atau berbuat baik kepada kedua 
orang tua adalah bersikap sopan santun kepada keduanya dalam ucapan 
dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga mereka 
merasa senang terhadap anak. Termasuk dalam makna bakti adalah 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai 
kemampuan anak.

Yang dimaksud dengan ( (Jp <b dU U ) ma laisa laka bihi ‘ilm/yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu adalah tidak ada pengetahuan tentang
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kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan berarti tidak adanya obyek 
yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya sesuatu yang dapat 
dipersekutukan dengan Allah swt. Di sisi lain, kalau sesuatu yang tidak 
diketahui duduk persoalannya — boleh atau tidak — telah dilarang, maka 
tentu lebih terlarang lagi apabila telah terbukti adanya larangan atasnya. 
Bukti-bukti tentang keesaan Allah dan tiadanya sekutu bagi-Nya terlalu 
banyak, sehingga penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan 
mengikuti siapa pun — walau kedua orang tua — yang memaksa 
mempersekutukan Allah.

Beberapa riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
adanya larangan orang tua terhadap anak-anaknya untuk memeluk Islam 
sambil menyatakan bahwa anak harus berbakti kepada kedua orang tuanya. 
Diriwayatkan bahwa Hamnat binti Abi Sufyan, ibu Sa‘id Ibn Abi Waqqash 
sangat marah ketika anaknya itu memeluk Islam dan bersumpah tidak akan 
bcrteduh, tidak juga akan makan dan minum sampai Sa‘id murtad kembali. 
Setelah berlalu tiga hari, Sa‘id melaporkan kepada Rasul saw., maka turunlah 
ayat ini. Rasul saw. kemudian memerintahkan Sa‘id tetap berbakti kepada 
orang tuanya, namun tidak memenuhi permintaannya itu. Sa‘id sendiri 
berkata: “Ibuku, seandainya engkau memiliki seratus nyawa, dan nyawa 
itu keluar satu persatu, aku tidak akan meninggalkan agamaku. Maka 
makanlah atau tidak usah makan.” Ketika sang ibu merasa bahwa Sa'id 
tidak mungkin mengubah pendiriannya, ia pun makan dan minum. (HR. 
Muslim, Tirmidzi dan lain-lain melalui Sa'id).

Riwayat lain menyatakan bahwa ketika ‘Ayyasy Ibn Abi Rabfah al- 
Makhzumi memeluk agama Islam dan berhijrah bersama Sayyidina ‘Umar 
ra. ke Madinah — sebelum Nabi saw. berhijrah, Abu Jahl bersama saudaranya 
al-Harits — yang juga merupakan saudara seibu Ayyasy — mengunjunginya 
dan berucap kepadanya: “Sesungguhnya Muhammad memerintahkan juga 
untuk berbakti kepada kedua orang tua, sedang ibumu kini bersumpah tidak 
akan makan, tidak juga minum sampai dia melihatmu, karena cintanya 
kepadamu melebihi cintanya kepada kami.” ‘Ayyasy meminta saran 
Sayyidina ‘Umar, namun beliau menyarankan untuk tidak mengikuti ajakan 
mereka yang hanya merupakan tipuan belaka. Tetapi karena terus didesak, 
‘Ayyasy akhirnya berangkat juga bersama Abu Jahl. Dugaan Sayyidina ‘Umar 
ternyata benar. Di tengah jalan Ayyasy diikat dan dibawa kepada ibunya, 
lalu setibanya, sang ibu memerintahkan murtad. Nah, ayat ini menurut 
riwayat di atas turun berkenaan dengan kasus ‘Ayyasy.



Apapun sabab nû ul-ny-x, yang jelas ayat di atas melarang siapa pun 
walau anak untuk taat kepada makhluk — walau kedua ibu bapak, apabila 
ketaatan itu bertentangan dengan perintah Allah swt. La tha'ata li makMuqin 
fi ma'shiyat Allah/Tidak dibenarkan taat kepada makhluk dalam hal kemaksiatan 
kepada Allah. Demikian sabda Rasul saw. Bahkan seperti tulis Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsirnya bahwa: “Tidak termasuk sedikit 
pun (dalam kewajiban berbuat baik/berbakti kepada keduanya) sesuatu 
yang mencabut kemerdekaan dan kebebasan pribadi atau rumah tangga 
atau jenis-jenis pekerjaan yang bersangkut paut dengan pribadi anak, dan 
tentu lebih-lebih agama dan keyakinannya. Jadi apabila keduanya atau salah 
seorang bermaksud memaksakan pendapatnya menyangkut kegiatan- 
kegiatan anak, maka bukanlah dari bagian berbuat baik atau kebaktian 
m enurut syara '/agam a m eninggalkan apa yang kita (anak) nilai 
kemaslahatan umum atau khusus, dengan mengikuti pendapat atau 
keinginan mereka, atau melakukan sesuatu yang mengandung mudharat 
umum atau khusus dengan mengikud pendapat keduanya. Siapa yang 
bepergian  untuk m enuntut ilm u yang d in ila inya wajib untuk 
mengembangkan dirinya atau untuk berbakti kepada agama dan negaranya, 
atau bepergian untuk memperoleh pekerjaan yang bermanfaat bagi dirinya 
atau umatnya, sedang kedua atau salah satu dari kedua orang tuanya tidak 
setuju — karena dia tidak mengetahui nilai pekerjaan itu — maka sang anak 
tidak dinilai durhaka, bukan juga dinilai tidak berbakti dari segi pandangan 
akal dan sjara‘, karena kebaktian dan kebajikan, tidak mengharuskan 
tercabutnya hak-hak pribadi.” Untuk jelasnya rujuklah ke QS. an-Nisa’

[4 ]:3 5 \Firman-Nya: ( OjIoaJ U y> J ]  ) ilayja marji'ukum fa
unabbi’ukum bima kuntum ta‘malm/hanya kepada-Ku-lah kembali kamu, lalu 
Aku kabarkan kepada kamu apajang kamu kerjakan, dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
sebagai jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam benak tentang perlu 
atau tidaknya memperlakukan orang tua dengan perlakuan buruk 
sebagaimana layaknya terhadap orang-orang musyrik. Ayat ini menurutnya, 
bagaikan menjawab bahwa: Sanksi yang dijatuhkan kepada mereka 
terpulang kepada Allah, karena Dialah yang memberi balasan dan ganjaran 
kepada orang yang berbuat baik atau buruk.

Bisa juga penggalan ayat di atas dikaitkan dengan perintah Allah dan 
Rasul saw. untuk tetap berbakti kepada kedua orang tua yang musyrik dalam 
batas-batas yang dibenarkan agama, dan penilaian tentang ketaatan anak

\4 4 8
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terhadap perintah dan larangan itu akan dikabarkan, yakni diberi balasan 
dan ganjaran oleh Allah di hari Kemudian nanti.

Kata ( (►Suliti) fa unabbi’ukum/lalu Aku kabarkan kepada kamu terambil 
dari kata ( U ) naba’ yaitu berita penting. Yang dimaksud di sini adalah 
balasan yang akan diterima oleh masing-masing. Agaknya pemilihan kata 
ini, bukan langsung menyatakan akan membalas tapi untuk mengisyaratkan 
bahwa siksa yang akan dialami, serta dosa yang menyebabkan, disampaikan 
kepada masing-masing dengan satu dan lain cara sehingga pelaku-pelakunya 
menyadari benar keadilan Tuhan. Dengan demikian, siksa itu baru dijatuhkan 
setelah mereka mengetahui secara jelas kesalahan mereka. Di sisi lain, 
pemilihan kata tersebut, bukan langsung menyatakan “maka akan Aku 
siksa”, untuk mengisyaratkan pula bahwa sebagian dari amal-amal buruk 
manusia diampuni Allah. Yang bersangkutan hanya diberitahu tentang hai 
tersebut tetapi tidak dijatuhi hukuman. Dalam konteks ini perlu diingat 
bahwa Allah tidak selalu menunggu yang bersalah untuk meminta maaf. 
Sebelum manusia meminta maaf, Allah telah memaafkan banyak hai. Bukan 
hanya Rasul saw. yang dimaafkan sebelum beliau meminta maaf (baca QS. 
at-Taubah [9]: 43), tetapi orang-orang durhaka pun. Dengarkanlah firman 
Yang Maha Pemaaf itu:

i j j & j  (iJ Ji  J  o j o J p  0]
I  ̂  ̂ / / / /• / j - / y s

^  O s  % > 0 s s  . As  ^  *  0 t  „ fi 0 fj j i a  U j  j i

‘Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal 
itu terhenti dipermukaan laut. Sesungguhnya padayang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orangyang banyak bersabardan banyak bersyukur, 
atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memberi 
maaf sebagian besar (dari mereka)” (QS. asy-Syura [42]: 33-34).

jiJ j \y~£ \j> j ib  ..1 i' UjJ ji I $ y
/ / / / / / /

j j i P  dJJ\ j l  'tglfc iJJl lip

“Sesungguhnya orang-orangyang berpaling di antara kamu pada hari bertemu dua 
pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian 
kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampauj dan sesungguhnya Allah 
telah memaafkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
?enyantun” (QS. Al ‘Imran [3]: 155).
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Firman-Nya: ( J  t ) /fa nudkhilannahum f i  ash-shalihin /
Kami masukkan mereka dalam golongan orang-orang saleh, merupakan ganjaran 
yang dianugerahkan kepada anak yang memilih untuk mengindahkan 
perintah Allah dan Rasul atas perintah orang tua yang sifatnya kedurhakaan. 
K eengganan anak m engikuti perintah orang tuanya itu, pastilah 
mengakibatkan kekeruhan hubungan, bahkan boleh jadi sampai kepada 
pemutusan hubungan antara kedua pihak. Nah, untuk itu Allah menjanjikan 
kepada sang anak, bahwa ia akan diberi ganti yang lebih baik, yaitu akan 
dimasukkan ke dalam kelompok orang-orang yang saleh. Yakni dia akan 
merasakan kenikmatan tersendiri bergaul dan hidup bersama mereka, 
sehingga ia merasa nyaman kendati tidak bersama orang tuanya yang musyrik 
itu. Dalam kehidupan dunia, kita sering melihat anak-anak kita lebih senang 
berlama-lama dengan teman-temannya daripada dengan orang tuanya. Ini 
karena anak-anak itu merasa bahwa pikiran, tingkah laku dan percakapan 
dengan teman-temannya lebih membahagiakannya ketimbang dengan orang 
tuanya.

Yang dimaksud dengan ash-shalihin di sini adalah kelompok orang- 
orang yang sangat berbakti kepada Allah dan yang bergabung dengan 
kelompok para nabi dan lain-lain, sebagaimana disebut dalam firman-Nya:

*1:41113 j  j*  *1)1 g  i i J jii j y j)\ j m  g i

bLij dUljl

“Dan barang siapayang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orangyang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Para nabi, 
para shiddiqin, syuhada dan ash-shalihin. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya” (QS. an-Nisa’ [4]: 69).

Perlu diingat, bahwa sebagian nabi pun bermohon kepada Allah agar 
dimasukkan ke dalam kelompok ash-shalihin, antara lain Nabi Ibrahim as. 
yang bermohon:

‘ Tuhanku, anugerahilah untukku hukum, dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh" (QS. asy-Syu'ara’ [26]: 83). Demikian juga Nabi 
Sulaiman as. yang direkam doanya oleh QS. an-Naml [27]: 19 yaitu:

f o ' j  U'jS\j  Js-'3 'p d
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‘Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakku dan untuk 
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat- 
Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh. ”

Masuk ke dalam satu kelompok atau golongan, lebih menunjukkan 
kemantapan dalam sifat yang disebut daripada sekadar menjadikan yang 
bersangkutan memiliki sifat itu, tanpa memasukkannya dalam kelompok 
atau golongan. Ini karena memasukkan seseorang dalam kelompok tertentu, 
memerlukan syarat-syarat tertentu yang ditetapkan guna masuk ke kelompok 
tersebut, berbeda jika yang bersangkutan berdiri sendiri tanpa masuk atau 
dimasukkan ke dalam kelompok. Demikian juga dengan kelompok orang- 
orang saleh atau sebaliknya kelompok para pendurhaka.

Untuk mengetahui lebih banyak tentang kandungan makna kata 
kesalehan, rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 83 dan 152.

AYAT 10-11
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“Dan di antara manusia adayang berkata: “Kami beriman kepada Allah", maka 
apabila ia disakiti karena Allah, ia menjadikan jitnah manusia bagaikan siksa 
Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan 
berkata: “Sesungguhnya kami beserta kamu", dan bukankah Allah lebih mengetahui 
apa yang ada dalam dada semesta alam ? Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
mengetahui orang-orangyang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
munafik. ”

Ayat-ayat yang lalu menyimpulkan bahwa ada orang yang beriman 
kepada Allah yang diuji dan disakiti oleh kaum musyrikin namun mereka 
tabah dan terus mempertahankan keimanannya, dan di antara manusia ada 
juga orang yang berkata dengan lidahnya tanpa menyentuh secara mantap 
hatinya bahwa: ‘Kami beriman kepada Allah”. Maka apabila ia disakiti -  walau
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sedikit — atau diganggu oleh kaum musyrikin karena keimanannya kepada 
Allah yang ia nampakkan ke permukaan, ia goyah serta takut kepada siksa 
yang akan menimpanya dari kaum musyrikin. la menjadikan jitnah yakni 
siksa manusia yang menyakitinya itu bagaikan sama pedihnya dengan siksa 
Allah di hari Kemudian nanti. Dan sungguh jika datang pertolongan atau 
kemenangan dari Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad mereka yang tidak sabar 
menghadapi gangguan itu pasti akan berkata: “Sesungguhnya kami beserta kamu 
dalam suka dan duka.

Allah membantah mereka dengan berfirman “Bukankah kepalsuan 
ucapan mereka diketahui oleh Nabi dan kaum mukminin yang memiliki 
firasat kuat dan bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semesta alam yakni semua makhluk hidup?”

Setelah menyatakan bahwa Allah mustahil tidak mengetahui keadaan 
makhluk, ayat berikutnya menegaskan pengetahuan-Nya terhadap manusia 
dengan menyatakan bahwa dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orangyang beriman walau hanya keimanan sepintas dan mengetahui pula 
orang-orang mukmin yang mantap imannya, dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang memiliki sedikit kemunafikan dan mengetahui pula orang- 
orang munafik yang mantap dan mendarah daging kemunafikannya.

Kata ( \ij) id%a digunakan untuk menggambarkan kepastian terjadinya 
sesuatu di masa datang. Dirangkaikannya kata tersebut dengan kata disakiti/ 
diganggu pada firman-Nya: ( lilS ) fa id%a ud îya/apabila ia diganggu 
(disakiti), mengesankan bahwa yang beriman akan mengalami gangguan dan 
rasa sakit — walau sedikit — akibat keimanannya itu.

Sayyid Quthub menggarisbawahi kalimat: ( olJuS” 2Lu3 J**-) 
ja ‘ala fitnata an-nasi ka ‘ad âbiUah/ia menjadikkan fitnah manusia bagaikan 
siksa Allah. Menurutnya, redaksi al-Qur’an sangat teliti ketika mengungkap 
kesalahan orang yang mengucapkan kalimat ini. Kesalahannya bukan karena 
melemahnya kesabaran mereka memikul beban siksa, karena hal semacam 
ini bisa saja terjadi pada saat-saat tertentu walau terhadap orang-orang 
mukmin sejati yang mantap imannya, karena memang kemampuan manusia 
terbatas. Namun demikian mereka tetap membedakan dengan pembedaan 
yang sangat jelas dalam pikiran dan perasaan mereka antara apa yang dimiliki 
manusia serta gangguan dan bencana yang mampu mereka lakukan — 
membedakannya — dengan siksa Allah swt. Tidak berbeda — di kalangan 
orang-orang mukmin itu — alam yang punah lagi kecil dengan alam kekekalan 
yang besar, walaupun ketika mereka sedang mengalami siksa manusia yang
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melampaui batas kemampuan memiktflnya. Allah dalam perasaan seorang 
mukmin, tidak dapat dibandingkan dengan sesuatu, kendati gangguan dan 
siksaan melampaui batas kemampuannya. Inilah persimpangan jalan antara 
iman yang bersemai di dalam hati dan kemunafikan. Demikian Sayyid 
Quthub. Penulis tambahkan bahwa dengan demikian, menurut Sayyid 
Quthub, kesalahan mereka itu adalah “mempersamakan” antara siksa 
manusia dengan siksa Allah swt.

Kata ( jjlUJl) al-'alamin adalah bentuk jamak dari kata ( jllP) ‘alam. Ia 
terambil dari akar kata yang sama dengan Him atau ‘alamah (tanda). Setiap 
jenis makhluk yang memiliki ciri yang berbeda dengan selainnya, maka ciri 
itu menjadi alamat atau tanda baginya. Atau dia menjadi sarana/alat 
pengetahuan tentang wujud Sang Pencipta. Dari sini kata tersebut biasa 
dipahami dalam arti alam raya atau segala sesuatu selain Allah. Sementara 
pakar tafsir memahami kata ( ‘alam dalam arti kumpulan sejenis makhluk 
yang hidup, baik hidup sempurna maupun terbatas. Hidup ditandai oleh 
gerak, rasa dan tahu. Ada alam malaikat, alam manusia, alam binatang, 
alam tumbuh-tumbuhan. Tetapi tidak ada istilah alam batu karena batu 
tidak memiliki rasa, tidak bergerak, tidak juga tahu, walau tentang dirinya 
sendiri. Pakar-pakar teologi memahaminya dalam arti segala sesuatu selain 
Allah, tetapi agaknya bukan itu yang dimaksud oleh ayat ini, karena jika 
demikian, tentu ayat di atas tidak menggunakan bentuk jamak. Di sisi lain 
kata ( jj-Lo ) shudur mengesankan bahwa yang dibicarakan adalah makhluk 
yang memiliki hati/pikiran, dan dengan demikian, ia hanya terbatas pada 
makhluk berakal seperti manusia, malaikat dan jin.

Firman-Nya: (dJLjj j-a i tbr) jd’a nashrun min Rabbika dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti keberhasilan kaum muslimin mengalahkan kaum 
musyrikin dan menguasai kota Mekah. Ini antara lain dikemukakan oleh 
ulama-ulama yang berpendapat bahwa ayat di atas turun setelah hijrah. 
Terlepas apakah ayat ini turun di Mekah atau di Madinah, yang jelas adalah 
kata nashr/kemenangan tidak hanya terbatas artinya pada kemenangan merebut 
kota Mekah, apalagi ayat di atas baru mengisyaratkan akan terjadinya hai 
tersebut. Sekian banyak ayat yang turun di Mekah yang menjanjikan 
kemenangan bagi Rasulullah Muhammad saw.

Pada ayat 11 di atas sebagaimana terbaca pada penjelasan penulis, 
terdapat apa yang diistilahkan dengan ihtibak. Rujuklah ke penjelasan ayat 
3 surah ini, untuk mengetahui makna istilah tersebut.
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Sementara ulama menjadikan ayat ini turun di Madinah, atas dasar 
ia berbicara tentang orang-orang munafik, yang keberadaannya baru dikenal 
di Madinah. Tetapi hemat penulis, ini tidak secara otomatis demikian, karena 
seperti diketahui, surah ini merupakan surah Makkiyyah terakhir, yang 
sebagian ayatnya turun dalam perjalanan Nabi menuju ke Madinah, sehingga 
bisa saja sebagian ayatnya berbicara tentang masa depan di mana akan 
muncul di Madinah orang-orang munafik.

AYAT 12-13
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“Dan berkata orang-orang kafir kepada orang-orangyang beriman: “Ikutilah jalan 
kami maka biarlah kami memikul dosa-dosa kamu. Dan mereka sedikit pun tidak 
akan memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benarpendusta- 
pendusta. Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban-beban mereka, dan beban- 
beban (lain) bersama beban-beban mereka, dan sesungguhnya mereka akan ditanya 
pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang fitnah, siksaan dan ujian yang 
dihadapi oleh kaum beriman, serta contoh-contoh yang dapat dialami setiap 
saat. Kini dikemukakan lagi salah satu bentuk fitnah atau ujian tersebut, 
yaitu ajakan untuk melakukan dosa, sambil menyatakan bahwa dosanya 
akan ditanggung oleh yang mengajak. Sambil mengaitkan dengan ayat 10 
yang menyatakan: Di antara manusia ada yang berkata: “Kami beriman 
kepada Allah”, ayat di atas melanjutkan dengan menyatakan: Dan berkata 
sebagian orang-orang kafir seperti Abu Jahl, Umayah Ibn Khalaf, al-Walid 
Ibn al-Mughirah dan tokoh-tokoh musyrik yang lain — akibat kebodohan 
dan keangkuhan mereka — kepada orang-orangyang beriman bahwa: “Ikutilah 
secara sungguh-sungguh jalan kami, yakni agama leluhur dan tradisi mereka, 
dan ketahuilah bahwa tidak akan ada perhitungan, dan kalaupun seandainya 
terjadi kebangkitan setelah kematian, dan jalan yang kami anjurkan dinilai 
dosa, maka biarlah kami memikul dosa-dosa kamu semua, apapun dosa itu.
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Allah membantah sambil memberi petunjuk kepada kaum beriman 
bahwa: Mereka berbohong dan kalaupun mereka tidak berbohong, mereka 
sendiri sedikit pun tidak akan memikul dosa-dosa mereka, maka bagaimana 
mereka mau dan dapat memikul dosa-dosa kamu? Sesungguhnya mereka adalah 
benar-benar pendusta-pendusta, yang bukan hanya kali ini mereka berdusta 
tetapi telah berkali-kali sehingga kebohongan telah mendarah daging dalam 
kepribadian mereka. Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban-beban dosa 
mereka sendiri, dan beban-beban dosa-dosa lain yang dilakukan oleh orang- 
orang yang mereka perdaya atau mengikuti jalan mereka, bersama yakni di 
samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnja mereka akan ditanya yakni 
dimintai pertanggungjawaban lalu disiksa pada hari Kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.

Kalimat ( ) walnahmil terambil dari kata ( ) hamala yang
berarti memikul. Kesulitan atau dosa yang dialami seseorang dilukiskan 
dengan sesuatu yang berat, sehingga tidak dapat dijinjing tetapi harus 
dipikul. Patron kata yang digunakan ayat di atas adalah patron “perintah”. 
Ucapan kaum kafir yang direkam ayat di atas mereka perkuat sedemikian 
rupa, sehingga mereka tidak menyatakan bahwa “Pemikulan dosa itu, kalau 
kaum beriman mengikuti mereka”, tetapi mereka langsung menyampaikan 
kesediaan menanggungnya, bahkan mereka meminta kaum muslimin 
memerintah yakni memaksa (jika mereka ternyata enggan) memikul beban 
dosa-dosa mereka.

Firman-Nya: “Mereka sedikit pun tidak akan memikul dosa-dosa mereka”, 
tidak bertentangan dengan penggalan berikutnya yang menyatakan 
"Sesungguhnya mereka akan memikul beban-beban mereka dan beban-beban lain 
bersama beban-beban mereka”, karena mereka tidak akan memikul dalam arti 
tidak dapat menanggung akibat dosa itu, dalam arti dosa itu tidak dapa't 
dialihkan sehingga pelaku yang diperdaya terbebaskan dari dosa, tapi dalam 
saat yang sama kaum musyrikin yang memperdaya itu memikul beban dosa 
akibat memperdaya mereka.

Ayat ini serupa dengan firman-Nya:
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Sehingga mereka memikul dosa-dosa mereka secara sempurna pada hari Kiamat, 
dan sebagian dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan. 
Ingatlah, amat buruk dosa yang mereka pikul itu” (QS. an-Nahl [16]: 25), dan 
sejalan juga dengan sabda Nabi saw. “Siapa yang memulai/merintis dalam
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Islam satu kebaikan, maka dia akan memperoleh ganjarannya dan ganjaran 
orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit pun berkurang 
ganjaran mereka (yang mengerjakan sesudah si perintis itu), dan siapa yang 
memulai dalam Islam satu dosa, maka dia akan memperoleh dosanya dan 
dosa orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit pun berkurang 
dosa mereka (yang mengerjakan sesudah si perintis itu) (HR. Muslim).
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir 
besar, dalam keadaan mereka adalah orang-orang %alim. Maka Kami selamatkan 
Nuh bersama penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami menjadikannya pelajaran 
bagi semesata alam. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang cobaan, ujian dan 
siksaan, serta menguraikan betapa Kuasa dan luas ilmu Allah, ayat-ayat 
berikutnya memberi beberapa contoh yang dialami oleh para nabi dan 
umatnya menyangkut ujian serta ketabahan kaum beriman. Ada tujuh 
contoh yang dikemukakan dan yang tergabung dalam kelompok ini. Tiga 
yang pertama yaitu kisah Nuh, Ibrahim dan Luth, menguraikan ujian dan 
cobaan yang mengakibatkan keselamatan bagi sebagian yang diuji dan 
bencana bagi lainnya. Sedang empat yang lain kesemuanya mengakibatkan 
kebinasaan yang diuji.

Yang pertama dikemukan adalah Nabi yang paling lama menghadapi 
gangguan kaumnya yaitu Nabi Nuh as. Ayat di atas menyatakan: “Dan 
Kami bersumpah bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
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kaumnya, maka ia tinggal di antara mmka terhitung sejak Kami mengutusnya 
menjadi Nabi selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. Selama itu, Nuh 
mengajak dan menuntun kaumnya dengan berbagai cara dan selama itu 
pula hampir semua mereka membangkang dan durhaka, maka mereka yang 
durhaka itu ditimpa banjir besar, dalam keadaan mereka adalah orang-orang yalim 
yang mencapai puncak kezaliman terhadap Allah dan Rasul-Nya. Sebelum 
datangnya air bah itu, Kami telah perintahkan Nuh untuk membuat bahtera. 
Maka ketika tanda-tanda taufan itu akan melanda, Kami perintahkan Nuh 
bersama kaum beriman dan makhluk-makhluk yang dipilihnya untuk 
menumpang, lalu Kami selamatkan Nuh bersama penumpang-penumpang bahtera 
itu dan Kami menjadikannya yakni peristiwa itu pelajaran bagi semesta alam 
yakni umat manusia.”

Kisah Nuh as. telah diuraikan dengan panjang pada Surah Hud. Di 
sini ada penambahan yaitu bahwa beliau berada di tengah kaumnya selama 
950 tahun. Masa itu adalah masa beliau berdakwah di tengah kaumnya, 
bukan masa hidup beliau yaitu sebelum diangkat menjadi Nabi dan setelah 
keselamatan dari air bah itu, beliau masih hidup. Ini berbeda dengan 
informasi Penjanjian Lama yang menyatakan bahwa usia beliau 950 tahun 
(baca Kejadian IX: 28). Sayyid Quthub mengomentari masa tersebut bahwa 
itu adalah waktu yang panjang sekali, terasa tidak biasa dan tidak dikenal 
dalam umur manusia normal dewasa ini. Tetapi — tulisnya lebih jauh — 
“Kita menerimanya dari sumber yang paling tepercaya dalam wujud ini (al- 

. Qur’an yang merupakan firman Allah) sehingga ini saja sudah cukup menjadi 
bukti kebenarannya. Kalau kita akan memberikan penafsiran, maka kita 
dapat menyatakan bahwa populasi manusia ketika itu sangat sedikit dan 
terbatas sehingga tidak mustahil Allah mengganti buat generasi itu — 
banyaknya populasi dewasa ini — menjadi panjangnya usia mereka guna 
memakmurkan bumi dan kelanjutan kehidupan. Setelah manusia menjadi 
banyak, dan bumi telah dimakmurkan, ketika itu tidak lagi dibutuhkan 
usia yang panjang. Kenyataan semacam ini terlihat pada usia banyak makhluk 
hidup. Semakin sedikit jumlah populasi dan sedikit keturunan, setiap itu 
pula usia lebih panjang. Seperti halnya burung garuda atau beberapa binatang 
seperti kura-kura. Sebagian di antaranya mencapai usia ratusan tahun, 
padahal lalat yang berkembang biak sebanyak jutaan tidak hidup lebih dari 
dua minggu.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Bisa juga dikatakan bahwa boleh jadi perhitungan setahun ketika itu 
tidak sama dengan dua belas bulan tapi boleh jadi sama dengan semusim



yang di banyak negara berjumlah empat musim dalam setahun.
Berapa lama pun yang dimaksud dengan angka tersebut, yang jelas 

beliau berulang kali berdakwah serta menganekaragamkan cara dan 
metodenya. Rupanya setelah itu kebejatan kaumnya tidak mereda, bahkan 
menjadi-jadi dan mencapai puncaknya sehingga mereka memohon agar siksa 
segera dijatuhkan dan Nabi Nuh pun bermohon, sehingga Allah 
menjatuhkan siksa-Nya.

Firman-Nya: ( AjI* IsULwj-j) wa ja'alnahd dyatan li al- ‘dlamin/Kami 
menjadikannya pelajaran bagi semesta alam. Ada juga ulama yang memahami 
kata menjadikannya dalam arti menjadikan perahu yang mereka tumpangi 
itu. Selanjutnya para pakar berbeda pendapat tentang tempat perahu itu 
berlabuh. Thahir Ibn ‘Asyur mengutip riw ayat Bukhari yang 
menginformasikan bahwa Qatadah menyatakan bahwa bangkai perahu 
Nabi Nuh bertahan hingga dapat dilihat oleh generasi pertama umat Islam. 
Konon ia masih terlihat sampai masa dinasti Abbasiah (750-1259 M) lalu 
ia tertutupi oleh salju. Ia ditemukan di desa Baqirdy di Mushil (Irak) sebelah 
Timur sungai Dajlah. Dalam Perjanjian Lama, Kejadian VIII: 8 disebutkan 
bahwa: “Dalam bulan ketujuh, pada hari ketujuh belas bulan itu, kandaslah 
bahtera itu pada pegunungan Ararat.” Para pakar berbeda pendapat tentang 
lokasi yang disebut ini. Sementara pakar menunjuk pegunungan di wilayah 
Kurdi tepatnya bagian selatan Armenia antara kedua sungai Dajlah dan 
Efrat. Penganut pendapat ini menyebutkan bahwa di puncak salah satu 
gunungnya telah ditemukan sisa-sisa sebuah perahu. Ada juga yang 
berpendapat bahwa Ararat terdapat di wilayah Armenia. Pendapat ini tidak 
jauh berbeda dengan pendapat yang lalu, karena Armenia dan Kurdistan 
berbatasan.

Dari sumber lain yaitu Wyatt Archaelogical Research, Lambert Drive 
Gatlinburg ditemukan inform asi bahkan gambar anggota satu Tim 
Arkeologi di hadapan satu bahtera yang menurut penelitian awal telah 
berusia lebih dari seratus ribu tahun. Bahtera itu ditemukan di gunung Judy 
(sebagaimana disebut dalam QS. Hud [11]: 44). Wilayah ini berada di 
Turkistan Iklim Butan, timur laut pulau yang oleh orang-orang Arab di na m a i  

Jazirah Ibn ‘Umar.
Ayat di atas menyatakan bahwa ia adalah pelajaran bagi alam semesta. 

Jika yang dimaksud dengannya adalah peristiwa tersebut, maka ia cukup 
jelas karena siapa pun yang merenungkan peristiwa itu, maka tentu dia 
dapat menarik pelajaran. Sedang bila yang dimaksud dengannya adalah
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bahtera itu. Maka paling tidak, ia menjadi pelajaran bagi yang melihat 
perahu/bahtera apapun saat meluncur di sungai atau laut, kemudian 
mengaitkannya dengan Nabi Nuh. Ketika itu diharapkan ia menyadari betapa 
anugerah Allah mengajarkan kepada Nuh pembuatan bahtera dan betapa 
hai tersebut merupakan nikmat Allah yang sangat agung.

AYAT 16-17
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Dan Ibrahim ketika ia berkata kepada kaumnya: “Sembahlah Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui. Tidak lain apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala- 
berhala, dan kamu senantiasa membuat pemutarbalikan. Sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah tidak mampu memberikan rezeki kepada kamu; maka mintalah 
rezeki di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. ”

Setelah menguraikan pengalaman Rasul pertama yaitu Nabi Nuh as., 
kini diuraikan tentang Nabi Ibrahim as. yang mendapat cobaan antara lain 
dilempar ke dalam api yang berkobar. Ayat di atas menyatakan: Dan Kami 
juga telah mengutus Ibrahim menjadi Rasul sebagaimana Kami mengutus 
Nuh. Ujian yang dihadapinya pun beraneka ragam. Ingat dan ingatkanlah 
ketika ia berkata kepada kaumnya: “Sembah dan patuhilah Allah dalam segala 
hai yang diperintahkan-Nya dan bertakwalah kepada-Nya, yakni hindari segala 
sesuatu yang dapat mengundang siksa-Nya. Yang demikian itu, yakni 
kepatuhan dan ketakwaan adalah lebih baik bagi kamu, daripada segala 
sesuatu; jika kamu mengetahui, pastilah kamu mengindahkan tuntunan ini, 
dan jika kamu tidak mengindahkannya maka kamu adalah orang-orang yang 
tidak memiliki sedikit pengetahuan pun.

Selan ju tnya N abi Ibrahim  as. m engecam  kaum nya dengan 
menyatakan: ‘Tidak lain apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-



berhala, dan kamu senantiasa membuat pemutarbalikan dan kebohongan dengan 
menamai apa yang kamu buat sendiri sebagai penguasa atas diri kamu, 
serta apa yang tunduk kepada kamu jadikan diri kamu tunduk kepadanya.

Memang manusia senantiasa membutuhkan bantuan dan rezeki 
sehingga jiwanya selalu mendambakan sandaran yang kuat, tetapi sandaran 
itu haruslah yang Maha Kuasa. Kamu menyembah berhala-berhala itu 
dengan harapan dapat memberi kamu manfaat dan perlindungan serta 
menganugerahkan rezeki kepada kamu padahal sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah siapa dan apapun dia, pasti tidak mampu memberikan 
perindungan dan rezeki kepada kamu walau sedikit dan betapapun kamu 
menyembah dan bermohon kepadanya. Karena itu; maka minta dan 
berusaha-/^ dengan sungguh-sungguh guna memperoleh rezeki dan 
perlindungan itu di sisi Allah, karena Dialah sumber rezeki dan sandaran 
yang amat kokoh, dan di samping itu sembahlah Dia sebagaimana yang 
diajarkan oleh-Nya melalui Rasul dan bersyukurlah kepada-Nya semata-mata, 
apalagi hanya kepada-Nya-lah semata-mata kamu akan dikembalikan. Yakni 
putusan akhir ada di tangan Allah. Dia yang menentukan segala sesuatu, 
baik di dunia maupun di akhirat.

Kata ( u l i j '  )  autsan adalah bentuk jamak dari kata (  j j  j  )  watsan, yaitu 
berhala yang berupa batu atau yang terbuat dari kayu dan memiliki bentuk 
seperti manusia atau hewan yang mereka pilih atau buat untuk disembah. 
Kata ini lebih khusus dari pada kata ( ) ashnam, karena yang ini adalah 
berhala yang disembah walau hanya batu yang tidak berbentuk. Masyarakat 
Arab pada masa Jahiliah, memilih batu-batu yang mereka senangi lalu 
menyembahnya. Bahkan para musafir pada masa Jahiliah memilih empat 
batu, lalu yang terbaik mereka sembah, dan tiga lainnya mereka jadikan 
tumpu buat periuk mereka. Bentuk nakirah I indefinit pada kata autsan yang 
digunakan ayat ini mengesankan keremehannya sekaligus mengisyaratkan 
bahwa kepercayaan tentang ketuhanan berhala-berhala itu adalah 
kepercayaan sesat yang tidak berdasar serta merupakan kebohongan dan 
pemutarbalikan fakta.

Kata ( li j j  ) rî cjan yang berbentuk nakirah/indefinit dalam konteks 
menafikan kemampuan berhala-berhala untuk memberinya — bentuk nakirah 
itu -  mengandung makna sedikit yakni “walau sedikit rezeki”. Sedang 
penggunaan bentuk ma'rifiah!definit ( ar-risy ketika berbicara tentang
rezeki yang ada pada Allah, mengandung makna keumuman sehingga 
mencakup segala macam dan jenis rezeki, banyak atau sedikit. Suatu kata

Kelompok II ayat 16-17 Surah aC-‘J^nha6ut (29)
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yang menunjuk jenis dan dikemukakan dalam bentuk ma'rifah, berfungsi 
semacam nakirah, dan bila dua kata nakirah yang sama terulang dalam satu 
redaksi, maka yang disebut pertama berbeda dengan rezeki yang disebut 
berikutnya. Dalam konteks ayat di atas rezeki yang disebut pertama, berbeda 
dengan rezeki yang disebut kedua. Perbedaan itu seperti yang penulis 
kemukakan di atas.

Kata ( I ) fabtaghu terambil dari kata ( ^  ) baghd yang antara lain 
berarti meminta atau menuntut sesuatu melebihi batas moderasi, baik dalam 
kuantitas maupun kualitas. Dari sini ia biasa dipahami dalam arti pelampauan 
batas walau dalam pemakaiannya tidak selalu dalam arti negatif. Tergantung 
dari konteks uraian. Kata itu di sini bukan dalam arti negatif, karena ini 
adalah firman Allah yang memerintahkan meminta dan mencari rezeki apa 
yang ada di sisi-Nya, yakni yang banyak, baik dan halal. Penambahan huruf 
ta’pada kata yang digunakan ayat di atas mengandung makna kesungguhan. 
Ini mengisyaratkan anjuran untuk bersungguh-sungguh mencari rezeki dan 
bahwa perolehan rezeki pada dasarnya harus dengan upaya sungguh- 
sungguh, karena langit tidak mencurahkan emas atau perak.

AYAT 18

0  A  ) V !  J  J*  I jj  j i j  J l  j

“Dan jik a  kamu mendustakan, maka umat-umat yang sebelum kamu telah 
mendustakan, dan tiada kewajiban atas rasul kecuali penyampaian yang jelas.”

Ayat 18 di atas dapat merupakan lanjutan nasihat Nabi Ibrahim as. 
kepada kaumnya, setelah beliau melihat tanda-tanda penolakan mereka, 
atau nasihat tersebut beliau sampaikan setelah sebelumnya beliau telah 
menyampaikan nasihat lalu mereka tolak. Bisa juga ayat di atas adalah 
komentar sekaligus teguran dari Allah swt. kepada kaum musyrikin untuk 
m enggarisbaw ahi bahwa tugas Rasul — siapa pun dia — hanyalah 
menyampaikan ajaran dan mengajak kepada kebenaran.

Apapun pendapat yang Anda pilih, yang jelas ayat di atas lebih kurang 
menyatakan: “Kalau kamu — wahai kaum musyrikin dan pendurhaka, siapa 
pun kamu — membenarkan tuntunan Allah, maka itu adalah untuk 
keuntungan kamu dalam kehidupan dunia dan akhirat, danjika kamu terus- 
menerus mendustakan ajaran Allah yang disampaikan oleh para rasul, maka
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kamu tidak merugikan kecuali diri kamu sendiri, dan cukuplah kamu ketahui 
bahwa umat-umatyang sebelum kamu seperti umat Nabi Nuh, ‘Ad dan Tsamud 
telah mendustakan juga para rasul mereka, lalu Allah membinasakan yang 
durhaka dan menyelamatkan yang taat. Demikian mereka merugikan diri 
mereka sendiri, dan sedikit pun tidak merugikan Allah atau rasul-Nya. Dan 
tiada kewajiban atas rasul siapa pun dia — apakah Nabi Ibrahim atau Nabi 
Muhammad, atau selain mereka kecuali penyampaian, dengan uraian serta 
praktek dan contoh pengamalan tuntunan Allah yangjelas dan dengan cara 
seterang-terangnya.

Ayat di atas dapat juga merupakan penjelasan tentang pendustaan 
dan akibatnya yang akan dialami oleh mitra bicara yang menolak kehadiran 
rasul. Seakan-akan ia menyatakan kepada kaum musyrikin bahwa keadaan 
kamu dalam menolak ajakan rasul, serupa dengan keadaan umat-umat yang 
lalu. Mereka juga mendustakan rasul-Nya. Sikap itu mengundang jatuhnya 
siksa Allah. Mereka tidak mampu menolaknya dan tidak juga ada yang 
menolong mereka. Nah, begitu juga keadaan kamu, jika kamu terus menerus 
mendustakan ajaran Allah yang disampaikan oleh Rasul. Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

AYAT 19

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai penciptaan 
kemudian mengulanginya. Sesungguhnya itu bagi Allah adalah mudah. ”

Ayat ini masih lanjutan ayat yang lalu, dan pengucapnya pun 
sebagaimana ayat yang lalu, diperselisihkan ulama. Hanya saja di sini lebih 
cenderung dipahami sebagai komentar Allah swt., karena redaksinya 
menggunakan bentuk persona ketiga, tidak sebagaimana ayat yang lalu 
menggunakan bentuk persona kedua, yakni ditujukan langsung kepada mitra 
bicara yang menolak ajakan rasul. Penggunaan bentuk persona ketiga itu, 
mengesankan kejauhan mereka dari hadirat Ilahi dan bahwa mereka tidak 
wajar memperoleh kehormatan diajak berdialog dengan Allah swt.

Di sini Allah berfirman: Dan apakah mereka lengah sehingga tidak 
memperhatikan bagaimana Allah senantiasa memulai penciptaan semua makhluk 
termasuk manusia. Setelah Allah menciptakan mereka kemudian Dia
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mengulanginya kembali. Sesungguhnya yang demikian itu yakni penciptaan dan 
pengulangannya bagi Allah semata-mata dan khusus bagi-Nya adalah mudah. 
Jika demikian, bagaimana mereka mengingkari pengembalian manusia hidup 
kembali kelak di hari Kemudian?

Kata ( \jy_ ) yarau terambil dari kata ( ) ra’a yang dapat berarti 
melihat dengan mata kepala atau mata hati/memikirkan atau memperhatikan. 
Sementara ulama antara lain Thabathaba’i memahami kata tersebut dalam 
arti dengan mata hati/memikirkan bukan melihat dengan mata kepala. Tetapi 
ulama lain seperti Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya dalam kedua makna di 
atas. Kejadian manusia dan kematiannya atau munculnya tumbuhan dan 
layunya, dapat terlihat sehari-hari dengan mata kepala manusia yang mau 
melihatnya. Demikian juga ia dapat dipikiran dan direnungkan oleh siapa 
pun, walau tidak melihatnya dengan mata kepala. Demikian lebih kurang 
pandangannya. Hemat penulis, kedua pendapat di atas dapat benar. Hanya 
saja yang pertama benar, jika obyek melihat adalah asal-usul kejadian alam, 
yang tentu saja tidak dapat dilihat kecuali melalui mata hati/pikiran dengan 
melakukan riset dan penelitian. Sedang pendapat yang dikemukakan Ibn 
‘Asyur juga benar, jika obyek penglihatan adalah kelahiran dan tumbuhan 
yang memang dapat disaksikan dengan pandangan mata.

Kata ( ) yubdi’u terambil dari kata ( IJb ) bada’a. Kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ( —> ) ba ( i  ) dal dan ( «• ) ham̂ ah, berkisar maknanya 
pada memulai sesuatu. Orang yang terkemuka dinamai bad’u, karena biasa 
namanya disebut terlebih dahulu.

Allah Yang memulai penciptaan dipahami dalam arti “Dia Yang 
menciptakan segala sesuatu pertama kali dan tanpa contoh sebelumnya.” 
Ini mengandung arti bahwa Allah ada sebelum adanya sesuatu. Dia yang 
mencipta dari tiada, maka wujudlah segala sesuatu yang dikehendaki-Nya.

Allah yang pertama kali mewujudkan sesuatu kalau bukan Dia siapa 
lagi yang mewujudkannya? Sebagaimana firman-Nya:

0 yiJlsxJl ajS jtf" tj* I j ib -  ^
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“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)?” (QS. ath-Thur [52]: 35). Begitu antara lain al-Qur’an 
membuktikan wujud Allah dan sifat-Nya sebagai Mubdi’.

Menduga bahwa makhluk tercipta bukan dari sesuatu yang wujud 
sebelumnya, merupakan dugaan yang tidak masuk akal bahkan mustahil, 
karena bagaimana yang tidak wujud dapat mewujudkan sesuatu? Atau
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mereka berkata: “Kami mewujudkan diri kami sendiri?” Ini pun mustahil, 
karena bagaimana sesuatu sebelum mewujudnya dapat menciptakan dirinya 
sendiri? Nah, jika demikian, pasti ada sesuatu yang bukan dirinya, bukan 
pula yang tiada. Yang Mubdi’ yakni Yang menciptakan segala sesuatu pertama 
kali dan tanpa contoh sebelumnya.

Jangan membawa rantai dan menelusurinya mundur ke belakang! 
Dengan kata lain, jangan melangkah mundur kemudian bertanya tanpa 
henti, karena jika demikian akan lahir pertanyaan siapa yang menciptakan 
Tuhan? Para filosof dan teolog sepakat bahwa kesinambungan langkah 
mundur bagi sesuatu yang wujud, atau kesinambungan rantai pertanyaan 
tentang siapa pencipta dari yang wujud, adalah mustahil adanya. Sebab 
jika demikian tanpa henti, maka problema siapa pencipta pertama akan 
menjadi kompleks. Apakah rangkaian menyeluruh dari rantai yang tak putus 
itu yang mencipta, atau sebagian dari rangkaian itu, ataukah sesuatu 
selainnya? Jika Anda berkata “rangkaian keseluruhan,” maka ini berarti 
penyebab wujud sesuatu adalah sesuatu itu sendiri, dan ini mengakibatkan 
sesuatu telah wujud sebelum dia wujud. Dengan kata lain jika pendapat ini 
yang Anda pilih, maka sesuatu yang wujud mendahului wujudnya sendiri, 
dan ini mustahil karena itu berarti menggabung dalam saat yang sama dua 
hal yang bertolak belakang, yakni dia wujud dan tidak wujud dalam saat 
yang sama. Bila ada yang berkata: hanya sebagian dari rangkaian rantai tak 
putus itulah yang menjadi pencipta pertama, maka ini juga tidak dapat 
diterima, karena ini berarti dia mewujudkan dirinya sendiri. Bukankah 
sebagian rantai itu, adalah bagian dari keseluruhan rantai? Nah, jika 
demikian, pastilah penciptaanya berada di luar rangkaian rantai penciptaan 
yang putus itu, yakni Allah swt. Tanpa hadirnya pencipta pertama, Allah 
al-Mubdi’u, maka mustahil rantai secara keseluruhan atau sebagian dari rantai 
itu akan dapat wujud.

Sementara ulama membatasi kata ( j J i - l ) al-khalq pada ayat ini dalam 
pengertian manusia. Ini karena mereka memahami kata ( ) yu'iduhu/ 
mengulanginya yakni mengembalikan manusia hidup kembali di akhirat setelah 
kematiannya di dunia ini. Tetapi bila kita memahami al-khalq dalam arti 
semua ciptaan, maka kata mengembalikannya/mengulanginya dapat diartikan 
menciptakan kembali sesuatu yang lain dan serupa dengan apa yang telah 
tiada atau binasa. Ulama yang memahami ayat ini sebagai penekanan 
tentang keniscayaan hari Kiamat dan kebangkitan manusia untuk diadili 
Allah, enggan memahaminya kecuali dalam arti mengembalikan manusia



yang telah mati itu hidup kembali untuk mempertanggungjawabkan 
segala amalnya.

Kalau tadinya manusia merasakan kehidupan di pentas bumi ini, lalu 
kehidupan itu meninggalkannya, maka Allah mengembalikannya hidup di hari 
Kemudian nanti. Dia yang mengembalikan kehidupan kepada siapa yang 
telah ditinggalkannya.

Ayat yang ditafsirkan bagaikan menyatakan: Sebenarnya menciptakan 
pertama kali, sama saja bagi Allah dengan menghidupkan kembali. Keduanya 
adalah memberi wujud kepada sesuatu. Kalau pada penciptaan pertama 
yang wujud belum pernah ada, dan ternyata dapat wujud, maka penciptaan 
kedua juga memberi wujud dan ini dalam logika manusia tentu lebih mudah 
serta lebih logis daripada penciptaan pertama itu.

Kaum musyrikin terheran-heran mendengar pernyataan al-Qur’an 
bahwa setelah kematian mereka akan dihidupkan lagi.
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Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda- 
bendayang hancur, apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhlukyang baru?” (QS. al-Isra’ [17]: 49). Al-Qur’an memerintahkan Nabi 
Muhammad menjawab mereka:
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Katakanlah: “jadilah kamu sekalian batu atau besi, atau suatu makhluk dari 
makhlukyang tidak mungkin (hidup) menurutpikiranmu” (QS. al-Isra’ [17]: 50-51).

Maksudnya, seandainya pun kalian tidak menjadi tulang belulang, 
(yang pernah mengalami hidup), tetapi menjadi besi atau batu yang sedikit 
atau sesaat pun tidak pernah disentuh oleh hidup, maka menciptakan kalian 
kembali bukan masalah bagi Tuhan. Cobalah kalian bertanya ketika itu: 
“Siapayang akan menghidupkan kami kembali?” Sekali lagi Nabi Muhammad 
saw. diperintah untuk menjawab: Katakanlah: ‘Yang telah menciptakan kamu 
pada kali yang pertama” (QS. al-Isra’ [17]: 51).

Di kali pertama, Allah mampu menciptakan kalian tanpa contoh 
terlebih dahulu. Maka kini setelah kalian menjadi tulang -  atau bahkan 
batu dan besi pun -  Allah akan mampu. Bukankah menurut logika kalian, 
lebih mudah menciptakan sesuatu yang telah ada bahannya dan ada juga 
pengalaman melakukannya, daripada mencipta pertama kali, dan tanpa 
contoh terlebih dahulu?

\466
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“Dia (Allah)jang menciptakan (manusia) daripermulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)-nja kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’’ (QS. ar-Rum [30]: 27). 

AYAT 20

Katakanlah: “Berjalanlah di bumi, lalu perhatikanlah bagaimana Allah memulai 
penciptaan, kemudian Allah menjadikannya di kali lain. Sesungguhnja Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ”

Sudah banyak penjelasan yang dikemukakan melalui ayat-ayat lalu 
guna membuktikan kekuasaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat. Kaum 
musyrikin belum juga menyambut baik penjelasan-penjelasan itu, karena 
itu ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah 
kepada mereka: “Kalau kamu belum juga mempercayai keterangan- 
keterangan di atas antara lain yang disampaikan oleh leluhur kamu dan 
bapak para nabi yakni Nabi Ibrahim, maka berjalanlah di muka bumi ke 
mana saja kaki kamu membawa kamu, lalu dengan segera walau baru 
beberapa langkah kamu melangkah. Perhatikanlah bagaimana Allah memulai 
penciptaan makhluk yang beraneka ragam -  manusia, binatang, tumbuh- 
tumbuhan dan sebagainya — kemudian Allah menjadikannya di kali lain setelah 
penciptaan pertama kali itu. Sesungguhnja Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( Su iil) an-nasy’ah terambil dari kata ( ) an-nasy’ yaitu kejadian. 
Patron yang digunakan ayat ini menunjuk terjadinya sekali kejadian. Atas 
dasar itu sementara ulama memahaminya sebagai menunjuk kepada satu 
kejadian yang terjadi sekaligus tidak berulang-ulang atau bertahap, dalam 
hai ini adalah kejadian kebangkitan semua manusia di akhirat kelak. 
Memang, peristiwa itu hanya terjadi sekali lagi spontan.

Penyebutan kata Allah pada firman-Nya: kemudian Allah menjadikannja 
di kali lain -  walaupun telah disebut nama agung itu ketika berbicara tentang

bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sijat jang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan



penciptaan pertama kali — untuk menegaskan bahwa yang memulai 
penciptaan yaitu Allah, Dia juga yang melakukan kejadian pengulangannya.

Dengan melakukan perjalanan di bumi -  sebagaimana diperintahkan 
ayat ini — seseorang akan menemukan banyak pelajaran berharga baik 
melalui ciptaan Allah yang terhampar dan beraneka ragam, maupun dari 
peninggalan-peninggalan lama yang masih tersisa puing-puingnya. 
Pandangan kepada hal-hal itu akan mengantar seseorang yang menggunakan 
pikirannya untuk sampai kepada kesimpulan bahwa tidak ada yang kekal 
di dunia ini, dan bahwa di balik peristiwa dan ciptaan itu, wujud satu 
kekuatan dan kekuasaan yang Maha Besar lagi Maha Esa yaitu Allah swt.

Perintah berjalan yang dirangkaikan dengan perintah melihat seperti 
firman-Nya di atas: ( I JejSI' J  'jjr*) sirufial-ardhiJanvjmrii, ditemukan 
sebanyak tujuh kali dalam al-Qur’an. Ini mengisyaratkan perlunya 
melakukan apa yang diistilahkan dengan wisata ziarah. Pakar tafsir 
Fakhruddin ar-Razi menulis bahwa perjalanan wisata mempunyai dampak 
yang sangat besar dalam rangka menyempurnakan jiwa manusia. Dengan 
perjalanan itu manusia dapat memperoleh kesulitan dan kesukaran yang 
dengannya jiwa terdidik dan terbina, terasah dan terasuh. Bisa juga ia 
menemui orang-orang terkemuka sehingga dapat memperoleh manfaat dari 
pertemuannya dan yang lebih penting lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam 
ciptaan Allah. Pakar tafsir lain Jamaluddin al-Qasimi menulis bahwa: “Saya 
telah menemukan sekian banyak pakar yang berpendapat bahwa kitab suci 
memerintahkan manusia agar mengorbankan sebagian dari (masa) hidupnya 
untuk melakukan perjalanan agar ia dapat menemukan peninggalan- 
peninggalan lama, mengetahui kabar berita umat terdahulu, agar semua itu 
dapat menjadi pelajaran dan ‘ibrab yang dengannya dapat diketuk dengan 
keras otak-otak yang beku.” Memang sekian banyak orang yang terpaku di 
tempat kediamannya yang terpaku pula pikirannya dengan rutinitas dan 
keb iasaan-keb iasaan  yang d ialam i dan dilihatnya. Tetapi jika ia 
meninggalkan tempat, pikirannya akan terbuka, perasaannya akan terasah, 
sehingga dia akan menemukan hal-hal baru yang dapat mengantarnya 
kepada hakikat wujud ini dan bahwa di balik segala yang dilihat dan 
didengarnya ada Tuhan Yang Maha Esa.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata ( Lb ) bada’a 
melahirkan kesan dalam bentuk pertanyaan pada benak Sayyid Quthub. 
Yaitu apakah ini berarti bahwa di bumi ada sesuatu yang dapat menunjukkan 
tentang asal-usul kehidupan serta bagaimana permulaan penciptaan, atau
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garis perjalanan kehidupan seperti yang diupayakan untuk diungkap oleh 
para arkeolog? Bagaimana dia bermula, bagaimana tersebar dan bagaimana 
ia berkembang? Apakah kehidupan, dari mana asal-usul bumi ini, 
bagaimana lahirnya makhluk hidup pertama? Memang hingga kini mereka 
belum dapat mengungkapnya. Ayat di atas adalah pengarahan Allah swt. 
untuk melakukan riset tentang asal-usul kehidupan lalu kemudian 
menjadikannya bukti — ketika mengetahuinya — tentang keniscayaan 
kehidupan akhirat. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari sekian pakar dari 
berbagai disiplin ilmu berkomentar: “Ayat suci ini memerintahkan para 
ilmuwan untuk berjalan di muka bumi guna menyingkap proses cara awal 
memulai penciptaan segala sesuatu, seperti hewan, tumbuhan dan benda- 
benda mad. Sesungguhnya bekas-bekas penciptaan pertama terlihat di 
antara lapisan-lapisan bumi dan permukaannya. Maka dari itu, bumi 
merupakan catatan yang penuh dengan sejarah penciptaan, mulai dari 
permulaannya sampai sekarang.”

Kembali kepada komentar Sayyid Quthub, ulama yang syahid itu, 
menulis kesannya lebih jauh tentang ayat di atas bahwa mitra bicara yang 
dijumpai pertama kali oleh ayat ini, belum lagi mampu melakukan riset 
ilmiah -  sebagaimana yang baru saja dikenal. Dengan demikian, mereka 
tentu ketika itu tidak dapat mencapai apa yang dimaksud oleh ayat ini, jika 
maksudnya seperti diupayakan oleh para arkeolog itu. Nah, jika demikian, 
tentulah al-Qur’an meminta dari mereka sesuatu yang lain yang terjangkau 
oleh kemampuan mereka dan yang dengannya mereka dapat memiliki 
gambaran sesuai kemampuan mereka tentang asal-usul kehidupan. Yang 
diminta dari mereka ketika itu adalah memperhatikan bagaimana permulaan 
kehidupan tumbuhan, hewan dan manusia di setiap tempat, sedang perintah 
untuk melakukan perjalanan adalah dengan tujuan membangkitkan indra 
dan rasa mereka sebagai dampak pemandangan-pemandangan baru yang 
dilihatnya, sambil menganjurkan untuk memperhatikan dan menarik 
pelajaran pada bukti-bukti kekuasaan Allah dalam mewujudkan kehidupan 
yang nampak secara jelas setiap saat pada malam dan siang hari.

Akhirnya Sayyid  Quthub berkesim pulan bahwa a l-Q ur’an 
memberikan arahan-arahannya sesuai dengan kehidupan manusia dalam 
berbagai generasi, serta tingkat, konteks dan sarana yang mereka miliki. 
Masing-masing menerapkan sesuai dengan kondisi kehidupan dan 
kemampuannya, dan dalam saat yang sama terbuka peluang bagi
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peningkatan guna kemaslahatan hidup manusia dan perkembangannya 
tanpa henti.

AYAT 21-22
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“Dm menyiksa siapayang Dia kehendaki dan merabmati siapayang Dia kehendaki 
dan kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali tidak dapat 
melepaskan diri di bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah bagi 
kamu selain Allah satu pelindung pun dan tiada (juga) satu penolong pun. ’’

Setelah menyebut Kuasa Allah swt. mengembalikan manusia hidup 
di hari Kemudian setelah penciptaannya yang pertama di pentas bumi ini, 
maka ayat di atas menyebut hal yang terpenting dalam kehidupan di hari 
Kemudian itu, yaitu bahwa: Dia menyiksa dengan sangat adil dan setimpal 
siapayang Dia kehendaki untuk disiksa setelah terlebih dahulu menetapkan 
dan memaparkan dengan sangat jelas hukum-hukum yang berlaku umum 
sehingga diketahui oleh semua pihak dan merabmati serta melimpahkan aneka 
kebahagiaan berdasar anugerah-Nya semata siapa yang Dia kehendaki untuk 
dirahm ati di antara hamba-hamba-Nya, yaitu yang taat dan patuh 
melaksanakan tuntunan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah setelah kematian 
kamu akan dikembalikan untuk disiksa atau dirahmati.

Setelah menjelaskan kekuasaan mutlak Allah, lebih lanjut dipupuskan 
segala harapan dari para pendurhaka dengan menyatakan: “Jangan duga 
kamu akan dapat menghindar dari siksa-Nya, karena ketika itu tiada 
kekuasaan selain kuasa-Nya dan kamu wahai para pendurhaka -  manusia 
atau jin, siapa, kapan dan di mana pun kamu berada — sekali-kali tidak dapat 
melepaskan diri dari siksa yang ditetapkan Allah, baik kamu berada dan 
berbolak balik di bumi yang terbentang ini dan tidak pula dapat melepaskan 
diri dari-Nya walau kamu atau arwah kamu wahai siapa yang hendak disiksa- 
Nya itu berada di langit, dan sekali-kali tiadalah bagi kamu selain Allah semata- 
mata satu pelindung pun, yakni pihak yang dekat kepada kamu yang dapat 
melindungi kamu, dan tiada juga orang lain yang jauh dari kamu yang dapat 
berfungsi sebagai satu penolong pun yang dapat meringankan siksa yang 
ditetapkan Allah itu.

I g j i  Surafi aC-‘Ania6ut (29) Kelompok II ayat 21-22
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Didahulukannya kata yu‘ad%d%ibu/ menyiksa atas kata ( y„ )
yarhamujmerahmati walau “Rahmat Allah mendahului dan mengalahkan 
siksa-Nya” sebagaimana ditegaskan dalam Hadits Qudsy, karena konteks 
ayat-ayat ini adalah kecaman serta peringatan bagi kaum musyrikin yang 
membangkang perintah Allah swt.

Kata ( 0 j J i j  ) wa ilaihi tuqlabun, terambil dari kata ( -18 ) qalaba 
yang berarti membalik. Hati manusia dinamai qalb karena ia sering kali 
berbolak balik, sekali senang dan sekali susah, sekali setuju dan di kali lain 
tidak. Demikian seterusnya. Didahulukannya kata ( aJi ) ilaihi atas ( 0yl&i) 
tuqlabun untuk mengisyaratkan kekhususan Allah dalam hai pengembalian 
itu. Yakni hanya kepada-Nya, tidak kepada siapa pun selain-Nya. Ketika 
itu amat jelas kekuasaan Allah, tidak ada satu pun yang terlihat memiliki 
walau sekecil apapun tanda-tanda kekuasaan. Ketika itu faktor-faktor yang 
dapat memberi manfaat dan menampik mudharat yang pernah diketahui 
dalam kehidupan dunia, semuanya hilang, sirna dan punah karena memang 
Penentu dan Pemberi manfaat dan mudharat, rahmat dan siksa hanya Allah 
semata-mata.

Penyebutan kata (*Wl«Jl J )  ft as-sama’/ di langit pada ayat di atas untuk 
mengisyaratkan kemungkinan dugaan sementara pendurhaka bahwa ia dapat 
berlindung ke langit seperti Fir'aun yang berusaha membuat bangunan tinggi 
menuju ke langit untuk melihat Tuhan Nabi Musa as. (baca QS. al-Qashash 
[28]: 38, atau bahwa arwah seseorang akan berada di langit. Demikian al- 
Biqa’i.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa penyebutan kata langit bertujuan 
memupuskan sama sekali harapan mereka untuk memperoleh keselamatan, 
walaupun sebenarnya mereka juga sadar tentang ketidakmampuan mereka 
berada di langit. Pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
diterima jika kita memahami ayat ini hanya ditujukan kepada kaum 
musyrikin pada masa hidup Nabi saw. Tetapi kini, di mana manusia telah 
dapat menembus angkasa luar, dan berencana untuk hidup di planet selain 
bumi, maka penyebutan kata ft as-sama’ menjadi sangat relevan.

Thabathaba’i memahami kata di langit sebagai tempat di mana jin 
dapat berada. Karena itu, ulama tersebut memahami ayat-ayat di atas sejalan 
maknanya dengan firman-Nya:
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“Hai kelompok jin dan manusia, jika kamu yanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan” (QS. ar-Rahman [55]: 33).

' j j g gja Surah aC-‘Anfa6ut (29) Kelompok II ayat 23

AYAT 23
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“Dan orang-orangyang kafir terhadap ayat-ayat Allah serta pertemuan dengan-Nya, 
mereka itu telah berputus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itulah yang memperoleh 
siksa yang pedih. ”

Ayat yang lalu memupuskan harapan kaum musyrikin untuk 
memperoleh pertolongan dan perlindungan dari siksa Allah. Kini melalui 
ayat di atas dipupuskan pula harapan mereka untuk memperoleh surga. 
Karena boleh jadi ada di antara mereka yang menduga bahwa siksa tersebut 
hanya bersifat sementara. Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu baru 
menjelaskan adanya dua hal yang menanti hamba Allah di hari Kemudian, 
rahmat atau siksa. Di sini disebutkan siapa yang menikmati rahmat-Nya 
dan siapa pula yang menderita dengan siksa-Nya.

Ayat di atas dimulai dengan huruf ( j  ) wauw yang berfungsi sebagai 
kata penghubung, atas dasar itu al-Biqa‘i memunculkan kalimat-kalimat 
yang dihubungkan dengannya, sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: 
“O rang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Tuhan mereka, dan 
pertemuan dengan-Nya mereka itulah yang mengharapkan rahmat-Ku dan 
mereka itulah yang akan memperoleh kenikmatan yang abadi.”

Ayat di atas menyatakan setelah menguraikan apa yang muncul dalam 
benak seperti pendapat al-Biqa‘i di atas bahwa: Dan orang-orangyang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah yakni mengingkari bukti-bukti yang terbentang di 
alam raya dan mengabaikan tuntunan-tuntunan-Nya yang terdengar dibaca 
dari kitab suci serta mengingkari pula pertemuan dengan-Nya, yakni hari 
Kebangkitan, mereka itu yang sungguh jauh dari peringkat kemanusiaan 
bahkan binatang, telah berputus asa dari rahmat-Ku, yakni berputus asa untuk 
Ku-perlakukan dengan perlakuan seorang yang kasih sehingga Ku-masukkan 
ke surga dan sekali lagi mereka itulah yang sungguh jauh dari segala macam 
kebajikan yang memperoleh secara wajar dan adil siksa yang pedih.
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Sebagaimana Anda baca pada ayat 20 yang lalu, Nabi Muhammad 

saw. diperintahkan untuk menyampaikan kandungan ayat 20 hingga ayat 
22. Adapun ayat ini, maka ia tidak termasuk apa yang diperintahkan untuk 
disampaikan oleh beliau, tetapi Allah yang langsung berdialog dengan Nabi 
Muhammad saw. dan menyampaikan kepada beliau melalui malaikat Jibril. 
Itu sebabnya pada ayat 23 ini, Allah menunjuk surga dan menisbahkannya 
langsung kepada diri-Nya dengan menyatakan (rahmat-Ku) serta mengulangi 
kata (iiLJjt ) ula’ika yang menggunakan bentuk tunggal, yakni kepada Nabi 
Muhammad saw. sendiri, bukan bentuk jamak yakni ( ) ula’ikum.
Pernyataan Allah secara langsung dengan penyebutan kata rahmat-Ku 
mengisyaratkan bahwa surga adalah hak prerogatif Allah swt. Dia sendiri 
yang berwenang menentukan siapa yang wajar mendapatkannya, sekaligus 
mengisyaratkan bahwa penganugerahannya semata-mata adalah berkat 
rahmat Allah, bukan hak yang dapat dituntut oleh hamba-hamba Allah 
seberapa banyak pun amal salehnya.

Ditujukannya ayat ini langsung kepada Nabi Muhammad saw. 
bertujuan untuk mengukuhkan hati beliau serta untuk menghindarkan para 
pendurhaka mendengar langsung firman ini karena mereka adalah orang- 
orang yang tidak beriman. Demikian tulis Thabathaba’i.

Kata (y j^ j)  rahmati/rahmat-Ku pada firman-Nya: ( j*  )
ula’ikaya’isu min rahmatt/mereka itu telah berputus asa dari rahmat-Ku, dipahami 
dalam arti surga. Dalam al-Qur’an sering kali kata rahmat digunakan untuk 
menunjuk surga seperti dalam QS. al-Jatsiyah [45]: 30 dan QS. al-Insan 
[76]: 31. Penamaannya demikian sangat wajar, karena memang surga adalah 
tempat memperoleh ganjaran Ilahi sekaligus rahmat-Nya sebagaimana 
neraka tempat penyiksaan dan siksa-Nya. Di sisi lain keputusasaan mereka 
itu dapat dipahami dalam arti “Mereka mengingkari keniscayaan Kiamat” 
atas dasar pada hari Kiamat akan ada surga dan ada juga neraka. Siapa 
yang tidak mempercayai adanya Kiamat, maka dia pada hakikatnya tidak 
percaya dan telah memutuskan harapannya untuk memperoleh surga. Bisa 
juga penggalan ayat itu dipahami sebagai ketetapan Allah atas mereka, 
yakni mereka tidak akan masuk ke surga, dan dengan adanya ketetapan 
tersebut, mereka menjadi orang-orang yang berputus asa.

AYAT 24
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“Maka tidak ada jawaban kaumnya selain mengatakan: “Bunuhlah atau bakarlah 
dia”, lalu Allah menyelamatkannya dari api itu. Sesungguhnya pada yang demikian 
benar-benar terdapat bukti-bukti bagi orang-orangyang beriman. ”

Ayat-ayat yang lalu — sejak ayat 17 atau 18 dalam pendapat lain 
(sebagaimana telah penulis kemukakan sebelum ini) sampai dengan ayat 
23 yang lalu — adalah sisipan yang perlu disampaikan serta komentar yang 
ditujukan kepada kaum musyrikin Mekah berkaitan dengan kisah Nabi 
Ibrahim as. yang merupakan leluhur kaum musyrikin Arab, bapak para nabi 
serta teladan umat manusia. Kini setelah komentar dan sisipan itu telah 
dianggap cukup, ayat di atas kembali melanjutkan kisah beliau itu sambil 
membuktikan bahwa tiada Pelindung dan Penolong kecuali Allah swt.

Akhir uraian tentang kisah Ibrahim as. yang direkam surah ini pada 
ayat 17 yang lalu adalah nasihat Nabi Ibahim as. agar kaumnya menyembah 
Allah dan bertakwa kepada-Nya, sambil mengecam mereka karena 
melakukan kebohongan dan pemutarbalikan antara lain dengan menyembah 
berhala yang tidak mampu memberikan rezeki atau perlindungan.

Ayat di atas kemudian melanjutkan dengan menyatakan: Mendengar 
nasihat itu, maka tidak ada jawaban kaumnya yang sebenarnya sangat dikasihi 
oleh Nabi Ibrahim as. itu selain mengatakan dengan sangat kasar serta penuh 
kebencian: “Bunuhlah dia dengan pedang dan semacamnya atau bakarlah 
dia sampai mati. ” Akhirnya mereka sepakat memilih untuk membakar 
beliau. Mereka kemudian mengumpulkan bahan bakar lalu menyulutnya 
dengan api sehingga lahir kobaran api yang sangat besar dan yang panasnya 
menyengat siapa pun yang berada walau dalam jarak yang relatif jauh 
darinya. Karena itu, mereka melempar Nabi Ibrahim as. dengan ketapel 
besar sehingga beliau terjatuh di tonggokan api yang menyala itu, lalu dengan 
cepat dan tanpa berangsur Allah Yang Maha Kuasa, Penolong dan Pelindung 
satu-satunya menyelamatkannya dari api yang berpotensi membakar itu.

Demikian Allah menunjukkan sekelumit Kuasa-Nya bukan dengan 
cara yang lumrah mereka ketahui atau lihat, tetapi sesuatu yang tidak pernah 
mereka lihat. Api yang biasa membakar, menjadi tidak membakar. Ia yang 
biasa panas kini menjadi dingin, sejuk dan nyaman. Ia yang biasa 
membinasakan kini menjadi faktor penyelamat. Sesungguhnya pada yang
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demikian benar-benar terdapat bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah bagi 
orang-orangyang beriman.

Firman-Nya mengabadikan ucapan kaum Nabi Ibrahim as.: “Bunuhlah 
atau bakarlah dia”, dapat dipahami sebagai usul satu pihak yang memberi 
dua alternatif. Bisa juga usul dari dua pihak, yang satu mengusulkan 
membunuh dengan pedang, dan yang lain dengan api. Apapun yang terjadi, 
yang jelas yang akhirnya mereka sepakat membakar beliau. Hal ini boleh 
jadi karena mereka beranggapan membunuh dengan pedang adalah hal yang 
telah biasa dilakukan dan yang dapat dijatuhkan kepada siapa pun yang 
melakukan kesalahan tertentu, sedang “kesalahan” Nabi Ibrahim sangat 
luar biasa dan belum pernah dilakukan oleh siapa pun sebelumnya, sehingga 
sanksinya harus luar biasa, sesuai dengan besarnya kesalahan dan besarnya 
tuhan-tuhan mereka yang dihancurkan dan dihina oleh Ibrahim.

Peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. itu merupakan suatu 
keluarbiasaan, yakni di luar hukum-hukum alam yang kita kenal, dan karena 
itu pula, kita tidak dapat mengetahui hakikat peristiwa itu. Memang 
pembahasan akliah menyangkut peristiwa-peristiwa alam yang biasa terjadi, 
dapat kita jangkau melalui pengetahuan kita tentang hukum sebab dan 
akibat, serta pengalaman keseharian yang terjadi berkali-kali kapan dan di 
mana pun. Adapun peristiwa luar biasa yang hanya terjadi sekali, dan kita 
tidak ketahui hubungan-hubungannya, maka tidak ada tempat untuk 
pembahasan akliah m enyangkut hal tersebut. Paling kita dapat 
mengingatkan bahwa hukum-hukum alam tiada lain kecuali “Ikhtisar dari 
pukul rata statistik”. Setiap saat kita melihat air mengalir menuju tempat 
yang rendah, matahari terbit dari sebelah timur, si sakit sembuh karena 
meminum obat tertentu dan sebagainya, hal yang lazim kita lihat dan 
ketahui, maka memunculkan rumus-rumus dari apa yang dinamai “hukum- 
hukum alam”. Tetapi jangan menduga bahwa “sebab” itulah yang 
mewujudkan akibat, karena para ilmuwan sendiri pun tidak tahu secara 
pasti faktor apa dari sekian banyak faktor yang mengantarkannya ke sana. 
Demikian antara lain komentar penulis ketika menafsirkan QS. Ibrahim 
[21]: 69. Untuk lengkapnya rujuklah ke sana untuk mengetahui lebih rinci 
tentang pengalaman Nabi Ibrahim as.

AYAT 25
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D«» <&/ berkata: ‘!Sesungguhnya apa yang kamu ambil selain Allah, yaitu berhala- 
berhala untuk menciptakan hubungan harmonis di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini kemudian di hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian dan sebagian 
kamu mengutuk sebagian dan tempat kembali kamu ialah neraka dan sekali-kali 
tak ada bagi kamu (seorang pun dari) para penolong. ”
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Ayat di atas masih merupakan lanjutan ucapan Nabi Ibrahim as. Tidak 
jelas apakah ucapan ini beliau sampaikan setelah keselamatan beliau dari 
api, atau sebelumnya. Tetapi terkesan dari penempatannya setelah uraian 
tentang keselamatan beliau, serta setelah kesepakatan kaumnya membakar 
beliau, terkesan bahwa ini beliau ucapkan sesudah peristiwa luar biasa itu. 
Di sini beliau menunjukkan satu manfaat dari penyembahan berhala, yaitu 
terjalinnya kesatuan kaum setelah pada ayat sebelum ini beliau menyatakan 
bahwa berhala-berhala tidak mendatangkan manfaat. Namun demikian, 
Nabi Ibrahim as. dalam ucapannya yang diabadikan di atas menggarisbawahi 
bahwa manfaat kesatuan itu yang tecermin dalam kesepakatan mereka 
membakarnya adalah manfaat semu, karena hubungan harmonis yang 
terjalin dalam masyarakat akibat kesatuan menyembah berhala-berhala akan 
disusul dengan kebencian dan saling melaknat antara mereka. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Dan dia yakni Nabi Ibrahim as. berkata: “Tidak ada 
lagi alasan bagi kamu untuk menyembah berhala-berhala setelah terbukti 
ketidakmampuannya membela diri dan mencederakan aku yang telah 
menghancurkannya baik membela diri secara langsung maupun melalui api 
yang kamu kobarkan, demikian juga setelah terbukti melalui dalil-dalil logika 
dan ciptaan-Nya yang terhampar. Jika demikian, sesungguhnya apa yang kamu 
ambil dan jadikan secara bersungguh-sungguh sebagai sembahan-sembahan 
selain Allah, yaitu menyembah berhala-berhala tidak lain manfaatnya kecuali 
untuk tujuan menciptakan hubungan harmonis di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini. Tetapi apa yang kelihatannya sebagai manfaat itu, pada hakikatnya 
berdampak sangat buruk, karena kemudian yakni nanti di hari Kiamat sebagian 
kamu mengingkari sebagian yang lain, yakni saling tidak mengenal dan 
m elupakan “kebaikan” tem annya. Kamu pun akan m engingkari 
penyembahan berhala itu, dan berhala-berhala atau sembahan-sembahan
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yang kamu duga akan dapat membantu kamu pun ternyata tidak akan 
mampu dan bukan hanya saling mengingkari dan tidak mengenal, tetapi 
sebagian kamu mengutuk sebagian yang lain; pemimpin berlepas tangan dan 
meminta agar yang mengikutinya dijatuhi siksa, sedang pengikut meminta 
agar pimpinannya dijatuhi siksa berganda. Dan tempat kembali kamu semua 
wahai para pendurhaka demikian juga berhala-berhala yang kamu sembah 
ialah neraka yang apinya berkobar jauh lebih besar daripada api yang kamu 
siapkan itu, dan sekali-kali tak ada bagi kamu seorang pun dari para penolong 
pun, yang bersedia atau dapat menolong kamu.

Kata ( ) mawaddah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( j  ) wauw dan ( i  ) dal berganda (tasydid), yang mengandung arti cinta 
dan harapan. Demikian Ibn Faris dalam buku Maqayis-nya. Al-Biqa‘i 
berpendapat, rangkaian huruf tersebut mengandung arti kelapangan dan 
kekosongan. Ia adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak 
buruk. Jika demikian, kata ini mengandung makna cinta, tetapi ia cinta plus. 
Ia tulis al-Biqa‘i, adalah “cinta yang tampak buahnya dalam sikap dan perlakuan, 
serupa dengan kepatuhan sebagai hasil rasa kagum kepada seseorang.”

Makna kata ini mirip dengan makna kata rahmat, hanya saja rahmat 
tertuju kepada yang dirahmati sedang yang dirahmati itu dalam keadaan 
butuh, dan dengan demikian kita dapat berkata bahwa rahmat tertuju kepada 
yang lemah, sedang mawaddah tidak demikian. Di sisi lain, cinta yang 
dilukiskan dengan kata mawaddah, harus terbukti dalam sikap dan tingkah 
laku, sedang rahmat tidak harus demikian. Selama rasa perih ada di dalam 
hati terhadap obyek, akibat penderitaan yang dialaminya — walau yang kasih 
tidak berhasil menanggulangi atau mengurangi penderitaan obyek, maka 
rasa perih -  itu saja -  sudah cukup untuk menjadikan pelakunya 
menyandang sifat pengasih, walau tentunya yang demikian itu dalam batas 
minimum.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa memelihara tradisi — apapun 
tradisi dan budaya masyarakat — termasuk penyembahan berhala bagi 
masyarakat tertentu, pada hakikatnya adalah salah satu dampak dari 
keharmonisan hubungan masyarakat. Dengan melihat sebagian anggota 
masyarakat melaksanakannya, maka timbul dorongan bagi yang lain untuk 
melakukan hal serupa, dan ini pada gilirannya menimbulkan hubungan 
harmonis antar mereka atau apa yang dinamai mawaddah oleh ayat di atas. 
Semakin banyak tradisi dan budaya masyarakat dilaksanakan oleh anggota 
masyarakat, sem akin kukuh hubungan mereka. Di sisi lain , yang
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mengabaikan tradisi dan budaya itu, akan -merasa jauh dan tidak memiliki 
hubungan akrab, bahkan akan diasingkan oleh mayoritas.

Hasil keharmonisan yang tercapai dalam masyarakat Nabi Ibrahim 
itu, dinilai sebagai satu manfaat. Ini dilihat dari hasilnya dalam kehidupan 
dunia, tetapi karena dampaknya buruk, sebagaimana terbaca di atas maka 
ia menjadi tercela. Namun celaan itu bukan tertuju kepada keharmonisan 
hubungan, tetapi tertuju kepada cara, budaya dan tradisi yang mengantarnya 
ke sana serta keterbatasannya dalam kepentingan duniawi dengan 
mengorbankan kehidupan ukhrawi.

Dengan ayat di atas kita dapat menyatakan bahwa pada prinsipnya, 
al-Qur’an mendorong pemeliharaan tradisi dan budaya masyarakat, karena 
ini mengantar kepada keharmonisan hubungan. Al-Qur’an mendorongnya 
selama tradisi, budaya dan cara-caranya dapat dibenarkan oleh prinsip- 
prinsip ajaran Islam. Tidak terbatas untuk kepentingan hidup dunia.

Firman-Nya: ( j i j *  Uj ) wa ma lakum min nashirin/ dan sekali- 
kali tak ada bagi kamu seorang pun dari para penolong, mengesankan bahwa 
buat yang lain boleh jadi ada penolong buat mereka. Ini kemudian 
mengesankan adanya para penolong yakni pemberi syafaat bagi orang-orang 
tertentu, yang dosanya tidak terlalu besar atau banyak tetapi kebaikannya 
belum cukup untuk memperoleh ganjaran surga. Katakanlah nilainya belum 
mencapai angka kelulusan, namun tidak terlalu jelek. Dengan kemurahan 
Allah dan kasih sayang-Nya, nilainya ditingkatkan sehingga dapat pula 
masuk ke surga walau pada peringkatnya yang terendah.

AYAT 26

( t -V) jij*!' j*  %\ J \

Maka percaya kepadanya Uith. Dan dia berkata: “Sesungguhnya aku akan berhijrah 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia adalah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Nabi Ibrahim as. seperti yang terbaca pada ayat di atas bersungguh- 
sungguh dan tanpa jemu menuntun kaumnya, baik sebelum beliau 
dilemparkan ke kobaran api maupun sesudahnya. Tetapi mereka sepakat 
menolak beliau. Hanya seorang pria di antara mereka yang menerima.

Ayat di atas menyatakan: Ketika Ibrahim as. menyampaikan 
tuntunan-tuntunannya itu, maka bersegeralah percaya kepada kenabian dan
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tuntunan-nya Uith, yaitu putra saudaranya yang kemudian diangkat pula 
oleh Allah swt. menjadi Nabi, dan dia yakni Nabi Ibrahim berkata kepada 
Luth, sambil mengukuhkan ucapannya -  karena apa yang akan beliau 
lakukan adalah sesuatu yang belum pernah dilakukan orang sebelumnya: 
“Sesungguhnya aku akan berhijrah meninggalkan kampung halaman dan 
tumpah darahku, pindah kepada Tuhanku, yakni menuju tempat lain yang 
diperintahkan atau direstui Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Perkasa, 
sehingga dapat memberi dukungan, kekuatan dan kemuliaan walau terhadap 
orang yang sendirian dan jauh dari negerinya, lagi Maha Bijaksana dalam 
segala tindakan-Nya termasuk keperkasaan dan pembelaan-Nya itu.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa yang percaya kepada Nabi Ibrahim 
as. di kampung halamannya itu hanya seorang lelaki saja, yaitu Luth. Memang 
istri beliau Sarah, ibu Nabi Ishaq, demikian juga istri Nabi Luth as. yang 
pertama, termasuk pula orang yang beriman kepada beliau, tetapi tidak 
disinggung oleh ayat di atas karena yang dibicarakan di sini adalah kaum 
Nabi Ibrahim as. Kata ( f ji  ) qaum, digunakan oleh al-Qur’an dan bahasa 
Arab untuk kumpulan lelaki saja. Itu sebabnya QS. al-Hujurat [49]: 11 
menyebut kata ‘wanita-wanita’ setelah sebelumnya menyebut kata qaum. Di 
sana Allah berfirman:

* L j  j *  t l l j  S j  I'Jjf- Ij j j £ j  O f A j i  j a  » jS  Si I
*  '  '  '  '  4 y  /
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“Hai orang-orangyang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok), dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain 
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita 
(yang mengolok-olok). ”

Nabi Ibrahim as. merupakan Nabi pertama yang melakukan hijrah, 
yakni meninggalkan satu tempat didorong oleh kebencian terhadap situasi 
yang meliputinya menuju tempat yang baik dan direstui Allah. Beliau tadinya 
berada dan berasal dari daerah Kan'an, satu daerah yang terletak di bagian 
barat Palestina dan Suriah sekarang, kemudian berhijrah menuju ke Harran 
(Carrahae), lalu berhijrah lagi dari sini menuju ke Palestina.

Kata ( ) al- ‘a%f% terambil dari akar kata yang terdiri dari dua
huruf, yaitu ( —(■) ‘ain dan ( j  ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kmantapan. Dari sini lahir makna-makna baru sesuai dengan konteks serta
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bentuk mudhari‘-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika bentuknya ( ) 
ya‘u%%u maka ini berarti mengalahkan, jika ( j*i ) ya‘i%gu maka maknanya 
sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan jika ( jju ) ya‘a^u 
maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung atau diraih. 
Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah al-i4%i% yakni Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melawan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak 
ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya. Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-‘A ij^  biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Kata ) al-hakim dipahami oleh sementara ulama dalam artiyang
memiliki hikmah, sedang hikmah antara lain berarti mengetahui yang paling 
utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Seorang 
yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai hakim. Hikmah juga diartikan 
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan menghalangi 
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar dan atau mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini ditarik dari kata 
hakamah yang berarti kendali, karena kendali menghalangi hewan/kendaraan 
mengarah ke arah yang tidak diinginkan, atau menjadi liar. Memilih 
perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih 
yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai hikmah dan 
pelakunya dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat dalam penilaiannya 
dan dalam pengaturannya, dialah yang hakim.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa al-hakim harus yakin 
sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga 
dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu. 
Atau kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba. Thahir 
Ibn ‘Asyur memahami kata al-hakim dalam arti siapa yang mengetahui seluk 
beluk sesuatu sehingga mampu memeliharanya dari kerusakan dan 
kepincangan.

AYAT 27
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“Dan Kami anugerahkan kepadanya Ishaq dan Ya‘qiib dan Kami jadikan pada 
keturunannya kenabian dan al-Kitab. Dan Kami anugerahkan (juga) kepadanya 
ganjarannya di dunia, dan sesungguhnja dia di akhirat, benar-benar termasuk orang- 
orangyang saleh. ”

Allah menyambut mat tulus dan amal saleh Nabi Ibrahim as. Ayat di 
atas bagaikan menyatakan: Sangka baik Nabi Ibrahim kepada Kami, Kami 
penuhi, maka Kami memuliakannya serta melakukan yang terbaik 
untuknya, bahkan untuk anak cucunya hingga masa yang berkepanjangan, 
dan Kami anugerahkan kepadanya putra dari istri Sarah yang berhijrah 
bersamanya. Putra itu adalah Ishaq yang dianugerahkan kepada keduanya 
setelah sekian lama mereka menanti hingga hampir putus asa. Dan dari 
putranya itu, Kami anugerahkan buat mereka berdua seorang cucu yang 
merupakan anak Ishaq, yaitu Ya ‘qub, dan Kami jadikan pada keturunannya 
melalui Ishaq dan Isma‘il. Dan berdasar keperkasaan dan kemuliaan serta 
hikmah kebijaksanaan Kami, Kami jadikan pada mereka secara sangat 
istimewa kenabian dan al-Kitab yakni kitab-kitab suci yang menghimpun 
wahyu-wahyu Allah. Dan di samping itu, Kami anugerahkan juga kepadanya 
ganjarannya di dunia atas aneka amal saleh yang diamalkannya seperti 
keharuman nama, kecintaan umat, ketenangan hidup, anak cucu yang saleh 
dan lain-lain. Dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk kelompok 
orang-orangyang saleh, sehingga pasti ganjaran dan kedudukan yang 
diperolehnya sungguh sangat istimewa.

Ayat di atas menyatakan bahwa kenabian dan al-Kitab dianugerahkan 
Allah kepada keturunan Nabi Ibrahim. Hal ini tidak berarti bahwa tidak 
ada nabi yang bukan dari keturunan beliau. Agaknya penyebutan nikmat 
ini, hanya bermaksud mengisyaratkan bahwa para nabi agung dan yang 
berkedudukan sangat istimewa di sisi Allah adalah dari keturunan beliau, 
bahkan yang ter mulia dan teragung yakni Nabi Muhammad saw. adalah 
keturunan beliau.

Kata ( ) al-kitab berbentuk tunggal, walau kitab yang
dianugerahkan kepada Ibrahim as. dan anak cucunya banyak. Tetapi karena 
kesemuanya bersumber dari satu sumber serta prinsip-prinsipnya sama, maka 
walau banyak ia pada hakikatnya satu.

Kata ( yr']' ) ajr digunakan untuk ganjaran duniawi dan ukhrawi dan 
hanya digunakan untuk balasan baik dan bermanfaat. Itu antara lain 
perbedaannya dengan kata ( s.\yr) ja%a’yang juga biasa diterjemahkan balasan.
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Dan (ingatlah) 'Luth ketika dia berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan fahisyah yang tidak satu pun mendahului kamu di alam 
raya. Apakah sesungguhnya kamu mendatangi laki-laki; dan menyamun, serta di 
tempat pertemuan kamu — kamu mengerjakan kemungkaran. ” Maka tidak ada 
jawaban kaumnya, kecuali hanya mengatakan: ‘Datangkanlah kepada kami a%ab 
Allah, jika engkau termasuk orang-orangyang benar.” Dia berdoa: “Tuhanku, 
menangkanlah aku atas kaum perusak-perusak itu. ”

Setelah menguraikan sekilas tentang Nabi Ibrahim as., kini dibicarakan 
tentang Nabi Luth as. yang sebelum ini telah disebut bahwa beliau adalah 
satu-satunya pria dari kampung halaman Nabi Ibrahim yang percaya 
kepadanya. Ayat di atas menyatakan: Dan ingat serta ingatkan pula tentang 
L,uth ketika dia berkata kepada kaumnya yang ketika itu melakukan 
kedurhakaan besar: Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan fahisyah, yakni 
melakukan pekerjaan yang sangat buruk yaitu homoseksual yang tidak satu 
pun mendahului kamu yang mengerjakannya di alam raya, yakni di kalangan 
makhluk hidup di dunia ini. Sungguh apa yang kamu lakukan itu sangat 
buruk. Rasanya saya tidak dapat percaya. Apakah sesungguhnya kamu patut 
mendatangi laki-laki untuk melampiaskan syahwat nafsu kamu bukan dengan 
menggauli secara sah wanita-wanita yang mestinya kamu kawini? Dan di 
samping itu, kamu juga senantiasa menyamun serta secara khusus di tempat 
pertemuan kamu — bukan di tempat sepi dan secara sembunyi-sembunyi tetapi 
di bawah mata dan telinga hadirin lagi tanpa malu, kamu selalu mengerjakan 
kemungkaran. ”

Teguran yang demikian jelas bahkan yang menimbulkan rasa malu 
bagi setiap orang normal itu tidak digubris sama sekali oleh kaum Nabi 
Luth as., bahkan mereka menganggapnya sebagai teguran yang tidak wajar 
ditanggapi. Maka karena itu, tanpa berpikir dan menunggu lama tidak ada



jawaban kaumnya, yakni ucapan mereka kecuali hanya mengatakan kepada Nabi 
Luth as. dengan angkuh sambil mengejek: “Datangkanlah kepada kami a%ab 
Allah, jika engkau termasuk orang-orangyang benar dalam ucapan dan 
ancamanmu kepada kami. ”

Melihat sikap mereka yang dari hari ke hari menjadi-jadi, serta 
mendengar kedurhakaan mereka terhadap Allah, dia yakni Luth berdoa: 
Tuhanku, menangkanlah aku dengan cara yang engkau pilih atas kaumperusak- 
perusak itu, yakni yang telah melampaui batas dan mendarah daging sifat 
buruknya, sehingga mengancam kelanjutan hidup manusia.

Kata ( ) a’innakum dengan dua ham âh pada firman-Nya:
( ojiUi ) a’innakum la ta’tuna adalah bacaan sejumlah pakar qira’at 
antara lain Hamzah, al-Kisaiy, Ya'qub dan Khalaf. Sedang bacaan Nafi’, 
Ibn Katsir dan Ibn Amir, hanya dengan satu hamzah yakni ((►&]) innakum. 
Yang membaca dengan dua hamzah menjadikan ayat di atas dalam bentuk 
pertanyaan yang berarti kecaman dan penolakan perbuatan itu — 
sebagaimana yang penulis kemukakan di atas. Dan yang membacanya hanya 
dengan satu hamzah, maka ia sekadar bermakna pengukuhan, serta 
penegasan tentang keburukan perbuatan mereka, tanpa mengandung 
pertanyaan.

Kalimat ( J — ) wa taqtha ‘una as-sabtl yang secara harfiah 
berarti memutuskan jalan, dipahami oleh banyak ulama dalam arti menyamun. 
Ada juga yang berpendapat bahwa mereka melempar para pejalan di desa 
mereka dengan batu. Siapa yang mengenai seseorang, maka dia yang 
mengambil uangnya dan dia berhak untuk obyek pelampiasan syahwatnya. 
Thabathaba’i memahami kalimat di atas dalam arti mengabaikan jalan yang 
mengantar kepada lahirnya keturunan. Yakni mengabaikan perempuan, dan 
melampiaskan nafsu bersama lelaki.

Kata ( )  an-nddi terambil dari kata ( j.u !l) an-nadwu yang berarti 
perkumpulan di siang hari. Kata ( )  an-nddi digunakan dalam arti tempat 
berkumpul. Ia baru digunakan apabila ada orang yang berkumpul di tempat 
itu. Kemungkaran yang mereka lakukan di sana agaknya adalah pembicaraan 
cabul, mukaddimah hubungan seksual, atau perjudian dan sebagainya. 
Sangat sulit membayangkan mereka melakukan fahisyah yang dimaksud di 
atas di tempat pertemuan itu.

Rupanya Nabi Luth as. telah berkali-kali mengingatkan dan menegur 
mereka. Ini antara lain terlihat dari perbedaan jawaban mereka di sini dan 
jawaban mereka pada QS. al-A‘raf [7]: 82. Di sana mereka berkata kepada
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sesamanya: Usirlah mereka, yakni Nabi Luth as. dan pengikut-pengikutnya 
dari kota tempat tinggal kamu, sesungguhnya mereka adalah orang-orang lemah 
yang terus-menerus sangat menyucikan din.

Di sisi lain, di sini disebut dua kemungkaran yang tidak disebut pada 
al-A‘raf yaitu menyamun dan melakukan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuan mereka.

Firman-Nya: ( OlS' Ui ) fama kana jawaba qaumihij tidak ada
jawaban kaumnya, dapat juga dipahami dalam arti tidak ada jawaban yang 
mereka ucapkan kecuali jawaban yang bukan pada tempatnya, seperti 
jawaban yang mereka sampaikan di sini atau pada QS. al-A‘raf yang dikutip 
di atas.

Doa Nabi Luth as.: “Menangkanlah aku atas kaum perusak-perusak itu”, 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti permohonan untuk menjatuhkan 
siksa Allah atas mereka. Penulis cenderung tidak menentukan jenis 
permohonan itu. Nabi selalu kasih kepada kaumnya, sehingga selama tidak 
ada penegasan tentang permohonan jatuhnya siksa — sebagaimana dalam 
kasus Nabi Nuh -  maka sebaiknya permohonan itu dijadikan bersifat umum 
dan m enyerahkan kepada A llah  bentuk perto longan yang akan 
dianugerahkan-Nya.

Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 80 yang redaksinya mirip dengan 
ayat di atas penulis antara lain menguraikan bahwa Nabi Luth as. dalam 
ayat ini sedikit berbeda dengan para nabi yang disebut sebelumnya. Beliau 
tidak berpesan tentang tauhid atau penyembahan Tuhan Yang Maha Esa. 
Ini bukan berarti bahwa beliau tidak mengajak mereka kepada Tauhid. 
Tetapi ada sesuatu yang sangat buruk yang hendak beliau luruskan bersama 
pelurusan akidah, yaitu kebiasaan buruk mereka dalam seks. Di sisi lain 
perlu diingat bahwa penekanan tentang keburukan tersebut tidaklah jauh 
dari persoalan akidah, Ketuhanan dan Tauhid. Karena keduanya adalah 
fitrah. Syirik adalah pelanggaran terhadap fitrah. Homo seksual pun 
merupakan pelanggaran fitrah. Allah Yang Maha Esa itu telah menciptakan 
manusia bahkan semua makhluk normal hanya terdorong kepada lawan 
seksnya, dalam rangka memelihara kelanjutan jenis mereka. Kenikmatan 
yang diperoleh dari hubungan tersebut bersumber dari lubuk hati masing- 
masing pasangan bukan hanya kenikmatan jasmani, tetapi kenikmatan 
ruhani. Dan gabungan kenikmatan dari dua sisi itulah yang menjadi jaminan 
sekaligus dorongan bagi masing-masing untuk memelihara jenis dan sebagai 
imbalan kewajiban dan tanggung jawab memelihara anak keturunan.
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Mereka yang melakukan homo seksual hanya mengharapkan kenikmatan 
jasmani yang menjijikkan sambil melepaskan tanggung jawabnya. Ini belum 
lagi dampak negatif terhadap kesehatan jasm ani dan ruhani yang 
diakibatkannya.

Rujuklah ke QS. al-A‘raf untuk memperoleh informasi lebih banyak 
tentang Nabi Luth as. dan kaumnya, serta kemungkaran yang mereka 
lakukan itu.

AYAT 31-32
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Dan tatkala utusan Kami mendatangi Ibrdhm dengan kabar gembira. Mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri ini, 
sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang %alim”. Dia berkata: “Sesungguhnya 
di sini ada Uith. ” Mereka berkata: ‘Kami lebih mengetahui tentang siapayang ada 
di sana. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkannya dan keluarganya. Dia 
adalah termasuk orang-orangyang tertinggal. ”

Doa Nabi Luth as. di atas diperkenankan Allah swt. Yang Maha Kuasa 
itu memilih dan menetapkan untuk menjatuhkan siksa-Nya kepada para 
pendurhaka dari kaum Luth. Itu disampaikan Allah kepada Nabi Ibrahim, 
paman Nabi Luth as. Allah berfirman: Dan tatkala utusan Kami yakni para 
malaikat mendatangi Ibrdhm dengan membawa kabar gembira, tentang akan 
lahirnya seorang anak kandung melalui istri Sarah, yaitu Ishaq dan seorang 
cucu, yaitu Ya'qub. Mereka yakni para malaikat yang diutus Allah itu 
mengatakan kepada Nabi Ibrahim setelah beliau bertanya tentang tugas 
mereka bahwa: “Sesungguhnya kami menuju ke Sodom pemukiman kaum 
Luth itu dan akan menghancurkan penduduk negeri ini. Sesungguhnyapenduduknya 
adalah orang-orang ^alim yang sangat mantap lagi mendarah daging 
kezalimannya terhadap Allah dan manusia.” Dia yakni Ibrahim berkata: 
“Sesungguhnya di sini yakni di kota ini ada Uith, seorang hamba Allah yang 
taat kepada-Nya, yang semoga dia tidak terkena dampak buruk siksa itu, 
atau semoga karena kehadirannya di sana, siksa itu dapat ditangguhkan



atau ditiadakan.” Mereka yakni para mklaikat itu berkata: “Kami lebih 
mengetahui daripada engkau tentang siapa jang ada di sana. Serta siapa yang 
wajar diselamatkan siapa pula yang terkena siksa. Adapun Luth, maka 
engkau hai Ibrahim tidak perlu khawatir, kami sungguh-sungguh akan 
menjelamatkannya dan keluarganja, yakni pengikut-pengikutnya kecuali istri 
yang kedua yang dia kawini di negeri itu. Dia yakni sang istri itu adalah 
termasuk kelompok orang-orang lelaki yang tertinggal dan akan dibinasakan.

Kata ( <j ji.J l ) al-busyra berarti berita gembira. Kata ini terambil dari kata 
( aj-ij ) basjarah yakni kulit. Suatu berita — baik yang menggembirakan 
maupun sebaliknya, jika ia demikian berkesan pada jiwa seseorang, maka 
dampaknya akan terlihat pada kulit (baca: air) mukanya. Dari sini, kata 
( i j j- iJ t  ) al-busyra dipahami dalam arti berita dan dibatasi pemakaiannya 
dalam “berita yang menggembirakan.” Berita gembira dimaksud diuraikan 
oleh QS. Hud [11]: 70-71.

Merupakan suatu anugerah tersendiri kepada Nabi Ibrahim as., bahwa 
Allah menyampaikan terlebih dahulu berita gembira sebelum menyampaikan 
berita kebinasaan kaum anak saudaranya itu, yakni kaum Luth. Ini karena 
Nabi Ibrahim dikenal sebagai tokoh yang amat kasih, lagi ( ) aivwah 
yakni pengiba sehingga jika berita kebinasaan itu yang disampaikan terlebih 
dahulu, maka hatinya tidak akan menyambut dengan penuh antusias berita 
kelahiran anak dan cucunya itu. Di sisi lain, kedatangan malaikat ke tempat 
beliau, mengundang penyampaian berita gembira menyangkut tuan rumah 
terlebih dahulu, baru kemudian berita yang lain.

Menurut Thabathaba’i, ucapan Nabi Ibrahim: “Sesungguhnja di sini 
ada Uith ” merupakan harapan kiranya siksa itu dialihkan demi kemuliaan 
Nabi Luth as., bukannya bertujuan kiranya Luth diselamatkan dari siksa 
itu atau dampaknya. Thabathaba’i menguatkan pendapatnya ini dengan 
ayat-ayat QS. Hud [11]: 74-76. Di sana Allah berfirman:
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'Maka tatkala rasa takut telah pergi dari Ibrahim dan telah datang kepadanja 
berita gembira, dia pun berdiskusi dengan (para rasul) Kami tentang kaum Uith. 
Sesungguhnja Ibrahim benar-benar penjantun lagi pengiba dan suka kembali. Hai 
Ibrahim, berpalinglah dari ini, sesungguhnja telah datang ketetapan Tuhanmu, dan 
sesungguhnja mereka itu akan didatangi â ab jang tidak dapat ditolak. ”

Surafi aC-%n$a6ut (29) Kelompok II ayat 31-32



Ayat surah Hud ini menurut Thabathaba’i, merupakan bukti yang 
sangat jelas bahwa beliau berupaya “membela” yakni memohon agar 
ditangguhkan jatuhnya siksa itu terhadap kaum Luth, bukan permohonan 
menyangkut keselamatan Nabi Luth as.

Hemat penulis, pendapat ini sangat tepat. Kata-kata “bermuj adalah” 
yakni berdiskusi dengan tujuan meyakinkan pihak lain yang berbeda 
pendapat. Demikian juga penyebutan sifat Ibrahim as. sebagai “pengiba” 
dan "suka kembali” untuk bertaubat kepada Allah, serta pernyataan akhir 
ayat di atas bahwa “a%ab yang tidak dapat ditolak”, semua mengesankan 
adanya upaya Nabi Ibrahim untuk menolak jatuhnya siksa itu, paling tidak 
untuk sementara waktu guna memberi kesempatan kaum Nabi Luth as. itu 
bertaubat. Memang, Allah dapat menangguhkan siksa atas kaum durhaka, 
bila ada orang-orang yang taat dan dekat kepada-Nya. A l-Q ur’an 
menegaskan bahwa keberadaan Nabi Muhammad saw. merupakan jaminan 
tidak jatuhnya siksa Allah. Allah berfirman:
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengâ ab mereka, sedang engkau berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengâ ab mereka, sedang mereka 
meminta ampun” (QS. al-Anfal [8]: 33). Ditemukan juga riwayat yang 
menyatakan: “Seandainya bukan karena adanya orang-orang tua yang 
bungkuk, anak-anak yang menyusu dan binatang-binatang yang melata, 
niscaya Allah akan menumpahkan siksa kepada para pendurhaka.”

AYAT 33-35
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Dan begitu utusan-utusan Kami mendatangi Luth. dia merasa susah karena mereka, 
dan dia tidak mempunyai kemampuan untuk melindungi mereka. Dan mereka berkata: 
“janganlah takut dan jangan (pula) bersedih. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkanmu dan pengikutpengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk

Kelompok II ayat 33-35 Surah aC-'JLnkabut (29)



orang-orangyang tertinggal. Sesungguhnya kami akan menurunkan a%ab dari langit 
atas penduduk kota ini, karena mereka berbuat fasik, dan sesungguhnya Kami 
tinggalkan darinya satu tanda yang nyata bagi orang-orangyang berakal. ”

Surafi aC-‘JLn£a6ut (29) Kelompok II ayat 33-35

Para malaikat yang berkunjung ke rumah Nabi Ibrahim as. untuk 
menyampaikan berita gembira dan berita pembinasaan kaum Luth itu, segera 
meninggalkan tempat tersebut menuju ke perkampungan kaum Nabi Luth 
as., serta langsung menuju ke rumah beliau, dan begitu utusan-utusan Kami, 
yakni para malaikat itu mendatangi Uith, dia merasa susah karena kedatangan 
mereka yang tampil dalam bentuk pria-pria tampan, dan dia merasa tidak 
mempunyai kemampuan untuk melindungi mereka. Para malaikat yang melihat 
keadaan Nabi Luth as. sedemikian gelisah dan takut kalau-kalau kaumnya 
yang datang melakukan fahisyah -  para malaikat itu — menenangkan 
beliau dan mereka berkata: “Janganlah takut menyangkut diri kami atau dirimu 
dan jangan pula bersedih atas apapun dan siapa pun yang akan binasa. 
Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
istrimu, dia adalah termasuk kelompok orang-orang lelaki yang tertinggal dan 
akan dibinasakan.

Lalu para malaikat tersebut menyampaikan cara pembinasaan yang 
telah ditetapkan Allah, dengan menyatakan: Sesungguhnya kami atas perintah 
Allah secara pasti akan menurunkan a%ab dari langit sehingga menimpa dengan 
mudah dan jatuh atas penduduk kota ini, disebabkan karena mereka senantiasa 
berbuatfasik yakni keluar dari koridor yang ditetapkan norma-norma agama, 
akal bahkan kemanusiaan.

Allah berfirman bahwa: “Demikianlah para utusan Kami dari 
malaikat-malaikat itu melaksanakan tugas mereka secara sempurna dan 
sesungguhnya Kami tinggalkan pada sesuatu yang bersumber darinya yakni dari 
negeri Sodom itu satu peninggalan berupa tanda yakni bukti Kuasa Kami 
yang nyata bagi orang-orangyang berakal.

Ayat di atas menggunakan kata ( 01 ) an setelah kata (£_1) lamma,
sedang ayat yang lalu tanpa kata ( JI ) an. Perbedaan itu lahir dari perbedaan 
masa penyampaian. Ketiadaan kata ( ) an mengisyaratkan bahwa ada 
ucapan serta kegiatan sebelum yang penyampaian berita gembira kepada 
Nabi Ibrahim itu, antara lain salam malaikat, serta penyambutan mereka 
sebagai tamu, sedang perangkaiannya dengan ( &\ ) an pada ayat di atas 
untuk mengisyaratkan terjadinya apa yang disebut sesudah kata lamma, tanpa 
ada suatu ucapan atau peristiwa yang menyelinginya. Ini berarti begitu Nabi
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Luth as. melihat para utusan Allah itu memasuki rumah beliau, pada saat 
itu juga beliau merasa susah dan gelisah.

Kata ( U'ji ) d̂ ar'an terambil dari kata ( ) d îra ‘ yakni lengan, di 
mana terdapat telapak tangan dan jari-jari yang digunakan untuk mengambil 
atau menolak sesuatu. Lengan dijadikan tolok ukur panjang. Semakin 
panjang lengan, semakin panjang jangkauannya dan semakin mampu 
seseorang meraih atau menolak sesuatu. Bahasa Arab menggunakan istilah 
smpitnya lengan untuk melukiskan tiadanya lagi upaya yang dapat dilakukan 
untuk meraih apa yang dimaksud. Persis seperti seseorang yang bermaksud 
mengambil sesuatu di tempat yang jauh tetapi karena lengannya pendek, 
maka ia tidak dapat menjangkau sesuatu itu. Atau seperti peribahasa yang 
menyatakan: “Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai.”

Kata ( j i jjU it) al-ghabirin terambil dari kata ( ) ghabara yang dapat 
berarti sesuatu jang telah berlalu atau diam bertempat tinggal. Kedua makna ini 
dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi Luth 
as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya enggan keluar berhijrah, 
atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama dengan 
mereka yang berlalu dan mati terkena siksa. Kata tersebut menggunakan 
bentuk jamak yang menunjuk kepada lelaki. Agaknya hai tersebut demikian, 
karena wanita itu memihak kepada kedurhakaan lelaki, mendorong mereka, 
padahal seharusnya — sebagai wanita -  walau tidak percaya kepada Luth, 
ia mestinya mengutuk perbuatan yang sedikit atau banyak merugikan wanita- 
wanita sejenisnya.

Kata ( & yuJb ) yafsuqun terambil dari kata ( ) fasaqa yang pada 
mulanya berarti keluar. Kefasikan adalah sifat yang menjadikan manusia 
keluar dan menjauh dari kebenaran dan keadilan. Buah yang busuk ditunjuk 
dengan menggunakan akar kata fasiq, karena kulit buah yang busuk 
terkelupas dengan sendirinya atau amat mudah dikelupas kulitnya sehingga 
ia terpisah dari isinya. Demikian juga seorang fasik. Ia keluar dengan 
kemauannya sendiri dari tuntunan Ilahi, atau dengan mudah dikeluarkan 
dari kebenaran yang tadinya telah melekat pada dirinya.

Kefasikan bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Puncaknya 
adalah kekufuran. Bentuk kata kerja mudhdri‘ yang digunakan ayat di atas 
mengisyaratkan terjadinya secara terus menerus sifat tersebut sejak saat 
ini hingga masa datang, sedang penggunaan kata ( I ) kdnu dengan 
bentuk kata kerja masa lampau, mengisyaratkan kemantapan sifat buruk 
itu pada kepribadian mereka sejak dahulu. Dan dengan demikian, mereka
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sungguh wajar disiksa, karena sejak dahulu, kini, hingga masa datang, 
mereka akan melakukan fahisyah yang sangat buruk itu.

Kata ( o* ) min pada firman-Nya: ( uT j ) tarakna minhafKami 
tinggalkan darinya, dapat juga berarti sebagian, sehingga penggalan ayat itu 
bermakna: “Kami tinggalkan pada sebagian negeri itu bukti yang jelas yang 
menunjukkan Kuasa Kami.” Apapun maknanya, yang jelas di Sodom yang 
terletak di sebelah selatan Laut Mati Yordania, terdapat bukti tentang 
kebinasaan kaum Luth itu. Bukti dimaksud menurut Ibn ‘Asyur adalah apa 
yang di temukan di “Danau Luth” berupa bekas-bekas negeri itu serta sisa 
belerang dan serta benda-benda yang digunakan menghujani mereka dengan 
siksa dari langit itu. Menurut al-Biqa‘i, warna air di sana sangat hitam 
berbeda dengan warna di tempat lain. Thabathaba’i yang hidup di masa 
kontemporer in i berpendapat bahwa kini kita tidak lagi mengetahui 
tempatnya tidak juga bekas-bekasnya, tetapi ayat ini menyatakan bahwa 
tanda itu  jelas dikenal paling tidak pada masa turunnya al-Qur’an, 
sebagaimana disebut juga pada QS. al-Hijr [15]: 76 dan ash-Shaffat [ 37]: 137- 
138.

AYAT 36-37 

-̂3
✓ / / ,*

y/ }  s  / // / / 0 ✓ ®
x  y  0  . x  ♦ ^  / 0  m i O V  | .  /  ^  0  f t  /  J ♦ ^  • x  » t 9 £ » ,

yjukJUT ^  1 13 flJiyOsi (Y"\)

(rv)
Dan kepada penduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib. Maka ia berkata: “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, dan harapkanlah hari Akhir, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan. ” Maka mereka mendustakannya 
sehingga mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayatyang 
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka.

Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang pengutusan Nuh dan 
Luth, kini diuraikan pengutusan Syu‘aib as. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa 
konteks ayat-ayat ini dan ayat sebelumnya adalah uraian tentang kebinasaan 
para pendurhaka, serta ujian orang-orang saleh yang tidak memiliki penolong 
dan pendamping dalam kehidupan dunia ini, baik karena keterasingannya 
di satu tempat setelah ia berhijrah, maupun karena dianggap remeh oleh
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kaumnya karena sedikitnya pengikutnya. Nabi Syu'aib as. adalah salah 
seorang yang sedikit pengikutnya. Jumlah mereka dinamai ( Joaj ) rahth, 
yakni sejumlah orang yang kurang dari sepuluh atau dari tujuh sampai 
sepuluh. Bahkan ada yang berpendapat jumlahnya tidak sampai tujuh walau 
sedikitnya adalah tiga orang. Berapapun jumlahnya, yang jelas pengikut 
beliau sangat sedikit. Di samping itu beliau adalah dari keturunan Nabi 
Ibrahim as., karena itu uraian kisahnya disinggung setelah uraian tentang 
Nabi Ibrahim dan Nabi Luth as.

Ayat di atas menyatakan: Dan Kami mengutus juga kepada penduduk 
kota atau suku Madyan, saudara mereka Syu'aib, yang dikenal juga sebagai 
orator para nabi. Maka segera setelah mendapat tugas ia menemui kaumnya 
dan berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah Tuhan Yang Maha Esa dan jangan 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu atau sedikit persekutuan pun, dan 
harapkanlah ganjaran-Nya pada hari Akhir. Dan jangan kamu berkeliaran di 
muka bumi berbuat kerusakan. ” Maka tanpa banyak pikir dan dengan segera 
mmka mendustakannya, menolak ajarannya serta terus-menerus melakukan 
perusakan di bumi antara lain mengurangi takaran dan timbang. Akibat 
kedurhakaan itu, sehingga mereka ditimpa gempayang dahsyat, dan jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka.

Kata ( )  ta tsaw terambil dan kata ‘atsa dan (oIp) ‘atsa yaitu
perusakan atau bersegera melakukan perusakan. Penggunaan kata tersebut di 
sini bukan berarti jangan bersegera melakukan perusakan sehingga bila 
tidak bersegera dapat ditoleransi. Tetapi maksudnya adalah jangan 
melakukan perusakan dengan sengaja. Penggunaan kata itu mengisyaratkan 
bahwa kesegeraan akibat mengikuti nafsu tidak menghasilkan kecuali 
kerusakan.

Kata ( A&r'J\ ) ar-rajfah dari segi bahasa berarti goncanganyang sangat 
besar. Dalam QS. Hud [11]: 94, siksa yang menimpa mereka dilukiskan 
dengan ( bw aJl) ash-shaihah, yaitu suara teriakanyang sangat keras. Kedua hai 
itu kait-berkait. Goncangan yang keras menimbulkan suara keras dan 
menggoncangkan, bukan hanya hati yang mendengarnya, tetapi juga 
bangunan bahkan bumi sehingga mengakibatkan terjadinya gempa.

Kata ) jatsimin adalah bentuk jamak dari kata ( ) jatsim yang
bermakna tertelungkup dengan dadanya sambil melengkungkan betis 
sebagaimana halnya kelinci. Ini adalah gambaran dari ketiadaan gerak 
anggota tubuh. Atau dengan kata lain, ia menggambarkan kematian. 
Demikian Ibn ‘Asyur. Asy-Sya‘rawi memahami kata tersebut dalam arti
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keberadaan tanpa gerak sesuai keadaan masing-masing ketika datangnya 
siksa itu. Sehingga jika saat kedatangan siksa itu yang bersangkutan sedang 
berdiri, maka ia terus menerus (mati) berdiri, jika duduk ia terus menerus 
duduk, kalau tidur/berbaring ia berlanjut dalam tidumya.

Uraian tentang kisah Syu'aib as., nasihat serta kedurhakaan kaumnya 
diuraikan lebih rinci pada QS. Hud [11]: 84-95. Rujuklah ke sana! Kisah- 
kisah yang diuraikan di sini hanya disinggung secara singkat, dalam konteks 
membuktikan betapa hidup dan keimanan selalu dibarengi dengan ujian 
dan cobaan. Ada yang berhasil, dan mereka itulah yang berbahagia, dan 
ada pula yang gagal, sehingga mengalami kesudahan yang buruk.

AYAT 38
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‘Van kaum A d dan Tsamud dan sungguh telah nyata bagi kamu dari tempat 
tinggal mereka. Dan setan memperindah perbuatan-perbuatan mereka lalu ia 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orangyang 
berpandangan tajam. ”

Ayat-ayat di atas masih merupakan kisah para nabi dengan umatnya. 
Hanya redaksi awalnya diubah sehingga yang disebut adalah kaum yang 
durhaka tanpa menyebut nama nabi mereka. Atau seperti pada ayat 39 
yang disebut terlebih dahulu adalah para pendurhaka, baru disusul dengan 
menyebut nama Nabi Musa as. Tujuan pengubahan redaksi antara lain untuk 
menghilangkan kejenuhan redaksi.

Ayat yang lalu mengakhiri kisah kaum Nabi Syu'aib as. dengan 
menyatakan bahwa: “Jadilah mereka mayat-mayatyang bergelimpangan di tempat- 
tempat tinggal mereka. ” Ini berarti Allah membinasakan mereka. Dari sini 
ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan Kami binasakan juga kaum ‘A d  yang 
kepada mereka Allah utus Nabi Hud dan Tsamud yang merupakan kaum 
Nabi Shalih dan sungguh telah nyata bagi kamu kebinasaan mereka dari puing- 
puing tejnpat tinggal mereka yang kamu lihat dalam perjalanan kamu — wahai 
kaum musyrikin Mekah menuju Syam dan Yaman. Allah membinasakan 
mereka, kendati mereka memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan umat- 
umat lain. Dan setan memperindah perbuatan-perbuatan buruk mereka, sehingga
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mereka lengah, lalu ia yakni setan terkutuk itu menghalangi mereka dari jalan 
Allah yang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Demikian 
yang terjadi atas mereka, sedangkan mereka adalah orang-orangyang berpandangan 
tajam menurut ukuran masanya, terbukti dari keberhasilan mereka 
membangun peradaban, namun kekuatan dan ketajaman pandangan itu, 
mereka tidak manfaatkan.

‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh 
atau tiga belas suku yang kesemuanya telah punah. Moyang mereka yang 
bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. yang 
bernama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra 
Iram, putra Sam, putra Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah yang 
bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Kuburan Nabi Hud 
as. terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan tempat yang diziarahi, 
khususnya menjelang bulan Ramadhan. Nabi Hud as. adalah salah seorang 
keturunan dari suku ‘Ad.

Kaum ‘Ad dilukiskan oleh al-Qur’an sebagai kaum yang perkasa dan 
berhasil membangun aneka bangunan tinggi yang belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, (baca antara lain QS. al-Fajr 
[89]: 7-8 dan QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 128-130).

Tsamud merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang telah 
punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar, Ibn Iram Ibn Sam, 
Ibn Nuh. Dengan demikian, silsilah keturunan mereka bertemu dengan 
‘Ad pada kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu wilayah 
bernama al-Hijr, yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). Lokasi 
itu dinamai juga Madain Shalih. Di sana hingga kini terdapat banyak 
peninggalan, antara lain berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang 
merupakan sisa-sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan* 
pahatan indah serta kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan berbagai 
aksara Arab, Aramiya, Yunani, dan Romawi.

Dalam buku Mukjizat al-Qur’an, penulis mengemukakan sekian 
informasi menyangkut ‘Ad dan Tsamud. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa pada tahun 1834 ditemukan di dalam tanah yang 
berlokasi di Hisn al-Ghurab dekat kota Aden Yaman sebuah naskah 
bertuliskan aksara Arab lama (Hymarite) yang menunjuk nama Nabi Hud 
as. Dalam naskah itu, antara lain tertulis: “Kami memerintah dengan 
menggunakan hukum Hud.” Selanjutnya pada tahun 1964-1969, dilakukan 
penggalian arkeologis, dan dari hasil-hasil analisis pada tahun 1980,
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ditemukan informasi dari salah satu lempeng tentang adanya kota yang 
disebut Shamutu, ‘Ad dan Iram.

Bukti arkeologis lain tentang kota ‘Iram yang dibangun oleh kaum 
‘Ad adalah hasil ekspedisi Nicholas Clapp di gurun Arabia Selatan pada 
tahun 1992. Kota Iram menurut riwayat-riwayat adalah kota yang dibangun 
oleh Syaddad Ibn Ud, sebuah kota yang sangat indah dan ketika itu bernama 
Ubhur. Al-Qur’an melukiskan kota itu sebagai kota yang belum pernah 
dibangun seperti itu di negeri-negeri lain (QS. al-Fajr [89]: 8). Namun kota 
ini ditelan oleh longsoran akibat kedurhakaan penduduknya. Nicholas 
menemukan bukti dari seorang penjelajah tentang jalan kuno Iram, kemudian 
atas bantuan dua orang ahli lainnya, yaitu Yuris Zarin dari Universitas 
Negara Bagian Missouri Barat Daya dan penjelajah Inggris Sir Ranulph 
Fiennes, mereka berusaha mencari kota yang hilang itu, bersama-sama ahli 
hukum Geoge Hedges. Mereka menggunakan jasa pesawat ulang alik 
Challenger dengan sistem Satellite Imaging Radar (SIR) untuk mengintip 
bagian bawah gurun Arabia yang diduga sebagai lokasi tenggelamnya kota 
yang terkena longsor itu. Mereka juga meminta jasa satelit Perancis yang 
menggunakan sistem pengindraan optik. Akhirnya mereka menemukan citra 
digital berupa garis putih pucat yang menandai beratus-ratus kilometer rute 
kafilah yang ditinggalkan. Sebagian berada di bawah tumpukan pasir yang 
telah menimbun selama berabad-abad hingga mencapai ketinggian 183 
meter. Berdasarkan data itu, Nicholas Clapp dan rekan-rekannya meneliti 
wilayah tersebut dan melakukan pencarian, pada akhir tahun 1991. 
Selanjutnya pada Februari 1992, mereka menemukan bangunan segi delapan 
dengan dinding-dinding dan menara-menara yang tinggi, mencapai sekitar 
sembilan meter. Demikian terbukti keberadaan puing peninggalan ‘Ad dan 
Tsamud sekaligus membuktikan kemahiran mereka dalam membangun.

AYAT 39-40
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“Dan Qarun, Fir'aun dan Haman. Dan 'sesungguhnya telah datang kepada mereka 
Musa dengan keterangan-keteranganyang nyata. Akan tetapi mereka sangat sombong 
di bumi, dan bukanlah mereka orang-orangyang luput. Maka masing-masing, Kami 
siksa disebabkan dosanya; maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, dan di antara mereka adayang ditimpa suara keras 
yang mengguntur, dan di antara mereka adayang Kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. ”

Selanjutnya diuraikan kebinasaan tirani dan pendurhaka sesudah masa 
kaum Nabi Shalih dan Nabi Hud as. Ayat di atas menyatakan bahwa: Dan 
Kami binasakan juga Qarun seorang kaya raya yang angkuh dari kaum Nabi 
Musa as. Demikian juga Fir'aun Kepala Negara Mesir yang kejam, dan Haman 
Menteri Fir'aun yang patuh dan mengikuti keinginan Fir'aun itu. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka bertiga utusan Allah yaitu Nabi Musa 
as. dengan membawa keterangan-keterangan serta bukti-bukti dan mukjizat- 
mukjizat yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sangat sombong di permukaan 
bumi, dan bukanlah mereka termasuk dalam kelompok orang-orangyang luput 
dari kebinasaan dan siksa Allah. Maka akibat keangkuhan dan kedurhakaan 
masing-masing, mereka bertiga itu dan juga para pendurhaka sebelum mereka, 
Kami siksa mereka disebabkan dosanya masing-masing; maka di antara mereka 
adayang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil seperti halnya kaum Ad  
dan Luth; dan di antara mereka adayang ditimpa suara keras yang mengguntur 
seperti kaum Madyan dan Tsamud; dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi seperti Qarun dan pengikut-pengikutnya; dan di 
antara mereka ada yang Kami tenggelamkan seperti kaum Nuh dan Fir'aun 
bersama tentara-tentaranya. Siksa dan bencana yang Allah jatuhkan itii* 
bukan disebabkan karena kesewenang-wenangan, tetapi itu adalah buah 
kedurhakaan mereka. Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka 
dengan jatuhnya siksa dan bencana itu, akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri.

Didahulukannya penyebutan nama Qarun pada ayat di atas — bukan 
Fir'aun, bertujuan menghibur hati Nabi saw., karena Fir'aun tidak memiliki 
hubungan kekeluargaan bahkan kesukuan dengannya. Nabi Musa as. dari 
Bani Isra’il dan Fir'aun orang Mesir. Berbeda dengan Qarun yang merupakan 
salah seorang dari kaum Musa, bahkan mempunyai hubungan kekerabatan
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dengannya. Ini serupa dengan Nabi Muhammad saw. yang juga didurhakai 
oleh kaumnya yang di antaranya memiliki hubungan kekerabatan dengan 
beliau. Di sisi lain, kaum musyrikin Mekah ada yang menolak kerasulan 
Nabi Muhammad saw. semata-mata karena iri hati. Ini serupa dengan Qarun 
yang juga iri hati kepada Musa as. Di samping itu terdapat persamaan antara 
Qarun dengan tokoh-tokoh yang disebut sebelumnya yaitu kaum ‘Ad dan 
Tsamud, yakni mereka semua sangat mengenal dan memiliki bukti-bukti 
bahkan kemampuan berpikir yang baik atau seperti yang diistilahkan ayat 
sebelumnya dengan mustabshirin. Qarun adalah seorang yang membaca kitab 
Taurat dan paham isinya, tetapi kemampuan tersebut tidak digunakannya 
untuk mengikuti dengan baik tuntunan agama.

Kata ( ) al-ardh pada ayat di atas dapat dipahami sebagai wilayah
pemukiman mereka, bisa juga dalam arti bumi. Walau mereka tidak 
menguasai dan berada di mana-mana, tetapi keangkuhan mereka sedemikian 
besar, sehingga merekalah yang paling unggul dalam kedurhakaan itu pada 
masanya di seluruh persada bumi ini.

Kata ( ) sabiqin terambil dari kata ( ) sabaqa yang berarti 
mendahului. Seorang yang mendahului orang lain berarti meninggalkan serta 
luput dari kebersamaannya. Yang dimaksud di sini adalah luput dari sanksi 
dan hukuman Allah swt.

Kata ( ) akhad^na terambil dari kata ( ) akhad^a yang berarti 
mengambil. Sesuatu yang diambil berarti berada dalam penguasaan yang 
mengambilnya. Dari sini, kata tersebut dipahami juga dalam arti dikuasai 
untuk disiksa. Kata ini juga berarti dibinasakan. Sesuatu yang diambil, berarti 
ia tidak lagi berada di tempatnya semula. Allah mengambil mereka, yakni 
mematikan dan membinasakan mereka sehingga tidak lagi bera'da di pentas 
bumi ini.



AYAT 41

Perumpamaan orang-orangyang menjadikan para pelindung selain Allah adalah 
seperti laba-laba yang membuat rumah, padahal sesungguhnya serapuh-rapuh rumah 
adalah rumah laba-laba; kalau mereka mengetahui. ”

Ayat-ayat yang lalu  berbicara tentang kaum m usyrikin yang 
menyembah berhala-berhala, dengan mengharapkan perlindungannya, 
sesuatu yang sama sekali tidak dapat diterima oleh akal yang sehat, pikiran 
yang cerah atau jiwa yang suci, kini diberi perumpamaan tentang keadaan 
mereka. Ayat di atas menyatakan: Perumpamaan orang-orangyang menjadikan 
dengan sungguh-sungguh dan bersusah payah berhala-berhala sebagai para 
pelindung selain Allah Yang Maha Kuasa dan tiada bandingan-Nya — 
perumpamaan mereka — adalah seperti laba-laba yang membuat rumah dengan 
susah payah pula untuk menjadi perlindungan baginya. Padahal sesungguhnya 
serapuh-rapuh rumah adalah rumah laba-laba; kalau mereka mengetahui bahwa 
demikian itu perumpamaan mereka dan berhala-berhala mereka dan 
demikianlah hakikatnya, maka pastilah mereka tidak menjadikannya para 
pelindung.

Kata ( J i»  ) matsal sering kali diartikan “peribahasa”. Makna ini tidak 
sepenuhnya benar. Peribahasa biasanya singkat dan populer, sedang matsal 
al-Qur’an tidak demikian. Bahkan ia sering kali panjang sehingga tidak

497



sekadar mempersamakan satu hal dengan hal yang lain , tetapi 
mempersamakannya dengan beberapa hal yang saling berkaitan. Pada ayat 
di atas yang dipersamakan dengan penyembahan kaum musyrikin itu bukan 
sekadar laba-laba. Tetapi laba-laba yang membuat rumah, dan bukan sekadar 
pembuatan rumah, tetapi juga dengan melukiskan rumah yang dibuatnya 
dengan bersusah payah.

Demikian juga dengan matsal al-Qur’an yang lain. Perhatikan misalnya 
matsal tentang orang-orang munafik pada QS. al-Baqarah [2]: 17, atau 
perumpamaan “Nur Ilahi” pada QS. an-Nur [24]: 35. Dari sini terlihat bahwa 
matsal bukan sekadar persamaan, tetapi ia digunakan dalam arti perumpamaan 
yang aneh atau menakjubkan. Di sisi lain, al-Qur’an menggunakannya bukan 
sebagai peribahasa, tetapi untuk memperjelas sesuatu yang abstrak dengan 
menampilkan gabungan sekian banyak hal-hal konkret lagi dapat dijangkau 
oleh indra.

Matsal dapat menampung banyak makna, tidak hanya satu makna 
tertentu, karena itu ia memerlukan perenungan yang mendalam untuk 
memahaminya secara baik. Itu sebabnya ayat berikut menegaskan bahwa: 
Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang alim. ”

Kata ( ) ittakhadyu demikian juga ( ) ittakhad^at terambil
dari kata ( ) akhad^a yang mengandung banyak makna, antara lain 
mengambil dan menjadikan. Penambahan huruf ( -J ) ta’ pada kata tersebut 
mengandung makna kesungguhan dan susah payah. Manusia akan dengan 
mudah melakukan hal-hal yang sejalan dengan fitrahnya. Katakanlah 
manusia secara fitri mengambil sesuatu dengan tangannya. Ini mudah dia 
lakukan. Berbeda kalau dia ingin mengambilnya dengan kaki, yang secara 
fitri berfungsi untuk digunakan berjalan. Mengambil sesuatu dengan kaki, 
memerlukan upaya sungguh-sungguh. Setiap manusia secara fitri telah 
dianugerahi Allah potensi untuk mengesakan-Nya. Kemusyrikan adalah 
sesuatu yang bertentangan dengan fitrah. Karena itu, seorang musyrik pada 
hakikatnya akan memaksakan diri dan bersusah payah menanamkan 
kepercayaan itu dalam benak dan jiwanya. Memang setelah sekian lama, 
seseorang akan terbiasa, tetapi — untuk fitrah keesaan Allah, satu ketika, 
cepat atau lambat dia akan kembali ke fitrah itu, paling tidak sesaat sebelum 
kematiannya, yakni pada saat tidak bermanfaat lagi taubat atau kesadaran.

Laba-laba atau ( oj-Sodl ) al-‘ankabut adalah serangga besar berkaki 
delapan berwarna abu-abu kehitam-hitaman. Serangga ini biasa menjalin
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jaring dari benang sutra yang dihasilkan dari perutnya sebagai sarang 
sekaligus perangkap mangsa. Laba-laba bermacam-macam.

Ayat di atas menggunakan bentuk feminine untuk menunjuk kerja 
laba-laba membuat rumah/sarang, yakni dengan kata ( oJbxJt) ittakhad ât. 
Penambahan huruf ta’ yang pertama pada kata tersebut hanya berfungsi 
mengisyaratkan kesungguhannya dalam pembuatan itu. Sedang huruf ta’ 
yang kedua oleh sementara pakar dipahami sebagai menunjuk jenis kelamin 
laba-laba. Musthafa Mahmud salah seorang penulis kenamaan Mesir 
menyatakan bahwa penelitiaan ilmiah membuktikan bahwa sarang laba- 
laba dibuat oleh betina laba-laba bukan jantannya. Dengan demikian, maka 
ayat ini dinilainya sebagai salah satu isyarat ilmiah yang dipaparkan al- 
Qur’an. Pendapat ini ditolak oleh pakar Mesir yang lain, yaitu Bint asy- 
Syathi ‘Aisyah Abdurrahman. Ibu ini, mengecam Musthafa Mahmud dalam 
banyak penafsirannya. Dalam konteks pendapatnya di atas Bint asy-Syathi’ 
menulis: “Pemula dalam studi bahasa Arab mengetahui bahwa al-Qur’an 
dalam ayat ini mengikuti kaidah bahasa Arab yang menggunakan bentuk 
feminine untuk kata al-'ankabut sejak masa Jah iliah dan paganisme, 
sebagaimana mereka menggunakan bentuk feminine ketika menunjuk tunggal 
semut, lebah dan cacing. Mereka semua menggunakan kata ( i l i  ) namlah/ 
semut, ( ) nahlahjlebah, ( o ji )  dudah/cacing yang merupakan lafadz feminine 
dari segi bahasa, bukan dari segi biologis sebagaimana diduga oleh “Penafsir 
Modern” itu.

Al-Biqa‘i demikian juga Thabathaba’i dan banyak pakar lainnya 
berpendapat bahwa dari segi bahasa, kata al- ‘ankabut dapat ditunjuk dengan 
kata feminine atau masculine. Namun di sini menurut al-Biqa‘i, al-Qur’an 
menggunakan bentuk feminine untuk mengisyaratkan kelemahannya.

Musthafa Mahmud juga mengemukakan bahwa laba-laba betina 
setelah melakukan hubungan seks dengan jantannya, langsung membenciny^* 
dan berusaha membunuhnya. Telur-telur laba-laba yang menetas pun saling 
tindih-menindih dan sebagian di antaranya mati. Demikian itulah laba-laba.

Kata ( j J»j \ ) auhan terambil dari kata ( jA j ) wahn yang berarti lemah 
atau rapuh. K elem ahan sarang laba-laba -  untuk m enjadi tempat 
perlindungan sepintas terlihat sangat menonjol. Anda dapat memporak- 
porandakan sarang itu dengan satu jari saja. Sekali lagi di sini kita kembali 
membaca penjelasan yang dipaparkan oleh Musthafa Mahmud. Menurutnya, 
benang-benang yang dihasilkan oleh laba-laba jauh lebih kuat daripada baja 
dalam kadar yang sama dan lebih lentur dari sutra. Itu sebabnya — masih



menurut Musthafa' Muhmud — ayat di atas tidak menyatakan sesungguhnya 
serapuh-rapuh benang adalah benang laba-laba. Tetapi menyatakan 
( O c - J  O j-Jl jA jt <l)]j ) wa inna auhana al-buyut labayt al-‘ankabut/ 
sesungguhnya serapuh-rapuh rumah I sarang adalah sarang laba-laba.

Terlepas yang mana di antara pendapat-pendapat yang dikemukakan 
di atas yang benar, di mana informasi keilmuan khususnya tentang serangga 
laba-laba itu sangat diperlukan dan dapat menjadi pemutus, namun yang 
pasti bahwa ayat di atas bermaksud menggambarkan kelemahan sarang 
laba-laba. Ayat di atas mempersamakan kaum musyrikin yang menjadikan 
berhala-berhala sebagai pelindung, dengan laba-laba yang membuat sarang 
sebagai pelindung. Sarangnya sangat lemah, hanya namanya saja rumah 
atau sarang, padahal ia sama sekali tidak melindungi dari sengatan panas 
dan dingin. Sedikit gerakan yang menyentuh sarang itu, segera ia porak- 
poranda, sama dengan berhala-berhala itu yang hanya namanya yang 
diberikan oleh kaum musyrikin sebagai tuhan-tuhan, tetapi ia sama sekali 
tidak m em ilik i s ifat ketuhanan dan tidak pula mampu mem beri 
perlindungan. Demikian kesimpulan pendapat banyak pakar

Thahir Ibn ‘Asyur menambahkan bahwa perumpamaan di atas dapat 
d ip engga l-p en gga l. O rang-orang m usyrik dalam  kepercayaannya 
dipersamakan dengan laba-laba. Sedang berhala-berhala itu diserupakan 
dengan sarang laba-laba yang tidak dapat berfungsi ketika ia sangat 
dibutuhkan. Ia rubuh begitu disentuh.

Ayat di atas walaupun memberi contoh tentang kepercayaan kaum 
musyrikin terhadap berhala-berhala yang mereka pertuhankan, tetapi 
perumpamaan itu dapat mencakup semua yang menjadikan sesuatu apapun 
— selain Allah — sebagai pelindung atau dia andalkan secara mandiri terlepas 
dari perlindungan Allah swt.

Sayyid Quthub dalam konteks ini menulis bahwa setelah ayat-ayat 
sebelum ini berbicara tentang kebinasaan para tirani dan pendurhaka 
sepanjang masa, dan setelah berbicara tentang fitnah, cobaan, rayuan dan 
siksaan, Allah memberi perumpamaan untuk menggambarkan satu hakikat 
menyangkut kekuatan-kekuatan yang saling bersaing. Perumpamaan ini 
menyatakan bahwa di sana ada satu kekuatan, yaitu kekuatan Allah, sedang 
selain kekuatan-Nya, adalah kekuatan makhluk, yang lemah dan rapuh. 
Siapa yang berlindung kepada kekuatan makhluk, maka dia seperti laba- 
laba yang lemah, berlindung pada benang-benang rapuh. Laba-laba demikian 
juga sarang perlindungannya, keduanya sama rapuh dan lemah.
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“Sesungguhnya Allah mengetahui apa sajayang mereka seru selain Allah dan Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan itulah perumpamaanperumpamaan, 
Kami buatkan untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
alim. ”

Kelompok III ayat 42-43 Surah aC-‘JLti£a6ut (29) ffijSg g

Setelah ayat yang lalu mempersamakan berhala-berhala yang 
disembah kaum musyrikin dengan sarang laba-laba, ayat di atas menegaskan 
bahwa jangan heran atau keberatan dengan perumpamaan ini. Karena 
memang demikianlah hakikat sembahan-sembahan kaum musyrikin. 
Berhala-berhala itu hanya diberi nama “tuhan” atau “pelindung” oleh 
penyembah-penyembahnya, tetapi tanpa substansi ketuhanan. Ayat di atas 
menyatakan: Sesungguhnya Allah senantiasa mengetahui hakikat dan substansi 
apa sajayang mereka seru selain Allah baik berhala, benda langit atau makhluk 
hidup dan sebagainya. Semua amat lemah, lagi tidak mengenal mereka, 
bahkan berhala-berhala itu adalah benda-benda mati yang tidak mengenal 
dirinya sendiri, maka bagaimana mereka dapat memberi perlindungan. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui dan Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Dan itulah perumpamaan-perumpamaan, Kami buatkan yakni paparkan 
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya secara baik dan sempurna kecuali 
orang-orang alim yakni yang dalam keilmuannya.

Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas dalam arti: Sesungguhnya Allah 
mengetahui bahwa kamu — wahai kaum musyrikin — tidak menyembah atau 
berdoa kepada sesuatu yang ada wujudnya, tetapi menyembah sesuatu yang 
tiada. Dengan demikian menurutnya, ayat ini mengandung penghinaan 
terhadap berhala-berhala dengan menjadikannya seperti sesuatu yang tiada. 
Ini karena berhala-berhala yang mereka anggap sebagai tuhan-tuhan, sama 
sekali tidak memiliki sifat ketuhanan, dan dengan demikian dia sama dengan 
tiada.

Thabathaba’i cenderung memahami ayat di atas dalam arti: “Allah 
mengetahui apa yang mereka sembah selain Allah, bukannya tidak tahu. 
Ini adalah perumpamaan yang benar dan tepat, tidak seperti dugaan kaum 
musyrikin.” Ulama ini mengukuhkan pendapat tersebut dengan penutup
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ayat di atas yang menyatakan bahwa Allah Maha Perkasa, tidak ada yang 
dapat mengalahkan-Nya, tidak juga satu pun sekutu bagi-Nya dalam 
mengatur dan mengendalikan kerajaan-Nya, sebagaimana tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam penciptaan dan Dia Maha Bijaksana melakukan yang paling 
baik dan paling tepat dalam perbuatan dan pengaturan-Nya, dan dengan 
demikian Dia tidak perlu menyerahkan pengaturan segala ciptaan-Nya 
kepada siapa pun.

Firman-Nya yang berbicara tentang amtsal al-Qur’an sebagai: “Tiada 
ada yang memahaminya kecuali orang-orang alim” mengisyaratkan bahwa 
perumpamaan-perumpamaan dalam al-Qur’an mempunyai makna-makna 
yang dalam, bukan terbatas pada pengertian kata-katanya. Masing-masing 
orang sesuai kemampuan ilm iahnya dapat menimba dari matsal itu 
pemahaman yang boleh jadi berbeda, bahkan lebih dalam dari orang lain. 
Ini juga berarti bahwa perumpamaan yang dipaparkan di sini bukan sekadar 
perum pam aan yang bertu juan sebagai hiasan kata-kata, tetap i ia 
mengandung makna serta pembuktian yang sangat jelas Bukti itu terurai 
lebih jauh pada ayat berikut. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Rujuklah antara lain ke ayat 26 surah ini untuk memahami makna 
al-Aftf^ al-Hakim.

AYAT 44

( t i )  u ! r * M i  ^  J l  'jfijS M j O l j i l J l  <UJl

‘Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. ’’

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa setelah ayat-ayat yang lalu memaparkan bahwa tiada 
yang dapat mengalahkan kehendak Allah, tiada juga yang dapat menolong 
siapa yang di siksa-Nya, sambil membuktikan hal tersebut dari sejarah 
generasi yang lalu, dan mendekatkan ke pemahaman dengan memberi 
perumpamaan, sambil menyatakan bahwa hal tersebut tidak dapat dipahami 
secara baik oleh banyak orang. Nah, ayat di atas membuktikan semua itu 
dengan menampakkan kekuatan-Nya serta semua sifat-sifat-Nya yang 
terpuji.
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Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan uraian sebelumnya 
dengan menyatakan bahwa setelah ayat yang lalu menguraikan betapa kaum 
musyrikin tidak menarik manfaat dari bukti-bukti serta kesimpulan- 
kesimpulan yang dipaparkan tentang kebatilan penyembahan berhala — 
uraian yang demikian sempurna bagi yang ingin memperhatikan secara 
objektif, kini Allah mengarahkan pembicaraan kepada orang-orang mukmin 
sambil memuji mereka, karena mereka berhasil menarik manfaat dari hal- 
hal yang justru lebih teliti dari yang disebut sebelumnya untuk orang-orang 
musyrik itu. Yakni mengarahkan pikiran dan pengamatan terhadap alam 
raya sehingga mereka sampai kepada kesimpulan bahwa Penciptanya adalah 
Allah, tidak satu pun selain-Nya. Ini pada akhirnya bermakna bahwa kaum 
mukminin telah sampai pada pengetahuan tentang kebatilan ketuhanan 
berhala-berhala, berbeda dengan kaum musyrikin yang tidak mencapai 
hakikat itu, dan dengan demikian, siapa yang tidak mencapai hakikat 
tersebut, dia bukanlah orang yang berpengetahuan.

Thabathaba’i lain pula pendapatnya. Menurut ulama ini penutup ayat 
yang lalu yang menyebut dua sifat Allah adalah pengantar ayat di atas. 
Sedang ayat di atas adalah bukti tentang kebenaran perumpamaan itu. Di 
bawah penulis akan sadurkan pendapat ulama ini tentang makna ayat di 
atas sekaligus bagaimana pembuktiannya.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas lebih kurang menyatakan: 
Allah menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis dan bumi yang terhampar, 
semua dilakukan-Nya dengan haq yakni diliputi oleh kebenaran serta 
mengantar kepada kemaslahatan makhluk. Sesungguhnja pada penciptaan, 
pengaturan dan pengendalian Allah jang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
keesaan dan kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin yang salah satu ciri 
mereka adalah memiliki pengetahuan.

Penciptaan, sejak proses pertama hingga lahirnya sesuatu dengan 
ukuran tertentu, bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu, serta 
pengendaliannya, sering hanya dilukiskan al-Qur’an dengan kata ( ) 
khalaqa, walaupun dari segi bahasa ia berarti mencipta atau mengatur dengan 
pengaturan jang sangat teliti berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. Jika Anda 
menemukan kata yang seakar dengan khalaqa dengan menyebut bersamanya 
salah satu proses kejadian makhluk yang dibicarakannya, maka kata itu 
terbatas pengertiannya pada mencipta atau mengatur. Surah al-Hasyr [59]: 24, 
mengemukakan sifat-sifat Allah sebagai al-Khaliq, al-Bdri’ dan al-Mushaivwir. 
Sifat-sifat itu  menunjuk A llah yang melakukan tiga proses dalam



menciptakan satu ciptaan. Jika kata khalaqa berdiri sendiri sebagaimana 
ayat di atas maka yang dimaksud adalah seluruh proses penciptaan, sampai 
dengan pengukuran dan pengendaliannya

Thabathaba’i memahami kata al-haq dalam konteks penciptaan, 
berarti: “Bukan satu aktivitas tanpa makna dan tujuan” atau apa yang 
diistilahkankan oleh al-Q ur’an dengan la ‘ib dan yang biasa
diterjemahkan dengan permainan. Ulama ini merujuk kepada fkman Allah:

s  s  s  s *  *

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apayang ada di antara keduanya 
dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” (QS. ad-Dukhan [44]: 38-39).

Penciptaan langit dan bumi dalam satu sistem yang mantap lagi tidak 
berubah merupakan sunnah Ilahiah. Demikian juga penciptaan dan 
pengaturan yang pada hakikatnya tidak saling berbeda dan bertentangan. 
Semua m erupakan satu keniscayaan yang ditetapkan Allah. Kalau 
penciptaan tidak dapat terjadi kecuali atas izin Allah, maka demikian juga 
dengan pengaturan, karena pengaturan tidak bisa berbeda dan bertentangan 
dengan penciptaan. Arena pengaturan adalah peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam raya. Pengaturannya dengan menempatkan satu kejadian 
sesudah kejadian yang lain atas dasar dan perurutan yang mengantar kepada 
tujuan yang haq, yang bukan main-main itu. Sedang hakikat pengaturan 
adalah penciptaan peristiwa atau kejadian. Dengan demikian, pengaturan 
adalah penciptaan dan perwujudan dari sudut pengaitan sesuatu ke sesuatu 
yang lain dan penggabungan kepadanya.

Segala yang wujud selain Allah adalah ciptaan dan milik-Nya. Ciptaan 
yang merupakan milik Allah itu tidak mungkin memiliki kemampuan mandiri 
untuk memberi manfaat atau mudharat. Dia juga tidak dapat melakukan 
apapun secara mandiri terlepas dari Allah, baik menyangkut dirinya apalagi 
pihak lain. Nah, inilah yang dimaksud oleh ayat di atas dengan al-haq. Allah 
menciptakan langit dan bumi atas dasar haq itu. Kalau seandainya ada salah 
satu makhluk-Nya yang memiliki wewenang mengatur dan mengendalikan 
yang lain, maka pengendalian dan pengaturan itu, bukanlah sesuatu yang 
haq, karena sang makhluk tidak memiliki sesuatu kepemilikan hakiki — 
sebagaimana makna kepemilikan — dan dengan demikian, bila seandainya
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itu terjadi, maka itu adalah permainan dari sang makhluk dan penyerahan 
wewenang itu dari Allah kepadanya — jika itu terjadi — juga merupakan 
satu permainan. Maha Suci Allah dari hai tersebut. Dari sini menjadi jelas 
bahwa pengakuan kaum musyrikin tentang berhala-berhala yang mereka 
sembah -  atau apa saja yang diduga memiliki wewenang pengaturan — hanya 
nama tanpa hakikat atau substansi. Demikian lebih kurang pandangan 
Thabathaba’i tentang ayat di atas dalam hubungannya dengan ayat yang 
lalu dan fungsinya, sebagai pengukuhan kebenaran matsal yakni 
perumpamaan sikap kaum musyrikin dalam menyembah berhala dengan 
laba-laba yang membuat sarang untuk perlindungan.

Dengan demikian, tidaklah tepat ucapan sementara kaum musyrikin 
yang mengkritik al-Qur’an dalam perumpamaan-perumpamaan yang 
dipaparkannya, dengan menyebut lalat, kutu atau laba-laba.

0 I U i  <u>jkt U Si 01
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“Sesungguhnya Allah tiada malu membuat perumpamaan berupa kutu atau yang 
melebihinya. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu adalah kebenaran sempurna dari Tuhan mereka, tetapi mereka 
yang kafir mengatakan: 'Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu banyak orangyang disesatkan dan 
dengannya (pula) banyak orangyang diberi petunjuk Dan tidak adayang disesatkan 
kecuali orang-orangyang fasik” (QS. al-Baqarah [2]: 26).

AYAT 45

3*>CaJ' J j  e^CaJ' (*i'j ja U J i'

( to) b U aL'j J j ' '/jSj
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab dan laksanakanlah 
shalat. Sesungguhnya shalat melarang kekejian dan kemungkaran, dan sesungguhnya 
mengingat Allah adalah lebih besar dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Untuk mengukuhkan bukti-bukti di atas serta untuk menarik manfaat 
lebih banyak dari apa yang terbentang di alam raya, maka ayat di atas
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berpesan kepada Nabi Muhammad saw. — lebih-lebih kepada umatnya — 
bahwa: Bacalah apayang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitdb yakni al- 
Qur’an dan laksanakanlah shalat secara bersinambung dan khusyu’ sesuai 
dengan rukun syarat dan sunnah-sunnahnya. Sesungguhnya shalat yang 
dilaksanakan sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya senantiasa melarang atau 
mencegah pelaku — yang melakukannya secara bersinambung dan baik dari 
keterjerumusan dalam kekejian dan kemungkaran. Hal itu disebabkan karena 
substansi shalat adalah mengingat Allah. Siapa yang mengingat Allah dia 
terpelihara dari kedurhakaan, dosa dan ketidakwajaran dan sesungguhnya 
mengingat Allah, yakni shalat adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain dan Allah mengetahui apa yang kamu sekalian senantiasa 
kerjakan baik maupun buruk.

Tuntunan ayat ini merupakan tuntunan yang paling tepat untuk 
menjauhkan seseorang dari kemusyrikan dan aneka kedurhakaan yang 
dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. Hal itu demikian, karena dalam al- 
Qur’an ditemukan bukti-bukti yang sangat nyata tentang kebenaran. Di 
sana terdapat juga kisah-kisah, nasihat, tuntunan serta janji baik dan 
ancaman sehingga akan lahir pencegahan bagi yang membacanya. Demikian 
juga dengan shalat yang merupakan amal terbaik yang berfungsi menghalangi 
pelakunya dari kekejian dan kemungkaran.

Kata ( J jl)  utlu terambil dari kata ( ) tildwah, yang pada mulanya 
berarti mengikuti. Seorang yang membaca adalah seorang yang hati atau 
lidahnya mengikuti apa yang terhidang dari lambang-lambang bacaan, huruf 
demi huruf, bagian demi bagian dari apa yang dibacanya. Jika misalnya 
Anda berkata “aba”, maka untuk membacanya Anda harus melihat 
ketiga huruf itu dan mengikutinya satu demi satu, sehingga lahir bacaan 
“aba”.

Al-Qur’an membedakan penggunaan kata ini dengan kata ( ) 
qira’ah, yang juga mengandung pengertian yang sama. Kata tildwah dalam 
berbagai bentuknya — jika yang dimaksud adalah membaca (karena ada makna 
lain dari kata ini), maka obyek bacaan adalah sesuatu yang agung dan suci, 
atau benar. Adapun qira’ah, maka obyeknya lebih umum, mencakup yang 
suci atau tidak suci, kandungannya boleh jadi positif atau negatif. Itu 
sebabnya ayat di atas menggunakan kata utlu karena obyeknya adalah wahyu. 
Sedang perintah membaca pada wahyu pertama adalah iqra’yang obyeknya 
dapat mencakup segala macam bacaan, termasuk wahyu-wahyu al-Qur’an. 
Boleh jadi juga, kata utlu yang secara harfiah berarti ikuti yang dipilih untuk
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teks-teks yang obyeknya suci atau benar, untuk mengisyaratkan bahwa apa 
yang dibaca itu hendaknya diikuti dengan pengamalan.

Kata ( tUu-xflil) al-fahsya terulang di dalam al-Qur’an sebanyak tujuh 
kali, sedang kata munkar terulang sebanyak 15 kali. Ada tiga ayat yang 
mengandengkan dua kata itu, yaitu QS. an-Nahl [16]: 90, QS. an-Nur [24]: 
21, dan ayat al-‘Ankabut yang sedang ditafsirkan ini. Menurut kamus bahasa 
al-Qur’an, kata al-fahsya ’ terambil dari akar yang pada mulanya berarti sesuatu 
yang melampaui batas dalam keburukan dan kekejian, baik ucapan maupun 
perbuatan. Kekikiran, perzinahan, homoseksual, serta kemusyrikan sering 
kali ditunjuk dengan kata fahisyah/fah sya’.

Kata ( / d .  ) al-munkar pada mulanya berarti sesuatu yang tidak dikenal 
sehingga diingkari dalam arti tidak disetujui. Itu sebabnya al-Qur’an sering 
kali memperhadapkanya dengan kata ma ‘ruf yang arti harfiahnya adalah 
yang dikenal.

Sementara ulama mendefinisikan munkar, dari segi pandangan syariat 
sebagai “Segala sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan budaya/ 
adat istiadat satu masyarakat.” Dari definisi ini dapat disimak bahwa kata 
munkar, lebih luas jangkauan pengertiannya dari kata ma‘shiyat/maksiat. 
Perusakan tanaman oleh binatang merupakan kemungkaran, tetapi bukan 
kemaksiatan, karena binatang tidak dibebani tanggung jawab. Demikian 
juga meminum arak oleh seorang anak kecil adalah munkar, walau ia bukan 
maksiat jika dilihat dari pelakunya. Sesuatu yang mubah pun, yakni yang 
“boleh” dari sudut pandang syariat, apabila bertentangan dengan budaya 
setempat dapat dinilai munkar, seperti misalnya meletakkan kedua tangan 
di pinggang ketika berbicara di depan yang dituakan dalam satu masyarakat 
yang budayanya tidak membenarkan hal tersebut. Dari ayat yang 
menggandengkan kata al-fahsya’ dan al-munkar dapat disimpulkan bahwa 
Allah swt. melarang manusia melakukan segala macam kekejian dan 
pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat (QS. an-Nahl [16]: 90), 
dan bahwa yang memerintahkan kekejian dan pelanggaran adalah setan 
(QS. an-Nur [24]: 21), dan shalat mempunyai peranan yang sangat besar 
dalam mencegah kedua bentuk keburukan itu bila ia dilaksanakan secara 
sempurna dan bersinambung, disertai dengan penghayatan tentang 
substansinya.

Firman-Nya: ( j  tLijxiil jf- 01 ) inna ash-shalata tanha
‘an al-fahsya ’ wa al-munkar/ sesungguhnya shalat melarang dari kekejian dan 
kemungkaran, menjadi bahan diskusi dan pertanyaan para ulama khususnya
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setelah melihat' kenyataan bahwa banyak di antara kita yang shalat, tetapi 
shalatnya tidak menghalangi dari kekejian dan kemungkaran. Persoalan ini 
telah muncul jauh sebelum generasi masa kini dan dekat yang lalu.

Banyak pendapat ulama tentang pengaitan ayat ini dengan fenomena 
yang terlihat dalam masyarakat. Ada yang memahaminya dalam pengerdan 
harfiah. Mereka berkata sebenarnya shalat memang mencegah dari kekejian. 
Kalau ada yang masih melakukannya maka hendaklah diketahui bahwa 
kemungkaran yang dilakukannya dapat lebih banyak daripada apa yang 
terlihat atau diketahui itu, seandainya dia tidak shalat sama sekali. Ada 
lagi yang berpendapat bahwa kata shalat pada ayat di atas bukan dalam arti 
shalat lima waktu itu, tetapi dalam arti doa dan ajakan ke jalan Allah. 
Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: Laksanakanlah dakwah, serta 
tegakkan amr ma‘ruf karena itu mencegah manusia melakukan kekejian 
dan kemungkaran. Dan masih banyak yang lain.

Thabathaba’i ketika menafsirkan ayat ini menggarisbawahi bahwa 
perintah melaksanakan shalat pada ayat ini dinyatakan sebabnya, yaitu karena 
“Shalat melarang/mencegah kemungkaran dan kekejian”. Ini berarti shalat adalah 
amal ibadah yang pelaksanaannya membuahkan sifat keruhanian dalam 
diri manusia yang menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan mungkar, 
dan dengan demikian, hati menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran 
serta menjadi bersih dari kekotoran dosa dan pelanggaran. Dengan demikian 
shalat adalah cara untuk memperoleh potensi keterhindaran dari keburukan 
dan tidak secara otomatis atau secara langsung dengan shalat itu terjadi 
keterhindaran dimaksud. Sangat boleh jadi dampak dari potensi itu tidak 
muncul karena adanya hambatan-hambatan bagi kemunculannya, seperti 
lemahnya dzikir atau adanya kelengahan yang menjadikan pelaku shalat 
tidak menghayati makna dzikirnya. Karena itu, setiap kuat dzikir seseorang 
dan setiap sempurna rasa kehadiran Allah dalam jiwanya, serta semakin 
dalam kekhusyu’an dan keikhlasan, maka setiap itu pula bertambah dampak 
pencegahan itu, dan sebaliknya kalau berkurang maka akan berkurang pula 
dampak tersebut. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa kata ( ) tanka/melarang lebih tepat 
dipahami dalam arti majavj, sehingga ayat ini mempersamakan apa yang 
dikandung oleh shalat — dengan “larangan”, dan mempersamakan shalat 
dengan segala kandungan dan substansinya dengan seorang yang melarang. 
Shalat, baik pada ucapan maupun gerakan-gerakannya, mengandung sekian 
banyak hai yang mengingatkan kepada Allah, sehingga shalat merupakan
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pemberi ingat kepada yang shalat. Dialah yang melarangnya melakukan 
pelanggaran terhadap segala yang tidak diridhai Allah. Dialah yang berfungsi 
melarang yang melakukannya terjerumus dalam kekejian dan kemungkaran. 
Karena itu — tulis Ibn ‘Asyur — ayat ini tidak menggunakan kata ( X^u) 
yashuddu yakni membendung, tidak juga ( J  ) yahulu yakni menghalangi, tetapi 
( ) yanha yakni melarang. Dan karena itulah sehingga shalat diatur dalam 
waktu-waktu yang berbeda-beda — malam dan siang -  agar berulang-ulang 
dia melarang, mengingatkan dan menasihati, dan sebanyak pengulangannya 
sebanyak itu pula tambahan kesan ketakwaan dalam hati pelakunya dan 
sebanyak itu pula kejauhan jiwanya dari kedurhakaan sehingga pada lama 
kelamaan dia menjadi potensi dirinya. Iman Ahmad meriwayatkan bahwa 
Rasul saw. dilapori oleh seseorang tentang si A yang pada malam hari dia 
shalat, tetapi di pagi hari dia mencuri. Beliau bersabda: “Itu akan 
menghalanginya melakukan apa yang engkau katakan.” Demikian Thahir 
Ibn ‘Asyur.

Ada jawaban singkat lain yang dapat dipahami dari satu riwayat yang 
dinisbahkan kepada Sayyidina ‘Umar Ibn al-Khatthab ra. Beliau berkata: 
“Kastirun min an-nasiyushalli wa lakin qalilun minhumyuqimu ash-shalat” (banyak 
orang yang shalat, tetapi sedikit yang melaksanakan shalat). Yakni sedikit 
yang melaksanakannya secara baik dan bersinambung, sesuai dengan rukun, 
syarat dan sunnah-sunnahnya.

Ketika menafsirkan QS. al-Hajj [22]: 35, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa dalam al-Qur’an, tidak ditemukan satu perintah 
melaksanakan shalat atau pujian kepada yang melaksanakan kegiatan yang 
dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam itu, kecuali dibarengi 
dengan kata ( Iyjs\ ) aqtmu atau yang seakar dengannya. Sedang ketika 
berbicara tentang mereka yang mendustakan agama lagi wajar mendapat 
neraka, ditunjuknya orang-orang shalat dengan kata ( jjLail ) al-mushallin 
(QS. al-Ma‘un [107]: 4) tanpa menyebut kata yang seakar dengan aqtmu. 
Kata tersebut mengandung makna melaksanakan sesuatu secara bersinambung 
dan dengan sempurna sesuai dengan syarat dan rukunnya serta sunnah- 
sunnahnya. Kata al-mushallin pada ayat al-Ma‘un di atas menunjuk kepada 
mereka yang kalaupun telah melaksanakan shalat, tetapi shalatnya tidak 
sempurna, karena mereka tidak khusyu’, tidak pula memperhatikan syarat dan 
rukun-rukunnya, atau tidak menghayati arti serta tujuan hakiki dari ibadah 
tersebut. Mereka itulah yang lengah akan hakikat dan tujuan shalatnya, 
sehingga dinilai oleh surah itu sebagai orang yang mendustakan agama.
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Kata ( jT i ) d^ikr digunakan dalam, arti potensi dalam diri manusia 
yang menjadikannya mampu memelihara pengetahuan yang dimilikinya, 
serupa dengan “menghafal” . Hanya saja “menghafal” lebih banyak 
digunakan untuk perolehan sesuatu yang dimasukkan ke dalam benak, 
sedang d^ikr digunakan untuk menghadirkan apa yang sebelumnya telah 
terdapat dalam benak. Kehadirannya itu bisa terbatas pada kalbu, bisa juga 
pada kalbu dan lidah, dan bisa juga pada lidah saja. Shalat di namai dt(ikr 
karena dia mengandung ucapan-ucapan, seperti takbir, tahmid, dan tasbih 
serta ayat-ayat al-Qur’an yang harus diucapkan. Tujuannya pun untuk d îkr 
yakni mengingat Allah sesuai firman-Nya:

“Dan laksanakanlah shalat untuk mengingat-Ku” (QS. Thaha [20]: 14).
Firman-Nya: ( I ) wa la d%ikr Allah akbarjsesungguhnja

mengingat Allah adalah lebih besar, dapat juga berarti: Siapa yang memelihara 
dengan baik shalatnya, maka dia akan selalu mengingat Allah, dan siapa 
yang demikian itu halnya, maka hatinya akan selalu terbuka menerima cahaya 
Ilahi. Cahaya inilah yang menghasilkan pencegahan terhadap kekejian dan 
kemungkaran. Dan dengan demikian, substansi shalat yakni mengingat Allah 
itulah yang menjadikan seseorang terpelihara. Memang, siapa yang 
menyadari kehadiran Allah swt. apalagi “melihat-Nya”, maka ia tidak 
mungkin akan melakukan pelanggaran atau ketidakwajaran. Apakah Anda 
menduga seseorang akan melakukan sesuatu yang tidak wajar, apalagi 
kejahatan di hadapan siapa yang dihormati dan diagungkan atau ditakuti? 
Di sisi lain, siapa yang mengingat Allah, maka segala sesuatu akan kecil di 
hadapannya. Tuntutan siapa pun — walau nafsunya sendiri — akan dia 
abaikan jika bertentangan dengan kehendak Allah swt.

Ada juga yang memahami ayat ini dalam arti sesungguhnya dzikir 
dan “ingatan” Allah terhadap kamu lebih besar dan lebih banyak daripada 
dzikir manusia kepada Allah, karena Allah selalu akan “mengingat” dan 
menyebut-nyebut manusia dengan baik, setiap manusia mengingat dan 
menyebut-menyebut-Nya, sesuai firman-Nya:

“Ingatlah kamu kepada-Ku niscaja Aku ingat kepada kamu” (QS. al-Baqarah 
[2]: 152). Yakni sebut-sebut serta ingat-ingadah Aku dengan lidah, pikiran 
hati dan anggota badanmu. Lidah menyucikan dan memuji-Ku, pikiran



dan hati melalui perhatian terhadap tanda-tanda kebesaran-Ku, dan anggota 
badan dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Ku. Jika itu kamu 
lakukan niscaya, Aku ingat pula kepada kamu, sehingga Aku akan selalu 
bersama kamu saat suka dan dukamu.

Nabi saw. juga bersabda dalam sebuah hadits Qudsy bahwa: “Allah 
berftrman: Aku pada sangka hamba-Ku terhadap Aku; kalau dia mengingat- 
Ku dalam hati, Aku pun akan mengingatnya dalam diri-Ku, dan bila dia 
berdzikir/mengingat-Ku di depan khalayak, Aku akan menyebut-nyebutnya 
di hadapan khalayak yang lebih baik” (HR. Bukhari dan Muslim, melalui 
Abu Hurairah).

Ada juga yang memahami kata dyikr pada ayat ini dalam arti 
“Mengingat semua perintah dan larangan Allah”, sehingga maknanya adalah 
pengawasan melekat yang mendorong kepada ketaatan secara sempurna. 
Dengan dem ikian, penggalan ayat di atas bagaikan m enyatakan: 
“Pengawasan tentang kehadiran Allah lebih besar peranannya dalam 
pencegahan kekejian dan kemungkaran daripada shalat, karena yang ini 
dapat terjadi kapan dan di mana saja. Sedang shalat mempunyai waktu- 
waktu tertentu. Ini serupa dengan ucapan Sayyidina ‘Umar: “Mengingat 
Allah pada setiap perintah dan larangan-Nya, lebih utama daripada 
bersyukur kepada-Nya.” Karena syukur baru terlaksana saat merasakan 
adanya nikmat, sedang perintah dan larangan-Nya mencakup banyak hal 
bahkan setiap saat.

Ada lagi yang berpendapat bahwa maksud penggalan ayat ini adalah 
dzikir kepada Allah di dalam shalat lebih besar keagungannya daripada di 
luar shalat. Dan masih ada pendapat-pendapat lain. Namun yang terbaik 
dan terkuat adalah memahami kata dzikir pada penggalan ayat di atas dalam 
arti shalat. Ini karena shalat mengandung dzikir lidah. Di sisi lain, substansi 
shalat sekaligus tujuannya adalah dzikir mengingat Allah

Perlu diingat bahwa tujuan dan substansi tersebut tidak dapat 
dipisahkan dari pelaksanaan shalat itu sendiri. Dengan demikian, tidaklah 
benar, jika ada yang berkata bahwa cukuplah bagi seseorang mengingat 
Allah walau tidak melaksanakan shalat. Dalam konteks ini, shalat serupa 
dengan perangko, yang substansinya adalah pengganti uang sebagai biaya 
pengiriman surat. Surat Anda tidak akan sampai ke alamat, bila Anda 
menempelkan uang di sampul surat sebagai ganti membubuhkan perangko, 
walau nilai uang itu serupa atau lebih tinggi dari harga perangko. Bahkan

Kelompok III ayat 45 Surah aC-'JLn%a6ut (29)



uang Anda pun akan hilang. Ini karena Anda tidak mengikuti ketentuan 
yang ditetapkan untuk sampainya surat Anda.

Ayat di atas awalnya berbentuk tunggal, tetapi penutupnya berbentuk 
jamak. Menurut al-Biqa‘i, bentuk tunggal itu ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw., dan bentuk jamak kepada umat beliau. Selanjutnya, karena 
pelaksanaan tuntunan di atas memerlukan pembinaan, latihan yang tekun 
serta asah dan asuh jiwa — sedang bagi Rasulullah saw. hal itu tidak diperlukan 
lagi karena jiwa beliau telah demikian suci — maka penggalan akhir ayat ini 
ditujukan kepada umat, dengan tujuan mendorong mereka melakukan 
mujahadah.

Yang dimaksud oleh al-Biqa‘i bahwa Nabi tidak memerlukan lagi, 
adalah latihan dan mujahadah itu dalam konteks melaksanakan shalat. Ini 
karena shalat telah menjadi kenikmatan tersendiri buat beliau. Karena itu 
beliau dapat berlam a-lam a jika shalat sendirian, dan setiap beliau 
menghadapi kesulitan beliau langsung shalat.

Kata ( OjJtwaJ ) tashna ‘un digunakan untuk menunjuk perbuatan yang 
dilakukan seseorang yang mahir dan terampil. Tentu saja kemahiran dan 
keterampilan itu lahir dari berulang-ulangnya perbuatan atau bahkan latihan 
sang pelaku. Atas dasar inilah agaknya sehingga al-Biqa‘i memperoleh kesan 
dari kata tersebut bahwa shalat dan amal saleh memerlukan latihan kejiwaan 
dan pengulangan pengamalan agar ia menjadi kebiasaan yang melekat.
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( t n )

Daw janganlah kamu membantah Ahl al-Kitdb kecuali denganyang terbaik, kecuali 
orang-orangyang berbuat ke âliman di antara mereka, dan katakanlah: ‘Kami 
telah beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada kami dan apa yang 
diturunkan kepada kamu. Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah Esa dan kami 
kepada-Nya adalah orang-orang muslim. ”

Ayat yang lalu memerintahkan agar membaca al-Q ur’an dan 
melaksanakan shalat dengan baik dan benar. Al-Qur’an mengandung banyak 
prinsip dan informasi yang berbeda dengan kepercayaan orang Yahudi dark 
Nasrani, padahal mereka juga mengaku memiliki kitab suci yang disampaikan 
kepada Nabi Musa as. dan ‘Isa as. Untuk itu ayat di atas memerintahkan 
kaum muslimin agar jika berdiskusi dengan mereka, agar dilaksanakan dalam 
bentuk dan cara yang sebaik-baiknya.

Ayat di atas menyatakan: Dan wahai kaum muslimin, janganlah kamu 
membantah dan berdiskusi dengan Ahl al-Kitdb yakni orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, menyangkut ajaran yang kamu perselisihkan kecuali dengan 
cara berdiskusi, serta ucapan yang terbaik, kecuali orang-orangyang berbuat 
keyaliman di antara mereka, misalnya melampaui batas kewajaran dalam
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berdiskusi, maka kamu boleh tidak melakukan yang terbaik buat mereka. 
Namun demikian, kalaupun diskusi itu kamu adakan, maka lakukanlah 
dengan cara yang baik, sesuai dan setimpal dengan sikap mereka yang zalim 
itu. Dan katakanlah kepada pengikut-pengikut Musa dan £Isa as. itu bahwa: 
‘Kami telah beriman dan membenarkan kepada apa jang telah diturunkan kepada 
kami melalui Nabi Muhammad saw. yakni tuntunan al-Qur’an, dan kami 
percaya pula apa jang diturunkan kepada kamu yakni wahyu-wahyu Allah 
yang telah disampaikan oleh Nabi Musa as. dan cIsa as. Tuhan kami dan 
Tuhan kamu adalah Esa. Tiada Tuhan selain-Nya walau kita berbeda dalam 
penafsiran keesaan itu. Dan kami selaku pengikut Nabi Muhammad saw 
khusus kepada-Nja saja adalah orang-orang muslim yang patuh dan berserah 
diri secara mantap dan sempurna, baik yang diperintahkan-Nya sama 
dengan apa yang diperintahkan kepada kamu maupun berbeda. Karena itu 
pula kami tidak mendudukkan rasul kami, melebihi kedudukannya sebagai 
manusia yang diutus Allah.”

Kata ( Ijlilsi ) tujadilu terambil dari kata ( J ib - ) jadala yang berarti 
berdiskusi yakni berupaya untuk meyakinkan pihak lain tentang kebenaran 
sikap masing-masing dengan menampilkan argumentasinya. Ayat di atas 
menggunakan bentuk jamak. Karena itu, ia lebih banyak ditujukan kepada 
kaum muslimin, sebab kemungkinan terjadinya mujadalah tidak dengan cara 
yang terbaik, hanya dapat di duga dari mereka, bukan dari Nabi saw. Dari 
sini, redaksi ayat ini berbeda dengan redaksi perintah membaca al-Qur’an. 
Di sana perintah tersebut ditujukan kepada Nabi saw., atau kepada setiap 
orang siapa pun dia, walau Nabi Muhammad saw. Karena siapa pun dan 
betapapun tinggi dan luas ilmunya, dia tetap membutuhkan al-Qur’an dan 
dia selalu dapat meraih manfaat yang tidak habis-habisnya dari kitab suci 
itu.

Kalimat ( '  j-JJs jj-U' *̂ 1) ilia allad îna %halamu minhum! kecuali orang- 
orang jang berbuat kezaliman di antara mereka, ada yang memahaminya dalam 
arti Ahl al-Kitab yang belum memeluk Islam, sehingga menurut penganut 
pendapat ini, perintah untuk berdiskusi dengan baik itu, tertuju kepada 
Ahl al-Kitab yang telah memeluk Islam. Pendapat ini tidak mendapat 
dukungan banyak ulama. Ayat ini justru turun menuntun kaum muslimin 
bagaimana sebaiknya melakukan dialog dengan pihak lain.

Sayyid Quthub memahami kalimat di atas dalam arti Ahl al-Kitab 
yang mengubah kitab suci mereka, berpaling dari Tauhid kepada 
kemusyrikan karena syirik adalah kezaliman yang paling besar. Terhadap
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mereka -  menurut Sayyid Quthub — tidak perlu ada jidal atau diskusi, tidak 
juga ada sisi kebaikan buat mereka. Mereka itulah yang diperangi oleh Islam, 
ketika negara Islam terbentuk di Madinah. Ulama yang syahid itu kemudian 
mengecam pendapat yang menyatakan bahwa Rasul saw. memerintahkan 
berbaik-baik dengan Ahl al-Kitab ketika beliau di Mekah dalam keadaan 
terjepit oleh kaum musyrikin. Dan setelah memiliki kekuatan di Madinah, 
beliau memerangi Ahl al-Kitab, melanggar semua apa yang beliau ucapkan 
di Mekah. Ini menurutnya adalah kebohongan besar yang sangat nyata dan 
dibuktikan kebohongannya oleh ayat ini, yang menganjurkan untuk bersikap 
keras terhadap mereka, sedang ayat ini turun di Mekah.

Walaupun kecaman Sayyid Quthub di atas sungguh pada tempatnya, 
namun pemahamannya tentang kalimat yang dibahas ini, tidak mendapat 
dukungan banyak ulama. Kita bahkan menemukan sekian banyak ayat al- 
Qur’an yang memerintahkan ber-mujadalah dengan baik. Bahkan sekian 
banyak contoh dari jidal al-Qur’an yang begitu halus dan baik, yang justru 
ditujukan kepada kaum musyrikin di Mekah, sehingga tentu lebih-lebih 
lagi Ahl al-Kitab yang dalam padangan al-Qur’an jauh lebih baik dari kaum 
musyrikin, yang terbukti dengan dibenarkan mengawini wanita-wanita Ahl 
al-Kitab dan memakan sembelihan-sembelihannya. Salah satu contoh dari 
mujadalah al-Qur’an yang terlintas dalam benak penulis saat ini adalah apa 
yang terbaca dalam QS. Saba’ [34]: 24-27.

Firman-Nya: ( LjJ J jj\ llal*.) amanita bi alladyi unsjla ilainalkami 
telah beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada kami merupakan 
pengajaran kepada kaum muslimin tentang sikap yang seharusnya mereka 
ambil, lebih-lebih menyangkut hal-hal yang tidak jelas kebenaran atau 
kesalahannya dari apa yang disampaikan oleh Ahl al-Kitab. Dalam konteks 
ini, Nabi Muhammad saw. bersabda: “Janganlah kamu membenarkan Ahl 
al-Kitab dan jangan juga mempersalahkannya, tetapi katakan “Kami telah 
beriman kepada apayang telah diturunkan kepada kami dan apayang diturunkan 
kepada kamu. ” Adapun jika penyampaian mereka itu sejalan dengan al- 
Qur’an atau as-Sunnah atau pertimbangan akal yang sehat, maka tidak ada 
halangan membenarkannya. Dalam konteks ini, Nabi saw. bersabda: 
“Silahkah menyampaikan dari Ahl al-Kitab dan tiada halangan bagi kamu.” 
Sedang sebaliknya, jika bertentangan dengan al-Qur’an atau as-Sunnah atau 
akal sehat, maka tidak ada alasan untuk tidak menyatakan penolakan 
atasnya.
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AYAT 47

ji *u b ̂ 5; oi£ii jijJi oî Ji s4j djjf aiiT}

( t v )  Vl Aj JAJJ
/ *  *  S  /

“Da# demikian Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitdb, maka orang-orang 
yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitdb, mereka beriman kepadanja dan 
sebagian mereka yang itu percaya kepadanya, sedang tidak ada yang mengingkari 
ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir. ”

Ayat yang lalu mengajarkan kepada kaum muslimin untuk mengakui 
dan beriman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa 
as. dan ‘Isa as. Itu karena kitab suci tersebut diturunkan oleh Allah swt. 
Ayat di atas melanjutkan bagaikan berkata: “Kami memerintahkan kamu 
berucap demikian, karena Kami Yang telah menurunkan kitab-kitab itu 
kepada mereka melalui para nabi mereka. Dan demikian sebagaimana halnya 
Kami menurunkannya kepada mereka, Kami pun telah menurunkan kepadamu 
wahai Nabi Muhammad saw. al-Kitab yaitu al-Qur’an. Maka orang-orangyang 
telah Kami berikan kepada mereka al-Kitdb, yakni mereka yang percaya kepada 
Taurat dan Injil dari Ahl al-Kitab yang obyektif seperti ‘Abdullah Ibn Salam, 
Mukhairiq dan lain-lain, mengetahui dari kitab suci mereka tentang 
kebenaran al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., sehingga mereka beriman 
kepadanya yakni kepada al-Qur’an dan sebagian mereka yang itu yakni 
masyarakat Arab yang tinggal di Mekah dan sekitarnya percaya kepadanya 
dan sebagian yang lain mengingkarinya, sedang tidak ada yang mengingkari 
ayat-ayat Kami yang terhampar di alam raya, atau termaktub dalam kitab 
suci yang antara lain membuktikan keesaan dan kekuasaan Kami, kecuali 
orang-orang kafir yang demikian mantap kekufurannya dan senantiasa 
menutupi kebenaran akibat kebejatan hatinya.

Kata ( )  yajhadu terambil dari kata ( Jjv - ) jahada yakni mengingkari 
dan m enolak sesuatu setelah yang bersangkutan m engetahui dan 
membenarkannya dengan pikiran.

Kata ( OjiAjj ) yu’minun dan ( ) yu’min yang berbentuk kata kerja 
masa kini dan datang mengisyaratkan terjadinya keimanan itu di masa datang 
atau akan bersinambung dari saat ke saat menuju masa-masa datang.
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AYAT 48-49

(£ A )  0 o l i j S l  ila s x J  S f j  j *  4JC3 j *  j I s j  c i S *  U j

0 ^iJlSaJl VJ & b b  Jbx^ u U j  Ij j j I JJ-U ' ^  o U l f r  J j

( M )
“Padahal engkau tidak pernah membaca sebelumnya satu kitab pun dan tidak juga 
engkau menggariskan dengan tangan kananmu. Jika demikian, pastilah ragu para 
pembuat kebatilan itu. Sebenarnya, dia adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada- 
dada orang-orangyang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami 
kecuali orang-orang %alim. ”

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa Ahl al-Kitab dan masyarakat 
Arab yang obyektif beriman dan mempercayai al-Qur’an dan yang menolak 
tuntunannya tidak lain kecuali orang-orang yang mengingkari kebenarannya 
walau pikiran mereka dapat menerimanya. Kini, ayat di atas mengungkap 
sedikit bukti kebenaran al-Qur’an dikaitkan dengan sosok pribadi Nabi 
Muhammad saw. Ayat di atas menyatakan: Engkau wahai Nabi Muhammad 
telah menyampaikan al-Qur’an yang demikian kaya dengan informasi, serta 
berita gaib masa lalu padahal engkau tidak pernah membaca sebelumnya, yakni 
sebelum al-Qur’an ini satu kitab pun — apapun kitab itu — karena engkau 
seorang ummi yang tidak pandai membaca, dan tidak juga engkau menggariskan, 
yakni menulisnya dengan tangan kananmu, Jika demikian, yakni seandainya 
engkau bisa membaca dan menulis, pastilah ragu para pembuat kebatilan itu. 
Sebenarnya, tidak ada keraguan di dalam hati mereka, mereka hanya keras 
kepala dan enggan menerimanya. Sebenarnya dia yakni al-Qur’an yang 
mereka tolak dan enggan mempercayainya itu adalah ayat-ayat yang nyata 
kebenarannya dan berada yakni dihafal di dalam dada-dada orang-orangyang 
diberi ilmu serta memanfaatkan ilmunya. Dan tidak ada yang mengingkari ayat- 
ayat Kami setelah jelas kebenarannya kecuali orang-orang %alim yang mantap 
kezalimannya.

Al-Biqa‘i memahami dari penggunaan bentuk mudhari‘1present tense 
pada kata ( jk f ) tatlu/membaca dan kata ( 4^  ) takhuththuhu/ menggariskan 
dalam makna kesinambungan. Maksudnya engkau wahai Nabi Muhammad 
saw. tidak tekun dan secara terus-menerus membaca, tidak juga terbiasa 
menulis. Dari sini al-Biqa‘i melanjutkan bahwa, kalau seandainya Nabi
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Muhammad saw. tekun membaca atau biasa menulis, maka boleh jadi ada 
memaksakan diri untuk ragu. Tetapi jangankan terbiasa membaca dan 
menulis, bisa membaca dan menulis pun beliau tak mampu, sehingga 
keraguan mestinya sama sekali tidak mungkin ada.

Kata ( ) takhuththuhu oleh Ibn ‘Asyur dipahami sebagai penguatan 
makna ke-ummiy-an (kebutahurufan) Rasul saw. Seorang yang dapat 
menghafal kitab, walau tidak menulis — misalnya seorang buta, ia tidak 
dapat dinamai ummy.

Ayat di atas menjadikan sosok Nabi Muhammad saw. yang tidak 
pandai membaca dan menulis sebagai salah satu bukti kebenaran al-Qur’an. 
Ini, karena melalui al-Qur’an beliau menyampaikan aneka informasi yang 
tidak diketahui oleh masyarakat manusia. Memang terdapat sekian banyak 
informasi wahyu yang beliau sampaikan yang sama dengan informasi Taurat 
dan Injil, tetapi itu bukan berarti bahwa sumbernya dari Kitab itu. 
Sumbernya adalah sumber yang dari-Nya Musa dan ‘Isa memperoleh 
infomasi Taurat dan Injil. Jika seribu atau dua ribu tahun yang lalu ada 
seorang yang melukis ketiga piramid Mesir yang berada di Giza, lalu ada 
lagi orang lain pada hari ini melukisnya persis serupa dengan hasil lukisan 
dua ribu tahun yang lalu itu, maka tidak mutlak bahwa pelukis hari ini 
menjiplak dan meniru lukisan lama itu. Karena sumber lukisan yaitu piramid 
masih ada hingga dewasa ini. Allah yang menginformasikan kepada Nabi 
Musa as. dan ‘Isa as., Maha Hidup dan Maha Pemberi bimbingan, kekal 
selama-lamanya. Dia sumber informasi semua nabi dan rasul.

Di sisi lain perlu diingat bahwa sekian banyak informasi al-Qur’an 
yang bukan saja sama dengan kandungan Taurat dan Injil, tetapi sekaligus 
menambah dan meluruskan informasinya. Bandingkanlah misalnya QS. 
Yusuf dengan uraian Perjanjian Lama tentang kisah Yusuf. Anda akan 
menemukan perbedaan yang sangat menonjol. Ini belum lagi informasi- 
informasi lainnya, yang tidak mungkin akan dapat diketahui, bahkan oleh 
orang yang banyak membaca pun. Untuk lebih melengkapi persoalan ini 
rujuk juga QS. al-Qashash [28]: 44 dan lain-lain.

Firman-Nya: ( 'jJ ji ji-U' jj-U? J  ) ft shuduri alladrgna utu al-‘ilml 
di dalam dada-dada orang-orang jang diberi ilmu, dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
dalam arti di dada Nabi Muhammad saw. Bentuk jamak pada kalimat ini, 
digunakan sebagai penghormatan kepada Nabi Muhammad saw., sedang 
ilmu yang dimaksud adalah wahyu Ilahi. Ayat ini menurutnya berbicara 
tentang turunnya wahyu yakni setiap wahyu yang diterima Nabi saw. selalu
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turun ke dada (kalbu) beliau, dan setelah itu baru ditulis oleh sahabat- 
sahabat beliau, dan memang Nabi menugaskan beberapa orang sahabatnya 
sebagai penulis-penulis wahyu. Adanya kata ( J j  ) bal yang berfungsi 
menyanggah kalimat sebelumnya, mengesankan bantahan tentang dibacanya 
wahyu itu sebelum turunnya. Ayat yang lalu menegaskan bahwa Nabi saw. 
tidak pernah membaca satu kitab pun. Nah, di sini ditegaskan bahwa apa 
yang beliau sampaikan dan baca dari wahyu-wahyu al-Qur’an pun, belum 
pernah beliau baca sebelumnya. Ini disebabkan karena apa yang beliau baca 
itu turun langsung ke dada atau kalbu beliau dan seketika itu juga beliau 
sampaikan lalu di tulis oleh sahabat-sahabat beliau. Demikian lebih kurang 
Ibn ‘Asyur. Ulama ini tidak menuntup kemungkinan memahami penggalan 
ayat di atas sebagai berbicara tentang sahabat-sahabat Nabi saw. yang 
menghafal al-Qur’an, dan dengan demikian penggalan ayat tersebut 
merupakan pujian kepada kitab suci ini. Demikian Ibn ‘Asyur. Memang 
merupakan salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah terpeliharanya ia dalam 
dada kaum muslimin. Tidak ada satu kitab yang demikian besar, dan dihafal 
oleh jutaan orang bahkan oleh anak-anak kecil hingga dewasa ini 
sebagaimana al-Qur’an. Dan tidak ada pula kitab semacam al-Qur’an yang 
bila dibaca secara keliru, oleh siapa pun dan walau satu huruf, kecuali 
akan tampil sekian banyak orang secara spontan untuk membetulkannya.

Kata (0 jJda_il) al-mubthilun terambil dari kata ( J W )  abthala yang dari 
segi bahasa berarti membatalkan yakni menghapus dan mengubah keadaan 
sesuatu, baik pengubahan positif maupun negatif. Ia juga berarti 
mengucapkan sesuatu yang tidak ada atau bertentangan dengan hakikat 
sebenarnya. Kaum musyrikin itu yang melakukan kebohongan dengan 
keengganan mengakui al-Qur’an, bagaikan menghapus dan mengubah 
keadaan sifat al-Qur’an yang penuh kebenaran, lalu menjadikannya penuh 
kebohongan.

Ulama berbeda pendapat tentang kemampuan Rasul saw. membaca 
dan menulis. Umumnya berpendapat bahwa beliau sama sekali tidak bisa 
membaca dan menulis. Ada juga yang berpendapat bahwa setelah terbuktgi 
kenabian beliau dengan sangat gamblang, maka sejak itu beliau dapat 
membaca dan menulis, karena ketidakmampuan itu dimaksudkan untuk 
menjadi bukti kenabian sebagaimana disinggung oleh ayat di atas.

Tidak dapat disangkal bahwa beliau menganjurkan umatnya untuk 
belajar membaca dan menulis. Bahkan para tawanan Perang Badr yang 
pandai menulis, dibolehkan menebus diri mereka dengan mengajar kaum
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muslimin membaca dan menulis — sebagaimana yang terjadi pada tawanan 
Perang Badr. Di sisi lain, salah satu makna firman Allah yang menguraikan 
tugas Rasul saw. sebagai yu‘alimmuhum al-kitab wa al-bikmah adalah mengajar 
baca tulis. Demikian penafsiran Muhammad Abduh. Namun demikian, 
penulis cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa beliau 
hingga akhir hayatnya tidak pandai membaca dan menulis. Kita tidak perlu 
memaksakan diri membuktikan kemampuan beliau membaca dan menulis, 
hanya karena terpengaruh oleh pandangan masyarakat kita terhadap yang 
buta huruf. Tolok ukur masing-masing masyarakat dapat berbeda-beda. 
Dahulu, alat-alat tulis menulis sangat langka, sehingga masyarakat sangat 
mengandalkan hafalan, sampai-sampai ulama hadits menilai hafalan lebih 
kuat nilai akurasinya daripada tulisan. Lebih dari itu, sementara kalangan 
masyarakat Jahiliah menganggap aib orang yang dapat menulis, karena 
kemampuan menulis menunjukkan kelemahan ingatannya. Penyair Dzu 
ar-Rummah, yang “kepergok” menulis, bermohon kepada yang melihatnya 
agar tidak membuka rahasia kemampuannya itu dengan alasan bahwa: 
“Kemampuan menulis adalah ‘aib di kalangan kami.” Membaca dan menulis 
adalah sarana untuk memperoleh pengetahuan, serta alat untuk mencatat 
sesuatu agar terpelihara. Jika ingatan Anda kuat, dan pengetahuan Anda 
dapat peroleh tanpa membaca, maka alat tersebut Anda tak butuhkan lagi. 
Sama dengan buku atau kertas dahulu sangat diandalkan. Kini setelah 
adanya d isket dan CD, maka Anda tidak lagi terla lu  banyak 
membutuhkannya, bahkan tidak mustahil satu ketika tidak akan dibutuhkan 
lagi dalam rangka memelihara atau mengembangkan pengetahuan.

Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya bukti-bukti itu semata-mata di sisi Allah. 
Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. Dan apakah

dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam hal itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orangyang beriman.”

AYAT 50-51

Dan mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan kepadanya bukti-bukti dari

belum cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitdb yang
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Apa yang dikemukakan oleh ayat yang lalu melukiskan sikap kaum 
musyrikin khususnya tokoh-tokoh mereka. Mereka mengingkari al-Qur’an 
dan tidak menilainya sebagai bukti kebenaran yang sangat nyata, bahkan 
mereka tidak menilainya sebagai bukti sama sekali. Dan mereka yakni tokoh- 
tokoh kafir Mekah berkata: ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya bukti-bukti 
yakni mukjizat-mukjizat yang bersifat indrawi dari Tuhan yang diakui sebagai 
Pemelihara dan Pembimbing-/yw?” Katakanlah: “'Sesungguhnya bukti-bukti, 
yakni mukjizat-mukjizat yang kamu minta itu, semata-mata berada di sisi 
Allah, yakni di bawah wewenang dan terserah kepada-Nya. Dia yang 
menentukan jenis, cara dan waktu turunnya. Sesungguhnya aku tidak 
memiliki sedikit pun campur tangan dalam hai itu, dan sesungguhnya aku 
hanya melaksanakan tugas yang dibebankan-Nya kepadaku dan aku hanya 
seorangpemberi berita gembira yang jelas bagi yang taat kepada Allah peringatan 
yang nyata bagi yang membangkang.

Setelah Rasul saw. diperintahkan untuk menyampaikan hakikat di 
atas dengan menyerahkan persoalan mukjizat sepenuhnya kepada Allah 
swt., kini Allah berkomentar: Apakah mereka masih membutuhkan lagi 
bukti setelah mereka mengenal kepribadianmu, dan apakah belum cukup bagi 
mmka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitdb yakni al-Qur’an yang 
setiap saat mereka dapat dengar, karena dia senantiasa dibacakan kepada 
mereka dan setiap bagiannya mengandung bukti kebenaran yang beraneka 
ragam? Sesungguhnya dalam hai itu, yakni kehadiran al-Qur’an yang bersifat 
abadi itu, terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orangyang beriman.

Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada 
kata ( ) yutla/dibacakan, mengisyaratkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an, 
sejak masa Nabi Muhammad saw., kini dan masa datang akan terus dibaca. 
Apa yang diisyaratkan itu terbukti hingga kini, karena di mana-mana Anda 
dapat mendengar atau paling tidak menemukan orang-orang yang membaca 
al-Qur’an, baik mereka memahami maknanya maupun tidak. Ini juga 
mengisyaratkan bahwa mukjizat Nabi Muhammad saw. itu, akan kekal 
selama-lamanya. Tidak seperti mukjizat para nabi yang lain, yakni terhenti 
begitu mereka meninggal dunia. Di sisi lain, karena al-Qur’an di baca 
sepanjang masa, serta berfungsi sebagai mukjizat, maka ini mengisyaratkan 
pula bahwa pembuktian tersebut bersifat immaterial, akli. Pembuktian 
semacam ini jauh lebih tinggi tingkatnya daripada pembuktian secara 
material, karena bisa saja pembuktian yang bersifat material disebabkan 
oleh ilusi, sihir, atau keterampilan.
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Paling tidak ada tiga kelompok bukti yang dapat ditemukan dalam 
al-Qur’an. Pertama, isyarat-isyarat ilmiah yang belum diketahui oleh ilmuwan 
pada masa turunnya. Pahamilah misalnya QS. Yunus [10]: 5, QS. al-Furqan 
[25]: 53 dan lain-lain. Kedua, pemberitaan gaib yang diungkapnya, baik gaib 
masa lalu yang telah terpendam maupun gaib yang kemudian terbukti. 
Untuk yang pertama, rujuklah misalnya QS. Yunus [10]: 92 atau ayat 38 
surah ini. Ketiga, keindahan dan ketelitian redaksinya yang Anda dapat 
temukan pada setiap ayat al-Qur’an.

Di samping keistimewaan yang disebut itu, ayat di atas menegaskan 
juga bahwa al-Qur’an adalah rahmat, yakni di samping bukti, dia sekaligus 
membawa petunjuk yang merupakan rahmat serta pelajaran. Mukjizat para 
nabi yang lain, berpisah dengan petunjuk mereka, tetapi mukjizat al-Qur’an 
menyatu dengan petunjuk itu, dalam arti pada saat Anda membacanya atau 
mendengarkan bacaannya, maka Anda dapat memperoleh petunjuk yang 
merupakan rahmat dan pelajaran sekaligus bukti-bukti kebenarannya. Ini 
bukan hanya bagi mereka yang hidup pada masa Nabi saw., atau yang mahir 
dalam bahasa Arab, tetapi bagi semua orang-orangyang beriman. Dengan 
keimanan, mereka akan terdorong mempelajarinya, dan dengan keimanan 
itu pula mereka akan merasakan lezatnya ayat-ayat itu. Untuk memahami 
lebih jauh kandungan ayat ini, rujuklah ke QS. al-Anfal [8]: 2.

AYAT 52

x x / x / / / /

(ot) diiJjl

Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu; Dia mengetahui 
apayang di langit dan di bumi. Dan orang-orangyang percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada Allah, mereka itulah, mereka orang-orang rugi. ”

Kaum m usyrik in  tidak pernah akan m engaku percaya dan 
membenarkan al-Qur’an, kendati bukti-bukti itu demikian jelas. Ini bukan 
saja disebabkan karena mereka enggan memikirkannya, tetapi juga karena 
iri hati dan kedengkian mereka. Karena itu Nabi Muhammad saw. diperintah: 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad saw. kepada mereka yang tidak percaya 
itu bahwa: “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu; Dia yang 
menyaksikan kebenaran apa yang aku sampaikan, melalui tantangan-
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tantangan yang diajukan-Nya kepada kafnu dan yang kamu tak mampu 
melayaninya. Dia mengetahui apa yang di langit yang berlapis-lapis itu dan di 
bumi serta mengetahui pula sikap dan isi hati kamu terhadap al-Qur’an dan 
terhadap diriku. Allah mengetahui bahwa kamu telah mengakui kebenaranku 
melalui mukjizat yang termaktub dalam al-Q ur’an in i, dan kamu 
mengetahui pula bahwa semua yang menentang ajaranku adalah batil, 
namun kamu berkeras kepala enggan menyaksikan. Orang-orang yang 
percaya kepada yang haq dan menolak kebatilan, mereka itulah orang-orang 
beruntung. Dan orang-orangyang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
Allah, mereka itulah yang buruk kebejatan hatinya serta jauh dari rahmat 
Allah, mereka sajalah orang-orang rugi yang sangat besar dan mantap 
kerugiannya.

Kata ((•-*) hum/mereka pada akhir ayat di atas berfungsi mengkhususkan 
kerugian terhadap mereka. Seakan-akan tidak ada yang rugi kecuali mereka. 
Ini karena kerugian yang mereka alami sedemikian besar, sehingga kerugian 
orang-orang lain tidak ada artinya dibanding dengan kerugian mereka. 
Memang demikianlah, karena mereka itu menolak ajaran al-Qur’an, padahal 
mereka tahu atau memiliki potensi untuk mengetahuinya namun mereka 
tidak menggunakan potensi itu.

Firman-Nya: ( j  ^  ^  ) kafd billdhi baint wa bainakum I 
cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, dapat berarti pemutusan 
dialog antara Nabi saw. dan kaumnya. Yakni ayat ini memerintahkan 
menyampaikan, bahwa bukti-bukti kebenaran telah dipaparkan kepada 
kamu dengan jelas. Aneka dalih yang kamu utarakan telah kupatahkan. 
Namun karena kamu masih saja membangkang dan menolak untuk percaya, 
maka kita kembalikan saja kepada Allah. Dia telah menyaksikan apa yang 
terjadi dan biarlah Dia yang memutuskan. Dapat juga ayat ini bermakna: 
Cukuplah Allah menjadi saksi atas kebenaranku. Kesaksian Allah itu adalah 
firman-firman-Nya yang kusampaikan ini. Kalau kalian tidak percaya bahwa 
itu firman Allah, maka buatlah sesuatu yang serupa dengannya.

AYAT 53-54
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“Dan mereka meminta kepadamu supaya disegerakan siksa. Kalau bukan karena
waktu yang telah ditetapkan, niscaya benar-benar telah datang kepada mereka siksa

dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orangyang kafir. ”

Sungguh aneh sikap kaum musyrikin itu. Tetapi ada yang lebih aneh 
dari itu, yakni mereka memperolok-olokkan apa yang sebenarnya hati 
mereka kagumi, dan mereka juga senantiasa meminta kepadamu supaya 
disegerakan datangnya siksa yang Kami ancamkan kepada mereka. Kalau 
bukan karena waktu yang telah ditetapkan Allah sesuai kebijaksanaan-Nya, 
niscaya benar-benar telah datang kepada mereka siksa itu saat mereka minta agar 
disegerakan, karena Kami Kuasa melakukannya dan memang mereka sangat 
durhaka. Namun demikian, karena Kami Maha Penyantun, tidak terpancing 
oleh am arah, dan Kami Maha Bijaksana dengan memberi mereka 
kesempatan bertaubat, maka Kami menangguhkannya sampai datang 
ajalnya yakni batas waktunya. Dan sungguh benar-benar ia akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba tanpa sedikit pun mereka duga, sedang mereka tidak 
menyadari karena demikian mendadak kedatangannya.

Karena demikian aneh permintaan mereka di atas maka ayat 54 
mengulangi sekali lagi menyatakan: Mereka meminta kepadamu supaya 
disegerakan datangnya siksa itu. Mestinya mereka tidak perlu meminta 
disegerakan, karena mereka akan disiksa dengan siksaan yang pedih di 
neraka Jahannam. Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang 
yang kafir sehingga mereka tidak dapat mengelak.

Kalimat ( Jj*** ) ajalun musamma! waktu yang ditentukan adalah 
waktu yang telah ditetapkan Allah. Ketetapan dimaksud bisa dipahami 
dalam arti ketetapan-Nya ketika memerintahkan Adam turun ke bumi. 
Ketika itu Allah berfirman:

“Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai 
waktu yang ditentukan” (QS. al-Baqarah [2]: 36). Kemudian setiap orang dan 
setiap umat, masing-masing telah ditetapkan ajalnya:

itu dan sungguh benar-benar ia akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang 
mereka tidak menyadari. Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan siksa itu
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'Tiap-tiap umat mempunyai ajal (batas waktu; maka apabila telah datang waktunja, 
mereka tidak dapat mengundurkannja barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya” (QS. al-A‘raf [7]: 34).

Kata ( ) muhith terambil dari kata ( isb-l ) ahatha yang berarti 
meliputi. Pagar dinamai haith karena dia meliputi area yang dipagari dan 
menghalangi sesuatu keluar atau masuk ke atau dari tempat yang dipagari. 
Sesuatu yang diliputi pastilah dikuasai oleh yang meliputinya. Neraka 
meliputi mereka sehingga mereka tidak dapat keluar darinya. Bisa juga 
kata ini dipahami dalam arti sangat dekat. Karena sesuatu yang meliputi 
pada hakikatnya dekat kepada yang diliputinya. Jika makna ini yang dipilih, 
maka penggalan ayat di atas bagaikan menunjukkan keheranan, yakni 
mengapa mereka meminta disegerakan siksa itu, padahal dia telah meliputi 
mereka yakni sangat dekat datangnya.

Kata ( ) jahannam pada ayat di atas dapat juga berarti amal-amal 
buruk. Jika dipahami demikian, maka penggalan ayat ini menyebut akibat 
amal buruk, sedang yang dimaksud adalah penyebab-nya. Jika Anda berkata: 
“Saya takut hujan”, maka penyebutan hujan adalah sebab, sedang maksud 
Anda adalah akibatnya yaitu “basah” atau “sakit”. Ayat ini adalah kebalikan 
dari hai di atas. Di sini adalah kebalikannya yang disebut adalah akibat, 
tetapi maksudnya adalah sebab mereka diliputi oleh neraka Jahannam.

AYAT 55
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Pada hari mereka ditutup oleh siksa dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka 
dan Dia berkata: '‘Kasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan. ”

Anda dapat menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa ayat di atas menguraikan keadaan para yang disiksa 
ketika siksa itu datang, atau menyatakan bahwa ayat ini memberikan 
sekelumit gambaran ketika neraka Jahannam mengelilingi dan meliputi 
mereka. Atau dapat juga Anda menyisipkan kalimat sebelum awal ayat ini, 
dengan asumsi bahwa ayat-ayat yang lalu melukiskan pengingkaran mereka 
terhadap datangnya siksa. Maka di sini dinyatakan bahwa: Mereka akan 
mengetahui dan menyadari hakikat siksa itu pada hari mereka ditutup oleh
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siksa sehingga'ddak ada jalan mengelak dari arah atas yang terdekat kepada 
mereka, dan juga dari arah yang terdekat di bawah kaki mereka dan dengan 
demikian mereka benar-benar diliputi siksa dari atas dan bawah. Dan ketika 
itu, sambil disiksa, Dia yakni Allah atau malaikat-malaikat penyiksa berkata: 
“Rasailah pembalasan dari apayang dahulu telah kamu terus menerus kerjakan”

Kata ( j*  ) min yang merangkai kata ( p&jp ir° ) min fauqihim!atas 
mereka, demikian juga dengan ( ^  u*J ) wa min tahti arjulihim! dan
dari bawah kaki mereka, mengandung makna kedekatan dan kesedikitan. 
Kata tersebut bermaksud menyatakan bahwa penutup yang berada di atas 
mereka, sangat dekat dan sedikit saja jaraknya dengan bagian atas mereka 
(kepala mereka). Demikian juga siksa yang ada di bawah mereka jaraknya 
sangat dekat dengan kaki mereka. Seorang yang dekat ke api akan merasakan 
panasnya melebihi orang yang jauh.

Kata ( J  jAi ) yaqulu/Dia berkata, ada juga yang membacanya ( J  ) 
naqiilu yakni Kami (Allah) — melalui malaikat-malaikat kami — berftrman.
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“Htfz hamba-hamba-Viu yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas maka terhadap 
Aku (sajalah hendaknya kamu patuh). Maka sembahlah A.ku. ”

Setelah kecaman dan aneka bukti dipaparkan kepada kaum musyrikin 
tentang kebenaran al-Qur’an dan risalah Nabi Muhammad saw., ayat-ayat 
kelompok ini berbicara tentang kaum mukminin yang tertindas oleh tokoh- 
tokoh kaum musyrikin di Mekah yang dibicarakan oleh ayat-ayat yang lalu. 
Mereka terpaksa melaksanakan tuntunan agama secara sembunyi-sembunyi 
karena takut mengalami fitnah dan siksaan. Ayat di atas menuntun mereka 
agar berhijrah, dan tidak takut kepada kematian tidak juga kekurangan 
rezeki. Sambil menyeru dengan panggilan mesra dan menyandarkan mereka 
kepada-Nya, Allah berftrman secara langsung tanpa memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi penyambung lidah bahwa: Hai hamba-hamba- 
Kuyang beriman kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku, jangan duga bumi yang 
Ku-ciptakan ini sempit buat kalian. Sesungguhnya wilayah bumi-Ku serta rezeki 
yang Ku-hamparkan, luas lagi mencukupi setiap makhluk. Karena itu kamu 
dapat meninggalkan tempat yang kamu rasakan sempit, yang lingkungannya 
menghalangi atau tidak mendukung kamu beribadah kepada-Ku. 
Berhijrahlah ke tempat lain di mana kamu memperoleh rasa aman dan 
kebebasan beragama. Maka dengan demikian kamu dapat beribadah dengan 
tenang sehingga tidak menyembah selain Aku, tetapi terhadap A.ku sajalah
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hendaklah kamu patuh. Maka sembahlah Aku, jangan mempersekutukan- 
Ku dengan sesuatu dan sedikit apapun.

Panggilan di atas yang menggunakan kata (\j ) yd dan yang digunakan 
untuk memanggil siapa yang posisinya jauh dari yang memanggil, demikian 
juga kalimat ( \yjt\f. j j i J l  ) alladyina amanu (bukan al-mu’minun), keduanya 
memberi kesan, bahwa sebagian yang dipanggil itu — kalau enggan berkata 
semua — adalah orang-orang yang belum terlalu mantap imannya. Namun 
demikian, Allah mengundang mereka mendekat sehingga Dia menyeru 
mereka dengan seruan kehormatan yakni dengan kata ( ) ‘ibadi/ hamba- 
hamba-Ku. Semua yang Allah nisbahkan kepada diri-Nya dengan kata “Aku”, 
maka itu mengandung anugerah dan penghormatan kepada yang diseru. 
Di sisi lain, seperti yang telah sering penulis kemukakan, kata ( ils - ) ‘ibdd 
digunakan al-Qur’an untuk menunjuk hamba-hamba-Nya yang taat dan 
dekat kepada-Nya, atau yang berdosa, tetapi telah menyadari dosanya.

Huruf ( _i ) fa ’ pada ayat di atas diulangi dua kali. Sekali pada kata 
( ) fa iyydyaf maka hanya kepada-Ku, dan kedua pada kata ( Oj-LpIS ) 
fa'buduni/maka sembahlah Aku. H uruf fa ’ yang pertam a berfungsi 
mengisyaratkan adanya kalimat yang tidak disebut sebelumnya. Sedang fa 
yang kedua berfungsi menguatkan kalimat sebelumnya, sebagaimana Anda 
baca pada keterangan di atas.

AYAT 57-59

O l I ( ©V) y  UJl pJ CJjioJl
/ / / / *  s  *  0

y r f  'pM I4-3 [>» Lf Jk*3 i l k J l  j *  p& fy^ 

(o<\)  bj& 'yj pjjj  IjjZ *  j j i J l  (0  A )

‘Tiap-tiapyang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, 
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka di surga,yaitu rumah-rumahyang tinggi 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya; mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik- 
baik ganjaran para pengamal. Yang telah bersabar serta terhadap Tuhan mereka, 
mereka bertawakkal. ”

Setelah memerintahkan berhijrah, yang tentu saja berpotensi ancaman 
dan bahaya bagi yang melakukannya, ayat di atas menenangkan hati mereka
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dengan menyatakan bahwa apapun ancaman dan bahaya atau kerugian yang 
kamu alami akibat hijrah, hal tersebut pada hakikatnya tidak berarti bahkan 
walau mengakibatkan kematian. Dan hendaklah kamu mengetahui dan 
menyadari bahwa cepat atau lambat kamu pasti akan mati, karena tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian setelah kematian dan kebangkitan 
dari kubur, hanya kepada Kami saja kamu dikembalikan, baik yang mukmin 
yang sempurna iman dan amalnya, maupun yang sekadar beriman tanpa 
amal saleh, demikian juga yang kafir. Yang berhijrah karena Allah akan 
memperoleh ganjaran yang jauh lebih baik dari apa yang ditinggalkannya, 
serta kelezatan dan kenikmatan yang tiada taranya, dan yang menjadikan 
ia melupakan segala penderitaan yang pernah dialaminya. Sedang yang 
memfitnah dan menyiksa kaum beriman akan memperoleh sebaliknya.

Allah lalu menjelaskan sekelumit dari kenikmatan itu, sambil 
menekankan kepastiannya dengan kata sesungguhnya, apalagi orang-orang 
kafir tidak mempercayainya. Sedang yang belum mantap imannya perlu 
dimantapkan imannya. Allah berfirman: Orang-orang yang beriman tetapi 
belum mantap iman dan amal salehnya, mereka akan memperoleh ganjaran 
yang tidak sempurna, dan orang-orangyang beriman dan percaya kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan membuktikan kemantapan imannya dengan mengerjakan 
aneka amal-amal yang saleh secara tulus dan ikhlas sesungguhnya akan Kami 
tempatkan mereka pada tempat-tempat yang sangat indah lagi nyaman di 
surga, yaitu di dalam rumah-rumah dan istana-istana yang tinggi, yang mengalir 
sungai-sungai di bawah bangunan dan pepohonan-/yw. Mereka kekal di dalamnya 
serta merasa sangat puas dengan perolehannya, sehingga enggan pindah 
atau mencari tempat yang lain. Itulah sebaik-baikganjaran yang dianugerahkan 
Allah dari kemurahan-Nya kepada parapengamal amal-amal saleh. Yang telah 
bersabar melaksanakan tuntunan agama dan tabah menghadapi segala 
macam fitnah, bencana dan ujian seperti berpisah dengan kampung halaman, 
sanak keluarga dan harta benda serta mereka yang terhadap Tuhan Pemelihara 
dan Pembimbing mereka, mereka selalu bertawakkal, yakni berserah diri 
kepada-Nya dalam segala urusan setelah berupaya sekuat kemampuan 
mereka.

Kata ( li jt-) ghurafan adalah bentuk jamak dari kata (iAjf-) ghurfah yang 
pada mulanya digunakan untuk semua bangunan yang tinggi. Yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah satu tempat yang tinggi di surga atau surga itu sendiri. 
Tempatnya yang tinggi itu mengesankan keunikan dan ketinggian derajat 
penghuninya dibanding dengan penghuni-penghuni yang lain. Tidak heran,
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karena mereka seperti bunyi ayat di atas adalah pengamal aneka kebajikan 
serta selalu sabar tabah dan bertawakkal kepada Allah swt.

Sementara ulama memperoleh kesan dari penggunaan bentuk kata 
kerja masa lampau buat kata ( 'jjw ? ) shabaru/ mereka telah bersabar, sebagai 
mengisyaratkan bahwa kesabaran mereka ketika hidup di dunia, telah hampir 
selesai dan mencapai puncaknya. Berbeda dengan kata ( <J jJlT jsj )  yatawakkalun 
yang menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan datang, karena ia 
mengisyaratkan bahwa penyerahan diri mereka kepada Allah berlanjut terus 
menerus, baik dalam keadaan senang maupun susah.

Kata ( O jlS 'ja )  yatawakkalun I mereka berserah diri, bukannya penyerahan 
diri tanpa didahului oleh usaha semaksimal mungkin. Seorang sahabat Nabi 
saw. menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu menambat untanya. 
Ketika Nabi saw. menanyakan tentang untanya, dia menjawab: “Aku telah 
bertawakkal kepada Allah.” Nabi saw. meluruskan kekeliruannya tentang 
arti tawakkal dengan bersabda: Iqilha tsumma tawakkal/tambadah terlebih 
dahulu (untamu) kemudian setelah itu bertawakkallah (HR. at-Tirmidzi).

Berserah diri kepada Allah pada ayat di atas disebutkan setelah 
menyebut para penghuni surga itu sebagai pengamal-pengamal aneka kesalehan 
dan setelah m enyebut juga kesabaran dan ketabahan mereka. Ini 
m engisyaratkan bahwa amal saleh, kesabaran dan ketabahan harus 
mendahului penyerahan diri kepada-Nya. Ini berarti harus ada upaya 
maksimal manusia, meraih dan menggunakan segala sebab atau sarana 
pencapaian tujuan, baru kemudian berserah diri kepaa Allah. Tawakkal 
adalah kesadaran akan kelemahan diri di hadapan Allah dan habisnya upaya, 
d isertai kesadaran bahwa Allah adalah Penyebab yang menentukan 
keberhasilan dan kegagalan manusia. Dengan demikian, upaya dan tawakkal 
adalah gabungan sebab dan Penyebab. Allah mensyaratkan melalui sunnatullah 
bahwa Penyebab baru akan turun tangan, jika sebab telah dilaksanakan. 
Karena itu perintah bertawakkal dalam al-Qur’an selalu didahului oleh 
perintah berupaya sekuat kemampuan. Selanjutnya rujuklah ke QS. 
al-Furqan [25]: 58 untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang arti 
tawakkal.

Ayat di atas mengisyaratkan betapa berbeda antara penghuni surga 
dan neraka. Penghuni neraka berada di tempat yang sempit, arah bawah 
dan atasnya adalah api yang membakar (baca ayat 55), sedang penghuni 
surga berada di atas ketinggian, dan di bawah mereka ada air yang sejuk 
dan nyaman.
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AYAT 60

“Dan berapa banyak binatang yang tidak membawa rê ekinya, Allah yang memberi 
rezeki kepadanya dan kepada kamu dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ”

Kepada yang akan berhijrah atau siapa pun yang akan patuh dan 
tunduk kepada Allah, ayat sebelum ini menanamkan ketenangan dan 
optimisme kepada mereka, bahwa kematian tidak perlu terlalu dirisaukan, 
karena semua akan mati, dan di balik kematian telah menanti kenikmatan 
abadi. Nah, ayat 60 di atas memberi ketenangan tentang jaminan rezeki 
dengan menyatakan: Dan bagi yang khawatir jatuh miskin karena berhijrah 
meninggalkan pekerjaan atau harta benda, hendaknya sadar dan ingat bahwa 
berapa banyak yakni terlalu banyak sehingga tidak dapat terhitung banyaknya, 
binatang melata yang tidak membawa atau tidak dapat membawa atau mengurus 
reyekinya dalam perjalanannya berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain, namun mereka semua dapat makan dan hidup tentram, karena 
hanya Allah yang senantiasa memberi rezeki kepadanya, dan Allah juga 
senantiasa memberikan rezeki kepada kamu. Dia Maha Kaya dan Dia Maha 
Mendengar keluhan dan permohonan kamu lagi Maha Mengetahui keadaan 
kamu sehingga tidak mungkin Dia membiarkan kamu tanpa bantuan.

Ada sementara ulama menghubungkan ayat ini dengan sifat tawakkal 
yang disebut pada akhir ayat yang lalu. Al-Biqa‘i misalnya menulis bahwa 
setelah ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa bertawakkal adalah sesuatu 
yang dapat mencukupkan dalam hal rezeki, baik di tempat tinggal maupun 
di luar tempat tempat tinggal, bukannya harta bukan pula keluarga, maka 
ayat ini menyatakan bahwa berapa banyak orang yang bertawakkal kepada- 
Nya yang mendapat kecukupan dari Allah tanpa membutuhkan bantuan 
satu pihak pun selain dari Allah, dan berapa banyak pula binatang__”

Thahir Ibn ‘Asyur juga menulis bahwa firman-Nya ( Job ja  jjIS 'j ) wa 
ka’ayyin min dabbah/dan berapa banyak binatang, bukanlah satu pertanyaan, 
tetapi ia bertujuan membuktikan adanya jaminan rezeki bagi orang-orang 
mukmin yang bertawakkal kepada Allah dengan memberi contoh binatang- 
binatang yang tidak membawa rezeki (makanannya).
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Pendapat para ulama itu baik, sela'ma kata tawakkal tidak dipahami 
secara keliru, yakni menduga maknanya sekadar berserah diri tanpa usaha. 
Ini perlu digarisbawahi, karena sementara ulama — khususnya pengamal 
tasawuf — menyinggung ayat ini dan hadits Nabi saw. yang menganjurkan 
berserah diri — sama dengan burung yang di pagi hari terbang dalam keadaan 
lapar dan sore hari kembali dengan kenyang (HR. at-Tirmidzi melalui ‘Umar 
ra.). Sabda Nabi ini benar adanya, dan setiap orang pun hendaknya menjadi 
seperti burung, tidak tinggal di sarangnya menunggu rezeki, tetapi terbang, 
keluar sarang mencari rezeki. Di mana pun dia menemukannya dia hinggap 
untuk memakan dan membawanya pulang buat anak-anaknya.

Kata ( 4jb ) dabbah dari segi bahasa berarti semua binatangyang memiliki 
nyawa, berakal atau tidak berakal, lelaki/jantan atau perempuan/ betina. Ia 
terambil dari kata ( L o ) dabba yang berarti berjalan perlahan. Namun, kata 
dabbah biasanya digunakan menunjuk binatang berkaki empat. Yang 
dimaksud di sini adalah semua binatang yang dapat dijangkau oleh 
pengetahuan dan penglihatan manusia.

Di dahulukannya kata ( <oil ) Allah atas kata ( ) yar̂ uquhaj
memberinya rezeki untuk menekankan bahwa hanya Allah Pemberi rezeki 
itu, bukan selain-Nya. Rujuklah ke QS. Hud [11]: 6 untuk mengetahui lebih 
banyak tentang arti rezeki dan makna jaminan Allah menyangkut pemberian 
rezeki itu.



Dan pasti jika engkau bertanya kepada mereka “Siapakahyang menciptakan langit 
dan bumi serta menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab: 
“Allah”, maka betapa mereka dipalingkan? Allah yang melapangkan rezeki bagi 
siapayang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah terhadap segala sesuatu Maha 
Mengetahui.

Empat ayat sebelum ayat-ayat di atas (kelompok ayat-ayat yang lalu) 
merupakan sisipan sekaligus bimbingan kepada kaum muslimin yang * 
mendapat perlakuan aniaya dari kaum musyrikin. Kini ayat-ayat di atas 
kembali berbicara tentang kaum musyrikin yang antara lain dinyatakan pada 
ayat 52 yang lalu bahwa “Orang-orang yang percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang rugi.” Ayat-ayat ini 
menunjukkan betapa kacau dan bertolak belakang kepercayaan mereka. 
Mereka percaya bahwa Allah adalah Pencipta langit dan bumi, Pengatur 
matahari dan bulan, namun mereka menyembah selain-Nya. Ayat di atas 
menyatakan: Dan sesungguhnya Aku bersumpah pasti jika engkau wahai 
Nabi Muhammad atau siapa saja bertanya kepada mereka kaum musyrikin

533



Surah aC-'JLn̂ a6ut (29) Kelompok VI ayat 61-62

itu: “Siapakah yang menciptakan, menguasai dan mengatur ketujuh langit dan 
bumi serta menundukkan matahari dan bulan untuk kepentingan makhluk, 
antara lain menyangkut pengaturan rezeki mereka?” Tentu mereka akan 
menjawab: ''‘Allah Yang Maha Kuasa ” tanpa menyebut nama yang lain. Jika 
demikian itu jawaban dan kepercayaan mereka, maka betapa mereka 
dipalingkan oleh setan dan hawa nafsu mereka dari jalan yang benar dengan 
menyembah berhala-berhala, dan mengharap perolehan rezeki dari selain- 
Nya? Sungguh buruk sikap mereka itu, karena sesungguhnya Allah yang 
senantiasa melapangkan rezeki pada satu ketika bagi siapayang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya, sesuai pengetahuan dan hikmah 
kebijaksanaan-Nya, dan Dia pula yang menyempitkan baginya pada saat yang 
lain. Semua sesuai dengan pengaturan-Nya terhadap alam raya ini. 
Sesungguhnya Allah terhadap segala sesuatu Maha Mengetahui, baik yang 
berkaitan dengan rezeki hamba-hamba-Nya maupun segala hal yang lain.

Kata ( jSuj) sakhkhara digunakan dalam arti menggiring sesuatu dan 
menjadikannya tunduk terhadap apayang dikehendaki oleh yang menundukkannya. 
Allah menciptakan matahari dan bulan bahkan alam raya serta menetapkan 
sistem kerjanya sedemikian rupa, sehingga dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin oleh manusia.

Penyebutan matahari dan bulan secara khusus pada ayat di atas, karena 
itulah makhluk yang paling besar sekaligus paling mengagumkan dalam 
pandangan mata manusia secara umum. Keduanya menunjukkan betapa 
kuasa Allah dalam sistem kerjanya, sekaligus keduanya mempunyai kaitan 
erat dengan rezeki mereka.

Sementara pakar membatasi pengertian rezeki pada pemberian yang 
bersifat halal, sehingga yang haram tidak dinamai rezeki. Tetapi pendapat 
ini ditolak oleh mayoritas ulama, dan karena itulah al-Qur’an dalam beberapa 
ayat menggunakan istilah ( 13 j j  ) rî qan hasanan/ rezeki yang baik untuk 
mengisyaratkan bahwa ada rezeki yang tidak baik yakni yang haram. Berdasar 
keterangan di atas dapat dirumuskan bahwa rezeki adalah segala pemberian 
yang dapat dimanfaatkan, baik material maupun spiritual.

Setiap makhluk telah dijamin Allah rezeki mereka. Yang memperoleh 
sesuatu secara tidak sah atau haram dan memanfaatkannya pun telah 
d ised iakan  oleh A llah  rezekinya yang hala l, tetap i ia enggan 
mengusahakannya atau tidak puas dengan perolehannya.

Uraian tentang penyempitan rezeki pada ayat di atas diungkap dengan 
kata ( <0 jJJLj ) wayaqdiru lahu/menyempitkan baginya. Di sini ada kata ( )



lahuyzng berbeda dengan uraian serupa pada QS. ar-Ra‘d [13]: 26 dan QS. 
al-Qashash [28]: 82 yang tidak memakai kata ( ) lahu. Itu menurut Ibn 
‘Asyur karena ayat ini memberi petunjuk khusus kepada kaum mukminin 
yang sedang mendapat cobaan dalam hai harta benda mereka akibat dianiaya 
oleh kaum musyrikin. Di sisi lain, pengganti nama pada kata lahu/baginya, 
ada ulama yang memahaminya menunjuk kepada yang dilapangkan 
rezekinya, sehingga ayat di atas berbicara tentang perbedaan rezeki 
seseorang dari satu saat ke saat yang lain, dan ada juga yang memahami 
kembali kepada hamba-hamba-Nya semua, dan dengan demikian ayat ini 
berbicara tentang perbedaan rezeki antara seseorang dengan orang lain.

Kelompok VI ayat 63 Surafi a[-'jAn^aSut (29)

AYAT 63

i & i  jh  ja  > # !  ^  j y #

( n r ) d  j  y  j ;  J j  l u i i  j i  &\

Dan pasti jika engkau bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menurunkan air 
dari langit lalu menghidupkan dengannya bumi sesudah matinya'?’’ Tentu mereka 
akan menjawab: “Allah”. Katakanlah: Al-Hamdulillah (segala puji bagi Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak berakal.

Setelah menyebut sebab yang jauh dari perolehan rezeki yang 
menunjuk juga kuasa-Nya menciptakan makhluk, kini disebutkan sebab 
langsung dari perolehan rezeki sekaligus mengisyaratkan bukti kuasa-Nya 
menghidupkan yang mati. Dengan demikian, ayat ini dan ayat yang lalu 
mengemukakan dua dalil menyangkut keesaan Allah dan keniscayaan hari 
Kiamat. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku juga bersumpah sesungguhnya 
pasti jika engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa saja bertanya kepadan, 
mereka kaum musyrikin itu: “Siapakahyang menurunkan sedikit demi sedikit 
dan secara bertahap air hujan dan langit lalu menghidupkan dengannya yakni 
dengan air itu, tanah yang gersang di lapisan bumi sehingga tumbuh- 
tumbuhan dapat berkembang dan berbuah sesudah matinya tanah itu dan 
tiadanya tumbuhan di atasnya?” Tentu mereka akan menjawab: “Allah Yang 
Maha Kuasa yang melakukannya. ” Katakanlah: “Al-Hamdulillah/ segala puji 
bagi Allah atas uraian bukti-bukti itu. ” Tetapi sungguh sayang, kebanyakan mereka 
yang musyrik itu tidak berakal yakni tidak paham dan tidak menggunakan 
pikirannya untuk menjadi penghalang keterjerumusan dalam kesesatan.



M l Surah aC-'Jln^a6ut (29) Kelompok VI ayat 64

Para ilmuwan menegaskan bahwa air meresap ke dalam bumi, 
melarutkan unsur-unsur kimia di dalam tanah yang dihisap oleh tumbuh- 
tumbuhan. Unsur-unsur itu kemudian berubah menjadi sel-sel hidup dan 
seluler. Begitulah proses yang dimaksud oleh ayat ini dengan kalimat 
menghidupkan bumi. Bumi yang tadinya mati dihidupkan Allah. Demikian 
juga manusia yang telah mati dan terkubur dalam perut bumi, akan 
dihidupkan oleh Allah dan dibangkitkan untuk memperoleh balasan dan 
ganjaran. Demikian ayat di atas membuktikan melalui turunnya hujan, 
bagaimana Allah menghidupkan yang mati, dan dengan demikian terbukti 
pula keniscayaan Kiamat.

Kata ( au wUi-l ) al-Hamdulillah telah dijelaskan maknanya beberapa 
kali. Pertama, pada surah al-Fatihah dan yang terdekat dari surah ini adalah 
pada QS. an-Naml [27]: 15. Rujuklah ke sana! Perintah mengucapkan 
Hamdalah di sini, karena ayat-ayat yang lalu telah menguraikan aneka bukti 
tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat. Telah disinggung juga 
tentang sifat-sifat Allah menyangkut penciptaan, penganugerahan rezeki, 
demikian juga sifat Allah sebagai Yang Menghidupkan dan Mematikan. 
Semua uraian itu mengundang puji syukur kepada-Nya.

Kata ( OjJuinj ) ya'qilun terambil dari kata ( J iP  ) ‘aqila yang pada 
mulanya berarti mengikat. Kata ( Jtfp ) ‘iqal berarti tali yakni sesuatu yang 
digunakan mengikat. Dari sini, potensi manusia yang menjadikannya dapat 
memahami sekaligus membedakan antara yang baik dan buruk, serta 
“mengikat” dan menghalanginya terjerumus dalam kesesatan dan keburukan 
dinamai “akal”. Karena itu akal dalam pengertian al-Qur’an tidak terbatas 
pada daya pikir semata-mata, tetapi juga daya kalbu.

AYAT 64
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan kelengahan, dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat, dialah kehidupan sempurna, kalau mereka mengetahui. ”

Setelah ayat yang lalu menyingung bahwa orang-orang kafir tidak 
berakal yakni tidak paham dan tidak menggunakan pikirannya untuk 
menjadi penghalang keterjerumusan mereka dalam kesesatan, ayat ini



memberi salah satu bukti tentang hal tersebut. Dapat juga dikatakan bahwa 
setelah ayat yang lalu menyinggung tentang keniscayaan hari Kiamat, di 
sini disebutkan tentang hakikat kehidupan akhirat. Atau seperti tubs Sayyid 
Quthub, setelah ayat yang lalu berbicara tentang kehidupan dunia dalam 
kaitannya dengan kelapangan dan kesempitan rezeki, kini diletakkan di 
hadapannya tolok ukur yang sangat teliti tentang segala macam nilai yang 
kemudian ternyata bahwa kehidupan dunia dengan segala rezeki dan 
kcnikmatannya adalah kelengahan dan permainan jika dibandingkan dengan 
kehidupan di negeri akhirat.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan tiadalah kehidupan dunia yakni kehidupan yang rendah ini khususnya 
bagi orang-orang kafir melainkan kelengahan, yakni kegiatan yang 
menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga melengahkan 
pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting, dan permainan 
yakni aktivitas yang sia-sia dan tanpa tujuan. Dan sesungguhnya negeri akhirat, 
dialah secara khusus kehidupan sempurna. Kalau mereka memiliki pengetahuan 
pastilah mereka mengetahui perbedaan antar keduanya. Yang satu sementara, 
yang kedua kekal. Yang satu kenikmatan semu dan yang lainnya kenikmatan 
hakiki.

Penggalan awal ayat ini sedikit berbeda dengan QS. al-An‘am [6]: 
32. Di sana tidak menggunakan kata ( ijjt ) had îhi/ini yang menunjuk 
kepada kehidupan dunia. Kata tersebut sering memberi kesan ketiadaan 
“harga”, kerendahan nilai, atau penghinaan kepada yang ditunjuk. Bahwa 
ayat ini menggunakannya sedang di sana tidak, karena di sana telah ada 
isyarat tentang kerendahan nilai kehidupan duniawi dengan pengakuan 
orang kafir di hari Kemudian yang menyatakan:

LgJ U ty  \j> Uj

“Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang Kiamat itu!” 
(QS. al-An‘am [6]: 31). Sedang di sini tidak ditemukan isyarat tentang 
kerendahan nilainya, dan karena itu kata hdd̂ ihi diletakkan di sini. Demikian 
Thahir Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i menjelaskan bahwa kata (<__*]) la‘ib adalah satu kegiatan 
atau aneka kegiatan yang teratur sedemikian rupa tetapi bersifat khayali 
dan untuk tujuan yang khayali (tidak ada wujudnya dalam kenyataan) seperti 
halnya permainan anak-anak. Kehidupan dunia — menurutnya — dinamai 
la‘ib karena dia akan lenyap, segera hilang seperti halnya anak-anak,
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berkumpul bermain dan bergembira sesaat, kemudian berpisah dan akngkah 
cepatnya mereka berpisah. Kebanyakan tujuan yang dipersaingkan oleh 
para penyaing dan diperebutkan oleh orang-orang zalim adalah persoalan- 
persoalan yang bersifat waham (sangkaan yang tidak berdasar dan tanpa 
memiliki wujud yang nyata) serta fatamorgana, seperti harta benda, 
pasangan, anak-anak, keanekaragaman dalam kedudukan, kepemimpinan, 
pendukung dan pengikut. Manusia tidak memiliki hal-hal tersebut kecuali 
dalam wadah waham dan khayal.

Adapun kehidupan akhirat, di mana manusia akan hidup dalam 
kesempurnaannya yang nyata, dan yang diperoleh berkat iman dan amal 
salehnya, maka itu adalah kegiatan penting yang tiada kelengahan terhadap 
hai penting lain bila dilakukan oleh manusia. Dia adalah keseriusan yang 
tidak disertai oleh la‘ib, tidak juga ada kesia-siaan atau dosa. Kehidupan 
akhirat itu adalah kekekalan tanpa kepunahan, kelezatan tanpa disertai 
kepedihan, kebahagiaan yang luput dari segala kesengsaraan. Itulah hidup 
dalam  maknanya yang hakiki. Demikian Thabathaba’i, dan inilah 
menurutnya makna ayat di atas.

Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 32 yang redaksi dan kandungan 
pesannya serupa dengan ayat di atas, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa sementara ulama memahami ayat ini dalam arti penilaian al-Qur’an 
tentang aktivitas kehidupan duniawi tanpa melihat apakah ini dalam 
pandangan orang kafir atau muslim. Penganut paham ini ada yang 
mendorong agar kehidupan dunia ditinggalkan sama sekali, karena 
hakikatnya tidak lain kecuali permainan dan kelengahan. Memang menurut 
mereka — seperti yang disebut dalam Tafsir al-Jalalain — ketaatan kepada 
Allah bukanlah termasuk kegiatan duniawi, tetapi aktivitas ukhrawi. 
Kendati demikian, pendapat ini menjadikan penganutnya tidak aktif 
membangun dunianya bahkan mengabaikannya, padahal al-Qur’an 
mengingatkan agar mencari kebahagiaan akhirat melalui apa yang diperoleh 
secara halal di dunia (QS. al-Qashash [28]: 77). Sebagaimana kitab suci itu 
mengajarkan agar bermohon hasanah di dunia dan hasanah di akhirat (baca 
QS. al-Baqarah [2]: 201).

Penulis cenderung memahami ayat ini sebagai menguraikan makna 
kehidupan dunia bagi orang-orang kafir. Mereka meyakini bahwa hidup 
duniawi adalah hidup satu-satunya. Sebagaimana dalam firman-Nya:

t  S o" u * 0 < i'"' i"° < I't*, 11 i "Ji ,jPU Uj U3XJJ I—>ytJ IjJJI UjL?- yI ^  u;
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“Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan”(QS. al-Mu’minun [23]: 37), sehingga — karena mereka merasa 
tidak akan ada siksa dan ganjaran di akhirat — hidup dunia — buat mereka — 
tidak lain kecuali permainan dan kesenangan semata.

Tentu saja kehidupan dunia tidak demikian bagi mereka yang percaya 
adanya hidup sesudah hidup duniawi. Buat mereka, kehidupan dunia adalah 
perjuangan untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat, 
karena hidup bukan hanya berlanjut selama puluhan tahun semasa 
keberadaan di dunia, tetapi ia bersinambung sampai ke akhirat, sampai 
masa yang tidak terhingga. Selanjutnya karena apa yang akan diperoleh di 
akhirat, diukur dengan apa yang dilakukan dalam kehidupan dunia ini, maka 
kehidupan dunia sangat berarti bahkan berharga. Dunia adalah arena untuk 
melakukan amal saleh yang sangat berperan dalam kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Dalam konteks ini, dapat dikemukakan bahwa Sayyidina ‘All ra. 
suatu ketika mendengar seorang mencerca dunia, tanpa mengetahui apa 
yang mestinya dia katakan. Beliau bersabda: “Dunia adalah tempat 
kebenaran bagi siapa yang membenarkan (hakikat)nya, tempat afiat 
(perlindungan) bagi siapa yang memahaminya, tempat kecukupan bagi siapa 
yang ingin berbekal. Dia adalah masjid para nabi, serta tempat turunnya 
wahyu Ilahi. Dia adalah mushalla para malaikat, kedai para wali. Mereka 
memperoleh di dunia rahmat, dan dari sana mereka beruntung meraih surga. 
Maka siapakah itu yang mencercanya?”

Karena itu, ayat ini bukannya berbicara tentang kehidupan dunia 
bagi semua manusia, tetapi ia menggambarkan bagaimana kehidupan dunia 
dalam pandangan, sikap dan prilaku orang-orang kafir.

Ayat di atas menggunakan kata ( u ) ma dan ( *̂ j ) ilia yang dengan 
penggabungannya, kalimat yang diungkap mengandung makna pembatasan, 
sehingga bila merujuk ke lahir redaksi ayat, maka selain dari kelengahan, 
dan permainan, bukanlah bagian dari kehidupan dunia. Menyadari bahwa 
banyak dalam kehidupan dunia ini selain kedua hal yang disebut di atas 
seperti penyakit, makan dan minum, maka tentu saja kata yang 
dimaksudkan di sini adalah penekanan tentang kedua hal tersebut sekaligus 
menggambarkan bahwa kedua hal itulah yang terpenting dalam pandangan 
orang-orang kafir, walau selain keduanya masih banyak. Bahkan (QS. al- 
Hadid [57]: 20) menyebut lima hal termasuk dua yang disebut di atas.

Kata ( j l  y?- ) hay awan terambil dari kata ( sL?- ) hayah yakni hidup. 
Kata yang berpatron seperti kata itu yakni diakhiri dengan alif dan nun
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menunjukkan kesempurnaan. Dari sini ia' dipahami dalam arti hidup sempurna. 
Kata ini hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an yang digunakannya untuk 
menunjuk kehidupan ukhrawi.

AYAT 65-66
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“Maka apabila mereka naik di dalam kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka tatkala Dia menyelamatkan mereka 
sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah). Biarkanlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami anugerahkan kepada mereka dan 
biarkanlah mereka bersenang-senang Kelak mereka akan ketahui. ”

Ayat yang lalu melukiskan sifat kaum musyrikin sebagai orang-orang 
yang tidak mengetahui, lagi tidak menggunakan akalnya, serta hidup 
berm ain  dan tenggelam  dalam kelengahan. Nah, ayat di atas 
menggambarkan salah satu dari dampak sifat-sifat buruk mereka itu, yakni 
dengan menyatakan bahwa: Maka akibat dari sifat-sifat buruk itu adalah 
apabila mereka naik menumpang dan mantap berada di dalam kapal yang 
membawa mereka membelah ombak dan gelombang, mereka berdoa kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dengan yakni sembari memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dan dengan mengabaikan sembahan-sembahan mereka. Mereka 
berdoa kiranya Allah menyelamatkan mereka dari segala bencana yang dapat 
menimpa. Maka tatkala Dia yakni Allah menyelamatkan mereka dari segala 
bencana dan kekhawatiran hingga mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
kembali sebagaimana sediakala selalu mempersekutukan Allah dengan 
berhala-berhala yang mereka sembah.

Allah mengancam kaum musyrikin yang mengingkari nikmat-Nya itu 
dengan berfirman bahwa Wahai Nabi Muhammad dan siapa pun, biarkanlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami anugerahkan kepada mereka dan 
biarkanlah mereka bersenang-senang menikmati kelezatan sementara yang 
segera punah. Kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan buruk mereka 
itu.

Kata ( J  ) ft dalam firman-Nya: ( dUii' J  \jSj lils ) fa id%a rakibufi 
alfulk yang penulis terjemahkan dengan maka apabila mereka naik di dalam
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kapal, kata ft yang berarti di dalam itu, digunakan ayat ini untuk memberi 
kesan kemantapan mereka di atas kapal itu.

Masyarakat Arab yang hidup pada masa Nabi saw., sering kali 
bepergian melalui darat dan dengan beramai-ramai dalam bentuk kafilah. 
Mereka bukanlah bangsa pelaut. Perjalanan di laut tidak sering mereka 
lakukan, sehingga rasa takut mereka menghadapi laut lebih besar dari rasa 
takut menghadapi bahaya daratan. Karena itu, banyak ayat-ayat yang 
melukiskan rasa takut ini.

Dalam perjalanan di laut, mereka sering kali membawa serta berhala- 
berhala mereka. Tetapi begitu terjadi kesulitan atau ancaman bahaya, 
mereka melemparkannya ke laut dan hanya bermohon kepada Allah swt. 
Ini — menurut ar-Razi — menunjukkan betapa keesaan Allah merupakan 
fitrah manusia, yang segera akan muncul ke permukaan, saat seseorang 
menghadapi bahaya.

Huruf ( _J ) lam pada kata (ljyi£_J) liyakfuru, diperselisihkan maknanya 
oleh para ulama. Ada yang memahaminya dalam arti agar supaya atau untuk. 
Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari beberapa pakar Mesir, 
mengomentari ayat di atas dengan menyatakan bahwa: Itu semua dilakukan 
untuk mengingkari nikmat yang telah diberikan. Selain itu, juga untuk 
memanfaatkan kenikmatan hidup yang sesuai dengan keinginan hawa 
nafsunya.

Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti sebab, sehingga maknanya adalah 
“kekufuran” yakni ketiadaan syukur mereka itu, disebabkan oleh 
kemusyrikan mereka. Ini karena mereka segera mempersekutukan Allah. 
Seakan-akan kemusyrikan itulah yang menjadi pendorong terjadinya 
kekufuran kepada nikmat.

Ada juga yang berpendapat bahwa huruf lam itu berarti sehingga 
mengakibatkan. Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: “Mereka melakukan 
aneka kedurhakaan itu sehingga akibatnya mengantar mereka kepada 
kekufuran nikmat serta kepada berfoya-foya dan bersenang-senang dalam 
kedurhakaan. Pendapat lain adalah seperti penjelasan penulis di atas yakni 
memahami huruf lam itu berfungsi perintah. Perintah melakukan sesuatu 
yang bersumber dari siapa yang tidak merestui sesuatu itu, berarti ancaman. 
Pendapat ini dikuatkan oleh penggalan akhir ayat di atas yaitu firman- 
Nya: Kelak mereka akan ketahui. Thabathaba’i dan Sayyid Quthub 
berpendapat seperti itu.
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“D<?« apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan tanah Haram yang aman sedang manusia sekitarnya diculik ? Maka 
apakah mereka terhadap yang batil mereka percaya dan terhadap nikmat Allah 
mereka kufur?”

Setelah menguraikan nikmat Allah yang tercurah di laut saat mereka 
bepergian, kini disinggung nikmat-Nya di darat, yakni di wilayah Haram. 
Ayat di atas bagaikan menyatakan: Apakah mereka tidak menyadari bahwa 
Kami kuasa mencelakakan mereka di darat, sebagaimana Kami kuasa 
membinasakan mereka di laut?

Dan apakah orang musyrik Mekah itu buta akan nikmat Allah yang 
telah Kami anugerahkan kepada mereka dan mereka tidak memperhatikan 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan tempat kediaman mereka tanah 
Haram, yakni tanah suci yang aman dari penganiayaan, pembunuhan dan 
penculikan bagi semua yang berada dan berkunjung ke sana, sedang manusia 
sekitarnya diculik serta dirampok harta bendanya? Maka apakah sesudah nyata 
kebenaran dan jelas anugerah Allah itu, mereka masih terus juga terhadap 
yang batil yaitu berhala-berhala dan kemusyrikan saja tidak terhadap selainnya 
mereka senantiasa percaya, dan terhadap nikmat Allah saja yang tercurah kepada 
mereka, mereka selalu kufur yakni tidak mensyukurinya?

Kata ( U«T U j> ) haraman aminan dalam ayat ini mengisyaratkan keadaan 
kota Mekah yang telah menjadi kesepakatan semua pihak, dan diakui serta 
dikukuhkan pula oleh Islam. Seperti diketahui, jauh sebelum kehadiran 
Nabi Muhammad saw., masyarakat Arab telah sepakat untuk menjadikannya 
daerah bebas penganiayaan, bahkan daerah aman buat semua pihak. Sampai- 
sampai bila seseorang menemukan pembunuh ayah atau anaknya di daerah 
wilayah Mekah dan sekitarnya, maka dia tidak mengganggunya demi 
penghormatan mereka terhadap kota suci itu serta keteguhan mereka 
melaksanakan kesepakatan tersebut. Bukan hanya manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhannya pun tidak boleh diganggu.

Admin
infaq1



IXSr'

AYAT 68

'J&  j  &  j k i u  o l r  j i  i n r  Jut ^  i& f  ^ 3
/ / / / / /

✓ ,e o
(*\ A )

“EW siapakah yang lebih aniaya daripada orangyang mengada-ada terhadap Allah 
suatu kedustaan (besar), atau mendustakan kebenaran ketika ia datang kepadanya? 
bukankah di dalam Jahannam ada tempat bagi orang-orang kafir?”

Kelompok VI ayat 68 Surafi aC-‘M^a6ut (29)

Setelah ayat-ayat lalu menguraikan keburukan-keburukan kaum 
musyrikin, maka disimpulkanlah oleh ayat di atas sifat mereka dengan 
menyatakan bahwa: Maka siapakah yang lebih buruk sifatnya dari mereka 
itu dan siapakah yang lebih aniaya daripada orangyang mengada-ada terhadap 
Allah suatu kedustaan besar, seperti halnya kaum musyrikin yang 
mempersekutukan Allah swt. atau Ahl al-Kitab yang menyembunyikan 
kebenaran al-Qur’an atau mendustakan, yakni mengingkari kebenaran ayat- 
ayat yang disampaikan Rasul dan atau bukti-bukti keesaan dan kekuasaan- 
Nya yang terbentang di alam raya. A palagi yang bersangkutan 
mendustakannya secara spontan tanpa berpikir, yaitu ketika ia yakni 
kebenaran itu baru saja datang kepadanya? Sungguh tidak ada yang lebih 
aniaya dari mereka. Dialah makhluk yang paling aniaya, dan dialah orang 
kafir yang mencapai puncak kekafiran yang akan ditempatkan di neraka 
Jahannam. Bukankah di dalam neraka Jahannam ada tempat bagi orang-orang 
kafir?

Kata ( |*Ak) ĥulum/penganiayaan adalah menempatkan sesuatu bukan 
pada tempatnya. Zhulum merupakan sesuatu yang sangat tercela, bahkan 
besar dan kecilnya dosa ditentukan oleh besar dan kecilnya %hulum, dan 
berkaitan erat pula dengan terhadap siapa kezaliman itu dilakukan atau 
ditujukan. Semakin agung sasaran kezaliman semakin besar pula kezaliman. 
Selanjutnya, karena Allah swt. adalah wujud teragung dan termulia, maka 
tentulah kezaliman terhadap-Nya merupakan kezaliman yang terbesar.

Pada ayat di atas tecermin sekian banyak penekanan tentang 
keburukan kaum musyrikin. Pertama, kata ) iftara/ mengada-ada, yakni 
berbohong. Kedua, bahwa kebohongan itu bukan terhadap makhluk, tetapi 
(<i)>1 ) ala Allah I terhadap Allah sang Pencipta, dan bukan juga kebohongan 
kecil tetapi ( bJLS" ) kad îban yakni kebohongan besar. Kebohongan tersebut 
terjadi spontan tanpa dia pikirkan, sebagaimana dipahami dari kata ( Ca_1)



lamma. Akhirnya dia mendustakan sesuatu yang telah bermurah hati ( 4*1?-) 
jd’ahuj datang kepadanya.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, apa yang mereka lakukan itu dinilai 
sebagai penganiayaan terbesar, karena kezaliman adalah menghalangi pihak 
lain memperoleh haknya. Lebih buruk daripada menghalangi itu adalah 
menghalangi dan memberinya apa yang tidak wajar diberikan kepadanya, 
atau menetapkan bagi satu pihak apa yang dia terbebaskan atau suci 
daripadanya. Selanjutnya, perolehan hak atau ketiadaan hak, dapat 
dibuktikan melalui banyak cara. Bisa berdasar kebiasaan, atau berdasar 
hukum syariat, atau berdasar ketetapan akal yang sehat, dan inilah cara 
pembuktian yang tertinggi. Nah, kaum musyrikin itu telah mengada-ada 
kebohongan terhadap Allah dengan jalan menafikan apa yang melekat pada 
diri-Nya menyangkut sifat Keesaan berdasar pembuktian akliah, sambil 
menetapkan bagi-Nya apa yang Allah benar-benar suci dari-Nya, baik yang 
berkaitan dengan sifat maupun perbuatan-Nya, kesucian yang didukung 
oleh bukti-bukti akliah. Selanjutnya mereka mengingkari kerasulan Nabi 
Muhammad saw. dan menolak mukjizat yang dikukuhkan oleh nalar, lalu 
menuduh Rasul saw. dengan tuduhan yang terbukti menurut akal dan 
kebiasaan yang mereka kenal bahwa beliau sama sekali bebas dari tuduhan 
itu. Dengan demikian, melalui sikap mereka terhadap Allah dan Rasul itu, 
mereka telah menempatkan sesuatu yang tidak mungkin menjadi itu 
tempatnya, sehingga pada akhirnya mereka adalah orang-orang yang paling 
aniaya, apalagi ketidakmungkinan terjadinya sesuatu, lebih kuat daripada 
tidak terjadinya sesuatu itu.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa syirik bukan sekadar apa 
yang diduga sementara orang, yakni menyembah berhala, batu, bintang, 
dan semacamnya, karena ini bukan satu-satunya bentuk syirik. Tetapi 
hakikat makna syirik atau mempersekutukan Allah adalah mengakui adanya 
sifat dan kewenangan khusus Allah yang disandang oleh selain-Nya. Baik 
hal tersebut dalam bentuk kepercayaan bahwa ada selain-Nya yang kuasa 
mengendalikan peristiwa-peristiwa alam dan mengatur kadar-kadarnya, atau 
dalam bentuk mempersembahkan ibadah, nazar, dan semacamnya kepada 
selain Allah, atau menerima ketentuan-ketentuan syariat yang mengatur 
kehidupan tetapi tidak bersumber dari Allah swt. dan bentuk-bentuk 
kemusyrikan yang lain.

Surat aC-‘jln%a6ut (29) Kelompok VI ayat 69



AYAT 69
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“Dan orang-orangyang berjihad pada Kami, pasti Kami tunjuki mereka jalan-jalan 
Kami dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta al-muhsinin. ”

Kelompok VI ayat 69 Surah aC-‘Jlnf{a6ut (29)

Setelah mengecam kaum musyrikin dan menjanjikan siksa neraka 
buat mereka, ayat di atas memuji kaum mukminin dan menjanjikan jalan 
kemudahan dan kebahagiaan buat mereka.

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Orang-orang yang Kami uji, tetapi 
enggan berjihad, dan bermujahadah, tetapi mengikud hawa nafsu mereka 
dan berfoya-foya dalam kelezatan dunia, mereka itu mendapat nista dan 
siksa. Dan orang-orangyang berjihad mengarahkan kemampuannya dan secara 
bersungguh-sungguh memikul kesulitan sehingga jihad mereka itu berada 
pada sisi Kami, karena mereka melakukannya demi Allah, maka pasti Kami 
tunjuki mereka jalan-jalan Kami, yakni Kami mengantar mereka menuju aneka 
jalan kedamaian dan kebahagiaan. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
yakni membantu, melimpahkan rahmat dan kasih sayang buat al-muhsinin 
yakni orang-orang yang selalu berbuat kebajikan.

Seperd antara lain penulis kemukakan ketika menafsirkan surah al- 
Fatihah, bahwa kata hidayah dalam berbagai bentuknya jika tidak disertai 
dengan kata ila, maka itu berarti memberi kemampuan bagi obyek untuk 
melaksanakan petunjuk dimaksud. Atau dengan kata lain, memberinya 
hidayah taufik sehingga mengantarnya -  bukan sekadar menunjukinya -  
menuju arah yang dituju. Demikian jugalah yang dimaksud ayat di atas.

Kata ( LJ ) find terdiri dari kata ( J  ) ft yang mengandung makna 
wadah dan ( u ) na yang merupakan kata ganti yang menunjuk Allah swt. 
Penggunaan kata ft dalam arti di atas memberi kesan bahwa jihad mereka 
itu, mereka lakukan demi karena Allah, sehingga “tempat” yang ditujunya 
adalah Allah, dan Allah swt. menempatkan usaha mereka itu dalam wadah 
yang terpelihara, sehingga mereka akan menemukan hasilnya pada waktu 
yang sesuai.

Kata ( J-~» ) subtil adalah bentuk jamak dari kata ( J—“) sabil. Ketika 
menafsirkan ayat 6 surah al-Fatihah, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa kata shirath berarti jalan lebar bagaikan jalan tol yang dapat menelan 
si pejalan. Ia selalu digunakan al-Qur’an dalam bentuk tunggal, berbeda
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dengan kata sabil yang juga sering kali diterjemahkan dengan jalan. Tetapi 
dia adalah jalan kecil dan digunakan oleh al-Qur’an dalam bentuk tunggal 
serta jamak. Di sisi lain, kata shirath dikaitkan dengan Allah atau hamba- 
hamba-Nya yang taat, atau sesuatu yang haq, berbeda dengan kata ( ) 
sabil yang dinisbahkan kepada Allah, seperti sabililldh, atau kepada orang 
bertakwa seperti sabil al-muttaqin, dan ada juga yang dinisbahkan kepada 
setan dan tirani (sabilath-thaghut) atau orang-orang berdosa (sabil al-mujrimin).

Penggunaan di atas menunjukkan bahwa shirath hanya satu, dan selalu 
bersifat benar dan haq, Berbeda dengan sabil yang bisa benar bisa salah, 
bisa merupakan jalan orang-orang bertakwa, bisa juga jalan orang-orang 
durhaka.

Kepada ash-shirath bermuara pada semua sabil yang baik. Perhatikan 
firman-Nya dalam QS. al-Ma’idah [5]: 16:

< U ib  j j U l  O U i l a J '  'jfi p g r J ? u j y f i j  j *  AJJl Aj
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“Dengan kitab itulah, A.llah membimbing orang-orangyang mengikuti keridhaan- 
Nya ke jalan-jalan kedamaian, dan (dengan kitab itu pula) A.llah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seî in- 
Nya, dan membimbing mereka menuju ke ash-Shirdth al-Mustaqim/jalan lebaryang 
lurus. ”

Demikian, melalui jalan-jalan kedamaian, Allah mengantar manusia 
ke ash-Shirdth al-Mustaqim. Dari sini juga dipahami bahwa sabil adalah jalan- 
jalan yang relatif kecil di bandingkan dengan ash-Shirdth. Dan kalau ibadah 
dan ketaatan kepada Allah dinamai Shirath al-Mustaqim oleh QS. Yasm [36]: 
61, begitu juga agama dinamainya demikian (QS. al-An‘am [6]: 161). Maka 
agaknya tidak keliru jika dikatakan bahwa rincian ajaran agama dan rincian 
ibadah secara berdiri sendiri adalah sabililldh. Bersedekah adalah sabililldh, 
berperang pun demikian. Berhaji, berpuasa, menuntut ilmu dan lain-lain 
kebajikan adalah aneka ragam dari sabililldh.

Kembali ke ayat di atas, siapa yang h&t-mujahadah, maka mereka itu 
akan diantar menuju ke aneka subul itu, lalu ini pada gilirannya mengantar 
mereka menuju ash-Shirdth al-Mustaqim.

Demikian akhir ayat yang menjadi penutup surah ini bertemu dengan 
awalnya. Bukankah awal surah berbicara tentang keniscayaan ujian dan 
perlunya berjihad menghadapi ujian itu sekaligus menyatakan bahwa: “Dan
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barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya adalah untuk dirinya 
sendiri. ’’Benar, itu untuk kemaslahatan dirinya sendiri, yang terbukti bahwa 
Allah mengantarnya menuju aneka jalan kedamaian dan kebahagiaan sesuai 
firman-Nya di atas: Dan orang-orangyang berjihad pada Kami, pasti Kami tunjuki 
mereka jalan-jalan Kami, dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta al-muhsinin. 
Demikian Wa Allah A  'lam.
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